
 
 
 

JADWAL  

Tanggal Efektif  : 31 Januari 2023 
Masa Penawaran Umum Perdana Saham : 1 Februari 2023 – 6 Februari 2023 
Tanggal Penjatahan :  6 Februari 2023 
Tanggal Distribusi Saham Secara Elektronik dan Pengembalian Uang : 7 Februari 2023 
Tanggal Pencatatan Saham dan Waran Seri I Pada Bursa Efek Indonesia : 8 Februari 2023 
Periode Perdagangan Waran Seri I : 8 Februari 2023 
Periode Akhir Perdagangan Waran Seri I di Pasar Reguler dan Negosiasi : 6 Februari 2026  
Periode Akhir Perdagangan Waran Seri I di Pasar Tunai : 10 Februari 2026 
Periode Pelaksanaan Waran Seri I : 8 Agustus 2023 – 11 Februari 2026  
   

OTORITAS JASA KEUANGAN (“OJK”) TIDAK MEMBERIKAN PERNYATAAN MENYETUJUI ATAU TIDAK MENYETUJUI EFEK INI, TIDAK JUGA MENYATAKAN 
KEBENARAN ATAU KECUKUPAN ISI PROSPEKTUS INI. SETIAP PERNYATAAN YANG BERTENTANGAN DENGAN HAL-HAL TERSEBUT ADALAH PERBUATAN 
MELANGGAR HUKUM.  
 

PROSPEKTUS INI PENTING DAN PERLU MENDAPAT PERHATIAN SEGERA. APABILA TERDAPAT KERAGUAN PADA TINDAKAN YANG AKAN DIAMBIL, 
SEBAIKNYA BERKONSULTASI DENGAN PIHAK YANG KOMPETEN. 

 

PT Haloni Jane TBK (“PERSEROAN”) DAN PENJAMIN PELAKSANA EMISI EFEK BERTANGGUNG JAWAB SEPENUHNYA ATAS KEBENARAN SEMUA 
INFORMASI, FAKTA, DATA, ATAU LAPORAN DAN KEJUJURAN PENDAPAT YANG TERCANTUM DALAM PROSPEKTUS INI. 

 

SAHAM YANG DITAWARKAN DALAM PENAWARAN UMUM INI SELURUHNYA AKAN DICATATKAN PADA PT BURSA EFEK INDONESIA (“BEI”).  

 

 

PT Haloni Jane Tbk 
 

Kegiatan Usaha Utama: 
Bergerak dalam bidang barang dari karet untuk kesehatan  

 
Kantor Pusat  

Jl Raya Serang km. 13,8  
Kawasan Industri Tristate, Sukadamai 

Cikupa Tangerang Indonesia 
Telp.: +62 21 596 2435 

Email: Corsec@halonijane.co.id 
Situs web: http://halonijane.co.id/ 

 

PENAWARAN UMUM PERDANA SAHAM 

Sebanyak 1.130.000.000 (satu miliar seratus tiga puluh juta) saham baru yang merupakan saham biasa atas nama atau sebesar 20% (dua puluh persen) 
dari jumlah seluruh modal disetor Perseroan setelah Penawaran Umum Perdana Saham, yang merupakan saham baru dan dikeluarkan dari portepel 
Perseroan (“Saham Yang Ditawarkan”) dengan nilai nominal Rp10 (sepuluh Rupiah) setiap saham, yang ditawarkan kepada Masyarakat dengan Harga 
Penawaran sebesar Rp100 (seratus Rupiah) setiap saham. Jumlah seluruh Penawaran Umum Perdana Saham ini adalah sebanyak Rp113.000.000.000 
(seratus tiga belas miliar Rupiah). 

 

Perseroan secara bersamaan juga menerbitkan sebanyak 565.000.000 (lima ratus enam puluh lima juta) Waran Seri I yang menyertai Saham Baru 
Perseroan atau sebesar 12,5 % (dua belas koma lima persen) dari total jumlah saham ditempatkan dan disetor penuh pada saat pernyataan pendaftaran 
dalam rangka Penawaran Umum Perdana Saham ini disampaikan. Waran Seri I diberikan secara cuma-cuma sebagai insentif bagi para pemegang Saham 
Baru yang Namanya tercatat dalam Daftar Pemegang Saham pada Tanggal Penjatahan. Setiap pemegang 2 (dua) Saham Baru Perseroan berhak 
memperoleh 1 (satu) Waran Seri I di mana setiap 1 (satu) Waran Seri I memberikan hak kepada pemegangnya untuk membeli 1 (satu) saham baru 
Perseroan yang dikeluarkan dalam portepel. 

Waran Seri I adalah efek yang memberikan hak kepada pemegangnya untuk melakukan pembelian Saham Biasa Atas Nama yang bernilai nominal Rp10  
(sepuluh Rupiah) setiap sahamnya dengan Harga Pelaksanaan sebesar Rp150 (seratus lima puluh Rupiah) yang dapat dilakukan setelah 6 (enam) bulan 
sejak efek dimaksud diterbitkan, yang berlaku mulai 8 Agustus 2023 sampai dengan 11 Februari 2026. Pemegang Waran Seri I tidak mempunyai hak 
sebagai pemegang saham termasuk hak dividen selama Waran Seri I tersebut belum dilaksanakan menjadi saham. Apabila Waran Seri I tidak dilaksanakan 
sampai habis masa berlakunya, maka Waran Seri I tersebut menjadi kadarluasa, tidak bernilai dan tidak berlaku. Masa berlaku Waran Seri I tidak dapat 
diperpanjang lagi. Total Hasil Pelaksanaan Waran Seri I adalah sebanyak-banyaknya Rp84.750.000.000 (delapan puluh empat miliar tujuh ratus lima puluh 
juta Rupiah). 

 

Saham Yang Ditawarkan dalam rangka Penawaran Umum Perdana Saham ini seluruhnya adalah Saham Baru yang dikeluarkan dari portepel Perseroan, 
yang akan memberikan kepada pemegangnya hak yang sama dan sederajat dalam segala hal dengan saham Perseroan yang telah ditempatkan dan disetor 
penuh, termasuk menghadiri dan mengeluarkan hak suara dalam RUPS yang diselenggarakan oleh Perseroan dah hak atas pembagian dividen. 

Penjamin Pelaksana Emisi Efek dan Para Penjamin Emisi Efek menjamin seluruh penawaran saham dengan Kesanggupan Penuh (Full Commitment) 
terhadap Penawaran Umum Saham Perdana Perseroan. 

  

PENJAMIN PELAKSANA EMISI EFEK 
 
 
  
 

PT Danatama Makmur Sekuritas  
 

PENJAMIN EMISI EFEK 
 

  

 

 

FAKTOR RISIKO UTAMA YANG DIHADAPI PERSEROAN ADALAH RISIKO KETERSEDIAAN PASOKAN BAHAN BAKU LATEKS. KENDALA PADA 
KETERSEDIAAN BAHAN BAKU LATEKS AKAN MENGHAMBAT PROSES PRODUKSI PERSEROAN DAN DAPAT MENGAKIBATKAN PENURUNAN PRODUKSI 
DAN PENJUALAN PRODUK SARUNG TANGAN LATEKS PERSEROAN. FAKTOR RISIKO PERSEROAN SELENGKAPNYA DICANTUMKAN PADA BAB VI DI 
DALAM PROSPEKTUS INI.  

 

RISIKO TERKAIT INVESTASI PADA SAHAM PERSEROAN YAITU TIDAK LIKUIDNYA SAHAM YANG DITAWARKAN DALAM PENAWARAN UMUM PERDANA 
SAHAM INI. RISIKO TERKAIT INVESTASI PADA SAHAM PERSEROAN SELENGKAPNYA DICANTUMKAN PADA BAB VI DI DALAM PROSPEKTUS INI. 

PERSEROAN TIDAK MENERBITKAN SURAT KOLEKTIF SAHAM DALAM PENAWARAN UMUM PERDANA SAHAM INI, TETAPI SAHAM-SAHAM TERSEBUT 
AKAN DIDISTRIBUSIKAN SECARA ELEKTRONIK YANG AKAN DIADMINISTRASIKAN DALAM PENITIPAN KOLEKTIF PT KUSTODIAN SENTRAL EFEK 
INDONESIA (“KSEI”). 

Prospektus ini diterbitkan di Jakarta pada tanggal  1 Februari 2023 
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PT Haloni Jane Tbk (“Perseroan”) telah menyampaikan Pernyataan Pendaftaran Emisi Efek sehubungan dengan 
Penawaran Umum Perdana Saham ini kepada Otoritas Jasa Keuangan (“OJK”) di Jakarta dengan Surat No. 002/HJ-
IPO/VIII/2022 tertanggal 26 Agustus 2022, sesuai dengan persyaratan yang ditetapkan Undang-undang Republik 
Indonesia No. 8 tahun 1995 tentang Pasar Modal yang dimuat dalam Lembaran Negara Republik Indonesia No.64 
Tahun 1995, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia No.3608 dan peraturan pelaksanaannya (“UUPM”) 
dan peraturan pelaksanaannya serta perubahan-perubahannya antara lain Peraturan OJK No. 7/POJK.04/2017 
tentang Dokumen Pernyataan Pendaftaran Dalam Rangka Penawaran Umum Efek Bersifat Ekuitas, Efek Bersifat 
Utang, dan/atau Sukuk, dan Peraturan OJK No. 8/POJK.04/2017 tentang Bentuk dan Isi Prospektus Ringkas Dalam 
Rangka Penawaran Umum Efek Bersifat Ekuitas. 
 
Saham-saham yang ditawarkan ini direncanakan akan dicatatkan pada PT Bursa Efek Indonesia (“BEI”) sesuai dengan 
Persetujuan Prinsip Pencatatan Efek Bersifat Ekuitas Perseroan tanggal 9 Desember 2022 dengan surat No. S-
10521/BEI.PP3/12-2022 yang telah diterbitkan dan ditandatangani oleh BEI. Apabila syarat-syarat pencatatan Saham 
di BEI tidak terpenuhi, maka Penawaran Umum Perdana Saham batal demi hukum dan uang pemesanan yang telah 
diterima wajib dikembalikan kepada para pemesan sesuai ketentuan-ketentuan dalam Perjanjian Penjaminan Emisi 
Efek dan Peraturan No.IX.A.2. 
 
Perseroan, Penjamin Pelaksana Emisi Efek serta semua Lembaga dan Profesi Penunjang Pasar Modal yang disebut 
edalam Prospektus dalam rangka Penawaran Umum Perdana Saham ini bertanggung jawab sepenuhnya atas data 
yang disajikan sesuai dengan fungsi dan kedudukannya, sesuai dengan perundang-undangan di sektor Pasar Modal 
dan kode etik, norma serta standar profesinya masing-masing. 
 
Sehubungan dengan Penawaran Umum Perdana Saham ini, setiap Pihak Terafiliasi dilarang memberikan keterangan 
dan/atau membuat pernyataan apapun mengenai hal-hal yang tidak diungkapkan dalam Prospektus ini tanpa 
sebelumnya memperoleh persetujuan tertulis terlebih dahulu dari Perseroan dan Penjamin Pelaksana Emisi Efek. 
 
Penjamin Pelaksana Emisi Efek, para  Penjamin  Emisi  Efek serta Lembaga dan Profesi Penunjang Pasar Modal dalam 
rangka Penawaran Umum Perdana Saham ini bukan merupakan Pihak Terafiliasi dengan Perseroan sebagaimana 
didefinisikan dalam UUPM. Selanjutnya penjelasan mengenai hubungan Afiliasi antara Penjamin Emisi Efek dengan 
Perseroan dapat dilihat pada Bab XII tentang Penjaminan Emisi Efek dan antara Lembaga dan Profesi Penunjang 
Pasar Modal dengan Perseroan dapat dilihat pada Bab XIII tentang Lembaga dan Profesi Penunjang Pasar Modal. 
 

PENAWARAN UMUM INI TIDAK DIDAFTARKAN BERDASARKAN UNDANG-UNDANG ATAU PERATURAN LAIN 
SELAIN YANG BERLAKU DI INDONESIA. BARANG SIAPA DI LUAR WILAYAH NEGARA REPUBLIK INDONESIA 
MENERIMA PROSPEKTUS INI ATAU DOKUMEN-DOKUMEN LAIN YANG BERKAITAN DENGAN PENAWARAN 
UMUM INI, MAKA PROSPEKTUS ATAU DOKUMEN-DOKUMEN TERSEBUT TIDAK DIMAKSUDKAN SEBAGAI 
DOKUMEN PENAWARAN UNTUK MEMBELI SAHAM, KECUALI BILA PENAWARAN TERSEBUT, ATAU PEMBELIAN 
SAHAM TERSEBUT TIDAK BERTENTANGAN ATAU BUKAN MERUPAKAN SUATU PELANGGARAN TERHADAP 
PERATURAN PERUNDANG-UNDANGAN YANG BERLAKU DI NEGARA TERSEBUT. 

 

PERSEROAN TELAH MENGUNGKAPKAN SEMUA INFORMASI MATERIAL YANG WAJIB DIKETAHUI OLEH PUBLIK 
DAN TIDAK TERDAPAT LAGI INFORMASI MATERIAL LAINNYA YANG BELUM DIUNGKAPKAN SEHINGGA TIDAK 
MENYESATKAN PUBLIK. 
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DEFINISI, ISTILAH DAN SINGKATAN  
  
Istilah dan ungkapan dalam Prospektus ini mempunyai arti sebagai berikut: 
 

Afiliasi : Berarti pihak sebagaimana didefinisikan dalam pasal 1 angka 1 UUPM, yaitu: 

• hubungan keluarga karena perkawinan dan keturunan sampai derajat 
kedua, baik secara horizontal maupun vertikal; 

• hubungan antara pihak dengan pegawai, direktur atau komisaris dari pihak 
tersebut; 

• hubungan antara 2 (dua) perusahaan dimana terdapat 1 (satu) atau lebih 
anggota direksi atau dewan komisaris yang sama; 

• hubungan antara perusahaan dan pihak, baik langsung maupun tidak 
langsung, mengendalikan atau dikendalikan oleh perusahaan tersebut; 

• hubungan antara 2 (dua) perusahaan yang dikendalikan baik langsung 
maupun tidak langsung, oleh pihak yang sama; atau 

• hubungan antara perusahaan dan pemegang saham utama. 
 

Akuntan Publik : Berarti Kantor Akuntan Publik Hendrawinata Hanny Erwin & Sumargo (HHES) 
(Kreston Global) yang melaksanakan audit atas laporan keuangan Perseroan 
dalam rangka Penawaran Umum. 
 

Anggota Bursa : Berarti Anggota Bursa Efek sebagaimana didefinisikan dalam Pasal 1 ayat (2) 
UUPM. 
 

Akta Pendirian : Berarti Akta Pendirian Perseroan Terbatas PT Haloni Jane No. 2 tanggal 7 
November 2001 yang dibuat di hadapan Harsono, S.H., Notaris di Kabupaten 
Daerah Tingkat II Lebak. Akta Pendirian ini telah disahkan oleh Menkumham 
dengan Surat Keputusan No. C-15633 HT.01.01.TH.2001 tanggal 13 Desember 
2001. 
 

BAE : Berarti Biro Administrasi Efek yang ditunjuk oleh Perseroan untuk 
melaksanakan administrasi Saham dalam Penawaran Umum Perdana Saham, 
yang dalam hal ini adalah PT Bima Registra, berkedudukan di Jakarta. 
 

Bank Kustodian : Berarti bank umum yang memperoleh persetujuan dari OJK untuk memberikan 
jasa penitipan atau melakukan jasa kustodian sebagaimana dimaksud dalam 
UUPM. 
 

Bank Penerima : Berarti bank di mana Partisipan Admin membuka sebuah Rekening Penawaran 
Umum atas namanya untuk menerima dana atau uang pemesanan atas Saham 
Yang Ditawarkan pada Harga Penawaran, yang akan dibuat di kemudian hari, 
sebelum Pernyataan Pendaftaran menjadi efektif. 
 

Bursa Efek atau BEI 
 
 
 
 

: Berarti PT Bursa Efek Indonesia, suatu perseroan terbatas yang didirikan 
berdasarkan hukum Indonesia dan berkedudukan hukum di Jakarta (atau para 
pengganti atau penerus haknya), merupakan Bursa Efek sebagaimana 
didefinisikan dalam Pasal 1 angka 4 UUPM, dimana saham-saham Perseroan 
akan dicatatkan.  
 

Daftar Pemegang Saham : berarti Daftar yang dikeluarkan oleh KSEI yang memuat keterangan tentang 
kepemilikan Efek oleh Pemegang Efek dalam Penitipan Kolektif di KSEI 
berdasarkan data yang diberikan oleh Pemegang Rekening kepada KSEI. 
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Efek : Berarti surat berharga yaitu surat pengakuan utang, surat berharga komersial, 
saham, obligasi, tanda bukti utang, Unit Penyertaan Kontrak Investasi Kolektif, 
Kontrak Berjangka atas Efek, dan setiap derivatif Efek. 
 

Efektif : berarti terpenuhinya seluruh persyaratan Pernyataan Pendaftaran sesuai 
dengan ketentuan Peraturan No.IX.A.2, yaitu: 
1)  atas dasar lewatnya waktu, yakni: 

a) 45 (empat puluh lima) hari sejak tanggal Pernyataan Pendaftaran 
diterima OJK secara lengkap, yaitu telah mencakup seluruh kriteria 
yang ditetapkan dalam peraturan yang terkait dengan Pernyataan 
Pendaftaran dalam rangka Penawaran Umum Perdana dan peraturan 
yang terkait dengan Penawaran Umum Perdana; atau 

b) 45 (empat puluh lima) hari sejak tanggal perubahan terakhir yang 
disampaikan Perseroan atau yang diminta OJK dipenuhi; atau 

2) atas dasar Pernyataan Efektif dari OJK bahwa tidak ada lagi perubahan 
dan/atau tambahan informasi lebih lanjut yang diperlukan. 
 

Gerai Penawaran Umum : Berarti tempat yang ditunjuk oleh Perseroan dan Penjamin Pelaksana Emisi Efek 
dalam rangka penyebarluasan Prospektus. 
 

Harga Pelaksanaan : Berarti Harga Pelaksanaan Waran Seri I yaitu sebesar Rp150 (seratus lima puluh 
Rupiah). 

   
Harga Penawaran 
 

: 
 

Berarti harga setiap Saham Yang Ditawarkan dalam Penawaran Umum, yaitu 
sebesar Rp100 (seratus Rupiah) setiap saham. 
 

Hari Bursa : Berarti hari di mana Bursa Efek melakukan aktivitas transaksi perdagangan efek, 
kecuali hari tersebut merupakan hari libur nasional atau dinyatakan sebagai hari 
libur bursa oleh Bursa Efek. 
 

Hari Kalender : Berarti setiap hari dalam 1 (satu)  tahun sesuai dengan kalender Masehi tanpa 
pengecualian termasuk hari Sabtu, Minggu dan hari libur nasional yang 
ditetapkan oleh Pemerintah. 
 

Hari Kerja : Berarti hari Senin sampai hari Jumat, kecuali hari libur nasional yang ditetapkan 
oleh Pemerintah atau hari kerja biasa yang karena suatu keadaan tertentu 
ditetapkan oleh Pemerintah sebagai bukan hari kerja biasa. 
 

IAPI : Berarti Institut Akuntan Publik Indonesia. 
 

Ijin Lingkungan : 
 

Berarti Analisis Mengenai Dampak Lingkungan, yang terdiri dari kegiatan 
Analisis Dampak Lingkungan Hidup (“AMDAL”), Rencana Pengelolaan 
Lingkungan Hidup (“RKL”) dan Rencana Pemantauan Lingkungan Hidup (“RPL”). 
 

KAP : Berarti Kantor Akuntan Publik 
 

Konfirmasi Tertulis : 
 
 

Berarti surat konfirmasi mengenai kepemilikan saham yang dikeluarkan oleh 
KSEI dan/atau Bank Kustodian dan/atau Perusahaan Efek  untuk kepentingan 
Pemegang Rekening di pasar sekunder. 
 

KSEI : Berarti PT Kustodian Sentral Efek Indonesia, berkedudukan di Jakarta Selatan, 
yang merupakan Lembaga Penyimpanan dan Penyelesaian sesuai dengan 
peraturan perundang-undangan di bidang Pasar Modal. 
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Manajer Penjatahan : Berarti pihak yang berwenang dan bertanggung jawab atas penentuan alokasi 
porsi Penjatahan Pasti atas Saham Yang Ditawarkan menurut syarat-syarat yang 
ditetapkan dalam Peraturan IX.A.7 serta sesuai dengan POJK No. 41/2020 dan 
SEOJK No. 15/2020, yang dalam hal ini adalah PT DANATAMA MAKMUR 
SEKURITAS. 
 

Masa Penawaran Umum 
Perdana Saham 

: Berarti jangka waktu bagi Masyarakat untuk dapat mengajukan pemesanan atas 
Saham Yang Ditawarkan dengan cara sebagaimana diatur dalam Prospektus, 
Perjanjian Penjaminan Emisi Efek dan POJK No. 41/2020. 
 

Masyarakat : Berarti perorangan dan/atau badan-badan, baik warga negara Indonesia/badan 
hukum Indonesia maupun warga negara asing/badan hukum asing, baik yang 
bertempat tinggal/berkedudukan hukum di Indonesia maupun bertempat 
tinggal/berkedudukan di luar negeri, dengan memperhatikan peraturan 
perundangan di bidang Pasar Modal. 
 

Menkumham : Berarti Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia Republik Indonesia (dahulu 
dikenal sebagai Menteri Kehakiman Republik Indonesia, Menteri Kehakiman 
dan Hak Asasi Manusia Republik Indonesia, atau Menteri Hukum dan 
Perundang-undangan Republik Indonesia atau nama lainnya). 
 

NIB : Berarti Nomor Induk Berusaha. 
 

OJK : Berarti Otoritas Jasa Keuangan yaitu lembaga yang independen, yang 
mempunyai fungsi, tugas, dan wewenang pengaturan, pengawasan, 
pemeriksaan dan penyidikan kegiatan jasa keuangan di sektor Pasar Modal, 
Perasuransian, Dana Pensiun, Lembaga Pembiayaan dan Lembaga Jasa 
Keuangan lainnya sebagaimana dimaksud dalam Undang-Undang No. 21 tahun 
2011 tanggal 22 November 2011 tentang Otoritas Jasa Keuangan. Sejak tanggal 
31 Desember 2012, fungsi, tugas, dan wewenang pengaturan dan pengawasan 
kegiatan jasa keuangan di sektor Pasar Modal, Perasuransian, Dana Pensiun, 
Lembaga Pembiayaan, dan Lembaga Jasa Keuangan Lainnya beralih dari 
Menteri Keuangan dan Badan Pengawas Pasar Modal dan Lembaga Keuangan 
ke OJK. 
 

Partisipan Admin : Berarti Partisipan Sistem yang memiliki izin sebagai penjamin emisi efek dan 
ditunjuk oleh Emiten sebagai pihak yang bertanggung jawab atas penggunaan 
Sistem Penawaran Umum Elektronik sesuai dengan ketentuan-ketentuan POJK 
No. 41/2020, dalam hal ini adalah PT DANATAMA MAKMUR SEKURITAS  
 

Partisipan Sistem : Berarti Partisipan Sistem Penawaran Umum Elektronik atau perusahaan efek 
yang telah memiliki izin usaha dari Otoritas Jasa Keuangan atau Pihak lain yang 
disetujui oleh Otoritas Jasa Keuangan dan mempunyai hak untuk 
mempergunakan Sistem Penawaran Umum Elektronik sesuai dengan 
ketentuan-ketentuan POJK No. 41/2020, dalam hal ini adalah PT DANATAMA 
MAKMUR SEKURITAS. 
 

Pemegang Rekening : Berarti pihak yang namanya tercatat sebagai pemilik Rekening Efek dan/atau 
sub Rekening Efek di KSEI yang dapat merupakan Perusahaan Efek dan/atau 
pihak lain yang disetujui oleh KSEI dengan memperhatikan peraturan 
perundang-undangan yang berlaku di bidang Pasar Modal dan peraturan KSEI. 
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Pemegang Saham 
 
 
 
 
 

: 
 
 
 
 
 

Berarti Masyarakat yang memiliki manfaat atas saham yang disimpan dan 
diadministrasikan dalam: 

• Daftar Pemegang Saham Perseroan; 

• Rekening Efek pada KSEI; atau 

• Rekening Efek pada KSEI melalui Perusahaan Efek. 
 

Pemerintah : Berarti Pemerintah Negara Republik Indonesia. 
 

Penawaran Awal : Berarti suatu ajakan, baik secara langsung maupun tidak langsung dengan 
menggunakan Prospektus Awal dan Info Memo Awal, yang antara lain 
bertujuan untuk mengetahui minat calon pembeli atas Saham Yang Ditawarkan 
dan/atau perkiraan dari Harga Penawaran yang dilakukan sesuai dengan POJK 
No. 23/2017 dan dengan memperhatikan Peraturan IX.A.2 dan POJK No. 
41/2020.  
 

Penawaran Umum : Berarti kegiatan penawaran umum perdana saham yang dilakukan oleh 
Perseroan untuk menjual Saham Yang Ditawarkan kepada Masyarakat 
berdasarkan tata cara yang diatur dalam UUPM dan peraturan pelaksanaannya 
dan ketentuan-ketentuan lain yang berhubungan, serta menurut ketentuan-
ketentuan yang dimuat dalam Perjanjian Penjaminan Emisi Efek. 
 

Penawaran Umum Perdana 
Saham 

: Berarti kegiatan penawaran saham yang dilakukan oleh Perseroan sebagaimana 
dimaksud dalam pasal 1 angka 15 UUPM. 
 

Penitipan Kolektif : Berarti jasa penitipan Efek sebagaimana dimaksud dalam Pasal 1 Angka 16 
UUPM. 
 

Penjamin Emisi Efek : Berarti pihak-pihak yang melaksanakan Penawaran Umum Perdana Saham bagi 
kepentingan Perseroan, menjamin penjualan Saham Yang Ditawarkan dan 
melakukan pembayaran hasil Penawaran Umum Perdana Saham kepada 
Perseroan melalui Penjamin Pelaksana Emisi Efek sesuai dengan bagian 
penjaminannya serta untuk membeli Saham Yang Ditawarkan yang tidak terjual 
pada tanggal penutupan Masa Penawaran Umum Perdana Saham sesuai 
dengan jumlah porsi bagian penjaminan, dengan memperhatikan syarat-syarat 
dan ketentuan-ketentuan dalam Perjanjian Penjaminan Efek dan Addendum 
Perjanjian Penjaminan Emisi. Dalam hal ini Penjamin Emisi Efek Perseroan 
adalah PT Danatama Makmur Sekuritas dan PT KB Valbury Sekuritas. 
 

Penjamin Pelaksana Emisi 
Efek 

: Berarti Penjamin Emisi Efek yang melaksanakan pengelolaan dan 
penyelenggaraan Penawaran Umum Perdana Saham, yaitu PT Danatama 
Makmur Sekuritas, sesuai dengan syarat-syarat dan ketentuan-ketentuan yang 
tercantum dalam Perjanjian Penjaminan Emisi Efek dengan tidak mengurangi 
ketentuan-ketentuan UUPM. 
 

Penjatahan Pasti : Berarti mekanisme penjatahan Saham Ditawarkan yang dilakukan dengan cara 
memberikan alokasi Saham Yang Ditawarkan kepada pemesan sesuai dengan 
jumlah pesanan Saham Yang Ditawarkan. 
 

Penjatahan Terpusat : Berarti mekanisme penjatahan Saham Ditawarkan yang dilakukan dengan cara 
mengumpulkan seluruh pemesanan Saham Ditawarkan dan kemudian 
dijatahkan sesuai dengan prosedur. 
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Peraturan No.IX.A.2 : Berarti Peraturan Bapepam-LK No.IX.A.2, Lampiran Keputusan Ketua Bapepam 
dan LK No.KEP-122/BL/2009 tanggal 29 Mei 2009, tentang Tata Cara 
Pendaftaran Dalam Rangka Penawaran Umum Perdana Saham. 
 

Peraturan No.IX.A.7 : Berarti Peraturan Bapepam-LK No.IX.A.7, Lampiran Keputusan Ketua Bapepam 
dan LK No.KEP-691/BL/2011 tanggal 30 Desember 2011, tentang Pemesanan 
dan Penjatahan Efek Dalam Penawaran Umum Perdana Saham. 
 

Peraturan No.IX.J.1 : Berarti Peraturan Bapepam-LK No. IX.J.1, Lampiran Keputusan Ketua Bapepam-
LK No. Kep-179/BL/2008 tanggal 14 Mei 2008 tentang Pokok-Pokok Anggaran 
Dasar Perseroan Yang Melakukan Penawaran Umum Perdana Saham Efek 
Bersifat Ekuitas dan Perusahaan Publik. 
 

Perjanjian Pengelolaan 
Administrasi Saham atau 
PPAS 

: Berarti Akta Perjanjian Pengelolaan Administrasi Saham Perseroan Terbatas PT 
Haloni Jane Tbk No.  125  tanggal  12 Agustus 2022 dibuat di hadapan Christina 
Dwi Utami, S.H, M.Hum, M.Kn, Notaris di Kota Administrasi Jakarta Barat, 
sebagaimana diubah dengan Akta Perubahan I atas Perjanjian Pengelolaan 
Administrasi Saham Perseroan Terbatas PT Haloni Jane Tbk No. 10 tanggal 03 
Oktober 2022 dibuat di hadapan Christina Dwi Utami, S.H, M.Hum, M.Kn, 
Notaris di Kota Administrasi Jakarta Barat, Akta Perubahan II atas Perjanjian 
Pengelolaan Administrasi Saham Perseroan Terbatas PT Haloni Jane Tbk No. 128 
tanggal 15 November 2022 dibuat di hadapan Christina Dwi Utami, S.H, M.Hum, 
M.Kn, Notaris di Kota Administrasi Jakarta Barat, Akta Perubahan III atas 
Perjanjian Pengelolaan Administrasi Saham Perseroan Terbatas PT Haloni Jane 
Tbk No. 2 tanggal 03 Januari 2023 dibuat di hadapan Gatot Widodo, S.E., S.H., 
M.Kn., Notaris di Kota Administrasi Jakarta Pusat, Akta Perubahan IV atas 
Perjanjian Pengelolaan Administrasi Saham Perseroan Terbatas PT Haloni Jane 
Tbk No. 06 tertanggal 06 Januari 2023, yang dibuat di hadapan Gatot Widodo, 
S.E., S.H., M.Kn., Notaris di Jakarta Pusat dan Akta Perubahan V atas Perjanjian 
Pengelolaan Administrasi Saham Perseroan Terbatas PT Haloni Jane Tbk No. 131 
tanggal 25 Januari 2023 dibuat di hadapan Christina Dwi Utami, S.H, M.Hum, 
M.Kn, Notaris di Kota Administrasi Jakarta Barat. 

 
Perjanjian Pengelolaan 
Administrasi Waran Seri I 
atau PPAW 

: Berarti Akta Perjanjian Pengelolaan Administrasi Waran Seri I Perseroan 
Terbatas PT Haloni Jane  Tbk No. 127 tanggal 12 Agustus 2022 dibuat di hadapan 
Christina Dwi Utami, S.H, M.Hum, M.Kn, Notaris di Kota Administrasi  Jakarta 
Barat, sebagaimana diubah dengan Akta Perubahan I atas Perjanjian 
Pengelolaan Waran Seri I Perseroan Terbatas PT Haloni Jane Tbk No. 4 tanggal 
03 Januari 2023 dibuat di hadapan Gatot Widodo, S.E., S.H., M.Kn., Notaris di 
Kota Administrasi Jakarta Pusat, Akta Perubahan II atas Perjanjian Pengelolaan 
Waran Seri I Perseroan Terbatas PT Haloni Jane Tbk 08 tertanggal 06 Januari 
2023, dibuat di hadapan Gatot Widodo, S.E., S.H., M.Kn., Notaris di Kota 
Administrasi Jakarta Pusat, antara Perseroan dan PT Bima Registra sebagai Biro 
Administrasi Efek dan Akta Perubahan III atas Perjanjian Pengelolaan Waran 
Seri I Perseroan Terbatas PT Haloni Jane Tbk No. 133 tanggal 25 Januari 2023 
dibuat di hadapan Christina Dwi Utami, S.H, M.Hum, M.Kn, Notaris di Kota 
Administrasi Jakarta Barat. 
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Perjanjian Penjaminan Emisi 
Efek atau PPEE 
 

: Berarti Akta Perjanjian Penjaminan Emisi Efek Penawaran Umum Perseroan 
Terbatas PT Haloni Jane Tbk No. 124 tanggal 12   Agustus 2022 dibuat di 
hadapan Christina Dwi Utami, S.H, M.Hum, M.Kn, Notaris di Kota Administrasi 
Jakarta Barat, sebagaimana diubah dengan Akta Perubahan I atas Perjanjian 
Penjaminan Emisi Efek Penawaran Umum Perseroan Terbatas PT Haloni Jane 
Tbk No. 9 tanggal   03 Oktober 2022 dibuat di hadapan Christina Dwi Utami, S.H, 
M.Hum, M.Kn, Notaris di Kota Administrasi Jakarta Barat dan Akta Perubahan II 
atas Perjanjian Penjaminan Emisi Efek Penawaran Umum Perseroan Terbatas 
PT Haloni Jane Tbk No. 127 tanggal  15 November 2022 dibuat di hadapan 
Christina Dwi Utami, S.H, M.Hum, M.Kn, Notaris di Kota Administrasi Jakarta 
Barat, Akta Perubahan III atas Perjanjian Penjaminan Emisi Efek Penawaran 
Umum Perseroan Terbatas PT Haloni Jane Tbk No. 1 tanggal 03 Januari 2023 
dibuat di hadapan Gatot Widodo, S.E., S.H., M.Kn., Notaris di Kota Administrasi 
Jakarta Pusat dan Akta Perubahan IV atas Perjanjian Penjaminan Emisi Efek 
Penawaran Umum Perseroan Terbatas PT Haloni Jane Tbk No. 130 tanggal 25 
Januari 2023 dibuat di hadapan Christina Dwi Utami, S.H, M.Hum, M.Kn, Notaris 
di Kota Administrasi Jakarta Barat. 
 

Pernyataan Efektif : Berarti pernyataan OJK yang menyatakan bahwa Pernyataan Pendaftaran 
menjadi efektif: (i) pada hari ke-45 (empat puluh lima) sejak tanggal diterimanya 
Pernyataan Pendaftaran oleh OJK secara lengkap atau (ii) pada hari ke-45 
(empat puluh lima) sejak tanggal perubahan Pernyataan Pendaftaran yang 
terakhir disampaikan Perseroan kepada OJK, atau (iii) pada tanggal lain 
berdasarkan pernyataan efektif dari Ketua OJK yang menyatakan bahwa tidak 
ada lagi perubahan dan/atau tambahan informasi lebih lanjut yang diperlukan, 
sebagaimana dimaksud dalam Peraturan No. IX.A.2 sehingga Perseroan melalui 
para Penjamin Emisi Efek berhak menawarkan dan menjual Saham Yang 
Ditawarkan sesuai dengan peraturan perundang-undangan yang berlaku. 
 

Pernyataan Penerbitan 
Waran Seri I atau PPW 

: Berarti Akta Pernyataan Penerbitan Waran  Seri I Perseroan Terbatas PT Haloni 
Jane Tbk No. 126 tanggal 12   Agustus 2022 dibuat di hadapan Christina Dwi 
Utami, S.H, M.Hum, M.Kn, Notaris di Kota Administrasi Jakarta Barat, 
sebagaimana diubah dengan Akta Perubahan I atas Penerbitan Waran Seri I 
Perseroan Terbatas PT Haloni Jane Tbk No. 11 tanggal   03 Oktober 2022 dibuat 
di hadapan Christina Dwi Utami, S.H, M.Hum, M.Kn, Notaris di Kota Administrasi 
Jakarta Barat, Akta Perubahan II atas Perjanjian Penerbitan Waran Seri I 
Perseroan Terbatas PT Haloni Jane Tbk No. 3 tanggal 03 Januari 2023 dibuat di 
hadapan Gatot Widodom S.E., S.H., M.Kn., Notaris di Kota Administrasi Jakarta 
Pusat, Akta Perubahan III atas Pernyataan Penerbitan Waran Seri I Perseroan 
Terbatas PT Haloni Jane Tbk No. 07 tertanggal 06 Januari 2023, yang dibuat di 
hadapan Gatot Widodo S.E., S.H., M.Kn., Notaris di Kota Administrasi Jakarta 
Pusat dan Akta Perubahan IV atas Penerbitan Waran Seri I Perseroan Terbatas 
PT Haloni Jane Tbk No. 132 tanggal   25 Januari 2023 dibuat di hadapan Christina 
Dwi Utami, S.H, M.Hum, M.Kn, Notaris di Kota Administrasi Jakarta Barat. 
 

Perseroan : Berarti PT Haloni Jane Tbk, suatu Perseroan Terbatas berkedudukan di 
Kabupaten Tangerang, Indonesia.  
 

Persetujuan Prinsip : Berarti Surat Persetujuan Prinsip dari BEI Nomor S-10521/BEI.PP3/12-2022 
tanggal 9 Desember 2022 perihal Persetujuan Prinsip Pencatatan Efek Bersifat 
Ekuitas Perseroan. 
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POJK No. 7/2017 : Berarti Peraturan OJK No. 7/POJK.04/2017 tentang Dokumen Pernyataan 
Pendaftaran dalam Rangka Penawaran Umum Efek Bersifat Ekuitas, Efek 
Bersifat Utang, dan/atau Sukuk. 
 

POJK No. 8/2017 : Berarti Peraturan OJK No. 8/POJK.04/2017 tentang Bentuk dan Isi Prospektus 
dan Prospektus Ringkas Dalam Rangka Penawaran Umum Efek Bersifat Ekuitas 
 

POJK No. 15/2020 : Berarti Peraturan OJK No. 15/POJK.04/2020 tentang Rencana dan 
Penyelenggaraan Rapat Umum Pemegang Saham Perusahaan Terbuka. 
 

POJK No. 17/2020 : Berarti peraturan OJK No. 17/POJK.04/2020 tentang Transaksi Material dan 
Perubahan Kegiatan Usaha. 
 

POJK No. 23/2017 : Berarti Peraturan OJK No. 23/POJK.04/2017 tentang Prospektus Awal dan Info 
Memo. 
 

POJK No. 25/2017 : Berarti Peraturan OJK No. 25/POJK.04/2017 tentang Pembatasan Atas Saham 
yang Diterbitkan Sebelum Penawaran Umum. 
 

POJK No. 30/2015 : Berarti Peraturan OJK No. 30/POJK.04/2015 tentang Laporan Realisasi 
Penggunaan Dana Hasil Penawaran Umum. 
 

POJK No. 32/2015 : Berarti Peraturan OJK No. 32/POJK.04/2015 tentang Penambahan Modal 
Perusahaan Terbuka Dengan Memberikan Hak Memesan Efek Terlebih Dahulu, 
sebagaimana telah diubah dengan Peraturan OJK No. 14/POJK.04/2019 tentang 
Perubahan atas Peraturan OJK No. 32/POJK.04/2015 tentang Penambahan 
Modal Perusahaan Terbuka Dengan Memberikan Hak Memesan Efek Terlebih 
Dahulu.  

   
POJK No. 33/2014 : Berarti Peraturan OJK No. 33/POJK.04/2014 tentang Direksi dan Dewan 

Komisaris Emiten atau Perusahaan Publik. 
 

POJK No. 34/2014 : Berarti Peraturan OJK No. 34/POJK.04/2014 tentang Komite Nominasi dan 
Remunerasi Emiten atau Perusahaan Publik.  
 

POJK No. 35/2014 : Berarti Peraturan OJK No. 35/POJK.04/2014 tentang Sekretaris Perusahaan 
Emiten atau Perusahaan Publik. 
 

POJK No. 41/2020 : Berarti peraturan OJK No. 41/POJK.04/2020 tentang Pelaksanaan Kegiatan 
Penawaran Umum Efek Bersifat Ekuitas, Efek Bersifat Utang, dan/atau Sukuk 
Secara Elektronik.  
 

POJK No. 42/2020 : Berarti peraturan OJK No. 42/POJK.04/2020 tentang Transaksi Afiliasi dan 
Transaksi Benturan Kepentingan. 
 

POJK No. 55/2015 : Berarti Peraturan OJK No. 55/POJK.04/2015 tentang Pembentukan dan 
Pedoman Pelaksanaan Kerja Komite Audit. 
 

POJK No. 56/2015 : Berarti Peraturan OJK No. 56/POJK.04/2015 tentang Pembentukan dan 
Pedoman Penyusunan Piagam Unit Audit Internal. 
 

Pihak Terafiliasi : Berarti seluruh pihak baik berbentuk perseroan terbatas, kelompok ataupun 
badan usaha yang mempunyai hubungan Afiliasi dengan Perseroan 
sebagaimana didefinisikan dalam UUPM. 
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Prospektus : Berarti setiap informasi tertulis sehubungan dengan Penawaran Umum dengan 
tujuan agar Masyarakat membeli Efek. 
 

Prospektus Awal : Berarti dokumen tertulis yang memuat seluruh informasi dalam Prospektus 
yang disampaikan kepada OJK, sebagai bagian dari Pernyataan Pendaftaran, 
kecuali informasi mengenai Harga Penawaran, Penjaminan Emisi Efek, atau hal-
hal lain yang berhubungan dengan persyaratan penawaran yang belum dapat 
ditentukan sesuai dengan ketentuan sebagaimana dimaksud dalam Peraturan 
OJK No. 23/POJK.04/2017. 
 

PSAK : Berarti Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan, yang ditetapkan oleh Ikatan 
Akuntan Indonesia dan berlaku umum di Indonesia. 
 

Rekening Efek : Berarti rekening yang memuat catatan posisi saham dan/atau dana milik 
Pemegang Saham yang diadministrasikan oleh KSEI, Bank Kustodian, atau 
Perusahaan Efek berdasarkan perjanjian pembukaan Rekening Efek yang 
ditandatangani dengan Pemegang saham. 
 

Rekening Penawaran Umum 
 

: Berarti suatu rekening yang dibuka oleh Partisipan Admin pada Bank Penerima 
yang secara khusus dibuat untuk menerima hasil pembayaran pemesananan 
Saham Yang Ditawarkan, terdaftar atas nama PT DANATAMA MAKMUR 
SEKURITAS di Bank Penerima. 
 

Rupiah atau Rp : Berarti Rupiah. 
 

RUPS : Berarti Rapat Umum Pemegang Saham Perseroan yang diselenggarakan sesuai 
dengan ketentuan Anggaran Dasar Perseroan, UUPT dan UUPM serta 
peraturan-peraturan pelaksananya. 
 

RUPSLB 
 

: 
 

Berarti Rapat Umum Pemegang Saham Luar Biasa Perseroan yang 
diselenggarakan sesuai dengan ketentuan Anggaran Dasar Perseroan, UUPT 
dan UUPM serta peraturan-peraturan pelaksananya. 
 

Saham Baru atau Saham 
Yang Ditawarkan 

: Berarti saham-saham baru yang dikeluarkan dari portepel oleh Perseroan 
sebanyak 1.130.000.000 (satu miliar seratus tiga puluh juta) saham biasa atas 
nama untuk ditawarkan dan dijual kepada Masyarakat dalam rangka 
Penawaran Umum Perdana Saham. 
 

SEOJK No. 15/2020  
 

: Berarti Surat Edaran OJK No. 15/SEOJK.04/2020 tentang Penyediaan Dana 
Pesanan, Verifikasi Ketersediaan Dana, Alokasi Efek untuk Penjatahan Terpusat, 
dan Penyelesaian Pemesanan Efek dalam Penawaran Umum Efek Bersifat 
Ekuitas Berupa Saham Secara Elektronik.  
 

Sistem Penawaran Umum 
Elektronik atau e-IPO 

: Berarti sistem teknologi informasi dan/atau sarana yang digunakan untuk 
melaksanakan kegiatan dalam Penawaran Umum sebagaimana dimaksud 
dalam POJK No. 41/2020. 
 

Single Investor 
Identification atau SID 

: Berarti kode tunggal khusus yang diterbitkan oleh lembaga penyimpanan dan 
penyelesaian dan digunakan oleh nasabah, pemodal, dan/atau pihak lain 
berdasarkan ketentuan peraturan perundang-undangan yang berlaku untuk 
melakukan kegiatan terkait transaksi efek dan/atau menggunakan jasa lainnya, 
baik yang disediakan oleh lembaga penyimpanan dan penyelesaian, pihak yang 
ditunjuk oleh lembaga penyimpanan dan penyelesaian atau ketentuan 
peraturan perundang-undangan. 
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Subrekening Efek atau SRE : Berarti rekening efek dari setiap nasabah yang tercatat dalam rekening  efek 
partisipan pada lembaga penyimpanan dan penyelesaian. 
 

Subrekening Efek Jaminan 
atau SRE 004 

: Berarti SRE yang digunakan nasabah anggota kliring untuk menempatkan 
agunan berupa efek dan/atau dana yang dapat digunakan oleh lembaga kliring 
dan penjaminan untuk menyelesaikan transaksi bursa dan/atau menyelesaikan 
kewajiban nasabah anggota kliring. 
 

SKS : Berarti Surat Kolektif Saham. 
 

Tanggal Distribusi : Berarti tanggal penyerahan Efek beserta bukti kepemilikan Efek yang wajib 
dilakukan kepada pembeli Efek dalam Penawaran Umum paling lambat 1 (satu) 
Hari Kerja setelah Tanggal Penjatahan. 
  

Tanggal Pembayaran : Berarti tanggal pembayaran oleh Penjamin Emisi Efek melalui Partisipan Admin 
kepada Emiten atas hasil penjualan bersih Saham Yang ditawarkan melalui 
Penawaran Umum (setelah dikurangi imbalan-imbalan), yang akan dilakukan 1 
(satu) Hari Bursa sebelum Tanggal Pencatatan. 
 

Tanggal Pencatatan : Berarti tanggal pencatatan efek yang ditawarkan dalam rangka Penawaran 
Umum di Bursa Efek, yang wajib dilaksanakan 1 (satu) Hari Kerja setelah Tanggal 
Distribusi Efek. 
 

Tanggal Penjatahan : Berarti tanggal dilakukannya penjatahan atas pemesanan saham secara 
otomatis melalui Sistem Penawaran Umum Elektronik. 
 

UKL : Berarti Upaya Pengelolaan Lingkungan Hidup. 
 

UPL : Berarti Upaya Pemantauan Lingkungan Hidup. 
 

USD : Berarti USD Dollar, mata uang Amerika Serikat. 
 

UUPM : Berarti Undang-undang Republik Indonesia No. 8 Tahun 1995 tentang Pasar 
Modal, Lembaran Negara No. 64 tahun 1995, Tambahan Lembaran Negara No. 
3608 beserta peraturan pelaksanaannya berikut perubahan-perubahannya. 
 

UUPT : Berarti Undang-undang Republik Indonesia No. 40 Tahun 2007 tentang 
Perseroan Terbatas, Lembaran Negara Republik Indonesia No. 106 Tahun 2007 
Tambahan No. 4756, sebagaimana telah diubah dengan Undang-Undang 
Republik Indonesia No. 11 Tahun 2020 tentang Cipta Kerja, beserta peraturan 
pelaksanaannya berikut perubahan-perubahannya.  
 

Waran Seri I : Berarti efek yang melekat dengan Saham dengan jumlah sebanyak 565.000.000 
(lima ratus enam puluh lima juta) Waran Seri I, yang diterbitkan oleh Perseroan 
yang memberikan hak kepada pemegang Waran Seri I tersebut untuk memesan 
Saham Baru dari Perseroan dengan Harga Pelaksanaan sebagaimana akan 
diatur dalam Pernyataan Penerbitan Waran Seri I. 
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RINGKASAN 
 
Ringkasan di bawah ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dan harus dibaca dalam kaitannya dengan 
keterangan yang lebih rinci dan laporan keuangan serta catatan-catatan yang tercantum dalam Prospektus ini. 
Ringkasan ini dibuat atas dasar fakta-fakta dan pertimbangan-pertimbangan paling penting bagi Perseroan. Semua 
informasi keuangan Perseroan disajikan dalam mata uang Rupiah dan telah disusun sesuai dengan Standar Akuntansi 
Keuangan di Indonesia. 

 
 

1. KETERANGAN SINGKAT MENGENAI PERSEROAN  
 
Perseroan adalah suatu Perseroan terbatas yang didirikan berdasarkan hukum negara Republik Indonesia yang 
berkedudukan di Kabupaten Tangerang. Perseroan didirikan dengan nama PT Haloni Jane sebagaimana termaktub 
dalam Akta Pendirian Perseroan Terbatas PT Haloni Jane No. 2 tanggal 7 November 2001, yang dibuat dihadapan 
Harsono, S.H., Notaris di Kabupaten Daerah Tingkat II Lebak berkedudukan di Cibadak (“Akta Pendirian Perseroan”). 
Akta Pendirian Perseroan telah memperoleh pengesahan dari Menkumham sebagaimana termaktub dalam Surat 
Keputusan No. C-15633 HT.01.01.TH.2001 tanggal 13 Desember 2001 dan telah diumumkan dalam Berita Negara 
Republik Indonesia No. 26 tanggal 28 Maret 2002, Tambahan Berita Negara Republik Indonesia No. 3135 Tahun 2002. 
Perseroan pun melakukan operasionalnya pada tahun 2001 dengan susunan pemegang saham pada saat pendirian 
sebagai berikut: 
 

Keterangan 
Nilai Nominal Rp 25.000 Per Saham 

Jumlah Saham Jumlah Nilai Nominal (Rp) Persentase (%) 

Modal Dasar 80.000 2.000.000.000  

Modal Ditempatkan dan Disetor Penuh:    
1. Hansen  19.800   495.000.000  99.00% 
2. Imelda Lin  200   5.000.000  1.00% 

Jumlah Modal Ditempatkan dan Disetor Penuh 20.000 500.000.000 100.00% 

Saham Dalam Portepel 60.000 1.500.000.000  

 
Anggaran Dasar Perseroan telah beberapa kali perubahan, perubahan Anggaran Dasar terakhir sebagaimana 
termaktub dalam Akta Pernyataan Keputusan Pemegang Saham Perseroan Terbatas PT Haloni Jane No. 49 tanggal 8 
Agustus 2022, yang dibuat di hadapan Christina Dwi Utami, S.H., M.Hum., M.Kn., Notaris di Kota Administrasi Jakarta 
Barat, yang telah memperoleh persetujuan dari Menkumham berdasarkan Surat Keputusan No. AHU-
0056120.AH.01.02.TAHUN 2022 tanggal 9 Agustus 2022 dan telah diterima dan dicatat dalam Sistem Administrasi 
Badan Hukum  sebagaimana termaktub dalam Surat Menkumham No. AHU-AH.01.03-0276894 tanggal 9 Agustus 
2022 perihal Penerimaan Pemberitahuan Perubahan Anggaran Dasar PT Haloni Jane Tbk, serta telah didaftarkan 
dalam Daftar Perseroan No. AHU-0154858.AH.01.11.TAHUN 2022 tanggal 9 Agustus 2022 (“Akta No. 49/2022”). 
 
Perseroan berdomisili di Kabupaten Tangerang, dengan kantor pusat beralamat di Jalan Raya Serang km. 13,8 Cikupa 
Tangerang, Indonesia. 
 
Kegiatan dan Prospek Usaha 

Kegiatan usaha utama Perseroan adalah di bidang industri barang dari karet untuk kesehatan. 

 
Perseroan merupakan perusahaan yang bergerak dalam bidang produksi alat-alat kesehatan yang menggunakan 
bahan baku dari latex (karet), dan Perseroan saat ini berdomisili di Jalan Raya Serang Km. 13,8, Cikupa, Tangerang, 
Indonesia. Produk Perseroan adalah sarung tangan latex (karet) medis yang dipasarkan diantaranya dengan merek 
Shamrock Gloves dan Myguard Gloves. 
 
Beberapa peluang yang menciptakan prospek usaha yang cemerlang bagi Perseroan sebagai berikut: 
 

a. Pembuatan/produksi sarung tangan karet medis 

b. Perdagangan alat farmasi dan alat kedokteran 
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Berdasarkan data yang dipublikasikan Global Market Insights, Medical Gloves Market diperkirakan mengalami 
Tingkat Pertumbuhan Tahunan lebih dari 18,2% dari 2022 hingga 2030 karena meningkatnya kesadaran mengenai 
keselamatan dan kebersihan yang disebabkan oleh meningkatnya prevalensi beberapa penyakit menular. Jumlah 
fasilitas kesehatan yang meningkat di negara – negara berkembang, bertumbuhnya prevalensi berbagai penyakit 
kronis dan kemajuan signifikan yang berhubungan dengan sarung tangan diproyeksikan meningkatkan peluang 
pertumbuhan pasar. 
 
Pandemi COVID 19 sebagai masalah kesehatan publik yang belum pernah muncul sebelumnya sangat 
mempengaruhi sektor industrial global, termasuk layanan kesehatan dan prosedur medis. SOP yang direvisi oleh 
Pemerintah, termasuk norma social distancing dan penggunaan APD, memberikan dampak yang menguntungkan 
bagi pangsa pasar sarung tangan lateks. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Infeksi bakteri dan virus dapat terjadi dalam waktu 48 jam sejak penerimaan pasien dan infeksi tanpa gejala terjadi 
pada hingga 30% pasien yang dirawat. Sarung tangan medis sangat direkomendasikan untuk mencegah penyebaran 
sepsis bakteri dan penularan berbahaya. Peningkatan penggunaan sarung tangan medis untuk menghindari infeksi 
dan kontaminasi penyebaran penyakit akan mendorong perluasan pasar sarung tangan lateks. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Berdasarkan penerapan, segmen sarung tangan pemeriksaan memegang pangsa pasar mayoritas pada tahun 2021 
dan diperkirakan akan menyaksikan pertumbuhan yang sehat untuk mencapai lebih dari USD 22.788 juta pada tahun 
2030 karena meningkatnya penerimaan pasien rawat inap di rumah sakit dan kunjungan ke dokter untuk pemeriksaan 
kesehatan.  
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Berdasarkan saluran distribusi, segmen toko – toko fisik memegang pangsa pasar yang dominan pada tahun 2021 dan 
diharapkan Tingkat Pertumbuhan Tahunan untuk mencapai 17,2% pada tahun 2030. Toko-toko fisik mudah diakses 
dan memberikan layanan pelanggan yang lebih baik ke daerah-daerah terpencil di seluruh dunia. Jaringan distribusi 
yang luas dari toko-toko ini membantu menjangkau basis pelanggan yang luas dan meningkatkan pendapatan pasar 
sarung tangan medis. 

 
Berdasarkan penggunaan, segmen sarung tangan sekali pakai memegang pangsa pasar yang dominan pada tahun 
2021 dan Tingkat Pertumbuhan Tahunan diperkirakan mencapai 18,7% selama periode 2022 – 2030. 
 
Penjelasan mengenai kegiatan dan prospek usaha Perseroan selengkapnya dapat dilihat pada Bab VIII Keterangan 
Tentang Perseroan, Kegiatan Usaha, serta Kecenderungan dan Prospek Usaha dalam Prospektus ini. 

 
V I S I 

Masa depan yang berkelanjutan bagi industri karet Indonesia 
 
M I S I 

Agar tetap menjadi pilihan pelanggan, melalui kualitas dan inovasi, mengutamakan keselamatan dalam lingkungan 
pekerjaan, menggunakan teknologi untuk perubahan yang positif dan berkontribusi untuk melindungi sumber mata 
pencaharian para mitra kami di sektor karet dengan mengadvokat agronomi yang berkelanjutan dan bertanggunng 
jawab 
 
 
2. KETERANGAN TENTANG SAHAM YANG DITAWARKAN 
 
Ringkasan struktur Penawaran Umum Perdana Saham Perseroan adalah sebagai berikut: 
 

Jumlah saham dan Waran seri I yang 
ditawarkan 

: Sebanyak 1.130.000.000 (satu miliar seratus tiga puluh juta) Saham Baru 
atau sebesar 20% (dua puluh persen) dari modal ditempatkan dan 
disetor penuh Perseroan setelah Penawaran Umum Perdana Saham. 
Sebanyak 565.000.000 (lima ratus enam puluh juta) Waran Seri I yang 
menyertai penerbitan Saham baru. 
 

Jumlah saham yang dicatatkan : Sebanyak 5.650.000.000 (lima miliar enam ratus lima puluh juta) saham 
biasa atas nama, yang mewakili sebesar 100% (seratus persen) dari 
modal ditempatkan dan disetor dalam Perseroan setelah Penawaran 
Umum, yang terdiri dari saham lama sebanyak 4.520.000.000 (empat 
miliar lima ratus dua puluh juta) saham dan Saham Baru sebanyak 
1.130.000.000 (satu miliar seratus tiga puluh juta) saham. 
  
Bersamaan dengan pencatatan saham akan dicatatkan pula sebanyak 
565.000.000 (lima ratus enam puluh lima juta) Waran Seri I yang 
diberikan secara cuma-cuma kepada pemegang Saham Baru. dimana bila 
Waran Seri I tersebut dilaksanakan seluruhnya, akan terdapat tambahan 
565.000.000 (lima ratus enam puluh lima juta) saham yang dicatatkan di 
Bursa Efek, sehingga seluruhnya akan berjumlah 6.215.000.000 (enam 
miliar dua ratus lima belas juta) saham. 
 

Nilai Nominal : Rp 10,00 (sepuluh Rupiah) per lembar saham. 
Harga Penawaran : Rp100 (seratus Rupiah) per lembar saham. 
Nilai Emisi : Rp113.000.000.000 (seratus tiga belas miliar Rupiah). 
Rasio Saham Baru dan waran seri I : Setiap 2 (dua) Saham Baru akan mendapatkan 1 (satu) Waran Seri I 
Harga pelaksanaan waran seri I : Rp150 (seratus lima puluh Rupiah) 
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Jumlah hasil pelaksanaan waran seri I : Sebanyak-banyaknya Rp84.750.000.000 (delapan puluh empat miliar 
tujuh ratus lima puluh juta Rupiah) 

Masa pelaksanaan waran seri I : 8 Agustus 2023 – 11 Februari 2026 
Masa Penawaran Umum : 1 Februari 2023 – 6 Februari 2023 
Tanggal Pencatatan di BEI : 8 Februari 2023 

 
Saham Yang Ditawarkan dalam rangka Penawaran Umum Perdana Saham ini seluruhnya adalah Saham Baru yang 
dikeluarkan dari portepel Perseroan dan akan memberikan kepada pemegangnya hak yang sama dan sederajat dalam 
segala hal dengan saham lainnya dari Perseroan yang telah ditempatkan dan disetor penuh, termasuk hak atas 
pembagian dividen dan sisa kekayaan hasil likuidasi, hak untuk menghadiri dan mengeluarkan suara dalam Rapat 
Umum Pemegang Saham (“RUPS”), hak atas pembagian saham bonus dan hak memesan efek terlebih dahulu sesuai 
dengan ketentuan dalam UUPT dan UUPM. 
 
Saham Yang Ditawarkan dimiliki secara sah dan dalam keadaan bebas, tidak sedang dalam sengketa dan/atau 
dijaminkan kepada pihak manapun serta tidak sedang ditawarkan kepada pihak lain. 
 
3. RENCANA PENGGUNAAN DANA 
 
Seluruh dana yang diperoleh dari hasil Penawaran Umum Perdana setelah dikurangi biaya-biaya emisi akan digunakan 
oleh Perseroan untuk: 
 
Sekitar 100% (seratus persen) akan digunakan untuk modal kerja. Adapun modal kerja yang dimaksud di sini adalah 
pembelian bahan baku seperti Latex (karet alami), Fiiler, Sulphur, Antioxidant dan bahan penunjang produksi antara 
lain Inner Box, Master Box, Paper Pouch, dan batu bara. Selain itu modal kerja digunakan untuk pembayaran gaji 
karyawan pabrik dan karyawan kantor, pembelian bahan bakar / energi, pemeliharaan (mesin pabrik), perbaikan dan 
pembelian spare part (suku cadang) mesin di pabrik, pemeliharaan dan perbaikan kendaraan operasional pabrik, 
biaya-biaya transportasi dan pengiriman, dan kebutuhan operasional lainnya. 
 
 

Sedangkan dana yang diperoleh Perseroan dari pelaksanaan Waran Seri I, akan digunakan seluruhnya untuk modal 
kerja Perseroan yang terdiri dari pembelian bahan baku dan bahan penunjang produksi, pembayaran gaji karyawan 
pabrik dan karyawan kantor, pembelian bahan bakar / energi, pemeliharaan, perbaikan dan pembelian spare part 
(suku cadang) mesin di pabrik, pemeliharaan dan perbaikan kendaraan operasional pabrik, biaya-biaya transportasi 
dan pengiriman, dan kebutuhan operasional lainnya. 
  
Rencana penggunaan dana yang diperoleh dari hasil Penawaran Umum Perdana serta pelaksanaan Waran Seri I 
sebagaimana dijelaskan diatas merupakan biaya operasional (operating expenditure). 
 
Keterangan selengkapnya mengenai rencana penggunaan dana dari hasil Penawaran Umum Perdana Saham dapat 
dilihat pada Bab II dalam Prospektus ini. 
 
 
4. STRUKTUR PERMODALAN DAN PEMEGANG SAHAM  
 

Berdasarkan Akta No. 49 tanggal 8 Agustus 2022, struktur permodalan dan susunan pemegang saham serta komposisi 
kepemilikan saham dalam Perseroan pada saat Prospektus ini diterbitkan adalah sebagai berikut: 
 

Keterangan 
Nilai Nominal Rp10 Per Saham 

Jumlah Saham Jumlah Nilai Nominal (Rp) Persentase (%) 

Modal Dasar 18.080.000.000 180.800.000.000  

Modal Ditempatkan dan Disetor Penuh:    
1. Hansen  4.519.500.000   45.195.000.000  99.99% 
2. Imelda Lin  500.000   5.000.000  0.01% 

Jumlah Modal Ditempatkan dan Disetor Penuh 4.520.000.000 45.200.000.000 100.00% 

Jumlah Saham Dalam Portepel 13.560.000.000 135.600.000.000  
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Dengan terjualnya seluruh saham yang ditawarkan dalam Penawaran Umum Perdana ini, maka secara proforma 
struktur permodalan dan susunan para pemegang saham Perseroan sebelum dan sesudah Penawaran Umum 
Perdana ini menjadi Efektif adalah sebagai berikut: 

 

Saham Biasa Atas Nama  
Dengan Nilai Nominal Rp10 Per Saham 

 

Keterangan 

Nilai Nominal Rp10 setiap saham 

Sebelum Penawaran Umum  
Perdana Saham 

Sesudah Penawaran Umum  
Perdana Saham 

Jumlah Saham 
Jumlah 

Nominal (Rp) 
(%) Jumlah Saham 

Jumlah 
 Nominal (Rp) 

(%) 

Modal Dasar 18.080.000.000 180.800.000.000  18.080.000.000 180.800.000.000  

Modal Ditempatkan dan 
Disetor Penuh: 

      

1. Hansen   4.519.500.000   45.195.000.000  99.99%  4.519.500.000   45.195.000.000  79.99% 
2. Imelda Lin  500.000   5.000.000  0.01%  500.000   5.000.000  0.01% 
3. Masyarakat    1.130.000.000 11.300.000.000 20.00% 

Jumlah Modal Ditempatkan 
dan Disetor Penuh 

4.520.000.000 45.200.000.000 100,00% 5.650.000.000 56.500.000.000 100,00% 

Jumlah Saham dalam Portepel 13.560.000.000 135.600.000.000  12.430.000.000 124.300.000.000  

 
PENCATATAN SAHAM DI BEI 
 
Perseroan dengan ini melakukan Penawaran Umum Perdana Saham sebanyak 1.130.000.000 (satu miliar seratus tiga 
puluh juta) saham biasa atas nama atau mewakili sebesar 20% (dua puluh persen) dari jumlah seluruh modal disetor 
Perseroan setelah Penawaran Umum Perdana Saham, yang merupakan saham baru dari portepel. Saham Yang 
Ditawarkan dalam Penawaran Umum Perdana Saham ini direncanakan akan dicatatkan pada BEI sesuai dengan 
Persetujuan Prinsip Pencatatan Efek Bersifat Ekuitas tanggal 9 Desember 2022 dengan surat No. S-10521/BEI.PP3/12-
2022 sepanjang memenuhi persyaratan pencatatan saham yang ditetapkan oleh BEI. Apabila syarat-syarat pencatatan 
Saham di BEI tidak terpenuhi, maka Penawaran Umum Perdana batal demi hukum dan pembayaran pesanan Saham 
tersebut wajib dikembalikan kepada para pemesan sesuai ketentuan-ketentuan dalam Perjanjian Penjaminan Emisi 
Efek dan Peraturan No.IX.A.2. Perseroan, atas nama pemegang saham lama, juga akan mencatatkan sejumlah 
4.520.000.000 (empat miliar lima ratus dua puluh juta) saham yang telah ditempatkan dan disetor penuh atau sebesar 
80% (delapan puluh persen) dari Modal Ditempatkan dan Disetor Penuh sesudah Penawaran Umum Perdana Saham. 
Dengan demikian, jumlah saham yang akan dicatatkan oleh Perseroan di BEI adalah sejumlah 5.650.000.000 (lima 
miliar enam ratus lima puluh juta) saham atau sebesar 100,00% (seratus persen) dari jumlah Modal Ditempatkan Dan 
Disetor Penuh sesudah Penawaran Umum Perdana Saham ini. 
 
  
PENERBITAN WARAN SERI I 
 
Perseroan secara bersamaan juga menerbitkan sebanyak 565.000.000 (lima ratus enam puluh lima juta) Waran Seri I 
yang menyertai Saham Baru Perseroan atau sebesar 12,5 % (dua belas koma lima persen) dari total jumlah saham 
ditempatkan dan disetor penuh pada saat pernyataan pendaftaran dalam rangka Penawaran Umum Perdana Saham 
ini disampaikan. Waran Seri I diberikan secara cuma-cuma sebagai insentif bagi para pemegang Saham Baru yang 
namanya tercatat dalam Daftar Pemegang Saham pada Tanggal Penjatahan. Setiap pemegang 2 (dua) Saham Baru 
Perseroan berhak memperoleh 1 (satu) Waran Seri I di mana setiap 1 (satu) Waran Seri I memberikan hak kepada 
pemegangnya untuk membeli 1 (satu) saham baru Perseroan yang dikeluarkan dalam portepel. 
 
Waran Seri I adalah efek yang memberikan hak kepada pemegangnya untuk melakukan pembelian Saham Biasa Atas 
Nama yang bernilai nominal Rp10 (sepuluh Rupiah) setiap sahamnya dengan Harga Pelaksanaan sebesar Rp150 
(seratus lima puluh Rupiah) yang dapat dilakukan setelah 6 (enam) bulan sejak efek dimaksud diterbitkan, yang 
berlaku mulai 8 Agustus 2023 sampai dengan 11 Februari 2026. Pemegang Waran Seri I tidak mempunyai hak sebagai 
pemegang saham termasuk hak dividen selama Waran Seri I tersebut belum dilaksanakan menjadi saham. Apabila 
Waran Seri I tidak dilaksanakan sampai habis masa berlakunya, maka Waran Seri I tersebut menjadi kadaluarsa, tidak 
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bernilai dan tidak berlaku. Masa berlaku Waran Seri I tidak dapat diperpanjang lagi. Total Hasil Pelaksanaan Waran 
Seri I adalah sebanyak-banyaknya Rp84.750.000.000 (delapan puluh empat miliar tujuh ratus lima puluh juta Rupiah). 
 
Apabila Waran Seri I yang diperoleh pemegang saham dalam Penawaran Umum ini telah dilaksanakan seluruhnya 
menjadi saham baru, maka proforma struktur permodalan dan kepemilikan saham dalam Perseroan adalah sebagai 
berikut: 
 

Saham Biasa Atas Nama  
Dengan Nilai Nominal Rp10 Per Saham 

 

Keterangan 

Nilai Nominal Rp10 setiap saham 

Sebelum Penawaran Umum  
Perdana Saham 

Sesudah Penawaran Umum  
Perdana Saham 

Jumlah Saham 
Jumlah 

Nominal (Rp) 
(%) Jumlah Saham 

Jumlah 
 Nominal (Rp) 

(%) 

Modal Dasar 18.080.000.000 180.800.000.000  18,080,000,000 180,800,000,000  

Modal Ditempatkan dan 
Disetor Penuh: 

      

1. Hansen   4.519.500.000   45.195.000.000  79.99%  4.519.500.000   45.195.000.000  72.72% 
2. Imelda Lin  500.000   5.000.000  0.01%  500.000   5.000.000  0.01% 
3. Masyarakat 1.130.000.000 11.300.000.000 20.00% 1.130.000.000 11.300.000.000 18.18% 
4. Masyarakat (waran)    565.000.000 5.650.000.000 9.09% 

Jumlah Modal Ditempatkan 
dan Disetor Penuh 

5.650.000.000 56.500.000.000 100,00% 6.215.000.000 62.150.000.000 100,00% 

Jumlah Saham dalam Portepel 12.430.000.000 124.300.000.000  11.865.000.000 118.650.000.000  

 
 
5. IKHTISAR DATA KEUANGAN PENTING  
 
Angka-angka ikhtisar data keuangan penting di bawah ini berasal dan/atau dihitung berdasarkan laporan posisi 
keuangan Perseroan pada tanggal 30 Juni 2022, 31 Desember 2021, 2020, dan 2019 dan laporan laba rugi dan 
penghasilan komprehensif lain Perseroan untuk periode 6 (enam) bulan yang berakhir pada tanggal 30 Juni 2022 
(diaudit) dan 2021 (tidak diaudit) dan untuk tahun yang berakhir pada tanggal-tanggal 31 Desember 2021, 2020, dan 
2019 (diaudit). 
 
Laporan posisi keuangan Perseroan untuk periode 6 (enam) bulan yang berakhir pada tanggal 30 Juni 2022 dan 2021 
(tidak diaudit) dan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2021, 2020 dan 2019 telah diaudit oleh 
Kantor Akuntan Publik Hendrawinata Hanny Erwin & Sumargo berdasarkan Standar Akuntansi Keuangan di Indonesia 
dengan pendapat opini Tanpa Modifikasian yang ditandatangani oleh Ibu Lisa Novianty Salim, M.Si., CPA  (Ijin Akuntan 
Publik No. AP. 0038). 
 
Sebagai informasi tambahan, Perseroan menerapkan relaksasi atas jangka waktu laporan keuangan sesuai dengan 
POJK Nomor 4/POJK.04/2022 tentang Perubahan atas Peraturan Otoritas Jasa Keuangan Nomor 7/POJK.04/2021 
tentang Kebijakan dalam Menjaga Kinerja dan Stabilitas Pasar Modal Akibat Penyebaran Corona Virus Disease 2019 
dan Surat Edaran OJK No. 4/SEOJK.04/2022 tentang Perubahan atas Surat Edaran Otoritas Jasa Keuangan No. 
20/SEOJK.04/2021 tentang Kebijakan Stimulus dan Relaksasi Ketentuan Terkait Emiten atau Perusahaan Publik Dalam 
Menjaga Kinerja dan Stabilitas Pasar Modal Akibat Penyebaran Corona Virus Disease 2019, dan telah menyajikan 
ikhtisar keuangan per 30 September 2022 yang tidak diaudit dan tidak direviu oleh Akuntan dan menjadi tanggung 
jawab Manajemen Perseroan. 
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LAPORAN POSISI KEUANGAN 

 
  
LAPORAN LABA RUGI DAN PENGHASILAN KOMPREHENSIF LAIN 
 

 
 
RASIO-RASIO KEUANGAN PENTING  
 

 
 
Keterangan selengkapnya mengenai ikhtisar data keuangan penting Perseroan dapat dilihat pada Bab IV Prospektus 
ini. 

(dalam Rupiah)

2022* 2022 2021 2020 2019

JUMLAH ASET LANCAR 176,513,796,284        191,966,695,092        117,893,857,673        94,044,429,069          28,494,150,175          

JUMLAH ASET TIDAK LANCAR 133,440,318,316        131,703,787,388        163,938,521,172        12,016,232,775          10,004,146,095          -                                

JUMLAH ASET 309,954,114,600        323,670,482,480        281,832,378,845        106,060,661,844        38,498,296,270          

JUMLAH LIABILITAS JANGKA PENDEK 208,602,196,418        226,308,578,314        234,895,312,977        117,827,755,363        69,165,223,576          

JUMLAH LIABILITAS JANGKA PANJANG 76,089,454,079          76,089,454,079          111,706,083,646        146,969,418,751        180,208,089,990        -                                

JUMLAH LIABILITAS 284,691,650,497        302,398,032,393        346,601,396,623        264,797,174,114        249,373,313,566        -                                

JUMLAH EKUITAS 25,262,464,103          21,272,450,087          (64,769,017,778)        (158,736,512,270)      (210,875,017,296)      -                                

KETERANGAN
31 Desember30 Juni30 September

(dalam Rupiah)

2022* 2021* 2022 2021* 2021 2020 2019

Penjualan - bersih 199,908,347,335        364,322,912,328     139,683,833,479     224,398,608,973        455,059,373,519     294,512,931,740     61,817,485,316    

Laba bruto 19,905,159,815          155,664,834,687    12,595,998,899      99,353,295,512.00    139,402,179,586    87,950,728,542      11,695,831,685    

Laba (rugi) periode berjalan (8,219,903,475)           141,608,032,281    (12,209,917,491)     89,401,256,939          94,092,523,876      53,675,880,489      493,914,205         

Jumlah laba komprehensif tahun berjalan 70,831,481,881          141,608,032,281    66,841,467,865      89,401,256,939          93,967,494,492      53,827,028,815      472,566,377         

Laba (rugi) per saham (5,755)                            99,147                       (8,549)                        62,594 65,879 37,581 346                         

*tidak diaudit

KETERANGAN
30 Juni 31 Desember30 September

2022* 2022 2021 2020 2019

Rasio Pertumbuhan (%)

Pendapatan Usaha -45.13% -37.75% 54.51% 376.42% N/A

Laba Bruto -87.21% -87.32% 58.50% 651.98% N/A

Laba (Rugi) Tahun Berjalan -105.80% -113.66% 75.30% 10767.45% N/A

Total Aset -4.24% 14.85% 165.73% 175.49% N/A

Total Liabilitas -5.86% -12.75% 30.89% 6.19% N/A

Total Ekuitas 18.76% -132.84% -59.20% -24.72% N/A

Rasio Solvabilitas (x)

Total Liabilitas/Total Ekuitas** 11.27                          14.22         (5.35)           (1.67)             (1.18)     

Total Liabilitas/Total Aset 0.92                            0.93           1.23            2.50               6.48      

Total Aset Lancar/Total Liabilitas Jangka Pendek 0.85                            0.85           0.50            0.80               0.41      

Total Aset Tidak Lancar/Total Liabilitas Jangka Panjang 1.75                            1.73           1.47            0.08               0.06      

Total Ekuitas/Total Aset 0.08                            0.07           (0.23)           (1.50)             (5.48)     

Debt Service Coverage Ratio 0.32                            0.04          3.60            2.10               3.69      

Interest Coverage Ratio**** N/A N/A 4,853.14     1,276.87       151.74  

Rasio Usaha (%)

Laba Bruto/Penjualan Neto 9.96% 9.02% 30.63% 29.86% 18.92%

Laba (Rugi) Tahun Berjalan/Penjualan Neto -4.11% -8.74% 20.68% 18.23% 0.80%

EBITDA 3.98% 0.99% 28.34% 25.50% 13.69%

Return on Asset (ROA) -2.65% -3.77% 33.39% 50.61% 1.28%

Return on Equity (ROE) -32.54% -57.40% -145.27% -33.81% -0.23%

Rasio Likuiditas (%)

Current Ratio*** 84.62% 84.83% 50.19% 79.82% 41.20%

Cash Ratio 0.55% 2.28% 1.17% 38.37% 0.87%

*tidak diaudit

**Debt Equity Ratio (DER) tidak lebih besar dari 275% (2.75x). Berdasarkan laporan keuangan audit per 30 Juni 2022, DER Perseroan sebesar 1.422% 

(14.22x). Tingkat DER melebihi dari rasio yang dipersyaratkan karena masih adanya saldo defisit dari kondisi kurang baik sebelum tahun 2019 pada 

saat operasional belum efisien, yang menggerus nilai ekuitas Perseroan. Dengan persetujuan restrukturisasi yang diberikan BNI, Perseroan mampu 

untuk tetap melaksanakan komitmen pembayaran kepada BNI sesuai jadwal pembayaran.

***Current Ratio tidak lebih kecil dari 130%. Berdasarkan laporan keuangan audit per 30 Juni 2022, Current Ratio adalah sebesar 84,83%. Current 

Ratio berada dibawah Current Ratio yang dipersyaratkan BNI sehubungan dengan kondisi di tahun 2021 dan 2022 akibat pandemi yang biaya 

pengangkutan meningkat secara drastis sehingga Perseroan menahan sebagian besar ekspor, yang menyebabkan nilai penjualan sehingga piutang 

usaha juga turun, dan menyebabkan posisi aset lancar dibawah posisi kewajiban lancar Perseroan. 

****Sejak ditandatanganinya Perjanjian Penyelesaian Hutang Nomor 004/RRC/PPH/2021 pada tanggal 27 Januari 2021, telah disepakati jadwal 

pembayaran angsuran pokok oleh Perseroan kepada BNI, dimana bunga tidak dibebankan selama periode restrukturisasi mulai Januari 2021 sampai 

dengan Juni 2024.

KETERANGAN
30 September 30 Juni 31 Desember
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6. FAKTOR RISIKO 
 

Risiko utama yang mempunyai pengaruh signifikan terhadap kelangsungan usaha Perseroan:  
Risiko Terkait Ketersediaan Pasokan Bahan Baku Lateks 
 
Risiko yang berkaitan dengan kegiatan usaha Perseroan: 
1. Risiko Terkait Ketersediaan Pasokan Bahan Baku Lateks 
2. Risiko Terkait Ketersediaan dan Harga Energi 
3. Risiko Transportasi dan Distribusi Produk 
4. Risiko Terkait Persaingan Usaha 

 
Risiko umum: 
1. Risiko Kondisi Ekonomi Indonesia 
2. Risiko Perubahan Kebijakan Pemerintah  
3. Risiko Ketidakstabilan Politik  
 
Risiko bagi investor: 
1. Risiko Terkait Fluktuasi Harga Saham Perseroan 
2. Risiko Terkait Likuiditas Saham Perseroan 
3. Risiko Terkait Kemampuan Perseroan Membayar Dividen 
 
Keterangan selengkapnya mengenai faktor risiko dapat dilihat pada Bab VI dalam Prospektus ini. 
 
 
8. KEBIJAKAN DIVIDEN 
 
Sebagai perusahaan terbuka, Perseroan merencanakan untuk membayar dividen tunai setiap tahun mulai tahun buku 
2023 sejumlah minimum sebanyak 20% (dua puluh persen) yang juga dikaitkan dengan, antara lain keuntungan atau 
saldo laba positif yang didapat pada tahun fiskal serta kewajiban Perseroan untuk mengalokasikan dana cadangan 
sesuai dengan aturan yang berlaku dan kondisi keuangan Perseroan. Selain itu, tingkat pertumbuhan Perseroan ke 
depan juga merupakan pertimbangan penting dalam pembagian dividen. Semua hal tersebut secara keseluruhan 
diharapkan dapat selaras dengan tujuan Perseroan untuk memaksimalkan nilai pemegang saham jangka panjang. 
 
Dividen kas akan dibayarkan dalam Rupiah. Pemegang saham pada recording date akan memperoleh hak atas dividen 
dalam jumlah penuh dan dikenakan pajak penghasilan yang berlaku dalam ketentuan perpajakan di Indonesia. Dividen 
kas yang diterima oleh pemegang saham dari luar Indonesia akan dikenakan pajak penghasilan sesuai dengan 
ketentuan perpajakan di Indonesia.  
 
Keterangan selengkapnya mengenai kebijakan dividen dapat dilihat pada Bab X dalam Prospektus ini.  
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I.  PENAWARAN UMUM 
 

Sebanyak 1.130.000.000 (satu miliar seratus tiga puluh juta) saham baru yang merupakan saham biasa atas nama atau 
sebesar 20% (dua puluh persen) dari jumlah seluruh modal disetor Perseroan setelah Penawaran Umum Perdana Saham, 
yang merupakan saham baru dan dikeluarkan dari portepel Perseroan (“Saham Yang Ditawarkan”) dengan nilai nominal 
Rp10 (sepuluh Rupiah) setiap saham, yang ditawarkan kepada Masyarakat dengan Harga Penawaran sebesar Rp100 
(seratus Rupiah) setiap saham. Jumlah seluruh Penawaran Umum Perdana Saham ini adalah sebanyak Rp113.000.000.000 
(seratus tiga belas miliar Rupiah). 
 

Perseroan secara bersamaan juga menerbitkan sebanyak 565.000.000 (lima ratus enam puluh lima juta) Waran Seri I yang 
menyertai Saham Baru Perseroan atau sebesar 12,5% (dua belas koma lima persen) dari total jumlah saham ditempatkan 
dan disetor penuh pada saat pernyataan pendaftaran dalam rangka Penawaran Umum Perdana Saham ini disampaikan. 
Waran Seri I diberikan secara cuma-cuma sebagai insentif bagi para pemegang Saham Baru yang Namanya tercatat dalam 
Daftar Pemegang Saham pada Tanggal Penjatahan. Setiap pemegang 2 (dua) Saham Baru Perseroan berhak memperoleh 
1 (satu) Waran Seri I di mana setiap 1 (satu) Waran Seri I memberikan hak kepada pemegangnya untuk membeli 1 (satu) 
saham baru Perseroan yang dikeluarkan dalam portepel. 

 

Waran Seri I adalah efek yang memberikan hak kepada pemegangnya untuk melakukan pembelian Saham Biasa Atas Nama 
yang bernilai nominal Rp10 (sepuluh Rupiah) setiap sahamnya dengan Harga Pelaksanaan sebesar Rp150 (seratus lima 
puluh Rupiah) yang dapat dilakukan setelah 6 (enam) bulan sejak efek dimaksud diterbitkan, yang berlaku mulai 8 Agustus 
2023 sampai dengan 11 Februari 2026. Pemegang Waran Seri I tidak mempunyai hak sebagai pemegang saham termasuk 
hak dividen selama Waran Seri I tersebut belum dilaksanakan menjadi saham. Apabila Waran Seri I tidak dilaksanakan 
sampai habis masa berlakunya, maka Waran Seri I tersebut menjadi kadarluasa, tidak bernilai dan tidak berlaku. Masa 
berlaku Waran Seri I tidak dapat diperpanjang lagi. Total Hasil Pelaksanaan Waran Seri I adalah sebanyak-banyaknya 
Rp84.750.000.000 (delapan puluh empat miliar tujuh ratus lima puluh juta Rupiah). 

 

Penawaran Umum dilaksanakan melalui e-IPO sebagaimana diatur dalam POJK No. 41/2020 yang mencakup Penawaran 
Awal, Penawaran Efek, Penjatahan Efek; dan Penyelesaian Pemesanan Atas Efek yang ditawarkan. 

 
Saham-saham Yang Ditawarkan dalam rangka Penawaran Umum Perdana Saham ini akan memberikan kepada 
pemegangnya hak yang sama dan sederajat dalam segala hal dengan saham lainnya dari Perseroan yang telah ditempatkan 
dan disetor penuh, termasuk hak atas pembagian dividen, hak untuk mengeluarkan suara dalam RUPS, hak atas pembagian 
saham bonus dan hak memesan efek terlebih dahulu sesuai dengan ketentuan dalam UUPT dan UUPM. 

 

 
  

PT Haloni Jane Tbk 
 

Kegiatan Usaha Utama: 
Bergerak dalam bidang barang dari karet untuk kesehatan  

 
Kantor Pusat  

Jl Raya Serang km. 13,8  
Cikupa Tangerang Indonesia 

Telp.: +62 21 596 2435 
Email: Corsec@halonijane.co.id 

Situs web: http://halonijane.co.id/ 

 

FAKTOR RISIKO UTAMA YANG DIHADAPI PERSEROAN ADALAH RISIKO KETERSEDIAAN PASOKAN BAHAN BAKU 
LATEKS. FAKTOR RISIKO PERSEROAN SELENGKAPNYA DICANTUMKAN PADA BAB VI DI DALAM PROSPEKTUS INI. 

 

RISIKO TERKAIT INVESTASI PADA SAHAM PERSEROAN YAITU TIDAK LIKUIDNYA SAHAM YANG DITAWARKAN 
DALAM PENAWARAN UMUM PERDANA SAHAM INI. RISIKO TERKAIT INVESTASI PADA SAHAM PERSEROAN 
SELENGKAPNYA DICANTUMKAN PADA BAB VI DI DALAM PROSPEKTUS INI. 
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Berdasarkan Akta No. 49 tanggal 8 Agustus 2022, struktur permodalan dan susunan pemegang saham serta komposisi 
kepemilikan saham dalam Perseroan pada saat Prospektus ini diterbitkan adalah sebagai berikut: 
 

Keterangan 
Nilai Nominal Rp10 Per Saham 

Jumlah Saham Jumlah Nilai Nominal (Rp) Persentase (%) 

Modal Dasar 18.080.000.000 180.800.000.000  

Modal Ditempatkan dan Disetor Penuh:    
1. Hansen  4.519.500.000   45.195.000.000  99,99% 
2. Imelda Lin  500.000   5.000.000  0,01% 

Jumlah Modal Ditempatkan dan Disetor Penuh 4.520.000.000 45.200.000.000 100,00% 

Jumlah Saham Dalam Portepel 13.560.000.000 135.600.000.000  

 
Dengan terjualnya seluruh saham yang ditawarkan dalam Penawaran Umum Perdana ini, maka secara proforma struktur 
permodalan dan susunan para pemegang saham Perseroan sebelum dan sesudah Penawaran Umum Perdana ini menjadi 
Efektif adalah sebagai berikut: 

 

Saham Biasa Atas Nama  
Dengan Nilai Nominal Rp10 Per Saham 

 

Keterangan 

Nilai Nominal Rp10 setiap saham 

Sebelum Penawaran Umum  
Perdana Saham 

Sesudah Penawaran Umum  
Perdana Saham 

Jumlah Saham 
Jumlah 

Nominal (Rp) 
(%) Jumlah Saham 

Jumlah 
 Nominal (Rp) 

(%) 

Modal Dasar 18.080.000.000 180.800.000.000  18.080.000.000 180.800.000.000  

Modal Ditempatkan dan 
Disetor Penuh: 

      

1. Hansen   4.519.500.000   45.195.000.000  99,99%  4.519.500.000   45.195.000.000  79,99% 
2. Imelda Lin  500.000   5.000.000  0,01%  500.000   5.000.000  0,01% 
3. Masyarakat    1.130.000.000 11.300.000.000 20,00% 

Jumlah Modal Ditempatkan 
dan Disetor Penuh 

4.520.000.000 45.200.000.000 100,00% 5.650.000.000 56.500.000.000 100,00% 

Jumlah Saham dalam Portepel 13.560.000.000 135.600.000.000  12.430.000.000 124.300.000.000  

 
 
PENERBITAN WARAN SERI I 
 
Perseroan secara bersamaan juga menerbitkan sebanyak 565.000.000 (lima ratus lima puluh enam juta) Waran Seri I yang 
menyertai Saham Baru Perseroan atau sebanyak 12,5% (dua belas koma lima persen) dari total jumlah saham ditempatkan 
dan disetor penuh pada saat pernyataan pendaftaran dalam rangka Penawaran Umum Perdana Saham ini disampaikan. 
Waran Seri I diberikan secara cuma-cuma sebagai insentif bagi para pemegang Saham Baru yang namanya tercatat dalam 
Daftar Pemegang Saham pada Tanggal Penjatahan. Setiap pemegang 2 (dua) Saham Baru Perseroan berhak memperoleh 
1 (satu) Waran Seri I di mana setiap 1 (satu) Waran Seri I memberikan hak kepada pemegangnya untuk membeli 1 (satu) 
saham baru Perseroan yang dikeluarkan dalam portepel. 
 
Waran Seri I adalah efek yang memberikan hak kepada pemegangnya untuk melakukan pembelian Saham Biasa Atas Nama 
yang bernilai nominal Rp10 (sepuluh Rupiah) setiap sahamnya dengan Harga Pelaksanaan sebesar Rp150 (seratus lima 
puluh Rupiah)  yang dapat dilakukan setelah 6 (enam) bulan sejak efek dimaksud diterbitkan, yang berlaku mulai 8 Agustus 
2023 sampai dengan 11 Februari 2026. Pemegang Waran Seri I tidak mempunyai hak sebagai pemegang saham termasuk 
hak dividen selama Waran Seri I tersebut belum dilaksanakan menjadi saham. Apabila Waran Seri I tidak dilaksanakan 
sampai habis masa berlakunya, maka Waran Seri I tersebut menjadi kadaluarsa, tidak bernilai dan tidak berlaku. Masa 
berlaku Waran Seri I tidak dapat diperpanjang lagi. Total Hasil Pelaksanaan Waran Seri I adalah sebanyak-banyaknya 
Rp84.750.000.000 (delapan puluh empat miliar tujuh ratus lima puluh juta Rupiah). 
 
Apabila Waran Seri I yang diperoleh pemegang saham dalam Penawaran Umum ini telah dilaksanakan seluruhnya menjadi 
saham baru, maka proforma struktur permodalan dan kepemilikan saham dalam Perseroan adalah sebagai berikut: 
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Saham Biasa Atas Nama  
Dengan Nilai Nominal Rp10 Per Saham 

 

Keterangan 

Nilai Nominal Rp10 setiap saham 

Sebelum Penawaran Umum  
Perdana Saham 

Sesudah Penawaran Umum  
Perdana Saham 

Jumlah Saham 
Jumlah 

Nominal (Rp) 
(%) Jumlah Saham 

Jumlah 
 Nominal (Rp) 

(%) 

Modal Dasar 18.080.000.000 180.800.000.000  18,080,000,000 180,800,000,000  

Modal Ditempatkan dan 
Disetor Penuh: 

      

1. Hansen   4.519.500.000   45.195.000.000  79,99%  4.519.500.000   45.195.000.000  72,72% 
2. Imelda Lin  500.000   5.000.000  0,01%  500.000   5.000.000  0,01% 
3. Masyarakat 1.130.000.000 11.300.000.000 20,00% 1.130.000.000 11.300.000.000 18,18% 
4. Masyarakat (waran)    565.000.000 5.650.000.000 9,09% 

Jumlah Modal Ditempatkan 
dan Disetor Penuh 

5.650.000.000 56.500.000.000 100,00% 6.215.000.000 62.150.000.000 100,00% 

Jumlah Saham dalam Portepel 12.430.000.000 124.300.000.000  11.865.000.000 118.650.000.000  

 
Keterangan mengenai Waran Seri I di bawah ini merupakan rangkuman dari Pernyataan Penerbitan Waran Seri I, namun 
bukan merupakan salinan selengkapnya dari keseluruhan ketentuan dan persyaratan yang tercantum di dalam Pernyataan 
Penerbitan Waran Seri I tersebut. Adapun salinan selengkapnya dapat diperoleh atau dibaca di kantor Perseroan dan 
kantor Pengelola Administrasi Waran Seri I pada setiap hari dan jam kerja. 
 
A. Definisi 

 
a. “Bukti Pembayaran Harga Pelaksanaan” berarti bukti telah dibayarnya Harga Pelaksanaan oleh Pemegang Waran 

Seri I kepada Emiten (in good funds). 
b. “Daftar Pemegang Waran Seri I” berarti suatu daftar yang mencatat nama, alamat Pemegang Waran Seri I, dan 

keterangan lain yang dianggap perlu, yang dilakukan oleh Penjamin Pelaksana Emisi Efek pada Tanggal 
Penjatahan. 

c. “Dokumen Pelaksanaan” berarti Formulir Pelaksanaan yang dilekatkan pada setiap Surat Kolektif Waran Seri I 
dengan memperhatikan ketentuan Kustodian Sentral Efek Indonesia dan Bukti Pembayaran Harga Pelaksanaan 
sebagai bukti telah dibayarnya Harga Pelaksanaan oleh Pemegang Waran Seri I kepada Emiten.  

d. “Emiten” berarti PT Haloni Jane Tbk, berkedudukan di Jl Raya Serang km. 13,8  Kawasan Industri Tristate, Suka 
Damai Cikupa Tangerang, Indonesia , yang didirikan berdasarkan peraturan perundang-undangan yang berlaku di 
Negara Republik Indonesia.   

e. “Formulir Pelaksanaan Waran Seri I” berarti permohonan  yang disampaikan oleh Pemegang Waran Seri I, untuk 
melakukan Pelaksanaan Waran Seri I yang tersedia di Kantor Pengelola Administrasi Waran Seri I, formulir 
tersebut melekat pada asli Surat Kolektif Waran Seri I, atau bukti lain yang dikeluarkan oleh Kustodian Sentral 
Efek Indonesia yang memberikan hak kepada Pemegang Waran Seri I untuk dipergunakan sebagai Pelaksanaan 
Waran Seri I dengan memperhatikan ketentuan Kustodian Sentral Efek Indonesia. 

f. “Harga Pelaksanaan” berarti pula Harga Pelaksanaan Waran, yaitu sebesar Rp150,00 (seratus lima puluh rupiah). 
g. “Jangka Waktu Pelaksanaan” berarti jangka waktu dapat dilaksanakan Waran yaitu dimulai setelah 6 (enam) bulan 

sejak Waran diterbitkan, sampai dengan 30 (tiga puluh) bulan berikutnya sebagaimana yang tercantum dalam 
Prospektus ini.  

h. “Pelaksanaan Waran Seri I” berarti pelaksanaan hak membeli saham baru oleh Pemegang Waran Seri I. 
i. “Pengelola Administrasi Waran Seri I” berarti PT Bima Registra, berkedudukan di Jakarta Selatan, Satrio Tower 

Lantai 9A2, Jalan Profesor Doktor Satrio Kaveling C4 nomor 05, Kelurahan Kuningan Timur, Kecamatan Setiabudi 
atau pengganti haknya yang ditunjuk oleh Emiten yang berkewajiban untuk melaksanakan pengelolaan 
administrasi Waran Seri I untuk dan atas nama Emiten untuk melaksanakan pengelolaan administrasi Saham Hasil 
Pelaksanaan dengan syarat-syarat dan ketentuan-ketentuan yang tercantum dalam Perjanjian Pengelolaan 
Administrasi Waran Seri I.  

j. “Pemegang Waran Seri I” berarti setiap pemegang saham baru hasil Penawaran Umum, yang memegang Waran 
Seri I dan namanya terdaftar dalam Daftar Pemegang Waran Seri I, yaitu setiap pemegang saham baru yang 
membeli Saham Yang Ditawarkan, baik perorangan atau badan hukum atau pemegang rekening di bank 
kustodiandan/atau perusahaan efek sesuai dengan KSEI yang berlaku. 
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k. “Penerbitan Waran Seri I” berarti Akta Pernyataan Penerbitan Waran  Seri I Perseroan Terbatas PT Haloni Jane 
Tbk No. 126 tanggal 12   Agustus 2022 dibuat di hadapan Christina Dwi Utami, S.H, M.Hum, M.Kn, Notaris di Kota 
Administrasi Jakarta Barat, sebagaimana diubah dengan Akta Perubahan I atas Penerbitan Waran Seri I Perseroan 
Terbatas PT Haloni Jane Tbk No. 11 tanggal   03 Oktober 2022 dibuat di hadapan Christina Dwi Utami, S.H, M.Hum, 
M.Kn, Notaris di Kota Administrasi Jakarta Barat, Akta Perubahan II atas Perjanjian Penerbitan Waran Seri I 
Perseroan Terbatas PT Haloni Jane Tbk No. 3 tanggal 03 Januari 2023 dibuat di hadapan Gatot Widodom S.E., S.H., 
M.Kn., Notaris di Kota Administrasi Jakarta Pusat, Akta Perubahan III atas Pernyataan Penerbitan Waran Seri I 
Perseroan Terbatas PT Haloni Jane Tbk No. 07 tertanggal 06 Januari 2023, yang dibuat di hadapan Gatot Widodo 
S.E., S.H., M.Kn., Notaris di Kota Administrasi Jakarta Pusat dan Akta Perubahan IV atas Penerbitan Waran Seri I 
Perseroan Terbatas PT Haloni Jane Tbk No. 132 tanggal   25 Januari 2023 dibuat di hadapan Christina Dwi Utami, 
S.H, M.Hum, M.Kn, Notaris di Kota Administrasi Jakarta Barat. 

l. “Perjanjian  Pengelolaan  Administrasi  Waran Seri I” berarti Akta Perjanjian Pengelolaan Administrasi Waran Seri 
I Perseroan Terbatas PT Haloni Jane  Tbk No. 127 tanggal 12 Agustus 2022 dibuat di hadapan Christina Dwi Utami, 
S.H, M.Hum, M.Kn, Notaris di Kota Administrasi  Jakarta Barat, sebagaimana diubah dengan Akta Perubahan I atas 
Perjanjian Pengelolaan Waran Seri I Perseroan Terbatas PT Haloni Jane Tbk No. 4 tanggal 03 Januari 2023 dibuat 
di hadapan Gatot Widodo, S.E., S.H., M.Kn., Notaris di Kota Administrasi Jakarta Pusat, Akta Perubahan II atas 
Perjanjian Pengelolaan Waran Seri I Perseroan Terbatas PT Haloni Jane Tbk 08 tertanggal 06 Januari 2023, dibuat 
di hadapan Gatot Widodo, S.E., S.H., M.Kn., Notaris di Kota Administrasi Jakarta Pusat, antara Perseroan dan PT 
Bima Registra sebagai Biro Administrasi Efek dan Akta Perubahan III atas Perjanjian Pengelolaan Waran Seri I 
Perseroan Terbatas PT Haloni Jane Tbk No. 133 tanggal 25 Januari 2023 dibuat di hadapan Christina Dwi Utami, 
S.H, M.Hum, M.Kn, Notaris di Kota Administrasi Jakarta Barat. 

m. “Peraturan Pasar Modal” berarti semua Undang-Undang, Peraturan Pemerintah, Surat Keputusan, Surat Edaran 
dan semua ketentuan-ketentuan baik tertulis maupun tidak tertulis yang dikeluarkan oleh Pemerintah Republik 
Indonesia atau Badan yang berwenang atas nama Pemerintah Republik Indonesia yang mengatur tentang Pasar 
Modal dan yang terkait didalamnya, termasuk semua keputusan, surat edaran serta kebiasaan-kebiasaan yang 
diberlakukan di Bursa Efek dan badan lain yang terkait. 

n. “Saham” berarti saham-saham atas nama yang telah dikeluarkan atau masih dalam simpanan (portepel) Emiten, 
serta telah diambil bagian dan disetor penuh oleh para pemegang saham Emiten masing-masing bernilai nominal 
Rp10,00 (sepuluh Rupiah). 

o. “Saham Hasil Pelaksanaan” berarti sebanyak 565.000.000 (lima ratus enam puluh lima juta) saham baru yang 
dikeluarkan dari portepel EMITEN sebagai hasil Pelaksanaan Waran Seri I dan merupakan saham yang telah 
disetor penuh dalam EMITEN yang menjadi bagian dari modal saham EMITEN serta memberikan kepada 
pemegangnya yang Namanya dengan sah terdaftar dalam Daftar Pemegang Saham yang mempunyai hak-hak 
yang sama dengan hak-hak pemegang Saham EMITEN lainnya. 

p. “Surat Kolektif Waran Seri I” berarti bukti pemilikan sejumlah Waran Seri I dalam kelipatan tertentu yang 
diterbitkan oleh Emiten yang memuat nama, alamat, dan jumlah Waran Seri I.  

q. “Tanggal Pelaksanaan” berarti Hari Kerja yang termasuk dalam Jangka Waktu Pelaksanaan Waran saat semua 
syarat dan ketentuan Pelaksanaan Waran Seri I telah dipenuhi atau apabila dipenuhi pada tanggal-tanggal yang 
berbeda, pada tanggal terakhir syarat dan ketentuan Pelaksanaan Waran Seri I dipenuhi.  

r. “Tanggal Jatuh Tempo” berarti hari terakhir berlakunya Waran Seri I yang tanggalnya sebagaimana dimuat dalam 
Prospektus ini. 

s. “Waran Seri I” berarti efek yang diterbitkan oleh Perseroan dalam jumlah sebanyak 565.000.000 (lima ratus enam 
puluh lima juta) Waran Seri I yang memberikan hak kepada pemegangnya untuk membeli saham sebagaimana 
diatur dalam Pernyataan Penerbitan Waran Seri I.  

t. “Waran Seri I Yang Belum Dilaksanakan” berarti semua Waran Seri I yang tidak dilaksanakan selama Jangka Waktu 
Pelaksanaannya, sehingga Waran Seri I tersebut menjadi kadarluarsa, tidak bernilai dan tidak berlaku. 
 

Keterangan Tentang Waran Seri I 
 
a. Rasio Waran Seri I 
 
Saham Yang Ditawarkan dalam Penawaran Umum Perdana Saham adalah sebanyak 1.130.000.000 (satu miliar seratus tiga 
puluh juta) saham dan berhak untuk mendapatkan Waran Seri I dengan jumlah sebanyak 565.000.000 (lima ratus enam 
puluh lima juta) Waran Seri I yang menyertai penerbitan Saham Baru diberikan secara cuma-cuma sebagai insentif bagi 
para Pemegang Saham Baru yang Namanya tercatat dalam daftar penjatahan Penawaran Umum yang dikeluarkan oleh 
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Biro Administrasi Efek pada Tanggal Penjatahan, yaitu 6 Februari 2023 . Sehingga setiap pemegang 2 Saham Baru Perseroan 
berhak memperoleh 1 waran dimana setiap 1 (satu) waran memberikan hak kepada pemegang untuk membeli 1 (satu) 
Saham Baru Perseroan yang dikeluarkan dalam portapel.  
 
Perseroan tidak memiliki waran yang masih dan akan beredar, selain waran yang akan dicatatkan pada Penawaran Umum 
ini. 
 
b. Jangka Waktu Pelaksanaan Waran Seri I 
 
Masa berlaku pelaksanaan adalah setiap hari kerja, terhitung 6 (enam) bulan atau lebih sejak Waran Seri I diterbitkan yaitu 
dimulai setelah 6 (enam) bulan sejak Waran diterbitkan, sampai dengan 30 (tiga puluh) bulan berikutnya sebagaimana 
yang tercantum dalam Prospektus ini. 
 
Pemegang Waran Seri I memiliki hak untuk menukarkan sebagian atau seluruh warannya menjadi Saham Baru. Jika harga 
pasar saham Perseroan menjadi lebih rendah dari Harga Pelaksanaannya, pemegang waran berhak untuk tidak 
menukarkan warannya menjadi Saham Baru karena secara teoritis, Waran Seri I yang diterbitkan Perseroan menjadi tidak 
bernilai. Sesudah melampaui masa berlaku pelaksanaan, setiap Waran Seri I yang belum dilaksanakan menjadi tidak 
bernilai dan tidak berlaku untuk keperluan apapun dan Perseroan tidak lagi memiliki kewajiban untuk menerbitkan Saham 
Baru, serta pemegang Waran Seri I tidak dapat menuntut ganti rugi maupun kompensasi berupa apapun dari Perseroan. 
 
c. Hak Atas Waran Seri I 
 
Setiap Pemegang Saham baru yang memiliki 1 (satu) lembar saham yang namanya tercatat dalam Daftar Penjatahan 
Penawaran Umum yang dilakukan oleh Penjamin Pelaksana Emisi Efek pada Tanggal Penjatahan 6 Februari 2023 
memperoleh 1 (satu) Waran Seri I yang diberikan cuma-cuma. 
 
Selama Waran Seri I belum dilaksanakan (belum di-exercise) menjadi Saham Baru, pemegang Waran Seri I tidak 
mempunyai hak suara dalam Rapat Umum Pemegang Saham Perseroan, tidak mempunyai hak atas pembagian dividen 
Perseroan, tidak berhak atas saham bonus yang berasal dari agio dan saham dividen yang berasal dari kapitalisasi laba, 
dengan demikian juga tidak mempunyai hak memesan efek terlebih dahulu yang akan dikeluarkan Perseroan di kemudian 
hari. 
 
d. Bentuk Waran Seri I 
 
Waran Seri I tidak diterbitkan dalam bentuk sertifikat Waran Seri I, akan tetapi didistribusikan dalam bentuk elektronik. 
 
Setelah lewat Periode Pelaksanaan Waran, maka setiap Waran yang belum dilaksanakan menjadi kadaluarsa, tidak bernilai 
dan tidak berlaku lagi untuk keperluan apapun juga dan Pemegang Waran tersebut tidak dapat menuntut ganti rugi 
maupun kompensasi apapun dalam jumlah berapapun dan dengan alasan kepada Perseroan dan Perseroan tidak lagi 
mempunyai kewajiban untuk menerbitkan Saham Baru Hasil Pelaksanaan Waran. Selama Pelaksanaan Waran Seri I belum 
dilakukan oleh Pemegang Waran Seri I menjadi Saham Baru Hasil Pelaksanaan Waran Seri I, maka Pemegang Waran Seri I 
tidak berhak untuk mengikuti dan tidak mempunyai hak suara dalam rapat umum Pemegang Saham Perseroan dan tidak 
berhak menerima dividen dalam bentuk apapun juga serta hak lain yang terkait pada Saham. 
 
Hak Untuk Membeli Saham Perseroan dan Jangka Waktu Waran Seri I 
 
Setiap pemegang 1 (satu) Waran Seri I yang terdaftar dalam Daftar Pemegang Waran Seri I berhak untuk membeli 1 (satu) 
saham biasa dengan cara melakukan Pelaksanaan Waran Seri I, setiap Hari Kerja selama Jangka Waktu Pelaksanaan Waran 
Seri I dengan membayar Harga Pelaksanaan sebesar Rp 150 (seratus lima puluh Rupiah) setiap saham, dengan 
memperhatikan ketentuan-ketentuan Pernyataan Penerbitan Waran Seri I. 
 
Pemegang Waran Seri I berhak melaksanakan Waran Seri I menjadi Saham selama Jangka Waktu Pelaksanaan Waran Seri 
I yang tanggalnya sebagaimana dimuat dalam Prospektus yang diterbitkan Perseroan dalam rangka Penawaran Umum. 
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Setiap Waran Seri I Yang Belum Dilaksanakan sampai dengan selambat-lambatnya tanggal 11 Februari 2026 pada pukul 
16.00 (enam belas) Waktu Indonesia Barat pada Tanggal Jatuh Tempo, menjadi batal dan tidak berlaku lagi untuk 
kepentingan apapun juga dan Pemegang Waran Seri I tersebut tidak dapat menuntut ganti rugi maupun kompensasi 
berupa apapun dari Perseroan. 
 
Semua Waran Seri I yang tidak dilaksanakan atau pelaksanaannya tidak memenuhi syarat menurut ketentuan Prosedur 
Pelaksanaan Waran Seri I harus segera dibatalkan oleh Pengelola Administrasi Waran  Seri I dan Pengelola Administrasi 
Waran Seri I wajib segera memberitahukan kepada Pemegang Waran Seri I sesuai dengan Pernyataan Penerbitan Waran 
Seri I. Jika dalam Pernyataan Pendaftaran dinyatakan bahwa Saham akan dicatatkan pada Bursa Efek Indonesia dan 
ternyata persyaratan pencatatan tidak dipenuhi, penawaran atas Waran Seri I batal demi hukum. 
 
e. Prosedur Pelaksanaan Waran Seri I - Dalam Bentuk Warkat  

 

• Pada pukul 09.00 WIB sampai dengan pukul 16.00 WIB selama Jangka Waktu Pelaksanaan, setiap Pemegang Waran 
Seri I dapat melakukan Pelaksanaan Waran Seri I menjadi Saham Baru yang dikeluarkan dari saham portepel yang 
dipegangnya menjadi saham hasil pelaksanaan Waran I berdasarkan syarat dan ketentuan dalam Pernyataan 
Penerbitan Waran Seri I.  

• Pelaksanaan Waran Seri I dapat dilakukan di kantor pusat Pengelola Administrasi Waran Seri I. 

• Pada Tanggal Pelaksanaan, para pemegang Waran Seri I yang bermaksud untuk melaksanakan Waran Seri I yang 
dimilikinya menjadi Saham Baru, wajib untuk menyerahkan Dokumen Pelaksanaan kepada Bank Kustodian dan/atau 
Perusahaan Efek untuk diserahkan kepada Pengelola Administrasi Waran Seri I: 
i. Formulir Pelaksanaan yang dilekatkan pada setiap Surat Kolektif Waran Seri I dengan memperhatikan ketentuan 

KSEI. 
ii. Bukti Pembayaran Harga Pelaksanaan, sebagai bukti telah dibayarnya Harga Pelaksanaan oleh Pemegang Waran 

Seri I kepada Perseroan.  

• Atas penyerahan Dokumen Pelaksanaan, Pengelola Administrasi Waran Seri I wajib menyerahkan bukti telah 
diterimanya Dokumen Pelaksanaan (selanjutnya akan disebutkan “Bukti Penerimaan Dokumen Pelaksanaan”) 
kepada Pemegang Waran Seri I. 

• Dokumen Pelaksanaan yang telah diterima oleh Pengelola Administrasi Waran Seri I tidak dapat dibatalkan dan ditarik 
kembali.  

• Pemegang Waran Seri I yang tidak menyerahkan Dokumen Pelaksanaan dalam Jangka Waktu Pelaksanaan tidak 
berhak lagi melaksanakan Pelaksanaan Waran Seri I menjadi Saham. 

• Dalam jangka waktu 1 (satu) Hari Kerja setelah Pengelola Administrasi Waran Seri I menerima Dokumen Pelaksanaan, 
Pengelola Administrasi Waran Seri I akan melakukan penelitian terhadap kelengkapan Dokumen Pelaksanaan serta 
kebenaran tentang terdaftarnya Pemegang Waran Seri I dalam Daftar Pemegang Waran Seri I. 

• Pada Hari Kerja berikutnya, apabila: 
(i) Pengelola Administrasi Waran Seri I diberi kuasa oleh Perseroan, maka Pengelola Administrasi Waran Seri I akan 

meminta konfirmasi dari bank tempat Perseroan membuka rekening khusus mengenai pembayaran atas Harga 
Pelaksanaan telah diterima dengan baik (in good funds);  

(ii) Pengelola Administrasi Waran Seri I tidak diberi kuasa oleh Perseroan, maka Pengelola Administrasi Waran- Seri 
I akan meminta konfirmasi kepada Perseroan mengenai dapat atau tidaknya Waran Seri I dilaksanakan, dengan 
ketentuan apabila dalam waktu 1 (satu) Hari Kerja Perseroan tidak memberikan jawaban, maka Perseroan 
dianggap menyetujui. 

• Dalam 3 (tiga) Hari Kerja setelah tanggal penerimaan Dokumen Pelaksanaan, Pengelola Administrasi Waran Seri I 
memberikan konfirmasi kepada Pemegang Waran Seri I mengenai diterima atau ditolaknya permohonan untuk 
melakukan pelaksanaan.  

• Selambat-lambatnya 4 (empat) Hari Kerja setelah Pengelola Administrasi Waran Seri I menerima persetujuan 
Perseroan, para Pemegang Waran Seri I dapat menukarkan Bukti Penerimaan Dokumen Pelaksanaan dengan Saham 
Hasil Pelaksanaan kepada Pengelola Administrasi Waran Seri I dan Pengelola Administrasi Waran Seri I wajib 
mendistribusikan Saham Hasil Pelaksanaan Waran Seri I ke dalam Rekening Efek Pemegang Saham pada Penitipan 
Kolektif KSEI. 

• Untuk keperluan penerimaan atas pembayaran Harga Pelaksanaan dan biaya-biaya lain sehubungan dengan 
Pelaksanaan Waran Seri I, Perseroan membuka dan mengoperasikan rekening khusus dan apabila terjadi perubahan 
rekening khusus maka Perseroan melalui Pengelola Administrasi Waran Seri I akan memberitahukan kepada 
Pemegang Waran Seri I sesuai dengan ketentuan dalam Pernyataan Penerbitan Waran Seri I.  
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• Dalam hal pelaksanaan sebagian jumlah Waran Seri I yang diwakili dalam Surat Kolektif Waran Seri I, terlebih dahulu 
harus diadakan pemecahan atas sertifikat tersebut maka pemecahan atas sertifikat tersebut menjadi biaya 
Pemegang Waran Seri I yang bersangkutan. Pengelola Administrasi Waran Seri I selanjutnya menerbitkan Surat 
Kolektif Waran Seri I baru atas nama Pemegang Waran Seri I dalam jumlah yang sesuai dengan Waran Seri I yang 
belum atau tidak dilaksanakan berdasarkan ketentuan dalam Pernyataan Penerbitan Waran Seri I.  

• Saham Hasil Pelaksanaan memberikan hak kepada pemegangnya yang namanya dengan sah terdaftar dalam Daftar 
Pemegang Saham yang mempunyai hak yang sama seperti Saham yang lainnya dalam Perseroan. 

• Perseroan berkewajiban untuk menanggung segala biaya sehubungan dengan pelaksanaan Waran Seri I menjadi 
Saham Baru dan pencatatan Saham Hasil Pelaksanaan pada Bursa Efek. 

• Apabila terjadi penyesuaian terhadap rasio Pelaksanaan Waran Seri I sebagaimana diatur dalam Pernyataan 
Penerbitan Waran Seri I, Perseroan wajib segera memberitahukan secara tertulis kepada Pengelola Administrasi 
Waran Seri I mengenai rasio Pelaksanaan Waran Seri I (berikut pernyataan singkat mengenai fakta-fakta sehingga 
diperlukannya penyesuaiannya tersebut). Pemberitahuan tersebut disampaikan dalam jangka waktu tidak lebih dari 
30 (tiga puluh) hari kalender sejak diterimanya fakta-fakta yang menyebabkan penyesuaian tersebut, penyesuaian 
dimaksud berlaku efektif sesuai dengan Pernyataan Penerbitan Waran Seri I. 

• Prosedur Pelaksanaan Waran Seri I (tanpa warkat) yang berada dalam Penitipan Kolektif KSEI berlaku sesuai dengan 
ketentuan KSEI dan Peraturan Pasar Modal. 

 
f. Prosedur Pelaksanaan Waran Seri I - Dalam Bentuk Non Warkat 

1. Pemegang Waran Seri I yang memiliki Waran Seri I dalam sub Rekening Efek miliknya di KSEI, dapat melakukan 
pelaksanaan Waran Seri I dalam bentuk warkat sejak tanggal dimulainya periode pelaksanaan Waran Seri I sampai 
dengan tanggal berakhirnya masa berlaku Waran Seri I. 

2. Pemegang Waran Seri I melaksanakan penukaran Waran Seri I menjadi saham Perseroan dengan cara 
memberikan instruksi tertulis yang ditandatangani dengan meterai cukup kepada Anggota Bursa dimana 
pemegang Waran Seri I memiliki sub Rekening Efek. 

3. Pemegang Waran Seri I wajib menyetorkan dana pelaksanaan Waran Seri I ke rekening Perseroan yang terdaftar. 

4. Pemegang Waran Seri I yang telah dilaksanakan menyampaikan bukti penyetoran atas pelaksanaan Waran Seri I 
kepada Perseroan dan Biro Administrasi Efek, untuk selanjutnya dilakukan penerbitan warkat saham. 

 
g. Penyesuaian Harga Pelaksanaan dan Jumlah Waran Seri I 
 
Penyesuaian harga pelaksanaan dan jumlah Waran Seri I hanya dapat dilakukan dalam hal terjadi pemecahan saham atau 
penggabungan saham. Berikut formula penyesuaian harga pelaksanaan dan jumlah Waran Seri I sehubungan dengan 
dilakukannya pemecahan atau penggabungan saham: 

 
 Harga Pelaksanaan Baru = Harga Nominal Baru setiap saham    x  A 
  Harga Nominal Lama setiap saham 
 
 
Jumlah Waran Seri I Baru  = Harga Nominal Lama setiap saham   x  B 
  Harga Nominal Baru setiap saham 
 
A = Harga Pelaksanaan Waran Seri I yang lama. 
B = Jumlah awal Waran Seri I yang beredar. 

 
Penyesuaian tersebut mulai berlaku efektif pada saat dimulai perdagangan di Bursa Efek dengan nilai nominal yang 
baru yang diumumkan di dalam 2 (dua) surat kabar harian berbahasa Indonesia yang memiliki peredaran yang luas. 
 
Dalam hal pembagian saham bonus, saham dividen atau efek lainnya dapat dikonversi menjadi saham, maka 
jumlah Waran Seri I tidak mengalami perubahan dan yang berubah hanyalah Harga Pelaksanaan saja, dengan 
perhitungan: 
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 Harga Pelaksanaan Baru =             A                x   X 
  ( A + B ) 

A = Jumlah saham yang disetor penuh dan beredar sebelum pembagian saham bonus, saham dividen.  
B = Jumlah saham baru yang disetor penuh dan beredar yang merupakan hasil pembagian saham bonus  

atau saham dividen.  
X = Harga Pelaksanaan Waran Seri I yang lama. 
 

Dalam hal terdapat pengeluaran saham baru dengan cara penawaran umum terbatas (PUT):  
Harga Waran Seri I Baru =         ( C – D )           x   X 

  C 
C = Harga pasar saham sebelum pengeluaran pengumuman  PUT. 
X = Harga Pelaksanaan Waran Seri I yang lama. 
D = Harga teoritis right untuk 1 (satu) saham yang dihitung dengan formula:  

( C – F )             
            ( G + 1 ) 

F = Harga pembelian 1 (satu) saham berdasarkan hak memesan efek terlebih dahulu (right).   
 G = Jumlah saham yang diperlukan untuk memesan tambahan 1 (satu) saham dengan hak memesan efek 

terlebih dahulu (right). 
 
Penyesuaian ini berlaku efektif 1 (satu) Hari Kerja setelah tanggal penjatahan pemesanan saham dalam rangka 
Penawaran Umum Terbatas.  
 
Penyesuaian harga Waran Seri I tersebut di atas tidak untuk penyesuaian jumlah Waran dan harus dilakukan sesuai 
dengan ketentuan perundang-undangan yang berlaku di Indonesia dan anggaran Dasar Perseroan, khususnya bahwa 
Harga Pelaksanaan Waran Seri I tidak boleh kurang dari harga teoritis saham. 
 
h. Pengalihan Hak Atas Waran Seri I 
 
Pemegang Waran Seri I dapat mengalihkan hak atas Waran Seri I dengan melakukan jual-beli, hibah dan warisan. Dengan 
melakukan transaksi jual beli di Bursa setiap orang dapat memperoleh hak atas Waran Seri I dan dapat didaftarkan sebagai 
Pemegang Waran Seri I dengan mengajukan bukti-bukti yang sah mengenai hak yang diperolehnya dengan memperhatikan 
peraturan perundang-undangan yang berlaku di Indonesia.  
 
Setiap orang yang memperoleh hak atas Waran Seri I karena hibah maupun pewarisan akibat kematian dari seorang 
Pemegang Waran Seri I atau karena sebab lain yang mengakibatkan pemilikan Waran Seri beralih, dapat mengajukan 
permohonan secara tertulis kepada Pengelola Administrasi Waran Seri I yang bertindak untuk dan atas nama Perseroan, 
untuk didaftarkan sebagai Pemegang Waran Seri I dengan mengajukan bukti-bukti haknya dan dengan membayar biaya 
administrasi dan biaya lainnya yang dikeluarkan untuk pengalihan Waran Seri I, permohonan tersebut harus mendapat 
persetujuan dari Perseroan.  
 
Apabila terjadi peralihan hak atas Waran Seri I yang dikarenakan hal-hal tersebut di atas yang mengakibatkan kepemilikan 
Waran Seri I oleh beberapa orang dan/atau badan maka kepada orang atau pihak atau badan hukum yang memiliki secara 
yang memiliki secara bersama-sama tersebut berkewajiban untuk menunjuk secara tertulis salah seorang diantara mereka 
sebagai wakil mereka bersama dan hanya nama wakil tersebut yang akan dimasukkan ke dalam Daftar Pemegang Waran 
Seri I dan wakil ini akan dianggap sebagai pemegang yang sah dari Waran Seri I yang bersangkutan dan berhak untuk 
melaksanakan dan menggunakan semua hak yang diberikan kepada Pemegang Waran Seri I.  
 
Pengelola Administrasi Waran Seri I hanya dapat melakukan pendaftaran pada Daftar Pemegang Waran Seri I apabila telah 
menerima dokumen pendukung dengan baik dan disetujui oleh Perseroan dengan memperhatikan peraturan Pasar Modal 
yang berlaku.  
 
Pendaftaran peralihan hak atas Waran Seri I hanya dapat dilakukan oleh Perseroan melalui Pengelola Administasi Waran 
Seri I yang akan bertindak untuk dan atas nama Perseroan dengan memberikan catatan mengenai peralihan hak tersebut 
di dalam Daftar Pemegang Waran Seri I berdasarkan surat-surat yang cukup membuktikan mengenai pengalihan hak 
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termasuk bukti akta hibah yang ditandatangani oleh kedua belah pihak dan telah disetujui oleh Direksi Perseroan dengan 
memperhatikan peraturan Pasar Modal.  
 
Peralihan hak atas Waran Seri I harus dicatat di dalam Daftar Pemegang Waran Seri I maupun pada Surat kolektif Waran 
Seri I yang bersangkutan, dan mulai berlaku setelah pendaftaran dari peralihan tersebut tercatat di dalam Daftar 
Pemegang Waran Seri I.  
 
i. Penggantian Waran Seri I 
 
Apabila Surat Kolektif Waran Seri I rusak atau tidak dapat dipakai lagi atau karena sebab lain yang ditetapkan oleh 
Perseroan atas permintaan tertulis dari yang berkepentingan kepada Pengelola Administrasi Waran Seri I, maka Pengelola 
Administrasi Waran Seri I, akan memberikan pengganti Surat Kolektif Waran Seri I yang sudah tidak dapat dipakai lagi 
dengan yang baru, dimana Surat Kolektif Waran Seri I yang asli harus dikembalikan kepada Perseroan.  
 
Jika Pengelola Administrasi Waran Seri I menolak memberi pengganti Surat Kolektif Waran Seri I, maka Pengelola 
Administrasi Waran Seri I wajib memberikan alasan penolakan tersebut kepada Pemegang Waran Seri I secara tertulis 
dengan tembusan kepada Perseroan dan OJK dalam waktu 6 (enam) Hari Kerja setelah diterimanya permintaan tersebut. 
 
Jika Surat Kolektif Waran Seri I hilang atau musnah maka untuk Surat Kolektif Waran Seri I tersebut akan diterbitkan Surat 
Kolektif Waran Seri I yang baru dengan terlebih dahulu menyerahkan bukti-bukti yang cukup dengan jaminan-jaminan 
yang dianggap perlu oleh Pengelola Administrasi Waran Seri I serta diumumkan di Bursa Efek dengan memperhatikan 
peraturan Pasar Modal dan peraturan KSEI yang berlaku.  
 
Perseroan dan/atau Pengelola Administrasi Waran Seri I berhak untuk menetapkan dan menerima jaminan-jaminan 
tentang pembuktian dan penggantian kerugian kepada pihak yang meminta pengeluaran penggantian Surat Kolektif 
Waran Seri I yang dianggap perlu untuk mencegah kerugian yang akan diderita Perseroan.  
 
Perseroan berkewajiban menyampaikan pemberitahuan tertulis kepada OJK mengenai setiap penggantian Surat Kolektif  
Waran Seri I yang hilang atau rusak. Dalam hal ini, semua biaya yang berhubungan dengan pengeluaran penggantian Surat 
Kolektif Waran Seri I yang hilang atau rusak ditanggung dan dibayar oleh mereka yang meminta pengeluaran pengganti 
Surat Kolektif Waran Seri I tersebut.  
 
j. Pengelola Administrasi Waran Seri I 
 
Perseroan telah menunjuk Pengelola Administrasi Waran Seri I sebagai berikut:  
 
 
 

PT Bima Registra 
Satrio Tower lantai 9 A2 

Jl. Prof. Dr. Satrio Blok C4 

Kuningan, Setiabudi 

Jakarta Selatan, 12950 

Telepon: 021-25984818 

Email: info@bimaregistra.co.id 
 

 

Dalam hal ini Pengelola Administrasi Waran Seri I bertugas untuk: 
(i) Menerbitkan dan menyerahkan Waran Seri I kepada Pemegang Waran Seri I; 
(ii) Bertanggung jawab atas penerimaan Dokumen Pelaksanaan dan memeriksa kelengkapan data serta lampiran-

lampiran termasuk identitas pemesan dan verifikasi mengenai pelunasannya; 
(iii) Melaksanakan pengalihan pemilikan, penggantian, pemecahan dan penggabungan Waran Seri I; 
(iv) Menerbitkan dan menyerahkan Saham Hasil Pelaksanaan kepada Pemegang Waran Seri I; 
(v) Melaporkan Saham Hasil Pelaksanaan pada Bursa Efek dan KSEI. 
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Jika terjadi penggantian, Pengelola Administrasi Waran Seri I wajib memberitahukan kepada Pemegang Waran Seri I 
sesuai dengan ketentuan pemberitahuan dalam Pernyataan Penerbitan Waran Seri I dan kepada OJK dalam waktu 60 
(enam puluh) Hari Kalender sebelumnya. 
 
Perseroan berkewajiban untuk setiap saat mempertahankan hanya ada 1 (satu) Pengelola Administrasi Waran Seri I 
dengan memperhatikan ketentuan-ketentuan dalam Pernyataan Penerbitan Waran Seri I ini, Perjanjian Pengelolaan 
Administrasi Waran Seri I dan Peraturan serta Ketentuan Pasar Modal. 

 
k. Status Saham Hasil Pelaksanaan  
 
Saham hasil Pelaksanaan atas Waran Seri I diperlakukan sebagai saham yang telah disetor penuh yang menjadi bagian dari 
modal saham Perseroan, serta memberikan hak kepada pemegangnya yang namanya dengan sah terdaftar dalam Daftar 
Pemegang Saham Perseroan sama seperti Pemegang Saham Perseroan lainnya sebagaimana ditentukan dalam Anggaran 
Dasar Perseroan dan UUPT sebagaimana telah diubah dengan UUCK.  
 
Pencatatan Saham Hasil Pelasanaan Warna Seri I dalam Daftar Pemegang Saham Perseroan dilakukan pada Tanggal 
Pelaksanaan Waran Seri I.  
 
l. Penggabungan, Peleburan, dan Likuidasi 
 
1. Apabila dalam jangka waktu Waran Seri I terjadi penggabungan, peleburan, dan likuidasi, maka dalam waktu selambat-

lambatnya 7 (tujuh) hari kerja setelah keputusan tersebut diambil Perseroan berkewajiban memberitahukan kepada 
Pemegang Waran Seri I.  

2. Perseroan memberi hak kepada Pemegang Waran Seri Idalam jangka waktu 3 (tiga) bulan sebelum keputusan tersebut 
berlaku efektif untuk melaksanakan Waran Seri I yang dimilikinya. 

3. Dalam hal Perseroan melakukan penggabungan atau peleburan dengan perusahaan dengan perusahaan lain maka 
perusahaan yang menerima penggabungan atau peleburan yang merupakan hasil penggabungan atau peleburan 
dengan Perseroan wajib bertanggung jawab dan tunduk pada ketentuan-ketentuan didalam Pernyataan Penerbitan 
Waran Seri I.  

 
m. Pemberitahuan Kepada Pemegang Waran Seri I 
 
Setiap pemberitahuan kepada Pemegang Waran Seri I adalah sah jika diumumkan dalam 2 (dua) surat kabar berbahasa 
Indonesia, satu di antaranya berperedaran nasional dalam jangka waktu yang telah ditentukan dalam Penerbitan Waran 
Seri I dengan memperhatikan ketentuan yang berlaku di bidang Pasar Modal, atau apabila tidak ditentukan lain dalam 
jangka waktu sedikit-dikitnya 30 (tiga puluh) hari kalender sebelum suatu tindakan atau peristiwa yang mensyaratkan 
adanya pemberitahuan kepada Pemegang Waran Seri I menjadi efektif. Pemberitahuan tersebut di atas wajib dilakukan 
oleh Perseroan.  
 
Setiap pemberitahuan dianggap telah disampaikan kepada Pemegang Waran Seri I pada tanggal pertama kali diumumkan 
dalam surat kabar tersebut di atas.  
 
n. Pernyataan dan Kewajiban Perseroan  
 
Sesuai dengan ketentuan dalam Pernyataan Penerbitan Waran Seri I: 
 
1. Perseroan dengan ini menyatakan dan menyetujui bahwa setiap Pemegang Waran Seri I berhak atas segala manfaat 

dari semua janji dan kewajiban sebagaimana tersebut dalam Pernyataan Penerbitan Waran Seri I dan Peraturan Pasar 
Modal dan ketentuan Kustodian Sentral Efek Indonesia 

2. Perseroan dengan ini menyatakan bahwa atas Pelaksanaan Waran Seri I, baik sebagian maupun seluruh Waran Seri I, 
setiap waktu selama Jangka Waktu Pelaksanaan, Perseroan wajib menerbitkan, menyerahkan dan menyediakan Saham 
Hasil Pelaksanaan dalam jumlah yang cukup atau jumlah yang sesuai dengan Pernyataan Penerbitan Waran Seri I 
dengan memperhatikan ketentuan dalam Pernyataan Penerbitan Waran Seri I dan ketentuan Kustodian Sentral Efek 
Indonesia jika masuk dalam Penitipan Kolektif.  
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o. Pengubahan 
 

1. Dengan memperhatikan Peraturan OJK No. 32/2015, Perseroan dapat mengubah Pernyataan Penerbitan Waran Seri I 
kecuali mengenai Jangka Waktu Pelaksanaan Waran Seri I dengan ketentuan sebagai berikut:  

 
a. Persetujuan Pemegang Waran Seri I yang mewakili lebih dari 50% (lima puluh persen) dari Waran Seri I yang belum 

dilaksanakan.  
b. Perseroan wajib mengumumkan setiap pengubahan Pernyataan Penerbitan Waran Seri I di dalam 2 (dua) surat 

kabar harian berbahasa Indonesia selambatnya dalam waktu 30 (tiga) puluh hari kalender sebelum ditandatangani 
pengubahan Pernyataan Penerbitan Waran Seri I, dan bilamana selambatnya dalam waktu 21 (dua puluh satu) hari 
kalender setelah pengalaman tersebut, Pemegang Waran Seri I lebih dari 50% tidak menyatakan keberatan secara 
tertulis atau tidak memberikan tanggapan secara tertulis maka Pemegang Waran Seri I dianggap telah menyetujui 
usulan perubahan tersebut.  

c. Setiap pengubahan Pernyataan Penerbitan Waran Seri I harus dilakukan dengan akta yang dibuat secara notariil 
dan pengubahan tersebut mengikat Perseroan dan Pemegang Waran Seri I sejak akta pengubahan bersangkutan 
dibuat dengan memperhatikan syarat dan ketentuan-ketentuan dalam Pernyataan Penerbitan Waran Seri I dan 
syarat dan kondisi serta Peraturan Pasar Modal dan ketentuan Kustodian Sentral Efek Indonesia.  

2. Setelah akta pengubahan Pernyataan Penerbitan Waran Seri I ditandatangani, maka harus diberitahukan oleh 
Perseroan kepada Pemegang Waran Seri I sesuai dengan ketentuan Pernyataan Penerbitan Waran Seri I. 

3. Perseroan dapat mengubah Pernyataan Penerbitan Waran Seri I ini sebelum Pernyataan Pendaftaran menjadi Efektif 
dengan mengesampingkan ketentuan angka 1 dan 2 
 

p. Hukum yang Berlaku 
 
Tunduk pada hukum yang berlaku di Republik Indonesia. Sampai dengan diterbitkan Prospektus ini, tidak ada waran 
yang beredar dan diperdagangkan yang dapat dikonversi menjadi saham Perseroan. 
 

PENCATATAN SAHAM DI BEI 
 

Saham Yang Ditawarkan dalam Penawaran Umum ini direncanakan akan dicatatkan pada BEI sesuai dengan Persetujuan 
Prinsip yang telah diberikan dari BEI kepada Perseroan pada tanggal 9 Desember 2022 dengan surat No. S-
10521/BEI.PP3/12-2022 sepanjang memenuhi persyaratan pencatatan saham yang ditetapkan oleh BEI. Apabila syarat-
syarat pencatatan Saham di BEI tidak terpenuhi, maka Penawaran Umum Perdana batal demi hukum dan pembayaran 
pesanan Saham tersebut wajib dikembalikan kepada para pemesan sesuai ketentuan-ketentuan dalam Perjanjian 
Penjaminan Emisi Efek dan Peraturan No.IX.A.2. 
 
Perseroan dengan ini melakukan Penawaran Umum Perdana Saham sebanyak 1.130.000.000 (satu miliar seratus tiga puluh 
juta) saham biasa atas nama atau mewakili sebanyak 20% (dua puluh persen) dari jumlah seluruh modal disetor Perseroan 
setelah Penawaran Umum Perdana Saham, yang merupakan saham baru dari portepel. Perseroan, atas nama pemegang 
saham lama, juga akan mencatatkan sejumlah 4.520.000.000 (empat miliar lima ratus dua puluh juta) saham yang telah 
ditempatkan dan disetor penuh atau sebesar 80% (delapan puluh persen) dari Modal Ditempatkan dan Disetor Penuh 
sesudah Penawaran Umum Perdana Saham. Dengan demikian, jumlah saham yang akan dicatatkan oleh Perseroan di BEI 
adalah sejumlah 5.650.000.000 (lima miliar enam ratus lima puluh juta) saham atau sebesar 100% (seratus persen) dari 
jumlah Modal Ditempatkan Dan Disetor Penuh sesudah Penawaran Umum Perdana Saham ini. 
 
Bersamaan dengan pencatatan saham akan dicatatkan pula sebanyak 565.000.000 (lima ratus enam puluh lima juta) 
Waran Seri I yang diberikan secara cuma-cuma kepada pemegang Saham Baru. dimana bila Waran Seri I tersebut 
dilaksanakan seluruhnya, akan terdapat tambahan 565.000.000 (lima ratus enam puluh lima juta) saham yang dicatatkan 
di Bursa Efek, sehingga seluruhnya akan berjumlah 6.215.000.000 (enam miliar dua ratus lima belas juta) saham. 
 
Pembatasan atas Saham Yang Diterbitkan Sebelum Penawaran Umum 
 
Berdasarkan Peraturan OJK No. 25/2017, setiap pihak yang memperoleh saham Perseroan dengan harga dan/atau nilai 
konversi dan/atau harga pelaksanaan di bawah harga Penawaran Umum dalam jangka waktu 6 (enam) bulan sebelum 
penyampaian pernyataan pendaftaran ke OJK maka pihak tersebut dilarang mengalihkan sebagian atau seluruh saham 
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Perseroan yang dimilikinya sampai dengan 8 (delapan) bulan setelah pernyataan pendaftaran sehubungan dengan 
Penawaran Umum menjadi efektif. Peraturan OJK No. 25/2017 memuat pengecualian bahwa larangan tersebut tidak 
berlaku bagi kepemilikan atas efek bersifat ekuitas, baik secara langsung maupun tidak langsung oleh pemerintah pusat, 
pemerintah daerah, atau lembaga yang berdasarkan ketentuan peraturan perundang-undangan memiliki kewenangan 
melakukan penyehatan perbankan.  
 
Berdasarkan Peraturan OJK No. 25/2017 tersebut, maka pemegang saham Perseroan, yaitu Bapak Hansen Jap dilarang 
untuk mengalihkan seluruh saham-saham yang dimilikinya sampai dengan 8 (delapan) bulan setelah pernyataan 
pendaftaran sehubungan dengan Penawaran Umum menjadi efektif. 
 
Berdasarkan Akta Berita Acara Rapat PT Haloni Jane Nomor 10 tanggal 26 April 2022, dibuat dihadapan Dewi Lestari, S.H., 
Notaris di Kota Medan, yang telah mendapatkan Persetujuan Perubahan Anggaran Dasar Perseroan Terbatas dari Menteri 
Hukum dan Hak Asasi Manusia Republik Indonesia berdasarkan Surat Keputusan No. AHU-0031875.AH.01.02.TAHUN 2022 
tanggal 9 Mei 2022 dan Penerimaan Pemberitahuan Perubahan Anggaran Dasar Perseroan dari Menteri Hukum dan Hak 
Asasi Manusia Republik Indonesia berdasarkan Surat No. AHU-AH.01.03-0235266 tanggal 9 Mei 2022 serta telah terdaftar 
dalam Daftar Perseroan No. AHU-0087337.AH.01.11.TAHUN 2022 tanggal 9 Mei 2022 (“Akta No. 10/2022”). Bahwa 
berdasarkan Akta No. 10/2022, para pemegang saham Perseroan telah menyetujui untuk: 
 
a. pembayaran hutang Perseroan sebesar Rp19.200.000.000,- (sembilan belas miliar dua ratus juta Rupiah) kepada Tuan 
Hansen disebut dan ditulis juga Hansen Jap, memasukkan pembayaran piutang diatas dalam bentuk saham Perseroan 
sebesar Rp19.200.000.000,- (sembilan belas miliar dua ratus juta Rupiah), dengan jumlah saham 768.000 (tujuh ratus 
enam puluh delapan ribu) lembar saham; 
b. meningkatkan modal dasar Perseroan dari sebelumnya sebesar Rp26.000.000.000,- (dua puluh enam miliar Rupiah) 
menjadi Rp45.200.000.000 (empat puluh lima miliar dua ratus juta Rupiah), yang sebelumnya terbagi atas 1.040.000 (satu 
juta empat puluh ribu) lembar saham menjadi 1.808.000 (satu juta delapan ratus delapan ribu) lembar saham, serta modal 
yang ditempatkan modal disetor Perseroan dari sebelumnya sebesar Rp26.000.000.000,- (dua puluh enam miliar Rupiah) 
menjadi sebesar Rp45.200.000.000 (empat puluh lima miliar dua ratus juta Rupiah); 
c. Mengubah ketentuan Pasal 4 Anggaran Dasar Perseroan mengenai Modal. 
 

PADA SAAT PROSPEKTUS INI DITERBITKAN, PERSEROAN TIDAK BERENCANA UNTUK MENERBITKAN, MENGELUARKAN, 
DAN/ATAU MENCATATKAN SAHAM LAIN DAN/ATAU EFEK LAIN YANG DAPAT DIKONVERSIKAN MENJADI SAHAM 
DALAM WAKTU 12 (DUA BELAS) BULAN SETELAH PERNYATAAN EFEKTIF OLEH OJK, KECUALI ATAS PELAKSANAAN 
WARAN SERI I SESUAI KETENTUAN PENERBITAN WARAN PADA BAB INI. 



 

  

 

  
13 

II. RENCANA PENGGUNAAN DANA HASIL PENAWARAN UMUM  
 
Seluruh dana yang diperoleh dari hasil Penawaran Umum Perdana setelah dikurangi biaya-biaya emisi akan digunakan 
oleh Perseroan untuk: 
 
Sekitar 100% (seratus persen) akan digunakan untuk modal kerja. Adapun modal kerja yang dimaksud di sini adalah 
pembelian bahan baku seperti Latex (karet alami), Fiiler, Sulphur, Antioxidant dan bahan penunjang produksi antara lain 
Inner Box, Master Box, Paper Pouch, dan batu bara. Selain itu modal kerja digunakan untuk pembayaran gaji karyawan 
pabrik dan karyawan kantor, pembelian bahan bakar / energi, pemeliharaan (mesin pabrik), perbaikan dan pembelian 
spare part (suku cadang) mesin di pabrik, pemeliharaan dan perbaikan kendaraan operasional pabrik, biaya-biaya 
transportasi dan pengiriman, dan kebutuhan operasional lainnya. 
 
 

Sedangkan dana yang diperoleh Perseroan dari pelaksanaan Waran Seri I, akan digunakan seluruhnya untuk modal kerja 
Perseroan yang terdiri dari pembelian bahan baku dan bahan penunjang produksi, pembayaran gaji karyawan pabrik dan 
karyawan kantor, pembelian bahan bakar / energi, pemeliharaan, perbaikan dan pembelian spare part (suku cadang) 
mesin di pabrik, pemeliharaan dan perbaikan kendaraan operasional pabrik, biaya-biaya transportasi dan pengiriman, dan 
kebutuhan operasional lainnya. 
 
Rencana penggunaan dana yang diperoleh dari hasil Penawaran Umum Perdana serta pelaksanaan Waran Seri I 
sebagaimana dijelaskan diatas merupakan biaya operasional (operating expenditure). 
 
Selanjutnya Perseroan berkomitmen, sehubungan dengan realisasi penggunaan dana diatas, tidak akan membuat 
perjanjian-perjanjian yang mengandung benturan kepentingan sebagaimana diatur dalam POJK No. 42/2020. 
 
Apabila dana yang diperoleh dari Penawaran Umum Perdana ini belum dipergunakan oleh Perseroan, maka Perseroan 
akan menempatkan dana tersebut dalam instrumen keuangan yang aman dan likuid, sesuai dengan Peraturan OJK No. 
30/POJK.04/2015 tentang Laporan Realisasi Penggunaan Dana Hasil Penawaran Umum (“POJK No. 30/2015”). 
 
Berdasarkan POJK No. 30/2015, Perseroan wajib untuk menyampaikan laporan realisasi penggunaan dana hasil Penawaran 
Umum Perdana ini kepada OJK dan wajib mempertanggungjawabkan realisasi penggunaan dana hasil Penawaran Umum 
Perdana ini dalam Rapat Umum Pemegang Saham Tahunan Perseroan, sampai dengan seluruh dana hasil Penawaran 
Umum Perdana telah selesai direalisasikan. Laporan realisasi penggunaan dana hasil Penawaran Umum Perdana wajib 
disampaikan kepada OJK setiap 6 (enam) bulan sekali pada bulan Juni dan Desember sampai dengan seluruh dana hasil 
Penawaran Umum Perdana telah selesai direalisasikan. Sehubungan dengan ketentuan di atas, maka Perseroan wajib 
menyampaikan laporan tersebut selambat-lambatnya tanggal 15 bulan berikutnya. 
 
Apabila di kemudian hari Perseroan bermaksud mengubah rencana penggunaan dana hasil Penawaran Umum Perdana ini, 
maka Perseroan perlu untuk terlebih dahulu melaporkan rencana tersebut ke OJK dengan mengemukakan alasan beserta 
pertimbangannya, dan perubahan penggunaan dana tersebut harus mendapat persetujuan dari Rapat Umum Pemegang 
Saham terlebih dahulu. Pelaporan perubahan rencana penggunaan dana tersebut akan dilakukan bersamaan dengan 
pemberitahuan mata acara Rapat Umum Pemegang Saham kepada OJK. 
 
Sesuai dengan Peraturan OJK No. 8/2017, total perkiraan biaya yang harus dikeluarkan oleh Perseroan adalah sekitar 
3,69% dari nilai Emisi yang meliputi:  

- Biaya jasa penjaminan (underwriting fee): 0,45%; 
- Biaya jasa penyelenggaraan (management fee): 1,11%; 
- Biaya jasa penjualan (selling fee): 0,11%; 
- Biaya jasa profesi penunjang Pasar Modal sebesar 1,73%, yang terdiri dari biaya jasa Konsultan Hukum sebesar 

0,59%; biaya jasa Akuntan Publik sebesar 0,86%; dan biaya jasa Notaris sebesar 0,28%; 
- Biaya jasa lembaga penunjang Pasar Modal sebesar 0,12%, yang merupakan biaya jasa Biro Administrasi Efek; 
- Biaya lain-lain 0,17%, termasuk biaya Pernyataan Pendaftaran di OJK, pencatatan di BEI, dan pendaftaran di KSEI, 

biaya penyelenggaraan public expose dan due diligence meeting, biaya percetakan Prospektus, sertifikat dan 
formulir, dan biaya iklan surat kabar. 
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III. PERNYATAAN UTANG 
 
Tabel di bawah ini menyajikan posisi utang Perseroan untuk tahun yang berakhir pada 30 Juni 2022 dan untuk periode 6 
(enam) bulan yang berakhir pada tanggal tersebut yang telah diaudit oleh KAP Hendrawinata Hanny Erwin & Sumargo 
dengan opini tanpa modifikasian dalam laporannya 00008/2.1127/AU.1/04/0038-1/1/I/2023 tanggal 6 Januari 2023 yang 
ditandatangani oleh Lisa Novianty Salim, M.Si., CPA (Ijin Akuntan Publik No. AP.0038), yang laporannya tercantum dalam 
Prospektus ini. 
 
Pada tanggal 30 Juni 2022, Perseroan memiliki jumlah liabilitas sebesar Rp. 302.398.032.393. Adapun rincian dari jumlah 
liabilitas Perseroan  adalah sebagai berikut: 

(dalam Rupiah) 

Keterangan 30 Juni 2022 

 
LIABILITAS  
LIABILITAS JANGKA PENDEK  
Utang usaha 76.572.197.184 
Utang lain-lain - jangka pendek 50.083.988.488 
Utang pajak 9.713.287.448 
Biaya yang masih harus dibayar –  
    Jangka pendek 18.050.592.058 
Utang pembiayaan konsumen - bagian  
     jangka pendek - 
Pinjaman bank jangka panjang - bagian 37.141.035.423 
     jangka pendek  
Liabilitas kontrak 34.258.352.586 
Liabilitas imbalan kerja –  
     jangka pendek 489.125.127 

JUMLAH LIABILITAS JANGKA PENDEK 226.308.578.314 
  
LIABILITAS JANGKA PANJANG  
Utang lain-lain – jangka panjang - 
Biaya yang masih harus dibayar -  
   jangka panjang 34.307.820.474 
Pinjaman bank jangka panjang setelah  
   dikurangi bagian jangka pendek 40.236.133.886 
Liabilitas imbalan pascakerja 1.545.499.719 
Utang pembiayaan konsumen setelah dikurangi  
   bagian jangka pendek - 

JUMLAH LIABILITAS JANGKA PANJANG 76.089.454.079 

JUMLAH LIABILITAS 302.398.032.393 
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Penjelasan masing-masing liabilitas adalah sebagai berikut: 
 

1. Utang Bank 
 
Saldo utang bank Perseroan pada tanggal 30 Juni 2022 adalah sebesar Rp 77.377.169.309 yang terdiri dari: 
 

(dalam Dolar Amerika Serikat) 

Keterangan 30 Juni 2022 

Dolar Amerika Serikat  
 PT Bank Negara Indonesia  
       Kredit Investasi 77.377.169.309 
       Kredit Modal Kerja - 

Jumlah  77.377.169.309 
  

Bagian Jangka pendek 37.141.035.423 
Bagian Jangka Panjang 40.236.133.886 
 
 

 

2. Utang Usaha 
 
Utang usaha adalah saldo terutang yang belum diselesaikan oleh Perseroan kepada pihak berelasi dan pihak ketiga lainnya 
yang timbul dari transaksi pembelian barang atau jasa secara kredit, di mana dalam transaksi tersebut belum ada 
pembayaran atas barang atau jasa yang telah diterima. Pada tanggal 30 Juni 2022 jumlah total utang usaha adalah Rp 
76.572.197.184 dimana jumlah utang usaha kepada pihak berelasi adalah Rp 64.012.074.650 sedangkan utang usaha pada 
pihak ketiga berjumlah Rp 12.560.122.534. Utang usaha tidak dijamin oleh jaminan khusus dan tidak dikenakan bunga 
dengan termin pembayaran umumnya antara 1 sampai 90 hari. 
 
Rincian dari saldo utang usaha Perseroan adalah sebagai berikut:  

 

(dalam Rupiah) 

Keterangan  30 Juni 2022  

Pihak berelasi:  

PT Shamrock Manufacturing Corpora 50.897.031.851 

PT Maja Agung Latexindo 13.071.592.799 

PT Anata Watashi Wa 43.450.000 

  

Pihak ketiga:  

Zibo Honghui Mould Technology Co., Ltd 2.915.790.082 

Mercabis Pte., Lrd - 

CV Mitra Abadi Sukses 1.713.577.152 

Zhangjiagang Xianfeng Automatic Machiner 1.429.125.964 

PT Atlas Prima Grafika 681.095.046 

Hangzhou Hanke Trading Co.,Ltd 678.876.213 

Henan Go Biotech Co., Ltd 553.622.430 

PT Mega Sumber Prima Lestary 519.577.980 

Shamrock Manufacturing Co.,Inc 439.991.235 

PT Cartonindus Sumberjaya 362.542.380 

Zhangjia Gang Rongyun Imports And Exports 328.611.010 

PT Behn Meyer Chemicals 206.995.020 

Zhejiang Hangyang Information Technology 180.930.920 

PT Shamrock Manufacturing Co (S) Pte Ltd 166.159.563 

PT Ajidharma Corporindo 141.325.200 

PT Total Solusi Warna 123.868.800 
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PT Hanata Indonesia Persada 123.626.250 

PT Intisumber Bajasakti 117.068.511 

PT Sinar Kimia Utama 52.408.650 

PT Hua Cheng Offset Carton Box - 

PT Cahaya Prima Sentosa - 

Lain-lain  1.824.930.128 
Jumlah utang usaha 76.572.197.184 

 
Analisis berdasarkan umur utang usaha pada tanggal 30 Juni 2022 adalah sebagai berikut: 

Keterangan 30 Juni 2022 

Belum jatuh tempo 689.414.779 

Sudah Jatuh tempo  

1 bulan – 3 bulan 8.564.741.846 

3 bulan – 6 bulan 4.635.184.400 

6 bulan – 12 bulan  37.881.158.334 
Lebih dari 1 tahun 24.801.697.825 

Jumlah 76.572.197.184 

 
 
3. Utang Lain-lain 
 
Jumlah saldo terutang utang non-usaha pada 30 Juni 2022 adalah sejumlah Rp 50.083.988.488 dimana sejumlah Rp 
25.010.000.000 adalah saldo terutang kepada pihak berelasi dan sejumlah Rp 25.073.988.488 adalah jumlah terutang 
kepada pihak ketiga. Utang non-usaha timbul dari kewajiban suatu perusahaan untuk membayar utangnya yang di luar 
dari kegiatan utama operasional perusahaan. Rincian sebagai berikut: 

(dalam Rupiah) 
Keterangan 30 Juni 2022 

Pihak berelasi  

PT Tata Rubberindo 24.000.000.000 

PT Anata Watashi Wha 1.010.000.000 

Tuan Hansen Jap - 

Ibu Juliana - 

  

Pihak ketiga:  

PT Menara Medika Pratama 23.297.510.127 

Luxchem Trading 720.372.680 

Peak Medical Packaging Co., LTD 311.000.000 

Shamrock Manufacturing Co. Inc 399.830.305 

Fastindo Jasa Utama - 

Assign Metal Component 94.071.000 

Brushes Private Limited 73.673.000 

PT Sinar Panca Medika 70.000.000 

PT Energasindo 68.929.639 

Environmental Technology - 
Lain-lain 38.601.737 

Sub-jumlah  50.083.988.488 

Jangka panjang  

PT Menara Medika Pratama - 

Jumlah utang lain-lain 50.083.988.488 
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PT Menara Medika Pratama 
 
Berdasarkan perjanjian hutang piutang dengan PT Menara Medika Pratama Tanggal 26 Juni 2017, Perusahaan 
mendapatkan pinjaman sebesar Rp25.000.000.000 dengan jatuh waktu pinjaman adalah 10 tahun. Tidak ada aset yang 
dijaminkan atas perjanjian tersebut.  
 
Berdasarkan perjanjian hutang piutang dengan PT Menara Medika Pratama tanggal 26 Juni 2017, telah sepakat 
mengadakan amandemen perjanjian hutang piutang tanggal 1 Juli 2022 dengan merubah jangka waktu perjanjian paling 
lambat tanggal 31 Januari 2023, Perusahaan wajib melakukan pembayaran hutang seluruhnya kepada PT Menara Medika 
Pratama. 

 
4. Utang Pajak 

 
Jumlah utang pajak Perseroan pada 30 Juni 2022 adalah Rp 9.713.287.448 dimana sejumlah Rp 373.347.820 adalah jumlah 
terutang pajak penghasilan pasal 29 setelah memperhitungkan laba periode enam bulan yang berakhir pada 30 Juni 2022. 
Berikut ini adalah rincian utang pajak pada tangal 30 Juni 2022. 
 

 (dalam Rupiah) 
Keterangan  30 Juni 2022  

Pajak penghasilan:  

    Pasal 21 26.096.870 

Pasal 23 3.340.969 

Pasal 4 (2) 9.672.623 

Pasal 19 7.893.263.270 

Denda pajak - 

Pajak penghasilan pasal 29:  

    - 2022 - 

    - 2021 373.347.820 

    - 2020 - 

    - 2019 - 

    - 2017 - 

Pajak pertambahan nilai 1.407.565.896 

Jumlah 9.713.287.448 

 
 

5. Biaya yang masih harus dibayar 
 
Jumlah beban masih harus dibayar pada 30 Juni 2022 adalah Rp 52.358.412.532 yang sebagian besar berupa beban bunga 
akrual atas fasilitas pembiayaan yang belum jatuh tempo. Berikut ini adalah rincian dari beban bunga yang masih harus 
dibayar: 
 

(dalam Rupiah) 
Keterangan  30 Juni 2022  

Jangka Pendek  
Pembelian bahan baku 15.320.008.082 
Outsourcing 1.513.553.691 
Listrik, Air dan Pabrik 799.422.351 
Lain-lain 417.607.934 

Sub-jumlah 18.050.592.058 

Jangka panjang  
Utang bunga 31.428.396.762 
Utang pinalti 2.879.423.712 

Sub-jumlah 34.307.820.474 

Jumlah 52.358.412.532 
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Utang bunga bank adalah utang bunga atas pinjaman dari PT Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk dengan nilai fasilitas 
maksimum sebesar US$12.804.067. Setelah restrukturisasi dengan BNI pada bulan Januari 2021, posisi utang bunga USD 
2.118.245 dan denda USD 194.070 tidak mengalami perubahan selain karena perubahan kurs tukar, dan sesuai perjanjian 
restrukturisasi, pihak BNI akan mempertimbangkan penghapusan atau pengurangan utang bunga dan denda apabila 
Perseroan melakukan penyelesaian kewajiban pokok sesuai jadwal.  
 
Sesuai dengan surat dari PT Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk, dengan surat No. RRC/3/01498/R tanggal 29 Desember 
2020, Perseroan akan mendapatkan penghapusan atau keringanan tunggakan atas bunga, denda dan biaya yang akan 
dipertimbangkan untuk diberikan setelah Perseroan menyelesaikan kewajiban pokok sesuai dengan jadwal yang telah 
ditentukan.  
 
 
6. Utang Pembiayaan Konsumen 

 
Jumlah utang pembiayaan konsumen pada 30 Juni 2022 adalah Rp 0 yang berupa utang pembiayaan konsumen jangka 
pendek. Berikut ini adalah rincian dari utang pembiayaan konsumen yang masih harus dibayar: 
 

(dalam Rupiah) 
Keterangan  30 Juni 2022 

Bagian jangka pendek - 
Bagian jangka panjang - 

Jumlah - 

 
 

Keterangan  30 Juni 2022 

Pembayaran sewa minimum:  
    Tidak lebih dari 1 tahun - 
    Lebih dari 1 tahun kurang  
        dari 5 tahun - 
    Lebih dari 5 tahun - 

Beban keuangan di masa depan  

Nilai kini utang 
 

    Pembiayaan konsumen - 

 
Perseroan memperoleh fasilitas pembiayaan dari PT Prima Wahana Auto Mobil dan PT Mandiri Tunas Finance. Tujuan dari 
pinjaman ini adalah untuk membeli kendaraan Perseroan.  
 
Tingkat suku bunga efektif berkisar antara 9,08% - 10,53% per tahun pada tahun 2022. Kendaraan milik Perseroan dijadikan 
sebagai jaminan atas kewajiban yang diperoleh dari PT Prima Wahana Auto Mobile dan PT Mandiri Tunas Finance pada 
tahun 2020.  

 
7. Liabilitas Kontrak 

 
Akun ini merupakan biaya yang masih harus dibayar atas uang muka dari pelanggan pada tanggal 30 Juni 2022 sebesar Rp 
34.258.352.586. 

 
(dalam Rupiah) 

Keterangan  30 Juni 2022  

Lokal  
Pihak berelasi  
PT Shamrock Manufacturing Corporation 25.196.500.000 

  
Pihak ketiga:  
PT Sinar Panca Medika 3.954.754.678 
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PT Isa Medika Persada 1.650.000.000 
PT Graha Imex Perdana 1.383.490.907 
PT Multilindo Surya Cemerlang 862.321.855 
PT Sumber Utama Medicalindo - 
Lain-lain 653.423.851 

Sub-jumlah 33.700.491.291 

  
Ekspor  

Korea Shamrock Co.,Ltd 557.861.295 
Rising Macan - 

Sub-jumlah 557.861.295 

Jumlah 34.258.352.586 

Uang muka dari pelanggan adalah untuk pembelian barang yang akan dikirim dalam dua belas bulan ke depan.  
 

Sampai bulan Agustus 2022, jumlah liabilitas kontrak yang terealisasi menjadi pendapatan sebesar Rp 6.005.391.334.  
 

8. Liabilitas imbalan pasca kerja 
 

Liabilitas imbalan pasca kerja Perseroan pada tanggal 30 Juni 2022 adalah sebesar Rp1.545.499.719  dengan rincian sebagai 
berikut: 
 
 

Keterangan  30 Juni 2022  

Tingkat diskonto 7.51% 
Tingkat kenaikan gaji 5.00% 
Tingkat kematian TMI IV 2019 
Tingkat kecacatan 5.00% 
  
Rata-rata sisa tahun masa kerja 19.96 

 
 
Jumlah yang diakui dalam laporan laba rugi dan penghasilan komprehensif lain adalah sebagai berikut:  

 
(dalam Rupiah) 

Keterangan  30 Juni 2022  

Biaya jasa kini 211.171.628 
Biaya bunga 58.589.489 
Biaya jasa lalu -  
Biaya imbalan pasti yang  
    diakui pada penghasilan  
    komprehensif (152.246.993) 

Jumlah 117.514.124 

 
Mutasi nilai kini liabilitas imbalan pasti adalah sebagai berikut: 

(dalam Rupiah) 
Keterangan  30 Juni 2022  

Saldo awal 1.683.606.018 
Beban jasa kini 211.171.628 
Beban bunga 58.589.489 
Biaya jasa lalu - 
Biaya imbalan pasti yang diakui pada penghasilan komprehensif (152.246.993) 
Pembayaran imbalan kerja (255.620.423) 

Jumlah 1.545.499.719 
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Analisis sensitivitas keseluruhan liabilitas imbalan pasti terhadap perubahan atas rata-rata tertimbang asumsi dasar 
adalah sebagai berikut: 

 
Keterangan  30 Juni 2022  

Tingkat Diskonto  
    Kenaikan 1% 1.450.218.780 
    Penurunan 1% 1.653.392.750 
Tingkat Kenaikan Gaji  
    Kenaikan 1% 1.641.366.309 
    Penurunan 1% 1.459.819.556 

 
Jatuh tempo profit liabilitas manfaat pasti: 
 

Keterangan  30 Juni 2022  

Kurang dari 1 tahun 205.193.412 
1 - 2 tahun 99.296.386 
2 - 5 tahun 437.262.690 
Lebih dari 5 tahun 803.747.231 

 
Manajemen telah menelaah asumsi yang digunakan dan berpendapat bahwa asumsi tersebut telah memadai dan juga 
berpendapat bahwa provisi atas uang jasa telah memadai untuk menutup liabilitas yang ditentukan oleh UU Cipta 
Kerja No. 11/2020. 

 
Dengan mengadopsi materi penjelasan tersebut, Perusahaan perlu mengubah kebijakan akuntansi mengenai atribusi 
manfaat untuk periode layanan yang saat ini terapan. Sampai dengan tanggal otorisasi dari laporan keuangan, Perusahaan 
masih mempersiapkan kebutuhan tindakan, internal dan eksternal, untuk mengadopsi materi penjelasan, oleh karena itu 
dampak terkait belum dapat ditentukan dan dicatat dalam laporan keuangan Perusahaan untuk periode yang berakhir 30 
Juni 2022.  
 
9. Perjanjian-Perjanjian Penting 

 

1. Berdasarkan Perjanjian pemborongan pekerjaan No. 002/OS-SGK/VI/2022 tanggal 23 Juni 2022, Perseroan 
menandatangani perjanjian kerja sama dengan PT Sun Goh Kong dalam hal pemborongan pekerjaan. PT Sun Goh 
Kong bertanggung jawab dalam kewajiban untuk menjamin kerahasiaan dan memberi pengarahan rutin kepada  
tenaga kerja. Perseroan memberikan upah/hak tenaga kerja melalui PT Sun Goh Kong dan management fee dengan 
uraian sebagai berikut:  

  

- Upah pokok sebesar Rp4.230.793. 

- Sakit (dengan surat keterangan dokter), tetapi akan dibayar. 

- Tunjangan jabatan (normative). 

- Lembur (normative). 

- BPJS Ketenagakerjaan dan Kesehatan (normative). 

- Tunjangan Hari Raya (normative). 

- Management  fee  sebesar  Rp200.000/orang/bulan.  

 

Waktu dan hari kerja adalah 8 (delapan) jam sehari dan 40 (empat puluh) jam seminggu. Perjanjian kerja sama 
tersebut berlaku dari 1 Juli 2022 sampai dengan 30 Juni 2023. Atas kesepakatan para pihak perjanjian ini dapat 
diperpanjang para pihak.  

 

2. Berdasarkan Perjanjian jual beli latex tanggal 1 Juli 2022 Perseroan menandatangani perjanjian kerja sama dengan 
PT Melania Indonesia selaku pemilik centrifuge latex yang merupakan hasil olahan dari hasil perkebunan karet. 
Perjanjian ini berlaku efektif terhitung sejak  tanggal  ditandatangani dan untuk jangka waktu 3 (tiga) tahun dan 
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dapat di perpanjang sesuai kesepakatan para pihak. Harga jual beli antara Perseroan dengan PT Melania Indonesia 
akan disepakati dengan merujuk pada harga karet sicom yang berlaku dari waktu ke waktu dan dalam mata uang 
Rupiah kurs BI.  

  

3. Berdasarkan Perjanjian jual beli latex tanggal 1 Juli 2022 Perseroan menandatangani perjanjian kerja sama dengan 
PT Hevea Eka Asia selaku pemilik centrifuge latex yang merupakan hasil olahan dari hasil perkebunan karet. 
Perjanjian ini berlaku efektif terhitung sejak tanggal ditandatangani dan untuk jangka wakti 3 (tiga) tahun dan dapat 
di perpanjang sesuai kesepakatan para pihak. Harga jual beli antara Perusahaan dengan PT Hevea Eka Asia akan 
disepakati dengan merujuk pada harga karet sicom yang berlaku dari waktu ke waktu dan dalam mata uang Rupiah 
kurs BI. 

 
 

TIDAK ADA LIABILITAS YANG TELAH JATUH TEMPO TETAPI BELUM DAPAT DILUNASI. 

 

 

 

 

 

PERSEROAN MENYATAKAN BAHWA TIDAK ADA PELANGGARAN ATAS PERSYARATAN DALAM PERJANJIAN KREDIT 
YANG DILAKUKAN OLEH PERSEROAN YANG BERDAMPAK MATERIAL TERHADAP KELANGSUNGAN USAHA 
PERSEROAN. 

 

SEJAK TANGGAL 30 JUNI 2022  SAMPAI DENGAN TANGGAL LAPORAN AUDITOR INDEPENDEN DAN SETELAH 
TANGGAL LAPORAN AUDITOR INDEPENDEN SAMPAI DENGAN TANGGAL EFEKTIFNYA PERNYATAAN 
PENDAFTARAN, PERSEROAN MENYATAKAN BAHWA TIDAK TERDAPAT KEADAAN LALAI ATAS PEMBAYARAN 
POKOK DAN/ATAU BUNGA PINJAMAN. 

 

SEHUBUNGAN DENGAN KEWAJIBAN-KEWAJIBAN YANG TELAH DIUNGKAPKAN TERSEBUT DI ATAS, MANAJEMEN 
PERSEROAN MENYATAKAN BAHWA TIDAK TERDAPAT PEMBATASAN-PEMBATASAN (NEGATIVE COVENANT) 
YANG DAPAT MERUGIKAN HAK-HAK PEMEGANG SAHAM PUBLIK. 

 
 
  

TIDAK ADA FAKTA MATERIAL YANG MENGAKIBATKAN PERUBAHAN SIGNIFIKAN PADA LIABILITAS DAN/ATAU 
PERIKATAN SETELAH TANGGAL LAPORAN KEUANGAN TERAKHIR SAMPAI DENGAN TANGGAL LAPORAN 
AKUNTAN PUBLIK DAN SETELAH TANGGAL LAPORAN AKUNTAN PUBLIK SAMPAI DENGAN TANGGAL EFEKTIFNYA 
PERNYATAAN PENDAFTARAN. 

TIDAK ADA FAKTA MATERIAL YANG MENGAKIBATKAN PERUBAHAN SIGNIFIKAN PADA LIABILITAS DAN/ATAU 
PERIKATAN TANGGAL LAPORAN KEUANGAN TERAKHIR SAMPAI DENGAN TANGGAL LAPORAN AKUNTAN PUBLIK 
SAMPAI DENGAN TANGGAL EFEKTIFNYA PERNYATAAN PENDAFTARAN. 

SEJAK TANGGAL 30 JUNI 2022 SAMPAI DENGAN TANGGAL LAPORAN AUDITOR INDEPENDEN ATAS LAPORAN 
KEUANGAN PERSEROAN DAN DARI TANGGAL LAPORAN AUDITOR INDEPENDEN TERSEBUT SAMPAI DENGAN 
TANGGAL EFEKTIF PERNYATAAN PENDAFTARAN INI, PERSEROAN TIDAK MEMILIKI LIABILITAS DAN IKATAN-
IKATAN BARU SELAIN LIABILITAS-LIABILITAS YANG TIMBUL DARI KEGIATAN USAHA NORMAL PERSEROAN SERTA 
LIABILITAS-LIABILITAS YANG TELAH DINYATAKAN DI ATAS DAN YANG TELAH DIUNGKAPKAN DALAM LAPORAN 
KEUANGAN DAN PROSPEKTUS INI. 

MANAJEMEN DALAM HAL INI BERTINDAK UNTUK DAN ATAS NAMA PERSEROAN SERTA SEHUBUNGAN DENGAN 
TUGAS DAN TANGGUNG JAWABNYA DALAM PERSEROAN DENGAN INI MENYATAKAN KESANGGUPANNYA 
UNTUK MEMENUHI LIABILITAS-LIABILITASNYA YANG TELAH DIUNGKAPKAN DALAM LAPORAN KEUANGAN 
SERTA DISAJIKAN DALAM PROSPEKTUS INI. 
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IV. IKHTISAR DATA KEUANGAN PENTING 
 
Calon investor harus membaca ikhtisar data keuangan penting yang disajikan dibawah ini yang berhubungan dengan 
laporan keuangan Perseroan beserta catatan atas laporan keuangan terkait, yang tercantum dalam Prospektus ini. Calon 
investor juga harus membaca Bab V Analisis dan Pembahasan oleh Manajemen. 
 
Angka-angka ikhtisar data keuangan penting di bawah ini berasal dan/atau dihitung berdasarkan laporan posisi keuangan 
Perseroan pada tanggal 30 Juni 2022, 31 Desember 2021, 2020, dan 2019 dan laporan laba rugi dan penghasilan 
komprehensif lain Perseroan untuk periode 6 (enam) bulan yang berakhir pada tanggal 30 Juni 2022 (diaudit) dan 2021 
(tidak diaudit) dan untuk tahun yang berakhir pada tanggal-tanggal 31 Desember 2021, 2020, dan 2019 (diaudit). 
 
Laporan posisi keuangan Perseroan untuk periode 6 (enam) bulan yang berakhir pada tanggal 30 Juni 2022 dan 2021 (tidak 
diaudit) dan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2021, 2020 dan 2019 telah diaudit oleh Kantor Akuntan 
Publik Hendrawinata Hanny Erwin & Sumargo berdasarkan Standar Akuntansi Keuangan di Indonesia dengan pendapat 
opini Tanpa Modifikasian yang ditandatangani oleh Ibu Lisa Novianty Salim, M.Si., CPA  (Ijin Akuntan Publik No. AP. 0038). 
 
Sebagai informasi tambahan, Perseroan menerapkan relaksasi atas jangka waktu laporan keuangan sesuai dengan POJK 
Nomor 4/POJK.04/2022 tentang Perubahan atas Peraturan Otoritas Jasa Keuangan Nomor 7/POJK.04/2021  tentang 
Kebijakan dalam Menjaga Kinerja dan Stabilitas Pasar Modal Akibat Penyebaran Corona Virus Disease 2019 dan Surat 
Edaran OJK No. 4/SEOJK.04/2022 tentang Perubahan atas Surat Edaran Otoritas Jasa Keuangan No. 20/SEOJK.04/2021 
tentang Kebijakan Stimulus dan Relaksasi Ketentuan Terkait Emiten atau Perusahaan Publik Dalam Menjaga Kinerja dan 
Stabilitas Pasar Modal Akibat Penyebaran Corona Virus Disease 2019, dan telah menyajikan ikhtisar keuangan per 30 
September 2022 yang tidak diaudit dan tidak direviu oleh Akuntan dan menjadi tanggung jawab Manajemen Perseroan. 
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LAPORAN POSISI KEUANGAN 

 
 
 

(dalam Rupiah)

2022* 2022 2021 2020 2019

ASET

ASET LANCAR

Kas dan setara kas 1,141,592,328             5,158,230,533             2,751,998,794             45,206,615,029           601,177,392                

Piutang usaha 48,717,353,547           44,924,940,558           47,308,173,172           22,010,922,197           13,060,053,762           

Piutang kepada pemegang saham 58,080,854,199           75,434,275,407           

Piutang lain-lain 23,334,235                  19,393,077                  41,188,797                  207,995,905                69,121,725                  

Persediaan 50,480,139,637           52,985,132,793           60,623,383,050           17,789,445,481           13,964,273,025           

Pajak di bayar dimuka 11,370,311,528           5,509,197,387             41,343,820                   - 8,507,991                     

Uang muka dan biaya dibayar dimuka 6,688,410,810             7,923,725,337             7,125,970,040             8,828,450,457             790,016,280                

Aset lancar lainnya 11,800,000                  11,800,000                  1,800,000                     1,000,000                     1,000,000                     

JUMLAH ASET LANCAR 176,513,796,284        191,966,695,092        117,893,857,673        94,044,429,069          28,494,150,175          

-                                

ASET TIDAK LANCAR

Piutang kepada pemegang saham 114,018,263,400        

Aset pajak tangguhan 2,968,440,396             2,968,440,397             691,014,782                831,915,484                564,127,225                

Aset tetap 130,168,914,004        128,432,383,075        49,201,170,073           11,140,132,638           9,440,018,870             

Aset hak guna 279,703,493                279,703,493                 - 6,486,736                      - 

Aset tak berwujud 23,260,423                  23,260,423                  28,072,917                  37,697,917                   - 

JUMLAH ASET TIDAK LANCAR 133,440,318,316        131,703,787,388        163,938,521,172        12,016,232,775          10,004,146,095          -                                

JUMLAH ASET 309,954,114,600        323,670,482,480        281,832,378,845        106,060,661,844        38,498,296,270          

-                                

LIABILITAS

LIABILITAS JANGKA PENDEK

Utang usaha 75,577,632,610           76,572,197,184           63,624,032,375           31,963,766,302           31,423,741,030           

Utang lain-lain - jangka pendek 50,040,467,280           50,083,988,488           52,029,999,569           24,777,523,419           33,462,410,880           

Utang pajak 11,155,534,389           9,713,287,448             18,781,002,796           16,841,722,230           658,795,215                

Biaya yang masih harus dibayar -

jangka pendek 12,120,488,357           18,050,592,058           28,016,130,774           203,707,783                55,000,000                  

Utang pembiayaan konsumen - bagian

jangka pendek -                                -                                71,552,382                  278,240,330                246,725,569                

Pinjaman bank jangka panjang - bagian

jangka pendek 24,656,174,929           37,141,035,423           35,781,813,101           35,616,543,061           2,240,160,000             

Liabilitas kontrak 34,456,439,292           34,258,352,586           35,059,772,833           7,159,163,766             758,802,055                

Liabilitas imbalan kerja - 

jangka pendek 595,459,561                489,125,127                1,531,009,147             987,088,472                319,588,827                

Kewajiban lancar lainnya -                                -                                

JUMLAH LIABILITAS JANGKA PENDEK 208,602,196,418        226,308,578,314        234,895,312,977        117,827,755,363        69,165,223,576          

Utang lain-lain - jangka panjang -                                -                                23,297,510,127           23,324,881,587           23,324,881,587           

Biaya yang masih harus dibayar -

jangka panjang 34,307,820,474           34,307,820,474           33,052,233,325           32,899,620,522           32,374,724,975           

Pinjaman bank jangka panjang setelah

dikurangi bagian jangka pendek 40,236,133,886           40,236,133,886           53,672,734,176           89,041,513,091           122,669,204,680        

Liabilitas imbalan pascakerja 1,545,499,719             1,545,499,719             1,683,606,018             1,631,851,170             1,489,486,037             

Utang pembiayaan konsumen setelah dikurangi

bagian jangka pendek -                                -                                 - 71,552,381                  349,792,711                

JUMLAH LIABILITAS JANGKA PANJANG 76,089,454,079          76,089,454,079          111,706,083,646        146,969,418,751        180,208,089,990        -                                

JUMLAH LIABILITAS 284,691,650,497        302,398,032,393        346,601,396,623        264,797,174,114        249,373,313,566        -                                

EKUITAS (DEFISIENSI MODAL)

Modal saham - nilai nominal Rp25.000

 (nilai penuh) per lembar saham,

 modal dasar - 80.000 lembar saham.

 Modal ditempatkan dan disetor penuh

 1.040.000 lembar saham pada 31 Desember 2021,

 2020, dan 2019, 1.808.000 lembar saham pada

 30 Juni 2022. 45,200,000,000           45,200,000,000           

Cadangan revaluasi aset tetap 77,736,549,324           77,736,549,324           26,000,000,000           26,000,000,000           26,000,000,000           

Akumulasi defisit (97,674,085,221)          (101,664,099,237)        (90,769,017,778)          (184,736,512,270)        (236,875,017,296)        

JUMLAH EKUITAS 25,262,464,103          21,272,450,087          (64,769,017,778)        (158,736,512,270)      (210,875,017,296)      -                                

JUMLAH LIABILITAS DAN

 EKUITAS (DEFISIENSI MODAL) 309,954,114,600        323,670,482,480        281,832,378,845        106,060,661,844        38,498,296,270          -                                     

*tidak diaudit

KETERANGAN
31 Desember30 Juni30 September
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LAPORAN LABA RUGI KOMPREHENSIF  
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

(dalam Rupiah)

2022* 2021* 2022 2021* 2021 2020 2019

Penjualan - bersih 199,908,347,335    364,322,912,328    139,683,833,479    224,398,608,973    455,059,373,519    294,512,931,740    61,817,485,316    

Beban pokok pendapatan (180,003,187,520)   (208,658,077,640)   (127,087,834,580)   (125,045,313,461)   (315,657,193,933)   (206,562,203,198)   (50,121,653,631)   

Laba bruto 19,905,159,815      155,664,834,687    12,595,998,899      99,353,295,512      139,402,179,586    87,950,728,542      11,695,831,685    

Beban umum dan administrasi (17,910,783,299)     (13,934,432,177)     (14,292,638,735)     (9,721,780,552)       (14,821,073,263)     (15,569,811,262)     (5,552,313,199)     

Laba (rugi) usaha 1,994,376,516        141,730,402,511    (1,696,639,836)       89,631,514,960      124,581,106,323    72,380,917,280      6,143,518,486      

Pendapatan (beban) lain-lain

Pendapatan (beban) lain-lain - bersih (7,987,243,431)       34,565,958             (7,982,589,567)       (135,387,658)          1,128,256,745        814,650,201           (1,041,016,321)     

Selisih kurs - bersih (3,389,590,777)       (402,228,807)          (3,692,094,963)       (331,585,925)          (1,266,434,404)       (3,715,662,613)       (4,323,955,263)     

Pendapatan (beban) keuangan 1,134,045               245,292,619           (13,298)                   236,715,562           234,134,652           (59,475)                   (52,772,989)          

Jumlah pendapatan (beban) lain-lain (11,375,700,163)     (122,370,230)          (11,674,697,828)     (230,258,021)          95,956,993             (2,901,071,887)       (5,417,744,573)     

Laba (rugi) sebelum pajak (9,381,323,647)       141,608,032,281    (13,371,337,664)     89,401,256,939      124,677,063,316    69,479,845,393      725,773,913         

Manfaat (beban) pajak penghasilan

Pajak kini (1,149,499,780)       -                              (1,149,499,780)       -                              (30,408,374,040)     (15,551,543,480)     (472,234,500)        

Pajak tangguhan 2,310,919,952        -                              2,310,919,953        -                              (176,165,400)          (252,421,424)          240,374,792         

Laba (rugi) periode berjalan (8,219,903,475)       141,608,032,281    (12,209,917,491)     89,401,256,939      94,092,523,876      53,675,880,489      493,914,205         

Penghasilan (beban) 

 komprehensif lain

Pos yang tidak akan direklasifikasi

ke laba rugi periode berikutnya:

- Surplus revaluasi aset tetap 78,932,632,701      -                              78,932,632,701      -                              -                              -                              -                            

- Pengukuran kembali liabilitas

   imbalan pasca kerja 152,246,993           -                              152,246,993           -                              (160,294,082)          193,779,905           (28,463,771)          

- Pajak penghasilan beban terkait (33,494,338)            -                              (33,494,338)            -                              35,264,698             (42,631,579)            7,115,943             

Laba (rugi) komprehensif lain 79,051,385,356      -                              79,051,385,356      (125,029,384)          151,148,326           (21,347,828)          

Jumlah laba komprehensif tahun berjalan 70,831,481,881      141,608,032,281    66,841,467,865      89,401,256,939      93,967,494,492      53,827,028,815      472,566,377         

Laba (rugi) per saham (5,755)                     99,147                    (8,549)                     62,594 65,879 37,581 346                       

*tidak diaudit
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LAPORAN ARUS KAS 
 

 
 
           

(dalam Rupiah)

2022* 2022 2021* 2022 2020 2019

Arus kas dari aktivitas operasi

Penerimaan kas dari pelanggan 197,643,725,359    141,013,537,786   242,093,792,808     458,178,505,386    289,682,597,466   60,066,598,927   

Pembayaran kas kepada pemasok (177,099,675,541)  (116,057,408,076)  (96,905,375,758)      (305,731,908,585)  (226,767,737,688)  (17,997,186,930)  

Pembayaran kas kepada karyawan (15,624,882,044)     (19,910,873,249)    (20,052,069,500)      (1,758,118,371)       (2,864,743,469)       (12,160,748,185)  

Penerimaan (Pembayaran) bunga 5,489,853                 4,342,510                 236,715,562              260,706,323            956,380,565            (52,772,989)          

Pembayaran kas untuk pajak (20,103,935,895)     (15,685,068,695)    (18,361,029,153)      (28,510,437,294)     (645,913,665)          (1,793,318)             

Pembayaran lainnya (6,069,187,854)       (6,021,725,488)       (18,979,071,664)      (2,197,856,460)       (1,108,200,462)       (22,710,062,698)  

ARUS KAS BERSIH YANG DIPEROLEH

 DARI AKTIVITAS  OPERASI (21,248,466,122)     (16,657,195,212)    88,032,962,295        120,240,890,999    59,252,382,747      7,144,034,807      

ARUS KAS DARI AKTIVITAS 

INVESTASI

Piutang kepada pemegang saham -                                   -                                  (97,469,893,400)      (114,018,263,400)  -                                  -                                

Penerimaan dari pemegang saham 55,937,409,201      38,583,987,993       - -                                   -                                  -                                

Perolehan aset tetap (7,991,002,774)       (3,377,726,539)       (8,213,991,002)         (12,426,429,141)     (4,406,120,582)       (1,436,536,322)    

ARUS KAS BERSIH YANG DIGUNAKAN 

UNTUK AKTIVITAS INVESTASI 47,946,406,427      35,206,261,454      (105,683,884,402)    (126,444,692,541)  (4,406,120,582)       (1,436,536,322)    

ARUS KAS DARI AKTIVITAS PENDANAAN

Pembayaran utang pemegang saham -                                   -                                  (2,471,100,078)         -                                   (7,279,061,851)       (6,197,632,091)    

Pembayaran pihak berelasi -                                   -                                   - -                                   (400,000,000)           - 

Penerimaan dari pihak berelasi -                                   -                                   - -                                    - 976,630,000         

Pembayaran utang bank (27,514,505,582)     (15,029,645,088)    (17,851,669,857)      (35,616,549,321)     (2,287,720,000)       (1,500,000,000)    

Pembayaran liabilitas sewa (340,000,000)           (340,000,000)           - -                                    -  - 

Pembayaran utang pembiayaan konsumen (71,552,382)             (71,552,382)             (146,215,937)            (278,240,329)           (266,005,848)          (175,715,926)        

ARUS KAS BERSIH AKTIVITAS 

PENDANAAN (27,926,057,964)     (15,441,197,470)    (20,468,985,872)      (35,894,789,650)     (10,232,787,699)    (6,896,718,017)    

KENAIKAN (PENURUNAN) BERSIH 

KAS DAN SETARA KAS (1,228,117,659)       3,107,868,772        (38,119,907,979)      (42,098,591,192)     44,613,474,466      (1,189,219,532)    

KAS DAN SETARA KAS

AWAL TAHUN 2,751,998,794         2,751,998,794        45,206,615,029        45,206,615,029      601,177,392            1,735,117,418      

Pengaruh perubahan kurs

mata uang asing (382,288,807)           (701,637,033)          (331,585,923)            (356,025,043)           (8,036,829)               55,279,506            

KAS DAN SETARA KAS

AKHIR TAHUN 1,141,592,328         5,158,230,533        6,755,121,127          2,751,998,794         45,206,615,029      601,177,392         

*tidak diaudit
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RASIO-RASIO KEUANGAN PENTING 
 
 

 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

2022* 2022 2021 2020 2019

Rasio Pertumbuhan (%)

Pendapatan Usaha -45.13% -37.75% 54.51% 376.42% N/A

Laba Bruto -87.21% -87.32% 58.50% 651.98% N/A

Laba (Rugi) Tahun Berjalan -105.80% -113.66% 75.30% 10767.45% N/A

Total Aset -4.24% 14.85% 165.73% 175.49% N/A

Total Liabilitas -5.86% -12.75% 30.89% 6.19% N/A

Total Ekuitas 18.76% -132.84% -59.20% -24.72% N/A

Rasio Solvabilitas (x)

Total Liabilitas/Total Ekuitas** 11.27                          14.22         (5.35)           (1.67)             (1.18)     

Total Liabilitas/Total Aset 0.92                            0.93           1.23            2.50               6.48      

Total Aset Lancar/Total Liabilitas Jangka Pendek 0.85                            0.85           0.50            0.80               0.41      

Total Aset Tidak Lancar/Total Liabilitas Jangka Panjang 1.75                            1.73           1.47            0.08               0.06      

Total Ekuitas/Total Aset 0.08                            0.07           (0.23)           (1.50)             (5.48)     

Debt Service Coverage Ratio 0.32                            0.04          3.60            2.10               3.69      

Interest Coverage Ratio**** N/A N/A 4,853.14     1,276.87       151.74  

Rasio Usaha (%)

Laba Bruto/Penjualan Neto 9.96% 9.02% 30.63% 29.86% 18.92%

Laba (Rugi) Tahun Berjalan/Penjualan Neto -4.11% -8.74% 20.68% 18.23% 0.80%

EBITDA 3.98% 0.99% 28.34% 25.50% 13.69%

Return on Asset (ROA) -2.65% -3.77% 33.39% 50.61% 1.28%

Return on Equity (ROE) -32.54% -57.40% -145.27% -33.81% -0.23%

Rasio Likuiditas (%)

Current Ratio*** 84.62% 84.83% 50.19% 79.82% 41.20%

Cash Ratio 0.55% 2.28% 1.17% 38.37% 0.87%

*tidak diaudit

**Debt Equity Ratio (DER) tidak lebih besar dari 275% (2.75x). Berdasarkan laporan keuangan audit per 30 Juni 2022, DER Perseroan sebesar 1.422% 

(14.22x). Tingkat DER melebihi dari rasio yang dipersyaratkan karena masih adanya saldo defisit dari kondisi kurang baik sebelum tahun 2019 pada 

saat operasional belum efisien, yang menggerus nilai ekuitas Perseroan. Dengan persetujuan restrukturisasi yang diberikan BNI, Perseroan mampu 

untuk tetap melaksanakan komitmen pembayaran kepada BNI sesuai jadwal pembayaran.

***Current Ratio tidak lebih kecil dari 130%. Berdasarkan laporan keuangan audit per 30 Juni 2022, Current Ratio adalah sebesar 84,83%. Current 

Ratio berada dibawah Current Ratio yang dipersyaratkan BNI sehubungan dengan kondisi di tahun 2021 dan 2022 akibat pandemi yang biaya 

pengangkutan meningkat secara drastis sehingga Perseroan menahan sebagian besar ekspor, yang menyebabkan nilai penjualan sehingga piutang 

usaha juga turun, dan menyebabkan posisi aset lancar dibawah posisi kewajiban lancar Perseroan. 

****Sejak ditandatanganinya Perjanjian Penyelesaian Hutang Nomor 004/RRC/PPH/2021 pada tanggal 27 Januari 2021, telah disepakati jadwal 

pembayaran angsuran pokok oleh Perseroan kepada BNI, dimana bunga tidak dibebankan selama periode restrukturisasi mulai Januari 2021 sampai 

dengan Juni 2024.

KETERANGAN
30 September 30 Juni 31 Desember
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V.  ANALISIS DAN PEMBAHASAN MANAJEMEN 
 
Analisis dan pembahasan yang disajikan dalam bab ini harus dibaca bersama-sama dengan laporan keuangan Perseroan 
beserta catatan atas laporan posisi keuangan terkait dan informasi keuangan lainnya yang tercantum dalam Prospektus 
ini. Laporan keuangan tersebut telah disajikan sesuai dengan Standar Akuntansi Keuangan di Indonesia. 
 
Laporan posisi keuangan Perseroan untuk periode 6 (enam) bulan yang berakhir pada tanggal 30 Juni 2022 dan 30 Juni 
2021 (tidak diaudit) dan untuk tahun-tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2021, 31 Desember 2020 dan 31 
Desember 2019 telah diaudit oleh Kantor Akuntan Publik Hendrawinata Hanny Erwin & Sumargo berdasarkan Standar 
Akuntansi Keuangan di Indonesia dengan pendapat opini Tanpa Modifikasian dalam laporannya No. 
00008/2.1127/AU.1/04/0038-1/1/I/2023 tanggal 6 Januari 2023  yang ditandatangani oleh Lisa Novianty Salim, CPA (Ijin 
Akuntan Publik No. AP. 0038). 
 
Sebagai informasi tambahan, Perseroan menerapkan relaksasi atas jangka waktu laporan keuangan sesuai dengan POJK 
Nomor 4/POJK.04/2022 tentang Perubahan atas Peraturan Otoritas Jasa Keuangan Nomor 7/POJK.04/2021 tentang 
Kebijakan dalam Menjaga Kinerja dan Stabilitas Pasar Modal Akibat Penyebaran Corona Virus Disease 2019 dan Surat 
Edaran OJK No. 4/SEOJK.04/2022 tentang Perubahan atas Surat Edaran Otoritas Jasa Keuangan No. 20/SEOJK.04/2021 
tentang Kebijakan Stimulus dan Relaksasi Ketentuan Terkait Emiten atau Perusahaan Publik Dalam Menjaga Kinerja dan 
Stabilitas Pasar Modal Akibat Penyebaran Corona Virus Disease 2019, dan telah menyajikan ikhtisar keuangan per 30 
September 2022 yang tidak diaudit dan tidak direviu oleh Akuntan dan menjadi tanggung jawab Manajemen Perseroan. 
 
1. UMUM 
 
Perseroan adalah suatu Perseroan terbatas yang didirikan berdasarkan hukum negara Republik Indonesia yang 
berkedudukan di Kabupaten Tangerang. Perseroan didirikan dengan nama PT Haloni Jane sebagaimana termaktub dalam 
Akta Pendirian Perseroan Terbatas PT Haloni Jane No. 2 tanggal 7 November 2001, yang dibuat dihadapan Harsono, S.H., 
Notaris di Kabupaten Daerah Tingkat II Lebak berkedudukan di Cibadak (“Akta Pendirian Perseroan”). Akta Pendirian 
Perseroan telah memperoleh pengesahan dari Menkumham sebagaimana termaktub dalam Surat Keputusan No. C-15633 
HT.01.01.TH.2001 tanggal 13 Desember 2001 dan telah diumumkan dalam Berita Negara Republik Indonesia No. 26 
tanggal 28 Maret 2002, Tambahan Berita Negara Republik Indonesia No. 3135 Tahun 2002.  
 
Anggaran Dasar Perseroan telah beberapa kali perubahan, perubahan Anggaran Dasar terakhir sebagaimana termaktub 
dalam Akta Pernyataan Keputusan Pemegang Saham Perseroan Terbatas PT Haloni Jane No. 49 tanggal 8 Agustus 2022, 
yang dibuat di hadapan Christina Dwi Utami, S.H., M.Hum., M.Kn., Notaris di Kota Administrasi Jakarta Barat, yang telah 
memperoleh persetujuan dari Menkumham berdasarkan Surat Keputusan No. AHU-0056120.AH.01.02.TAHUN 2022 
tanggal 9 Agustus 2022 dan telah diterima dan dicatat dalam Sistem Administrasi Badan Hukum  sebagaimana termaktub 
dalam Surat Menkumham No. AHU-AH.01.03-0276894 tanggal 9 Agustus 2022 perihal Penerimaan Pemberitahuan 
Perubahan Anggaran Dasar PT Haloni Jane Tbk, serta telah didaftarkan dalam Daftar Perseroan No. AHU-
0154858.AH.01.11.TAHUN 2022 tanggal 9 Agustus 2022 (“Akta No. 49/2022”). 
 
2. FAKTOR-FAKTOR YANG MEMPENGARUHI KONDISI KEUANGAN DAN HASIL OPERASIONAL PERSEROAN 

 
Kegiatan usaha Perseroan adalah manufaktur barang dari karet untuk kesehatan. Faktor-faktor yang mempengaruhi hasil 
operasional Perseroan adalah sebagai berikut: 
 
1. Risiko Persaingan Usaha 

 
Didalam menjalankan usahanya, Perseroan menghadapi pesaing yang menjual barang sejenis. Perseroan harus 
mampu mempertahankan harga, kualitas serta kapasitas produksi untuk memenuhi pesanan pelanggan. 
Ketidakmampuan menjaga hal-hal tersebut dapat berdampak negatif terhadap kinerja perseroan secara keseluruhan, 
karena pelanggan dapat berpindah ke produk pesaing yang sesuai dengan pesanan dan ekspektasi dari pelanggan. 
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2. Kondisi Perekonomian Indonesia 
 
Perekonomian Indonesia pada tahun 2021 mengalami peningkatan di tengah perlambatan ekonomi global yang 
dipengaruhi oleh pandemi COVID-19. Peningkatan disebabkan oleh meningkatnya mobilitas Masyarakat imbas 
dilonggarkannya pembatasan sosial berkat program vaksinasi secara nasional dari Pemerintah. Selain itu, pengaruh 
dari pandemi COVID-19 pada kinerja Perseroan terlihat dari peningkatan pendapatan usaha Perseroan. Pendapatan 
Perseroan untuk tahun yang berakhir pada tahun 2021 tercatat sebesar Rp455.059.373.519, mengalami peningkatan 
sebesar Rp 160.546.441.779 atau sebesar 54.51% dari pendapatan usaha Perseroan untuk tahun yang berakhir pada 
tanggal 31 Desember 2020 sebesar Rp 294.512.931.740 yang disebabkan oleh peningkatan signifikan pada volume 
penjualan dan sekaligus peningkatan pada harga jual rata-rata sarung tangan Perseroan sebagai efek dari pandemi 
COVID-19 tersebut. 
 

3. ANALISIS OPERASI PER SEGMEN  
 
Tabel berikut menunjukkan operasi per segmen Perseroan untuk periode enam bulan yang berakhir pada tanggal 30 Juni 
2022.  
 

30 Juni 2022 

  Total Lokal Ekspor 

     
Kapasitas Produksi (Unit) - 12 bulan  1.247.176.920 - - 
Produksi (Unit) – 6 bulan  249,065,735 - - 
Pemenuhan Kapasitas Produksi - 
disetahunkan  40% - - 
Penjualan (Unit)  314.504.000 210.779.000 103.725.000 
Penjualan (Rupiah)  139.683.833.479 93.800.433.969 45.883.399.510 
Kontribusi terhadap Penjualan  100% 67,15% 32,85% 
Laba Kotor (Rupiah)  12.595.998.899 8.441.775.150 4.154.223.749 

 

Pendapatan usaha Perseroan berasal dari penjualan local dan ekspor sarung tangan. 
 

 
4. ANALISIS LAPORAN LABA RUGI  
 
Berikut adalah perkembangan laba bruto, laba usaha, dan laba komprehensif neto tahun berjalan Perseroan: 
 
Laporan Laba Rugi dan Penghasilan Komprehensif Lain  
 
 
 



 

  

 

  
29 

 
 
Perbandingan Pendapatan Neto untuk periode yang berakhir pada tanggal 30 September 2022 dengan periode yang 
berakhir pada tanggal 30 September 2021 
 
Pendapatan usaha Perseroan untuk sembilan  (9) bulan yang berakhir pada tanggal 30 September 2022 adalah sebesar Rp 
199.908.347.335 mengalami penurunan sebesar Rp 164.414.564.993 atau sebesar 45.13% dari pendapatan usaha 
Perseroan untuk sembilan (9) bulan yang berakhir pada tanggal 30 September 2021 sebesar Rp 364.322.912.328. Hal ini 
disebabkan oleh penurunan harga sarung tangan. Namun demikian, Perseroan membukukan peningkatan quantity 
penjualan sebesar 20% dimana quantity terjual 9 bulan berakhir pada 30 september  2021 adalah 375.059.845 unit dan 
untuk sembilan bulan berakhir 30 September 2022 adalah 450.164.000 unit. 
 
Perbandingan Pendapatan Neto untuk periode yang berakhir pada tanggal 30 Juni 2022 dengan periode yang berakhir 
pada tanggal 30 Juni 2021 
 
Pendapatan usaha Perseroan untuk enam (6) bulan yang berakhir pada tanggal 30 Juni 2022 adalah sebesar Rp 
139.683.833.479 mengalami penurunan sebesar Rp 84.714.775.494 atau sebesar 37,75% dari pendapatan usaha 
Perseroan untuk enam (6) bulan yang berakhir pada tanggal 30 Juni 2021 sebesar Rp 224.398.608.973. . Hal ini disebabkan 
oleh menurunnya rata-rata harga jual per pcs sarung tangan pada tahun 2022 dibandingkan pada tahun 2021 karena 
normalisasi harga medis seiring dengan menurunnya penyebaran virus Covid-19,  walaupun secara kuantitas penjualan 
mengalami kenaikan dari 208.041.836 unit sampai dengan Juni 2021 menjadi sebanyak 308.906.000 unit. 
  
Perbandingan Pendapatan Neto untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2021 dengan tahun yang 
berakhir pada tanggal 31 Desember 2020 
 
Pendapatan usaha Perseroan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2021 adalah sebesar Rp 
455.059.373.519 mengalami peningkatan sebesar Rp 160.546.441.779 atau sebesar 54.51% dari pendapatan usaha 
Perseroan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2020 sebesar Rp 294.512.931.740. Hal ini disebabkan 

(dalam Rupiah)

2022* 2021* 2022 2021* 2021 2020 2019

Penjualan - bersih 199,908,347,335    364,322,912,328    139,683,833,479    224,398,608,973    455,059,373,519    294,512,931,740    61,817,485,316    

Beban pokok pendapatan (180,003,187,520)   (208,658,077,640)   (127,087,834,580)   (125,045,313,461)   (315,657,193,933)   (206,562,203,198)   (50,121,653,631)   

Laba bruto 19,905,159,815      155,664,834,687    12,595,998,899      99,353,295,512      139,402,179,586    87,950,728,542      11,695,831,685    

Beban umum dan administrasi (17,910,783,299)     (13,934,432,177)     (14,292,638,735)     (9,721,780,552)       (14,821,073,263)     (15,569,811,262)     (5,552,313,199)     

Laba (rugi) usaha 1,994,376,516        141,730,402,511    (1,696,639,836)       89,631,514,960      124,581,106,323    72,380,917,280      6,143,518,486      

Pendapatan (beban) lain-lain

Pendapatan (beban) lain-lain - bersih (7,987,243,431)       34,565,958             (7,982,589,567)       (135,387,658)          1,128,256,745        814,650,201           (1,041,016,321)     

Selisih kurs - bersih (3,389,590,777)       (402,228,807)          (3,692,094,963)       (331,585,925)          (1,266,434,404)       (3,715,662,613)       (4,323,955,263)     

Pendapatan (beban) keuangan 1,134,045               245,292,619           (13,298)                   236,715,562           234,134,652           (59,475)                   (52,772,989)          

Jumlah pendapatan (beban) lain-lain (11,375,700,163)     (122,370,230)          (11,674,697,828)     (230,258,021)          95,956,993             (2,901,071,887)       (5,417,744,573)     

Laba (rugi) sebelum pajak (9,381,323,647)       141,608,032,281    (13,371,337,664)     89,401,256,939      124,677,063,316    69,479,845,393      725,773,913         

Manfaat (beban) pajak penghasilan

Pajak kini (1,149,499,780)       -                              (1,149,499,780)       -                              (30,408,374,040)     (15,551,543,480)     (472,234,500)        

Pajak tangguhan 2,310,919,952        -                              2,310,919,953        -                              (176,165,400)          (252,421,424)          240,374,792         

Laba (rugi) periode berjalan (8,219,903,475)       141,608,032,281    (12,209,917,491)     89,401,256,939      94,092,523,876      53,675,880,489      493,914,205         

Penghasilan (beban) 

 komprehensif lain

Pos yang tidak akan direklasifikasi

ke laba rugi periode berikutnya:

- Surplus revaluasi aset tetap 78,932,632,701      -                              78,932,632,701      -                              -                              -                              -                            

- Pengukuran kembali liabilitas

   imbalan pasca kerja 152,246,993           -                              152,246,993           -                              (160,294,082)          193,779,905           (28,463,771)          

- Pajak penghasilan beban terkait (33,494,338)            -                              (33,494,338)            -                              35,264,698             (42,631,579)            7,115,943             

Laba (rugi) komprehensif lain 79,051,385,356      -                              79,051,385,356      (125,029,384)          151,148,326           (21,347,828)          

Jumlah laba komprehensif tahun berjalan 70,831,481,881      141,608,032,281    66,841,467,865      89,401,256,939      93,967,494,492      53,827,028,815      472,566,377         

Laba (rugi) per saham (5,755)                     99,147                    (8,549)                     62,594 65,879 37,581 346                       

*tidak diaudit
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oleh peningkatan signifikan pada volume penjualan dan sekaligus peningkatan pada harga jual rata -rata sarung 
tangan Perseroan. Volume penjualan mengalami kenaikan sebesar 36,9% dari 419.691.220 sarung tangan pada 
tahun 2020 menjadi 574.727.945 sarung tangan pada tahun 2021. Sementara itu, harga jual rata-rata sarung tangan 
mengalami kenaikan sebesar 12,8% dari Rp.702/buah pada tahun 2020 menjadi Rp.792/buah pada tahun 2021. 
 
 
Perbandingan Pendapatan Neto untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2020 dengan tahun yang 
berakhir pada tanggal 31 Desember 2019 
 
Pendapatan usaha Perseroan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2020 adalah sebesar 
Rp 294.512.931.740 mengalami peningkatan sebesar Rp 232.695.446.424 atau sebesar 376.42% dari pendapatan usaha 
Perseroan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2019 sebesar Rp 61.817.485.316. Hal ini disebabkan 
oleh peningkatan signifikan pada volume penjualan dan sekaligus peningkatan signifikan pada harga jual rata -rata 
sarung tangan Perseroan. Volume penjualan mengalami kenaikan sebesar 95,7% dar i 214.417.400 sarung tangan 
pada tahun 2019 menjadi 419.691.220 sarung tangan pada tahun 2020. Sementara itu, harga jual rata -rata sarung 
tangan mengalami kenaikan sebesar 143,4% dari Rp.288/buah pada tahun 2019 menjadi Rp. 702/buah pada tahun 
2020. Peningkatan signifikan pada harga jual rata-rata sarung tangan ini terutama disebabkan oleh terjadinya 
pandemi Covid-19 di Indonesia sejak awal Maret 2019 yang membuat permintaan akan kebutuhan sarung tangan 
mengalami peningkatan. 
 
Beban Pokok Penjualan 
 
Perbandingan Beban Pokok Penjualan untuk periode yang berakhir pada tanggal 30 September 2022 dengan periode 
yang berakhir pada tanggal 30 September 2021 
 
Beban pokok penjualan Perseroan untuk sembilan (9) bulan yang berakhir pada tanggal 30 September 2022 adalah sebesar 
Rp 180.003.187.520 mengalami penurunan sebesar Rp 28.654.890.120 atau sebesar 13,73% dari beban pokok penjualan 
Perseroan untuk sembilan (9) bulan yang berakhir pada tanggal 30 September 2021 sebesar Rp  208.658.077.640. Hal ini 
disebabkan oleh penjualan Perseroan yang menurun sehingga biaya produksi yang dikeluarkan Perseroan menurun 
mengikuti volume penjualan.  
 
Perbandingan Beban Pokok Penjualan untuk periode yang berakhir pada tanggal 30 Juni 2022 dengan periode yang 
berakhir pada tanggal 30 Juni 2021 
 
Beban pokok penjualan Perseroan untuk enam (6) bulan yang berakhir pada tanggal 30 Juni 2022 adalah sebesar 
Rp 127.087.834.580 mengalami kenaikkan sebesar Rp2.042.521.119 atau sebesar 2% dari beban pokok penjualan 
Perseroan untuk enam (6) bulan yang berakhir pada tanggal 30 Juni 2021 sebesar Rp 125.045.313.461. Hal ini disebabkan 
karena Perseroan melakukan penambahan pencadangan penurunan nilai persediaan sebesar Rp 1.811.597.725. 
 
Perbandingan Beban Pokok Penjualan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2021 dengan tahun yang 
berakhir pada tanggal 31 Desember 2020 
 
Beban pokok penjualan Perseroan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2021 adalah sebesar Rp 
315.657.193.933  mengalami peningkatan sebesar Rp 109.094.990.735 atau sebesar 52.81% dari beban pokok penjualan 
Perseroan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2020 sebesar Rp 206.562.203.198. Hal ini disebabkan 
oleh peningkatan seluruh komponen biaya produksi (bahan baku, tenaga kerja langsung, dan overhead). Komponen biaya 
bahan baku meningkat sebesar 101,4% dari Rp.61.375.011.621 pada tahun 2020 menjadi Rp.123.638.778.242 pada tahun 
2021. Komponen biaya tenaga kerja langsung meningkat sebesar 169,9% Rp.14.216.541.606 pada tahun 2020 menjadi 
Rp.38.375.791.521 pada tahun 2021. Sementara itu, komponen biaya overhead meningkat sebesar 74,8% dari 
Rp.58.065.234.153 pada tahun 2020 menjadi Rp.101.513.800.939 pada tahun 2021. Peningkatan ini seiring dengan 
peningkatan volume produksi untuk mendukung peningkatan volume penjualan Perseroan. 
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Perbandingan Beban Pokok Penjualan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2020 dengan tahun yang 
berakhir pada tanggal 31 Desember 2019 
 
Beban pokok penjualan Perseroan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2020 adalah sebesar 
Rp 206.562.203.198 mengalami peningkatan sebesar Rp 156.440.549.567 atau sebesar 312.12% dari beban pokok 
penjualan Perseroan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2019 sebesar Rp 50.121.653.631. Hal ini 
disebabkan oleh peningkatan seluruh komponen biaya produksi (bahan baku, tenaga kerja langsung, dan overhead). 
Komponen biaya bahan baku meningkat sebesar 164,7% dari Rp.23.188.007.193 pada tahun 2019 menjadi 
Rp.61.375.011.621 pada tahun 2020. Komponen biaya tenaga kerja langsung meningkat sebesar 69,8% Rp.8.373.854.932 
pada tahun 2019 menjadi Rp.14.216.541.606 pada tahun 2020. Sementara itu, komponen biaya overhead meningkat 
sebesar 171,2% dari Rp.21.413.161.050 pada tahun 2019 menjadi Rp.58.065.234.153 pada tahun 2020. Peningkatan ini 
seiring dengan peningkatan volume produksi untuk mendukung peningkatan volume penjualan Perseroan. 
 
Laba Bruto 
 
Perbandingan Laba Bruto untuk periode yang berakhir pada tanggal 30 September 2022 dengan periode yang berakhir 
pada tanggal 30 September 2021 
 
Laba bruto Perseroan untuk sembilan (9) bulan yang berakhir pada tanggal 30 September 2022 adalah sebesar Rp 
19.905.159.815 mengalami penurunan sebesar Rp135.759.674.873   atau sebesar 87,21% dari laba bruto Perseroan untuk 
sembilan (9) bulan yang berakhir pada tanggal 30 September 2021 sebesar Rp 155.664.834.687. Hal ini disebabkan oleh 
karena penurunan pendapatan yang disebabkan oleh penurunan harga sarung tangan meskipun Perseroan membukukan 
peningkatan quantity penjualan sebesar 20% dimana quantity terjual 9 bulan berakhir pada 30 September  2021 adalah 
375.059.845 unit dan untuk sembilan bulan berakhir 30 September 2022 adalah 450.164.000 unit. 
 
Perbandingan Laba Bruto untuk periode yang berakhir pada tanggal 30 Juni 2022 dengan periode yang berakhir pada 
tanggal 30 Juni 2021 
 
Laba bruto Perseroan untuk enam (6) bulan yang berakhir pada tanggal 30 Juni 2022 adalah sebesar Rp 12.595.998.899 
mengalami penurunan sebesar Rp 86.757.296.613 atau sebesar 87% dari laba bruto Perseroan untuk enam (6) bulan yang 
berakhir pada tanggal 30 Juni 2021 sebesar Rp 99.353.295.512. Hal ini disebabkan oleh menurunnya pendapatan usaha 
Perseroan pada tahun 2022 yang disebabkan oleh turunnya rata-rata harga jual per pcs sarung tangan pada tahun 2022 
dibandingkan pada tahun 2021, karena normalisasi harga medis seiring dengan menurunnya penyebaran virus Covid-19, 
walaupun secara kuantitas penjualan mengalami kenaikan dari 208.041.836 unit sampai dengan Juni 2021 menjadi 
sebanyak 308.906.000 unit. 
 
Perbandingan Laba Bruto untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2021 dengan tahun yang berakhir pada 
tanggal 31 Desember 2020 
 
Laba bruto Perseroan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2021 adalah sebesar Rp 139.402.179.586 
mengalami peningkatan sebesar Rp 51.451.451.044 atau sebesar 58.50% dari laba bruto Perseroan untuk tahun yang 
berakhir pada tanggal 31 Desember 2020 sebesar Rp 87.950.728.542. Hal ini disebabkan oleh peningkatan nilai penjualan 
Perseroan sebesar 54,5% dari Rp.294.512.931.740 pada tahun 2020 menjadi Rp.455.059.373.519 pada tahun 2021, 
sementara beban pokok penjualan Perseroan meningkat relatif lebih rendah, yaitu sebesar 52,8% dari Rp.206.562.203.198 
pada tahun 2020 menjadi Rp.315.657.193.933 pada tahun 2021. 
 
Perbandingan Laba Bruto untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2020 dengan tahun yang berakhir pada 
tanggal 31 Desember 2019 
 
Laba bruto Perseroan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2020 adalah sebesar Rp 87.950.728.542 
mengalami peningkatan sebesar Rp 76.254.896.857 atau sebesar 651.98% dari laba bruto Perseroan untuk tahun yang 
berakhir pada tanggal 31 Desember 2019 sebesar Rp 11.695.831.685. Hal ini disebabkan oleh peningkatan nilai penjualan 
Perseroan sebesar 376,4% dari Rp.61.817.485.316 pada tahun 2019 menjadi Rp.294.512.931.740 pada tahun 2020, 
sementara beban pokok penjualan Perseroan meningkat relatif lebih rendah, yaitu sebesar 312,1% dari Rp.50.121.653.631 
pada tahun 2019 menjadi Rp. 206.562.203.198 pada tahun 2020. 
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Beban Umum dan Administrasi 
 
Perbandingan Beban Umum dan Administrasi Perseroan untuk periode yang berakhir pada tanggal 30 September 2022 
dengan periode yang berakhir pada tanggal 30 September 2021 
 
Beban umum dan administrasi Perseroan untuk sembilan (9) bulan yang berakhir pada tanggal 30 September 2022 adalah 
sebesar Rp 17.910.783.299, mengalami peningkatan sebesar Rp 3.976.351.122 atau sebesar 28,54% dari beban lain-lain 
Perseroan untuk sembilan (9) bulan yang berakhir pada tanggal 30 September 2021  sebesar Rp 13.934.432.177. Hal ini 
disebabkan oleh pada tahun 2022 Perseroan melakukan revaluasi atas nilai aset tetap untuk kelompok aset tertentu yang 
menyebabkan terjadi nya surplus revaluasi aset tetap sebesar Rp78.932.632.701 atas surplus ini, Perseroan dikenakan 
pajak atas pajak penghasilan PPh 19 sebesar 10% dari nilai surplus yang diakui oleh Perseroan. 
 
Perbandingan Beban Umum dan Administrasi Perseroan untuk periode yang berakhir pada tanggal 30 Juni 2022 dengan 
periode yang berakhir pada tanggal 30 Juni 2021 
 
Beban umum dan administrasi Perseroan untuk enam (6) bulan yang berakhir pada tanggal 30 Juni 2022 adalah sebesar 
Rp. 14.292.638.735, mengalami peningkatan sebesar Rp 4.570.858.183 atau sebesar 47% dari beban lain-lain Perseroan 
untuk enam (6) bulan yang berakhir pada tanggal 30 Juni 2021  sebesar Rp 9.721.780.552. Hal ini disebabkan oleh pada 
tahun 2022 Perseroan melakukan revaluasi atas nilai aset tetap untuk kelompok aset tertentu yang menyebabkan terjadi 
nya surplus revaluasi aset tetap sebesar Rp78.932.632.701 atas surplus ini, Perseroan dikenakan pajak atas pajak 
penghasilan PPh 19 sebesar 10% dari nilai surplus yang diakui oleh Perseroan. 
 
Perbandingan Beban Umum dan Administrasi Perseroan untuk periode yang berakhir pada tanggal 30 Juni 2021 dengan 
periode yang berakhir pada tanggal 30 Juni 2020 
 
Beban umum dan administrasi Perseroan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2021 adalah sebesar Rp 
14.821.073.263 mengalami penurunan sebesar Rp 748.737.999 atau sebesar 4,81% dari beban lain-lain Perseroan untuk 
tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2020 sebesar Rp 15.569.811.262. Hal ini disebabkan oleh penurunan biaya  
Komisi dari sebesar Rp 5.457.359.815 pada tahun 2020 menjadi sebesar Rp 2.465.057.057 pada 31 Desember 2021, dan 
penurunan biaya profesional dari Rp 3.910.709.402 pada 31 Desember 2020 menjadi Rp 998.900.000 pada tahun 31 
Desember 2021. 
 
Perbandingan Beban Umum dan Administrasi Perseroan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2020 
dengan tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2019 
 
Beban umum dan administrasi Perseroan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2020 adalah sebesar 
Rp 15.569.811.262 mengalami meningkat sebesar Rp 10.017.498.063 atau sebesar 180.42% dari beban lain-lain 
Perseroan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2019 sebesar Rp  5.552.313.199. Hal ini disebabkan 
oleh peningkatan biaya ongkos angkut, biaya komisi dan profesional. 
 
Pendapatan (Beban) Lain-Lain  
 
Perbandingan Pendapatan (Beban) Lain-Lain untuk periode yang berakhir pada tanggal 30 September 2022 dengan 
periode yang berakhir pada tanggal 30 September 2021 
 
Beban lain-lain Perseroan untuk Sembilan (9) bulan yang berakhir pada tanggal 30 September 2022 adalah sebesar 
Rp11.375.700.163 mengalami peningkatan sebesar Rp 11.253.329.933 atau sebesar 9.196% dari beban lain-lain Perseroan 
untuk sembilan (9) bulan yang berakhir pada tanggal 30 September 2021 sebesar Rp122.370.230. Hal ini disebabkan oleh  
Kenaikan rugi selisih kurs sebesar Rp 2.987.361.970 dan pencadangan penurunan nilai atas piutang usaha sebesar 
Rp8.039.436.081. 
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Perbandingan Pendapatan (Beban) Lain-Lain untuk periode yang berakhir pada tanggal 30 Juni 2022 dengan periode 
yang berakhir pada tanggal 30 Juni 2021 
 
Beban lain-lain Perseroan untuk enam (6) bulan yang berakhir pada tanggal 30 Juni 2022 adalah sebesar Rp11.674.697.828 
mengalami peningkatan sebesar Rp11.444.439.807 atau sebesar 4.970% dari beban lain-lain Perseroan untuk enam (6) 
bulan yang berakhir pada tanggal 30 Juni 2021 sebesar Rp 230.258.021. Hal ini disebabkan oleh adanya kerugian selisih 
kurs Rp 3.692.094.963 dan pada tahun 2022 Perseroan melakukan pencadangan atas penurunan nilai Piutang Usaha 
menggunakan pendekatan sederhana PSAK 71 sebesar Rp 8.236.509.291. 
  
Perbandingan Pendapatan (Beban) Lain-Lain untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2021 dengan tahun 
yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2020 
 
Pendapatan lain-lain Perseroan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2021 adalah sebesar Rp 95.956.993 
mengalami peningkatan sebesar Rp 2.997.028.880 atau sebesar 103,31% dari beban lain-lain Perseroan untuk tahun yang 
berakhir pada tanggal 31 Desember 2020 sebesar Rp 2.901.071.887. Hal ini disebabkan oleh faktor perubahan nilai tukar 
IDR/USD dan penyesuaian atas cadangan kerugian penurunan nilai piutang usaha. Perseroan membukukan penurunan 
kerugian selisih kurs pada tahun 2021 sebesar Rp.2.449.228.209 (turun -65,9%) dibandingkan dengan tahun 2020. 
Sementara itu, Perseroan juga membukukan penyesuaian atas cadangan kerugian penurunan nilai piutang usaha sebesar 
Rp.692.032.656 sepanjang tahun 2021. 
 
Perbandingan Pendapatan (Beban) Lain-Lain untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2020 dengan tahun 
yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2019 
 
Beban lain-lain Perseroan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2020 adalah sebesar Rp 
2.901.071.887mengalami peningkatan sebesar Rp 2.516.672.686 atau sebesar 46,45% dari beban lain-lain Perseroan untuk 
tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2019 sebesar Rp 5.417.744.573. Hal ini disebabkan oleh faktor perubahan 
nilai tukar IDR/USD, penyesuaian atas cadangan kerugian penurunan nilai piutang usaha, dan tidak adanya pengakuan 
penghapusan aset tetap. Perseroan membukukan penurunan kerugian selisih kurs pada tahun 2020 sebesar 
Rp.608.292.650 (turun -14,1%) dibandingkan dengan tahun 2019. Perseroan juga membukukan penyesuaian atas 
cadangan kerugian penurunan nilai piutang usaha sebesar Rp.1.386.337.546 sepanjang tahun 2020. Sementara itu, 
Perseroan tidak mencatat adanya pengakuan penghapusan aset tetap sepanjang tahun 2020 (dibandingkan dengan adanya 
pengakuan penghapusan aset tetap sebesar Rp.561.263.628 pada tahun 2019. 
 
Laba (Rugi) Tahun Berjalan 
 
Perbandingan Laba (Rugi) Tahun Berjalan untuk periode yang berakhir pada tanggal 30 September 2022 dengan 
periode yang berakhir pada tanggal 30 September 2021 
 
Rugi tahun berjalan Perseroan untuk periode sembilan (9) bulan yang berakhir pada tanggal 30 September 2022 adalah 
sebesar Rp 8.219.903.475 mengalami penurunan sebesar Rp 149.827.935.755 atau sebesar 105,84% dari laba tahun 
berjalan Perseroan untuk periode sembilan (9) bulan yang berakhir pada tanggal 30 September 2021 sebesar 
Rp141.608.032.281. Hal ini disebabkan oleh tiga faktor utama, yaitu: penurunan nilai penjualan dan peningkatan beban 
umum dan administrasi. Nilai Penjualan mengalami penurunan sebesar 45,13% terutama disebabkan oleh penurunan pada 
harga jual rata-rata sarung tangan sebesar Rp. 971,37/buah untuk periode Januari – September 2021 menjadi sebesar Rp. 
441,71/buah untuk periode Januari – September 2022, meskipun secara kuantitas penjualan terdapat peningkatan 
penjualan dari sebanyak 375.059.845 buah untuk periode yang berakhir di 30 September 2021 menjadi 450.164.000 buah 
untuk periode yang berakhir di 30 September 2022. Menurunnya harga jual produk merupakan akibat dari normalisasi 
harga alat-alat medis pada umumnya seiring dengan penurunan tingkat penyebaran covid-19, dan turut dipengaruhi oleh 
keputusan Perseroan dalam penerapan strategi menahan sebagian besar penjualan ekspor sehubungan dengan terjadinya 
peningkatan signifikan pada biaya pengangkutan (freight rate), untuk mengantisipasi kenaikan beban karena biaya 
pengangkutan, dan lebih memfokuskan penjualan ke pasar domestik. Adapun freight rate telah turun sampai ke level USD 
4.000 sejak bulan September 2022, dan sejak bulan Oktober 2022 Perseroan telah mencatatkan unit penjualan per bulan 
lebih besar dibandingkan bulan-bulan sebelumnya. Selain itu beban umum dan administrasi Perseroan untuk sembilan (9) 
bulan yang berakhir pada tanggal 30 September 2022 adalah sebesar Rp 17.910.783.299 , mengalami peningkatan sebesar 
Rp 3.976.351.122  atau sebesar 28,54 % dari beban lain-lain Perseroan untuk sembilan (9) bulan yang berakhir pada tanggal 
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30 September 2021  sebesar Rp 13.934.432.177, karena pada tahun 2022 Perseroan melakukan revaluasi atas nilai aset 
tetap untuk kelompok aset tertentu yang menyebabkan terjadinya surplus revaluasi aset tetap sebesar Rp78.932.632.701 
atas surplus ini, Perseroan dikenakan pajak atas pajak penghasilan PPh 19 sebesar 10% dari nilai surplus yang diakui oleh 
Perseroan. 
 
Perbandingan Laba (Rugi) Tahun Berjalan untuk periode yang berakhir pada tanggal 30 Juni 2022 dengan periode yang 
berakhir pada tanggal 30 Juni 2021 
 
Rugi tahun berjalan Perseroan untuk periode enam (6) bulan yang berakhir pada tanggal 30 Juni 2022 adalah sebesar Rp 
12.209.917.491 mengalami penurunan sebesar Rp 101.611.174.430 atau sebesar 114% dari laba tahun berjalan Perseroan 
untuk periode enam (6) bulan yang berakhir pada tanggal 30 Juni 2021 sebesar Rp 89.401.256.939. Hal ini disebabkan 
oleh tiga faktor utama, yaitu: penurunan nilai penjualan, peningkatan beban umum dan administrasi, serta peningkatan 
beban lain-lain. Penjualan mengalami penurunan sebesar 38% terutama disebabkan oleh penurunan signifikan pada harga 
jual rata-rata sarung tangan sebesar 43% dari Rp808/buah pada Jan-Jun 2021 menjadi Rp.458/buah pada Jan-Jun 2022. 
Peningkatan beban umum dan administrasi sebesar 47% terutama disebabkan oleh peningkatan beban pajak sebesar 
Rp.7.893.263.270 atas surplus nilai revaluasi aset. Peningkatan beban lain-lain terutama disebabkan oleh peningkatan 
pengakuan cadangan kerugian penurunan nilai piutang usaha. Cadangan kerugian penurunan nilai piutang mengalami 
kenaikan signifikan di tahun 2022 dikarenakan naiknya saldo piutang usaha per 30 Juni 2022 sebesar Rp5.656.203.467 atau 
12% dibandingkan tahun 2021. Selain itu dari profil umur piutang juga terlihat bahwa piutang yang umurnya >90 naik 
signifikan per 30 Juni 2022 (Rp38.654.902.310 per 30 Juni 2022 dan Rp12.867.481.501 per 31 Desember 2021) yang 
mengakibatkan naiknya cadangan yang diakui oleh Perusahaan. Metode penyisihan yang digunakan adalah ECL yang 
disederhanakan. 
 
Perbandingan Laba (Rugi) Tahun Berjalan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2021 dengan tahun 
yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2020 
 
Laba tahun berjalan Perseroan untuk periode satu tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2021 adalah sebesar Rp 
94.092.523.876, mengalami peningkatan sebesar Rp 40.416.643.387 atau sebesar 75,30% dari laba tahun berjalan 
Perseroan untuk periode satu tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2020 sebesar Rp 53.675.880.489. Hal ini 
disebabkan oleh tiga faktor utama, yaitu: peningkatan penjualan, penurunan beban umum dan administrasi, serta 
penurunan beban lain-lain. Penjualan mengalami peningkatan sebesar 54,5% terutama disebabkan oleh 
peningkatan signifikan pada volume penjualan sebesar 36,9% dari 419.691.220 sarung tangan pada tahun 2020 
menjadi 574.727.945 sarung tangan pada tahun 2021. Selain itu, harga jual rata-rata sarung tangan juga mengalami 
peningkatan sebesar 12,8% dari Rp.702/buah pada tahun 2020 menjadi Rp.792/buah pada tahun 2021. Penurunan 
beban umum dan administrasi sebesar -4,8% terutama disebabkan oleh penurunan beban profesional sebesar -
74,5% dari Rp.3.910.709.402 pada tahun 2020 menjadi Rp.998.900.000 pada tahun 2021. Penurunan beban lain-
lain terutama disebabkan oleh perubahan nilai tukar IDR/USD dan penyesuaian atas cadangan kerugian penurunan 
nilai piutang usaha. Perseroan membukukan penurunan kerugian selisih kurs pada tahun 2021  sebesar 
Rp.2.449.228.209 (turun -65,9%) dibandingkan dengan tahun 2020. Sementara itu, Perseroan juga membukukan 
penyesuaian atas cadangan kerugian penurunan nilai piutang usaha sebesar Rp.692.032.656 sepanjang tahun 2021.  
 
Perbandingan Laba (Rugi) Tahun Berjalan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2020 dengan tahun 
yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2019 
 
Laba tahun berjalan Perseroan untuk periode satu tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2020 adalah sebesar Rp 
53.675.880.489, mengalami peningkatan sebesar Rp 53.181.966.284 atau sebesar 10.767,45% dari laba tahun berjalan 
Perseroan untuk periode satu tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2019 sebesar Rp 493.914.205. Hal ini 
disebabkan oleh dua faktor utama, yaitu: peningkatan penjualan dan penurunan beban lain-lain. Penjualan mengalami 
peningkatan sebesar 376,4% terutama disebabkan oleh peningkatan signifikan pada volume penjualan sebesar 95,7% dari 
214.417.400 sarung tangan pada tahun 2019 menjadi 419.691.220 sarung tangan pada tahun 2020. Selain itu, harga jual 
rata-rata sarung tangan juga mengalami peningkatan sebesar 143,4% dari Rp.288/buah pada tahun 2019 menjadi 
Rp.702/buah pada tahun 2020. Penurunan beban lain-lain terutama disebabkan oleh perubahan nilai tukar IDR/USD, 
penyesuaian atas cadangan kerugian penurunan nilai piutang usaha, dan tidak adanya pengakuan penghapusan aset tetap. 
Perseroan membukukan penurunan kerugian selisih kurs pada tahun 2020 sebesar Rp.608.292.650 (turun -14,1%) 
dibandingkan dengan tahun 2019. Perseroan juga membukukan penyesuaian atas cadangan kerugian penurunan nilai 
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piutang usaha sebesar Rp.1.386.337.546 sepanjang tahun 2020. Sementara itu, Perseroan tidak mencatat adanya 
pengakuan penghapusan aset tetap sepanjang tahun 2020 (dibandingkan dengan adanya pengakuan penghapusan aset 
tetap sebesar Rp.561.263.628 pada tahun 2019). 
 
 
Laba Komprehensif Tahun Berjalan 
Perbandingan Laba Komprehensif Tahun Berjalan Perseroan untuk periode yang berakhir pada tanggal 30 Juni 2022 
dengan periode yang berakhir pada tanggal 30 Juni 2021 
 
Laba Komprehensif Tahun Berjalan Perseroan untuk periode enam (6) bulan yang berakhir pada tanggal 30 Juni 2022 
adalah sebesar Rp 66.841.467.865 mengalami penurunan sebesar Rp 22.559.789.074 atau sebesar 25% dari laba 
komprehensif tahun berjalan Perseroan untuk periode enam (6)  bulan yang berakhir pada tanggal 30 Juni 2021 sebesar 
Rp 89.401.256.939. Hal ini disebabkan oleh surplus revaluasi aset tetap sebesar Rp.78.932.632.701 yang baru dilakukan 
dan secara efektif direfleksikan oleh Perseroan ke dalam posisi laporan keuangan pada bulan Maret 2022. Perseroan 
melakukan revaluasi atas kelompok aset tertentu untuk menyesuaikan nilai aset tetap yang dimiliki Perseroan dengan nilai 
pasar aset tetap saat ini, mengingat aset tetap tersebut masih dibukukan dengan nilai buku sejak perolehan yang tidak 
mencerminkan nilai saat ini. Hal ini dilakukan sehubungan dengan rencana IPO Perseroan sehingga dapat memberikan 
gambaran nilai wajar ekuitas Perseroan kepada masyarakat dan investor. 
   
Perbandingan Laba/Rugi Komprehensif untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2021 dengan tahun yang 
berakhir pada tanggal 31 Desember 2020 
 
Laba tahun berjalan Perseroan untuk periode satu tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2021 adalah sebesar Rp 
93.967.494.492, mengalami peningkatan sebesar Rp 40.140.465.677  atau sebesar 74,57% dari laba komprehensif tahun 
berjalan Perseroan untuk periode satu tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2020 sebesar Rp 
53.827.028.815. Hal ini disebabkan oleh tiga faktor utama, yaitu: peningkatan penjualan, penurunan beban umum 
dan administrasi, serta penurunan beban lain-lain. Penjualan mengalami peningkatan sebesar 54,5% terutama 
disebabkan oleh peningkatan signifikan pada volume penjualan sebesar 36,9% dari 419.691.220 sarun g tangan pada 
tahun 2020 menjadi 574.727.945 sarung tangan pada tahun 2021. Selain itu, harga jual rata-rata sarung tangan juga 
mengalami peningkatan sebesar 12,8% dari Rp.702/buah pada tahun 2020 menjadi Rp.792/buah pada tahun 2021. 
Penurunan beban umum dan administrasi sebesar -4,8% terutama disebabkan oleh penurunan beban profesional 
sebesar -74,5% dari Rp.3.910.709.402 pada tahun 2020 menjadi Rp.998.900.000 pada tahun 2021. Penurunan beban 
lain-lain terutama disebabkan oleh perubahan nilai tukar IDR/USD dan penyesuaian atas cadangan kerugian 
penurunan nilai piutang usaha. Perseroan membukukan penurunan kerugian selisih kurs pada tahun 2021 sebesar 
Rp.2.449.228.209 (turun -65,9%) dibandingkan dengan tahun 2020. Sementara itu, Perseroan juga membukukan 
penyesuaian atas cadangan kerugian penurunan nilai piutang usaha sebesar Rp.692.032.656 sepanjang tahun 2021.  
 
Perbandingan Laba/Rugi Komprehensif untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2020 dengan tahun yang 
berakhir pada tanggal 31 Desember 2019 
 
Laba tahun berjalan Perseroan untuk periode satu tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2020 adalah sebesar Rp 
53.827.028.815, mengalami peningkatan sebesar Rp 53.354.462.438 atau sebesar 11.290,36% dari laba komprehensif 
tahun berjalan Perseroan untuk periode satu tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2019 sebesar Rp 
472.566.377. Hal ini disebabkan oleh dua faktor utama, yaitu: peningkatan penjualan dan penurunan beban lain-lain. 
Penjualan mengalami peningkatan sebesar 376,4% terutama disebabkan oleh peningkatan signifikan pada volume 
penjualan sebesar 95,7% dari 214.417.400 sarung tangan pada tahun 2019 menjadi 419.691.220 sarung tangan pada 
tahun 2020. Selain itu, harga jual rata-rata sarung tangan juga mengalami peningkatan sebesar 143,4% dari 
Rp.288/buah pada tahun 2019 menjadi Rp.702/buah pada tahun 2020. Penurunan beban lain -lain terutama 
disebabkan oleh perubahan nilai tukar IDR/USD, penyesuaian atas cadangan kerugian penurunan nilai piutang 
usaha, dan tidak adanya pengakuan penghapusan aset tetap. Perseroan membukukan penurunan kerugian selisih 
kurs pada tahun 2020 sebesar Rp.608.292.650 (turun -14,1%) dibandingkan dengan tahun 2019. Perseroan juga 
membukukan penyesuaian atas cadangan kerugian penurunan nilai piutang usaha sebesar Rp.1. 386.337.546 
sepanjang tahun 2020. Sementara itu, Perseroan tidak mencatat adanya pengakuan penghapusan aset tetap 
sepanjang tahun 2020 (dibandingkan dengan adanya pengakuan penghapusan aset tetap sebesar Rp.561.263.628 
pada tahun 2019.  
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5. ANALISIS LAPORAN POSISI KEUANGAN 
 

Berikut adalah posisi aset, liabilitas, dan ekuitas Perseroan untuk periode 6 (enam) bulan yang berakhir pada tanggal 30 
Juni 2022 dan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2021, 2020, dan 2019: 
 

 
 
ASET 
 
Rincian aset Perseroan dalam tiga tahun terakhir adalah sebagai berikut : 
 

 
 
Perbandingan posisi Total Aset pada tanggal 30 September 2022 dengan posisi Total Aset pada tanggal 30 Juni 2022 
 
Jumlah aset Perseroan pada tanggal 30 September 2022 adalah sebesar Rp 309.954.114.600 atau turun sebesar 
Rp13.716.367.879 atau 4% dibandingkan dengan jumlah asset Perseroan pada tangga 30 Juni 2022 sebesar Rp 
323.670.482.480. Penurunan Aset Perseroan tersebut terutama disebabkan oleh penurunan kas dan setara kas sebesar 
Rp4.016.638.205 atau 78% sehubungan dengan pembayaran PPh 25 yang juga mengakibatkan naiknya pajak dibayar 
dimuka Rp5.861.114.141 dan pembayaran utang pajak. Selain itu piutang pemegang saham juga mengalami penurunan 
sebesar Rp17.353.421.208 karena adanya pembayaran piutang dari pemegang saham. 
 
Perbandingan posisi Total Aset pada tanggal 30 Juni 2022 dengan posisi Total Aset pada tanggal 31 Desember 2021 
 
Jumlah aset Perseroan pada tanggal 30 Juni 2022 adalah sebesar Rp. 323.670.482.480 atau meningkat 14,85% 
dibandingkan dengan jumlah aset Perseroan pada tanggal 31 Desember 2021 sebesar Rp 281.832.378.845. Peningkatan 
ini terutama disebabkan karena Perseroan melakukan melakukan revaluasi atas nilai aset tetap untuk kelompok aset 
tertentu yaitu tanah dan bangunan pabrik yang menyebabkan kenaikan nilai aset tetap sebesar Rp78.932.632.701, dari 
sebesar Rp. 49.201.170.073 pada tanggal 31 Desember 2021 menjadi sebesar Rp. 128.432.383.075 untuk posisi tanggal 30 
Juni 2022. Meskipun demikian pada posisi per tanggal 30 Juni 2022, juga terdapat penurunan saldo piutang kepada 
pemegang saham sebesar Rp. 38.583.987.993 dari sebesar Rp. 114.018.263.400 pada tanggal 31 Desember 2021 menjadi 
sebesar Rp. 75.434.275.407, sehubungan dengan pengembalian dana dari pemegang saham kepada Perseroan.  

(dalam Rupiah)

2022* 2022 2021 2020 2019

JUMLAH ASET 309,954,114,600        323,670,482,480        281,832,378,845        106,060,661,844        38,498,296,270          

JUMLAH LIABILITAS 284,691,650,497        302,398,032,393        346,601,396,623        264,797,174,114        249,373,313,566        -                                

JUMLAH EKUITAS 25,262,464,103          21,272,450,087          (64,769,017,778)        (158,736,512,270)      (210,875,017,296)      -                                

KETERANGAN
31 Desember30 Juni30 September

(dalam Rupiah)

2022* 2022 2021 2020 2019

ASET

ASET LANCAR

Kas dan setara kas 1,141,592,328             5,158,230,533             2,751,998,794             45,206,615,029           601,177,392                

Piutang usaha 48,717,353,547           44,924,940,558           47,308,173,172           22,010,922,197           13,060,053,762           

Piutang kepada pemegang saham 58,080,854,199           75,434,275,407           

Piutang lain-lain 23,334,235                  19,393,077                  41,188,797                  207,995,905                69,121,725                  

Persediaan 50,480,139,637           52,985,132,793           60,623,383,050           17,789,445,481           13,964,273,025           

Pajak di bayar dimuka 11,370,311,528           5,509,197,387             41,343,820                   - 8,507,991                     

Uang muka dan biaya dibayar dimuka 6,688,410,810             7,923,725,337             7,125,970,040             8,828,450,457             790,016,280                

Aset lancar lainnya 11,800,000                  11,800,000                  1,800,000                     1,000,000                     1,000,000                     

JUMLAH ASET LANCAR 176,513,796,284        191,966,695,092        117,893,857,673        94,044,429,069          28,494,150,175          

-                                

ASET TIDAK LANCAR

Piutang kepada pemegang saham 114,018,263,400        

Aset pajak tangguhan 2,968,440,396             2,968,440,397             691,014,782                831,915,484                564,127,225                

Aset tetap 130,168,914,004        128,432,383,075        49,201,170,073           11,140,132,638           9,440,018,870             

Aset hak guna 279,703,493                279,703,493                 - 6,486,736                      - 

Aset tak berwujud 23,260,423                  23,260,423                  28,072,917                  37,697,917                   - 

JUMLAH ASET TIDAK LANCAR 133,440,318,316        131,703,787,388        163,938,521,172        12,016,232,775          10,004,146,095          -                                

JUMLAH ASET 309,954,114,600        323,670,482,480        281,832,378,845        106,060,661,844        38,498,296,270          

*tidak diaudit

KETERANGAN
31 Desember30 Juni30 September
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Perbandingan posisi Total Aset pada tanggal 31 Desember 2021 dengan posisi Total Aset pada tanggal 31 Desember 
2020 
 
Jumlah aset Perseroan pada tanggal 31 Desember 2021 sebesar Rp 281.832.378.845 meningkat sebesar Rp 
175.771.717.001 atau 165,73% dibandingkan dengan jumlah aset pada tanggal 31 Desember 2020 sebesar Rp 
106.060.661.844. Hal ini disebabkan oleh peningkatan piutang kepada pemegang saham, piutang usaha, persediaan, dan 
aset tetap bersih. Perseroan memberikan fasilitas pinjaman kepada pemegang saham secara bertahap mulai bulan April 
2021 untuk menjajaki kemungkinan dilakukannya transaksi pembelian saham pada perusahaan perkebunan karet guna 
menjaga ketahanan bahan baku Perseroan. Transaksi tersebut dilakukan melalui pemegang saham dengan pertimbangan 
bahwa target akuisisi perusahaan perkebunan tersebut masih dalam proses perpanjangan perizinan dari otoritas 
pemerintah, sehingga hal ini untuk memitigasi potensi risiko terhadap Perseroan. Piutang usaha mengalami peningkatan 
sebesar 114,9% dari Rp.22.010.922.197 pada 31 Desember 2020 menjadi Rp.47.308.173.172 pada 31 Desember 2021 
disebabkan oleh peningkatan pendapatan Perseroan sebesar 54,5% dari Rp.294.512.931.740 pada tahun 2020 menjadi 
Rp.455.059.373.519 pada tahun 2021. Persediaan mengalami peningkatan sebesar 240,8% dari Rp.17.789.445.481 pada 
31 Desember 2020 menjadi Rp.60.623.383.050 pada 31 Desember 2021 disebabkan oleh peningkatan volume produksi 
Perseroan sebesar 88,8% dari 284.215.298 buah sarung tangan pada tahun 2020 menjadi 536.528.067 buah sarung tangan 
pada tahun 2021, sementara volume penjualan mengalami peningkatan relatif lebih rendah, yaitu sebesar 36,9% dari 
419.691.220 buah sarung tangan pada tahun 2020 menjadi 574.727.945 buah sarung tangan pada tahun 2021. Sementara 
itu, aset tetap bersih mengalami peningkatan sebesar 341,7% dari Rp.11.140.132.638 pada 31 Desember 2020 menjadi 
Rp.49.201.170.073 pada 31 Desember 2021 disebabkan oleh penambahan infrastruktur dan fasilitas produksi Perseroan 
sebesar Rp.42.426.429.141, yang mencakup aset berupa tanah, prasarana bangunan, mesin dan peralatan pabrik, 
kendaraan, dan peralatan kantor. 
 
Perbandingan posisi Total Aset pada tanggal 31 Desember 2020 dengan posisi Total Aset pada tanggal 31 Desember 
2019 
 
Jumlah aset Perseroan pada tanggal 31 Desember 2020 sebesar Rp 106.060.661.844 meningkat sebesar Rp  
67.562.365.574  atau  175,49% dibandingkan dengan jumlah aset pada tanggal 31 Desember 2019 sebesar Rp 
38.498.296.270. Hal ini disebabkan oleh peningkatan kas, piutang usaha, persediaan, uang muka dan biaya dibayar dimuka, 
serta aset tetap bersih. Posisi kas mengalami peningkatan sebesar 7.419,7% dari Rp.601.177.392 pada 31 Desember 2019 
menjadi Rp. 45.206.615.029 pada 31 Desember 2020 disebabkan oleh peningkatan penerimaan kas dari pelanggan 
(collection) sebesar 358,4% dari Rp.60.012.178.998 pada tahun 2019 menjadi Rp.275.104.927.398 pada tahun 2020 seiring 
dengan peningkatan pendapatan Perseroan sebesar 376,4% dari Rp.61.817.485.316 pada tahun 2019 menjadi 
Rp.294.512.931.740 pada tahun 2020. Piutang usaha mengalami peningkatan sebesar 68,5% dari Rp.13.060.053.762 pada 
31 Desember 2019 menjadi Rp. 22.010.922.197 pada 31 Desember 2020 disebabkan oleh peningkatan pendapatan 
Perseroan sebesar 376,4% dari Rp.61.817.485.316 pada tahun 2019 menjadi Rp.294.512.931.740 pada tahun 2020. 
Persediaan mengalami peningkatan sebesar 27,4% dari Rp.13.964.273.025 pada 31 Desember 2019 menjadi 
Rp.17.789.445.481 pada 31 Desember 2020 disebabkan oleh peningkatan volume produksi Perseroan sebesar 43,8% dari  
197.641.911 buah sarung tangan pada tahun 2019 menjadi 284.215.298 buah sarung tangan pada tahun 2020. Uang muka 
dan biaya dibayar dimuka mengalami peningkatan sebesar 1.017,5% dari Rp.790.016.280 pada 31 Desember 2019 menjadi 
Rp.8.828.450.457 pada 31 Desember 2020 disebabkan oleh peningkatan uang muka pembelian import sebesar 
Rp.7.803.291.427. Sementara itu, aset tetap bersih mengalami peningkatan sebesar 18,0% dari Rp.9.440.018.870 pada 31 
Desember 2019 menjadi Rp.11.140.132.638 pada 31 Desember 2021 disebabkan oleh penambahan infrastruktur dan 
fasilitas produksi Perseroan sebesar Rp.4.406.120.582, yang mencakup aset berupa tanah, prasarana bangunan, mesin dan 
peralatan pabrik, kendaraan, dan peralatan kantor. 
 
Aset lancar 
 
Perbandingan posisi Aset Lancar pada tanggal 30 September 2022 dengan posisi Aset Lancar pada tanggal 30 Juni 2022 
 
Jumlah aset lancar Perseroan untuk periode sembilan (9) bulan yang berakhir pada tanggal pada tanggal 30 September 
2022 sebesar Rp 176.513.796.284, mengalami penurunan sebesar Rp 15.452.898.808 atau 8,05% dibandingkan dengan 
jumlah aset lancar untuk tahun yang berakhir pada tanggal 30 Juni 2022 sebesar Rp 191.966.695.092. Hal ini sehubungan 
dengan pembayaran yang dilakukan oleh piutang pemegang saham, karena Perseroan telah menerima surat komitmen 
penyelesaian hutang dari Pemegang Saham tertanggal 31 Oktober 2022 yang menyatakan akan menyelesaikan hutang 
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dengan sisa saldo per 31 Oktober 2022 sebesar Rp. 52.424.375.407 kepada Perseroan paling lambat pada akhir bulan 
Desember 2022. 
 
Perbandingan posisi Aset Lancar pada tanggal 30 Juni 2022 dengan posisi Aset Lancar pada tanggal 31 Desember 2021 
 
Jumlah aset lancar Perseroan untuk periode enam (6) bulan yang berakhir pada tanggal pada tanggal 30 Juni 2022 sebesar 
Rp191.966.695.092, meningkat sebesar Rp 74.072.837.419 atau 63% dibandingkan dengan jumlah aset lancar untuk tahun 
yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2021 sebesar Rp 117.893.857.673. Hal ini sehubungan dengan reklasifikasi 
piutang pemegang saham sebesar Rp. 75.434.275.407 dari sebelumnya di posisi aset tidak lancar menjadi aset lancar, 
karena Perseroan telah menerima surat komitmen penyelesaian hutang dari Pemegang Saham tertanggal 31 Oktober 2022 
yang menyatakan akan menyelesaikan hutang dengan sisa saldo per 31 Oktober 2022 sebesar Rp. 52.424.375.407 kepada 
Perseroan paling lambat pada akhir bulan Desember 2022. 
 
Perbandingan posisi Aset Lancar pada tanggal 31 Desember 2021 dengan posisi Aset Lancar pada tanggal 31 Desember 
2020 
 
Jumlah aset lancar Perseroan pada tanggal 31 Desember 2021 sebesar Rp 117.893.857.673, meningkat sebesar 
Rp23.849.428.604 atau 25.36% dibandingkan dengan jumlah aset lancar pada tanggal 31 Desember 2020 sebesar Rp 
94.044.429.069. Hal ini disebabkan oleh peningkatan piutang kepada pemegang saham, piutang usaha, serta persediaan. 
Perseroan memberikan fasilitas pinjaman kepada pemegang saham secara bertahap mulai bulan April 2021 untuk 
menjajaki kemungkinan dilakukannya transaksi pembelian saham pada perusahaan perkebunan karet guna menjaga 
ketahanan bahan baku Perseroan. Transaksi tersebut dilakukan melalui pemegang saham dengan pertimbangan bahwa 
target akuisisi perusahaan perkebunan tersebut masih dalam proses perpanjangan perizinan dari otoritas pemerintah, 
sehingga hal ini untuk memitigasi potensi risiko terhadap Perseroan. Piutang usaha mengalami peningkatan sebesar 
114,9% dari Rp.22.010.922.197 pada 31 Desember 2020 menjadi Rp.47.308.173.172 pada 31 Desember 2021 disebabkan 
oleh peningkatan pendapatan Perseroan sebesar 54,5% dari Rp.294.512.931.740 pada tahun 2020 menjadi 
Rp.455.059.373.519 pada tahun 2021. Sementara itu, persediaan mengalami peningkatan sebesar 240,8% dari 
Rp.17.789.445.481 pada 31 Desember 2020 menjadi Rp.60.623.383.050 pada 31 Desember 2021 disebabkan oleh 
peningkatan volume produksi Perseroan sebesar 88,8% dari 284.215.298 buah sarung tangan pada tahun 2020 menjadi 
536.528.067 buah sarung tangan pada tahun 2021, sementara volume penjualan mengalami peningkatan relatif lebih 
rendah, yaitu sebesar 36,9% dari 419.691.220 buah sarung tangan pada tahun 2020 menjadi 574.727.945 buah sarung 
tangan pada tahun 2021. 
 
Perbandingan posisi Aset Lancar pada tanggal 31 Desember 2020 dengan posisi Aset Lancar pada tanggal 31 Desember 
2019 
 
Jumlah aset lancar Perseroan pada tanggal 31 Desember 2020 sebesar Rp 94.044.429.069, meningkat sebesar Rp 
65.550.278.894 atau 230.05% dibandingkan dengan jumlah aset lancar pada tanggal 31 Desember 2019 sebesar Rp 
28.494.150.175. Hal ini disebabkan oleh peningkatan kas, piutang usaha, persediaan, serta uang muka dan biaya dibayar 
dimuka. Posisi kas mengalami peningkatan sebesar 7.419,7% dari Rp.601.177.392 pada 31 Desember 2019 menjadi 
Rp.45.206.615.029 pada 31 Desember 2020 disebabkan oleh peningkatan penerimaan kas dari pelanggan (collection) 
sebesar 358,4% dari Rp.60.012.178.998 pada tahun 2019 menjadi Rp.275.104.927.398 pada tahun 2020 seiring dengan 
peningkatan pendapatan Perseroan sebesar 376,4% dari Rp.61.817.485.316 pada tahun 2019 menjadi Rp.294.512.931.740 
pada tahun 2020. Piutang usaha mengalami peningkatan sebesar 68,5% dari Rp.13.060.053.762 pada 31 Desember 2019 
menjadi Rp. 22.010.922.197 pada 31 Desember 2020 disebabkan oleh peningkatan pendapatan Perseroan sebesar 376,4% 
dari Rp.61.817.485.316 pada tahun 2019 menjadi Rp.294.512.931.740 pada tahun 2020. Persediaan mengalami 
peningkatan sebesar 27,4% dari Rp.13.964.273.025 pada 31 Desember 2019 menjadi Rp.17.789.445.481 pada 31 
Desember 2020 disebabkan oleh peningkatan volume produksi Perseroan sebesar 43,8% dari  197.641.911 buah sarung 
tangan pada tahun 2019 menjadi 284.215.298 buah sarung tangan pada tahun 2020. Uang muka dan biaya dibayar dimuka 
mengalami peningkatan sebesar 1.017,5% dari Rp.790.016.280 pada 31 Desember 2019 menjadi Rp.8.828.450.457 pada 
31 Desember 2020 disebabkan oleh peningkatan uang muka pembelian import sebesar Rp.7.803.291.427. 
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Aset Tidak Lancar 
 

Perbandingan posisi Aset Tidak Lancar pada tanggal 30 September 2022 dengan posisi Aset Tidak Lancar pada tanggal 
30 Juni 2022 
 
Jumlah aset tidak lancar Perseroan untuk periode sembilan (9) bulan yang berakhir pada tanggal pada tanggal  
30 September 2022 sebesar Rp 133.440.318.316, mengalami peningkatan sebesar Rp 1.736.530.929 atau 1,30% 
dibandingkan dengan jumlah aset tidak lancar untuk tahun yang berakhir pada tanggal 30 Juni 2022 sebesar Rp 
131.703.787.388. Hal ini sehubungan dengan adanya penambahan aset tetap. 
 
Perbandingan posisi Aset Tidak Lancar pada tanggal 30 Juni 2022 dengan posisi Aset Tidak Lancar pada tanggal 31 
Desember 2021 
 
Jumlah aset tidak lancar Perseroan untuk periode enam (6) bulan yang berakhir pada tanggal 30 Juni 2022 adalah sebesar 
Rp 131.703.787.388 mengalami penurunan  sebesar Rp 32.234.733.784 atau sebesar 19,66% dari jumlah aset tidak lancar 
Perseroan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2021 sebesar Rp 163.938.521.172. Hal ini sehubungan 
dengan reklasifikasi piutang pemegang saham sebesar Rp. 75.434.275.407 dari sebelumnya di posisi aset tidak lancar 
menjadi aset lancar, karena Perseroan telah menerima surat komitmen penyelesaian hutang dari Pemegang Saham 
tertanggal 31 Oktober 2022 yang menyatakan akan menyelesaikan hutang dengan sisa saldo per 31 Oktober 2022 sebesar 
Rp. 52.424.375.407 kepada Perseroan paling lambat pada akhir bulan Desember 2022. 
 
 
Perbandingan posisi Aset Tidak Lancar pada tanggal 31 Desember 2021 dengan posisi Aset Tidak Lancar pada tanggal 
31 Desember 2020 
 
Jumlah aset tidak lancar Perseroan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2021 adalah sebesar 
Rp 163.938.521.172 mengalami peningkatan  sebesar Rp151.922.288.397 atau sebesar 1.264,31% dari Jumlah aset tidak 
lancar Perseroan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2020 sebesar Rp 12.016.232.775. Hal ini 
disebabkan oleh munculnya piutang pemegang saham pada tahun 2021. 
 
Perbandingan posisi Aset Tidak Lancar pada tanggal 31 Desember 2020 dengan posisi Aset Tidak Lancar pada tanggal 
31 Desember 2019 
 
Jumlah aset tidak lancar Perseroan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2020 adalah sebesar 
Rp 12.016.232.775 mengalami peningkatan sebesar Rp 2.012.086.680 atau sebesar 20,11 % dari Jumlah aset tidak lancar 
Perseroan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2019 sebesar Rp 10.004.146.095. Hal ini disebabkan oleh 
peningkatan aset tetap bersih sebesar 18,0% dari Rp.9.440.018.870 pada 31 Desember 2019 menjadi Rp.11.140.132.638 
pada 31 Desember 2021. Peningkatan ini disebabkan oleh penambahan infrastruktur dan fasilitas produksi Perseroan 
sebesar Rp.4.406.120.582, yang mencakup aset berupa tanah, prasarana bangunan, mesin dan peralatan pabrik, 
kendaraan, dan peralatan kantor.  
 
5.2.  LIABILITAS 
 
Rincian liabilitas Perseroan dalam tiga tahun terakhir adalah sebagai berikut :  
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Liabilitas  
 
Perbandingan posisi Total Liabilitas pada tanggal 30 September 2022 dengan posisi Total Liabilitas pada tanggal  
30 Juni 2022 
 
Jumlah liabilitas Perseroan untuk periode Sembilan (9) bulan yang berkahir pada tanggal 30 September 2022 adalah 
sebesar Rp 284.691.650.497 mengalami penurunan sebesar Rp 17.706.381.896 atau 5,86% dari jumlah liabilitas Perseroan 
untuk periode enam (6) bulan yang berakhir pada tanggal 30 Juni 2022 sebesar Rp 302.398.032.393. Hal ini dikarenakan 
perseroan melakukan pembayaran pinjaman kepada bank bagian jangka pendek senilai Rp 12.484.860.494 terkait 
pembayaran pokok utang bank dan penurunan akrual sebesar Rp5.930.103.701 seiring pembayaran biaya-biaya. 
 
Perbandingan posisi Total Liabilitas pada tanggal 30 Juni 2022 dengan posisi Total Liabilitas pada tanggal 31 Desember 
2021 
 
Jumlah liabilitas Perseroan untuk periode enam (6) bulan yang berakhir pada tanggal 30 Juni 2022 adalah sebesar Rp 
302.398.032.393 mengalami penurunan sebesar Rp 44.203.364.230 atau sebesar 13% dari jumlah liabilitas Perseroan 
untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2021  sebesar Rp 346.601.396.623. Hal ini disebabkan oleh konversi 
hutang usaha kepada pemegang saham menjadi modal saham sebesar Rp19.200.000.000 pada tahun 2022 dan Perseroan 
melakukan pelunasan atas utang pokok bank. 
 
Perbandingan posisi Total Liabilitas pada tanggal 31 Desember 2021 dengan posisi Total Liabilitas pada tanggal 31 
Desember 2020 
 
Jumlah liabilitas Perseroan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2021 adalah sebesar Rp 346.601.396.623 
mengalami peningkatan  sebesar Rp81.804.222.509 atau sebesar 30,89 % dari Jumlah liabilitas Perseroan untuk tahun yang 
berakhir pada tanggal 31 Desember 2020 sebesar Rp 264.797.174.114. Hal ini disebabkan oleh peningkatan utang usaha, 
utang lain-lain, biaya yang masih harus dibayar jangka pendek, dan liabilitas kontrak. Utang usaha mengalami kenaikan 
sebesar 99,1% dari Rp.31.963.766.302 pada 31 Desember 2020 menjadi Rp.63.624.032.375 pada 31 Desember 2021 
disebabkan oleh peningkatan utang kepada PT Shamrock Manufacturing Corporation atas transaksi pembelian produk 
barang jadi (finished goods) sarung tangan untuk kebutuhan pemenuhan kontrak penjualan kepada pelanggan. Utang lain-

(dalam Rupiah)

2022* 2022 2021 2020 2019

LIABILITAS

LIABILITAS JANGKA PENDEK

Utang usaha 75,577,632,610           76,572,197,184           63,624,032,375           31,963,766,302           31,423,741,030           

Utang lain-lain - jangka pendek 50,040,467,280           50,083,988,488           52,029,999,569           24,777,523,419           33,462,410,880           

Utang pajak 11,155,534,389           9,713,287,448             18,781,002,796           16,841,722,230           658,795,215                

Biaya yang masih harus dibayar -

jangka pendek 12,120,488,357           18,050,592,058           28,016,130,774           203,707,783                55,000,000                  

Utang pembiayaan konsumen - bagian

jangka pendek -                                -                                71,552,382                  278,240,330                246,725,569                

Pinjaman bank jangka panjang - bagian

jangka pendek 24,656,174,929           37,141,035,423           35,781,813,101           35,616,543,061           2,240,160,000             

Liabilitas kontrak 34,456,439,292           34,258,352,586           35,059,772,833           7,159,163,766             758,802,055                

Liabilitas imbalan kerja - 

jangka pendek 595,459,561                489,125,127                1,531,009,147             987,088,472                319,588,827                

Kewajiban lancar lainnya -                                -                                

JUMLAH LIABILITAS JANGKA PENDEK 208,602,196,418        226,308,578,314        234,895,312,977        117,827,755,363        69,165,223,576          

Utang lain-lain - jangka panjang -                                -                                23,297,510,127           23,324,881,587           23,324,881,587           

Biaya yang masih harus dibayar -

jangka panjang 34,307,820,474           34,307,820,474           33,052,233,325           32,899,620,522           32,374,724,975           

Pinjaman bank jangka panjang setelah

dikurangi bagian jangka pendek 40,236,133,886           40,236,133,886           53,672,734,176           89,041,513,091           122,669,204,680        

Liabilitas imbalan pascakerja 1,545,499,719             1,545,499,719             1,683,606,018             1,631,851,170             1,489,486,037             

Utang pembiayaan konsumen setelah dikurangi

bagian jangka pendek -                                -                                 - 71,552,381                  349,792,711                

JUMLAH LIABILITAS JANGKA PANJANG 76,089,454,079          76,089,454,079          111,706,083,646        146,969,418,751        180,208,089,990        -                                

JUMLAH LIABILITAS 284,691,650,497        302,398,032,393        346,601,396,623        264,797,174,114        249,373,313,566        

KETERANGAN
31 Desember30 Juni30 September
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lain jangka pendek mengalami peningkatan sebesar 115,0% dari Rp.24.200.893.419 pada 31 Desember 2020 menjadi 
Rp.52.029.999.569 pada 31 Desember 2021 disebabkan oleh munculnya hutang kepada PT Tata Rubberindo sebesar 
Rp.30.000.000.000 atas transaksi pembelian asset tetap berupa tanah. Biaya yang masih harus dibayar jangka pendek 
mengalami peningkatan sebesar 13.653.1% dari Rp.203.707.783 pada 31 Desember 2020 menjadi Rp.28.016.130.774 pada 
31 Desember 2021 disebabkan oleh pengakuan biaya atas pembelian bahan-bahan baku produksi. Sementara itu, liabilitas 
kontrak mengalami peningkatan sebesar 389,7% dari Rp.7.159.163.766 pada 31 Desember 2020 menjadi 
Rp.35.059.772.833 pada 31 Desember 2021 disebabkan oleh penerimaan uang muka penjualan dari pelanggan sebesar 
Rp.27.900.609.067 yang terdiri dari pelanggan local sebesar Rp.27.615.910.127 dan pelanggan ekspor sebesar 
Rp.284.698.940. 
 
Perbandingan posisi Total Liabilitas pada tanggal 31 Desember 2020 dengan posisi Total Liabilitas pada tanggal 31 
Desember 2019 
 
Jumlah liabilitas Perseroan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2020  adalah sebesar Rp 264.797.174.114 
mengalami peningkatan  sebesar Rp 15.423.860.548 atau sebesar 6,19 % dari Jumlah liabilitas Perseroan untuk tahun yang 
berakhir pada tanggal 31 Desember 2019 sebesar Rp 249.373.313.566. Hal ini disebabkan oleh peningkatan utang pajak, 
liabilitas imbalan kerja – jangka pendek, liabilitas kontrak serta biaya yang masih harus dibayar jangka pendek. Utang pajak 
mengalami peningkatan sebesar 2.456,4%% dari Rp.658.795.215 pada 31 Desember 2019 menjadi Rp.16.481.722.230 
pada 31 Desember 2020 disebabkan oleh pencadangan PPh Pasal 29 tahun 2020 sebesar Rp. 14.905.629.815. liabilitas 
imbalan kerja-jangka pendek mengalami peningkatan sebesar 208.9% dari Rp.319.588.827 pada 31 Desember 2019 
menjadi Rp.987.088.472 pada 31 Desember 2020 disebabkan oleh meningkatnya jumlah karyawan yang diperhitungkan 
untuk liabilitas imbalan kerja, sehingga hal ini berdampak pada pencadangan nilai yang dicatat. Liabilitas kontrak 
mengalami peningkatan sebesar 843.5% dari Rp.758.802.055 pada 31 Desember 2019 menjadi Rp.987.088.472 pada 31 
Desember 2020 disebabkan oleh penerimaan uang muka penjualan dari pelanggan sebesar Rp.7.159.163.766 yang terdiri 
dari pelanggan local sebesar Rp.6.636.474.671 dan pelanggan ekspor sebesar Rp.522.689.095. sementara itu, biaya yang 
masih harus dibayar jangka pendek mengalami peningkatan sebesar 270.4% dari Rp.55.000.000 pada 31 Desember 2019 
menjadi Rp.203.707.783 pada 31 Desember 2020 disebabkan oleh pengakuan biaya atas pembelian bahan-bahan baku 
produksi. 
 
 
Liabilitas Jangka Pendek  
 
Perbandingan posisi Liabilitas Jangka Pendek pada tanggal 30 September 2022 dengan Total Liabilitas Jangka Pendek 
pada tanggal 30 Juni 2022 
 
Jumlah liabilitas jangka pendek Perseroan untuk periode Sembilan (9) bulan yang berkahir pada tanggal 30 September 
2022 adalah sebesar Rp 208.602.196.418 mengalami penurunan sebesar Rp 17.706.381.896 atau 7,82% dari jumlah 
liabilitas jangka pendek Perseroan untuk periode enam (6) bulan yang berakhir pada tanggal 30 Juni 2022 sebesar  
Rp 226.308.578.314. Hal ini dikarenakan Perseroan melakukan pembayaran pinjaman kepada bank bagian jangka pendek 
senilai Rp 12.484.860.494 dan menurunnya biaya yang masih harus dibayarkan atas pembelian bahan baku sebesar  
Rp 5.930.103.701. 
 
Perbandingan posisi Liabilitas Jangka Pendek pada tanggal 30 Juni 2022 dengan posisi Liabilitas Jangka Pendek pada 
tanggal 31 Desember 2021 
 
Jumlah liabilitas jangka pendek Perseroan untuk periode enam (6) bulan yang berakhir pada tanggal 30 Juni 2022 adalah 
sebesar Rp 226.308.578.314 mengalami penurunan sebesar Rp 8.586.734.663 atau sebesar 4% dari jumlah liabilitas jangka 
pendek Perseroan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2021 sebesar Rp 234.895.312.977. Hal ini 
disebabkan oleh Pelunasan sebagai utang kepada PT Tata Rubberindo sebesar Rp6.000.000.000 atas transaksi pembelian 
aset tetap berupa tanah dan konversi hutang usaha menjadi modal saham sebesar Rp19.200.000.000, Perseroan sudah 
melakukan pembayaran atas Utang Pajak PPh 29 untuk tahun pajak 2021 sebesar Rp16.990.152.527. 
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Perbandingan posisi Liabilitas Jangka Pendek  pada tanggal 31 Desember 2021 dengan posisi Liabilitas Jangka Pendek 
pada tanggal 31 Desember 2020 
 
Jumlah liabilitas jangka pendek Perseroan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2021 adalah sebesar 
Rp 234.895.312.977mengalami peningkatan sebesar Rp 117.067.557.614 atau sebesar 99,35 % dari Jumlah liabilitas jangka 
pendek Perseroan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2020 sebesar Rp 117.827.755.363. Hal ini 
disebabkan oleh peningkatan utang usaha, utang lain-lain dan biaya yang masih harus dibayar jangka pendek. Utang usaha 
mengalami kenaikan sebesar 99,1% dari Rp.31.963.766.302 pada 31 Desember 2020 menjadi Rp.63.624.032.375 pada 31 
Desember 2021 disebabkan oleh peningkatan utang kepada PT Shamrock Manufacturing Corporation atas transaksi 
pembelian produk barang jadi (finished goods) sarung tangan untuk kebutuhan pemenuhan kontrak penjualan kepada 
pelanggan. Utang lain-lain jangka pendek mengalami peningkatan sebesar 110,0% dari Rp.24.777.523.419 pada 31 
Desember 2020 menjadi Rp.52.029.999.569 pada 31 Desember 2021 disebabkan oleh munculnya hutang kepada PT Tata 
Rubberindo sebesar Rp.30.000.000.000 atas transaksi pembelian asset tetap berupa tanah. Biaya yang masih harus dibayar 
jangka pendek mengalami peningkatan sebesar 13.653.1% dari Rp.203.707.783 pada 31 Desember 2020 menjadi 
Rp.28.016.130.774 pada 31 Desember 2021 disebabkan oleh pengakuan biaya atas pembelian bahan-bahan baku produksi. 
 
Perbandingan posisi Liabilitas Jangka Pendek pada tanggal 31 Desember 2020 dengan posisi Liabilitas Jangka Pendek 
pada tanggal 31 Desember 2019 
 
Jumlah liabilitas jangka pendek Perseroan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2020  adalah sebesar 
Rp 117.827.755.363 mengalami peningkatan sebesar Rp 48.662.531.787 atau sebesar 70,36 % dari Jumlah liabilitas jangka 
pendek Perseroan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2019 sebesar Rp 69.165.223.576. Hal ini 
disebabkan oleh peningkatan utang pajak, liabilitas imbalan kerja – jangka pendek, liabilitas kontrak serta biaya yang masih 
harus dibayar jangka pendek. Utang pajak mengalami peningkatan sebesar 2.456,4%% dari Rp.658.795.215 pada 31 
Desember 2019 menjadi Rp.16.481.722.230 pada 31 Desember 2020 disebabkan oleh pencadangan PPh Pasal 29 tahun 
2020 sebesar Rp. 14.905.629.815. Liabilitas imbalan kerja-jangka pendek mengalami peningkatan sebesar 208.9% dari 
Rp.319.588.827 pada 31 Desember 2019 menjadi Rp.987.088.472 pada 31 Desember 2020 disebabkan oleh meningkatnya 
jumlah karyawan yang diperhitungkan untuk liabilitas imbalan kerja, sehingga hal ini berdampak pada pencadangan nilai 
yang dicatat. Liabilitas kontrak mengalami peningkatan sebesar 843.5% dari Rp.758.802.055 pada 31 Desember 2019 
menjadi Rp.7.159.163.766 pada 31 Desember 2020 disebabkan oleh penerimaan uang muka penjualan dari pelanggan 
sebesar Rp.7.159.163.766 yang terdiri dari pelanggan local sebesar Rp.5.449.004.254 dan pelanggan ekspor sebesar 
Rp.1.710.159.512 sementara itu, biaya yang masih harus dibayar jangka pendek mengalami peningkatan sebesar 270.4% 
dari Rp.55.000.000 pada 31 Desember 2019 menjadi Rp.203.707.783 pada 31 Desember 2020 disebabkan oleh pengakuan 
biaya atas pembelian bahan-bahan baku produksi. 
 
Liabilitas Jangka Panjang  

 
Perbandingan posisi Liabilitas Jangka Panjang pada tanggal 30 September 2022 dengan Total Liabilitas Jangka Panjang 
pada tanggal 30 Juni 2022 
 
Jumlah liabilitas jangka panjang Perseroan untuk periode Sembilan (9) bulan yang berkahir pada tanggal 30 September 
2022 adalah sebesar Rp 76.089.454.079 tidak mengalami perubahan dari jumlah liabilitas jangka panjang Perseroan untuk 
periode enam (6) bulan yang berakhir pada tanggal 30 Juni 2022 sebesar Rp 76.089.454.079. 
 
Perbandingan posisi Liabilitas Jangka Panjang pada tanggal 30 Juni 2022 dengan posisi Liabilitas Jangka Panjang pada 
tanggal 31 Desember 2021 
 
Jumlah liabilitas jangka panjang Perseroan untuk periode enam (6) bulan yang berakhir pada tanggal 30 Juni 2022 adalah 
sebesar Rp 76.089.454.079 mengalami penurunan  sebesar Rp 35.616.629.567 atau sebesar  31,88% dari jumlah liabilitas 
jangka panjang Perseroan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2021 sebesar Rp 111.706.083.646. Hal ini 
disebabkan oleh utang bank jangka panjang. Utang bank jangka panjang mengalami penurunan sebesar -25% dari Rp 
53.672.734.176 pada 31 Desember 2021 menjadi Rp 40.236.133.886 pada 30 Juni 2022 disebabkan oleh pembayaran 
cicilan utang bank kepada Bank BNI sebesar Rp 9.184.922.180 selama kuartal 2 tahun 2022. 
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Perbandingan posisi Liabilitas Jangka Panjang pada tanggal 31 Desember 2021 dengan posisi Liabilitas Jangka Panjang 
pada tanggal 31 Desember 2020 
 
Jumlah liabilitas jangka panjang Perseroan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2021 adalah sebesar 
Rp 111.706.083.646 mengalami penurunan sebesar Rp 35.263.335.105 atau sebesar 23,99 % dari Jumlah liabilitas jangka 
panjang Perseroan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2020 sebesar Rp 146.969.418.751. Hal ini 
disebabkan oleh utang bank jangka panjang. Utang bank jangka panjang mengalami penurunan sebesar 39.7% dari 
Rp.89.041.513.091 pada 31 Desember 2020 menjadi Rp.53.672.734.176 pada 31 Desember 2021 disebabkan oleh 
pengakuan utang bunga yang direklasifikasi dari utang bank jangka panjang.  
 
Perbandingan posisi Liabilitas Jangka Panjang pada tanggal 31 Desember 2020 dengan posisi Liabilitas Jangka Panjang 
pada tanggal 31 Desember 2019 
 
Jumlah liabilitas jangka panjang Perseroan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2020 adalah sebesar Rp 
146.969.418.751mengalami penurunan sebesar Rp 33.238.671.239 atau sebesar 18,44 % dari Jumlah liabilitas jangka 
panjang Perseroan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2019 sebesar Rp 180.208.089.990. Hal ini 
disebabkan oleh oleh utang bank jangka panjang setelah dikurangi bagian jangka pendek. Utang bank jangka panjang 
setelah dikurangi bagian jangka pendek mengalami penurunan sebesar 27.4% dari Rp.122.669.204.680 pada 31 Desember 
2019 menjadi Rp.89.041.513.091 pada 31 Desember 2020 disebabkan oleh pengakuan porsi utang bank jangka pendek 
pada tahun 2021. 
 
5.3 EKUITAS 
 

 
 
Periode 9 (sembilan) bulan yang berakhir pada tanggal 30 September 2022 dibandingkan dengan periode 6 (enam) 
bulan yang berakhir pada tanggal 30 Juni 2022 
 
Jumlah ekuitas Perseroan untuk periode sembilan (9) bulan yang berakhir pada tanggal 30 September 2022 adalah sebesar 
Rp 25.262.464.103 mengalami peningkatan sebesar Rp 3.990.014.017 atau 18,76% dari jumlah ekuitas Perseroan untuk 
periode enam (6) bulan yang berakhir pada tanggal 30 Juni 2022. Hal ini disebabkan selama Periode Juli sampai dengan 
September 2022, Perseroan membukukan laba usaha. 
 
Periode 6 (enam) bulan yang berakhir pada tanggal 30 Juni 2022 dibandingkan dengan periode tahun yang berakhir 
pada tanggal 31 Desember 2021 
 
Jumlah ekuitas Perseroan untuk periode enam (6) bulan yang berakhir pada tanggal 30 Juni 2022 adalah sebesar Rp 
21.272.450.087 mengalami peningkatan sebesar Rp 86.041.467.865 atau sebesar 133% dari jumlah defisit ekuitas 
Perseroan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2021 sebesar Rp 64.769.017.778.  Hal ini disebabkan oleh 
Peningkatan modal saham yang disebabkan oleh konversi hutang usaha menjadi modal saham dan surplus revaluasi aset 
tetap Perseroan sebesar Rp78 Miliar. 
 

(dalam Rupiah)

2022* 2022 2021 2020 2019

EKUITAS (DEFISIENSI MODAL)

Modal saham - nilai nominal Rp25.000

 (nilai penuh) per lembar saham,

 modal dasar - 80.000 lembar saham.

 Modal ditempatkan dan disetor penuh

 1.040.000 lembar saham pada 31 Desember 2021,

 2020, dan 2019, 1.808.000 lembar saham pada

 30 Juni 2022. 45,200,000,000           45,200,000,000           

Cadangan revaluasi aset tetap 77,736,549,324           77,736,549,324           26,000,000,000           26,000,000,000           26,000,000,000           

Akumulasi defisit (97,674,085,221)          (101,664,099,237)        (90,769,017,778)          (184,736,512,270)        (236,875,017,296)        

JUMLAH EKUITAS 25,262,464,103          21,272,450,087          (64,769,017,778)        (158,736,512,270)      (210,875,017,296)      -                                

JUMLAH LIABILITAS DAN

 EKUITAS (DEFISIENSI MODAL) 309,954,114,600        323,670,482,480        281,832,378,845        106,060,661,844        38,498,296,270          -                                     

*tidak diaudit

KETERANGAN
31 Desember30 Juni30 September
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Tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2021 dibandingkan dengan tahun yang berakhir pada tanggal 31 
Desember 2020 
 
Jumlah defisit ekuitas Perseroan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2021 adalah sebesar 
Rp 64.769.017.778 mengalami peningkatan sebesar Rp 93.967.494.492  atau sebesar 59,20% dari jumlah defisit ekuitas 
Perseroan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2020 sebesar Rp 158.736.512.270. Hal ini disebabkan 
karena berkurangnya akumulasi defisit ekuitas akibat laba bersih yang didapatkan pada 2021.  
 
Tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2020 dibandingkan dengan tahun yang berakhir pada tanggal 31 
Desember 2019 
 

Jumlah defisit ekuitas Perseroan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2020 adalah sebesar 
Rp 158.736.512.270 mengalami peningkatan  sebesar Rp 52.138.505.026atau sebesar 24,72 % dari jumlah defisit 
ekuitas Perseroan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2019 sebesar Rp 210.875.017.296. Hal ini 
disebabkan karena berkurangnya akumulasi defisit ekuitas akibat laba bersih yang didapatkan pada 2020.  

 
6. ANALISIS LAPORAN ARUS KAS 

 
Berikut adalah tingkat arus kas Perseroan untuk tahun yang berakhir pada tanggal-tanggal 30 Juni 2022, 31 Desember 
2021, 2020, dan 2019: 
 

 
 
Periode 6 (enam) bulan yang berakhir pada tanggal 30 Juni 2022 dibandingkan dengan periode 6 (enam) bulan yang 
berakhir pada tanggal 30 Juni 2021 
 
Arus Kas Dari Aktivitas Operasi 
 
Arus kas bersih yang digunakan dari aktivitas operasi di periode yang berakhir pada tanggal 30 Juni 2022 adalah sebesar 
Rp 16.657.195.212, mengalami penurunan sebesar 104.690.157.507 atau 118,92% jika dibandingkan dengan posisi 
perolehan arus kas bersih dari aktivitas operasi untuk periode yang berakhir pada tanggal 30 Juni 2021 sebesar Rp 
88.032.962.295. Hal ini disebabkan oleh penurunan penerimaan kas dari pelanggan sebesar Rp. 101.080.255.022 dari 
sebesar Rp. 242.093.792.808 pada tanggal 30 Juni 2021 menjadi sebesar Rp.141.013.537.786 pada tanggal 30 Juni 2022, 
yang disebabkan karena permasalahan teknis dalam industri pengangkutan kapal internasional akibat pandemi covid-19 
yang menyebabkan kelangkaan ketersediaan dan keterlambatan jadwal kontainer di pelabuhan sehingga para 
distributor/pelanggan Perseroan juga terlambat dalam menerima produk dan hal tersebut mempengaruhi penjualan 
mereka kepada pihak retailer setempat, yang pada akhirnya menyebabkan keterlambatan pembayaran kepada Perseroan. 
 

(dalam Rupiah)

2022* 2022 2021* 2022 2020 2019

ARUS KAS BERSIH YANG DIPEROLEH

 DARI AKTIVITAS  OPERASI (21,248,466,123)     (16,657,195,212)    88,032,962,295        120,240,890,999    59,252,382,747      7,144,034,807      

ARUS KAS BERSIH YANG DIGUNAKAN 

UNTUK AKTIVITAS INVESTASI 47,946,406,427      35,206,261,454      (105,683,884,402)    (126,444,692,541)  (4,406,120,582)       (1,436,536,322)    

ARUS KAS BERSIH AKTIVITAS 

PENDANAAN (27,926,057,964)     (15,441,197,470)    (20,468,985,872)      (35,894,789,650)     (10,232,787,699)    (6,896,718,017)    

KENAIKAN (PENURUNAN) BERSIH 

KAS DAN SETARA KAS (1,228,117,660)       3,107,868,772        (38,119,907,979)      (42,098,591,192)     44,613,474,466      (1,189,219,532)    

KAS DAN SETARA KAS

AWAL TAHUN 2,751,998,794         2,751,998,794        45,206,615,029        45,206,615,029      601,177,392            1,735,117,418      

Pengaruh perubahan kurs

mata uang asing (382,288,807)           (701,637,033)          (331,585,923)            (356,025,043)           (8,036,829)               55,279,506            

KAS DAN SETARA KAS

AKHIR TAHUN 1,141,592,327         5,158,230,533        6,755,121,127          2,751,998,794         45,206,615,029      601,177,392         

*tidak diaudit

KETERANGAN
31 Desember 30 Juni30 September
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Arus Kas Dari Aktivitas Investasi 
 
Kas neto yang digunakan untuk aktivitas investasi di enam (6) bulan yang berakhir pada tanggal 30 Juni 2022 adalah sebesar 
Rp 35.206.261.454, meningkat sebesar Rp 140.890.145.856 atau 133,31% jika dibandingkan dengan kas neto yang 
diperoleh dari aktivitas investasi enam (6) bulan yang berakhir pada tanggal 30 Juni 2021 sebesar Rp105.683.884.402. 
Perseoan mendapatkan penerimaan kas dari pemegang saham sebesar Rp35 Miliar terkait dengan pinjaman yang 
diberikan Perseroan kepada pemegang saham. 
 
Arus Kas Dari Aktivitas Pendanaan 
 
Kas neto yang digunakan dari aktivitas Pendanaan di enam (6) bulan yang berakhir pada tanggal 30 Juni 2022 adalah 
sebesar Rp 15.441.197.470, meningkat sebesar Rp 5.027.788.402 atau sebesar 24,56% jika dibandingkan dengan kas neto 
yang diperoleh dari aktivitas pendanaan pada enam (6) bulan yang berakhir pada tanggal 30 Juni 2021 sebesar Rp 
20.468.985.872. Perseroan sudah tidak memiliki hutang kepada pemegang saham dikarenakan hutang tersebut sudah 
dikonversi menjadi modal saham sehingga perusahaan tidak ada pembayaran hutang kepada saham dibandingkan pada 
periode Jan-Jun 2021 Perusahaan melakukan pembayaran hutang kepada pemegang saham sebesar Rp2 Miliar. 
 
Tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2021 dibandingkan dengan tahun yang berakhir pada tanggal 31 
Desember 2020 
 
Arus Kas Dari Aktivitas Operasi 
 
Kas neto yang digunakan untuk aktivitas operasi di periode yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2021 adalah sebesar 
Rp 120.240.890.999, meningkat sebesar Rp 60.988.508.251 atau sebesar 102,93% jika dibandingkan dengan kas neto yang 
diperoleh dari aktivitas operasi untuk periode yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2020 sebesar Rp 59.252.382.747. 
Hal ini disebabkan oleh meningkatnya penerimaan kas dari pelanggan dari Rp.289.682.597.466 pada 31 Desember 2020 
sedangkan Rp.458.178.505.386 pada 31 Desember 2021. 
 
Arus Kas Dari Aktivitas Investasi 
 
Kas neto yang digunakan untuk aktivitas investasi di periode yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2021 adalah sebesar 
Rp -126.444.692.541, menurun sebesar Rp -122.038.571.959 atau 2.769,75% jika dibandingkan dengan periode yang 
berakhir pada tanggal 31 Desember 2020  sebesar Rp -4.406.120.582. Hal ini disebabkan oleh pada 31 Desember 2021 
Perusahaan memberikan utang kepada pemegang saham (Pak Hansen) sebesar Rp.114.018.263.400 serta penambahan 
aset tetap sebesar Rp.12.426.429.141, sedangkan pada 31 Desember 2020 Perusahaan melakukan penambahan aset tetap 
sebesar Rp.4.406.120.582. 
 
Arus Kas Dari Aktivitas Pendanaan 
 
Kas neto diperoleh dari aktivitas pendanaan di tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2021 adalah sebesar Rp -
35.894.789.650, menurun sebesar Rp 25.662.001.951 atau 250,78% jika dibandingkan dengan periode yang berakhir pada 
tanggal 31 Desember 2020  sebesar Rp -10.232.787.699. Hal ini disebabkan oleh meningkatnya pembayaran untuk utang 
bank yang dilakukan oleh Perseroan sebesar Rp 33,328,829,321. 
 
Tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2020 dibandingkan dengan tahun yang berakhir pada tanggal 31 
Desember 2019 
 
 
Arus Kas digunakan untuk Aktivitas Operasi 
 
Arus kas bersih untuk aktivitas operasi di periode yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2020 adalah sebesar Rp 
59.252.382.747, mengalami peningkatan sebesar 52.108.347.941 atau 729,40% jika dibandingkan dengan arus kas bersih 
dari aktivitas operasi untuk periode yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2019 sebesar Rp 7.144.034.807. Hal ini 
disebabkan oleh meningkatnya penerimaan kas dari pelanggan dari Rp.289.682.597.466 pada 31 Desember 2020  
sedangkan Rp.60.066.598.927 pada 31 Desember 2019. 



 

  

 

  
46 

Arus Kas digunakan untuk Aktivitas Investasi 
 

Arus kas bersih untuk aktivitas Investasi di periode yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2020 adalah sebesar Rp -
4.406.120.582 menurun sebesar Rp 2.969.584.260 atau 206,72% jika dibandingkan dengan periode yang berakhir pada 
tanggal 31 Desember 2019 sebesar Rp -1.436.536.322. Hal ini disebabkan oleh pada 31 Desember 2020 Perusahaan 
melakukan penambahan infrastruktur dan fasilitas produksi Perseroan sebesar Rp.4.406.120.582, yang mencakup aset 
berupa tanah, prasarana bangunan, mesin dan peralatan pabrik, kendaraan, dan peralatan kantor. 
 
Arus Kas dari Aktivitas Pendanaan  
 
Arus kas bersih dari aktivitas pendanaan di periode yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2020 adalah sebesar  Rp -
10.232.787.699 menurun sebesar Rp 3.336.069.682 atau 48,37% jika dibandingkan dengan periode yang berakhir pada 
tanggal 31 Desember 2019 sebesar Rp -6.896.718.017. Hal ini disebabkan oleh menurunnya pembayaran utang kepada 
pemegang saham, dimana pada 31 Desember 2020 Perusahaan melakukan pembayaran kepada pemegang saham dan 
pihak berelasi sebesar Rp.7.279.061.851.  
 
Hingga prospektus ini diterbitkan, tidak terdapat suatu karakteristik atau siklus bisnis tertentu yang mempengaruhi arus 
kas Perseroan.  
 
7. RASIO-RASIO KEUANGAN PENTING 

 
Rasio Solvabilitas 

 
 
Rasio Jumlah Liabilitas Terhadap Aset Perseroan pada tanggal 30 September 2022, 30 Juni 2022, 31 Desember 2021, 31 
Desember 2020 dan 31 Desember 2019 masing-masing sebesar 0,92x, 0,93x, 1,23x, 2,50x dan 6,48x.  
 
Rasio Utang Terhadap Modal (Debt to Equity Ratio) Perseroan pada tanggal 30 September 2022, 30 Juni 2022, 31 Desember 
2021, 31 Desember 2020 dan 31 Desember 2019 masing-masing sebesar 11,27x, 14,22x, -5,35x, -1,67x, -1,18x 
 
Rasio Jumlah Aset Lancar Terhadap Jumlah Liabilitas Jangka Pendek Perseroan pada tanggal 30 September 2022, 30 Juni 
2022, 31 Desember 2021, 31 Desember 2020 dan 31 Desember 2019 masing-masing sebesar 0,85x, 0,85x, 0,50x, 0,80x, 
0,41x 
 
Rasio Jumlah Aset Tidak Lancar Terhadap Jumlah Liabilitas Jangka Panjang Perseroan pada tanggal 30 September 2022, 30 
Juni 2022, 31 Desember 2021, 31 Desember 2020 dan 31 Desember 2019 masing-masing sebesar 1,75x, 1,73x, 1,47x, 0,08x, 
0,06x 
 
Rasio Jumlah Ekuitas Terhadap Jumlah Aset Perseroan pada tanggal 30 September 2022, 30 Juni 2022, 31 Desember 2021, 
31 Desember 2020 dan 31 Desember 2019 masing-masing sebesar 0,08%, 0,07x, -0,23x, -1,50x dan -5,48x. 
 
Rasio Debt Service Coverage Perseroan pada tanggal 30 September 2022, 30 Juni 2022, 31 Desember 2021, 31 Desember 
2020 dan 31 Desember 2019 masing-masing sebesar 0,32x, 0,04x, 3,60x, 2,10x dan 3,69x.  
 
Rasio Interest Coverage Perseroan pada tanggal 30 September 2022, 30 Juni 2022, 31 Desember 2021, 31 Desember 2020 
dan 31 Desember 2019 masing-masing sebesar N/A, N/A, 4.853,14x, 1.276,87x, 151.74x. 
 
 

2022* 2022 2021 2020 2019

Jumlah Liabilitas / Jumlah Aset 0.92                  0.93         1.23          2.50            6.48       

Jumlah Liabilitas / Jumlah Ekuitas 11.27               14.22      (5.35)         (1.67)          (1.18)     

Total Aset Lancar/Total Liabilitas Jangka Pendek 0.85                  0.85         0.50          0.80            0.41       

Total Aset Tidak Lancar/Total Liabilitas Jangka Panjang 1.75                  1.73         1.47          0.08            0.06       

Jumlah Ekuitas / Jumlah Aset 0.08                  0.07         (0.23)         (1.50)          (5.48)     

Debt Service Coverage Ratio 0.32                  0.04         3.60          2.10            3.69       

Interest Coverage Ratio N/A N/A 4,853.14  1,276.87   151.74  

Rasio Solvabilitas (X)
30 September 30 Juni 31 Desember
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Rasio Profitabilitas 
 

 
 

Margin laba bruto Perseroan (Gross Profit Margin) untuk periode yang berakhir pada tanggal dan tahun yang berakhir pada 

30 September 2022, 30 Juni 2022, 31 Desember 2021, 31 Desember 2020 dan 31 Desember 2019 masing-masing sebesar 

9,96%, 9,02%, 30,63%, 29,86% dan 18,92%. 

 

Margin laba Bersih (Net Profit Margin) Perseroan untuk periode yang berakhir pada tanggal  dan tahun yang berakhir pada 

30 September 2022, 30 Juni 2022, 31 Desember 2021, 31 Desember 2020 dan 31 Desember 2019 masing-masing sebesar 

-4,11%, -8,74%, 20,68%, 18,23% dan 0,80%.  

 

Rasio EBITDA untuk periode yang berakhir pada tanggal dan tahun yang berakhir pada 30 September 2022, 30 Juni 2022, 

31 Desember 2021, 31 Desember 2020 dan 31 Desember 2019 masing-masing sebesar 3,98%, 0,99%, 28,34%, 25,50% dan 

13,69%. 

 

Tingkat pengembalian asset (ROA)  untuk periode yang berakhir pada tanggal dan tahun yang berakhir pada 30 September 

2022, 30 Juni 2022, 31 Desember 2021, 31 Desember 2020 dan 31 Desember 2019 masing-masing sebesar -2,65%, -3,77%, 

33,39%, 50,61% dan 1,28%.  

 

Tingkat pengembalian ekuitas (ROE) untuk periode yang berakhir pada tanggal dan tahun yang berakhir pada 30 September 
2022, 30 Juni 2022, 31 Desember 2021, 31 Desember 2020 dan 31 Desember 2019 masing-masing sebesar -32,54%, -
57,40%, -145,27%, -33,81% dan -0,23%.  
 
Rasio Likuiditas 
 

  
 
Rasio Kas (Cash Ratio) Perseroan pada tanggal 30 September 2022, 30 Juni 2022, 31 Desember 2021, 31 Desember 2020 
dan 31 Desember 2019 masing-masing sebesar 0,55%, 2,28%, 1,17%, 38,37% dan 0,87%.  
 
Rasio cepat (Quick Ratio) Perseroan pada tanggal 30 September 2022, 30 Juni 2022, 31 Desember 2021, 31 Desember 2020 
dan 31 Desember 2019 masing-masing sebesar 60,42%, 61,41%, 24,38%, 64,72% dan 21,01%.  
 
Rasio Lancar (Current Ratio) Perseroan pada tanggal 30 September 2022, 30 Juni 2022, 31 Desember 2021, 31 Desember 
2020 dan 31 Desember 2019 masing-masing sebesar 84,62%, 84,83%, 50,19%, 79,82% dan 41,20%.  
 
8. LIKUIDITAS, PERMODALAN DAN INVESTASI BARANG MODAL 

 
Sumber likuiditas Perseroan dapat berasal dari sumber internal maupun eksternal. Likuiditas internal berasal dari 
operasional usaha Perseroan, sedangkan likuiditas eksternal berasal dari pinjaman bank, pihak ketiga maupun pihak 
berelasi. Adapun sumber likuiditas Perseroan saat ini berasal dari pinjaman bank, aktivitas operasional, penerimaan uang 
muka penjualan dan setoran modal. Tidak terdapat sumber likuiditas material yang belum digunakan. 
 

2022* 2022 2021 2020 2019

Laba Bruto/Penjualan Neto 9.96% 9.02% 30.63% 29.86% 18.92%

Laba (Rugi) Tahun Berjalan/Penjualan Neto -4.11% -8.74% 20.68% 18.23% 0.80%

Rasio EBITDA 3.98% 0.99% 28.34% 25.50% 13.69%

Return on Asset (ROA) -2.65% -3.77% 33.39% 50.61% 1.28%

Return on Equity (ROE) -32.54% -57.40% -145.27% -33.81% -0.23%

Rasio Profitabilitas
30 September 30 Juni 31 Desember

2022* 2022 2021 2020 2019

Cash Ratio 0.55% 2.28% 1.17% 38.37% 0.87%

Quick Ratio 60.42% 61.41% 24.38% 64.72% 21.01%

Current Ratio 84.62% 84.83% 50.19% 79.82% 41.20%

Rasio Likuiditas
31 Desember30 September 30 Juni 
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Tidak terdapat kecenderungan yang diketahui, permintaan, perikatan atau komitmen, kejadian dan/atau ketidakpastian 
yang mungkin mengakibatkan terjadinya peningkatan atau penurunan yang material terhadap likuiditas Perseroan. 
 
Perseroan berkeyakinan bahwa likuiditas yang dimiliki cukup untuk memenuhi kebutuhan modal kerja. Tambahan 
likuiditas juga akan diperoleh melalui Penawaran Umum ini. 
 
Perseroan tidak memiliki komitmen investasi barang modal yang material hingga tanggal Prospektus diterbitkan. 
 
Terdapat dampak perubahan harga terhadap penjualan dan pendapatan bersih serta laba operasi Emiten selama 3 (tiga) 
tahun terakhir yang disebabkan oleh adanya pandemi COVID-19. Adapun redanya pandemi COVID-19 tidak akan 
mempengaruhi secara signifikan terhadap kuantitas ataupun harga penjualan dari produk Perseroan. Hal ini disebabkan 
oleh karena bertambahnya kesadaran masyarakat untuk dapat mengadopsi kehidupan yang lebih higienis serta lebih 
mempersiapkan diri terhadap potensi terjadinya pandemi yang serupa di masa yang akan datang. Adapun ke depannya, 
Perseroan juga akan berusaha untuk memenuhi kebutuhan permintaan baik dari domestik maupun mancanegara. 

 
9. JUMLAH PINJAMAN YANG MASIH TERUTANG 
 
Pada tanggal 30 Juni 2022, jumlah pinjaman yang masih terutang tercatat sebesar Rp 302.377.758.207 yang terdiri dari 
Liabilitas Jangka Pendek sebesar Rp 203.011.068.187 dan Liabilitas Jangka Panjang sebesar Rp  99.366.690.020. 
 
10. BELANJA MODAL 
 
Belanja Modal Historis 
 

Tabel berikut menetapkan informasi mengenai belanja modal historis Perseroan untuk periode waktu yang disajikan: 

Keterangan 

30 Juni 31 Desember 

2022 
 

2021 2020 2019 

Tanah 2.779.069.885 30.000.000.000 - - 
Bangunan Pabrik 153.345.792 - 1.604.490.926 - 
Mesin dan peralatan Pabrik 71.187.743 6.487.964.653 1.833.973.334 253.410.204 
Peralatan Kantor 60.218.598 149.763.100 275.263.988 130.689.391 
Kendaraan  - 5.485.929.719 264.000.000 919.342.227 
Prasarana bangunan 313.904.521 302.771.669 428.392.334 18.000.000 

Total 3.377.726.539 42.426.429.141 4.406.120.582 1.321.441.822 

 

Untuk periode enam bulan yang berakhir pada 30 Juni 2022, total belanja modal Perseroan mencapai 

Rp3.377.726.539 yang terutama terdiri dari Rp 2.779.069.885 untuk biaya perolehan tanah. 

Pada tahun 2021, total belanja modal Perseroan mencapai Rp42.426.429.141 yang terutama terdiri dari 

Rp30.000.000.000 untuk beli tanah. 

Pada tahun 2020 total belanja modal Perseroan sebesar Rp4.406.120.582 yang terutama terdiri dari Rp1.833.973.334 

untuk Mesin dan peralatan Pabrik. 

Pada tahun 2019  total belanja modal Perseroan sebesar Rp1.321.441.822 yang terutama terdiri dari Rp919.342.227 untuk 
kendaraan penunjang operasional perusahaan .  

Perseroan mengalokasikan dan menganggarkan belanja modal pemeliharaan dengan basis kasus-per- kasus, 

tergantung pada sejumlah faktor seperti kondisi dari berbagai bangunan dan mesin Perseroan. Pemeliharaan rutin 

atau teratur akan dianggarkan ke dalam biaya pemeliharaan atau biaya operasional Perseroan. Pekerjaan besar 

seperti renovasi, pembaruan, atau pembelian suku cadang yang termasuk dalam tabel di atas. 

Perseroan secara historis mendanai pengeluaran modal dengan kas dari operasi Perseroan. 

Sumber dana pembelian tersebut sebagian melalui dan kas internal Perseroan. Belanja modal oleh Perseroan dilakukan 
sesuai dengan kebutuhannya.  
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Sampai dengan prospektus ini diterbitkan tidak terdapat komitmen investasi barang modal yang material yang dilakukan 
 

11. DAMPAK PERUBAHAN HARGA, INFLASI, DAN KURS VALUTA ASING TERHADAP PENDAPATAN PERSEROAN 
 
Selama 3 (tiga) tahun terakhir terdapat perubahan harga terhadap pendapatan dan laba usaha Perseroan yang disebabkan 
oleh pandemi COVID-19. Dimana harga harga bahan baku meningkat ditambah dengan kelangkaan pada produk sarung 
tangan Perseroan yang membuat harga jual dari Produk Perseroan turut terdampak. Selain dari pada itu, fluktuasi kurs 
mata uang asing terutama USD juga turut mempengaruhi pendapatan Perseroan baik secara langsung maupun tidak 
langsung, mengingat Perseroan memiliki pembelian bahan baku dari luar negeri serta pinjaman dalam mata uang USD.  
 
12. KEJADIAN YANG SIFATNYA LUAR BIASA DAN TIDAK BERULANG LAGI DIMASA DATANG 

 
Pada tahun 2020 terjadi pandemi COVID-19 yang mempengaruhi berbagai industri. Namun hal tersebut malah 
memberikan dampak yang positif terhadap kegiatan usaha Perseroan dengan meningkatkanya permintaan sarung tangan 
Perseroan. Selain dari pada itu, tidak ada kejadian atau transaksi yang tidak normal dan jarang terjadi atau perubahan 
penting dalam ekonomi yang dapat memengaruhi jumlah pendapatan dan profitabilitas yang dilaporkan dalam Laporan 
Keuangan yang telah diaudit Akuntan Publik, sebagaimana tercantum dalam Prospektus, dengan penekanan pada Laporan 
Keuangan terakhir. 
 
13. KEJADIAN MATERIAL YANG TERJADI SETELAH TANGGAL LAPORAN KEUANGAN DAN LAPORAN AKUNTAN PUBLIK 

 
Beberapa kejadian penting yang terjadi setelah tanggal Laporan posisi keuangan Perseroan untuk periode 6 (enam) bulan 
yang berakhir pada tanggal 30 Juni 2022 dan 2021 (tidak diaudit) dan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 
2021, 2020 dan 2019 telah diaudit oleh Kantor Akuntan Publik Hendrawinata Hanny Erwin & Sumargo berdasarkan Standar 
Akuntansi Keuangan di Indonesia dengan pendapat opini Tanpa Modifikasian yang ditandatangani oleh Ibu Lisa Novianty 
Salim, M.Si, CPA dan dapat dilihat di Bab VII tentang Kejadian Penting Setelah Tanggal Laporan Akuntan Publik. 

 
14. PERUBAHAN KEBIJAKAN AKUNTANSI (selama 3 tahun terakhir)  
 
Perubahan kebijakan akuntansi Perusahaan telah dilakukan sesuai kebutuhan, sesuai dengan ketentuan transisi dalam 
standar masing-masing. Penerapan standar dan amandemen baru yang relevan dengan operasi Perusahaan adalah sebagai 
berikut:  
 

- Amandemen PSAK 57 - Provisi, liabilitas kontinjensi dan aset kontinjensi;  
- Penyempurnaan Tahunan PSAK 71 - Instrumen Keuangan; dan 
- Penyempurnaan Tahunan PSAK 73 - Sewa. 
- PSAK 24 Imbalan kerja – Keputusan Agenda IFRIC: IAS 19 Imbalan kerja – Pengatribusian Imbalan Pada Periode 

Jasa 
 

Keterangan sehubungan penerapan standar akuntansi baru adalah sebagai berikut: 
 
- Amandemen PSAK 57 - Provisi, liabilitas kontinjensi dan aset kontinjensi; 

 
- Ringkasan Perubahan Kebijakan Akuntansi 

 
- PSAK 57 mendefinisikan kontrak yang memberatkan sebagai kontrak di mana biaya yang tidak dapat dihindari 

untuk memenuhi kewajiban Perusahaan melebihi manfaat ekonomi yang akan diterima berdasarkan kontrak 
tersebut. Biaya yang tidak dapat dihindari adalah yang lebih rendah antara biaya bersih untuk keluar dari kontrak 
dan biaya untuk memenuhi kontrak. Amandemen tersebut memperjelas arti 'biaya untuk memenuhi kontrak’. 
 
Amandemen tersebut menjelaskan bahwa biaya langsung untuk memenuhi kontrak terdiri dari: 
- Biaya tambahan untuk memenuhi kontrak (misalnya, tenaga kerja langsung dan bahan); dan 
- alokasi biaya lain yang berhubungan langsung dengan pemenuhan kontrak (misalnya, alokasi biaya   
 penyusutan untuk item Aset Tetap yang digunakan untuk memenuhi kontrak). 
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- Amandemen tersebut juga mengklarifikasi bahwa, sebelum provisi terpisah untuk kontrak yang memberatkan 
ditetapkan, entitas mengakui setiap kerugian penurunan nilai yang telah terjadi atas aset yang digunakan dalam 
memenuhi kontrak, bukan pada aset yang didedikasikan untuk kontrak tersebut. 
 

 
- Penyempurnaan Tahunan PSAK 71 - Instrumen Keuangan; dan 

 
- Ringkasan Perubahan Kebijakan Akuntansi 

 
- Amandemen PSAK 71 mengatur biaya mana yang harus dimasukkan dalam pengujian 10% untuk penghentian 

pengakuan liabilitas keuangan. Biaya atau biaya yang dibayarkan kepada pihak ketiga atau pemberi pinjaman. 
Berdasarkan amandemen, biaya atau biaya yang dibayarkan kepada pihak ketiga tidak akan dimasukkan dalam 
pengujian 10%. Sebagai tambahan, amandemen ini juga mengklarifikasi perlakuan akuntansi untuk biaya dalam 
kondisi modifikasi yang mengakibatkan penghentian pengakuan dan tidak memenuhi penghentian pengakuan 
liabilitas keuangan. Jika modifikasi tidak mengakibatkan penghentian pengakuan liabilitas keuangan, biaya 
tersebut harus dimasukkan dalam perhitungan tingkat bunga. Jika modifikasi mengakibatkan penghentian 
pengakuan liabilitas keuangan awal, biaya tersebut dibebankan langsung ke laba rugi. 

 
 

- Penyempurnaan Tahunan PSAK 73- Sewa 
 

- Ringkasan Perubahan Kebijakan Akuntansi 
 
DSAK - IAI telah menghapus ilustrasi pembayaran dari lessor terkait dengan perbaikan prasarana. Alasan 
amandemen tersebut adalah untuk menghilangkan potensi kebingungan tentang perlakuan insentif sewa. 
 
 

- PSAK 24 Imbalan kerja – Keputusan Agenda IFRIC: IAS 19 Imbalan kerja – Pengatribusian Imbalan Pada Periode 
Jasa 
 

- Ringkasan Perubahan Kebijakan Akuntansi 
 
PSAK 24 : Imbalan Kerja Par. 72 menetapkan bahwa jasa karyawan sebelum tanggal vesting menimbulkan 
kewajiban konstruktif. Jika usia pensiun normal adalah 56 tahun, kewajiban konstruktif entitas untuk memberikan 
manfaat pensiun pertama kali timbul hanya ketika pekerja mencapai usia 32 tahun. Layanan karyawan sebelum 
usia 32 tahun. Karyawan yang bekerja sebelum usia 32 tahun tidak berhak atas manfaat pensiun. Akibatnya, DSAK 
IAI menyimpulkan bahwa entitas mengatribusikan imbalan pensiun pada setiap tahun dimana seorang pekerja 
memberikan jasanya dari usia 32 sampai usia 56 tahun (atau, jika pekerjaan dimulai pada atau setelah usia 32 
tahun, sejak tanggal pekerja pertama memberikan layanan untuk usia 56). 
 

Perubahan kebijakan akuntansi disebabkan karena ada nya update dari DSAK IAI.  
 
Selain itu, berikut merupakan dampak kuantitatif dari perubahan tersebut terhadap kinerja keuangan: 

 

Amandemen PSAK 57:  

Tidak ada dampak, dikarenakan Perseroan tidak mengakui provisi pada tanggal 30 Juni 2022, 31 
Desember 2021, 2020, dan 2019 

 

Penyempurnaan tahunan PSAK 73: 

Tidak ada dampak dikarenakan Perseroan tidak memiliki aset yang disewakan ke pihak lain. 

PSAK 24 terkait IFRIC IAS 19: 
- Tidak ada dampak Material, dari penerapan PSAK 24 Par 72 
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15. DAMPAK KEBIJAKAN PEMERINTAH 
 
Kegiatan usaha Perseroan dipengaruhi oleh peraturan perundang-undangan di Indonesia yang mengatur bidang perijinan, 
hubungan kerja, gaji, bea cukai, dan perpajakan. Perubahan peraturan perundang-undangan yang mungkin baru akan 
dikeluarkan di masa yang akan datang dapat memberi dampak pada Perseroan. Perubahan peraturan perundang-
undangan di Indonesia terutama di bidang ketentuan gaji ketenagakerjaan dapat secara langsung berpengaruh pada biaya-
biaya yang harus dikeluarkan Perseroan. 
 
 
16. JUMLAH PINJAMAN YANG MASIH TERUTANG PADA TANGGAL LAPORAN KEUANGAN TERAKHIR 

 
Perseroan mempunyai pinjaman bank yang masih terutang pada tanggal laporan keuangan terakhir per 30 Juni 2022 
dengan keterangan sebagai berikut: 

  30 Juni 2022 

Liabilitas jangka panjang yang jatuh tempo dalam waktu kurang dari 1 (satu) tahun:   
Pinjaman bank  37.141.035.423 

Liabilitas jangka panjang yang jatuh tempo dalam waktu antara 1 (satu) dan 5 (lima) tahun:   
Pinjaman bank  40.236.133.886 

Total  77.377.169.309 

 
 
Selain itu, Perseroan mempunyai utang usaha pihak ketiga yang masih terutang pada tanggal laporan keuangan terakhir 
per 30 Juni 2022 dengan keterangan sebagai berikut: 
 

  30 Juni 2022 

Zibo Honghui Mould Zibo Honghui Mould Technology Co., Ltd  2.915.790.082 
CV Mitra Abadi Sukses  1.713.577.152 
Mercabis Pte., Lrd  - 
Zhangjiagang Xianfeng Automatic Machiner  1.429.125.964 
PT Atlas Prima Grafika  681.095.046 
Hangzhou Hanke Trading Co.,Ltd  678.876.213 
Henan Go Biotech Co., Ltd  553.622.430 
PT Mega Sumber Prima Lestary  519.577.980 
Shamrock Manufacturing Co.,Inc  439.991.235 
PT Cartonindus Sumberjaya  362.542.380 
Zhangjia Gang Rongyun Imports And Exports  328.611.010 
PT Behn Meyer Chemicals  206.995.020 
Zhejiang Hangyang Information Technology  180.930.920 
PT Shamrock Manufacturing Co (S) Pte Ltd  166.159.563 
PT Ajidharma Corporindo  141.325.200 
PT Total Solusi Warna  123.868.800 
PT Hanata Indonesia Persada  123.626.250 
PT Intisumber Bajasakti  117.068.511 
PT Sinar Kimia Utama  52.408.650 
PT Hua Cheng Offset Carton Box  - 
PT Cahaya Prima Sentosa  - 
Lain-lain  1.824.930.128 

Jumlah utang usaha  76.572.197.184 
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Analisis umur utang usaha adalah sebagai berikut: 

  30 Juni 2022 

Belum jatuh tempo  689.414.779 
Sudah jatuh tempo:   
1 bulan – 3 bulan  8.564.741.846 
3 bulan – 6 bulan  4.635.184.400 
6 bulan – 12 bulan  37.881.158.334 
Lebih dari 1 tahun  24.801.697.825 

Jumlah  76.572.197.184 

 
Utang usaha tidak dijaminkan, tidak dikenakan bunga, dan umumnya memiliki jangka waktu pembayaran sampai dengan 
30 hari. 
 
17. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI YANG SIGNIFIKAN 
 
a. Pernyataan kepatuhan 

 
Laporan keuangan telah disusun sesuai dengan Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (“PSAK”) di Indonesia dan 
interpretasinya (“ISAK”) yang dikeluarkan oleh Dewan Standar Akuntansi Keuangan Ikatan Akuntan Indonesia, dan 
peraturan terkait yang diterbitkan oleh Otoritas Jasa Keuangan (“OJK”), khususnya Peraturan No. VIII.G.7. 
 

b. Dasar penyusunan laporan keuangan Perusahaan 
 
Laporan keuangan Perusahaan telah disusun dan disajikan sesuai dengan Standar Akuntansi Keuangan di Indonesia dan 
peraturan Otoritas Jasa Keuangan (“OJK”), No.VIII.G.7 tentang Penyajian dan Pengungkapan Laporan Keuangan Emiten 
dan Perusahaan Publik.  
 
Laporan keuangan disusun dengan dasar pengukuran biaya perolehan, kecuali untuk beberapa akun tertentu yang 
disusun berdasarkan pengukuran lain sebagaimana diuraikan dalam kebijakan akuntansi masing-masing akun tersebut. 
Laporan keuangan juga disusun berdasarkan basis akrual, kecuali laporan arus kas. 
 
Biaya historis umumnya didasarkan pada nilai wajar dari pertimbangan yang diberikan dalam pertukaran barang dan 
jasa. 
 
Nilai wajar adalah harga yang akan diterima untuk menjual suatu aset atau harga yang akan dibayar untuk mengalihkan 
suatu liabilitas dalam transaksi teratur antara pelaku pasar pada tanggal pengukuran. 
 
Laporan arus kas disusun dengan menggunakan metode langsung dengan mengelompokkan arus kas ke dalam aktivitas 
operasi, investasi dan pendanaan. 
 
Kebijakan akuntansi telah diterapkan secara konsisten dengan laporan keuangan tahunan untuk tahun yang berakhir 
30 Juni 2022 yang telah sesuai dengan Standar Akuntansi Keuangan di Indonesia. 
 
Penyusunan laporan keuangan sesuai dengan Standar Akuntansi Keuangan di Indonesia mengharuskan penggunaan 
estimasi dan asumsi. Hal tersebut juga mengharuskan manajemen untuk membuat pertimbangan dalam proses 
penerapan kebijakan akuntansi entitas. Area yang kompleks atau memerlukan tingkat pertimbangan yang lebih tinggi 
atau area di mana asumsi dan estimasi dapat berdampak signifikan terhadap laporan keuangan diungkapkan di Catatan 
3. 
 

c.  Transaksi dan saldo dalam mata uang asing 
 
1. Mata uang fungsional dan penyajian 

 
Item-item yang disertakan dalam laporan keuangan setiap entitas anggota Perusahaan diukur menggunakan 
mata uang yang sesuai dengan lingkungan ekonomi utama dimana entitas beroperasi. 
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Laporan keuangan disajikan dalam Rupiah yang merupakan mata uang fungsional Perusahaan. 
 

2. Transaksi dan saldo 
 
Transaksi dalam mata uang asing dijabarkan ke dalam mata uang Rupiah dengan menggunakan kurs yang berlaku 
pada tanggal transaksi. 
 
Akun aset dan kewajiban moneter dalam mata uang asing dilaporkan ke dalam mata uang Rupiah dengan 
mempergunakan kurs pajak pada tanggal neraca. Laba atau rugi kurs yang timbul akibat penjabaran pos aset dan 
kewajiban moneter dalam mata uang asing dikreditkan atau dibebankan pada laporan laba rugi pada periode 
berjalan. 

 
 

d.Transaksi dengan pihak berelasi 
 

Dalam menjalankan aktivitas operasinya, Perusahaan melakukan transaksi dengan pihak-pihak berelasi. 
 
Sesuai dengan PSAK No. 7 “Pengungkapan pihak-pihak berelasi” PSAK ini menambahkan persyaratan pihak-pihak 
berelasi dan mengklasifikasi pengungkapan imbalan yang dibayarkan oleh manajemen entitas, yang dimaksud dengan 
pihak-pihak yang berelasi sebagai berikut: 
 
4. Orang atau anggota keluarga terdekat mempunyai relasi dengan entitas pelapor jika orang tersebut: 

 
(i) memiliki pengendalian atau pengendalian bersama entitas pelapor; 
(ii) memiliki pengaruh signifikan entitas pelapor; atau 
(iii) personil manajemen kunci entitas pelapor atau entitas induk dari entitas pelapor. 

 
5. Suatu entitas berelasi dengan entitas pelapor jika memenuhi salah satu hal berikut: 
- entitas dan entitas pelapor adalah anggota dari Perusahaan yang sama (artinya entitas induk, entitas anak, dan 

entitas anak berikutnya terkait dengan entitas lain); 
- satu entitas adalah entitas asosiasi atau ventura bersama dari entitas lain (atau entitas asosiasi atau ventura 

bersama yang merupakan anggota suatu Perusahaan, yang mana entitas lain tersebut adalah anggotanya); 
- kedua entitas tersebut adalah ventura bersama dari pihak ketiga yang sama; 
- satu entitas adalah ventura bersama dari entitas ketiga dan entitas yang lain adalah entitas asosiasi dari entitas 

ketiga; 
- entitas tersebut adalah suatu program imbalan pascakerja untuk imbalan kerja dari salah satu entitas pelapor atau 

entitas yang terkait dengan entitas pelapor. Jika entitas pelapor adalah entitas yang menyelenggarakan program 
tersebut, maka entitas sponsor juga berelasi dengan entitas pelapor; 

- entitas yang dikendalikan atau dikendalikan bersama oleh orang yang diidentifikasi dalam huruf (a); dan 
- entitas, atau anggota dari kelompok yang mana entitas merupakan bagian dari kelompok tersebut, menyediakan 

jasa personil manajemen kunci kepada entitas pelapor atau kepada entitas induk dari entitas pelapor. 
 

d. Perubahan Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan dan Interpretasi Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan 
 

Efektif 1 Januari 2022, Perusahaan menerapkan PSAK baru yang berlaku efektif sejak tanggal tersebut. Perubahan 
kebijakan akuntansi Perusahaan telah dilakukan sesuai kebutuhan, sesuai dengan ketentuan transisi dalam standar 
masing-masing. 
 
Penerapan standar dan amandemen baru yang relevan dengan operasi Perusahaan adalah sebagai berikut: 
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- Amandemen PSAK 57 - Provisi, liabilitas kontinjensi dan aset kontinjensi; 
- Penyempurnaan Tahunan PSAK 71 - Instrumen Keuangan; dan 
- Penyempurnaan Tahunan PSAK 73 - Sewa. 
- PSAK 24 Imbalan kerja – Keputusan Agenda IFRIC: IAS 19 Imbalan kerja – Pengatribusian Imbalan Pada Periode Jasa 
 
Dampak penerapan standar akuntansi baru adalah sebagai berikut: 
 
- Amandemen PSAK 57 - Provisi, liabilitas kontinjensi dan aset kontinjensi; 

 
- PSAK 57 mendefinisikan kontrak yang memberatkan sebagai kontrak di mana biaya yang tidak dapat dihindari 

untuk memenuhi kewajiban Perusahaan melebihi manfaat ekonomi yang akan diterima berdasarkan kontrak 
tersebut. Biaya yang tidak dapat dihindari adalah yang lebih rendah antara biaya bersih untuk keluar dari kontrak 
dan biaya untuk memenuhi kontrak. Amandemen tersebut memperjelas arti 'biaya untuk memenuhi kontrak’. 
 
Amandemen tersebut menjelaskan bahwa biaya langsung untuk memenuhi kontrak terdiri dari: 
 
- Biaya tambahan untuk memenuhi kontrak (misalnya, tenaga kerja langsung dan bahan); dan 
- alokasi biaya lain yang berhubungan langsung dengan pemenuhan kontrak (misalnya, alokasi biaya   
 penyusutan untuk item Aset Tetap yang digunakan untuk memenuhi kontrak). 
 

- Amandemen tersebut juga mengklarifikasi bahwa, sebelum provisi terpisah untuk kontrak yang memberatkan 
ditetapkan, entitas mengakui setiap kerugian penurunan nilai yang telah terjadi atas aset yang digunakan dalam 
memenuhi kontrak, bukan pada aset yang didedikasikan untuk kontrak tersebut.  
 

- Penyempurnaan Tahunan PSAK 71 - Instrumen Keuangan; dan 
 

- Amandemen PSAK 71 mengatur biaya mana yang harus dimasukkan dalam pengujian 10% untuk penghentian 
pengakuan liabilitas keuangan. Biaya atau biaya yang dibayarkan kepada pihak ketiga atau pemberi pinjaman. 
Berdasarkan amandemen, biaya atau biaya yang dibayarkan kepada pihak ketiga tidak akan dimasukkan dalam 
pengujian 10%. Sebagai tambahan, amandemen ini juga mengklarifikasi perlakuan akuntansi untuk biaya dalam 
kondisi modifikasi yang mengakibatkan penghentian pengakuan dan tidak memenuhi penghentian pengakuan 
liabilitas keuangan. Jika modifikasi tidak mengakibatkan penghentian pengakuan liabilitas keuangan, biaya 
tersebut harus dimasukkan dalam perhitungan tingkat bunga. Jika modifikasi mengakibatkan penghentian 
pengakuan liabilitas keuangan awal, biaya tersebut dibebankan langsung ke laba rugi. 
 

- Penyempurnaan Tahunan PSAK 73- Sewa 
DSAK- IAI telah menghapus ilustrasi pembayaran dari lessor terkait dengan perbaikan prasarana. Alasan 
amandemen tersebut adalah untuk menghilangkan potensi kebingungan tentang perlakuan insentif sewa. 
 

- PSAK 24 Imbalan kerja – Keputusan Agenda IFRIC: IAS 19 Imbalan kerja – Pengatribusian Imbalan Pada Periode 
Jasa 
 
PSAK 24 : Imbalan Kerja Par. 72 menetapkan bahwa jasa karyawan sebelum tanggal vesting menimbulkan 
kewajiban konstruktif. Jika usia pensiun normal adalah 56 tahun, kewajiban konstruktif entitas untuk memberikan 
manfaat pensiun pertama kali timbul hanya ketika pekerja mencapai usia 32 tahun. Layanan karyawan sebelum 
usia 32 tahun. Karyawan yang bekerja sebelum usia 32 tahun tidak berhak atas manfaat pensiun. Akibatnya, DSAK 
IAI menyimpulkan bahwa entitas mengatribusikan imbalan pensiun pada setiap tahun dimana seorang pekerja 
memberikan jasanya dari usia 32 sampai usia 56 tahun (atau, jika pekerjaan dimulai pada atau setelah usia 32 
tahun, sejak tanggal pekerja pertama memberikan layanan untuk usia 56). 
Perubahan dan penyempurnaan standar akuntansi berikut ini tidak berdampak signifikan terhadap laporan 
keuangan Perusahaan: 
- Perubahan PSAK No. 22 – Kombinasi Bisnis dan 
- Peningkatan Tahunan ke PSAK No. 69 – Agrikultur 
Standar akuntansi baru dan interpretasi tertentu telah diterbitkan yang tidak wajib untuk tahun yang berakhir 
pada tanggal 31 Desember 2022 dan belum diadopsi lebih awal oleh Perusahaan, dibahas dalam Catatan 34. 
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e. Aset keuangan 
 

i. Klasifikasi 
 
Perusahaan mengklasifikasikan aset keuangannya dalam kategori pengukuran berikut: 
- aset keuangan yang diukur pada nilai wajar (baik melalui penghasilan komprehensif lain, atau melalui laba 
rugi), dan 
- aset keuangan yang diukur pada biaya perolehan diamortisasi. 
 
Klasifikasi tersebut tergantung pada model bisnis entitas untuk mengelola aset keuangan dan persyaratan 
kontraktual arus kas. 
 
Untuk aset yang diukur pada nilai wajar, keuntungan dan kerugian akan dicatat dalam laporan laba rugi atau 
penghasilan komprehensif lain. Untuk investasi pada instrumen utang, hal ini akan bergantung pada model 
bisnis dimana investasi tersebut diadakan. Untuk investasi pada instrumen ekuitas yang tidak dimiliki untuk 
diperdagangkan, hal ini akan tergantung pada apakah Perusahaan telah melakukan pemilihan takterbatalkan 
pada saat pengakuan awal untuk mencatat investasi ekuitas pada nilai wajar melalui penghasilan 
komprehensif lain. 
 
Perusahaan mereklasifikasi investasi utang jika dan hanya jika model bisnis untuk mengelola aset tersebut 
berubah. 
 

ii. Pengukuran 
 

Pada pengakuan awal, Perusahaan mengukur aset keuangan pada nilai wajarnya ditambah, dalam hal aset 
keuangan tidak diukur pada nilai wajar melalui laporan laba rugi, biaya transaksi yang dapat diatribusikan 
secara langsung dengan perolehan aset keuangan. Biaya transaksi dari aset keuangan yang dicatat pada nilai 
wajar melalui laporan laba rugi dibebankan pada laporan laba rugi. 
 
Aset keuangan dengan derivatif melekat dipertimbangkan secara keseluruhan saat menentukan apakah arus 
kasnya hanya merupakan pembayaran pokok dan bunga. 
 
Instrumen utang 
 
Pengukuran selanjutnya instrumen utang bergantung pada model bisnis Perusahaan dalam mengelola aset 
dan karakteristik arus kas dari aset tersebut. Aset keuangan Perusahaan termasuk dalam klasifikasi biaya 
perolehan diamortisasi: 
 
- Biaya perolehan diamortisasi: Aset yang dimiliki untuk mengumpulkan arus kas kontraktual dimana arus kas 
tersebut hanya mewakili pembayaran pokok dan bunga diukur dengan biaya perolehan diamortisasi. 
Keuntungan atau kerugian dari investasi utang yang selanjutnya diukur pada biaya perolehan diamortisasi 
dan bukan merupakan bagian dari hubungan lindung nilai, diakui dalam laporan laba rugi pada saat aset 
tersebut dihentikan pengakuannya atau penurunan nilainya. Pendapatan bunga dari aset keuangan tersebut 
dimasukkan ke dalam pendapatan keuangan dengan menggunakan metode suku bunga efektif. 

 
f. Kas dan setara kas 

 
Kas dan setara kas terdiri dari saldo kas dan kas pada bank dengan jangka waktu tiga bulan atau kurang sejak 
tanggal akuisisi yang memiliki risiko perubahan nilai wajar yang tidak signifikan, dan digunakan oleh Perusahaan 
dalam pengelolaan komitmen jangka pendek. 
 

g. Piutang usaha dan lain-lain 
 

Piutang usaha merupakan jumlah yang terutang dari pelanggan atas penjualan barang dagangan atau jasa dalam 
kegiatan usaha normal. Jika piutang diperkirakan dapat ditagih dalam waktu satu tahun atau kurang (atau dalam 
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siklus operasi normal jika lebih panjang), piutang diklasifikasikan sebagai aset lancar. Jika tidak, piutang disajikan 
sebagai aset tidak lancar. 
 
Piutang lain-lain dari pihak berelasi merupakan saldo piutang yang terkait dengan pinjaman yang diberikan kepada 
pihak berelasi Perusahaan. 
 
Piutang usaha dan piutang lain-lain pada awalnya diakui sebesar nilai wajar dan selanjutnya diukur pada biaya 
perolehan diamortisasi dengan menggunakan metode bunga efektif, apabila dampak pendiskontoan signifikan, 
dikurangi provisi atas penurunan nilai. 
 

h. Instrumen keuangan disalinghapus 
 

Aset keuangan dan liabilitas keuangan disalinghapuskan dan jumlah netonya dilaporkan pada laporan posisi 
keuangan ketika terdapat hak yang berkekuatan hukum untuk melakukan saling hapus atas jumlah yang telah diakui 
tersebut dan adanya niat untuk menyelesaikan secara neto, atau untuk merealisasikan aset dan menyelesaikan 
liabilitas secara bersamaan. Hak saling hapus tidak kontinjen atas peristiwa di masa depan dan dapat dipaksakan 
secara hukum dalam situasi bisnis yang normal dan dalam peristiwa gagal bayar, atau peristiwa kepailitan atau 
kebangkrutan Perusahaan atau pihak lawan. 
 

i. Penurunan nilai aset keuangan 
 
Perusahaan mengakui penyisihan kerugian kredit ekspektasian untuk semua instrumen utang yang tidak dimiliki di 
FVPL. Kerugian kredit ekspektasian mewakili kerugian kredit yang mencerminkan jumlah yang tidak bias dan 
tertimbang probabilitas yang ditentukan dengan mengevaluasi berbagai kemungkinan hasil, nilai waktu uang dan 
informasi yang wajar dan dapat didukung tentang peristiwa masa lalu, kondisi saat ini dan prakiraan kondisi 
ekonomi masa depan.  
 
Cadangan kerugian kredit ekspektasian (ECL) didasarkan pada kerugian kredit yang diperkirakan akan timbul selama 
umur aset (kerugian kredit ekspektasian seumur hidup), kecuali jika tidak ada peningkatan risiko kredit yang 
signifikan sejak dimulainya, dalam hal ini, penyisihan didasarkan pada 12 (dua belas) bulan kerugian kredit 
ekspektasian. Kerugian kredit ekspektasian 12 (dua belas) bulan adalah bagian dari kerugian kredit ekspektasian 
seumur hidup yang dihasilkan dari peristiwa default pada instrumen keuangan yang mungkin terjadi dalam 12 (dua 
belas) bulan setelah tanggal pelaporan. kerugian kredit ekspektasian seumur hidup adalah kerugian kredit yang 
dihasilkan dari semua kemungkinan peristiwa gagal bayar selama perkiraan umur instrumen keuangan. 
 
Untuk piutang dagang dan aset kontrak, Perusahaan menerapkan pendekatan yang disederhanakan dalam 
menghitung kerugian kredit ekspektasian. Oleh karena itu, Perusahaan tidak melacak perubahan dalam risiko kredit, 
tetapi mengakui penyisihan kerugian berdasarkan kerugian kredit ekspektasian seumur hidup pada setiap tanggal 
pelaporan. Perusahaan telah menyusun matriks provisi yang didasarkan pada pengalaman kerugian kredit historis, 
disesuaikan dengan faktor-faktor berwawasan ke depan yang spesifik bagi debitur dan lingkungan ekonomi. 
 
Untuk aset keuangan lainnya seperti piutang non-perdagangan, piutang pinjaman, piutang pihak berelasi dan 
piutang lainnya, ECL diakui dalam dua tahap. Untuk eksposur kredit yang belum ada peningkatan risiko kredit yang 
signifikan sejak pengakuan awal, ECL disediakan untuk kerugian kredit yang diakibatkan oleh peristiwa gagal bayar 
yang mungkin terjadi dalam 12 (dua belas) bulan ke depan (ECL 12 bulan). Untuk eksposur kredit yang telah terjadi 
peningkatan signifikan dalam risiko kredit (SICR) sejak pengakuan awal, penyisihan kerugian diperlukan untuk 
kerugian kredit yang diperkirakan selama sisa umur eksposur, terlepas dari waktu default (seumur hidup ECL). 
 
Untuk kas dan setara kas serta investasi jangka pendek, Perusahaan menerapkan penyederhanaan risiko kredit 
rendah. Kemungkinan gagal bayar dan kerugian karena gagal bayar tersedia untuk umum dan dianggap sebagai 
investasi berisiko kredit rendah. Merupakan kebijakan Perusahaan untuk mengukur ECL pada instrumen tersebut 
dalam basis 12 (dua belas) bulan. Namun, jika terjadi peningkatan risiko kredit yang signifikan sejak origination, 
penyisihan akan didasarkan seumur hidup. Perusahaan menggunakan peringkat dari lembaga pemeringkat kredit 
terkemuka untuk menentukan apakah instrumen utang memiliki SICR dan untuk memperkirakan ECL. 
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Input utama dalam model ini mencakup definisi Perusahaan tentang default dan data historis tiga tahun untuk 
origination, tanggal jatuh tempo, dan tanggal default. Perusahaan menganggap piutang usaha dan aset kontrak 
dalam keadaan gagal bayar ketika pembayaran kontraktual telah lewat 90 hari, kecuali untuk keadaan tertentu 
ketika alasan jatuh tempo adalah karena rekonsiliasi dengan pelanggan catatan pembayaran yang bersifat 
administratif yang dapat memperluas definisi default. 
 
Namun, dalam kasus tertentu, Perusahaan juga dapat mempertimbangkan aset keuangan gagal bayar ketika 
informasi internal atau eksternal menunjukkan bahwa Perusahaan tidak mungkin menerima jumlah kontraktual 
yang terutang secara penuh sebelum memperhitungkan setiap peningkatan kredit yang dimiliki oleh Perusahaan. 
 
Menentukan tahap penurunan nilai 
 
Dari tanggal 1 Januari 2020, Perusahaan telah menilai apakah risiko kredit pada instrumen keuangan telah 
meningkat secara signifikan sejak pengakuan awal. Saat membuat penilaian, Perusahan menggunakan perubahan 
risiko gagal bayar yang terjadi selama perkiraan umur instrumen keuangan, bukan perubahan jumlah kerugian 
kredit ekspektasian. Untuk membuat penilaian tersebut, Perusahaan membandingkan risiko gagal bayar yang 
terjadi pada instrumen keuangan pada tanggal pelaporan dengan risiko gagal bayar yang terjadi pada instrumen 
keuangan pada tanggal pengakuan awal dan mempertimbangkan informasi yang wajar dan dapat didukung, yaitu 
tersedia tanpa biaya atau upaya yang tidak semestinya, yang merupakan indikasi peningkatan risiko kredit yang 
signifikan sejak pengakuan awal. 
 
Perusahaan menerapkan pendekatan yang disederhanakan untuk mengukur kerugian kredit ekspektasian ("ECL") 
tersebut untuk piutang usaha, piutang lain-lain, dan aset kontrak tanpa komponen pembiayaan yang signifikan. 
 
ECL adalah estimasi kerugian kredit tertimbang probabilitas. Kerugian kredit diukur sebagai nilai sekarang dari 
semua kekurangan kas (yaitu perbedaan antara arus kas yang jatuh tempo pada entitas sesuai dengan kontrak dan 
arus kas yang diharapkan akan diterima oleh Perusahaan). ECL didiskontokan dengan suku bunga efektif dari aset 
keuangan. 
 
Cadangan kerugian untuk aset keuangan yang diukur pada biaya perolehan diamortisasi dikurangkan dari jumlah 
tercatat bruto aset. Nilai tercatat bruto aset keuangan dihapuskan (sebagian atau seluruhnya) sepanjang tidak ada 
prospek pemulihan yang realistis. Ini umumnya terjadi ketika Perusahaan menentukan bahwa debitur tidak memiliki 
aset atau sumber pendapatan yang dapat menghasilkan arus kas yang cukup untuk membayar kembali jumlah yang 
dikenakan penghapusan tersebut. Namun demikian, aset keuangan yang dihapusbukukan masih dapat dikenakan 
kegiatan penegakan hukum untuk memenuhi prosedur Perusahaan untuk pemulihan jumlah yang telah jatuh 
tempo. 
 

j. Nilai wajar instrumen keuangan 
 
Nilai wajar adalah harga yang akan diterima untuk menjual suatu aset atau harga yang akan dibayar untuk 
mengalihkan suatu liabilitas dalam suatu transaksi teratur antara pelaku pasar pada tanggal pengukuran. 
 
Nilai wajar instrumen keuangan yang diperdagangkan di pasar aktif pada tanggal laporan posisi keuangan adalah 
berdasarkan kuotasi harga pasar atau harga kuotasi penjual/ dealer (bid price untuk posisi beli dan ask price untuk 
posisi jual), tanpa memperhitungkan biaya transaksi. 
 
Apabila bid price dan ask price yang terkini tidak tersedia, maka harga transaksi terakhir yang digunakan untuk 
mencerminkan bukti nilai wajar terkini, sepanjang tidak terdapat perubahan signifikan dalam perekonomian sejak 
terjadinya transaksi. 
 
Untuk seluruh instrumen keuangan yang tidak terdaftar pada suatu pasar aktif, kecuali investasi pada instrumen 
ekuitas yang tidak memiliki kuotasi harga, maka nilai wajar ditentukan menggunakan teknik penilaian. Teknik 
penilaian meliputi teknik nilai kini (net present value), perbandingan terhadap instrumen sejenis yang memiliki 
harga pasar yang dapat diobservasi, model harga opsi (options pricing models), dan model penilaian lainnya. 
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Dalam hal nilai wajar tidak dapat ditentukan dengan andal menggunakan teknik penilaian, maka investasi pada 
instrumen ekuitas yang tidak memiliki kuotasi harga dinyatakan pada biaya perolehan setelah dikurangi 
penurunan nilai. 
 
Perusahaan mengklasifikasi pengukuran nilai wajar dengan menggunakan hierarki nilai wajar yang mencerminkan 
signifikansi input yang digunakan untuk melakukan pengukuran. Hierarki nilai wajar memiliki tingkat sebagai 
berikut: 
 
a. Harga kuotasian dalam pasar aktif untuk aset atau liabilitas yang identik (Tingkat 1); 
b. Input selain harga kuotasian yang termasuk dalam Tingkat 1 yang dapat diobservasi untuk aset atau liabilitas, 

baik secara langsung atau secara tidak langsung (Tingkat 2); 
c. Input untuk aset atau liabilitas yang bukan berdasarkan data yang dapat diobservasi (Tingkat 3). 
 

Tingkat pada hierarki nilai wajar dimana pengukuran nilai wajar dikategorikan secara keseluruhan ditentukan 
berdasarkan input tingkat terendah yang signifikan terhadap pengukuran nilai wajar secara keseluruhan. Penilaian 
signifikansi suatu input tertentu dalam pengukuran nilai wajar secara keseluruhan memerlukan pertimbangan 
dengan memperhatikan faktor-faktor spesifik atas aset atau liabilitas tersebut. 

 
k. Biaya dibayar dimuka dan uang muka 

 
Biaya dibayar dimuka diamortisasi selama manfaat masing-masing biaya dengan menggunakan metode garis lurus. 
 
Uang muka adalah bagian dari kontrak karena dibayar atau diterima di muka untuk barang atau jasa. Uang muka 
di catat sebagai aset dalam laporan posisi keuangan. 

 
l. Aset tetap 

 
Aset tetap diakui sebesar harga perolehan dikurangi dengan akumulasi penyusutan dan penurunan nilai, jika ada. 
Harga perolehan termasuk pengeluaran yang dapat diatribusikan secara langsung atas perolehan aset tersebut. 
 
Sebelum tahun 2022, Perusahaan menerapkan metode biaya, dimana pengukuran setelah pengakuan awal aset 
tetap, dicatat sebesar harga perolehan dikurangi dengan akumulasi penyusutan dan penurunan nilai. 
 
Pada tahun 2022, Perusahaan merubah metode pengukuran setelah pengakuan awal menjadi metode revaluasi 
untuk aset tanah, bangunan pabrik, mesin dan peralatan pabrik, dan prasarana bangunan, dimana setelah 
pengakuan sebagai aset tetap, aset tetap yang nilai wajarnya dapat diukur secara andal dicatat pada jumlah 
revaluasian, yaitu nilai wajar pada tanggal revaluasi dikurangi akumulasi penyusutan dan akumulasi rugi 
penurunan nilai setelah revaluasi. Revaluasi dilakukan dengan keteraturan yang cukup regular untuk memastikan 
bahwa jumlah tercatat tidak berbeda secara material dengan jumlah yang ditentukan dengan menggunakan nilai 
wajar pada akhir periode pelaporan. 
 
Kenaikan nilai tercatat yang timbul dari revaluasi bangunan dan mesin dan peralatan pabrik dikreditkan pada 
“surplus revaluasi aset tetap” sebagai bagian dari pendapatan komprehensif lain. Penurunan yang menghapus 
nilai kenaikan yang sebelumnya atas aset yang sama dibebankan terhadap “surplus revaluasi aset” sebagai bagian 
dari laba komprehensif; penurunan lainnya dibebankan pada laporan laba rugi. Setiap periode pelaporan, selisih 
antara penyusutan berdasarkan nilai revaluasi aset yang diakui didalam laporan laba rugi dan penyusutan 
berdasarkan harga perolehan awal aset ditransfer dari “surplus revaluasi aset” ke dalam “saldo laba”. 
 
Hak atas tanah yang diperoleh Perusahaan dapat diperpanjang dan diperbarui dalam jangka waktu tertentu sesuai 
dengan persyaratan dalam peraturan perundang-undangan. Dengan adanya perpanjangan dan pembaruan hak 
atas tanah secara terus menerus, maka tanah dapat memiliki umur ekonomis yang tidak terbatas. 
 
Biaya perolehan hak atas tanah dalam bentuk hak guna usaha, hak guna bangunan, dan hak pakai diakui sebagai 
aset tetap. 
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Biaya pengurusan legal hak atas tanah ketika tanah diperoleh pertama kali diakui sebagai bagian dari biaya 
perolehan aset tanah. 
 
Biaya pengurusan perpanjangan atau pembaruan legal hak atas tanah diakui sebagai aset takberwujud dan 
diamortisasi sepanjang umur hukum atau umur ekonomik tanah, mana yang lebih pendek. 
 
Tanah tidak disusutkan. Penyusutan aset lain dihitung dengan menggunakan metode garis lurus untuk 
mengalokasikan harga perolehan atau jumlah revaluasi sampai dengan nilai sisanya selama masa manfaat yang 
diestimasi, sebagai berikut: 
 

 
 

Biaya-biaya setelah pengakuan awal diakui hanya jika terdapat kemungkinan besar bahwa manfaat ekonomis di 
masa depan akan mengalir ke Perusahaan. Biaya perbaikan dan pemeliharaan dibebankan pada saat terjadinya. 
 
Nilai sisa aset, masa manfaat dan metode penyusutan ditelaah dan jika perlu disesuaikan, pada setiap akhir 
periode pelaporan. 
 
Nilai tercatat aset segera diturunkan sebesar jumlah yang dapat dipulihkan jika nilai tercatat aset lebih besar dari 
estimasi jumlah yang dapat dipulihkan. 
 
Keuntungan atau kerugian bersih atas pelepasan aset tetap ditentukan dengan membandingkan hasil yang 
diterima dengan nilai tercatat dan diakui pada “(kerugian)/ keuntungan lain-lain – neto” dalam laporan laba rugi. 
 
Apabila aset tetap tidak digunakan lagi atau dijual, maka nilai tercatat dan akumulasi penyusutannya dikeluarkan 
dari laporan keuangan dan keuntungan atau kerugian yang dihasilkannya diakui dalam laporan laba (rugi) tahun 
berjalan. 
 
Akumulasi biaya konstruksi bangunan, pabrik dan pemasangan mesin dikapitalisasi sebagai aset dalam 
penyelesaian. Biaya tersebut direklasifikasi ke akun aset tetap pada saat proses konstruksi atau pemasangan 
selesai. Penyusutan dimulai pada saat aset tersebut siap untuk digunakan sesuai dengan tujuan yang diinginkan 
manajemen. 
 

m. Persediaan 
 

Persediaan dinyatakan menurut nilai yang terendah antara harga perolehan dengan nilai bersih yang dapat 
direalisasikan. 
 
Persediaan bahan jadi dinilai berdasarkan “metode rata-rata tertimbang” yang dan termasuk pengeluaran yang 
terjadi untuk memperoleh persediaan, biaya produksi atau konversi, dan biaya lainnya yang timbul untuk 
membawanya ke lokasi dan kondisi sekarang. Dalam hal bahan baku dan barang dalam proses, biaya mencakup 
bagian yang sesuai atas biaya overhead produksi berdasarkan kapasitas operasi normal. 
 
Harga perolehan bahan baku dan pembantu ditentukan dengan metode rata-rata tertimbang. 
 

Nilai bersih yang dapat direalisasikan adalah taksiran harga jual yang wajar setelah dikurangi dengan taksiran biaya 
untuk menyelesaikan dan menjual persediaan barang jadi. 
 



 

  

 

  
60 

Perusahaan tidak menyediakan penyisihan untuk persediaan yang usang. Kerugian yang terjadi pada persediaan, 
jika ada, dihapuskan dan dibebankan ke laporan laba rugi komprehensif pada tahun berjalan. 
 
Penyisihan untuk persediaan usang dan slow- moving ditentukan berdasarkan estimasi penjualan masing-masing 
jenis persediaan pada masa mendatang. Setiap penurunan nilai persediaan dibawah biaya menjadi nilai realisasi 
neto dan seluruh kerugian persediaan harus diakui sebagai beban pada periode terjadinya penurunan atau 
kerugian tersebut. Setiap pemulihan kembali penurunan nilai persediaan, yang berasal dari peningkatan nilai 
realisasi neto, diakui sebagai pengurangan terhadap jumlah persediaan yang diakui sebagai beban pada periode 
terjadinya pemulihan tersebut. 
 

n. Aset takberwujud 
 

Piranti lunak 
 

Aset tak berwujud diukur sebesar nilai perolehan pada pengakuan awal. Setelah pengakuan awal, aset takberwujud 
dicatat pada biaya perolehan dikurangi akumulasi amortisasi dan akumulasi rugi penurunan nilai. Umur manfaat 
aset takberwujud dinilai apakah terbatas atau tidak terbatas. 
 
Biaya yang terkait dengan pemeliharaan program piranti lunak komputer diakui sebagai beban pada saat 
terjadinya. Biaya pengembangan yang dapat secara langsung diatribusikan kepada desain dan pengujian produk 
piranti lunak yang dapat diidentifikasi dan unik yang dikendalikan oleh Perusahaan diakui sebagai aset 
takberwujud. 
 
Biaya yang dapat diatribusikan secara langsung dikapitalisasi sebagai bagian produk piranti lunak mencakup beban 
pekerja pengembang piranti lunak dan bagian overhead yang relevan. 
 
Pengeluaran pengembangan yang lain yang tidak memenuhi kriteria ini diakui sebagai beban pada saat terjadinya. 
Biaya pengembangan yang sebelumnya diakui sebagai beban tidak dapat diakui sebagai aset pada periode 
berikutnya. 
 
Biaya pengembangan piranti lunak komputer diakui sebagai aset yang diamortisasi selama estimasi masa manfaat, 
yang tidak lebih dari tiga tahun. 
 
Amortisasi dihitung sebagai penghapusan biaya perolehan aset, dikurangi nilai residunya, periode amortisasi dan 
metode amortisasi untuk aset tak berwujud dengan umur manfaat terbatas ditelaah setidaknya setiap akhir tahun 
buku. 
 

o. Penurunan nilai aset non-keuangan 
 

Pada setiap akhir periode pelaporan, Perusahaan menilai apakah terdapat indikasi suatu aset mengalami 
penurunan nilai. Jika terdapat indikasi tersebut atau pada saat pengujian tahunan atas penurunan nilai aset 
tertentu diperlukan, maka Perusahaan membuat estimasi atas jumlah terpulihkan aset tersebut. 
 
Jumlah terpulihkan yang ditentukan untuk aset individual adalah jumlah yang lebih tinggi antara nilai wajar aset 
atau unit penghasil kas dikurangi biaya untuk menjual dengan nilai pakainya. Jika nilai tercatat aset lebih besar 
daripada nilai terpulihkannya, maka aset tersebut dianggap mengalami penurunan nilai dan nilai tercatat aset 
diturunkan menjadi sebesar nilai terpulihkannya, dan diakui sebagai “Rugi Penurunan Nilai” pada laporan laba rugi 
dan penghasilan komprehesif lain. 
 
Pembalikan atas rugi penurunan nilai diakui pada laporan laba rugi dan penghasilan komprehensif lain. Setelah 
pembalikan tersebut, beban penyusutan atas aset tersebut dikoreksi pada periode mendatang dengan dialokasikan 
kepada nilai tercatat aset yang direvisi dikurangi dengan nilai residu, dengan dasar sistematis selama sisa masa 
manfaat aset. 
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p. Liabilitas Keuangan 
 

Pengakuan awal 
 
Liabilitas keuangan diakui jika, dan hanya jika, Perusahaan menjadi pihak dalam ketentuan kontraktual dari 
instrumen keuangan tersebut. Kewajiban keuangan diklasifikasikan sebagai kewajiban keuangan di FVPL atau 
kewajiban keuangan lainnya. Perusahaan menentukan klasifikasi liabilitas keuangannya pada pengakuan awal. 
 
Liabilitas keuangan Perusahaan meliputi utang usaha dan utang lainnya, liabilitas imbalan kerja-jangka pendek, 
biaya yang masih harus dibayar, utang pihak berelasi, utang pemegang saham, utang pembiayaan konsumen dan 
utang bank. Liabilitas diklasifikasikan sebagai liabilitas tidak lancar jika sisa jatuh tempo kurang dari 12 (dua belas) 
bulan, jika tidak diklasifikasikan sebagai liabilitas tidak lancar. 
 
Pengukuran selanjutnya 
 
Liabilitas keuangan yang diukur dengan biaya perolehan diamortisasi 
 
Liabilitas keuangan yang diukur dengan biaya perolehan diamortisasi pada awalnya diakui sebesar nilai wajar 
ditambah biaya transaksi yang dapat diatribusikan secara langsung dan selanjutnya diukur pada biaya perolehan 
diamortisasi dengan menggunakan metode suku bunga efektif. 
 
Untuk liabilitas keuangan lainnya, keuntungan dan kerugian diakui dalam laporan laba rugi pada saat liabilitas 
tersebut dihentikan pengakuannya dan melalui proses amortisasi. 
 

q. Utang usaha dan lain-lain 
 

Utang usaha adalah kewajiban membayar barang atau jasa yang telah diterima dalam kegiatan usaha normal dari 
pemasok. Utang usaha diklasifikasikan sebagai liabilitas jangka pendek jika pembayarannya jatuh tempo dalam 
waktu satu tahun atau kurang (atau dalam siklus operasi normal, jika lebih lama). Jika tidak, utang tersebut disajikan 
sebagai liabilitas jangka panjang. 
 
Utang lain-lain adalah kewajiban untuk membayar barang atau jasa yang diperoleh di luar kegiatan usaha biasa. 
 

r. Pinjaman 
 

Pada saat pengakuan awal, pinjaman diakui sebesar nilai wajar, dikurangi dengan biaya-biaya transaksi yang terjadi. 
Selanjutnya, pinjaman diukur sebesar biaya perolehan diamortisasi; selisih antara penerimaan (dikurangi biaya 
transaksi) dan nilai pelunasan dicatat pada laporan laba rugi selama periode pinjaman dengan menggunakan 
metode bunga efektif. 
 
Biaya yang dibayar untuk memperoleh fasilitas pinjaman diakui sebagai biaya transaksi pinjaman sepanjang besar 
kemungkinan sebagian atau seluruh fasilitas akan ditarik. Dalam hal ini, biaya memperoleh pinjaman ditangguhkan 
sampai penarikan pinjaman terjadi. Sepanjang tidak terdapat bukti bahwa besar kemungkinan sebagian atau seluruh 
fasilitas akan ditarik, biaya memperoleh pinjaman dikapitalisasi sebagai pembayaran di muka untuk jasa likuiditas 
dan diamortisasi selama periode fasilitas yang terkait. 
 
Ketika liabilitas keuangan dinegosiasikan kembali dan entitas mengeluarkan instrumen ekuitas kepada kreditor 
untuk menyelesaikan seluruh atau sebagian liabilitas (debt for equity swap), keuntungan atau kerugian diakui dalam 
laporan laba rugi yang dicatat sebagai selisih antara jumlah tercatat dari liabilitas keuangan. 
 
Pinjaman diklasifikasikan sebagai liabilitas jangka pendek kecuali Perusahaan memiliki hak tanpa syarat untuk 
menunda pembayaran liabilitas selama paling tidak 12 (dua belas) bulan setelah tanggal pelaporan. 
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s. Biaya pinjaman 
 

Biaya bunga dan biaya pinjaman lainnya, seperti biaya diskonto pinjaman baik yang secara langsung atau tidak 
langsung digunakan untuk pendanaan konstruksi aset kualifikasian, dikapitalisasi hingga aset tersebut selesai 
dikonstruksi. Untuk biaya pinjaman yang dapat diatribusikan secara langsung pada aset kualifikasian, jumlah yang 
dikapitalisasi ditentukan dari biaya pinjaman aktual yang terjadi selama periode berjalan, dikurangi penghasilan 
yang diperoleh dari investasi sementara atas dana hasil pinjaman tersebut. Untuk pinjaman yang tidak dapat 
diatribusikan secara langsung pada suatu aset kualifikasian, jumlah yang dikapitalisasi ditentukan dengan 
mengalikan tingkat kapitalisasi terhadap jumlah yang dikeluarkan untuk memperoleh aset kualifikasian.Tingkat 
kapitalisasi dihitung berdasarkan rata-rata tertimbang biaya pinjaman yang dibagi dengan jumlah pinjaman yang 
tersedia selama periode, selain pinjaman yang secara spesifik diambil untuk tujuan memperoleh suatu aset 
kualifikasian. 
 

t. Modal saham 
 

Biaya tambahan yang secara langsung dapat diatribusikan kepada penerbitan saham biasa atau opsi disajikan pada 
ekuitas sebagai pengurang penerimaan, setelah dikurangi pajak. 
 
Ketika entitas Perusahaan membeli modal saham ekuitas entitas (saham treasuri), imbalan yang dibayar, termasuk 
biaya tambahan yang secara langsung dapat diatribusikan (dikurangi pajak penghasilan) dikurangkan dari ekuitas 
yang diatribusikan kepada pemilik ekuitas entitas sampai saham tersebut dibatalkan atau diterbitkan kembali. 
Ketika saham biasa tersebut selanjutnya diterbitkan kembali, imbalan yang diterima, dikurangi biaya tambahan 
transaksi yang terkait dan dampak pajak penghasilan yang terkait dimasukkan pada ekuitas yang dapat 
diatribusikan kepada pemilik ekuitas entitas. 
 

u. Imbalan kerja 
 

a. Imbalan kerja jangka pendek 
 
Seluruh imbalan kerja jangka pendek yang terdiri dari gaji dan imbalan terkait, bonus, insentif dan imbalan 
kerja jangka pendek lain diakui sebagai biaya yang tidak didiskonto saat karyawan telah memberikan jasa 
kepada Perusahaan. 
 

b. Imbalan pasca kerja 
 
Perusahaan memberikan imbalan pasca kerja imbalan pasti untuk karyawan sesuai dengan Undang-Undang 
Cipta Kerja No. 11/2020.  
 
Sehubungan dengan program imbalan pasti, liabilitas diakui pada laporan posisi keuangan sebesar nilai kini 
kewajiban imbalan pasti pada akhir periode pelaporan dikurangi nilai wajar aset program. Kewajiban imbalan 
pasti dihitung setiap tahun oleh aktuaris yang independen dengan menggunakan metode projected unit credit. 
 
Nilai kini kewajiban imbalan pasti ditentukan dengan mendiskontokan arus kas keluar yang diestimasi dengan 
menggunakan tingkat bunga Obligasi Pemerintah (dikarenakan saat ini tidak ada pasar aktif untuk obligasi 
perusahaan yang berkualitas tinggi) yang didenominasikan dalam mata uang dimana imbalan akan dibayarkan 
dan memiliki jangka waktu jatuh tempo mendekati jangka waktu kewajiban pensiun. 
 
Biaya bunga bersih dihitung dengan menerapkan tingkat diskonto terhadap saldo bersih kewajiban imbalan 
pasti dan nilai wajar aset program. Biaya ini termasuk dalam beban imbalan kerja dalam laporan laba rugi. 
 
Keuntungan dan kerugian atas pengukuran kembali yang timbul dari penyesuaian dan perubahan dalam 
asumsi-asumsi aktuarial langsung diakui seluruhnya melalui pendapatan komprehensif lain pada saat 
terjadinya. Keuntungan dan kerugian ini termasuk didalam laba ditahan pada laporan perubahan ekuitas dan 
pada neraca. 
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Perubahan nilai kini atas kewajiban imbalan pasti yang timbul dari amendemen rencana atau pembatasan 
langsung diakui dalam laporan laba rugi sebagai biaya jasa lalu. 
 
Pesangon pemutusan kontrak kerja terutang ketika Perusahaan memberhentikan hubungan kerja sebelum 
usia pensiun normal, atau ketika seorang pekerja menerima penawaran mengundurkan diri secara sukarela 
dengan kompensasi imbalan pesangon. Perusahaan mengakui pesangon pemutusan kontrak kerja pada 
tanggal yang lebih awal antara (i) ketika Perusahaan tidak dapat lagi menarik tawaran atas imbalan tersebut 
dan (ii) ketika Perusahaan mengakui biaya untuk restrukturisasi yang berada dalam ruang lingkup PSAK 57 dan 
melibatkan pembayaran pesangon. Dalam hal menyediakan pesangon sebagai penawaran untuk 
mengundurkan diri secara sukarela, pesangon pemutusan kontrak kerja diukur berdasarkan jumlah karyawan 
yang diharapkan menerima penawaran tersebut. Imbalan yang jatuh tempo lebih dari 12 (dua belas) bulan 
setelah periode pelaporan didiskontokan menjadi nilai kininya. 
 
Pada April 2022, DSAK IAI (Dewan Standar Akuntansi Keuangan Institut Akuntan Indonesia) mengeluarkan 
materi penjelasan melalui siaran pers mengenai atribusi imbalan masa kerja sesuai dengan PSAK 24: Imbalan 
kerja yang diadopsi dari IAS 19 Imbalan Kerja. Materi penjelasan tersebut menyampaikan informasi bahwa 
pola fakta program pensiun berdasarkan UU Ketenagakerjaan yang berlaku di Indonesia saat ini sama dengan 
yang ditanggapi dan disimpulkan dalam Keputusan Agenda IFRS Intepretation Comitte (“IFRIC”) Attributing 
Benefit to Periods of Service (IAS 19). 
 
Dengan mengadopsi materi penjelasan tersebut, Perusahaan perlu mengubah kebijakan akuntansinya 
mengenai atribusi imbalan atas masa kerja yang berlaku saat ini. Sampai dengan tanggal pengesahan laporan 
keuangan, Perusahaan masih mempersiapkan tindakan yang diperlukan, internal dan eksternal, untuk 
mengadopsi materi penjelasan tersebut dan oleh karena itu dampak terkait belum dapat ditentukan dan 
dicatat dalam laporan keuangan Perseroan untuk periode yang berakhir 30 Juni 2022. 
 

v.  Pajak penghasilan kini dan tangguhan 
 
Beban pajak terdiri dari pajak kini dan pajak tangguhan. Pajak diakui dalam laporan laba rugi, kecuali jika pajak 
tersebut terkait dengan transaksi atau kejadian yang diakui di pendapatan komprehensif lain atau langsung diakui 
ke ekuitas. Dalam hal ini, pajak tersebut masing-masing diakui dalam pendapatan komprehensif lain atau ekuitas. 
 
Beban pajak kini dihitung berdasarkan peraturan perpajakan yang berlaku atau yang secara substantif berlaku 
pada akhir periode pelaporan, di negara dimana Perusahaan dan entitas anak beroperasi dan menghasilkan 
pendapatan kena pajak. Manajemen secara periodik mengevaluasi posisi yang dilaporkan di Surat Pemberitahuan 
Tahunan (SPT) sehubungan dengan situasi di mana aturan pajak yang berlaku membutuhkan interpretasi. Jika 
perlu, manajemen menentukan provisi berdasarkan jumlah yang diharapkan akan dibayar kepada otoritas pajak. 
 
Pajak penghasilan tangguhan diakui sepenuhnya, dengan menggunakan metode neraca untuk semua perbedaan 
temporer yang berasal dari selisih antara dasar pengenaan pajak aset dan liabilitas dengan nilai tercatatnya pada 
laporan keuangan. Namun, liabilitas pajak penghasilan tangguhan tidak diakui jika berasal dari pengakuan awal 
goodwill. Pajak penghasilan tangguhan juga tidak diperhitungkan jika pajak penghasilan tangguhan tersebut 
timbul dari pengakuan awal aset atau pengakuan awal liabilitas dalam transaksi yang bukan kombinasi bisnis yang 
pada saat transaksi tidak mempengaruhi laba akuntansi maupun laba kena pajak/rugi pajak. 
 
Pajak penghasilan tangguhan diukur dengan menggunakan tarif pajak yang sudah diberlakukan atau secara 
substantif berlaku pada akhir periode pelaporan dan diekspektasi akan digunakan ketika aset pajak tangguhan 
yang berhubungan direalisasi atau liabilitas pajak tangguhan diselesaikan. 
 
Aset pajak tangguhan diakui hanya jika kemungkinan jumlah penghasilan kena pajak di masa depan akan memadai 
untuk dikompensasi dengan perbedaan temporer yang masih dapat dimanfaatkan. 
 
Liabilitas pajak tangguhan tidak diakui untuk perbedaan temporer antara nilai tercatat dan dasar pengenaan pajak 
dari investasi pada operasi asing ketika Perusahaan bisa mengontrol periode pengembalian dari perbedaan 
temporer dan ada kemungkinan bahwa perbedaan itu tidak akan dibalik di masa depan yang dapat diperkirakan. 
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Aset dan liabilitas pajak penghasilan tangguhan dapat saling hapus apabila terdapat hak yang berkekuatan hukum 
untuk melakukan saling hapus antara aset pajak kini dengan liabilitas pajak kini dan apabila aset dan liabilitas 
pajak penghasilan tangguhan dikenakan oleh otoritas perpajakan yang sama. 
 
Aset pajak kini dan liabilitas pajak kini akan saling hapus ketika entitas memiliki hak yang berkekuatan hukum 
untuk melakukan saling hapus dan adanya niat untuk melakukan penyelesaian saldo-saldo tersebut secara neto 
atau untuk merealisasikan dan menyelesaikan liabilitas secara bersamaan. 
 

w. Pengakuan pendapatan 
 
Sejak 1 Januari 2020, Perusahaan telah menerapkan PSAK 72 yang membutuhkan pendapatan pengakuan untuk 
memenuhi 5 langkah penilaian: 
 
1. Identifikasi kontrak dengan pelanggan. 
2. Identifikasi kewajiban pelaksanaan dalam kontrak. Kewajiban pelaksanaan adalah janji dalam kontrak untuk 

mentransfer barang atau jasa yang berbeda kepada pelanggan. 
3. Alokasikan harga transaksi untuk setiap kewajiban pelaksanaan atas dasar harga jual berdiri sendiri relatif 

dari setiap barang atau jasa berbeda yang dijanjikan dalam kontrak. Jika hal ini tidak dapat diamati secara 
langsung, harga jual berdiri sendiri relatif diestimasi berdasarkan biaya ekspektasian ditambah marjin. 

4. Mengakui pendapatan ketika kewajiban pelaksanaan dipenuhi dengan mentransfer barang atau jasa yang 
dijanjikan kepada pelanggan (yaitu ketika pelanggan memperoleh kendali atas barang atau jasa). 

5. Mengakui pendapatan ketika kewajiban pelaksanaan dipenuhi dengan mentransfer barang atau jasa yang 
dijanjikan kepada pelanggan (yaitu ketika pelanggan memperoleh kendali atas barang atau jasa). 
 

Kewajiban pelaksanaan dapat dipenuhi dalam kondisi sebagai berikut: 
 
a. Pada waktu tertentu (biasanya untuk janji dalam memindahkan barang ke pelanggan), atau 
b. Sepanjang waktu (biasanya untuk janji dalam memberikan layanan pada pelanggan). Untuk kewajiban 

pelaksanaan yang dipenuhi sepanjang waktu, Perusahaan memilih ukuran kemajuan yang sesuai untuk 
menentukan jumlah pendapatan yang harus diakui ketika kewajiban pelaksanaan dipenuhi. 

 
 

Pembayaran harga transaksi berbeda untuk setiap kontrak. Aset kontrak diakui setelah imbalan yang dibayarkan 
oleh pelanggan kurang dari saldo kewajiban pelaksanaan yang telah dipenuhi. Liabilitas kontrak diakui setelah 
imbalan yang dibayarkan oleh pelanggan lebih dari saldo kewajiban pelaksanaan yang telah dipenuhi. 
 
Pendapatan dari penjualan sarung tangan diakui pada saat risiko dan manfaat kepemilikan barang telah berpindah 
kepada pembeli, biasanya pada saat barang dikirimkan kepada pelanggan (waktu tertentu). 
 
Kas diterima di muka disajikan sebagai liabilitas kontrak dalam laporan posisi keuangan dan diakui sebagai 
pendapatan pada saat barang telah dikirimkan ke pembeli. 
 
Pendapatan bunga 
 
Pendapatan bunga dari aset keuangan diakui jika kemungkinan besar manfaat ekonomik akan mengalir ke 
Perusahaan dan jumlah pendapatan dapat diukur secara andal. Penghasilan bunga diakui pada basis waktu, 
dengan acuan pada pokok pinjaman dan suku bunga efektif yang berlaku, yang merupakan suku bunga yang 
secara tepat mendiskontokan estimasi penerimaan kas masa depan selama perkiraan umur aset keuangan untuk 
memperoleh nilai tercatat aset bersih pada awal pengakuan. 
 
Beban 
 
Beban diakui pada saat terjadinya (asas akrual). 
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x. Sewa 
 
Perusahaan menyewa berbagai aset tetap. Kontrak sewa biasanya dibuat untuk periode tetap dari 1 hingga 2 
tahun tetapi mungkin memiliki opsi ekstensi. 
 
Kontrak dapat berisi komponen sewa dan non-sewa berdasarkan harga relatif yang berdiri sendiri. Namun, untuk 
sewa real estate di mana Perusahaan merupakan penyewa, manajemen telah memilih untuk tidak memisahkan 
komponen sewa dan non-sewa dan sebagai gantinya memperhitungkannya sebagai komponen sewa tunggal. 
 
Persyaratan sewa dinegosiasikan secara individual dan berisi berbagai persyaratan dan ketentuan yang berbeda. 
Perjanjian sewa tidak memberlakukan perjanjian apa pun selain jaminan untuk tujuan peminjaman. 
 
Sewa diakui sebagai aset hak guna dan liabilitas terkait pada tanggal di mana aset sewaan tersedia untuk 
digunakan oleh Perusahaan. 
 
Aset dan liabilitas yang timbul dari sewa pada awalnya diukur dengan basis nilai kini. Liabilitas sewa termasuk nilai 
bersih sekarang dari pembayaran sewa berikut: 
 

• pembayaran tetap (termasuk pembayaran tetap secara substansi), dikurangi piutang insentif sewa. 

• pembayaran sewa variabel yang didasarkan pada indeks atau tingkat, pada awalnya diukur menggunakan 
indeks atau tingkat pada tanggal mulai. 

• jumlah yang diperkirakan akan dibayarkan oleh penyewa berdasarkan jaminan nilai residu. 

• harga pelaksanaan dari opsi pembelian jika penyewa cukup yakin untuk menggunakan opsi tersebut, dan 

• pembayaran penalti untuk penghentian sewa, jika masa sewa mencerminkan penyewa yang 
melaksanakan opsi tersebut. 
 

Pembayaran sewa yang harus dilakukan berdasarkan opsi perpanjangan tertentu juga termasuk dalam 
pengukuran liabilitas. 
 
Pembayaran sewa didiskontokan dengan menggunakan suku bunga implisit dalam sewa. Jika tarif tidak dapat 
segera ditentukan, di mana hal tersebut secara umum terjadi pada sewa dalam Perusahaan, suku bunga pinjaman 
incremental penyewa digunakan, yaitu tarif yang harus dibayar oleh penyewa untuk meminjam dana yang 
diperlukan untuk memperoleh aset dengan nilai yang sama dengan aset hak guna dalam lingkungan ekonomi 
serupa dengan syarat dan ketentuan yang serupa. 
 
Aset hak guna umumnya disusutkan sepanjang waktu yang lebih pendek antara lama masa manfaat aset dan 
jangka waktu sewa menggunakan metode garis lurus. Jika Perusahaan cukup yakin untuk melaksanakan opsi 
pembelian, aset hak guna disusutkan selama masa manfaat aset yang mendasarinya. Sementara Perusahaan 
menilai kembali tanah dan bangunannya yang ada di dalam properti, gedung, dan peralatan, Perusahaan memilih 
untuk tidak melakukannya untuk bangunan hak guna yang dimiliki oleh Perusahaan. 
 
Pembayaran terkait dengan sewa jangka pendek dan sewa aset bernilai rendah diakui atas dasar garis lurus 
sebagai beban dalam laporan laba rugi. Sewa jangka pendek adalah sewa dengan masa sewa 12 (dua belas) bulan 
atau kurang. 
 
Opsi ekstensi dan terminasi 
 
Opsi ekstensi dan terminasi termasuk dalam sejumlah sewa properti dan peralatan di seluruh Perusahaan. Istilah-
istilah ini digunakan untuk memaksimalkan fleksibilitas operasional dalam hal pengelolaan kontrak. Mayoritas 
opsi ekstensi dan terminasi yang dimiliki hanya dapat dilaksanakan oleh Perusahaan dan bukan oleh pemberi sewa 
masing-masing. 
 
Jaminan nilai residu 
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Untuk mengoptimalkan biaya sewa selama periode kontrak, Perusahaan terkadang memberikan jaminan nilai 
residu sehubungan dengan sewa peralatan. 
 

y. Segmen pelaporan 
 
Segmen operasi dilaporkan dengan cara yang konsisten dengan pelaporan internal yang diberikan kepada 
pengambil keputusan operasi Utama. Pengambil keputusan operasi Utama, yang bertanggung jawab 
mengalokasikan sumber daya dan menilai kinerja segmen operasi, telah diidentifikasi adalah Dewan Direksi 
sebagai pengambil keputusan strategis. 
 
Suatu segmen operasi merupakan suatu komponen di dalam entitas: 
1. yang terlibat dalam aktivitas bisnis yang mana memperoleh pendapatan dan menimbulkan beban (termasuk 

pendapatan dan beban terkait dengan transaksi dengan komponen lain dari entitas yang sama); 
2. yang hasil operasi nya dikaji ulang secara regular oleh pengambil keputusan operasional untuk membuat 

keputusan tentang sumber daya yang dialokasikan pada segmen tersebut dan menilai kinerjanya; dan 
3. dimana tersedia informasi keuangan yang dapat dipisahkan. 

 
z. Laba (rugi) per saham 

 
Laba per saham dasar dihitung dengan membagi laba bersih yang tersedia bagi pemegang saham Perusahaan 
dengan jumlah rata-rata tertimbang saham biasa yang beredar pada periode berjalan. 
 
Laba per saham dilusian dihitung dengan menyesuaikan jumlah rata-rata tertimbang saham biasa yang beredar 
dengan dampak dari semua efek berpotensi saham biasa yang dilutive yang dimiliki perusahaan, yaitu obligasi 
konversi dan opsi saham. 
 
Untuk tujuan perhitungan laba per saham dilusian, entitas menyesuaikan laba atau rugi yang dapat diatribusikan 
kepada pemegang saham biasa Perusahaan dengan efek setelah pajak bunga yang diakui dalam periode tersebut 
terkait dengan ligasesi konversi. 
 

ab.  Provisi 
 

Provisi diakui jika Perusahaan memiliki kewajiban kini (baik bersifat hukum maupun bersifat konstruktif) yang 
diakibatkan oleh peristiwa masa lalu, besar kemungkinannya penyelesaian kewajiban tersebut mengakibatkan 
arus keluar sumber daya yang mengandung manfaat ekonomi dan estimasi yang andal mengenai jumlah 
kewajiban tersebut dapat dibuat. 
 
Provisi dikaji ulang (review) pada setiap tanggal pelaporan dan disesuaikan untuk mencerminkan estimasi terbaik 
yang paling kini. Jika arus keluar sumber daya untuk menyelesaikan kewajiban kemungkinan besar tidak terjadi, 
maka provisi dibalik. 
 

ac. Kontinjensi 
 
Kewajiban kontinjensi tidak diakui dalam laporan keuangan tetapi diungkapkan dalam catatan atas laporan 
keuangan, kecuali kemungkinan arus keluar sumber daya sangat mungkin. Aset kontinjensi tidak diakui dalam 
laporan keuangan, tetapi diungkapkan dalam catatan atas laporan keuangan ketika arus masuk manfaat ekonomi 
cukup besar. 
 

ad. Peristiwa setelah tanggal pelaporan 
 
Peristiwa setelah tanggal pelaporan yang menyediakan informasi tambahan tentang posisi Perusahaan pada 
tanggal pelaporan (peristiwa penyesuaian) disajikan dalam laporan keuangan jika material. Peristiwa setelah 
tanggal pelaporan yang bukan merupakan peristiwa penyesuaian diungkapkan dalam catatan atas laporan 
keuangan apabila material. 
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VI.  FAKTOR RISIKO  
 
Investasi dalam Saham Yang Ditawarkan mengandung sejumlah risiko. Para calon investor harus berhati-hati dalam 
mempertimbangkan seluruh informasi yang terdapat dalam Prospektus ini, khususnya risiko-risiko usaha di bawah ini, 
dalam melakukan evaluasi sebelum membeli Saham Yang Ditawarkan. Risiko tambahan yang saat ini belum diketahui atau 
dianggap tidak material oleh Perseroan juga dapat berpengaruh material dan merugikan pada kegiatan usaha, arus kas, 
hasil operasi, kondisi keuangan dan prospek usaha Perseroan. Harga Saham yang Ditawarkan Perseroan dapat turun 
dikarenakan salah satu risiko ini, dan calon investor dapat kehilangan sebagian atau seluruh nilai investasinya. Deskripsi 
pada bagian ini yang berhubungan dengan Pemerintah, data makroekonomi Indonesia atau informasi mengenai industri 
dimana Perseroan beroperasi, diperoleh dari publikasi resmi Pemerintah atau sumber pihak ketiga lainnya yang tidak 
diverifikasi secara independen oleh Perseroan. 
 
Risiko-risiko yang akan diungkapkan dalam uraian berikut merupakan risiko-risiko material bagi Perseroan yang telah 
dilakukan pembobotan berdasarkan dampak dari masing-masing risiko terhadap kegiatan usaha, arus kas, hasil operasi, 
kondisi keuangan dan prospek usaha Perseroan dimulai dari risiko utama yang dapat memberikan dampak paling besar 
hingga risiko yang dapat memberikan dampak yang paling kecil. 

 
 
A. RISIKO UTAMA YANG MEMPUNYAI PENGARUH SIGNIFIKAN TERHADAP KELANGSUNGAN USAHA 

PERSEROAN 
 
Risiko Utama yang Dihadapi Perseroan 
 
Risiko Terkait Ketersediaan Pasokan Bahan Baku Lateks 
 
Ketersediaan pasokan bahan baku Lateks yang berasal dari karet alam merupakan faktor utama dalam kegiatan 
produksi Perseroan sebagai produsen sarung tangan lateks. Terlebih dengan banyaknya lahan perke bunan karet di 
Indonesia yang dikonversi menjadi lahan perkebunan kelapa sawit, akan menyebabkan naiknya risiko bahan baku 
bagi Perseroan. Kendala pada ketersediaan bahan baku lateks akan menghambat proses produksi Perseroan dan 
dapat mengakibatkan penurunan produksi dan penjualan produk sarung tangan lateks Perseroan. Tentunya, hal 
tersebut harus dapat dihindari bila Perseroan ingin terus menjaga reputasi serta kepercayaan dari pelanggan 
Perseroan. 
 

B. RISIKO USAHA YANG BERHUBUNGAN DENGAN KEGIATAN USAHA PERSEROAN  
 

1. Risiko Terkait Ketersediaan dan Harga Energi 
 
Sebagai sebuah perusahaan yang bergerak di bidang manufaktur sarung tangan lateks, tentunya kegiatan utama 
produksi Perseroan memiliki hubungan yang erat dengan kebutuhan energi, dalam hal ini tenaga listrik. Jika 
terjadi kendala dalam pasokan listrik dari Pembangkit Listrik Negara (PLN) atau terjadinya kenaikan biaya listrik 
yang dapat dipicu akibat kenaikan sumber daya energi seperti minyak, gas atau batubara karena berbagai faktor 
misalnya perang, suplai komoditas dunia, kebijakan tertentu negara eksportir, dan lain-lain, maka akan 
memberikan dampak negatif terhadap operasional dalam bentuk kenaikan biaya produksi yang mungkin dapat 
menyebabkan penurunan margin profitabilitas sebagai cara Perseroan untuk tetap mempertahankan daya 
saingnya secara harga penjualan produk. 
 

2. Risiko Transportasi dan Distribusi Produk 
 
Penjualan produk sarung tangan lateks Perseroan mencakup sekitar 70% penjualan ekspor terutama ke 
pasar di Ameriksa Serikat dan sekitar 30% penjualan domestik. Mengingat kontribusi penjualan eksport 
yang sangat besar, Perseroan memiliki ketergantungan yang tinggi terhadap jasa pengangkutan yang akan 
mengantarkan produk Perseroan ke jalur distribusi dan pemasaran Perseroan di Amerika Serikat. Gangguan 
pada jalur distribusi dan pengangkutan tersebut dapat menyebabkan keterlambatan distribusi produk 
Perseroan dan berpengaruh pada penjualan yang seharusnya dapat dibukukan Perseroan.  
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3. Risiko Terkait Persaingan Usaha 

 
Perseroan menghadapi persaingan dengan beberapa perusahaan yang bergerak dalam bidang yang sejenis, 
yakni bidang pembuatan sarung tangan. Risiko yang dimiliki oleh Perseroan adalah semakin ketatnya 
persaingan yang terjadi di lingkup usaha sejenis, dimana kompetitor bisa menyediakan beragam jenis 
produk dengan kualitas unggul dan harga lebih rendah. Terjadinya hal tersebut, dapat berdampak negatif 
bagi Perseroan secara signifikan oleh karena pelanggan Perseroan dapat berpindah ke kompetitor tersebut.  
 

4. Risiko Terkait Tidak Memiliki Merek Sendiri 
 
Saat ini, Perseroan tidak memiliki hak atas merek-merek dari produk yang dijual oleh Perseroan. Dengan 
adanya hal tersebut, maka tidak dapat dipungkiri bahwa Perseroan memiliki ketergantungan terhadap 
Shamrock Group (Group Perseroan) selaku pemilik dari merk-merk tersebut. Perjanjian yang dijalin antara 
Perseroan dan Shamrock Group terkait dengan merek-merek tersebut memiliki jangka waktu paling lama 
10 tahun dengan ketentuan bebas biaya.  
 
Adapun bila Shamrock Group tidak memperpanjang kontrak atas merek tersebut, maka Perseroan tidak 
dapat lagi memproduksi dan menjual produk-produk yang mereknya terdampak oleh perjanjian tersebut. 
Tentunya hal tersebut membuat Perseroan akan mengalami kesulitan dalam hal mempertahankan atau 
mencapai kinerja yang ditargetkan sehingga para stakeholders dari Perseroan juga akan terdampak secara 
negatif. Namun, menimbang bahwa pemilik dari merek tersebut adalah pengendali dari Perseroan juga, 
maka kemungkinan bahwa tidak diperpanjang kontrak-kontrak tersebut dapat dikatakan relatif kecil. 

 
 

C. RISIKO UMUM  
 

1. Risiko Kondisi Ekonomi Indonesia 
 

Kondisi perekonomian di Indonesia merupakan salah satu aspek terpenting bagi kegiatan usaha Perseroan. Hal 
tersebut disebabkan, perubahan yang terjadi pada iklim perekonomian di Indonesia akan menyebabkan 
perubahan pada perilaku konsumen di Indonesia serta kebijakan pemerintah yang berlaku. Tentunya Perseroan 
sebagai salah satu perusahaan di Indonesia, tidak lepas dari fakta tersebut. Sehingga, kondisi perekonomian 
yang memburuk, menyebabkan turunnya daya beli masyarakat yang dimana akan berpengaruh negatif bagi 
performa Perseroan secara keseluruhan. 

 
2. Risiko Perubahan Kebijakan Pemerintah  

 
Sebagai entitas yang menjalankan kegiatan usahanya di Indonesia, tentunya Perseroan menghadapi risiko dari 
perubahan kebijakan pemerintah yang dapat berubah sewaktu-waktu. Beberapa kebijakan pemerintah yang 
dimaksud disini adalah kebijakan-kebijakan terkait dengan perekonomian secara umum, seperti terkait dengan 
pajak, peraturan mengenai komoditas terkait, dan perdagangan internasional. Perubahan kebijakan tersebut 
dapat mempengaruhi kegiatan operasional dari Perseroan baik secara langsung maupun tidak langsung. Oleh 
karena Perseroan melakukan perdagangan internasional, Perseroan juga menghadapi risiko kebijakan 
pemerintah luar negeri dan peraturan internasional yang diterapkan oleh lembaga-lembaga dunia. Hal tersebut 
dapat membuat Perseroan untuk merubah proses bisnis dari Perseroan, baik secara langsung maupun tidak 
langsung. 

 
3. Risiko Ketidakstabilan Politik  

 
Perseroan sebagai salah satu perusahaan yang menjalankan kegiatan usaha di Indonesia tentunya tidak lepas dari 
situasi politik yang berkaitan dengan perubahan kepemerintahan yang ada di Indonesia. Perubahan 
kepemerintahan dapat berupa pemilu dan pemilihan presiden. Dimana setiap orang yang mencalonkan diri 
memiliki visi misi serta latar belakang yang berbeda-beda. Jika visi misi dan kegiatan yang ingin dilakukan oleh 
calon kandidat tidak disetujui oleh rakyat atau pesaing lainnya dapat menimbulkan hal-hal yang tidak diinginkan  
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seperti demonstrasi yang tidak kondusif. Panasnya suhu politik di Indonesia dapat mempengaruhi perkembangan 
suatu bisnis termasuk pada kegiatan usaha yang bergerak dalam bidang barang dari karet untuk kesehatan.  
 

 

D. RISIKO BAGI INVESTOR 
 

Risiko Terkait Fluktuasi Harga Saham Perseroan 
 

Harga saham Perseroan setelah Penawaran Umum dapat berfluktuasi secara tajam, dikarenakan berbagai faktor 
antara lain: 

• persepsi atas prospek usaha Perseroan dan industri kesehatan secara umum; 

• perubahan kondisi ekonomi, politik atau kondisi pasar di Indonesia; 

• perbedaan kinerja keuangan dan operasional Perseroan secara aktual dengan ekspektasi investor dan analis; 

• perubahan rekomendasi atau persepsi para analis terhadap Perseroan atau pasar modal dan kondisi 
ekonomi Indonesia; 

• pengumuman oleh Perseroan mengenai aksi korporasi seperti akuisisi, aliansi strategis, kerjasama atau 
divestasi yang signifikan; 

• perubahan harga saham perusahaan-perusahaan (khususnya di Asia) dan di negara-negara berkembang; 

• penambahan atau kehilangan karyawan kunci; 

• putusan akhir atas suatu litigasi yang sedang berjalan atau yang akan terjadi di masa mendatang; 

• penjualan saham yang dilakukan oleh Pemegang Saham Utama dan/atau Pemegang Saham Pengendali 
Perseroan; dan 

• fluktuasi harga-harga saham di pasar modal Indonesia. 
 

 
Risiko Terkait Likuiditas Saham Perseroan 

 
Tidak ada jaminan bahwa pasar untuk saham Perseroan akan berkembang atau, jika pasar untuk saham Perseroan 
berkembang, tidak ada jaminan bahwa saham Perseroan akan likuid. Jika dibandingkan dengan pasar modal di 
negara-negara maju, pasar modal Indonesia relatif kurang likuid, memiliki volatilitas yang lebih tinggi dan memiliki 
standar akuntansi yang berbeda. Harga-harga di pasar modal Indonesia juga relatif lebih tidak stabil dibandingkan 
dengan pasar modal lainnya. Oleh karena itu, Perseroan tidak bisa memprediksi bahwa likuiditas saham Perseroan 
akan terjaga. 

 
Kemampuan untuk menjual dan menyelesaikan perdagangan di Bursa Efek dapat memiliki risiko keterlambatan. 
Dengan demikian, tidak ada jaminan bahwa pemegang saham Perseroan akan dapat menjual sahamnya pada 
harga atau waktu tertentu dimana pemegang saham tersebut akan mampu melakukannya di pasar saham yang 
lebih likuid. 

 
4. Risiko Terkait Kemampuan Perseroan Membayar Dividen 

 
Pembagian dividen akan dilakukan berdasarkan RUPS dengan mempertimbangkan beberapa faktor antara lain 
saldo laba ditahan, kondisi keuangan, arus kas dan kebutuhan modal kerja, serta belanja modal, ikatan perjanjian 
dan biaya yang timbul terkait ekspansi Perseroan. Selain itu, kebutuhan pendanaan atas rencana pengembangan 
usaha di masa mendatang dan juga risiko akan kerugian yang dibukukan dalam laporan keuangan dapat menjadi 
alasan yang mempengaruhi keputusan Perseroan untuk tidak membagikan dividen. 
 
Beberapa faktor tersebut dapat berdampak pada kemampuan Perseroan untuk membayar dividen kepada 
pemegang sahamnya, sehingga Perseroan tidak dapat memberikan jaminan bahwa Perseroan akan dapat 
membagikan dividen atau Direksi Perseroan akan mengumumkan pembagian dividen. 

 

MANAJEMEN PERSEROAN TELAH MENGUNGKAPKAN SEMUA RISIKO YANG DIHADAPI DAN UNTUK FAKTOR 
RISIKO USAHA YANG BERSIFAT MATERIAL DAN UMUM TELAH DISUSUN BERDASARKAN BOBOT DARI DAMPAK 
MASING-MASING RISIKO TERSEBUT TERHADAP KINERJA KEUANGAN PERSEROAN. 
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VII. KEJADIAN PENTING SETELAH TANGGAL LAPORAN AKUNTAN PUBLIK  
 
Tidak terdapat kejadian penting yang mempunyai dampak cukup material terhadap keadaan keuangan dan hasil usaha 
Perseroan yang terjadi setelah tanggal laporan keuangan Perseroan tertanggal 6 Januari 2023 sampai dengan tanggal 
efektifnya Pernyataan Pendaftaran atas laporan keuangan per 30 Juni 2022 dan untuk periode enam bulan yang berakhir 
pada tanggal tersebut dan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2021 dan 2020 telah diaudit oleh Kantor 
Akuntan Publik Hendrawinata Hanny Erwin & Sumargo berdasarkan Standar Akuntansi Keuangan di Indonesia dengan 
pendapat opini Tanpa Modifikasian yang ditandatangani oleh Ibu Lisa Novianty Salim, M.Si., CPA serta untuk tahun yang 
berakhir pada 31 Desember 2019 diaudit oleh Kantor Akuntan Publik Hendrawinata Hanny Erwin & Sumargo dengan 
pendapat opini Tanpa Modifikasian, ditandatangani oleh Ibu Lisa Novianty Salim, M.Si, CPA yang perlu diungkapkan dalam 
Prospektus ini. 
 
Sebagai informasi tambahan, Perseroan menerapkan relaksasi atas jangka waktu laporan keuangan sesuai dengan POJK 
Nomor 4/POJK.04/2022 tentang Perubahan atas Peraturan Otoritas Jasa Keuangan Nomor 7/POJK.04/2021 tentang 
Kebijakan dalam Menjaga Kinerja dan Stabilitas Pasar Modal Akibat Penyebaran Corona Virus Disease 2019 dan Surat 
Edaran OJK No. 4/SEOJK.04/2022 tentang Perubahan atas Surat Edaran Otoritas Jasa Keuangan No. 20/SEOJK.04/2021 
tentang Kebijakan Stimulus dan Relaksasi Ketentuan Terkait Emiten atau Perusahaan Publik Dalam Menjaga Kinerja dan 
Stabilitas Pasar Modal Akibat Penyebaran Corona Virus Disease 2019, dan telah menyajikan ikhtisar keuangan per 30 
September 2022 yang tidak diaudit dan tidak direviu oleh Akuntan dan menjadi tanggung jawab Manajemen Perseroan. 
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VIII. KETERANGAN TENTANG PERSEROAN, KEGIATAN USAHA, SERTA 
KECENDERUNGAN DAN PROSPEK USAHA 

 
A. RIWAYAT SINGKAT PERSEROAN  
 
Perseroan adalah suatu perseroan terbatas yang didirikan berdasarkan hukum negara Republik Indonesia yang 
berkedudukan di Kabupaten Tangerang. Perseroan didirikan dengan nama PT Haloni Jane sebagaimana termaktub dalam 
Akta Pendirian Perseroan Terbatas PT Haloni Jane No. 2 tanggal 7 November 2001, yang dibuat dihadapan Harsono, S.H., 
Notaris di Kabupaten Daerah Tingkat II Lebak berkedudukan di Cibadak (“Akta Pendirian Perseroan”). Akta Pendirian 
Perseroan telah memperoleh pengesahan dari Menkumham sebagaimana termaktub dalam Surat Keputusan No. C-15633 
HT.01.01.TH.2001 tanggal 13 Desember 2001 dan telah diumumkan dalam Berita Negara Republik Indonesia No. 26 
tanggal 28 Maret 2002, Tambahan Berita Negara Republik Indonesia No. 3135 Tahun 2002. Perseroan pun melakukan 
opeasionalnya pada tahun 2001 dengan susunan pemegang saham pada saat pendirian sebagai berikut: 
 

Keterangan 
Nilai Nominal Rp 25.000 Per Saham 

Jumlah Saham Jumlah Nilai Nominal (Rp) Persentase (%) 

Modal Dasar 80.000 2.000.000.000  

Modal Ditempatkan dan Disetor Penuh:    
1. Hansen  19.800   495.000.000  99.00% 
2. Imelda Lin  200   5.000.000  1.00% 

Jumlah Modal Ditempatkan dan Disetor Penuh 20.000 500.000.000 100.00% 

Saham Dalam Portepel 60.000 1.500.000.000  

 
Anggaran Dasar Perseroan telah beberapa kali perubahan, perubahan Anggaran Dasar terakhir sebagaimana termaktub 
dalam Akta Pernyataan Keputusan Pemegang Saham Perseroan Terbatas PT Haloni Jane No. 49 tanggal 8 Agustus 2022, 
yang dibuat di hadapan Christina Dwi Utami, S.H., M.Hum., M.Kn., Notaris di Kota Administrasi Jakarta Barat, yang telah 
memperoleh persetujuan dari Menkumham berdasarkan Surat Keputusan No. AHU-0056120.AH.01.02.TAHUN 2022 
tanggal 9 Agustus 2022 dan telah diterima dan dicatat dalam Sistem Administrasi Badan Hukum  sebagaimana termaktub 
dalam Surat Menkumham No. AHU-AH.01.03-0276894 tanggal 9 Agustus 2022 perihal Penerimaan Pemberitahuan 
Perubahan Anggaran Dasar PT Haloni Jane Tbk, serta telah didaftarkan dalam Daftar Perseroan No. AHU-
0154858.AH.01.11.TAHUN 2022 tanggal 9 Agustus 2022 (“Akta No. 49/2022”). Berdasarkan Akta No. 49/2022, para 
pemegang saham Perseroan telah memutuskan dan menyetujui antara lain sebagai berikut:  

 
1. Menyetujui rencana Perseroan untuk melakukan penawaran umum perdana saham-saham Perseroan kepada 

masyarakat (“Penawaran Umum”) dan mencatatkan saham-saham Perseroan tersebut pada Bursa Efek 
Indonesia;  

2. Menyetujui perubahan status Perseroan dari suatu Perseroan Tertutup menjadi Perseroan Terbuka dan 
menyetujui perubahan nama Perseroan menjadi PT HALONI JANE Tbk;  

3. Menyetujui untuk merubah nilai nominal saham dari semula sebesar Rp25.000,00 (dua puluh lima ribu rupiah) 
menjadi sebesar Rp10,00 (sepuluh rupiah) dan menyetujui untuk merubah Pasal 4 Anggaran Dasar Perseroan 
sehubungan dengan perubahan nilai nominal saham Perseroan.sehingga setelah perubahan nilai nominal saham 
tersebut berlaku efektif sesuai dengan peraturan perundang-undangan yang berlaku, maka susunan pemegang 
saham Perseroan menjadi sebagai berikut :  
a. Tuan HANSEN JAP, pemegang 4.519.500.000 (empat miliar lima ratus sembilan belas juta lima ratus ribu) 

saham, dengan nilai nominal masing-masing saham sebesar Rp10,00 (sepuluh rupiah) atau seluruhnya 

sebesar Rp45.195.000.000,00 (empat puluh lima miliar seratus sembilan puluh lima juta rupiah);  

b. Nona IMELDA LIN, pemegang 500.000 (lima ratus ribu) saham, dengan nilai nominal masing-masing saham 

sebesar Rp10,00 (sepuluh rupiah) atau seluruhnya sebesar Rp5.000.000,00 (lima juta rupiah); 

sehingga seluruhnya berjumlah 4.520.000.000 (empat miliar lima ratus dua puluh juta) saham dengan nilai 
nominal seluruhnya sebesar Rp45.200.000.000,00 (empat puluh lima miliar dua ratus juta rupiah. 

4. Menyetujui untuk meningkatkan modal dasar Perseroan dari semula sebesar Rp45.200.000.000,00 (empat puluh 
lima miliar dua ratus juta rupiah) menjadi sebesar Rp180.800.000.000,00 (seratus delapan puluh miliar delapan 
ratus juta rupiah); 

5. Menyetujui untuk mengeluarkan saham dalam simpanan/portepel Perseroan dan menawarkan/menjual saham 
baru yang akan dikeluarkan dari portepel tersebut melalui Penawaran Umum kepada masyarakat dalam jumlah 
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sebanyak 1.130.000.000 (satu miliar seratus tiga puluh juta) saham baru dari modal ditempatkan dan disetor 
Perseroan sebelum Penawaran Umum dengan nilai nominal masing-masing saham sebesar Rp10,00 (sepuluh 
rupiah) dan menerbitkan Waran Seri I sebanyak 1.130.000.000 (satu miliar seratus tiga puluh juta) yang diberikan 
secara cuma-cuma kepada Masyarakat yang membeli saham baru dalam Penawaran Umum dan Waran Seri I ini 
dapat dialihkan dan/atau diperjualbelikan secara terpisah dari saham baru tersebut, dengan memperhatikan 
peraturan perundang-undangan yang berlaku termasuk peraturan Pasar Modal dan Peraturan Bursa Efek di 
Indonesia yang berlaku di tempat di mana saham-saham Perseroan dicatatkan; 

6. Menyetujui untuk mencatatkan seluruh saham Perseroan, setelah dilaksanakannya Penawaran Umum atas 
saham-saham yang ditawarkan dan dijual kepada masyarakat melalui Pasar Modal, serta saham-saham yang 
dimiliki oleh pemegang saham (selain pemegang saham masyarakat) Perseroan, Waran Seri I dan saham-saham 
hasil pelaksanaan Waran Seri I, pada Bursa Efek Indonesia (Company Listing), serta menyetujui untuk 
mendaftarkan saham-saham Perseroan dalam Penitipan Kolektif yang dilaksanakan sesuai dengan ketentuan dan 
peraturan perundang-undangan yang berlaku di bidang Pasar Modal Indonesia, sehubungan dengan hal tersebut;  

7. Menyetujui perubahan susunan anggota Direksi dan Dewan Komisaris Perseroan, yaitu memberhentikan dengan 
hormat seluruh anggota Direksi dan Dewan Komisaris Perseroan yang lama, dengan memberikan pembebasan 
dan pelunasan (acquit et decharge) selama masa jabatannya, sepanjang tindakan tersebut tercermin dalam 
laporan keuangan Perseroan dan mengangkat anggota Direksi dan Dewan Komisaris Perseroan yang baru, 
sehingga terhitung sejak tanggal Keputusan ini hingga tanggal ditutupnya Rapat Umum Pemegang Saham 
Tahunan Perseroan yang akan diselenggarakan pada tahun 2027 (dua ribu dua puluh tujuh), susunan anggota 
Direksi dan Dewan Komisaris Perseroan menjadi sebagai berikut:  
Direksi : 
Direktur Utama : Tuan LOUIS HANS LAURENCE;  
Direktur : Nyonya ESTER SUSIANA, Sarjana Ekonomi; 
Direktur : Nona JANE JOE LAURENCE;  
Direktur  :   Nyonya JULIANA; 
Dewan Komisaris:  
Komisaris Utama : Nona IMELDA LIN; 
Komisaris : Tuan SANJEVA ADVANI; 
Komisaris Independen : Tuan NICHOLAS SIMON ELLIOTT; 

8. Memberikan kuasa kepada Direksi Perseroan, dengan hak substitusi, untuk melakukan semua dan setiap tindakan 
yang diperlukan sehubungan dengan Penawaran Umum saham, penerbitan Waran Seri I, pengeluaran saham atas 
pelaksanaan Waran Seri I kepada masyarakat melalui Pasar Modal, termasuk tetapi tidak terbatas:  
a.  untuk menetapkan Harga Penawaran atas saham-saham yang akan ditawarkan dalam Penawaran Umum;  
b. untuk menetapkan penggunaan dana atas dana yang diperoleh melalui Penawaran Umum;   
c. untuk mencatatkan saham-saham Perseroan yang merupakan saham yang telah dikeluarkan dan disetor 

penuh, serta Waran Seri I, pada Bursa Efek Indonesia dengan memperhatikan peraturan dan ketentuan yang 
berlaku di bidang Pasar Modal;  

d. mendaftarkan saham-saham dan Waran Seri I dalam Penitipan Kolektif sesuai dengan Peraturan Kustodian 
Sentral Efek Indonesia sesuai dengan ketentuan dan peraturan yang berlaku sehubungan dengan hal 
tersebut;  

e. hal-hal lain yang berkaitan;  
9. Memberikan kuasa kepada Direksi Perseroan, untuk menyatakan dalam akta tersendiri yang dibuat dihadapan 

Notaris, mengenai kepastian jumlah saham yang ditempatkan dan disetor dalam rangka pelaksanaan Penawaran 
Umum, termasuk menyatakan susunan pemegang saham Perseroan dalam akta tersebut, setelah Penawaran 
Umum selesai dilaksanakan dan pengeluaran saham atas pelaksanaan Waran Seri I tersebut dicatatkan pada 
Bursa Efek Indonesia dan nama pemegang saham hasil Penawaran Umum telah tercatat dalam Daftar Pemegang 
Saham; 

10. Menyetujui perubahan seluruh ketentuan Anggaran Dasar Perseroan dalam rangka Penawaran Umum, untuk 
disesuaikan dengan Peraturan Otoritas Jasa Keuangan dan peraturan perundang-undangan yang berlaku, 
termasuk merubah dan menyesuaikan maksud dan tujuan serta kegiatan usaha Perseroan 

 
Seluruh agenda dalam Akta No. 49/2022 telah disetujui oleh pemegang saham Perseroan berdasarkan Keputusan 
Para Pemegang Saham yang dibuat secara dibawah tangan pada tanggal 3 Agustus 2022. 
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Sampai dengan tanggal diterbitkannya Prospektus ini, Akta No. 49/2022 merupakan perubahan Anggaran Dasar terakhir 
Perseroan. 

 
Maksud dan Tujuan Perseroan 

 
Sesuai dengan Pasal 3 Anggaran Dasar Perseroan, maksud dan tujuan Perseroan adalah bergerak dalam bidang sebagai 
berikut: 
 
- Industri Barang Dari Karet Untuk Kesehatan (Klasifikasi Baku Lapangan Usaha Indonesia/Kode KBLI 22194); 
- Perdagangan Besar Alat Laboratorium, Alat Farmasi Dan Alat Kedokteran Untuk Manusia (Kode KBLI 46691). 
 
Untuk merealisasikan maksud dan tujuan tersebut, Perseroan dapat melakukan kegiatan usaha sebagai berikut:  
 

a. kegiatan usaha utama:  
Industri Barang Dari Karet Untuk Kesehatan (Kode KBLI 22194). Kelompok ini mencakup usaha pembuatan barang 
dari karet untuk kebutuhan menunjang kesehatan, khususnya sarung tangan karet medis.  

 
b. kegiatan usaha penunjang: 

Perdagangan Besar Alat Laboratorium, Alat Farmasi Dan Alat Kedokteran Untuk Manusia (Kode KBLI 46691). 
Kelompok ini mencakup usaha perdagangan besar alat laboratorium, alat farmasi dan alat kedokteran untuk 
manusia. 

 
Kegiatan usaha Perseroan saat ini adalah Industri Barang Dari Karet Untuk Kesehatan (KBLI No. 22194) yang telah sesuai 
dengan Anggaran Dasar. 
 
 
B. STRUKTUR PERMODALAN DAN KEPEMILIKAN SAHAM PERSEROAN 

 
Struktur permodalan dan susunan pemegang saham Perseroan selama 3 (tiga) tahun terakhir adalah sebagai berikut: 
 
Tahun 2020 
Struktur permodalan dan komposisi kepemilikan saham Perseroan pada tahun 2020 merujuk pada Akta Berita Acara 
Rapat No. 16 tanggal 20 Desember 2005, dibuat dihadapan Abidin Soaduon Panggabean, S.H., Notaris di Medan, yang 
telah mendapatkan persetujuan dari Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia Republik Indonesia berdasarkan Surat 
Keputusan No. C-12800 HT.01.04.TH.2006 tanggal 3 Mei 2006 (“Akta No. 16/2005”). Berdasarkan Akta No. 16/2005, 
para pemegang saham Perseroan telah menyetujui antara lain: 
a. meningkatkan modal dasar Perseroan dari Rp2.000.000.000,- (dua miliar Rupiah) menjadi Rp26.000.000.000,- 

(dua puluh enam miliar Rupiah); 
b. mengubah ketentuan Pasal 4 Anggaran Dasar Perseroan mengenai modal. 
 
Dengan demikian, struktur permodalan dan susunan pemegang saham Perseroan pada tahun 2020 adalah sebagai 
berikut: 
 

Keterangan 
Nilai Nominal Rp 25.000 Per Saham 

Jumlah Saham Jumlah Nilai Nominal (Rp) Persentase (%) 

Modal Dasar 1.040.000 26.000.000.000  

Modal Ditempatkan dan Disetor Penuh:    
1. Hansen  1.039.800   25.995.000.000  99.98% 
2. Imelda Lin  200   5.000.000  0.02% 

Jumlah Modal Ditempatkan dan Disetor Penuh 1.040.000 26.000.000.000 100.00% 

Saham Dalam Portepel - -  

 
Tahun 2021 
Tidak terdapat perubahan struktur permodalan dan susunan pemegang saham Perseroan pada tahun 2021, dengan 
demikian struktur permodalan dan susunan pemegang saham Perseroan pada tahun 2021 tetap mengacu pada Akta 
No. 16/2005, sebagai berikut:  
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Keterangan 
Nilai Nominal Rp 25.000 Per Saham 

Jumlah Saham Jumlah Nilai Nominal (Rp) Persentase (%) 

Modal Dasar 1.040.000 26.000.000.000  

Modal Ditempatkan dan Disetor Penuh:    
1. Hansen  1.039.800   25.995.000.000  99.98% 
2. Imelda Lin  200   5.000.000  0.02% 

Jumlah Modal Ditempatkan dan Disetor Penuh 1.040.000 26.000.000.000 100.00% 

Saham Dalam Portepel - -  

  

Tahun  2022 

Berdasarkan Akta Berita Acara Rapat PT Haloni Jane Nomor 10 tanggal 26 April 2022, dibuat dihadapan Dewi Lestari, 
S.H., Notaris di Kota Medan, yang telah mendapatkan Persetujuan Perubahan Anggaran Dasar Perseroan Terbatas dari 
Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia Republik Indonesia berdasarkan Surat Keputusan No. AHU-
0031875.AH.01.02.TAHUN 2022 tanggal 9 Mei 2022 dan Penerimaan Pemberitahuan Perubahan Anggaran Dasar 
Perseroan dari Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia Republik Indonesia berdasarkan Surat No. AHU-AH.01.03-
0235266 tanggal 9 Mei 2022 serta telah terdaftar dalam Daftar Perseroan No. AHU-0087337.AH.01.11.TAHUN 2022 
tanggal 9 Mei 2022 (“Akta No. 10/2022”). Bahwa berdasarkan Akta No. 10/2022, para pemegang saham Perseroan 
telah menyetujui untuk: 
a. pembayaran hutang Perseroan sebesar Rp19.200.000.000,- (sembilan belas miliar dua ratus juta Rupiah) kepada 

Tuan Hansen disebut dan ditulis juga Hansen Jap, memasukkan pembayaran piutang diatas dalam bentuk saham 
Perseroan sebesar Rp19.200.000.000,- (sembilan belas miliar dua ratus juta Rupiah), dengan jumlah saham 
768.000 (tujuh ratus enam puluh delapan ribu) lembar saham; 

b. meningkatkan modal dasar Perseroan dari sebelumnya sebesar Rp26.000.000.000,- (dua puluh enam miliar 
Rupiah) menjadi Rp45.200.000.000 (empat puluh lima miliar dua ratus juta Rupiah), yang sebelumnya terbagi atas 
1.040.000 (satu juta empat puluh ribu) lembar saham menjadi 1.808.000 (satu juta delapan ratus delapan ribu) 
lembar saham, serta modal yang ditempatkan modal disetor Perseroan dari sebelumnya sebesar 
Rp26.000.000.000,- (dua puluh enam miliar Rupiah) menjadi sebesar Rp45.200.000.000 (empat puluh lima miliar 
dua ratus juta Rupiah); 

c. Mengubah ketentuan Pasal 4 Anggaran Dasar Perseroan mengenai Modal. 
 

Dengan demikian, struktur permodalan dan susunan pemegang saham berdasarkan Akta No. 10/2022 adalah sebagai 
berikut: 

 

Keterangan 
Nilai Nominal Rp 25.000 Per Saham 

Jumlah Saham Jumlah Nilai Nominal (Rp) Persentase (%) 

Modal Dasar 1.808.000 45.200.000.000  

Modal Ditempatkan dan Disetor Penuh:    
1. Hansen 1.807.800   45.195.000.000  99.99% 
2. Imelda Lin 200   5.000.000  0.01% 

Jumlah Modal Ditempatkan dan Disetor Penuh 1.808.000 45.200.000.000 100.00% 

Saham Dalam Portepel - -  

 
Selanjutnya sehubungan dengan rencana Penawaran Umum Perdana Saham, Perseroan telah melakukan peningkatan 
modal dasar dan penyesuaian nilai nominal dari Rp25.000 per lembar menjadi Rp10 per lembar, dan jumlah saham 
dalam modal disetor Perseroan berdasarkan Akta No. 49/2022, Struktur permodalan dan susunan pemegang saham 
serta komposisi kepemilikan saham dalam Perseroan pada saat Prospektus ini diterbitkan adalah sebagai berikut: 

 

Keterangan 
Nilai Nominal Rp 10,00 Per Saham 

Jumlah Saham Jumlah Nilai Nominal (Rp) Persentase (%) 

Modal Dasar 18.080.000.000 180.800.000.000  

Modal Ditempatkan dan Disetor Penuh:    
1. Hansen  4.519.500.000   45.195.000.000  99.99% 
2. Imelda Lin  500.000   5.000.000  0.01% 

Jumlah Modal Ditempatkan dan Disetor Penuh 4.520.000.000 45.200.000.000 100.00% 

Saham Dalam Portepel 13.560.000.000 135.600.000.000  
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C. KEJADIAN PENTING YANG MEMPENGARUHI KEGIATAN USAHA PERSEROAN 
 
Berikut ini adalah beberapa peristiwa atau kejadian penting yang mempengaruhi kegiatan usaha Perseroan. 
 

Tahun Peristiwa/Kejadian Penting 

2021 Penambahan line machine untuk mendukung produksi sarung tangan  

2022 Penambahan line machine untuk mendukung produksi sarung tangan 

 
D. IZIN-IZIN MATERIAL YANG DIMILIKI PERSEROAN 
 
Perizinan umum dan operasional material yang dimiliki Perseroan sampai dengan tanggal diterbitkannya Prospektus ini 
antara lain sebagai berikut: 

No. Izin Nomor 
Diterbitkan 

Oleh 
Masa 

Keberlakuan 
Keterangan 

1. Nomor Induk 
Berusaha 
(”NIB”) 
 
 
 
 
 

No. 
81200150619
34 diterbitkan 
tanggal 13 
Oktober 
2018, dengan 
perubahan 
terakhir 
(perubahan 
ke-7) tanggal 
22 April 2022 

Pemerintah 
Republik 
Indonesia 
c.q. Menteri 
Investasi/ 
Kepala Badan 
Koordinasi 
Penanaman 
Modal 
(”BKPM”) 

Berlaku selama 
menjalankan 
kegiatan usaha 
sesuai ketentuan 
peraturan 
perundang-
undangan. 

Atas nama Perseroan, beralamat 
di Jalan Raya Serang KM 13,8 
Kawasan Industri Tristate, 
Desa/Kelurahan Sukadamai, Kec. 
Cikupa, Kab. Tangerang, Provinsi 
Banten – Kode Pos 15720. 
 
Atas Bidang Usaha dengan KBLI 
22194 Industri Barang Dari Karet 
Untuk Kesehatan, dengan risiko 
menengah rendah. 

2. Sertifikat 
Standar sebagai 
Perizinan 
Berusaha 
Berbasis Risiko 
(KBLI 22194) 

Atas NIB No. 
81200150619
34 diterbitkan 
tanggal 19 
Mei 2003, 
dengan 
perubahan 
terakhir 
(perubahan 
ke-3) tanggal 
7 Juni 2022 

Pemerintah 
Republik 
Indonesia 
c.q. Menteri 
Investasi/Kep
ala BKPM 

Berlaku selama 
menjalankan 
kegiatan usaha 
sesuai ketentuan 
peraturan 
perundang-
undangan. 

Atas nama Perseroan, beralamat 
di Jalan Raya Serang KM 13,8 
Kawasan Industri Tristate, 
Desa/Kelurahan Sukadamai, Kec. 
Cikupa, Kab. Tangerang, Provinsi 
Banten – Kode Pos 15720. 
 
Untuk bidang usaha dengan KBLI 
22194 – Industri Barang Dari Karet 
Untuk Kesehatan. 

3. Persetujuan 
Kesesuaian 
Kegiatan 
Pemanfaatan 
Ruang untuk 
Kegiatan 
Berusaha 
(”PKKPR”) 

No. 
07062210213
603145, 
diterbitkan 
tanggal 6 Juni 
2022, dicetak 
tanggal 7 Juni 
2022 

a.n. Bupati 
Tangerang 
Kepala 
DPMPTSP 
Kabupaten 
Tangerang 

3 (tiga) tahun 
sejak diterbitkan. 

Atas nama Perseroan, dengan 
lokasi usaha beralamat di Jalan 
Raya Serang KM 13,8 Kawasan 
Industri Tristate, Desa/Kelurahan 
Sukadamai, Kec. Cikupa, Kab. 
Tangerang, Provinsi Banten – 
Kode Pos 15720. 
 
Luas tanah yang dimohon sebesar 
16.000 m2. 
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No. Izin Nomor 
Diterbitkan 

Oleh 
Masa 

Keberlakuan 
Keterangan 

4. Surat 
Pernyataan 
Kesanggupan 
Pengelolaan 
dan 
Pemantauan 
Lingkungan 
Hidup ("SPPL") 

7 Juni 2022 Diterbitkan 
secara 
elektronik di 
dalam sistem 
OSS sebagai 
bagian tidak 
terpisahkan 
dari 
Perizinan 
Berusaha 
untuk NIB 
Perseroan 

Berlaku selama 
NIB masih 
berlaku. 

Atas nama Perseroan, dengan 
lokasi usaha beralamat di Jalan 
Raya Serang KM 13,8 Kawasan 
Industri Tristate, Desa/Kelurahan 
Sukadamai, Kec. Cikupa, Kab. 
Tangerang, Provinsi Banten – 
Kode Pos 15720. 
 
SPPL ini untuk bidang usaha 
dengan KBLI 22194 – Industri 
Barang Dari Karet Untuk 
Kesehatan. 

5. Pernyataan 
Mandiri 
Menjaga 
Keselamatan, 
Keamanan, 
Kesehatan, dan 
pelestarian 
fungsi 
Lingkungan 
(”Pernyataan 
K3L”) 

20 Juli 2022 Diterbitkan 
secara 
elektronik di 
dalam sistem 
OSS sebagai 
bagian tidak 
terpisahkan 
dari 
Perizinan 
Berusaha 
untuk NIB 
Perseroan. 

Berlaku selama 
NIB masih 
berlaku. 

Atas nama Perseroan. 

6. Kartu Nomor 
Pokok Wajib 
Pajak (”NPWP”) 

02.093.424.6-
451.000 

Kementerian 
Keuangan 
Republik 
Indonesia 
Direktorat 
Jenderal 
Pajak 

- Atas nama Perseroan, beralamat 
di Jalan Raya Serang KM 13,8 
Kawasan Industri Tristate 
RT02/RW02, Desa/Kelurahan 
Sukadamai, Kec. Cikupa, Kab. 
Tangerang, Provinsi Banten – 
Kode Pos 15720. 

7. Surat 
Pengukuhan 
Pengusaha 
Kena Pajak 
(“SPPKP”) 

No. PEM-
004/WPJ.08/
KP.0303/200
7 tanggal 9 
November 
2007 

Kementerian 
Keuangan 
Republik 
Direktorat 
Jenderal 
Pajak Kantor 
Wilayah OJP 
Banten 
Kantor 
Pelayanan 
Pajak 
Pratama 
Tigaraksa 

- Atas nama Perseroan, beralamat 
di Jalan Raya Serang KM 13,8 
Kawasan Industri Tristate 
RT02/RW02, Desa/Kelurahan 
Sukadamai, Kec. Cikupa, Kab. 
Tangerang, Provinsi Banten – 
Kode Pos 15720. 
 
Dikukuhkan sebagai pengusaha 
kena pajak sejak 10 September 
2002. 
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No. Izin Nomor 
Diterbitkan 

Oleh 
Masa 

Keberlakuan 
Keterangan 

8. Keputusan 
Kepala Dinas 
Tenaga Kerja 
Kabupaten 
Tangerang 
tentang 
Pengesahan 
Peraturan 
Perusahaan 
(”PP”) atas 
nama PT Haloni 
Jane 

No. 
726/HI/PP/VII
I/2022 
tanggal 10 
Agustus 2022 

Dinas Tenaga 
Kerja 
Pemerintah 
Kabupaten 
Tangerang  

10 Agustus 2024 Pengesahan PP atas nama 
Perseroan, yang mulai berlaku 
terhitung tanggal 11 Agustus 2022 
sampai dengan 10 Agustus 2024. 

9. Bukti 
Kepesertaan 
BPJS 
Ketenagakerjaa
n – Tangkapan 
Layar Akun 
Online BPJS 
Ketenagakerjaa
n Perseroan 
(www.sipp.bpjs
ketenagakerjaa
n.go.id) 
 

NPP KK10252 BPJS 
Ketenagakerj
aan 

- Atas nama Perseroan. 
 
 

10. Bukti 
Kepesertaan 
BPJS Kesehatan  

Kode Badan 
Usaha/Entita
s: 
02211238 

BPJS 
Kesehatan 

- Atas nama Perseroan, dengan 
nomor Virtual Account BPJS 
Kesehatan: 8888890002211238. 

11. Sertifikat Cara 
Pembuatan 
Kesehatan Yang 
Baik 

No. 
FK.01.04/2/0
53/2021 
tanggal 7 
Oktober 2021 

Direktur 
Jenderal 
Kefarmasian 
dan Alat 
Kesehatan 
Kementerian 
Kesehatan 
Republik 
Indonesia 

7 Oktober 2025 Atas nama Perseroan, untuk ruang 
lingkup: 
- produksi peralatan rumah 

sakit umum dan perorangan 
(RSU&P): patient 
examination gloves; dan  

- peralatan bedah umum dan 
bedah plastik: surgeon’s 
gloves. 

12. Sertifikat 
Produksi Alat 
Kesehatan 
 

No. 
FK.01.02/VII/
116-3/2019 
tanggal 1 Mei 
2019 

Direktur 
Jenderal 
Kefarmasian 
dan Alat 
Kesehatan 
Kementerian 
Kesehatan 
Republik 
Indonesia 

5 (lima) tahun Atas nama Perseroan. 

http://www.sipp.bpjsketenagakerjaan.go.id/
http://www.sipp.bpjsketenagakerjaan.go.id/
http://www.sipp.bpjsketenagakerjaan.go.id/
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No. Izin Nomor 
Diterbitkan 

Oleh 
Masa 

Keberlakuan 
Keterangan 

13. Certificate of 
Registration in 
recognition of 
the 
organization’s 
Quality 
Management 
System which 
complies with 
ISO 13485:2016 

No. 56511 
tanggal 31 
Desember 
2019 

United 
Registrar of 
Systems 

31 Desember 
2022* 
 
*Catatan: 
Berdasarkan 
Surat United 
Registrar of 
Systems Ref : 
USI/JKT–
0011/0123 
tertanggal 03 
January 2023, 
Perseroan telah 
melakukan audit 
atas ISO terkait 
berdasarkan  
Recertification 
Audit tertangal 
tertanggal 13 s/d 
16 Desember 
2022, yang 
kemudian akan 
ditindaklanjuti 
dengan 
dokumen 
perpanjangan  
sertifikat ISO 
terkait, yang 
akan diterbitkan 
selambat-
lambatnya pada 
bulan Januari 
2023.  
 

Atas nama Perseroan. beralamat 
di Kawasan Industri Tristate, Jalan 
Raya Serang KM 13,8 RT02/RW02, 
Desa/Kelurahan Sukadamai, Kec. 
Cikupa, Kab. Tangerang, Provinsi 
Banten – Kode Pos 15720. 
 
Ruang lingkup ISO 13485:2016 
yakni sebagai berikut: 
- Manufacture of Latex 

Disposable Examination 
Gloves (powdered and 
powdered free); dan 

- Manufacture Latex 
Disposable Surgical Gloves 
(sterile, powdered, and 
powdered free). 

14. Izin Edar – 
Macan Latex 
Examination 
Gloves, Powder 
Free 

AKD 
10903810914 
tanggal 26 
November 
2018 

Direktur 
Jenderal 
Kefarmasian 
dan Alat 
Kesehatan 
Kementerian 
Kesehatan 
Republik 
Indonesia 

26 November 
2023 

Perseroan sebagai nama 
produsen dan pendaftar. 
 
Kelompok/Kelas Risiko: 
Non elektromedik non steril A 
 
Kategori Produk: 
Peralatan rumah sakit umum dan 
perorangan 
 
Jenis Produk: 
Patient examination glove 
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No. Izin Nomor 
Diterbitkan 

Oleh 
Masa 

Keberlakuan 
Keterangan 

15. Izin Edar – 
Macan Latex 
Examination 
Glove, Lighty 
Powdered 

AKD 
10903810913 
tanggal 26 
November 
2018 

Direktur 
Jenderal 
Kefarmasian 
dan Alat 
Kesehatan 
Kementerian 
Kesehatan 
Republik 
Indonesia 

26 November 
2023 

Perseroan sebagai nama 
produsen dan pendaftar. 
 
Kelompok/Kelas Risiko: 
Non elektromedik non steril A 
 
Kategori Produk: 
Peralatan rumah sakit umum dan 
perorangan 
 
Jenis Produk: 
Patient examination glove 

16. Izin Edar – 
SHAMROCK 
Premium Latex 
Examination 
Gloves, Powder 
Free 

AKD 
10903020102 
tanggal 18 
Februari 2020 

Direktur 
Jenderal 
Kefarmasian 
dan Alat 
Kesehatan 
Kementerian 
Kesehatan 
Republik 
Indonesia 

18 Februari 2025 Perseroan sebagai nama 
produsen dan pendaftar. 
 
Kelompok/Kelas Risiko: 
Non elektromedik non steril A 
 
Kategori Produk: 
Peralatan rumah sakit umum dan 
perorangan 
 
Jenis Produk: 
Patient examination glove 

17. Izin Edar – 
SHAMROCK 
Premium Latex 
Examination 
Gloves, Powder 
Free 

AKD 
10903020098 
tanggal 18 
Februari 2020 

Direktur 
Jenderal 
Kefarmasian 
dan Alat 
Kesehatan 
Kementerian 
Kesehatan 
Republik 
Indonesia 

18 Februari 2025 Perseroan sebagai nama 
produsen dan pendaftar. 
 
Kelompok/Kelas Risiko: 
Non elektromedik non steril A 
 
Kategori Produk: 
Peralatan rumah sakit umum dan 
perorangan 
 
Jenis Produk: 
Patient examination glove 

18. Izin Edar – ION 
Plus 
Examination, 
Latex Powder 
Free 

AKD 
10903121856 
tanggal 10 
September 
2021 

Direktur 
Jenderal 
Kefarmasian 
dan Alat 
Kesehatan 
Kementerian 
Kesehatan 
Republik 
Indonesia 

10 September 
2026 

Perseroan sebagai nama 
produsen dan pendaftar. 
 
Kelompok/Kelas Risiko: 
Non elektromedik non steril A 
 
Kategori Produk: 
Peralatan rumah sakit umum dan 
perorangan 
 
Jenis Produk: 
Patient examination glove 
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No. Izin Nomor 
Diterbitkan 

Oleh 
Masa 

Keberlakuan 
Keterangan 

19. Izin Edar – ION 
Plus 
Examination, 
Latex Powdered 

AKD 
10903129406 
tanggal 24 
Demsember 
2021 

Direktur 
Jenderal 
Kefarmasian 
dan Alat 
Kesehatan 
Kementerian 
Kesehatan 
Republik 
Indonesia 

23 Desember 
2026 

Perseroan sebagai nama 
produsen dan pendaftar. 
 
Kelompok/Kelas Risiko: 
Non elektromedik non steril A 
 
Kategori Produk: 
Peralatan rumah sakit umum dan 
perorangan 
 
Jenis Produk: 
Patient examination glove 

20. Izin Edar – 
Sigpro Guard 
Gloves Latex 
Powdered  

AKD 
10903910430 
tanggal 21 
Juni 2022 

Direktur 
Jenderal 
Kefarmasian 
dan Alat 
Kesehatan 
Kementerian 
Kesehatan 
Republik 
Indonesia 

19 Juni 2024 Perseroan sebagai nama 
produsen dan pendaftar. 
 
Kelompok/Kelas Risiko: 
Non elektromedik non steril A 
 
Kategori Produk: 
Peralatan rumah sakit umum dan 
perorangan 
 
Jenis Produk: 
Patient examination glove 

21. Izin Edar – 
Sigpro Guard 
Gloves Powder 
Free 

AKD 
10903910371 
tanggal 27 
Mei 2019 

Direktur 
Jenderal 
Kefarmasian 
dan Alat 
Kesehatan 
Kementerian 
Kesehatan 
Republik 
Indonesia 

27 Mei 2024 Perseroan sebagai nama 
produsen dan pendaftar. 
 
Kelompok/Kelas Risiko: 
Non elektromedik non steril A 
 
Kategori Produk: 
Peralatan rumah sakit umum dan 
perorangan 
 
Jenis Produk: 
Patient examination glove 

22. Izin Edar – 
Golden Care 
Latex 
Disposable 
Gloves 

AKD 
10903810563 
tanggal 19 Juli 
2018 

Direktur 
Jenderal 
Kefarmasian 
dan Alat 
Kesehatan 
Kementerian 
Kesehatan 
Republik 
Indonesia 

19 Juli 2023 Perseroan sebagai nama 
produsen dan pendaftar. 
 
Kelompok/Kelas Risiko: 
Non elektromedik non steril A 
 
Kategori Produk: 
Peralatan rumah sakit umum dan 
perorangan 
 
Jenis Produk: 
Patient examination glove 
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No. Izin Nomor 
Diterbitkan 

Oleh 
Masa 

Keberlakuan 
Keterangan 

23. Izin Edar – 
Konnichiwa 
Latex 
Examination 
Gloves, Powder 
Free 

AKD 
10903220712 
tanggal 23 
Juni 2022 

Pemerintah 
Republik 
Indonesia c.q. 
Menteri 
Investasi/Kep
ala BKPM 

21 Juni 2027 Perseroan sebagai nama 
produsen dan pendaftar. 
 
Kelompok/Kelas Risiko: 
Non elektromedik non steril A 
 
Kategori Produk: 
Peralatan rumah sakit umum dan 
perorangan 
 
Jenis Produk: 
Patient examination glove 

24. Surat 
Keterangan 
Komitmen 
(Penggunaan 
Genset) 

No. 
570/162/SKK.
10/DPMPTSP
/II/2021 
tanggal 26 
Februari 2021 

Dinas 
Penanaman 
Modal dan 
Pelayanan 
Terpadu Satu 
Pintu 
Pemerintah 
Provinsi 
Banten 

5 (lima) tahun Atas nama Perseroan. 
 
Jenis instalasi: Pembangkit Listrik 
Tenaga Diesel (PLTD), dengan 
kapasitas daya 1 x 1000 KVA. 
 
Sifat penggunaan: Darurat. 

25. Pengesahan 
UKL-UPL 

No.  
86/UKL&UPL- 
DLH/IX/03    
tanggal 3 
September 
2003 
 

Kepala Dinas 
Lingkungan 
Hidup 
Kabupaten 
Tangerang 

Dokumen UKL-
UPL ini berlaku 
selama usaha 
dan/atau 
kegiatan 
berlangsung 
sepanjang tidak 
ada perubahan 
atas usaha 
dan/atau 
kegiatan 
dimaksud. 

Atas nama Perseroan. 

 
E. PERJANJIAN – PERJANJIAN PENTING  

 

PERJANJIAN - PERJANJIAN DENGAN PIHAK TERAFILIASI 
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No. Pihak Nomor dan Tanggal Ketentuan-ketentuan Umum Jangka Waktu 

1. 

Perseroan (“Pihak 
Pertama/Kreditur”) 
dengan Hansen JAP 
(“Pihak Kedua/Debitur”) 
 
 
Hansen Jap merupakan 
pemegang saham 
pengendali Perseroan. 
 
 

Perjanjian Piutang Pemegang Saham 
tanggal 5 Juni 2006, Akta Pengakuan 
Hutang No. 05 tanggal 9 April 2021 
dibuat di hadapan Dewi Lestari, S.H, 
Notaris di kota Medan, Addendum 
Perjanjian Piutang Pemegang Saham 
tanggal 10 Mei 2021 dan Addendum 
Kedua Perjanjian Piutang Pemegang 
Saham tanggal 27 September 2022 

Bahwa berdasarkan Perjanjian 
Piutang Pemegang Saham tertanggal 
5 Juni 2006 Pihak Pertama 
memberikan hutang kepada Pihak 
Kedua untuk sejumlah uang sebesar-
besarnya Rp 150.000.000.000,-, yang 
selanjutnya berdasarkan Akta 
Pengakuan Hutang No 5 tertanggal 9 
April 2021 sisa hutang adalah sebesar 
Rp 100.000.000.000,- 
 
Bahwa berdasarkan Addendum 
Perjanjian  Piutang Pemegang Saham 
tanggal 10 Mei 2021 para pihak 
sepakat untuk menambah hutang dari 
Pihak Pertama kepada Pihak Kedua 
sebanyak-banyaknya sebesar Rp 
20.000.000.000,-  
 
Nilai Pinjaman: 
Sebesar-besarnya Rp 
120.000.000.000,-  
 
Bunga: 
7,5% per tahun 
 
Jaminan: 
Tidak diatur 
 
Pembatasan (negative covenant): 
Tidak diatur 
 
Penyelesaian Perselisihan: 
Semua perselisihan diselesaikan 
secara musyawarah oleh Para Pihak. 
Jika dalam waktu 30 hari, Para Pihak 
tidak mampu menyelesaikan 
perselisihan maka akan diselesaikan 
melalui arbitrase di Jakarta 
berdasarkan peraturan BANI. 

10 Mei 2026 

2. 

Perseroan (“Pihak 
Pertama”) PT Anata 
Watashi Wha (“Pihak 
Kedua”) 
 
 
Pihak kedua merupakan 
perusahaan yang 
dikendalikan oleh Hansen 
Jap sebagai pengendali 
Perseroan.  

Perjanjian Kerjasama Produksi & 
Distribusi antara PT Haloni Jane dengan 
PT Anata Watashi Wha No. 
097/HJ/X/2019, No. 041/PKS-
ANWHA/X/2019 tanggal 14 Oktober 
2019, Addendum Atas Perjanjian Kerja 
Sama Produksi & Distribusi Antara PT 
Haloni Jane Tbk dengan PT Anata 
Watashi Wha No. 245/HJ/VIII/2022 
tanggal 22 Agustus 2022 

Nilai Perjanjian: 
Harga produk akan mengikuti harga 
pasar yang berlaku umum dan 
disepakati pada masing-masing 
Purchase Order 
 
Maksud dan Tujuan: 
Bahwa Pihak Pertama sebagai 
produsen sarung tangan dengan 
merek dagang “Shamrock” menunjuk 
Pihak Kedua sebagai Agen/Distributor 
sarung tangan karet merek 
“Shamrock” yang diproduksi oleh 
Pihak Pertama 
 
Objek: 
Shamrock Latex Examination Gloves 
 
Wilayah Distribusi Pemasaran: 
Seluruh wilayah Republik Indonesia 

30 September 2024 
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No. Pihak Nomor dan Tanggal Ketentuan-ketentuan Umum Jangka Waktu 

3. 

Hansen Jap (“Pihak 
Pertama/Pemilik 
Merek”) dengan 
Perseroan (“Pihak 
Kedua/Pengguna 
Merek”) 
 
Hansen Jap merupakan 
pemegang saham 
pengendali Perseroan 

Perjanjian Penggunaan Merek tanggal 3 
Oktober 2022  

Kepemilikan Merek: 
1. Pihak Kedua dengan ini mengakui 

kepemilikan dan hak Pihak 
Pertama sebagai pemilik merek 
untuk mendaftarkan, 
menggunakan dan melakukan 
penjualan produk dengan merek 
milik Pihak Pertama 

2. Merek milik Pihak Pertama yang 
digunakan oleh Pihak Kedua 
yaitu: 

No. Nama Merek 

1 Shamrock (No. 
Pendaftaran 
IDM000298504) 

2 My Guard (No. 
Pendaftaran 
IDM000618609) 

3 My Guard (No. 
Pendaftaran 
IDM000727230) 

4 Protos (No. 
Pendaftaran 
IDM000326920) 

5 Macan (No. 
Pendaftaran 
D002018040519) 

6 Otoro (No. 
Pendaftaran 
IDM000990867) 

7 Ion + (No. Pendaftaran 
DID2021052241) 

8 Konnichiwha (No. 
Pendaftaran 
DID2022038614) 

 
Perlindungan Merek: 
Pihak Kedua wajib melaksanakan 
tindakan dan hal-hal sebagaimana 
yang akan diperlukan untuk 
melindungi Merek, dan tidak akan 
melakukan atau melalaikan apapun 
jika tindakan atau kelalaian tersebut 
merugikan Pihak Pertama sebagai 
Pemilik Merek. 
 
Kompensasi: 
Pengunaan merek milik Pihak 
Pertama oleh Pihak Kedua adalah 
tanpa kompensasi kepada Pihak 
Pertama. 

3 Oktober 2032 
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No. Pihak Nomor dan Tanggal Ketentuan-ketentuan Umum Jangka Waktu 

4. 

PT Hevea Eka Asia (“HEA”) 
dengan Perseroan 
(“Haloni”) 
 
 
Pihak kedua merupakan 
perusahaan yang 
dikendalikan oleh Hansen 
Jap sebagai pengendali 
Perseroan. 
 

Perjanjian Jual Beli Latex tanggal 1 Juli 
2022 

Nilai Perjanjian: 
Harga jual beli antara Haloni dan HEA 
akan disepakati dengan merujuk 
kepada Sicom, yang berlaku dari 
waktu ke waktu dan dalam mata uang 
rupiah kurs BI atau berdasarkan 
kesepakatan yang dituangkan secara 
terpisah 
 
Ruang Lingkup: 
HEA adalah secara sah pemilik 
centrifuge latex yang merupakan hasil 
olahan latex. Para Pihak sepakat 
bahwa HEA akan menjual latex 
miliknya kepada Haloni 
 
Objek Jual Beli: 
Latex milik HEA, yang dihasilkan dan 
diolah dari hasil perkebunan karet  
 
Penyelesaian Perselisihan: 
Untuk segala perselisihan, para pihak 
sepakat untuk menyelesaikannya 
secara musyawarah untuk mencapai 
mufakat 
 

1 Juli 2025 

5. 

PT Melania Indonesia 
(“Melania”) dengan 
Perseroan (“Haloni”) 
 
 
Pihak kedua merupakan 
perusahaan yang 
sahamnya dimiliki 40% 
oleh Hansen Jap. 

Perjanjian Jual Beli Latex tanggal 1 Juli 
2022 

Nilai Perjanjian: 
Harga jual beli antara Haloni dan 
Melania akan disepakati dengan 
merujuk kepada Sicom, yang berlaku 
dari waktu ke waktu dan dalam mata 
uang rupiah kurs BI atau berdasarkan 
kesepakatan yang dituangkan secara 
terpisah 
 
Ruang Lingkup: 
Melania adalah secara sah pemilik 
centrifuge latex yang merupakan hasil 
olahan latex. Para Pihak sepakat 
bahwa Melania akan menjual latex 
miliknya kepada Haloni 
 
Objek Jual Beli: 
Latex milik Melania, yang dihasilkan 
dan diolah dari hasil perkebunan 
karet  
 
Penyelesaian Perselisihan: 
Untuk segala perselisihan, para pihak 
sepakat untuk menyelesaikannya 
secara musyawarah untuk mencapai 
mufakat 
 

1 Juli 2025 

 
Bahwa atas seluruh perjanjian dengan pihak terafiliasi dimana Perseroan menjadi pihak didalamnya telah dilakukan secara 
wajar berdasarkan kebiasaan dalam bertransaksi, dalam hal ini telah terdapat ketentuan mengenai harga, jangka waktu, 
dan/atau bunga. 

  
 
PERJANJIAN-PERJANJIAN PENTING DENGAN PIHAK KETIGA 

 
Dalam menjalankan kegiatan usahanya, Perseroan telah mengadakan perjanjian dengan pihak ketiga antara lain 
sebagai berikut: 
 
 



 

  

 

  
85 

 
 
 

A. PERJANJIAN PINJAMAN 

No. Pihak Nomor dan Tanggal Jumlah Fasilitas 
Jangka Waktu 
 

Negative Covenant 

1. 

PT Bank Negara 
Indonesia 
dengan 
Perseroan 

Perjanjian 
Penyelesaian 
Hutang No. 
004/RRC/PPH/2021 
Maksimum sebesar 
USD 8,761,460.60 
tanggal 27 Januari 
2021 

USD 
8,761,460.60 

Juni 2024 

Tanpa persetujuan tertulis terlebih dahulu 
dari Pihak Pertama, Pihak Kedua tidak 
diperkenankan untuk: 
a. Mengadakan penggabungan usaha 

atau konsolidasi dengan perusahaan 
lain  

b. Melakukan penyertaan modal atau 
pengambilalihan saham pada 
perusahaan lain  

c. Memindahtangankan dan atau 
menyewakan perusahaan dalam 
bentuk dan maksud apapun kepada 
pihak lain  

d. Mengubah bentuk atau status hukum 
perusahaan, merubah Anggaran 
Dasar Perusahaan, 
memindahtangankan resipis atau 
saham perusahaan baik antara 
pemegang saham maupun kepada 
pihak lain 

e. Membayar hutang perusahaan 
kepada pemegang saham 

f. Membagikan deviden atau 
keuntungan usaha (laba) dalam 
bentuk apapun juga kepada 
pemegang saham  

g. Memberikan pinjaman kepada 
siapapun juga, termasuk kepada para 
pemegang saham, kecuali jika 
pinjaman tersebut diberikan dalam 
rangka transaksi dagang yang 
berkaitan langsung dengan usahanya  

h. Melakukan investasi atau penyertaan  
i. Membuat atau melakukan perikatan 

dengan pihak lain yang berdampak 
atau berakibat terhadap terganggunya 
atau terhambatnya kewajiban Pihak 
Kedua kepada Pihak Pertama 

j. Menerima pinjaman dari pihak lain, 
kecuali jika pinjaman tersebut 
diterima dalam rangka transaksi 
dagang yang berkaitan langsung 
dengan usahanya  

k. Mengambil lease dari perusahaan 
leasing  

l. Membuka Kantor Cabang atau 
Perwakilan Baru atau membuka 
usaha baru selain usaha yang telah 
ada 

m. Mengikatkan diri sebagai Penjamin 
(Borg) menjaminkan harta kekayaan 
dalam bentuk dan maksud apapun 
kepada pihak lain 

n. Membubarkan perusahaan dan 
meminta dinyatakan pailit  

o. Mengubah susunan pengurus, Direksi 
dan Komisaris perusahaan  

p. Menyewakan atau 
memindahtangankan agunan kepada 
pihak lain serta mengubah bentuk asal 
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No. Pihak Nomor dan Tanggal Jumlah Fasilitas 
Jangka Waktu 
 

Negative Covenant 

Agunan tanpa persetujuan Pihak 
Pertama  

q. Dan lain-lain yang ditetapkan dalam 
pasal tambahan Perjanjian ini  

 
Keterangan: 
Terkait dengan ketentuan-ketentuan pada poin 
(d), (f) dan (o) yang perlu persetujuan 
pengesampingan dari BNI sehubungan dengan 
rencana IPO Perseroan, saat ini masih 
menunggu proses persetujuan dari BNI. 

2. 
PT Menara 
Medika dengan 
Perseroan  

Perjanjian Hutang 
Piutang tanggal 26 
Juni 2017 dan 
Amandemen 
Perjanjian Hutang 
Piutang tanggal 1 Juli 
2022 

Rp 
25.000.000.000 

31 Januari 
2023 

Tidak ada 

 
 

B. PERJANJIAN KERJA SAMA 
No. Pihak Nomor dan Tanggal Ketentuan-ketentuan Umum Jangka Waktu 

1. 

Perseroan (“Pihak 

Pertama”) dengan 
PT Menara Medika 
Pratama (“Pihak 

Kedua”) 

Perjanjian Kerjasama Produksi Alat 
Kesehatan PT Haloni Jane dengan 
PT Menara Medika Pratama tanggal 
19 Desember 2017 dan 
Amandemen Perjanjian Kerjasama 
Produksi Alat Kesehatan PT Haloni 
Jane dengan PT Menara Medika 
Pratama tanggal 19 September 
2022 

Nilai Perjanjian: 
Harga produk mengacu pada 
Surat Penawaran terakhir yang 
diberikan Pihak Pertama kepada 
Pihak Kedua yang telah disepakati 
Para Pihak. 
 
Catatan: 
Harga dapat berubah sewaktu-
waktu dan harga yang dibentuk 
harus atas kesepakatan Para 
Pihak. 
 
Kuantitas: 
Kuantitas sebagaimana 
disebutkan dalam Objek 
minimum 15.000 karton setiap 
bulan 
 
Maksud dan Tujuan: 
Pihak Pertama berkeinginan 
untuk memproduksi alat 
kesehatan sesuai dengan 
pesanan Pihak Kedua dan Pihak 
Kedua berkeinginan untuk 
membeli Produk alat Kesehatan 
yang diproduksi oleh Pihak 
Pertama sesuai pesanan Pihak 
Kedua.  
 
Objek: 
Sarung tangan: Latex 
Examination Powder, Latex 
Examination Powder Free, Latex 
Surgical Sterile Powder, Latex 
Surgical Sterile Powder Free, 
Latex Surgical Non Sterile 
Powder, Latex Surgical Non 
Sterile Powder Free dan Nitrile 

20 Desember 2032 
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No. Pihak Nomor dan Tanggal Ketentuan-ketentuan Umum Jangka Waktu 

Examination Powder merek 
Protos atau merek oem lainnya 
yang telah ada melalui 
pemesanan/ order melalui Pihak 
Pertama maupun yang akan 
datang. 
 

2. 

PT Anara Trisakti 
Medika (“Pihak 

Pertama”) dengan 
Perseroan (“Pihak 

Kedua”) 

Surat Perjanjian Kerjasama No. 
05/OEM/ANARA/XII/2018 tanggal 
26 Desember 2018 

Nilai pembelian: 
a. Glove Examination Powder: 

Rp 27.000/box dengan 
jumlah pesanan 270 pcs  

b. Glove Examination Free 
Powder: Rp 29.000 dengan 
jumlah pesanan 290 pcs  

c. Surgical Glove Steril Powder: 
Rp 120.000 dengan jumlah 
pesanan 2.400 

d. Surgical Glove Steril Powder 
Free: Rp 125.000 dengan 
jumlah pesanan 2.500 

 
Catatan: 
Harga produk dapat berubah 
sewaktu-waktu disesuaikan 
dengan Rate Dollar, kenaikan 
UMP, bahan baku yang berlaku 
pada saat perpanjangan kontrak 
harga dengan kesepakatan 
bersama antar kedua belah Pihak.  
 
Maksud dan Tujuan: 
Pihak Pertama akan melakukan 
toll produksi Glove steril maupun 
non steril diproduksi oleh Pihak 
Kedua sesuai jenis produk, jumlah 
dan nilai pembelian yang 
disebutkan pada Nilai Perjanjian 
dengan brand produk Anara 
Medical yang sudah didaftarkan 
di HAKI oleh Pihak Pertama  
 
Objek: 
Sarung tangan: Latex 
Examination Powder, Latex 
Examination Powder Free, Latex 
Surgical Sterile Powder, dan Latex 
Surgical Sterile Powder Free 
 

25 Desember 2023 

3. 

Perseroan dengan PT 
Signa Promedic 
Supplies (“Agen/ 

Distributor”) 

Surat Penunjukan Distributor/ 
Keagenan No. 012/HJ/XII/2018 
tanggal 27 Desember 2018  
 
Catatan: 
Surat ini dibukukan dan didaftarkan 
dengan No. 1486/DAFT/XII/2018 
pada hari sabtu, 29 Desember 2018 
dihadapan Harsono, S.H, Notaris di 
Kabupaten Tangerang 

Nilai Perjanjian: 
Tidak diatur 
 
Maksud dan Tujuan: 
Perseroan menunjuk PT Signa 
Promedic Supplies sebagai Agen/ 
Distributor dari produksi sarung 
tangan Perseroan dengan merek 
dagang Sigpro Guard Gloves 
 
Objek: 

30 April 2024 
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No. Pihak Nomor dan Tanggal Ketentuan-ketentuan Umum Jangka Waktu 

- Sarung tangan medis non-
sterile dengan bedak 

- Sarung tangan medis non-
sterile tanpa bedak  

 
Wilayah Distribusi Pemasaran: 
Wilayah Republik Indonesia 
 

4. 

PT Kimia Farma 
(Persero), Tbk 
(“Pihak Pertama”) 
dengan Perseroan 
(“Pihak Kedua”) 

Perjanjian Kerjasama Toll 
Manufacturing Produk Glove Kimia 
Farma antara PT Kimia Farma 
(Persero) Tbk dengan PT Haloni 
Jane No. 90/KF/PRJ/V/2019 No. 
065/HJ/V/2019 tanggal 6 Mei 2019  

Nilai Perjanjian: 
Imbalan pelaksanaan pekerjaan 
ditentukan kemudian dalam surat 
tersendiri sesuai dengan 
kesepakatan kedua belah pihak 
 
Maksud dan Tujuan: 
Pihak Pertama sebagai pemilik 
sah merek dagang dengan nama 
“KIFAMED Glove” setuju 
menunjuk Pihak Kedua sebagai 
pelaksana pembuatan dan 
pengemasan Glove merek 
KIFAMED Glove untuk jumlah 
sesuai pesanan Pihak Pertama 
 
Objek: 
Glove steril/ non steril  
 

5 Mei 2024 

5. 
PT Amanah Meddis 
Indonesia dengan 
Perseroan 

Surat Penunjukkan Distributor/ 
Keagenan No. 220/HJ/III/2022 
tanggal 1 Maret 2022 

Nilai Perjanjian: 
Tidak diatur 
 
Maksud dan Tujuan: 
Perseroan selaku produsen/ 
pabrik sarung tangan merek 
MEDDIS menunjuk PT Amanah 
Meddis Indonesia selaku 
Distributor sebagai Agen Tunggal 
Pemegang Merek dari Produksi 
sarung tangan Perseroan 
 
Objek: 
a. Peralatan Bedah Umum dan 

Bedah Plastik  
b. Peralatan Rumah Sakit umum 

dan Perorangan  
 

28 Februari 2027  

6. 

Perseroan (“Pihak 

Pertama”) dengan 
PT Sejahtera Karya 
Mulia (“Pihak 

Kedua”) 

Perjanjian Kerjasama Produksi & 
Distribusi Alat Kesehatan PT Haloni 
Jane dengan PT Sejahtera Karya 
Mulia No. 104/PKS-HJ/III/2020 
tanggal 16 Maret 2020 
 

Nilai Perjanjian: 
Harga produk mengacu pada 
surat Penawaran terakhir yang 
diberikan Pihak Pertama kepada 
Pihak Kedua yang telah disepakati 
oleh Para Pihak 
 
Catatan: 
Harga produk dapat berubah 
sewaktu-waktu dan harga yang 
dibentuk harus atas kesepakatan 
Para Pihak 
 
Maksud dan Tujuan: 

16 Maret 2025 
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No. Pihak Nomor dan Tanggal Ketentuan-ketentuan Umum Jangka Waktu 

Pihak Pertama menunjuk Pihak 
Kedua sebagai Distributor OEM 
untuk produk yang dipasarkan 
oleh Pihak Pertama 
 
Objek: 
Sarung tangan Latex Examination 
Glove Pre-Powdered/ Powder 
Free dan Latex Surgical Sterile 
Glove Pre Powdered/Powder 
Free merek TENOSA 
 

7. 

Perseroan (“Pihak 

Pertama”) dengan  
PT Bima Bangun 
Sentana  (“Pihak 

Kedua”) 

Perjanjian Kerjasama Penyediaan 
Jasa Securiti antara PT Bima
 Bangun Sentana dengan 
PT Haloni      Jane      No. 
003/SPK/BBS/XII/2022 tanggal 21 
Desember 2022 

Nilai Perjanjian: 
Jasa Personil per bulan sebesar 
Rp57.760.296 
 
Maksud dan Tujuan: 
Pihak Pertama bermaksud untuk 
menggunakan jasa security Pihak 
Kedua untuk pengamanan 
terhadap seluruh asset Perseroan 
termasuk didalamnya kelancaran 
kegiatan operasional, kegiatan 
karyawan dan pengunjung 
didalam/diluar maupun sekitar 
lingkungan Perseroan dan Pihak 
Kedua menerima maksud Pihak 
Pertama tersebut 
 
Objek: 
Kegiatan pengamanan di Jl. Raya 
Serang Kawasan Industri Tristate, 
Cikupa, Tangerang  
 

26 Desember 2023 

8. 

PT Anugerah Rumah 
Besar (“Pihak 

Pertama”) dengan 
Perseroan (“Pihak 

Kedua”) 

Perjanjian Kerja Sama Penjualan 
Produk OEM (Original Equipment 
Manufacturer) antara PT Anugerah 
Rumah Besar dengan Perseroan No. 
201/PKS/ARB-HJ/I/2022 tanggal 3 
Januari 2022 
 

Nilai Perjanjian: 
biaya terkait penyediaan produk 
akan ditentukan dalam 
konfirmasi Pihak Pertama atas PO 
dari Pihak Pertama 
 
Catatan: 
Harga produk dapat berubah 
sewaktu-waktu disesuaikan 
dengan Rate Dollar, kenaikan 
UMP, harga bahan baku yang 
berlaku pada saat adanya PO 
baru dengan kesepakatan 
bersama antara kedua belah 
pihak 
 
Maksud dan Tujuan: 
Pemesanan produk oleh Pihak 
Pertama dan penyediaan produk 
oleh Pihak Kedua sesuai 
Permintaan pembelian (PO) dari 
Pihak Pertama. Pekerjaan yang 
dilakukan oleh Pihak Kedua 
meliputi seluruh proses: 
- Penyediaan dukungan 

dokumen registrasi 

2 Januari 2027 
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No. Pihak Nomor dan Tanggal Ketentuan-ketentuan Umum Jangka Waktu 

- Penyediaan bahan baku dan 
bahan pengemas  

- Pengemasan produk (primer, 
sekunder, dan tersier) 

- Pemeriksaan quality control 
meliputi pemeriksaan bahan 
baku in process control, 
pemeriksaan produk ruahan 
dan produk jadi 

 
Objek: 
a. Latex examination powder 

free 
b. Latex examination powdered  
 
Wilayah Pemasaran: 
Untuk regional Indonesia 
 

9. 

PT Anugerahmitra 
Selaras (“Pihak 

Pertama”) dengan 
Perseroan (“Pihak 

Kedua”) 

Perjanjian Kerja Sama Penjualan 
Produk OEM (Original Equipment 
Manufacturer) antara PT 
Anugerahmitra Selaras dengan 
Perseroan No. 173/PKS/AMS-
HJ/XI/2021 tanggal 1 November 
2021  
 

Nilai Perjanjian: 
Besaran harga dan biaya-biaya 
terkait penyediaan produk akan 
ditentukan dalam konfirmasi 
Pihak Pertama atas PO dari Pihak 
Pertama 
 
Catatan: 
Harga produk dapat berubah 
sewaktu-waktu disesuaikan 
dengan Rate Dollar, kenaikan 
UMP, harga bahan baku yang 
berlaku pada saat adanya PO 
baru dengan kesepakatan 
bersama antara kedua belah 
pihak 
 
Maksud dan Tujuan: 
Pemesanan produk oleh Pihak 
Pertama dan penyediaan produk 
oleh Pihak Kedua sesuai 
Permintaan pembelian (PO) dari 
Pihak Pertama. Pekerjaan yang 
dilakukan oleh Pihak Kedua 
meliputi seluruh proses: 
- Penyediaan dukungan 

dokumen registrasi 
- Penyediaan bahan baku dan 

bahan pengemas  
- Pengemasan produk (primer, 

sekunder, dan tersier) 
- Pemeriksaan quality control 

meliputi pemeriksaan bahan 
baku in process control, 
pemeriksaan produk ruahan 
dan produk jadi 

 
Objek: 
a. Latex examination powder 

free 
b. Latex examination powdered  

31 Oktober 2026 
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No. Pihak Nomor dan Tanggal Ketentuan-ketentuan Umum Jangka Waktu 

c. Latex surgical gloves powder 
free 

d. Latex surgical gloves 
powdered  

e. Nitrile Examination gloves 
powder free  

 
Wilayah Pemasaran: 
Untuk regional Indonesia 
 

10. 

PT Sentra Asia 
Gemilang (“Pihak 

Pertama”) dengan 
Perseroan (“Pihak 

Kedua”) 

Perjanjian Kerja Sama Penjualan 
Produk OEM (Original Equipment 
Manufacturer) antara PT Sentra 
Asia Gemilang dengan Perseroan 
tanggal 5 Oktober 2021  
 

Nilai Perjanjian: 
Besaran harga dan biaya-biaya 
terkait penyediaan produk akan 
ditentukan dalam konfirmasi 
Pihak Pertama atas PO dari Pihak 
Pertama 
 
Catatan: 
Harga produk dapat berubah 
sewaktu-waktu disesuaikan 
dengan Rate Dollar, kenaikan 
UMP, harga bahan baku yang 
berlaku pada saat adanya PO 
baru dengan kesepakatan 
bersama antara kedua belah 
pihak 
 
Maksud dan Tujuan: 
Pemesanan produk oleh Pihak 
Pertama dan penyediaan produk 
oleh Pihak Kedua sesuai 
Permintaan pembelian (PO) dari 
Pihak Pertama. Pekerjaan yang 
dilakukan oleh Pihak Kedua 
meliputi seluruh proses: 
- Penyediaan dukungan 

dokumen registrasi 
- Penyediaan bahan baku dan 

bahan pengemas  
- Pengemasan produk (primer, 

sekunder, dan tersier) 
- Pemeriksaan quality control 

meliputi pemeriksaan bahan 
baku in process control, 
pemeriksaan produk ruahan 
dan produk jadi 

 
Objek: 
a. Latex examination powder 

free dan Latex examination 
powdered  

b. Latex surgical sterile powder 
free 

 
Wilayah Pemasaran: 
Untuk regional Indonesia 
 

4 Oktober 2026 

11. 
PT Trasti Global 
Konverta (“Pihak 

Pertama”) dengan 

Perjanjian Kerja Sama Penjualan 
Produk OEM (Original Equipment 
Manufacturer) antara PT Trasti 

Nilai Perjanjian: 
Besaran harga dan biaya-biaya 
terkait penyediaan produk akan 

10 Oktober 2026 
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No. Pihak Nomor dan Tanggal Ketentuan-ketentuan Umum Jangka Waktu 

Perseroan (“Pihak 

Kedua”) 
Global Konverta dengan Perseroan 
No. 172/PKS/TGK-HJ/X.2021 
tanggal 11 Oktober 2021  
 

ditentukan dalam konfirmasi 
Pihak Pertama atas PO dari Pihak 
Pertama 
 
Catatan: 
Harga produk dapat berubah 
sewaktu-waktu disesuaikan 
dengan Rate Dollar, kenaikan 
UMP, harga bahan baku yang 
berlaku pada saat adanya PO 
baru dengan kesepakatan 
bersama antara kedua belah 
pihak 
 
Maksud dan Tujuan: 
Pemesanan produk oleh Pihak 
Pertama dan penyediaan produk 
oleh Pihak Kedua sesuai 
Permintaan pembelian (PO) dari 
Pihak Pertama. Pekerjaan yang 
dilakukan oleh Pihak Kedua 
meliputi seluruh proses: 
- Penyediaan dukungan 

dokumen registrasi 
- Penyediaan bahan baku dan 

bahan pengemas  
- Pengemasan produk (primer, 

sekunder, dan tersier) 
- Pemeriksaan quality control 

meliputi pemeriksaan bahan 
baku in process control, 
pemeriksaan produk ruahan 
dan produk jadi 

 
Objek: 
a. Latex examination powder 

free 
b. Latex examination powdered  
 
Wilayah Pemasaran: 
Untuk regional Indonesia 
 

12. 

PT Boogie Apparel 
Indonesia (“Pihak 

Pertama”) dengan 
Perseroan (“Pihak 

Kedua”) 

Perjanjian Kerja Sama Penjualan 
Produk OEM (Original Equipment 
Manufacturer) antara  PT Boogie 
Apparel Indonesia dengan 
Perseroan tanggal 19 April 2022  

Nilai Perjanjian: 
Besaran harga dan biaya-biaya 
terkait penyediaan produk akan 
ditentukan dalam konfirmasi 
Pihak Pertama atas PO dari Pihak 
Pertama 
 
Catatan: 
Harga produk dapat berubah 
sewaktu-waktu disesuaikan 
dengan Rate Dollar, kenaikan 
UMP, harga bahan baku yang 
berlaku pada saat adanya PO 
baru dengan kesepakatan 
bersama antara kedua belah 
pihak 
 
Maksud dan Tujuan: 

18 April 2027 
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No. Pihak Nomor dan Tanggal Ketentuan-ketentuan Umum Jangka Waktu 

Pemesanan produk oleh Pihak 
Pertama dan penyediaan produk 
oleh Pihak Kedua sesuai 
Permintaan pembelian (PO) dari 
Pihak Pertama. Pekerjaan yang 
dilakukan oleh Pihak Kedua 
meliputi seluruh proses: 
- Penyediaan dukungan 

dokumen registrasi 
- Penyediaan bahan baku dan 

bahan pengemas 
- Pengemasan produk (primer, 

sekunder, dan tersier) 
- Pemeriksaan quality control 

meliputi pemeriksaan bahan 
baku in process control, 
pemeriksaan produk ruahan 
dan produk jadi 

 
Objek: 
a. Latex examination powdered 

dan Latex examination 
powder free  

b. Latex Surgical Sterile 
Powdered & Latex Surgical 
Sterile Powder Free  

 
Wilayah Pemasaran: 
Untuk regional Indonesia 
 

13. 

PT Kastara Teknologi 
Internasional (“Pihak 

Pertama”) dengan 
Perseroan (“Pihak 

Kedua”) 

Perjanjian Kerja Sama Penjualan 
Produk OEM (Original Equipment 
Manufacturer) antara   PT Kastara 
Teknologi Internasional  dengan 
Perseroan No. 202/PKS/KTI-
HJ/I/2022 tanggal 6 Januari 2022 

Nilai Perjanjian: 
Besaran harga dan biaya-biaya 
terkait penyediaan produk akan 
ditentukan dalam konfirmasi 
Pihak Pertama atas PO dari Pihak 
Pertama 
 
Catatan: 
Harga produk dapat berubah 
sewaktu-waktu disesuaikan 
dengan Rate Dollar, kenaikan 
UMP, harga bahan baku yang 
berlaku pada saat adanya PO 
baru dengan kesepakatan 
bersama antara kedua belah 
pihak 
 
Maksud dan Tujuan: 
Pemesanan produk oleh Pihak 
Pertama dan penyediaan produk 
oleh Pihak Kedua sesuai 
Permintaan pembelian (PO) dari 
Pihak Pertama. Pekerjaan yang 
dilakukan oleh Pihak Kedua 
meliputi seluruh proses: 
- Penyediaan dukungan 

dokumen registrasi 
- Penyediaan bahan baku dan 

bahan pengemas  

5 Januari 2027 
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No. Pihak Nomor dan Tanggal Ketentuan-ketentuan Umum Jangka Waktu 

- Pengemasan produk (primer, 
sekunder, dan tersier) 

- Pemeriksaan quality control 
meliputi pemeriksaan bahan 
baku in process control, 
pemeriksaan produk ruahan 
dan produk jadi 

 
Objek: 
a. Latex Sterile Surgical Gloves 

Powder Free  
b. Latex Sterile Surgical Gloves 

Powdered   
 
Wilayah Pemasaran: 
Untuk regional Indonesia 
 

14. 

PT Multilindo 
Suryacemerlang 
(“Pihak Pertama”) 
dengan Perseroan 
(“Pihak Kedua”) 

Perjanjian Kerja Sama Penjualan 
Produk OEM (Original Equipment 
Manufacturer) antara    PT 
Multilindo Suryacemerlang   
dengan Perseroan No. 
204/PKS/MSC-HJ/V/2022 tanggal 
25 Mei 2022 

Nilai Perjanjian: 
Besaran harga dan biaya-biaya 
terkait penyediaan produk akan 
ditentukan dalam konfirmasi 
Pihak Pertama atas PO dari Pihak 
Pertama 
 
Catatan: 
Harga produk dapat berubah 
sewaktu-waktu disesuaikan 
dengan Rate Dollar, kenaikan 
UMP, harga bahan baku yang 
berlaku pada saat adanya PO 
baru dengan kesepakatan 
bersama antara kedua belah 
pihak 
 
Maksud dan Tujuan: 
Pemesanan produk oleh Pihak 
Pertama dan penyediaan produk 
oleh Pihak Kedua sesuai 
Permintaan pembelian (PO) dari 
Pihak Pertama. Pekerjaan yang 
dilakukan oleh Pihak Kedua 
meliputi seluruh proses: 
- Penyediaan dukungan 

dokumen registrasi 
- Penyediaan bahan baku dan 

bahan pengemas  
- Pengemasan produk (primer, 

sekunder, dan tersier) 
- Pemeriksaan quality control 

meliputi pemeriksaan bahan 
baku in process control, 
pemeriksaan produk ruahan 
dan produk jadi 

 
Objek: 
a. Latex Sterile Surgical Gloves 

Powder Free  
b. Latex Sterile Surgical Gloves 

Powdered   
 

24 Mei 2027 
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No. Pihak Nomor dan Tanggal Ketentuan-ketentuan Umum Jangka Waktu 

Wilayah Pemasaran: 
Untuk regional Indonesia 
 

15. 
Perseroan (“HJ”) 
dengan PT Sung Goh 
Kong (“SGK”) 

Perjanjian Pemborongan Pekerjaan 
(Outsourcing) PT Haloni Jane 
dengan PT Sun Goh Kong No. 
002/OS-SGK/VI/2022 tanggal 23 
Juni 2022 

Nilai Perjanjian: 
HJ wajib memberikan upah/ hak 
tenaga kerja melalui SGK dan 
management fee dengan uraian: 
- Upah pokok: Rp 4.230.792,62 
- Management fee: Rp 

200.000/org/bulan 
 
Maksud dan Tujuan: 
- HJ akan menerima dan 

menempatkan tenaga kerja 
dari SGK di lokasi HJ yang 
terletak di Jl. Raya Serang Km 
13,8, Kawasan Industri 
Tristate, Cikupa, Tangerang  

- HJ berhak sepenuhnya atas 
pengaturan pekerjaan/ 
penempatan tenaga kerja 
SGK yang disesuaikan dengan 
tingkatan kebutuhan dan 
kepentingan HJ 

 

30 Juni 2023 

 
 

F. ASURANSI 
 
Sampai dengan tanggal Prospektus ini, Perseroan telah memperpanjang jangka waktu asuransi dan asuransi tersebut 
cukup untuk menutupi risiko  kerugian pada aset Perseroan. Berikut asuransi yang dimiliki:  
 

No. 
No. Polis / 
No. 
Sertifikat 

Perusahaa
n Asuransi 

Objek 
Pertanggungan 

Jenis 
Pertanggungan 

Nilai Pertanggungan 
(Rupiah) 

Jangka 
Waktu 

1. 
121011122
0900018 

PT Asuransi 
Binagriya 
Upakara 

Pabrik Sarung 
Tangan di Jl. 
Raya Serang KM 
13,8, Desa 
Sukadamai, Kec. 
Cikupa, 
Tangerang, 
Banten 

Semua Resiko 
Property 
 

Rp 153.314.601.612,-  
 

12 
September 
2022 – 12 
September 
2023 

 
 
G. ASET TETAP  
 
Sampai dengan tanggal diterbitkannya Prospektus ini, Perseroan memiliki nilai Aset tetap pada 30 Juni 2022 sebesar 
Rp128.432.383.075  Aset tetap serta penggunannya sebagai berikut: 
 

Aset Tetap Penggunaan atau pemanfaatannya 

Mesin Alat penunjang produksi  

Inventaris kantor Operasional kantor 

Kendaraan Kegiatan operasional perusahaan 

Bangunan Perseroaan menjalankan kegiatan usaha untuk kegiatan produksi serta 
fungsi kegiatan penunjang lainnya 
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I. Aset yang dimiliki Perseroan 

 
1. Sertifikat Hak Guna Bangunan (“SHGB”) No. 00078 terletak di Desa Sukadamai, Kecamatan Cikupa, 

Kabupaten Tangerang, Banten diterbitkan tanggal 31 Desember 2002 dengan Surat Ukur No. 
59/Sukadamai/2002 seluas 159 m2 (seratus lima puluh sembilan meter persegi), hak berakhir tanggal 18 
September 2032 atas nama Perseroan. 

 
2. SHGB No. 00079 terletak di Desa Sukadamai, Kecamatan Cikupa, Kabupaten Tangerang, Banten, 

diterbitkan tanggal 06 Maret 2003 dengan Surat Ukur No. 28320 seluas 736 m2 (seratus tiga puluh enam 
meter persegi), hak berakhir tanggal 26 Januari 2029 atas nama Perseroan. 

 
3. SHGB No. 35 terletak di Desa Sukadamai, Kecamatan Cikupa, Kabupaten Tangerang, Banten, diterbitkan 

tanggal 26 Januari 1999 dengan Surat Ukur No. 57/Sukadamai/2002 seluas 10.105 m2 (sepuluh ribu 
seratus lima meter persegi), hak berakhir tanggal 26 Januari 2029 atas nama Perseroan. 

 
4. SHGB No. 0072 terletak di Desa Sukadamai, Kecamatan Cikupa, Kabupaten Tangerang, Banten, 

diterbitkan tanggal 08 October 2002 dengan Surat Ukur No. 51/Sukadamai/2002 seluas 1.813 m2 (seribu 
delapan ratus tiga belas meter persegi), hak berakhir tanggal 18 September 2032 atas nama Perseroan. 

 
5. SHGB No. 0073 terletak di Desa Sukadamai, Kecamatan Cikupa, Kabupaten Tangerang, Banten, 

diterbitkan tanggal 08 October 2002 dengan Surat Ukur No. 52/Sukadamai/2002 seluas 865 m2 (delapan 
ratus enam puluh lima meter persegi), hak berakhir tanggal 18 September 2032 atas nama Perseroan. 

 
6. SHGB No. 0074 terletak di Desa Sukadamai, Kecamatan Cikupa, Kabupaten Tangerang, Banten, 

diterbitkan tanggal 08 October 2002 dengan Surat Ukur No. 53/Sukadamai/2002 seluas 2.465 m2 (dua 
ribu empat ratus enam puluh lima meter persegi), hak berakhir tanggal 18 September 2032 atas nama 
Perseroan. 

 
7. SHGB No. 00404 terletak di Desa Sukadamai, Kecamatan Cikupa, Kabupaten Tangerang, Banten, 

diterbitkan tanggal 03 Mei 2021 dengan Surat Ukur No. 93/Sukadamai/2018 seluas 6.625 m2 (enam ribu 
enam ratus dua puluh lima meter persegi), hak berakhir tanggal 19 Februari 2032 atas nama Perseroan. 

 
 

Keterangan: 
a. SHGB No. 00078 saat ini sedang dijaminkan kepada PT Bank Negara Indonesia (Persero), Tbk. berdasarkan 

Sertifikat Hak Tanggungan (“SHT”) No. 3685/2006 tanggal 17 Mei 2006.  
 
b. SHGB No. 00079 saat ini sedang dijaminkan kepada PT Bank Negara Indonesia (Persero), Tbk. berdasarkan 

SHT No. 3684/2006 tanggal 15 Mei 2006. 
 
c. SHGB No. 35 saat ini sedang dijaminkan kepada PT Bank Negara Indonesia (Persero), Tbk. berdasarkan SHT 

No. 12/2002 tanggal 30 Agustus 2002 dan SHT No. 01044/2003 tanggal 28 Fabruari 2003. 
 
d. SHGB No. 0072, 0073, dan 0074 saat ini sedang dijaminkan kepada PT Bank Negara Indonesia (Persero), Tbk. 

berdasarkan SHT No. 01045/2003 tanggal 28 Februari 2006. 
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III. Aset Bergerak Kendaraan Bermotor 
 

No. Nama Barang Tahun Nomor Polisi No. BPKB A/N 

1.  
Wuling Almaz 2019  A 1575 YH  P-05529812  Perseroan  

2.  
Toyota Avanza  2021 A 1145 WB  R-01152875  Perseroan 

3.  
Toyota Alphard 2007 A 200 WH 7892228 Perseroan 

4.  
Toyota Alphard 2020 A 21 WS M-12043961  Perseroan 

5.  
Mercedez Benz 2020 A 200 HJ Q-06495222  Perseroan 

6.  
Isuzu Elf 2017 A 7051 ZA P-01229498  Perseroan 

7.  
Wuiling Conferro  2019 A 1043 YE P-01229843 Perseroan 

8.  
Mercedez Benz 2020 A 1471 WB R-02110316  Perseroan 

9.  
Wuiling Cortez 2018 A 1605 YE P-7593019  Perseroan 

10.  
Mitsubishi Colt Diesel 2021 A 8247 ZU Q-06508291  Perseroan 

 
H. STRUKTUR ORGANISASI PERUSAHAAN 
 
Perseroan berupaya merancang struktur organisasi perusahaan yang efektif dan efisien sesuai dengan kompeleksitas 
bisnis dan ketentuan yang berlaku untuk dapat menerapkan aspek-aspek GCG secara penuh dan berkelanjutan. Struktur 
tata kelola perusahaan Perseroan terdiri dari struktur Organisasi Tata Kelola (Governance Structure) yang bertanggung 
jawab terhadap pemenuhan aspek-aspek GCG dan struktur kebijakan (Governance Soft Structure) yang mengacu pada best 
practices dan peraturan perundang-undangan yang berlaku dengan landasan Anggaran Dasar dan Budaya Perusahaan. 
 
Berikut ini adalah bagan struktur organisasi Perseroan pada saat Prospektus ini diterbitkan: 
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I. PENGURUSAN DAN PENGAWASAN PERSEROAN  
 

Sebagaimana termaktub dalam Akta No. 49/2022, susunan anggota Dewan Komisaris dan Direksi Perseroan sampai 
dengan tanggal diterbitkannya Prospektus ini adalah sebagai berikut: 
 
Dewan Komisaris     
 
Komisaris Utama : Imelda Lin 
Komisaris Independen : Nicholas Simon Elliott   
Komisaris : Sanjeva Advani   
 
Direksi 

  

 
Direktur Utama : Louis Hans Laurence 
Direktur Keuangan : Ester Susiana 
Direktur Marketing : Jane Joe Laurence 
Direktur Operasional : Juliana  
 

Dewan Komisaris  
 

 

 
Imelda Lin – Komisaris Utama  
Warga Negara Indonesia, 41 tahun 
Lahir di Tanjung Pura, 13 November 1981.  
Menjabat sebagai Komisaris Utama Perseroan sejak 2022. 
 
Saat ini beliau juga menjabat sebagai Direktur PT Maja Agung Latexindo sejak 2007, 
Wakil Direktur Utama PT Shamrock Manufacturing Corpora sejak Mei 2019, dan 
Komisaris PT Melania Indonesia sejak Mei 2021. Beliau juga memiliki pengalaman 
sebagai Direktur PT Haloni Jane 2001 – 2022. 
 
Meraih gelar Sarjana Teknik dari Institut Sains dan Teknologi TD Pardede, Medan pada 
tahun 2001.  
 
 
 

 

 
Sanjeva Advani  – Komisaris   
Warga Negara Indonesia, 54 tahun 
Lahir di Jakarta, 3 Oktober 1968.  
Menjabat sebagai Komisaris Perseroan sejak 2022. 
 
Saat ini beliau juga menjabat sebagai Komisaris Independen PT MD Pictures Tbk sejak 
2018 dan Komisaris PT Hevea Eka Asia sejak 2021.  
 
Sebelumnya menjabat sejumlah posisi senior pada Corporate Investment Banking di 
Hongkong and Shanghai Banking Corporation (HSBC) (1993-1999), Direktur Utama PT 
Mitra Bumi Abadi (2003 – 2015), dan Direktur PT Infra Cerdas Indonesia (2012-2015).  
 
Meraih gelar Sarjana Administrasi Bisnis, jurusan Keuangan dari State University of New 
York, Buffalo, USA pada tahun 1992.  
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Nicholas Simon Elliott  – Komisaris Indenden 
Warga Negara British, United Kingdom, 67 tahun 
Lahir di Redhill, 29 Agustus 1955.  
Menjabat sebagai Komisaris Independen Perseroan sejak 2022. 
 
Saat ini beliau juga menjabat sebagai advisor PT Komunika Cergas Ilhami sejak 1994.  
 
Beliau juga memiliki pengalaman sebagai Direktur di J Walter Thompson (1991-1993), 
Direktur Hill & Knowlton (1990-1991), Asst. Direktur Barclays Bank Group (1977-1990).  
 
Meraih gelar Sarjana di bidang Geografi dari University of Wolverhampton, Britania 
Raya, pada tahun 1977. 

 
 
Direksi  
 

 

 
Louis Hans Laurence – Direktur Utama  
Warga Negara Indonesia, 32 tahun 
Lahir di Medan, 20 Februari 1990.  
Menjabat sebagai Direktur Utama Perseroan sejak 2022. 
 
Saat ini beliau juga menjabat sebagai Direktur Shamrock Marketing Co., Inc., sejak tahun 
2017. Mengawali karirnya sebagai Project Director di Billary Real Estate Developer 
(2012-2014), dan sebagai Project Director di C&W Construction Engineers (2014 – 2017). 
 
Memperoleh gelar Sarjana di bidang Strategi Bisnis dan Manajemen dari University of 
Southern California, USA pada tahun 2011.  
 
Memiliki hubungan afiliasi dengan anggota Direksi lainnya dan pemegang saham 
mayoritas Perseroan.  
 
 
 

 

 
Ester Susiana – Direktur  Keuangan 
Warga Negara Indonesia, 38 tahun 
Lahir di Kisaran, 5 September 1984.  
Menjabat sebagai Direktur Keuangan Perseroan sejak 2022. 
 
Saat ini beliau juga menjabat sebagai Direktur PT Darsum sejak 2007.  
 
Beliau juga memiliki pengalaman sebagai supervise PT Kedaung Medan Industrial (2006-
2007) dan Staff Keuangan PT Sago Nauli (2004-2006). 
 
Meraih gelar Sarjana Ekonomi dari STIE Harapan, Medan pada tahun 2006.  
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Jane Joe Laurence – Direktur Marketing 
Warga Negara Indonesia, 31 tahun 
Lahir di Medan, 23 Agustus 1991.  
Menjabat sebagai Direktur Marketing Perseroan sejak 2022. 
 
Saat ini beliau juga menjabat sebagai Business Development Manager Shamrock 
Marketing Co., Inc., perusahaan trading di USA sejak tahun 2016.  
 
Beliau memiliki pengalaman sebagai Director of Sales and Digital Marketing di True 
Wholesale (2014-2016). 
 
Memperoleh gelar Sarjana di bidang Marketing Bisnis dari California State University, 
Fullerton, USA pada tahun 2016.  
 
Memiliki hubungan afiliasi dengan Direktur Utama, anggota Direksi lainnya dan 
pemegang saham mayoritas Perseroan. 
 
 

 

 

 
Juliana – Direktur  Operasional 
Warga Negara Indonesia, 46 tahun 
Lahir di Selat Panjang, 14 Juli 1976.  
Menjabat sebagai Direktur Operasional Perseroan sejak 2018. 
 
Beliau memliki pengalaman sebagai Direktur Marketing di Shamrock Manufacturing Co 
(S) Pte. Ltd. (2002-2004), Direktur Pemasaran PT Shamrock Manufacturing Corpora 
(2000-2002), serta Akuntansi dan Pemasaran PT Indah Alam Lestari (1996-2000)   
 
Meraih gelar Sarjana Akuntansi dari Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi Harapan, Medan pada 
tahun 1999.  

 

Hubungan afiliasi Sdr. Louis Hans Laurence dan Sdri. Jane Joe Laurence secara detail dengan anggota direksi 
lainnya dan pemegang saham mayoritas Perseroan sebagai berikut: 

 

Sdr. Louis Hans Laurence sebagai Direktur Utama dan Ibu Jane Joe Laurence sebagai Direktur, yang merupakan 
saudara kandung. 

 Louis Hans 
Laurence 
(Direktur Utama) 

Jane Joe Laurence 
(Direktur) 

Ester Susiana 
(Direktur) 

Juliana 
(Direktur) 

Louis Hans Laurence 
(Direktur Utama) 

 Saudara Kandung Tidak ada 
hubungan keluarga 

Tidak ada hubungan 
keluarga 

Jane Joe Laurence 
(Direktur) 

Saudara Kandung  Tidak ada 
hubungan keluarga 

Tidak ada hubungan 
keluarga 

Ester Susiana 
(Direktur) 

Tidak ada 
hubungan keluarga 

Tidak ada hubungan 
keluarga 

 Tidak ada hubungan 
keluarga 

Juliana 
(Direktur) 

Tidak ada 
hubungan keluarga 

Tidak ada hubungan 
keluarga 

Tidak ada 
hubungan keluarga 
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TATA KELOLA PERUSAHAAN (Good Corporate Governance atau GCG) 

Penerapan prinsip-prinsip GCG pada dasarnya bertujuan menciptakan sistem pengendalian dan pengaturan 
perusahaan yang sehat, dimana pengukur kinerja sebuah perusahaan dilandasi oleh etika kerja dan prinsip-
prinsip pengelolaan perusahaan yang baik.  

Sistem tata kelola perusahaan yang baik menuntut dijalankannya prinsip-prinsip Akuntabilitas (accountability), 
Pertanggungan-jawaban (responsibility), Keterbukaan (transparancy), Kewajaran (fairness), dan Kemandirian 
(independency) dalam proses manajerial perusahaan agar perusahaan dapat berjalan secara berkelanjutan dan 
memberikan manfaat bagi para stakeholdernya. Penerapan GCG merupakan proses pengelolaan manajemen 
untuk kesinambungan jangka panjang perusahaan. Dengan penerapan tata kelola perusahaan secara konsisten, 
diharapkan memberikan hasil yang lebih baik serta dapat memacu pertumbuhan dan kinerja Perseroan.  

Komisaris berkewajiban menjalankan peran pengawasan dan memberi masukan kepada dewan direksi yang 
bertanggung jawab atas keberhasilan pengelolaan perusahaan sesuai tujuan dan target yang ditetapkan, serta 
menghindari segala keputusan yang berpotensi merugikan perusahaan maupun pihak lain di luar ketentuan yang 
berlaku. 

Salah satu tujuan penerapan GCG adalah untuk memastikan perusahaan dikelola secara baik dalam 
menghasilkan produk terbaik sesuai dengan fokus dan bidang bisnis Perseroan. Dengan prinsip GCG pengelola 
perusahaan dapat bertindak optimal sesuai dengan sistem operasional perusahaan yang berlaku dan disepakati. 

 
Sepanjang tahun 2022 Perseroan belum melaksanakan rapat direksi dan komisaris. 
 
DEWAN KOMISARIS 
 
Dewan Komisaris bertugas melakukan pengawasan atas kebijaksanaan pengurusan, jalannya pengurusan pada 
umumnya, baik mengenai Perseroan maupun usaha Perseroan, serta memberikan nasihat kepada Direksi 
sepanjang tahun. Selain sebagai organ pengawasan, Dewan Komisaris juga memiliki tanggung jawab dalam hal 
pemberian saran dan pandangan terkait rencana atau keputusan yang dibuat bagi Perseroan. Secara umum, 
Dewan Komisaris merupakan salah satu organ penyeimbang agar berjalannya kegiatan usaha sesuai dengan 
anggaran dasar dan standar yang telah ditetapkan.  

Kewajiban Dewan Komisaris : 

• membuat risalah rapat dewan komisaris dan menyimpan salinan rapat 

• melaporkan kepada PT mengenai kepemilikan saham dan/atau keluarga atas saham PT dan saham di PT 
lainnya 

• memberikan laporan tentang tugas pengawasan yang telah dilakukan 

• mengawasi direktur 

 
Rapat Dewan Komisaris dapat diadakan setiap waktu. Untuk memenuhi POJK No. 33/POJK.04/2014, Komisaris 
Perseroan akan mengadakan Rapat Komisaris secara berkala paling kurang 1 (satu) kali dalam 2 (dua) bulan. 

Dengan terbentuknya Komite Nominasi dan Remunerasi (KNR), maka selanjutnya KNR akan melakukan evaluasi 
terhadap kebijakan remunerasi dan nominasi; dan memberikan rekomendasi kepada Dewan Komisaris 
mengenai: 

a. Kebijakan, struktur dan besaran atas remunerasi, bagi Direksi dan Dewan Komisaris untuk disampaikan 
kepada Rapat Umum Pemegang Saham; dan  

b. Penilaian kinerja dengan kesesuaian remunerasi yang diterima masing-masing anggota Direksi dan/atau 
anggota Dewan Komisaris. 

 
DIREKSI 
 
Direksi Perseroan terdiri dari seorang Direktur Utama dan 3 (tiga) orang Direktur, secara bersama-sama 
bertanggung jawab penuh atas pelaksanaan jalannya seluruh aktivitas usaha Perseroan. Direktur Utama 
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memegang fungsi koordinasi antara para anggota direksi dan sebagai penentu akhir atas strategi dan kebijakan 
yang akan diambil Perseroan. Direksi Perseroan bertugas dan bertanggung jawab dalam mengelola Perseroan 
berdasarkan ketentuan Anggaran Dasar dan peraturan perundang-undangan yang berlaku. 
 
Rapat Direksi dilakukan secara berkala paling kurang 1 (satu) kali dalam 1 (satu) bulan. Sejak Perseroan didirikan, 
Direksi tidak pernah melaksanakan rapat Direksi secara internal ataupun bersama-sama dengan Dewan 
Komisaris Perseroan. Untuk memenuhi Peraturan OJK No. 33/2014, Direksi Perseroan akan mengadakan Rapat 
Direksi secara berkala paling kurang 1 (satu) kali dalam setiap bulan dan mengadakan Rapat Direksi Bersama 
Dewan Komisaris secara berkala paling kurang 1 (satu) kali dalam 4 (empat) bulan. 
 
Sampai dengan Prospektus ini diterbitkan, Perseroan belum pernah mengadakan program pelatihan dalam 
rangka meningkatkan kompetensi anggota Direksi, namun setelah penawaran umum perdana saham menjadi 
efektif, Perseroan berkomitmen untuk mengikuti seminar-seminar yang diselenggarakan oleh Bursa Efek 
Indonesia dan Otoritas Jasa Keuangan agar Perseroan selalu mengaktualisasi kompetensi di bidang peraturan-
peraturan pasar modal. Perseroan tidak memiliki kontrak imbalan kerja setelah masa kerja Direksi berakhir. 
 
Direksi dan komisaris yang saat ini menjabat diangkat bersamaan dengan RUPS Perseroan dengan acara 
perubahan status Perseroan dari tertutup menjadi terbuka. Penetapan dan besarnya remunerasi ditetapkan oleh 
pemegang saham. 
 
Besarnya remunerasi direksi dan dewan komisaris akan disesuaikan dengan tingkat profesi masing-masing. 
 
SEKRETARIS PERUSAHAAN (CORPORATE SECRETARY)  
 
Sesuai dengan pemenuhan Peraturan OJK No. 35/POJK.04/2014 tentang Sekretaris Perusahaan Emiten atau 
Perusahaan Publik dan berdasarkan Surat Penunjukan Corporate Secretary Direksi Perseroan No. 001/HJ-
IPO/VIII/2022 tanggal 19 Agustus 2022, Perseroan telah menunjuk: 
 

Nama : Yakub Indra Kusuma 
Alamat : Jl. Cemara II No. 44 RT/RW 001/002, Pamulang Barat, Tangerang Selatan, Banten 
No Telepon : +62 857-1632-2278 
Email  :  yakubindra@gmail.com 
Pendidikan : Sarjana Hukum dari Universitas Yarsi pada tahun 2008 
Pengalaman Kerja : 1. Sekretaris Perusahaan di PT. Haloni Jane Tbk (2022 – Sekarang); 

2. Jasa Hukum di Firma Hukum Feit & Co (2021 – Sekarang); 
3. Komisaris di PT. Hevea Anugrah Natura (2020 – Sekarang); 
4. Partner Litigasi dan Arbitrase di Firma Hukum Mariam Darus & Partners (2008 – 

2021). 
Selanjutnya fungsi Sekretaris Perusahaan adalah sebagai berikut: 

a. mengikuti perkembangan Pasar Modal khususnya peraturan-peraturan perundang-undangan yang berlaku 

di bidang Pasar Modal; 

b. memberikan masukan kepada Direksi dan Dewan Komisaris Emiten atau Perusahaan Publik untuk 

mematuhi ketentuan peraturan perundang-undangan di bidang Pasar Modal; 

c. membantu Direksi dan Dewan Komisaris dalam pelaksanaan tata kelola perusahaan yang meliputi: 

i. keterbukaan informasi kepada masyarakat, termasuk ketersediaan informasi pada Situs Web Emiten 

atau Perusahaan Publik; 

ii. penyampaian laporan kepada Otoritas Jasa Keuangan tepat waktu; 

iii. penyelenggaraan dan dokumentasi Rapat Umum Pemegang Saham; 

iv. penyelenggaraan dan dokumentasi rapat Direksi dan/atau Dewan Komisaris; dan 

v. pelaksanaan program orientasi terhadap perusahaan bagi Direksi dan/atau Dewan Komisaris. 

d. sebagai penghubung antara Emiten atau Perusahaan Publik dengan pemegang saham Emiten atau 

Perusahaan Publik, Otoritas Jasa Keuangan, dan pemangku kepentingan lainnya. 



 

  

 

  
103 

Saat ini belum ada program pelatihan Sekretaris Perusahaan. Kedepannya Sekretaris Perusahaan akan mengikuti 
pelatihan-pelatihan yang relevan untuk meningkatkan kompetensi. 
 
KOMITE AUDIT  
 
Perseroan telah memiliki Piagam Komite Audit berdasarkan Surat Keputusan Dewan Komisaris Perseroan No. 
182/HJ/VIII/2022 tanggal 12 Agustus 2022 tentang Piagam Komite Audit PT Haloni Jane Tbk dan telah memiliki 
Komite Audit dengan masa jabatan tidak melebihi masa jabatan Dewan Komisaris Perseroan sesuai dengan 
ketentuan POJK No. 55/POJK.04/2015 tentang Pembentukan dan Pedoman Pelaksanaan Kerja Komite Audit 
(“POJK No. 55/2015”) berdasarkan Surat Keputusan Dewan Komisaris Perseroan No. 183/HJ/VIII/2022 tanggal 
12 Agustus 2022 tentang Penunjukan Komite Audit PT Haloni Jane Tbk. Profil singkat anggota Komite Audit 
sebagai berikut: 

 
Ketua         : Nicholas Simon Elliot 
Anggota     : Novie Senja Irawanto 
Anggota     : Rianita Soelaiman 
 
 
Nicholas Simon Elliot 

• Warga Negara Inggris 

• Umur 67 tahun 

• Pengalaman kerja: Saat ini menjabat sebagai Komisaris Independen di Perseroan sejak 2022. Saat ini 
beliau juga menjabat sebagai advisor PT Komunika Cergas Ilhami sejak 1994. Beliau juga memiliki 
pengalaman sebagai Direktur di J Walter Thompson (1991-1993), Direktur Hill & Knowlton (1990-1991), 
Asst. Direktur Barclays Bank Group (1977-1990).  

 
Novie Senja Irawanto 

• Warga Negara Indonesia 

• Umur 42 tahun 

• Pengalaman kerja: 
- Manajer Akuntansi dan Keuangan di PT. The Practice Consulting (2019 – Sekarang) 
- Senior Manajer Keuangan, Akuntansi, dan Pajak di PT. Evi Asia Tenggara (2017 – 2019) 
- Finance Business Partner Manager di PT. Sinar Lestari Sentosa (2017 – 2017) 
- Manajer Perencanaan Keuangan di PT. Jaya Samudra Karunia Shipping (2011 – 2017) 
- Supervisi Keuangan, Akuntansi, dan Pajak di Meratus Group (2008 – 2011) 
- Staff Senior Finance Credit Control di PT. Arpeni Pratama Ocean Line Tbk (2005 – 2008) 
- Staff Keuangan Perusahaan di PT. Danatama Makmur Sekuritas (2004 – 2005) 

 
Rianita Soelaiman 

• Warga Negara Indonesia 

• Umur 49 tahun 

• Pengalaman kerja: 
- Komite Audit di PT. Wilton Makmur Indonesia (2018 – Sekarang) 
- Komite Audit di PT. Totalindo Eka Persada Tbk (2017 – Sekarang) 
- Audit Partner di Kantor Akuntan Publik Heliantono & Rekan (2016 – Sekarang) 
- Audit Partner di Kantor Akuntan Publik Asep Rianita Manshur & Suharyono (2014 – 2016) 
- Managing Partner di Kantor Akuntan Publik Rianita Soelaiman (2013 – 2014) 
- Audit Partner di Kantor Akuntan Publik Amir Jusuf, Mawar & Saptoto, dan AAJ Associates (2005 – 

2013) 
Tugas dan tanggung jawab Komite Audit: 

Dalam menjalankan fungsinya, Komite Audit memiliki tugas dan tanggung jawab sebagai berikut :  
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a. Melakukan penelaahan atas informasi keuangan yang akan dikeluarkan Emiten atau Perusahaan Publik 
kepada publik dan/atau pihak otoritas antara lain laporan keuangan, proyeksi, dan laporan lainnya terkait 
dengan informasi keuangan Emiten atau Perusahaan Publik,  

b. Melakukan penelaahan atas ketaatan terhadap peraturan perundang-undangan yang berhubungan dengan 
kegiatan Emiten atau Perusahaan Publik,  

c. Memberikan pendapat independen dalam hal terjadi perbedaan pendapat antara manajemen dan Akuntan 
atas jasa yang diberikannya,  

d. Memberikan rekomendasi kepada Dewan Komisaris mengenai penunjukan Akuntan yang didasarkan pada 
independensi, ruang lingkup penugasan, dan imbalan jasa,  

e. Melakukan penelaahan atas pelaksanaan pemeriksaan oleh auditor internal dan mengawasi pelaksanaan 
tindak lanjut oleh Direksi atas temuan auditor internal,  

f. Melakukan penelaahan terhadap aktivitas pelaksanaan manajemen risiko yang dilakukan oleh Direksi, jika 
Emiten atau Perusahaan Publik tidak memiliki fungsi pemantau risiko di bawah Dewan Komisaris 

g. Menelaah pengaduan yang berkaitan dengan proses akuntansi dan pelaporan keuangan Emiten atau 
Perusahaan Publik  

h. Menelaah dan memberikan saran kepada Dewan Komisaris terkait dengan adanya potensi benturan 
kepentingan Emiten atau Perusahaan Publik, dan  

i. Menjaga kerahasiaan dokumen, data dan informasi Emiten atau Perusahaan Publik.  

 
Wewenang Komite Audit : 
Dalam melaksanakan tugasnya Komite Audit mempunyai wewenang sebagai berikut:  
 
a. Mengakses dokumen, data, dan informasi Emiten atau Perusahaan Publik tentang pegawai, dana, aset, dan 

sumber daya perusahaan yang diperlukan. 

b. Berkomunikasi langsung dengan pegawai, termasuk Direksi dan pihak yang menjalankan fungsi Audit Komite 
Audit, manajemen risiko, dan Akuntan terkait tugas dan tanggung jawab Komite Audit 

c. Melibatkan pihak independen di luar anggota Komite Audit yang diperlukan untuk membantu pelaksanaan 
tugasnya (jika diperlukan), dan 

d. Melakukan kewenangan lain yang diberikan oleh Dewan Komisaris. 
 
 
Rapat Komite Audit 
 
a. Komite Audit mengadakan rapat secara berkala paling sedikit 1 (satu) kali dalam 3 (tiga) bulan. Sepanjang 

tahun 2022 belum diadakan rapat Komite Audit karena baru dibentuk pada tanggal 12 Agustus 2022. 

b. Rapat Komite Audit dapat diselenggarakan apabila dihadiri oleh lebih dari ½ (satu per dua) jumlah anggota.  

c. Keputusan rapat Komite Audit diambil berdasarkan musyawarah untuk mufakat. Dalam hal tidak terjadi 
musyawarah mufakat, pengambilan keputusan dilakukan dengan suara terbanyak.  

d. Rapat dipimpin oleh Ketua Komite Audit atau anggota Komite Audit dari Komisaris Independen apabila Ketua 
Komite Audit berhalangan hadir.  

 

Setiap rapat Komite Audit dituangkan dalam risalah rapat, termasuk apabila terdapat perbedaan pendapat, yang 
ditandatangani 
 
UNIT AUDIT INTERNAL (SATUAN PENGAWASAN INTERN)  
 
Manajemen Perseroan percaya bahwa penerapan GCG yang baik secara konsisten merupakan bagian yang 
penting bagi Perseroan. Untuk keperluan tersebut, manajemen Perseroan telah membuat suatu kebijakan GCG 
yang disebut “Pedoman Tata Kelola Perusahaan Yang Baik”. Pedoman tersebut disusun sesuai dengan Tata Kelola 
Perusahaan berstandar internasional. Pedoman ini akan menjadi panduan bagi Perseroan dalam penentuan 
peraturan perusahaan, sistem, prosedur, dan aktifitas bisnis lainnya. 
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Pedoman Tata Kelola Perusahaan Yang Baik berisi kebijakan-kebijakan atas visi, misi dan Pedoman Perilaku; 
rencana strategis, rencana usaha, perencanaan keuangan (anggaran) dan pengawasan kinerja; pemegang saham; 
Dewan Komisaris dan Direksi; sistem manajemen risiko, pengendalian internal dan audit; pemangku kepentingan 
(stakeholders); keterbukaan (transparansi) dan pengungkapan (disclosure) dan benturan kepentingan. 

Lebih lanjut, Perseroan juga telah membentuk Unit Audit Internal untuk memenuhi Peraturan OJK No. 56/2015 
berdasarkan SK Direksi No. 185/HJ/VIII/2022 tanggal 12 Agustus 2022 yang menunjuk Djoni Bastian sebagai 
Kepala Unit Audit Internal Perseroan, yang bertugas untuk melakukan pemeriksaan dan mengevaluasi atas 
proses operasi dan pengendalian internal Perseroan yang kemudian akan dituangkan dalam laporan hasil audit 
beserta rekomendasi dan saran perbaikan yang diperlukan dan dilaporkan kepada Direktur Utama dan Dewan 
Komisaris. Profil singkat Kepala Unit Audit Internal Perseroan sebagai berikut:  

 

Kepala Unit Audit Internal  : Djoni Bastian  Warga Negara Indonesia, 53 Tahun. Menjabat 
       Sebagai Kepala Unit Audit Internal Perseroan 
       sejak 2022. 

 

Tugas dan tanggung jawab Unit Audit Internal adalah sebagai berikut:  

a. Audit Internal bertugas memberikan layanan pemberian keyakinan (assurance) dan konsultasi yang 
bersifat independen dan obyektif, dengan tujuan meningkatkan nilai dan memperbaiki operasional 
Perusahaan, melalui pendekatan yang sistematis dengan cara mengevaluasi dan meningkatkan 
efektifitas manajemen risiko, pengendalian dan proses tata kelola Perusahaan.  

b. Menyusun dan melaksanakan Program kerja Tahunan Audit Internal. 

c. Menguji dan mengevaluasi serta melaporkan pelaksanaan Audit Internal dan sistem manajemen risiko 
sesuai dengan kebijakan Perusahaan. 

d. Melakukan pemeriksaan dan penilaian atas efisiensi dan efektifitas di bidang keuangan, pencatatan, 
operasional, kepegawaian, perpajakan, dan sebagainya. 

e. Memberikan saran perbaikan dan informasi yang obyektif tentang kegiatan yang diperiksa pada semua 
tingkat manajemen. 

f. Bekerja sama dengan Komite Audit dalam melakukan koordinasi pengawasan. 

g. Memantau, menganalisis dan melaporkan pelaksanaan tindak lanjut perbaikan yang telah disarankan. 

h. Menyusun program untuk mengevaluasi mutu kegiatan audit internal yang dilakukan. 

i. Melakukan penugasan lain seperti Audit Khusus yang diamanatkan oleh Direksi dengan persetujuan 
Dewan Komisaris terhadap bagian atau satuan kerja yang dimaksud. 

j. Melaksanakan kegiatan konsultasi atas dasar permintaan manajemen dalam rangka pencapaian tujuan 
Perusahaan tanpa mengambil alih tanggung jawab manajemen. 

k. Melaporkan hasil kegiatan Audit dan menyampaikan laporan kepada Direktur Utama dan Dewan 
Komisaris melalui Komite Audit. 

 
Unit Audit Internal memiliki wewenang antara lain sebagai berikut: 
 
a. Menentukan kegiatan pengawasan pada semua area, kegiatan operasional, dan usaha Perusahaan. 

b. Mengakses semua informasi yang relevan mengenai Perusahaan yang berkaitan dengan tugas dan 
tanggung jawabnya. Setiap perselisihan signifikanakan yang timbul atas akses tersebut  akan dilaporkan 
kepada Direktur Utama untuk resolusi. 

c. Melakukan komunikasi secara langsung dengan Direktur, Komisaris dan/atau Komite Audit. 

d. Mengadakan rapat secara berkala dan ad hoc dengan Dewan Direksi, Dewan Komisaris dan atau Komite 
Audit. 

e. Mendapatkan dukungan dari semua staff dan manajemen dengan menyediakan informasi dan 
penjelasan yang diperlukan dalam rangka melakukan tugasnya. 
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f. Melakukan koordinasi antara kegiatannya dengan kegiatan Auditor Eksternal. 

 
 
KOMITE NOMINASI DAN REMUNERASI 
 
Berdasarkan Keputusan Dewan Komisaris No. 185/HJ/VIII/2022 tanggal 12 Agustus 2022 tentang Pembentukan 
Komite Nominasi Dan Remunerasi dalam rangka memenuhi POJK No. 34/POJK.04/2015 tentang Komite Nominasi 
Dan Remunerasi Emiten Atau Perusahaan Publik, sebagai berikut: 
 

Ketua Komite  : Nicholas Simon Elliot 
Anggota : Imelda Lin 
Anggota : Sanjeva Advani. 

  
Tugas dan Tanggung Jawab Komite Nominasi Dan Remunerasi: 

a. Fungsi nominasi dan remunerasi wajib dilaksanakan oleh Dewan Komisaris;  
b. Terkait dengan fungsi Nominasi:  

- Memberikan rekomendasi kepada Dewan Komisaris mengenai: (i) komposisi jabatan anggota Direksi 
dan/atau anggota Dewan Komisaris; (ii) kebijakan dan kriteria yang dibutuhkan dalam proses 
nominasi ; dan (iii) kebijakan evaluasi kinerja bagi anggota Direksi dan/atau anggota Dewan 
Komisaris.  

- Membantu Dewan Komisaris melakukan penilaian kinerja anggota Direksi dan/atau anggota Dewan 
Komisaris berdasarkan tolak ukur yang telah disusun sebagai bahan evaluasi; dan  

- Memberikan rekomendasi kepada Dewan Komisaris mengenai program pengembangan 
kemampuan anggota Direksi dan/atau anggota Dewan Komisaris; dan  

- Memberikan usulan calon yang memenuhi syarat sebagai Anggota Direksi dan/atau anggota Dewan 
Komisaris untuk disampaikan kepada RUPS;  

c. Terkait dengan fungsi Remunerasi:  
- Memberikan rekomendasi kepada Dewan Komisaris mengenai struktur remunerasi , kebijakan, atas 

Remunerasi dan besaran Remunerasi; dan  
Membantu Dewan Komisaris  melakukan penilaian kinerja dengan kesesuaian Remunerasi yang diterima masing-
masing anggota Direksi dan/atau anggota Dewan Komisaris. 

 
Manajemen Risiko 
 
Untuk mengelola dan meminimalkan risiko, Perseroan melakukan kegiatan operasionalnya berdasarkan Good 
Corporate Governance. Untuk keperluan tersebut Perseroan telah menujuk Sekretaris Korporasi serta Komisaris 
Independen, dan membentuk Unit Audit Internal. Penerapan Good Corporate Governance juga dimaksudkan 
dalam rangka mendukung pelaksanaan visi dan misi Perseroan, pedoman perilaku, rencana usaha, perencanaan 
keuangan (budgeting), pengawasan kerja Dewan Komisaris dan Direksi, sistem manajemen risiko, keterbukaan, 
pengungkapan (disclosure) dan benturan kepentingan. 
 
Dalam menjalankan usahanya, Perseroan dihadapkan dengan berbagai macam risiko yang dijelaskan dalam Bab 
VI Faktor Risiko Perseroan dalam Prospektus ini. Untuk meminimalkan risiko-risiko yang disebutkan tersebut, 
maka Perseroan melakukan manajemen risiko antara lain: 
 

No Risiko Mitigasi Risiko 

1 Risiko Terkait Ketersediaan 
Pasokan Bahan Baku Lateks 

Perseroan dalam jangka menengah merencanakan untuk melakukan 
pengembangan secara vertikal dengan melakukan akuisisi atas 
perkebunan-perkebunan karet yang akan menjamin kepastian suplai 
bahan baku karet alam untuk kebutuhan lateks yang digunakan 
Perseroan dalam produksinya.  
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No Risiko Mitigasi Risiko 

2 Risiko Terkait Ketersediaan dan 
Harga Energi 

Dengan struktur permodalan dan pendanaan yang kuat serta kemampuan 
Perseroan menjalankan kegiatan  
usaha secara terintegrasi dan efisien, Perseroan dapat memberikan jasa yang 
lebih kompetitif dalam hal  
harga dan pelayanan dibandingkan dengan pesaingnya. Dengan demikian 
sangat penting bagi Perseroan untuk memberikan cadangan biaya 
operasional sehingga ketika harga naik, kegiatan Perseroan tidak terlalu 
terpengaruh.  
  

3 Risiko Terkait Transportasi dan 

Distribusi Produk 

Perseroan selalu menggunakan strategi pengelolaan inventori yang baik 
sehingga selalu tersedia produk lebih di jaringan pemasaran di Amerika 
Serikat untuk mengantisipasi risiko dalam pengangkutan dari Indonesia ke 
Amerika Serikat. 
 

4 Risiko Terkait Persaingan Usaha Perseroan harus mengelola risiko yang dapat terjadi dengan cara 
menghadapi risiko persaingan usaha dengan kompetitornya. Hal ini 
menuntut Perseroan untuk rutin melakukan evaluasi terhadap keunggulan 
dan kekurangan yang dimiliki Perseroan. Sambil terus mempertahankan 
kualitas produk, Perseroan juga harus selalu berinovasi dengan teknologi 
yang lebih baik atau memberikan produk dengan harga yang lebih kompetitif 
sehingga dapat menarik konsumen untuk tetap memilih produk Perseroan. 
 

5 Risiko Terkait Tidak Memiliki 
Merek Sendiri 

Perseroan memitigasi risiko ini dengan memiliki jumlah distributor yang 
beragam tidak hanya meminjam merek dari Grup Perseroan saja sehingga 
mengurangi ketergantungan. Walaupun kecil kemungkinan bagi Grup 
Perseroan untuk berhenti memberikan pinjam merek untuk menjual 
produknya. 

6 Risiko Kondisi Ekonomi 
Indonesia 

Perseroan melakukan mitigasi dengan selalu melakukan kegiatan usaha 
secara efisien dan efektif, serta mempertahankan tingkat margin yang 
memadai. Hal ini membuat Perseroan mempunyai toleransi terhadap 
menurunnya daya beli masyarakat. 
 

7 Risiko Perubahan Kebijakan 

Pemerintah  

 

Kebijakan yang diselenggarakan oleh Pemerintah dapat berubah seiring 
berkembangnya waktu. Perseroan akan senantiasa mengikuti semua 
kebijakan dan peraturan yang di tentukan oleh pemerintah. Apabila adanya 
perubahan pada kebijakan pemerintah, Perseroan akan memastikan bahwa 
Perseroan akan mematuhi perubahan tersebut. 
 

8 Risiko Ketidakstabilan Politik  
 

Ketidakstabilan politik dapat berdampak pada kenaikan harga bahan baku, 
harga energi, maupun pelemahan kurs tukar mata uang Rupiah terhadap 
mata uang asing dimana hal tersebut dapat mempengaruhi perkembangan 
kegiatan usaha Perseroan. Untuk memitigasi risiko ini, Perseroan telah 
melakukan mitigasi dengan mengandalkan dukungan grup dalam pasokan 
bahan baku, dan menggunakan jalur distribusi Internasional yang dimiliki 
grup Shamrock sehingga Perseroan memiliki fleksibilitas yang lebih baik 
dalam negosiasi harga jual produk untuk menyesuaikan dengan fluktuasi 
kurs tukar. 

 
 

J. SUMBER DAYA MANUSIA  
 
Sumber Daya Manusia (SDM) merupakan aset Perseroan dan memiliki peran penting dalam menentukan 
keberhasilan kegiatan usaha Perseroan. Menyadari hal tersebut, Perseroan berkeyakinan bahwa untuk dapat 
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mencapai misi Perseroan, mutlak diperlukan usaha-usaha yang dapat menunjang pengembangan dan 
peningkatan kualitas sumber daya manusia sehingga pendayagunaan sumber daya manusia dapat dilakukan 
secara optimal. 
 
Pada tanggal Prospektus ini diterbitkan, Perseroan memiliki 81 (delapan puluh satu) karyawan. Berdasarkan 
hubungan kerja, terdapat 2 (dua) klasifikasi hubungan kerja yaitu pegawai tetap dan pegawai kontrak. Pegawai 
tetap telah memiliki pengalaman dan keahlian yang sesuai dengan tugas dan wewenang di setiap bidang 
pekerjaan. Dalam hal kebijakan penggajian dan remunerasi, Perusahaan telah sepenuhnya mengikuti dan 
mematuhi ketentuan tentang Upah Minimum Kabupaten/Kota (“UMK”) yang berlaku. 
 
Komposisi Karyawan 

 
Berikut ini adalah komposisi karyawan Perseroan untuk periode tahun yang berakhir pada tanggal-tanggal 30 
Juni 2022, 31 Desember 2021, 31 Desember 2020, dan 31 Desember 2019, menurut jenjang pendidikan, jenjang 
manajemen, jenjang usia, dan status hubungan kerja: 
 
 

Komposisi Karyawan Menurut Jenjang Pendidikan 
 

Keterangan 30 Juni 2022 
31 Desember 

2021 
31 Desember 

2020 
31 Desember 

2019 

Pasca Sarjana(S2) 0 0 0 0 
Sarjana (S1) 8 4 5 4 
Diploma III 8 11 10 10 
Diploma II 0 0 0 0 
Diploma I 0 0 0 0 
SMA 65 65 63 26 
SMP 2 2 2 4 

Jumlah Karyawan 83 82 80 44 

 
Komposisi Karyawan Menurut Jenjang Manajemen 

 

Keterangan 30 Juni 2022 
31 Desember 

2021 
31 Desember 

2020 
31 Desember 

2019 

Manajerial 5 5 5 3 
Staf 38 37 35 16 
Non Staf 40 40 40 25 

Jumlah Karyawan 83 82 80 44 

 
Komposisi Karyawan Menurut Jenjang Usia 

 

Keterangan 30 Juni 2022 
31 Desember 

2021 
31 Desember 

2020 
31 Desember 

2019 

<21 Tahun 7 9 9 4 
21 – 30 Tahun 30 32 29 13 
31 – 40 Tahun 25 23 25 10 
41 – 50 Tahun 18 15 14 14 
> 50 Tahun 3 3 3 3 

Jumlah Karyawan 83 82 80 44 
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Komposisi Karyawan Menurut Status Hubungan Kerja 

 

Keterangan 30 Juni 2022 
31 Desember 

2021 
31 Desember 

2020 
31 Desember 

2019 

Tetap 82 82 80 44 
Kontrak 1 0  0  0  

Jumlah Karyawan 83 82 80 44 

 
Komposisi Karyawan Menurut Aktivitas Utama 

 

Keterangan 30 Juni 2022 
31 Desember 

2021 
31 Desember 

2020 
31 Desember 

2019 

Produksi 63 65 63 26 
Sales & Marketing 5 3 3 4 
Accounting & Finance 6 5 5 5 
HRD & GA 4 4 4 4 
Logistic & Procurement 5 5 5 5 

Jumlah Karyawan 83 82 80 44 

 
Komposisi Karyawan Menurut Lokasi 

  
Keterangan 30 Juni 2022 31 Desember 2021 31 Desember 2020 31 Desember 2019 

Jakarta 1 1 0 0 

Tangerang 82 80 81 44 

Jumlah Karyawan 83 82 80 44 

 
Perseroan tidak memiliki karyawan yang memiliki keahlian khusus di suatu bidang tertentu yang apabila 
karyawan tersebut tidak ada akan mengganggu kelangsungan kegiatan operasional usaha Perseroan. Pada 
tanggal penerbitan Prospektus ini, Perseroan mempekerjakan 1 (satu) tenaga kerja asing pada bagian Production 
Manager. 
 
Perseroan telah memperoleh Izin Tinggal Terbatas Elektronik untuk tenaga kerja asing di bagian Production 
Manager tertanggal 18 Oktober 2022 dengan masa berlaku hingga tanggal 29 Oktober 2023. 
 
PT Haloni Jane terdapat serikat pekerja yaitu Federasi Serikat Buruh Niaga, Informatika, Keuangan, Perbankan 
dan Aneka Industri (FSB NIKEUBA). Antara Perseroan dengan serikat telah menjalin kerjasama yang baik dalam 
hal pembinaan terhadap karyawan Perseroan serta penyelesaian dengan baik isu-isu yang muncul. 
 
Perseroan memberikan asuransi kesehatan berupa BPJS kepada karyawannya.  
 
Fasilitas dan Kesejahteraan Pegawai 
 
Fasilitas diberikan guna memenuhi rasa adil, memberikan rasa aman, menambah kepuasan kerja, memelihara 
semangat dan motivasi kerja dan memberikan rasa tentram bagi pegawai selama pegawai menjalankan tugas 
atau pekerjaan, juga membantu pegawai dalam memenuhi kebutuhannya diluar kerja. Semua komponen fasilitas 
bukan merupakan bagian dari penghasilan pegawai. 
 
Komponen Fasilitas Pegawai terdiri dari : 

1. Catering 1x sehari  
2. Sarana Olahraga (Badminton) 
3. Sarana Ibadah (Musholla) 
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Standar Kesehatan dan Keselamatan Kerja  
 
Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) merupakan kondisi dan faktor yang dapat berdampak krusial bagi 
tenaga kerja maupun orang lain di tempat kerja. Tujuan diperlukannya Kebijakan Keselamatan dan Kesehatan 
Kerja (K3) dalam perusahaan yaitu : 
 

1. Melindungi tenaga kerja atas hak dan keselamatannya dalam melakukan pekerjaannya untuk 
kesejahteraan hidup dan meningkatkan kinerja.  

2. Menjamin keselamatan orang lain yang berada di tempat kerja.  
 
 
K. STRUKTUR KEPEMILIKAN  
 
Struktur kepemilikan Perseroan saat ini adalah sebagai berikut:  
 

 
 

a. HANSEN JAP, pemegang 4.519.500.000 (empat miliar lima ratus sembilan belas juta lima ratus ribu) 
saham, dengan nilai nominal masing-masing saham sebesar Rp10,00 (sepuluh rupiah) atau seluruhnya 
sebesar Rp45.195.000.000,00 (empat puluh lima miliar seratus sembilan puluh lima juta rupiah).  
 

b. IMELDA LIN, pemegang 500.000 (lima ratus ribu) saham, dengan nilai nominal masing-masing 
sahamsebesar Rp10,00 (sepuluh rupiah) atau seluruhnya sebesar Rp5.000.000,00 (lima juta rupiah). 

 
sehingga seluruhnya berjumlah 4.520.000.000 (empat miliar lima ratus dua puluh juta) saham dengan nilai 
nominal seluruhnya sebesar Rp45.200.000.000,00 (empat puluh lima miliar dua ratus juta rupiah). 
 
Pada tanggal Prosepektus ini diterbitkan, pihak pengendali Perseroan dan pihak yang menjadi pemilik manfaat 
akhir (Ultimate Beneficial Owner) Perseroan adalah Hansen Jap. Pengendali akan tetap menjadi Pengendali 
paling kurang selama 12 bulan setelah efektifnya Pernyataan Pendaftaran. Selain itu, Hansen Jap, selaku pemilik 
manfaat telah dilaporkan oleh Perseroan kepada Menkumham pada tanggal 13 Desember 2022, sebagaimana 
diwajibkan berdasarkan Peraturan Presiden No. 13 Tahun 2018 tentang Penerapan Prinsip Mengenai Pemilik 
Manfaat dari Korporasi dalam Rangka Pencegahan dan Pemberantasan Tindak Pidana Pencucian Uang dan 
Tindak Pidana Pendanaan Terorisme.  
 

https://sistemmanajemenkeselamatankerja.blogspot.com/2013/09/pengertian-bahaya-dan-faktor-faktor.html
https://sistemmanajemenkeselamatankerja.blogspot.com/2013/10/pengertian-definisi-tempat-kerja-dalam.html
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STRUKTUR GRUP PERSEROAN 

HJ : Hansen Jap, sebagai pengendali dan pemilik manfaat Perseroan dan Grup Shamrock 
IL : Imelda Lin 
LK : Lipiny Kuwanto 
LL : Louis Hans Laurence 
SMC : PT Shamrock Manufacturing Corpora 
MAL : PT Maja Agung Latexindo 
DAR : PT Darsum 
HEA : PT Hevea Eka Asia 
HAN : PT Hevea Anugerah Natura 
AWW : PT Anata Watashi Wha 
TRI : PT Tata Rubber Industries 
 
L. HUBUNGAN PENGURUSAN DAN PENGAWASAN ANTARA PERSEROAN DENGAN PEMEGANG SAHAM   
 

 

Keterangan: 
KU : Komisaris Utama 
KI : Komisaris Independen 
K : Komisaris 
DU : Direktur Utama 
D : Direktur 
 
 
 
 

 

M. PERKARA HUKUM YANG SEDANG DIHADAPI PERSEROAN, DIREKSI DAN DEWAN KOMISARIS  
 
Perseroan, Direksi dan Dewan Komisaris Perseroan tidak sedang terlibat dalam perkara-perkara pidana, perdata, 
dan sengketa-sengketa di badan peradilan Tata Usaha Negara, Badan Arbitrase Nasional Indonesia, Pengadilan 
Niaga berupa perkara kepailitan, pkpu, praktik monopoli dan/atau persaingan usaha tidak sehat sebagaimana 
diatur dalam UU No. 5/1999, sengketa pajak maupun hubungan industrial pada Pengadilan Negeri di tempat 
kedudukan Perseroan, atau tempat lainnya. 
 

Nama Perseroan 

Imelda Lin KU 

Sanjeva Advani  K 

Nicholas Simon Elliott KI 

Louis Hans Laurence DU 

Ester Susiana D 

Jane Joe Laurence D 

Juliana D 
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N. KEGIATAN USAHA, KECENDERUNGAN DAN PROSPEK USAHA 

1. UMUM  
 
Berdasarkan ketentuan Pasal 3 dari Akta No. 49/2022, maksud dan tujuan Perseroan adalah adalah bergerak 
dalam bidang sebagai berikut: 
 
- Industri Barang Dari Karet Untuk Kesehatan (Klasifikasi Baku Lapangan Usaha Indonesia/Kode KBLI 22194); 
- Perdagangan Besar Alat Laboratorium, Alat Farmasi Dan Alat Kedokteran Untuk Manusia (Kode KBLI 46691). 
 
Untuk merealisasikan maksud dan tujuan tersebut, Perseroan dapat melakukan kegiatan usaha sebagai berikut:  
 

a. kegiatan usaha utama:  
Industri Barang Dari Karet Untuk Kesehatan (Kode KBLI 22194). Kelompok ini mencakup usaha 
pembuatan barang dari karet untuk kebutuhan menunjang kesehatan, khususnya sarung tangan karet 
medis.  

 
b. kegiatan usaha penunjang: 

Perdagangan Besar Alat Laboratorium, Alat Farmasi Dan Alat Kedokteran Untuk Manusia (Kode KBLI 
46691). Kelompok ini mencakup usaha perdagangan besar alat laboratorium, alat farmasi dan alat 
kedokteran untuk manusia. 

 
Kegiatan usaha Perseroan saat ini adalah Industri Barang Dari Karet Untuk Kesehatan (KBLI No. 22194) yang telah 
sesuai dengan Anggaran Dasar.  
 
 
VISI & MISI PERSEROAN  

V I S I 

Masa depan yang berkelanjutan bagi industri karet Indonesia 
 
M I S I 

Agar tetap menjadi pilihan pelanggan, melalui kualitas dan inovasi, mengutamakan keselamatan dalam 
lingkungan pekerjaan, menggunakan teknologi untuk perubahan yang positif dan berkontribusi untuk melindungi 
sumber mata pencaharian para mitra kami di sektor karet dengan mengadvokat agronomi yang berkelanjutan 
dan bertanggunng jawab 
 
 
2. KEGIATAN USAHA DAN PRODUK PERSEROAN  
 
Kegiatan Usaha 
 
Kegiatan usaha utama Perseroan adalah di bidang Industri barang dari karet untuk kesehatan. Secara spesifik, 
Perseroan saat ini melakukan kegiatan produksi sarung tangan karet dari bahan baku lateks yang digunakan 
untuk berbagai keperluan terutama penggunaan untuk medis. 
 
Perseroan merupakan produsen sarung tangan karet dari bahan baku lateks, dan Perseroan saat ini berdomisili 
di Jalan Raya Serang km. 13,8, Cikupa, Tangerang, Indonesia.. Produk Perseroan adalah sarung tangan lateks 
dengan merek dagang Shamrock Gloves dan Myguard Gloves. 
 
Tentang Perseroan 
 
Sebagai produsen sarung tangan lateks berkualitas tinggi, Perseroan telah melayani berbagai sektor seperti 
perawatan dan kesehatan, makanan, farmasi dan pengguna utama lainnya selama 35 tahun terakhir. Perseroan 
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berkomitmen untuk memperluas dan mendiversifikasi kegiatan usaha Perseroan sehingga menjadi terintegrasi 
penuh dari perkebunan hingga pemrosesan lateks, manufaktur, dan distribusi internasional. Dengan menguasai 
industri karet dari hulu hingga hilir, Perseroan dapat mempertahankan dan memberikan produk dengan standar 
tertinggi di seluruh rantai nilai dari 'pohon hingga sarung tangan'. 
 
Perseroan menawarkan sarung tangan yang berkualitas dan premium dengan standar Internasional. Dipimpin 
oleh merek Shamrock, yang produknya telah diakui dan diandalkan sebagai sarung tangan premium. Hal tersebut 
didukung dengan rekam jejak ekspor yang kuat, dimana Perseroan telah berhasil melayani berbagai pasar di 
seluruh dunia seperti Amerika, Eropa, dan lainnya. Perseroan merupakan perusahaan multinasional dengan 
standar yang ketat, beroperasi di pasar perawatan kesehatan dimana banyak dari kebutuhan medis bergantung 
pada produk Perseroan. 

 

Lokasi dan Fasilitas Produksi 

 

Perseroan menjalankan kegiatan operasional dan produksinya di fasilitas pabrik milik Perseroan yang berlokasi 
di Jl Raya Serang km. 13,8 Cikupa Tangerang, Indonesia. 
 

  
 
 
Pabrik Perseroan memiliki spesifikasi sebagai berikut: 
 

Spesifikasi Bangunan dan 
Tanah 

Total Tanah 22.768 Meter persegi 

Bangunan Kantor 282 Meter persegi 

Bangunan Pabrik 10.842 Meter persegi 

Fasilitas Penunjang 560 Meter persegi 

Fasilitas Produksi (10 Line) Jenis Mesin Pembuat Tahun Kapasitas 
Produksi (unit 

per jam) 

Line 1 Line 1 (Double Dipping) Internal 2021 21.208 

Line 2 Line 2 (Double Dipping) Internal 2021 20.667 

Line 3 Line 3 (Single Dipping) L Internal 2003 12.000 

Line 4 Line 4 (Single Dipping) L Internal 2003 12.000 

Line 5 Line 5 (Single Dipping) S Internal 2003 10.833 

Line 6 Line 6 (Single Dipping) S Internal 2003 11.167 

Line 7 Line 7 (Single Dipping) S Internal 2003 10.833 

Line 8 Line 8 (Single Dipping) L Internal 2021 12.000 

Line 9 Line 9 (Double Dipping) Internal 2021 27.083 

Line 10 Line 10 (Double Dipping) Internal 2022 27.083 
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Produk Perseroan. Sarung Tangan Karet dari Bahan Lateks 
 
Sarung tangan karet adalah sarung tangan yang terbuat dari bahan baku karet dan pada awalnya ditemukan 
untuk tujuan perlindungan tangan pemakainya pada saat melakukan pekerjaan yang melibatkan bahan-bahan 
kimia. Dalam perjalanannya, penggunaan sarung tangan karet telah meluas dan saat ini digunakan untuk 
berbagai macam fungsi, mulai dari penggunaan dalam pekerjaan-pekerjaan rumah tangga, penggunaan untuk 
keperluan medis, sampai penggunaan dalam kegiatan manufaktur di berbagai jenis industri salah satunya untuk 
alasan keamanan pekerja dari kontaminasi. 
 
Secara umum, sarung tangan karet diproduksi menggunakan tiga jenis material yaitu lateks, nitril dan vinyl. 
Sarung tangan nitril terbuat dari karet sintetis, dan memiliki bahaya lingkungan karena membutuhkan waktu 
ratusan tahun untuk dapat terurai oleh alam. Sedangkan sarung tangan vinyl dibuat dari polyvinyl chloride (PVC) 
yang merupakan material sintetis, untuk penggunaan dalam pekerjaan-pekerjaan dengan risiko rendah dan 
menangani material yang tidak berbahaya.  
 
Sarung tangan lateks, yang merupakan produk Perseroan, dibuat dari karet alam (natural rubber) dan merupakan 
pilihan yang paling populer untuk kebutuhan perlindungan dalam penggunaan medis ataupun industri. Selain itu 
karena terbuat dari bahan karet alam, sarung tangan lateks bersifat bio-degradable (mudah terurai di alam), dan 
tidak memiliki dampak pencemaran bagi lingkungan. Produk-produk Perseroan telah memiliki sertifikasi FDA 
untuk produk yang dipasarkan di Amerika Serikat, dan memiliki ijin Kementerian Kesehatan Republik Indonesia 
untuk produk yang dipasarkan dalam negeri. 
 
 
Produk Sarung Tangan yang Dihasilkan Perseroan: 
 

 

 
SHAMROCK SUPREME 
Latex Examination Gloves Powder Free 
 

 
 
 

 
SHAMROCK SUPREME 
Examination Gloves Lightly Powder 
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SHAMROCK PREMIUM Latex Examination Gloves 
Powder Free 
 

 
MYGUARD Latex Examination Gloves Pre 
Powdered - Lightly Powdered 
 

 
 
 
MYGUARD Latex Examination Gloves Powder Free 
Easy Donning and Micro Textured Grip 
 

 
 
 
MY GUARD Latex Sterile Surgical Gloves Pre 
Powdered 
 

 
 
 
MY GUARD - Latex Sterile Surgical Gloves Powder 
Free 
 

 

 
Sekilas Tentang Proses Produksi Perseroan 
 
Berikut ini merupakan penjelasan ringkas mengenai alur proses produksi sarung tangan lateks yang dilakukan di 
fasilitas produksi milik Perseroan: 
 

No. Tahap Produksi Penjelasan 

1 Proses Laboratorium Test Peracikan Lateks. 
Lateks dicampur 
dengan bahan kimia 
lain untuk 
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Tanki Latex 

 
 
Area Compunding 

 
 

memfasilitasi 
vulkanisasi untuk 
memastikan kinerja 
yang benar dari film 
lateks. 

2 Proses Pencucian Cetakan Membersihkan 
pembentuk (cetakan) 
dari residu. Larutan 



 

  

 

  
117 

 

alkali (atau asam, harap 
verifikasi), zat 
pengoksidasi dan 
surfaktan digunakan 
untuk memastikan 
kualitas semua sarung 
tangan yang 
diproduksi. 
 
 
 

3 Proses Coagulant 

 

Melapisi 'mantan'. 
Koagulan (biasanya 
kalsium nitrat) 
digunakan untuk 
mengontrol jumlah 
lateks yang disimpan 
dan oleh karena itu 
ketebalan sarung 
tangan. 
 
 
 
 
 
 

4 Proses Dipping 

 
 

Perendaman atau 
pencelupan 'mantan' 
dalam larutan lateks. 
Kuratif, antioksidan, 
dan stabilisator 
digunakan. 
Pencucian air panas. Ini 
menghilangkan sisa 
kalsium nitrat dan 
protein larut. 
 
 
 
 
 
 
 
 

5 Proses Pengeringan Oven pengeringan dan 
vulkanisasi - molekul 
lateks dipanaskan, 
menghasilkan 
perubahan sifat 
material yang 
menghasilkan 
peningkatan elastisitas 
dan kekuatan. 
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6 Proses Leaching 

 

Pencucian pasca 
vulkanisasi. Ini 
menghilangkan protein 
alami yang dapat 
menyebabkan alergi di 
antara pengguna 
individu yang sensitif. 
 
 
 
 
 
 
 

7 Proses Coating 

 
 

Perawatan permukaan 
sarung tangan. Sarung 
tangan berbentuk 
bubuk atau (untuk 
sarung tangan bebas 
bedak) dilapisi dengan 
polimer agar lebih 
mudah dipakai. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

8 Proses Stripping Pengupasan. Sarung 
tangan dilepas dari 
pembentuknya. Setiap 
sarung tangan dibalik 
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dengan kombinasi 
penggunaan udara 
terkompresi yang 
memungkinkan pekerja 
melepaskan sarung 
tangan secara manual 
dari 'mantan'. 
Pengupasan semi-
otomatis sedang 
diperkenalkan secara 
bertahap. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

9 Proses Kedap Air (Water Tight Test) 

 
 
Proses Pemeriksaan Mutu (Quality Control Inspect) 

Finishing dan 
pengepakan. Setelah 
pemeriksaan jaminan 
kualitas, sarung tangan 
kemudian akan 
dikemas. Pengujian 
sampel secara teratur 
dilakukan untuk 
mengevaluasi 
permeabilitas dan 
untuk mendeteksi 
residu protein lateks. 
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Proses Pengemasan 

 
 
Proses Sterilisasi 
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PRODUKSI DAN PENJUALAN PERSEROAN 
 
Berikut ini adalah data produksi dan penjualan Perseroan selama 3 tahun terakhir: 
 

Tabel Data Produksi dan Penjualan Perseroan  

 

 30 Juni 2022 31 Desember 2021 31 Desember 2020 31 Desember 2019 

Total Produksi 
Sarung Tangan 
Lateks 

249,065,735            
536,528,067  

 

           
284,215,298  

 

           
197,641,911  

 

Total Penjualan 
Sarung Tangan 
Lateks 

308,906,000            
573,964,745  

 

           
419,751,220  

 

           
214,407,800  

 

Penjualan Sarung 
Tangan Lateks 
ekspor 

98,127,000            
175,996,000  

 

           
158,908,000  

 

             
12,558,000  

 

enjualan Sarung 
Tangan Lateks 
domestik 

210,779,000            
397,968,745  

 

           
260,843,220  

 

           
201,849,800  

*pieces 
 
PASOKAN BAHAN BAKU LATEKS 
 
Untuk menjamin kontinuitas pasokan bahan baku lateks yang merupakan bahan baku utama dalam produksi 
sarung tangan lateks, Perseroan memiliki dukungan penuh dari grup Shamrock yang memiliki lahan perkebunan 
karet dan fasilitas pemrosesan centrifuge lateks (latex centrifuge processing facility) sebagai berikut: 
 

• Dukungan dari PT Melania Indonesia yang memiliki kebun dengan fasilitas pengolahan centrifuge lateks 
berlokasi di Kabupaten Banyuasin, dengan luas area tanaman 3.088 hektar, yang saat ini seluruh hasil 
produksi diolah menjadi bahan baku bagi Perseroan. PT Melania Indonesia tidak hanya melakukan 
pengolahan lateks yang dihasilkan kebun miliknya tetapi juga lateks yang dihasilkan dari kebun 
masyarakat, kebun perusahaan perkebunan lainnya serta lateks hasil Kerjasama antara PT Melania 
Indonesia dengan Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan RI. Sepanjang tahun 2021 PT Melania 
Indonesia telah menghasilkan lateks sebanyak 7.096.380 ton lateks kebun (2.240.530 latex centrifuge), 
dan pada tahun 2022 periode Januari sampai dengan Juli sebanyak 5.040.610 ton lateks kebun (1.520.465 
latex centrifuge)   

 
 
DISTRIBUSI DAN PEMASARAN 
 
Perseroan telah melakukan distribusi dan pemasaran untuk seluruh wilayah / provinsi di Indonesia. Sedangkan 
untuk distribusi dan pemasaran diluar negeri mencakup Amerika dan Amerika Latin diantaranya Guatemala, 
Eropa Timur dan Uni Eropa, Timur Tengah – Dubai, Asia – Jepang, Korea Selatan, Singapore, Hongkong, dan 
Mongolia. Dalam rangka memperluas pemasaran Perseroan secara rutin berpartisipasi dalam pameran domestik 
dan internasional untuk meningkatkan pengakuan merek dan produk Perseroan serta untuk memperluas 
jaringan pemasok dan pelanggan Perseroan. Sebagai contoh, Perseroan berpartisipasi dalam MEDICA (pameran 
perdagangan kesehatan terbesar di Jerman), China International Medical Equipment Fair di Shanghai, Medical 
Design & Manufacturing West (diselenggarakan di berbagai lokasi di Amerika Serikat seperti Philadelphia), Arab 
Health di Dubai, Medical Fair Asia di Singapura, Hospitalar di Brazil, dan Hospital Expo di Jakarta. Pameran-
pameran ini juga memperluas basis pengetahuan Perseroan dan memungkinkan Perseroan untuk terus 
mengikuti tren pasar terkini serta produk-produk, teknologi, dan inovasi baru. 
 
Adapun sistem penjualan adalah dengan penjualan langsung, dan distribusi langsung kepada pelanggan. 
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Target pasar yang dituju Perseroan adalah rumah sakit besar dan distributor alat kesehatan, serta distributor 
international untuk pasar luar negeri khususnya di Amerika Serikat dimana merek Shamrock sudah dikenal luas. 
Dan juga terutama pasar domestik seiring dnegan berkembangnya industri kesehataan dalam negeri. 

 
3. KOMPETITOR DAN PERSAINGAN USAHA 
 
Perseroan merupakan salah satu produsen sarung tangan lateks terkemuka di Indonesia yang memiliki beberapa 

pesaing. Pesaing- pesaing yang dihadapi Perseroan secara langsung di pasar domestik antara lain PT Universal 

Gloves dan PT Arista Latindo. Keunggulan Perseroan dibandingkan para pesaing tersebut adalah Perseroan 

memiliki dukungan dari Shamrock Group yang memiliki produk unggulan sarung tangan medis dari bahan lateks 

dengan merek Shamrock yang sudah memiliki pasar kuat di Amerika Serikat dan memiliki sertifikasi FDA.  

 

Selain dari dalam negeri, Perseroan pun melakukan kegiatan usaha nya ke mancanegara. Pesaing utama yang di 

hadapi Perseroan di pasar ekspor yaitu produsen sarung tangan skala besar dari Malaysia, antara lain:  

 

• Top Glove Corporation Berhad 

• Supermax Corporation Berhad 

• Hartalega Holdings Berhad  

• Kossan Rubber Industrial Berhad 

 

Perseroan pun memiliki pesaing dari Australia seperti Ansell Limited. Disamping pesaing-pesaing tersebut, 

Perseroan pun memiliki pesaing secara tidak langsung oleh perusahaan dari Amerika, yaitu Cardinal Health Inc. 

yang bergerak sebagai pemasok perawatan kesehatan pengguna akhir pasar seperti. 

 

4. KEUNGGULAN KOMPETITIF  
 
Perseroan sebagai sebuah badan usaha memiliki beberapa keunggulan kompetitif untuk keberlangsungan 
usahanya. Keunggulan kompetitif yang dimiliki Perseoran di antaranya adalah:  
 
1. Sinergi Grup Perseroan 

Sinergi grup Perseroan merupakan salah satu keunggulan terbesar dalam menjalankan kegiatan usaha. 
Kegiatan usaha Perseroan tidak perlu diragukan lagi karena grup Perseroan telah memiliki fasilitas dari awal 
hinggar akhir. Dimulai dengan adanya perkebunan karet, pabrik untuk mengolah karet, hingga pemasaran 
produknya. Dengan adanya keuntungan tersebut Perseroan tidak perlu khawatir jika terjadi tren peningkatan 
harga karet serta permintaan produknya.   

2. Tim Manajemen yang Handal dan Berpengalaman  
Salah satu kunci utama yang mempunyai kontribusi secara signifikan dalam keberhasilan Perseroan adalah 
dengan memiliki sebuah tim manajemen yang handal dan berpengalaman. Oleh karena setiap langkah 
keputusan strategis yang dilakukan oleh sumber daya akan mempengaruhi performa Perseroan, maka setiap 
pengalaman serta pengetahuan yang dimiliki oleh tim manajemen Perseroan akan membantu untuk dapat 
mencapai performa yang diinginkan. Perseroan sendiri telah beroperasi lebih dari 30 (tiga puluh) tahun, 
dimana dengan segudang pengalaman yang tersebut, Perseroan telah berhasil membangun reputasi yang 
baik di mata pelanggan.  
 

3. Mutu Produk 

Produksi Perseroan menggunakan bahan baku berkualitas dari supplier-supplier yang terpercaya dan 
memiliki kualitas yang tidak diragukan lagi, dimana bahan baku didapatkan dari group Perseroan, Shamrock 
Group. Perseroan memiliki keuntungan dalam mengakses lateks dengan kualitas tinggi karena Shamrock 
Group memilki perkebunan karet sendiri. Keseluruhan proses produksi dipastikan telah melalui quality 
control yang ketat dalam setiap tahapnya. Perseroan juga memiliki sertifikat berstandar Internasional dari 
Amerika dan Eropa serta sertifikat ISO 13485 dari Indonesia. Dengan adanya sertifikat berstandar 
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Internasional, maka dipastikan bahan baku yang digunakan merupakan bahan baku yang sesuai dengan 
kualitas dengan standar Perseroan. 

 

5. STRATEGI PERSEROAN  
 
Dalam menjalankan kegiatan usahanya, Perseroan mempunyai strategi agar Perseroan dapat mencapai 
performa yang diinginkan. 
 

• Memanfaatkan sinergi grup Perseroan 
  Sinergi grup Perseroan memberikan banyak manfaat terhadap kegiatan usaha Perseroan. Manfaat yang dapat 

diperoleh oleh Perseroan dimulai dari akses kualitas lateks yang diperoleh langsung dari perkebunan 
Shamrock Group, tim manajemen yang handal dan berpengalaman dalam mengoperasikan bisnisnya, serta 
memasarkan produknya baik di dalam maupun diluar negeri seperti Amerika Serikat. 

 

• Melakukan pengembangan karyawan yang berkelanjutan 
Perseroan memilki mesin-mesin otomatis, namun tetap ada kegiatan yang masih menggunakan tenaga kerja 
manusia dalam menjalankan kegiatan usahanya. Tenaga kerja yang berkualitas dan pengalaman dapat 
meningkatkan efisiensi suatu pekerjaan. Dengan demikian, Perseroan memberikan pelatihan yang memadai, 
baik dari segi kualitas maupun keamanan agar kegiatan usaha dapat berjalan dengan efisien dan aman. 

 

• Terus meningkatkan kualitas produknya 
Perseroan selalu mengutamakan serta menjunjung tinggi kualitas pada produk serta layanan yang diberikan 
pada pelanggan. Ketika kualitas yang diberikan sesuai dengan ekspektasi dari pelanggan, maka produk 
Perseroan akan lebih dipercaya serta kemungkinan besar pelanggan akan melakukan repeat order kepada 
Perseroan. 

 
6. POSITIONING DAN PROSPEK USAHA PERSEROAN  
 
Di bawah merek unggulan 'Shamrock', Perseroan menawarkan beragam macam spesialis sarung tangan lateks.  
Sarung tangan yang ditawarkan Perseroan juga dapat digunakan di rumah sakit untuk pemeriksaan dan prosedur 
bedah serta praktik medis umum. 
 
Kegiatan usaha Perseroan adalah dalam desain, pembuatan dan penjualan sarung tangan lateks alami berkualitas 
tinggi yang melayani pasar domestik dan ekspor. 
  
Faktor-faktor yang menguntungkan Perseroan yaitu: 
 
Kebutuhan berkelanjutan akan alat pelindung diri (APD), khususnya sarung tangan lateks, di rumah sakit, klinik 
dan untuk penggunaan reguler dalam praktik medis umum untuk mencegah infeksi dan kebangkitan kondisi 
pandemi yang berdampak pada masyarakat secara keseluruhan karena semua negara harus beradaptasi dengan 
kehidupan COVID-19 dan, dari waktu ke waktu, varian berturut-turut. Selanjutnya, semua Pemerintah berada di 
bawah tekanan untuk menjaga cadangan strategis APD dalam kondisi segar sebagai tindakan pencegahan 
manajemen risiko jika terjadi wabah virus corona di masa depan, sehingga menciptakan permintaan laten dan 
kebutuhan untuk tingkat baru. kapasitas produksi sarung tangan, melebihi dan di atas persyaratan normal 
 
Investasi baru yang signifikan di fasilitas kesehatan di seluruh Indonesia, karena kejadian COVID-19 telah 
meningkatkan kesadaran ke tingkat yang akut, akan pentingnya layanan kesehatan yang kompeten dan dapat 
diakses di seluruh Indonesia dan kawasan secara keseluruhan. Akses Perusahaan ke Asia Pasifik dengan negara-
negara terpadat di seluruh dunia memposisikannya kuat untuk pertumbuhan di masa depan. 
 
Sarung tangan lateks adalah produk berkelanjutan, sepenuhnya dapat terurai secara hayati dan diproduksi dari 
sumber terbarukan, lateks alami tersedia secara luas di seluruh Indonesia melalui jutaan petani kecil di samping 
perkebunan karet yang sudah mapan. Indonesia merupakan salah satu produsen karet terkemuka di dunia. 
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Prospek Usaha  
 
Beberapa peluang yang menciptakan prospek usaha yang cemerlang bagi perseroan sebagai berikut: 
 

a. Pembuatan/produksi sarung tangan karet medis 

b. Perdagangan alat farmasi dan alat kedokteran 

 

Berdasarkan data yang dipublikasikan Global Market Insights, Medical Gloves Market diperkirakan 
mengalami Tingkat Pertumbuhan Tahunan lebih dari 18,2% dari 2022 hingga 2030 karena meningkatnya 
kesadaran mengenai keselamatan dan kebersihan yang disebabkan oleh meningkatnya prevalensi beberapa 
penyakit menular. Jumlah fasilitas kesehatan yang meningkat di negara – negara berkembang, bertumbuhnya 
prevalensi berbagai penyakit kronis dan kemajuan signifikan yang berhubungan dengan sarung tangan 
diproyeksikan meningkatkan peluang pertumbuhan pasar. 
 
Pandemi COVID 19 sebagai masalah kesehatan publik yang belum pernah muncul sebelumnya sangat 
mempengaruhi sektor industrial global, termasuk layanan kesehatan dan prosedur medis. SOP yang direvisi 
oleh Pemerintah, termasuk norma social distancing dan penggunaan APD, memberikan dampak yang 
menguntungkan bagi pangsa pasar sarung tangan lateks. 
Infeksi bakteri dan virus dapat terjadi dalam waktu 48 jam sejak penerimaan pasien dan infeksi tanpa gejala 
terjadi pada hingga 30% pasien yang dirawat. Sarung tangan medis sangat direkomendasikan untuk mencegah 
penyebaran sepsis bakteri dan penularan berbahaya. Peningkatan penggunaan sarung tangan medis untuk 
menghindari infeksi dan kontaminasi penyebaran penyakit akan mendorong perluasan pasar sarung tangan 
lateks. 
 

 
Infeksi bakteri dan virus dapat terjadi dalam waktu 48 jam sejak penerimaan pasien dan infeksi tanpa gejala 
terjadi pada hingga 30% pasien yang dirawat. Sarung tangan medis sangat direkomendasikan untuk mencegah 
penyebaran sepsis bakteri dan penularan berbahaya. Peningkatan penggunaan sarung tangan medis untuk 
menghindari infeksi dan kontaminasi penyebaran penyakit akan mendorong perluasan pasar sarung tangan 
lateks. 
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Berdasarkan penerapan, segmen sarung tangan pemeriksaan memegang pangsa pasar mayoritas pada tahun 
2021 dan diperkirakan akan menyaksikan pertumbuhan yang sehat untuk mencapai lebih dari USD 22.788 juta 
pada tahun 2030 karena meningkatnya penerimaan pasien rawat inap di rumah sakit dan kunjungan ke dokter 
untuk pemeriksaan kesehatan.  
 
Berdasarkan saluran distribusi, segmen toko – toko fisik memegang pangsa pasar yang dominan pada tahun 2021 
dan diharapkan Tingkat Pertumbuhan Tahunan untuk mencapai 17,2% pada tahun 2030. Toko-toko fisik mudah 
diakses dan memberikan layanan pelanggan yang lebih baik ke daerah-daerah terpencil di seluruh dunia. Jaringan 
distribusi yang luas dari toko-toko ini membantu menjangkau basis pelanggan yang luas dan meningkatkan 
pendapatan pasar sarung tangan medis. 

 
Berdasarkan penggunaan, segmen sarung tangan sekali pakai memegang pangsa pasar yang dominan pada tahun 
2021 dan Tingkat Pertumbuhan Tahunan diperkirakan mencapai 18,7% selama periode 2022 – 2030. 
 
Penjelasan mengenai kegiatan dan prospek usaha Perseroan selengkapnya dapat dilihat pada Bab VIII 
Keterangan Tentang Perseroan, Kegiatan Usaha, serta Kecenderungan dan Prospek Usaha dalam Prospektus ini. 

 

Beralih Ke Natural Rubber 

Berbagai negara di seluruh dunia mulai memprioritaskan dan menerapkan aspek Environment, Social and 
Corporate Governance (ESG), ditambah lagi trend “Go Green” yang mulai disadari masyarakat akibat perubahan 
iklim. Dengan memprioritaskan aspek ESG, sarung tangan lateks akan menjadi pilihan utama karena sifatnya yang 
ESG compliant, yakni bio-degradable dan proses pembuatanya yang eco-friendly jika dibandingkan dengan 
sarung tangan nitril, yang terbuat dari karet sintetis yang berbasis minyak, dan juga tidak bio-degradable karena 
tidak menggunakan karet alami seperti sarung tangan lateks. 

 

Meningkatnya Populasi Indonesia dan Kelompok Lansia. 

Pada tahun 2021, populasi Indonesia tercatat sebesar 273,9 juta jiwa, mengalami peningkatan sebesar 2,5 juta 
jiwa atau sebesar 0,92% dari tahun 2020 yang tercatat sebesar 271,4 juta jiwa. Populasi Indonesia berada di tren 
yang positif, dimana selalu mengalami peningkatan setiap tahunnya, dan berdasarkan data proyeksi populasi 
Indonesia yang diterbitkan oleh Badan Pusat Statistik (BPS), populasi Indonesia akan mencapai 282,5 juta jiwa 
pada tahun 2025, 294,1 juta jiwa pada tahun 2030, dan 304,2 juta jiwa pada tahun 2035.  
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Sumber: SUPAS BPS 

 
Dengan kemajuan teknologi yang ada dan standar hidup yang lebih baik, masyarakat Indonesia dapat 
meningkatkan harapan hidup. Tercatat secara historis, dari tahun ke tahun, harapan hidup Indonesia selalu 
mengalami peningkatan. Yang artinya, seiring dengan berjalannya waktu, masyarakat Indonesia yang berada 
pada fase lanjut usia (lansia) akan mengalami peningkatan, sejalan dengan hasil proyeksi BPS. Dengan tingkat 
kesadaran akan pentingnya kesehatan diri dan lebih rentan terkena penyakit, terutama bagi masyarakat lansia, 
maka masyarakat lansia akan sering melakukan kunjungan kepada klinik atau rumah sakit terdekat, sebagai 
langkah preventif untuk mengantisipasi jika terdapat penyakit yang timbul, dan juga kuratif untuk mengobati 
penyakit.  
 

 
Sumber: SUPAS BPS 

 

Meningkatnya Tingkat Kesadaran Masyarakat Akan Kesehatan. 

Pandemi COVID-19 membuat masyarakat sadar akan betapa pentingnya aspek kesehatan dalam kehidupan 
mereka. Berdasarkan data Survei Sosial Ekonomi Nasional (SUSENAS), tercatat bahwa adanya peningkatan pada 
pengeluaran masyarakat untuk kesehatan pada tahun 2021. Tercatat bahwa pengeluaran untuk kesehatan 
mengalami peningkatan menjadi 5.35% pada tahun 2021, meningkat sebesar 0.28% dari tahun sebelumnya yang 
berada di angka 5.07%. Peningkatan ini terutama disebabkan oleh berubahnya perilaku masyarakat terhadap 
kesehatan mereka, dimana pengeluaran masyarakat untuk kesehatan tidak hanya bersifat kuratif, yakni untuk 
menyembuhkan suatu penyakit, akan tetapi juga bersifat preventif, dimana masyarakat berjaga jaga untuk tidak 
kena penyakit, dengan pemeriksaan secara rutin dan juga pembelian obat obatan dan suplemen. Dalam 
pemeriksaan pasien, tenaga medis menggunakan APD seperti sarung tangan yang baru untuk setiap pasiennya, 
maka permintaan akan sarung tangan akan ditopang oleh meningkatnya jumlah pemeriksaan pasien.  
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Meningkatnya Peserta BPJS Kesehatan – Jaminan Kesehatan Nasional (JKN) 

Salah satu upaya pemerintah untuk mensejahterakan masyarakat Indonesia adalah melalui Badan Penyelenggara 
Jaminan Sosial (BPJS) Kesehatan, dengan menyediakan program Jaminan Kesehatan Nasional (JKN). Secara 
historis, jumlah peserta JKN dari tahun ke tahun mengalami tren peningkatan. Tercatat pada tahun 2021, jumlah 
perserta JKN adalah sebesar 235,72 juta, mengalami peningkatan sebesar 5,96% dari tahun 2020, yang tercatat 
sebesar 222,46 juta peserta. Sejak tahun 2016 hingga 2021, jumlah peserta JKN telah meningkat sebesar 6,51% 
setiap tahunnya. 
 

 
Sumber: BPJS Kesehatan 

 

Meningkatnya jumlah populasi Indonesia, terutama pada masyarakat kelompok lansia, ditambah dengan 
meningkatnya kesadaran akan pentingnya kesehatan dan aksesibilitas ke jasa kesehatan, diprediksikan akan 
meningkatkan frekuensi kunjungan ke rumah sakit, klinik atau puskesmas terdekat, yang akan meningkatkan 
permintaan terhadap alat kesehatan.  
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7. TATA KELOLA PERSEROAN YANG BAIK (“GOOD CORPORATE GOVERNANCE”)  
 
Inovasi untuk menciptakan konsep tata kelola perusahaan yang handal dan relevan pada setiap kondisi dan 
tantangan yang dihadapi senantiasa dikembangkan oleh Perseroan. Setiap elemen yang ada di Perseroan 
bertanggung jawab dalam memastikan prinsip dasar GCG yang diterapkan pada setiap aspek bisnis. 
Dalam menerapkan prinsip-prinsip GCG, manajemen dan karyawan Perseroan mengacu pada 5 (lima) prinsip 
dasar yaitu transparansi, akuntabilitas, responsibilitas, independensi, dan kewajaran. 
 
Komitmen GCG 
 
Dalam menjalankan usahanya, Perseroan selalu menerapkan prinsip Good Corporate Governance (“GCG”). 
Perseroan berkeyakinan bahwa tata kelola perusahaan yang baik dapat meningkatkan nilai Pemegang saham dan 
pemangku kepentingan lainnya. Lebih dari itu, manajemen juga menyadari pengelolaan Perseroan yang baik 
menjamin pertumbuhan berkelanjutan Perseroan. Karena itu manajemen berkomitmen penuh untuk 
mengembangkan budaya Perseroan yang sejalan dengan prinsip-prinsp GCG dan menerapkannya dalam setiap 
kegiatan dan operasi.  
 
 
Prinsip-Prinsip GCG 
 
Prosedur GCG mewajibkan Perseroan menerapkan prinsip-prinsip Good Corporate Governance, bukan sekedar 
memenuhi peraturan perundang-undangan. GCG berlandaskan pada standar etika tertinggi dan merupakan 
salah satu persyaratan mutlak agar usaha Perseroan tumbuh berkelanjutan. Dalam menerapkan prinsip-prisip 
GCG, manajemen dan karyawan Perseroan mengacu pada 5 (lima) prinsip dasar yaitu: transparansi, akuntabilitas, 
responsibilitas, independensi, dan kewajaran. 
 
1. Transparansi 
 
Prinsip transparansi dilakukan dengan cara menyediakan informasi secara cepat, tepat, dan akurat melalui media 
komunikasi yang intensif yang dikelola secara profesional, sehingga Pemegang Saham, kreditur, masyarakat serta 
seluruh pemangku kepentingan dapat mengetahui kinerja dan kegiatan pengelolaan Perusahaan secara jelas 
serta dapat memberikan sumbang-saran bagi kemajuan Perusahaan, namun tetap memperhatikan aturan 
pengelolaan informasi yang berlaku untuk menjaga kepentingan Perusahaan dengan menetapkan aturan 
kerahasiaan informasi yang membatasi akses informasi oleh pihak yang berkepentingan. 
 
2. Akuntabilitas 
 
Prinsip Akuntabilitas diimplementasikan dengan menitik beratkan pada peningkatan fungsi dan peran setiap 
Organ Perusahaan dan Manajemen yang dapat dipertanggungjawabkan, sehingga pengelolaan Perusahaan 
dapat berjalan efektif. Perusahaan juga menerapkan Sistem Pengendalian Internal, melalui pelaksanaan 
pengawasan internal berjenjang. 
  
3. Tanggung Jawab 
 
Prinsip Tanggung Jawab dilakukan dengan senantiasa berpegang teguh pada prinsip kehati-hatian dan 
memastikan pelaksanaan kepatuhan Perusahaan terhadap ketentuan dan peraturan perundang-undangan yang 
berlaku. 
 
4. Independensi 

 
Prinsip Independensi diterapkan dalam setiap proses pengambilan keputusan Manajemen yang terhindar dari 
benturan kepentingan serta pengaruh/tekanan dari pihak lain. 
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5. Kewajaran 
 

Prinsip Kewajaran dan Kesetaraan diimplementasikan dengan perlakuan yang adil dan setara dalam memenuhi 
hak-hak pemangku kepentingan yang timbul berdasarkan perjanjian dan peraturan perundang-undangan. 
Perseroan menerapkan Prinsip Kesetaraan dengan memperlakukan seluruh pemangku kepentingan secara 
berimbang antara hak dan kewajiban yang diberikan kepada dan oleh Perusahaan. 

 
 
8. TANGGUNG JAWAB SOSIAL PERUSAHAAN (CORPORATE SOCIAL RESPONSIBILITY) 
 
Pelaksanaan CSR merupakan komitmen dan langkah strategis Perseroan dalam menjaga pertumbuhan dan 
keberlangsungan bisnis Perusahaan. Perseroan meyakini bahwa dengan pendekatan yang seimbang antara 
kinerja ekonomi, kinerja lingkungan, dan kinerja sosial akan mendukung peran Perusahaan dalam pembangunan 
yang berkelanjutan. 
 
Perseroan secara konsisten melaksanakan kegiatan CSR sebagai wujud kepedulian Perusahaan sekaligus 
apresiasi kepada masyarakat yang telah memberikan kepercayaan dan dukungan atas proses bisnis Perusahaan. 
Keberlangsungan bisnis Perseroan tidak lepas dari partisipasi masyarakat dalam menyambut berbagai produk 
dan layanan yang ditawarkan oleh Perusahaan. 
 
Secara keseluruhan, kegiatan CSR yang dilaksanakan sepanjang tahun 2018 - 2022 sebagai berikut: 

 

No. Jenis Kegiatan Penerima Tanggal Penyerahan Keterangan 

1. Bantuan sembako  
Masyarakat wilayah 
Sukadamai 

2022 

Bantuan sembako untuk 
masyarakat Desa 
Sukadamai, Kecamatan 
Cikupa, Kabupaten 
Tangerang, Provinsi 
Banten 

2. Perbaikan jalan 
Masyarakat sekitar 
Kawasan Industri 
Tristate  

2022 
Perbaikan jalan pada 
Kawasan Industri Tristate 

3. Pembinaan olah raga Shamrock Badminton 
Club 

2021 Bantuan pembinaan 3 
orang atlet bulutangkis. 
 

4. Vaksinasi massal  Masyarakat dan 
karyawan PT Haloni 
Jane 

2021 Vaksinasi massal 
karyawan (vaksin I dan II) 
kerjasama dengan 
Disnaker Banten. 
 

5. Bantuan sosial Masyarakat wilayah 
Sukadamai 

2021 Paket bansos yatim piatu 
dan masyarakat kurang 
mampu di wilayah Desa 
Sukadamai. 

 
Kecenderungan yang signifikan terjadi pada penjualan di tahun 2021, hal tersebut dikarenakan adanya 
peningkatan pada harga dan permintaaan. Di masa yang akan datang, Perseroan akan memperluas jaringan 
penjualannya. Oleh karena itu, Perseroan percaya tren kenaikan penjualan yang telah terjadi di periode 
sebelumnya dapat terus berlangsung di masa yang akan datang. 
 
Selanjutnya, pandemi COVID 19 sebagai masalah kesehatan publik mempengaruhi sektor industrial global, 
termasuk layanan kesehatan. Namun hal tersebut malah memberikan dampak yang menguntungkan bagi 
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industri kesehatan dimana permintaan akan masker, sarung tangan, obat-obatan meningkat secara signifikan. 
Sebagai contoh pada indsutri sarung tangan, permintaan meningkat secara signifikan karena petugas 
kesehatan di rumah sakit rutin melakukan pergantian sarung tangan medis untuk menghindari infeksi dan 
kontaminasi penyebaran penyakit. 
 
Dalam 3 tahun terakhir Perseroan tidak melakukan riset dan pengembangan produk.   

 
Tidak terdapat ketergantungan yang signifikan terhadap kontrak industrial, komersial, atau keuangan termasuk 
kontrak dengan pelanggan tertenu, pemasok tertentu, dan/atau pemerintah. 

 
Tidak ada ketentuan hukum, kebijakan pemerintah, atau permasalahan di bidang lingkungan hidup yang 
mungkin berdampak material terhadap penggunaan aset Perseroan. 
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IX. EKUITAS  
 
Tabel bawah ini menunjukkan posisi ekuitas Perseroan yang bersumber dari Laporan posisi keuangan Perseroan 
untuk periode 6 (enam) bulan yang berakhir pada tanggal 30 Juni 2022 dan untuk tahun yang berakhir pada 
tanggal 31 Desember 2021, 2020 dan 2019 telah diaudit oleh KAP Hendrawinata Hanny Erwin & Sumargo (HHES) 
dengan opini tanpa modifikasian dalam laporannya No. 00008/2.1127/AU.1/04/0038-1/1/I/2023 tanggal 6 
Januari 2023 yang ditandatangani oleh Lisa Novianty Salim, M.Si, CPA  (Ijin Akuntan Publik No. 0038). 
 
    (dalam Rupiah) 

Keterangan 30 Juni 
 31 Desember  

2021 2020 2019 

Modal saham 45.200.000.000 26.000.000.000 26.000.000.000 26.000.000.000 

Cadangan revaluasi aset tetap 77.736.549.324 - - - 

Akumulasi defisit (101.664.099.237) (90.769.017.778) (184,736,512,270) (236,875,017,296) 

Jumlah Defisiensi Modal 21.272.450.087 (64.769.017.778) (158,736,512,270) (210,875,017,296) 

 
Melalui penawaran umum, Perseroan menawarkan sebanyak 1.130.000.000 (satu miliar seratus tiga puluh juta)  
saham biasa atas nama atau sebanyak 20% (dua puluh persen) dari jumlah seluruh modal disetor Perseroan 
setelah Penawaran Umum Perdana Saham, yang merupakan saham baru dan dikeluarkan dari portepel 
Perseroan (“Saham Yang Ditawarkan”) dengan nilai nominal Rp100 (seratus Rupiah) setiap saham. 
 
Berdasarkan Akta No. 49/2022, pemegang saham Perseroan adalah sebagai berikut: 
 

Keterangan 

Nilai Nominal Rp10 Per Saham 

Jumlah Saham 
Jumlah Nilai Nominal 

(Rp) 
Persentase (%) 

Modal Dasar 18,080,000,000 180,800,000,000  

Modal Ditempatkan dan Disetor Penuh:    
1. Hansen  4,519,500,000   45,195,000,000  99.99% 
2. Imelda Lin  500,000   5,000,000  0.01% 

Jumlah Modal Ditempatkan dan Disetor Penuh 4,520,000,000 45,200,000,000 100.00% 

Jumlah Saham Dalam Portepel 13,560,000,000 135,600,000,000  

 
 
Proforma Ekuitas 
 
Di bawah ini disajikan posisi ekuitas proforma Perseroan pada tanggal 30 Juni 2022 sebelum dan setelah 
memperhitungkan dampak dari dilakukannya Penawaran Umum Perdana Saham ini: 
 

(dalam Rupiah) 

Keterangan 

Posisi Ekuitas 
Sebelum 

Penawaran 
Umum 

Agio Saham Biaya Emisi 

Perubahan 
yang terjadi 
sehubungan 
Penawaran 

Umum 

Posisi Ekuitas 
Sesudah 

Penawaran 
Umum 

     
Modal saham 45.200.000.000 - - 11.300.000.000 56.500.000.000 
Cadangan revaluasi aset tetap 77.736.549.324 - - - 77.736.549.324 
Akumulasi defisit (101.664.099.237) - - - (101.664.099.237) 
Tambahan modal disetor - 101.700.000.000 (4.169.700.000) - 97.530.300.000 

Jumlah Defisiensi Modal 21.272.450.087    130.102.750.087 
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X. KEBIJAKAN DIVIDEN 
 
Berdasarkan UUPT, pembagian dividen kas dilakukan berdasarkan keputusan RUPS Tahunan. Sesuai dengan 
ketentuan UUPT, Perseroan hanya dapat membagikan dividen kas apabila Perseroan memiliki saldo laba positif. 
Laba periode berjalan yang tersedia, setelah dikurangi oleh jumlah cadangan yang diwajibkan berdasarkan UUPT, 
akan dialokasikan sebagai dividen. UUPT mewajibkan Perseroan mengalokasikan dana cadangan sampai dengan 
minimal 20% dari modal ditempatkan dan disetor.  
 
Setelah dilaksanakannya Penawaran Umum Perdana Saham, Perseroan merencanakan pembayaran dividen kas 
minimum sebanyak 20% (dua puluh persen) dari laba bersih tahun berjalan untuk setiap tahunnya mulai dari 
tahun buku 2023, dengan tidak mengabaikan tingkat kesehatan keuangan Perseroan dan tanpa mengurangi hak 
dari RUPS Perseroan untuk menentukan lain sesuai dengan ketentuan anggaran dasar Perseroan. Perseroan 
berencana untuk membagikan dividen sekali setahun kecuali diputuskan lain dalam RUPS. Direksi Perseroan akan 
membagikan dividen, dengan persertujuan para pemegang saham dalam RUPS. Pembagian dividen akan 
dilaksanakan dengan memperhatikan kondisi keuangan dan tingkat kesehatan Perseroan. 
 
Para pemegang saham baru yang berasal Penawaran Umum Perdana ini akan memperoleh hak-hak yang sama 
dan sederajat dengan pemegang saham lama Perseroan sesuai dengan ketentuan-ketentuan anggaran dasar, 
termasuk hak untuk menerima dividen kas. 
 
Riwayat pembayaran dividen 

Perseroan belum pernah melakukan pembayaran dividen. 
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XI. PERPAJAKAN 
 
Berdasarkan ketentuan Pasal 4 ayat (1) Undang-Undang No. 7 Tahun 1983 tentang Pajak Penghasilan 
sebagaimana telah beberapa kali diubah terakhir dengan Undang-Undang No. 7 Tahun 2021 tentang Harmonisasi 
Peraturan Perpajakan (“UU Pajak Penghasilan”) bahwa yang menjadi objek pajak adalah penghasilan, yaitu setiap 
tambahan kemampuan ekonomis yang diterima atau diperoleh Wajib Pajak, baik yang berasal dari Indonesia 
maupun dari luar Indonesia, yang dapat dipakai untuk konsumsi atau untuk menambah kekayaan Wajib Pajak 
yang bersangkutan, dengan nama dan dalam bentuk apapun termasuk diantaranya adalah dividen. 
 
Berdasarkan ketentuan Pasal 4 ayat (3) huruf f angka 1 UU Pajak Penghasilan, dividen yang berasal dari dalam 
negeri yang diterima atau diperoleh Wajib Pajak (a) orang pribadi dalam negeri sepanjang dividen tersebut 
diinvestasikan di wilayah Negara Kesatuan Republik Indonesia dalam jangka waktu tertentu; dan/atau (b) badan 
dalam negeri, dikecualikan dari objek pajak. Selanjutnya, berdasarkan Peraturan Pemerintah No. 9 Tahun 2021 
tentang Perlakuan Perpajakan Untuk Mendukung Kemudahan Berusaha, pengecualian penghasilan berupa 
dividen dari objek Pajak Penghasilan berlaku dengan ketentuan sebagai berikut: 
a. Pengecualian penghasilan berupa dividen atau penghasilan lain dari objek Pajak Penghasilan sebagaimana 

dimaksud dalam Pasal 4 ayat (3) huruf f UU Pajak Penghasilan berlaku untuk dividen yang diterima atau 
diperoleh oleh Wajib Pajak orang pribadi dan badan dalam negeri sejak diundangkannya Undang-Undang 
Nomor 11 Tahun 2020 tentang Cipta Kerja; 

b. Dividen yang dikecualikan dari objek Pajak Penghasilan merupakan dividen yang dibagikan berdasarkan 
rapat umum pemegang saham atau dividen interim (termasuk rapat sejenis dan mekanisme pembagian 
dividen sejenis) sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan; 

c. Dividen yang berasal dari dalam negeri yang diterima atau diperoleh Wajib Pajak orang pribadi dalam negeri 
atau Wajib Pajak badan dalam negeri sebagaimana dimaksud dalam Pasal 4 ayat (3) huruf f angka 1 UU Pajak 
Penghasilan, tidak dipotong Pajak Penghasilan; 

d. Dalam hal Wajib Pajak orang pribadi dalam negeri yang tidak memenuhi ketentuan investasi sebagaimana 
dimaksud dalam Pasal 4 ayat (3) huruf f angka 1 butir a) UU Pajak Penghasilan, atas dividen yang berasal dari 
dalam negeri yang diterima atau diperoleh Wajib Pajak orang pribadi dalam negeri terutang Pajak 
Penghasilan pada saat dividen diterima atau diperoleh. Pajak Penghasilan yang terutang sebagaimana 
dimaksud wajib disetor sendiri oleh Wajib Pajak orang pribadi dalam negeri. 

 
Sesuai dengan Peraturan Menteri Keuangan No. PMK 234/PMK.03/2009 tanggal 29 Desember 2009 tentang 
Bidang Penanaman Modal Tertentu yang Memberikan Penghasilan kepada Dana Pensiun yang Dikecualikan 
sebagai Objek Pajak Penghasilan, dividen dari saham yang diterima atau diperoleh dana pensiun yang 
pendiriannya disahkan Menteri Keuangan dari penanaman modal pada Perseroan terbatas yang tercatat pada 
Bursa Efek di Indonesia dikecualikan dari Objek Pajak Penghasilan. 
 
Berdasarkan ketentuan Pasal 17 ayat (2c) UU Pajak Penghasilan, besarnya tarif yang dikenakan atas penghasilan 
berupa dividen yang tidak memenuhi ketentuan investasi sebagaimana dimaksud dalam Pasal 4 ayat (3) huruf f 
angka 1 butir a) UU Pajak Penghasilan yang diterima atau diperoleh Wajib Pajak orang pribadi dalam negeri 
adalah paling tinggi sebesar 10% (sepuluh persen) dan bersifat final. Penetapan mengenai besarnya tarif tersebut 
berdasarkan ketentuan Pasal 17 ayat (2d) diatur dengan Peraturan Pemerintah No. 19 Tahun 2009 tentang Pajak 
Penghasilan atas Dividen yang Diterima atau Diperoleh Wajib Pajak Orang Pribadi Dalam Negeri dan diatur lebih 
lanjut dalam Peraturan Menteri Keuangan No. 111/PMK.03/2010. 
 
Dividen yang dibayarkan kepada Wajib Pajak luar negeri akan dikenakan tarif sebesar 20% (dua puluh persen) 
atau tarif yang lebih rendah dalam hal pembayaran dilakukan kepada mereka yang merupakan penduduk dari 
suatu negara yang telah menandatangani suatu perjanjian penghindaran pajak berganda dengan Indonesia, 
dengan memenuhi Peraturan Dirjen Pajak No. PER-25/PJ/2018 tanggal 21 November 2018 tentang Tata Cara 
Penerapan Persetujuan Penghindaran Pajak Berganda. 
 
Sesuai dengan Peraturan Pemerintah Nomor 41 Tahun 1994 tentang Pajak Penghasilan atas Penghasilan dari 
Transaksi Penjualan Saham di Bursa Efek sebagaimana telah diubah dengan Peraturan Pemerintah Republik 
Indonesia No.14 tahun 1997 tentang Perubahan atas Peraturan Pemerintah No. 41 tahun 1994 tentang Pajak 
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Penghasilan atas Penghasilan dari Transaksi Penjualan Saham di Bursa Efek juncto Keputusan Menteri Keuangan 
Nomor 282/KMK.04/1997 tanggal 20 Juni 1997 tentang Pelaksanaan Pemungutan Pajak Penghasilan dari 
Transaksi Penjualan Saham di Bursa Efek juncto Surat Edaran Direktorat Jenderal Pajak No.SE-06/PJ.4/1997 
tanggal 20 Juni 1997 perihal Pengenaan Pajak Penghasilan atas Penghasilan Transaksi, telah ditetapkan sebagai 
berikut: 
1. Atas penghasilan yang diterima atau diperoleh orang pribadi dan badan dari transaksi penjualan saham di 

Bursa Efek dipungut Pajak Penghasilan sebesar 0,1% dari jumlah bruto nilai transaksi penjualan dan bersifat 
final. Pembayaran dilakukan dengan cara pemotongan oleh penyelenggara Bursa Efek melalui perantara 
pedagang efek pada saat pelunasan transaksi penjualan; 

2. Pemilik saham Pendiri dikenakan tambahan Pajak Penghasilan yang bersifat final sebesar 0,5% dari jumlah 
nilai saham perusahaan pada saat Penawaran Umum Perdana. 

3. Penyetoran tambahan Pajak Penghasilan yang terutang dapat dilakukan oleh Perseroan atas nama masing-
masing pemilik saham Pendiri dalam jangka waktu selambat-lambatnya 1 (satu)  bulan setelah saham 
tersebut diperdagangkan di Bursa Efek.  

4. Namun apabila pemilik saham Pendiri tidak memilih metode pembayaran dengan membayar tambahan 
Pajak Penghasilan final 0,5% tersebut, maka penghitungan Pajak Penghasilan atas penjualan saham pendiri 
dilakukan berdasarkan tarif Pajak Penghasilan yang berlaku umum sesuai dengan pasal 17 UU Pajak 
Penghasilan. 

 
Pemenuhan Kewajiban Perpajakan oleh Perseroan 
 
Sebagai Wajib pajak, Perseroan memiliki kewajiban perpajakan untuk Pajak Penghasilan (PPh), Pajak 
Pertambahan Nilai (PPN) dan Pajak Bumi dan Bangunan (PBB). Sampai dengan diterbitkannya prospektus ini, 
Perseroan telah memenuhi seluruh kewajiban perpajakannya sesuai dengan perundang-undangan dan 
peraturan perpajakan yang berlaku. Pada tanggal Prospektus ini diterbitkan, Perseroan tidak memiliki tunggakan 
pajak. 
 

CALON PEMBELI SAHAM DALAM PENAWARAN UMUM PERDANA INI DIHARAPKAN DAN DISARANKAN 
UNTUK BERKONSULTASI DENGAN KONSULTAN PAJAK MASING-MASING MENGENAI AKIBAT PERPAJAKAN 
YANG TIMBUL DARI PEMBELIAN, PEMILIKAN MAUPUN PENJUALAN SAHAM YANG DIBELI MELALUI 
PENAWARAN UMUM PERDANA INI. 
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XII. PENJAMINAN EMISI EFEK 
 

I. KETERANGAN TENTANG PENJAMINAN EMISI EFEK 
 
Sesuai dengan Akta Perjanjian Penjaminan Emisi Efek Perseroan, maka para Penjamin Emisi Efek yang namanya 
disebutkan dibawah ini secara sendiri-sendiri menyetujui untuk sepenuhnya menjamin dengan kesanggupan 
penuh (full commitment) emisi sejumlah sebanyak 1.130.000.000 (satu miliar seratus tiga puluh juta) Saham 
Biasa Atas Nama yang ditawarkan oleh Perseroan dalam Penawaran Umum Perdana ini dengan cara menawarkan 
dan menjual saham Perseroan kepada masyarakat sebesar bagian dari penjaminannya dan mengikat diri untuk 
membeli sisa saham yang tidak habis terjual dengan Harga Penawaran pada tanggal penutupan Masa Penawaran 
Umum Perdana sesuai dengan proporsi penjaminan masing-masing. 
 
Perjanjian Emisi Efek ini menghapuskan perikatan sejenis baik tertulis maupun tidak tertulis yang telah ada 
sebelumnya dan yang akan ada di kemudian hari antara Perseroan dengan Penjamin Emisi Efek. 
 
Selanjutnya para Penjamin Emisi Efek yang ikut serta dalam penjaminan Emisi Saham Perseroan telah sepakat 
untuk melaksanakan tugasnya masing-masing sesuai dengan Peraturan No. IX.A.7, Peraturan OJK No. 41/2020, 
serta Surat Edaran OJK No.15/2020. 
 
Partisipan Admin dan manajer penajatahan dalam Penawaran Umum ini adalah PT Danatama Makmur Sekuritas.  
 

II. SUSUNAN PENJAMIN EMISI EFEK 
 

Adapun susunan dan jumlah porsi penjaminan serta persentase dari anggota sindikasi penjaminan emisi dalam 
Penawaran Umm Perseroan adalah sebagai berikut: 
 

Nama Penjatahan Nilai (Rupiah) Persentase (%) 

Penjamin Pelaksana Emisi Efek:    

PT Danatama Makmur Sekuritas 770.000.000 77.000.000.000 68,14% 
    
Penjamin Emisi Efek:    
PT KB Valbury Sekuritas 360.000.000 36.000.000.000 31,86% 
    

Jumlah 1.130.000.000 113.000.000.000 100,00% 

 
Penjamin Pelaksana Emisi Efek dan Penjamin Emisi Efek dengan tegas menyatakan tidak menjadi pihak terafiliasi 
atau terasosiasi dengan Perseroan. 

 
III. PENENTUAN HARGA PENAWARAN SAHAM PADA PASAR PERDANA 

 
Harga Penawaran untuk saham ini ditentukan berdasarkan hasil kesepakatan dan negosiasi pemegang saham 
Perseroan dan Penjamin Pelaksana Emisi Efek dengan mempertimbangkan hasil Penawaran Awal (bookbuilding). 
 
Berdasarkan hasil Penawaran Awal yang dilaksanakan sejak tanggal 17 Januari 2023 sampai dengan 24 Januari 
2023, jumlah permintaan terbanyak yang diterima oleh Penjamin Pelaksana Emisi Efek, berada pada kisaran 
harga Rp100 - Rp150 (seratus Rupiah – seratus lima puluh Rupiah). Dengan mempertimbangkan hasil Penawaran 
Awal tersebut di atas maka berdasarkan kesepakatan antara Penjamin Pelaksana Emisi Efek dengan Perseroan 
ditetapkan Harga Penawaran sebesar Rp100 (seratus Rupiah). Penentuan harga ini juga telah 
mempertimbangkan faktor-faktor berikut: 
 

- Kondisi pasar pada saat Penawaran Awal dilakukan; 

- Permintaan investor saat Penawaran Awal dilakukan; 

- Kinerja keuangan Perseroan; 
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- Data dan informasi mengenai Perseroan, kinerja Perseroan, sejarah singkat dan prospek usaha Perseroan; 

- Penilaian terhadap manajemen, operasi dan kinerja Perseroan, baik di masa lampau maupun pada saat ini, 
serta prospek usaha dan prospek pendapatan di masa mendatang; dan 

- Status dari perkembangan terakhir Perseroan.  
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XIII. LEMBAGA DAN PROFESI PENUNJANG PASAR MODAL 
 
Lembaga dan Profesi Penunjang Pasar Modal yang membantu dan berperan dalam Penawaran Umum ini adalah 
sebagai berikut: 
 
Tidak ada hubungan afiliasi antara Perseroan dengan Profesi Penunjang Pasar Modal. 
 
 
1. AKUNTAN PUBLIK 

 
 Kantor Akuntan Publik  
 KAP Hendrawinata Hanny Erwin & Sumargo (HHES) 
 Intiland Tower, 18 Floor, Jl. Jend. Sudirman No.32 
  Karet Tengsin, Kecamatan Tanah Abang, Kota Jakarta Pusat - 10220 
 
   

STTD : Nomor STTD.AP-09/PM.22/2018 tanggal 5 Februari 2018 atas nama 
Anny Hutagaol, CPA 

Keanggotaan Asosiasi : IAPI Nomor 0037 
Surat Penunjukan : No.AH/RP/HJ/SPA-22 Tanggal 21 April 2022 

 
Tugas dan kewajiban pokok: 
 
Fungsi utama Akuntan Publik dalam Penawaran Umum ini adalah untuk melaksanakan audit berdasarkan 
standar auditing yang ditetapkan oleh Ikatan Akuntan Indonesia. Standar tersebut mengharuskan Akuntan 
Publik merencakan dan melaksanakan audit agar memperoleh keyakinan yang memadai bahwa laporan 
keuangan bebas dari salah saji material dan bertanggung jawab atas pendapat yang diberikan terhadap 
laporan keuangan yang di audit. Audit yang dilakukan oleh Akuntan Publik meliputi pemeriksaan atas dasar 
pengujian bukti-bukti yang mendukung jumlah-jumlah dan pengungkapan dalam laporan keuangan. Juga 
meliputi penilaian atas prinsip akuntansi yang digunakan dan estimasi signifikan yang dibuat oleh manajemen 
serta penilaian terhadap penyajian laporan keuangan secara keseluruhan. Akuntan Publik bertanggung jawab 
atas pendapat mengenai kewajaran dari laporan keuangan Perseroan. 

 
2. KONSULTAN HUKUM 

 
Ery Yunasri & Partners 
The Prosperity Tower, 12th Floor, Unit 12F 
District 8 Office, SCBD Lot 28, 
Jl. Jend. Sudirman Kav. 52 - 53 
Jakarta 12190, Indonesia 
Tel. (62-21) 2793 4825 
Fax (62-21) 2793 4626 

   
STTD : STTD No. STTD.KH-186/PM.2/2018 , tanggal 1 Agustus 2018 atas 

nama Santo Marseilla Arianto, S.H., M.M 
Keanggotaan Asosiasi : Himpunan Konsultan Hukum Pasar Modal No.  201619 
Surat Penunjukan : No. 0025/EYP/XI/2021 Tanggal 16 November 2021 

 
Tugas dan kewajiban pokok: 

 
Tugas dan kewajiban pokok Konsultan Hukum dalam Penawaran Umum ini adalah melakukan pemeriksaan 
dan penelitian atas fakta yang ada mengenai Perseroan dan keterangan lain yang berkaitan sebagaimana yang 
disampaikan oleh Perseroan ditinjau dari segi hukum. Hasil pemeriksaan dan penelitian hukum tersebut 
dimuat dalam Laporan Hasil Uji Tuntas Segi Hukum, yang menjadi dasar dari Pendapat Hukum yang diberikan 
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secara obyektif dan mandiri, dengan berpedoman pada kode etik, standar profesi, dan peraturan Pasar Modal 
yang berlaku. 
 

3. NOTARIS 
  
 Kantor Notaris Christina Dwi Utami, S.H., M.Hum, M.Kn. 

Komp. Ketapang Indah No.4-5 Blok B-2, Jl. Kyai Haji Zainul Arifin, RT.4/RW.7, Krukut, Kec. Taman Sari, Kota 
Jakarta Barat, Daerah Khusus Ibukota Jakarta 11140   

 
STTD : STTD.N-29/PM.22/2018 tanggal 19 Maret 2018 
Keanggotaan Asosiasi : Ikatan Notaris Indonesia No. 063931900705 
Pedoman Kerja : Undang-Undang No. 30 tahun 2004 tentang Jabatan Notaris dan 

Kode Etik Ikatan Notaris Indonesia, Undang-Undang No. 2 tahun 
2014 tentang Perubahan Atas Undang-Undang No. 30 tahun 2004 
tentang Jabatan Notaris 

Surat Penunjukan : No. 624/SI.Not/VII/2022 Tanggal 20 Juli 2022  
  

Kantor Notaris Gatot Widodo, S.E., S.H., M.Kn 

 Jl. Cikampek No. 7, Menteng, Jakarta Pusat  

STTD : STTD.N-307/PM.223/2022 tanggal 3 Juni 2022 
Keanggotaan Asosiasi : Ikatan Notaris Indonesia No. 0521419690512  
Pedoman Kerja : Undang-Undang No. 30 tahun 2004 tentang Jabatan Notaris dan 

Kode Etik Ikatan Notaris Indonesia, Undang-Undang No. 2 tahun 
2014 tentang Perubahan Atas Undang-Undang No. 30 tahun 2004 
tentang Jabatan Notaris 

Surat Penunjukan : No. 01a/HJ-IPO/I/2023 Tanggal 3 Januari 2023 
 
 
Tugas dan kewajiban pokok: 
 
Ruang lingkup tugas Notaris dalam Penawaran Umum ini adalah menyiapkan dan membuat akta-akta dalam 
rangka Penawaran Umum, antara lain membuat Perubahan Seluruh Anggaran Dasar Perseroan, Perjanjian 
Penjaminan Emisi Efek antara Perseroan dengan Penjamin Pelaksana Emisi Efek dan Penjamin Emisi Efek, dan 
Perjanjian Pengelolaan Administrasi Saham, dengan berpedoman pada Peraturan Jabatan Notaris dan Kode 
etik Notaris. 
 

4. BIRO ADMINISTRASI EFEK 
 

PT Bima Registra 
 

 
STTD : STTD.N-29/PM.22/2018 tanggal 19 Maret 2018 
Keanggotaan Asosiasi : Ikatan Notaris Indonesia No. 063931900705 
Pedoman Kerja : Undang-Undang No. 30 tahun 2004 tentang Jabatan Notaris dan 

Kode Etik Ikatan Notaris Indonesia, Undang-Undang No. 2 tahun 
2014 tentang Perubahan Atas Undang-Undang No. 30 tahun 2004 
tentang Jabatan Notaris 

Surat Penunjukan : No. 592/BIMA/BID/VII/2022 Tanggal 28 Juli 2022  
 

Tugas dan kewajiban pokok: 
 

Tugas dan kewajiban pokok Biro Administrasi Efek (”BAE”) dalam Penawaran Umum ini, sesuai dengan Standar 

Profesi Dan Peraturan Pasar Modal yang berlaku untuk melakukan administrasi pemesanan pembelian saham. 

Bersama-sama dengan Penjamin Pelaksana Emisi, BAE mempunyai hak untuk menolak pemesanan pembelian 
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saham yang tidak memenuhi persyaratan pemesanan dengan memperhatikan peraturan yang berlaku. Dalam 

hal terjadinya pemesanan yang melebihi jumlah Saham Yang Ditawarkan, BAE melakukan proses penjatahan 

saham berdasarkan POJK No. 41/2020 dan SEOJK No. 15/2020 dan menyiapkan laporan penjatahan. BAE juga 

bertanggung jawab untuk menerbitkan Surat Kolektif Saham (“SKS”), apabila diperlukan, dan menyusun laporan 

Penawaran Umum sesuai dengan peraturan perundang-undangan pasar modal yang berlaku.  
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XIV. KETENTUAN PENTING DALAM ANGGARAN DASAR DAN KETENTUAN 
PENTING LAINNYA TERKAIT PEMEGANG SAHAM 

 
Ketentuan penting dalam bab ini bersumber dari Anggaran Dasar Perseroan terakhir sebagaimana 
tercantum dalam Akta No. 49/2022 yang telah mendapatkan persetujuan dari Menkumham dan telah 
didaftarkan dalam Daftar Perseroan serta telah sesuai dengan UUPT, Peraturan IX.J.1, POJK No. 33/2014 
dan POJK No. 15/2020. Beberapa ketentuan penting dalam Anggaran Dasar Perseroan antara lain sebagai 
berikut: 
 
A. Maksud dan Tujuan serta Kegiatan Usaha 

Maksud dan tujuan Perseroan ialah bergerak dalam bidang Industri Barang Dari Karet Untuk 
Kesehatan. Untuk mencapai maksud dan tujuan tersebut, Perseroan dapat melaksanakan kegiatan 
usaha sebagai berikut: 
a) kegiatan usaha utama:   

Industri Barang Dari Karet Untuk Kesehatan. Kelompok ini mencakup usaha pembuatan barang 
dari karet untuk kebutuhan menunjang kesehatan, antara lain seperti sarung kontrasepsi 
(KB)/kondom, dot dan alat kompres, sarung tangan karet medis, dan kateter urin (folley 
catheter).  

b) Kegiatan usaha penunjang: 
Perdagangan Besar Alat Laboratorium, Alat Farmasi Dan Alat Kedokteran Untuk Manusia. 
Kelompok ini mencakup usaha perdagangan besar alat laboratorium, alat farmasi dan alat 
kedokteran untuk manusia. 

 
B. Modal 

1. Modal dasar Perseroan berjumlah Rp180.800.000.000,00 (seratus delapan puluh miliar 
delapan ratus juta rupiah), terbagi atas 18.080.000.000 (delapan belas miliar delapan puluh 
juta) saham, masing-masing saham bernilai nominal Rp10,00 (sepuluh rupiah).  

2. Dari modal dasar tersebut telah ditempatkan dan disetor penuh sebesar 25% (dua puluh lima 
persen), atau sejumlah 4.520.000.000 (empat miliar lima ratus dua puluh juta) saham dengan 
nilai nominal seluruhnya sebesar Rp45.200.000.000,00 (empat puluh lima miliar dua ratus juta 
rupiah), oleh para pemegang saham.  

3. Penyetoran modal dapat pula dilakukan dengan cara selain dalam bentuk uang, baik berupa 
benda berwujud maupun tidak berwujud, dengan ketentuan sebagai berikut:  
a. benda yang dijadikan setoran modal dimaksud diumumkan kepada publik pada saat 

pemanggilan Rapat Umum Pemegang Saham Perseroan (“RUPS”) mengenai penyetoran 
tersebut;   

b. benda yang dijadikan setoran modal dimaksud terkait langsung dengan rencana 
penggunaan dana; 

c. benda yang dijadikan sebagai setoran modal wajib dinilai oleh penilai yang terdaftar di 
Otoritas Jasa Keuangan (“OJK”), dan tidak dijaminkan dengan cara apapun juga;   

d. memperoleh persetujuan dari Rapat Umum Pemegang Saham Perseroan;   
e. dalam hal benda yang dijadikan sebagai setoran modal dilakukan dalam bentuk saham 

Perseroan yang tercatat di Bursa Efek, maka harganya harus ditetapkan berdasarkan nilai 
pasar wajar;  

f. dalam hal penyetoran tersebut berasal dari laba ditahan, agio saham, laba bersih 
Perseroan dan/atau unsur modal sendiri, maka laba ditahan, agio saham, laba bersih 
Perseroan dan/atau unsur modal sendiri lainnya tersebut sudah dimuat dalam Laporan 
Keuangan Tahunan terakhir yang telah diperiksa akuntan yang terdaftar di OJK dengan 
pendapat wajar tanpa pengecualian;   

g. dalam hal penyetoran atas saham berupa hak tagih kepada Perseroan yang 
dikompensasikan sebagai setoran saham, maka hak tagih tersebut harus sudah dimuat 
dalam laporan keuangan terakhir Perseroan yang telah diaudit oleh Akuntan Publik yang 
terdaftar di OJK;   
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dengan memperhatikan peraturan perundang-undangan, peraturan OJK dan peraturan yang 
berlaku di bidang Pasar Modal.  

4. Saham-saham yang masih dalam simpanan akan dikeluarkan Perseroan dengan persetujuan 
RUPS dengan syarat dan harga tertentu yang ditetapkan oleh Direksi dan harga tersebut tidak 
di bawah harga pari, dengan mengindahkan peraturan-peraturan yang termuat dalam 
Anggaran Dasar ini, peraturan perundang-undangan, peraturan OJK dan peraturan yang 
berlaku di bidang Pasar Modal, serta peraturan Bursa Efek di tempat di mana saham-saham 
Perseroan dicatatkan.   

5. a. Setiap penambahan modal melalui penerbitan Efek Bersifat Ekuitas (Efek Bersifat Ekuitas 
adalah Saham atau Efek yang dapat ditukar atau dikonversi menjadi saham atau Efek yang 
memberikan hak untuk membeli atau memperoleh saham, antara lain Obligasi Konversi 
atau Waran), maka hal tersebut wajib dilakukan dengan memberikan Hak Memesan Efek 
Terlebih Dahulu kepada pemegang saham yang namanya terdaftar dalam Daftar Pemegang 
Saham Perseroan pada tanggal yang ditentukan dalam rangka penambahan modal tersebut, 
dalam jumlah yang sebanding dengan jumlah saham yang telah terdaftar dalam Daftar 
Pemegang Saham Perseroan atas nama pemegang saham masing-masing, pada tanggal 
tersebut, dengan memperhatikan huruf g ayat ini;  

 b. Hak Memesan Efek Terlebih Dahulu wajib dapat dialihkan dan diperdagangkan dalam 
jangka waktu sebagaimana ditetapkan dalam peraturan perundang-undangan, peraturan 
OJK dan peraturan yang berlaku di bidang Pasar Modal;   

 c. Efek Bersifat Ekuitas yang akan dikeluarkan oleh Perseroan tersebut di atas harus mendapat 
persetujuan terlebih dahulu dari RUPS, dengan syarat-syarat dan jangka waktu sesuai 
dengan ketentuan dalam Anggaran Dasar ini, peraturan perundang-undangan, peraturan 
OJK dan peraturan yang berlaku di bidang Pasar Modal serta peraturan Bursa Efek di tempat 
di mana saham-saham Perseroan dicatatkan;   

 d. Efek Bersifat Ekuitas yang akan dikeluarkan oleh Perseroan dan tidak diambil oleh 
pemegang Hak Memesan Efek Terlebih Dahulu harus dialokasikan kepada semua pemegang 
saham yang memesan tambahan Efek Bersifat Ekuitas, dengan ketentuan apabila jumlah 
Efek Bersifat Ekuitas yang dipesan melebihi jumlah Efek Bersifat Ekuitas yang akan 
dikeluarkan, Efek Bersifat Ekuitas yang tidak diambil tersebut wajib dialokasikan 
proporsional dengan jumlah Hak Memesan Efek Terlebih Dahulu yang dilaksanakan oleh 
masing-masing pemegang saham yang memesan tambahan Efek Bersifat Ekuitas, satu dan 
lain hal dengan memperhatikan peraturan perundang-undangan, peraturan OJK dan 
peraturan yang berlaku di bidang Pasar Modal;  

 e. Dalam hal masih terdapat sisa Efek Bersifat Ekuitas yang tidak diambil bagian oleh 
pemegang saham sebagaimana dimaksud huruf d di atas, maka dalam hal terdapat pembeli 
siaga, Efek Bersifat Ekuitas tersebut wajib dialokasikan kepada pihak tertentu yang 
bertindak sebagai pembeli siaga dengan harga dan syarat-syarat yang sama, kecuali 
ditentukan lain oleh peraturan perundang-undangan, peraturan OJK dan peraturan yang 
berlaku di bidang Pasar Modal;  

 f. Penambahan modal disetor menjadi efektif setelah terjadinya penyetoran, dan saham yang 
diterbitkan mempunyai hak-hak yang sama dengan saham yang mempunyai klasifikasi yang 
sama yang diterbitkan oleh Perseroan, dengan tidak mengurangi kewajiban Perseroan 
untuk mengurus pemberitahuan kepada Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia Republik 
Indonesia; 

 g. Perseroan dapat menambah modal tanpa memberikan Hak Memesan Efek Terlebih Dahulu 
kepada pemegang saham sebagaimana diatur dalam peraturan OJK yang mengatur 
mengenai Hak Memesan Efek Terlebih Dahulu, dalam rangka:  
i. perbaikan posisi keuangan;   
ii. selain perbaikan posisi keuangan, dengan memperhatikan ketentuan yang berlaku 

dibidang Pasar Modal khususnya peraturan OJK;   
iii. penerbitan Saham Bonus yang: (1) merupakan Dividen Saham sebagai hasil dari Saldo 

Laba yang dikapitalisasi menjadi modal; dan/atau (2) bukan merupakan Dividen Saham 
sebagai hasil dari agio saham atau unsur ekuitas lainnya yang dikapitalisasi menjadi 
modal.   
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  yang terlebih dahulu memperoleh persetujuan RUPS, dengan memperhatikan peraturan 
perundang-undangan, peraturan OJK dan peraturan yang berlaku di bidang Pasar Modal;  

  Khusus untuk penambahan modal tanpa memberikan Hak Memesan Efek Terlebih Dahulu 
dalam rangka selain perbaikan posisi keuangan pada huruf (b) di atas, wajib terlebih dahulu 
memperoleh persetujuan RUPS, dengan kuorum kehadiran dan kuorum keputusan RUPS 
yang dihadiri oleh Pemegang Saham Independen sebagaimana diatur dalam Pasal 23 ayat 9 
Anggaran Dasar Perseroan dan peraturan OJK.   

 h. Setiap penambahan modal melalui pengeluaran Efek Bersifat Ekuitas dapat menyimpang 
dari ketentuan seperti tersebut dalam Pasal 4 ayat 5 huruf a sampai dengan huruf g di atas 
apabila ketentuan peraturan perundang-undangan, peraturan OJK dan peraturan yang 
berlaku di bidang Pasar Modal serta peraturan Bursa Efek di tempat di mana saham-saham 
Perseroan dicatatkan mengizinkannya.   

6. Pelaksanaan pengeluaran saham dalam portepel untuk pemegang Efek yang dapat ditukar 
dengan saham atau Efek yang mengandung hak untuk memperoleh saham, dapat dilakukan 
oleh Direksi berdasarkan RUPS terdahulu yang telah menyetujui pengeluaran Efek tersebut, 
dengan memperhatikan ketentuan dalam Anggaran Dasar ini, peraturan perundang-undangan, 
peraturan OJK dan peraturan yang berlaku di bidang Pasar Modal serta peraturan Bursa Efek 
di tempat di mana saham-saham Perseroan dicatatkan.   

7. Penambahan modal dasar Perseroan hanya dapat dilakukan berdasarkan keputusan RUPS. 
Perubahan anggaran dasar dalam rangka perubahan modal dasar harus disetujui oleh Menteri 
Hukum dan Hak Asasi Manusia Republik Indonesia.  

8. Penambahan modal dasar yang mengakibatkan modal ditempatkan dan disetor menjadi 
kurang dari 25 % (dua puluh lima persen) dari modal dasar, dapat dilakukan sepanjang:  
a. telah memperoleh persetujuan RUPS untuk menambah modal dasar;   
b. telah mendapat persetujuan Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia Republik Indonesia; 
c. penambahan modal ditempatkan dan disetor, sehingga menjadi paling sedikit 25 % (dua 

puluh lima persen) dari modal dasar, wajib dilakukan dalam jangka waktu paling lambat 6 
(enam) bulan setelah persetujuan Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia Republik 
Indonesia sebagaimana dimaksud dalam ayat 8 huruf b Pasal ini;  

d. dalam hal penambahan modal disetor sebagaimana dimaksud dalam ayat 8 huruf c Pasal 
ini tidak terpenuhi sepenuhnya, maka Perseroan harus mengubah kembali anggaran 
dasarnya, sehingga modal ditempatkan dan disetor paling sedikit 25 % (dua puluh lima 
persen) dari modal dasar dengan memperhatikan ketentuan peraturan perundang-
undangan yang berlaku, dalam jangka waktu 2 (dua) bulan setelah jangka waktu dalam 
ayat 8 huruf c Pasal ini tidak terpenuhi;  

e. persetujuan RUPS sebagaimana dimaksud dalam ayat 8 huruf a Pasal ini, termasuk juga 
persetujuan untuk mengubah Anggaran Dasar sebagaimana dimaksud dalam ayat 8 huruf 
d Pasal ini.  

9. Perubahan Anggaran Dasar dalam rangka penambahan modal dasar menjadi efektif setelah 
terjadinya penyetoran modal yang mengakibatkan besarnya modal disetor menjadi paling 
kurang 25 % (dua puluh lima persen) dari modal dasar dan mempunyai hak-hak yang sama 
dengan saham lainnya yang diterbitkan oleh Perseroan, dengan tidak mengurangi kewajiban 
Perseroan untuk mengurus persetujuan perubahan anggaran dasar kepada Menteri Hukum 
dan Hak Asasi Manusia Republik Indonesia atas pelaksanaan penambahan modal disetor 
tersebut.   

10. Perseroan dapat membeli kembali saham-saham yang telah dibayar penuh sampai dengan 10 
% (sepuluh persen) dari jumlah saham yang telah ditempatkan atau dalam jumlah lain apabila 
peraturan perundang-undangan menentukan lain. Pembelian kembali saham tersebut 
dilaksanakan sesuai dengan peraturan perundang-undangan dan peraturan yang berlaku di 
bidang Pasar Modal. 

 
C. Rapat Umum Pemegang Saham 

  
1. Rapat Umum Pemegang Saham (“RUPS”) dalam Perseroan adalah:  

a. RUPS Tahunan;  
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b. RUPS lainnya, yang selanjutnya dalam Anggaran Dasar disebut RUPS Luar Biasa yaitu RUPS 
yang diadakan sewaktu-waktu berdasarkan kebutuhan.  

Yang dimaksud RUPS dalam Anggaran Dasar berarti kedua-duanya yaitu RUPS Tahunan dan 
RUPS Luar Biasa, kecuali dengan tegas dinyatakan lain.  

2. Perseroan dapat menyelenggarakan RUPS secara elektronik, dengan mengikuti peraturan 
perundang-undangan yang berlaku, peraturan OJK dan peraturan yang berlaku di Pasar Modal. 

3. Penyelenggaran RUPS dapat dilakukan atas permintaan:  
a. Satu orang atau lebih pemegang saham yang bersama-sama mewakili 1/10 (satu per 

sepuluh) bagian dari jumlah seluruh saham dengan hak suara; atau 
b. Dewan Komisaris.  

4. Permintaan tersebut pada ayat 3 Pasal ini, diajukan kepada Direksi dengan surat tercatat 
disertai alasannya.  

5. Surat tercatat sebagaimana dimaksud pada ayat 4 yang disampaikan oleh pemegang saham 
sebagaimana dimaksud pada ayat 3 huruf a Pasal ini, ditembuskan kepada Dewan Komisaris. 

6. Permintaan penyelenggaraan RUPS sebagaimana dimaksud pada ayat 3 Pasal ini, harus:  
i. dilakukan dengan itikad baik;   
ii. mempertimbangkan kepentingan Perseroan;   
iii. merupakan permintaan yang membutuhkan keputusan RUPS;    
iv. disertai dengan alasan dan bahan terkait hal yang harus diputuskan dalam RUPS; dan  
v. tidak bertentangan dengan peraturan perundang-undangan dan Anggaran Dasar 

Perseroan.     
7. Direksi wajib melakukan pengumuman RUPS kepada pemegang saham dalam jangka waktu 

paling lambat 15 (lima belas) hari terhitung sejak tanggal permintaan penyelenggaraan RUPS 
sebagaimana dimaksud pada ayat 3 Pasal ini, diterima Direksi.   

8. Direksi wajib menyampaikan pemberitahuan mata acara RUPS dan surat tercatat sebagaimana 
dimaksud dalam ayat 4 Pasal ini dari pemegang saham atau Dewan Komisaris, kepada OJK 
paling lambat 5 (lima) hari kerja sebelum pengumuman sebagaimana dimaksud pada ayat 7 
Pasal ini.    

9. Dalam hal Direksi tidak melakukan pengumuman RUPS sebagaimana dimaksud dalam ayat 7 
Pasal ini, atas usulan pemegang saham sebagaimana dimaksud dalam ayat 3 huruf a Pasal ini, 
dalam jangka waktu paling lambat 15 (lima belas) hari terhitung sejak tanggal permintaan 
penyelenggaraan RUPS diterima Direksi, Direksi wajib mengumumkan:  
a. terdapat permintaan penyelenggaraan RUPS dari pemegang saham yang tidak 

diselenggarakan; dan  
b. alasan tidak diselenggarakannya RUPS.  

10. Dalam hal Direksi telah melakukan pengumuman sebagaimana dimaksud pada ayat 9 Pasal ini, 
atau jangka waktu 15 (lima belas) hari telah terlampaui, pemegang saham dapat mengajukan 
kembali permintaan penyelenggaraan RUPS sebagaimana dimaksud dalam ayat 3 huruf a Pasal 
ini, kepada Dewan Komisaris.  

11. Dewan Komisaris wajib melakukan pengumuman RUPS kepada pemegang saham paling lambat 
15 (lima belas) hari terhitung sejak tanggal permintaan penyelenggaraan RUPS sebagaimana 
dimaksud pada ayat 10 Pasal ini, diterima Dewan Komisaris.  

12. Dewan Komisaris wajib menyampaikan pemberitahuan mata acara RUPS kepada OJK paling 
lambat 5 (lima) hari kerja sebelum pengumuman sebagaimana dimaksud pada ayat 11 Pasal 
ini.  

13. Dalam hal Dewan Komisaris tidak melakukan pengumuman sebagaimana dimaksud dalam ayat 
11 Pasal ini, dalam jangka waktu paling lambat 15 (lima belas) hari terhitung sejak tanggal 
permintaan penyelenggaraan RUPS diterima Dewan Komisaris, Dewan Komisaris wajib 
mengumumkan:  
a. terdapat permintaan penyelenggaraan RUPS dari pemegang saham yang tidak 

diselenggarakan; dan   
b. alasan tidak diselenggarakannya RUPS.   

14. Dalam hal Dewan Komisaris telah melakukan pengumuman sebagaimana dimaksud pada ayat 
13 Pasal ini, atau jangka waktu 15 (lima belas) hari telah terlampaui, pemegang saham dapat 
mengajukan permintaan diselenggarakannya RUPS kepada Pimpinan pengadilan negeri yang 
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daerah hukumnya meliputi tempat kedudukan Perseroan untuk menetapkan pemberian izin 
diselenggarakannya RUPS sebagaimana dimaksud dalam ayat 3 huruf a Pasal ini.  

15. Pemegang saham yang telah memperoleh penetapan pengadilan untuk menyelenggarakan 
RUPS sebagaimana dimaksud dalam ayat 14 Pasal ini wajib menyelenggarakan RUPS.  

16. Jika permintaan penyelenggaraan RUPS dipenuhi oleh Direksi atau Dewan Komisaris atau 
ditetapkan oleh Pimpinan pengadilan negeri, pemegang saham yang melakukan permintaan 
penyelenggaraan RUPS sebagaimana dimaksud dalam ayat 3 huruf a Pasal ini, wajib tidak 
mengalihkan kepemilikan sahamnya dalam jangka waktu paling sedikit 6 (enam) bulan sejak 
pengumuman RUPS oleh Direksi atau Dewan Komisaris atau sejak ditetapkan oleh Pimpinan 
pengadilan negeri.   

17. Dalam hal Direksi tidak melakukan pengumuman RUPS sebagaimana dimaksud dalam ayat 7 
Pasal ini atas usulan Dewan Komisaris sebagaimana dimaksud dalam ayat 3 huruf b Pasal ini, 
dalam jangka waktu paling lambat 15 (lima belas) hari terhitung sejak tanggal permintaan 
penyelenggaraan RUPS diterima Direksi, Direksi wajib mengumumkan:  
a. terdapat permintaan penyelenggaraan RUPS dari Dewan Komisaris yang tidak 

diselenggarakan; dan   
b. alasan tidak diselenggarakannya RUPS.   

18. Dalam hal Direksi telah melakukan pengumuman sebagaimana dimaksud pada ayat 17 Pasal 
ini atau jangka waktu 15 (lima belas) hari telah terlampaui, Dewan Komisaris 
menyelenggarakan sendiri RUPS. 

19. Dewan Komisaris wajib melakukan pengumuman RUPS kepada pemegang saham paling lambat 
15 (lima belas) hari terhitung sejak tanggal pengumuman sebagaimana dimaksud pada ayat 17 
Pasal ini atau jangka waktu 15 (lima belas) hari sebagaimana dimaksud pada ayat 18 Pasal ini 
telah terlampaui.   

20. Dewan Komisaris wajib menyampaikan pemberitahuan mata acara RUPS kepada OJK paling 
lambat 5 (lima) hari kerja sebelum pengumuman sebagaimana dimaksud pada ayat 19.  

21. Prosedur penyelenggaraan RUPS yang dilakukan oleh:  
a. Direksi sebagaimana dimaksud ayat 7 dan ayat 8 Pasal ini;   
b. Dewan Komisaris sebagaimana dimaksud dalam ayat 11 Pasal ini dan ayat 19 Pasal ini; dan  
c. pemegang saham sebagaimana dimaksud dalam ayat 15 Pasal ini;   
wajib dilakukan sesuai dengan prosedur penyelenggaraan RUPS sebagaimana diatur dalam 
Peraturan OJK.    

22. Selain memenuhi prosedur RUPS sebagaimana dimaksud pada ayat 21 Pasal ini dalam 
pemberitahuan mata acara RUPS wajib memuat juga informasi:  
a. penjelasan bahwa RUPS dilaksanakan atas permintaan pemegang saham dan nama 

pemegang saham yang mengusulkan serta jumlah kepemilikan sahamnya pada Perseroan, 
jika Direksi atau Dewan Komisaris melakukan RUPS atas permintaan pemegang saham;  

b. menyampaikan nama pemegang saham serta jumlah kepemilikan sahamnya pada 
Perseroan dan penetapan Pimpinan pengadilan negeri mengenai pemberian izin 
penyelenggaraan RUPS, jika RUPS dilaksanakan pemegang saham sesuai dengan 
penetapan Pimpinan pengadilan negeri untuk menyelenggarakan RUPS; atau   

c. penjelasan bahwa Direksi tidak melaksanakan RUPS atas permintaan Dewan Komisaris, 
jika Dewan Komisaris melakukan sendiri RUPS yang diusulkannya.  

 
D. Direksi 

 
1. Perseroan diurus dan dipimpin oleh Direksi yang terdiri dari sekurang-kurangnya 2 (dua) orang 

anggota Direksi, seorang diantaranya diangkat sebagai Direktur Utama, bilamana diperlukan 
dapat diangkat seorang atau lebih Wakil Direktur Utama, dan yang lainnya diangkat sebagai 
Direktur, dengan memperhatikan peraturan perundang-undangan dan peraturan yang berlaku 
di bidang Pasar Modal.  

2. Yang dapat menjadi anggota Direksi adalah orang perseorangan yang memenuhi persyaratan 
sesuai dengan peraturan perundang-undangan dan peraturan yang berlaku di bidang Pasar 
Modal.   
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3. Selain memenuhi persyaratan sebagaimana dimaksud dalam ayat 2 Pasal ini, pengangkatan 
anggota Direksi dilakukan dengan memperhatikan keahlian, pengalaman serta persyaratan lain 
berdasarkan peraturan perundang-undangan yang berlaku.  

4. Satu periode masa jabatan anggota Direksi adalah 5 (lima) tahun atau sampai dengan 
penutupan RUPS Tahunan pada akhir 1 (satu) periode masa jabatan dimaksud, dengan tidak 
mengurangi hak RUPS untuk memberhentikan anggota Direksi tersebut sewaktu-waktu 
sebelum masa jabatannya berakhir, dengan menyebutkan alasannya, setelah anggota Direksi 
yang bersangkutan diberi kesempatan untuk hadir dalam RUPS guna membela diri dalam RUPS 
tersebut. Pemberhentian demikian berlaku sejak penutupan RUPS yang memutuskan 
pemberhentiannya kecuali tanggal lain ditentukan oleh RUPS.   

5. Setelah masa jabatan berakhir anggota Direksi tersebut dapat diangkat kembali oleh RUPS. 
6. Para anggota Direksi dapat diberi gaji tiap-tiap bulan dan tunjangan lainnya yang besarnya 

ditentukan oleh RUPS dan wewenang tersebut oleh RUPS dapat dilimpahkan kepada Dewan 
Komisaris.   

7. Apabila oleh suatu sebab apapun jabatan anggota Direksi lowong, yakni jumlah anggota Direksi 
kurang dari jumlah yang ditetapkan dalam ayat 1 Pasal ini, maka dalam jangka waktu 90 
(sembilan puluh) hari sejak terjadinya lowongan tersebut, wajib diselenggarakan RUPS untuk 
mengisi lowongan itu. Masa jabatan seorang yang diangkat untuk mengisi lowongan tersebut 
adalah sisa masa jabatan dari anggota Direksi yang jabatannya telah menjadi lowong tersebut. 

8. Apabila oleh suatu sebab apapun semua jabatan anggota Direksi lowong, maka dalam jangka 
waktu 90 (sembilan puluh) hari sejak terjadinya lowongan tersebut, wajib diselenggarakan 
RUPS untuk mengangkat Direksi baru, dan untuk sementara Perseroan diurus oleh Dewan 
Komisaris.  

9. Anggota Direksi dapat mengundurkan diri dari jabatannya sebelum masa jabatannya berakhir, 
dan wajib menyampaikan permohonan pengunduran diri tersebut kepada Perseroan.   

10. Perseroan wajib menyelenggarakan RUPS untuk memutuskan permohonan pengunduran diri 
anggota Direksi paling lambat 90 - (sembilan puluh) hari setelah diterimanya permohonan 
pengunduran diri tersebut. Kepada anggota Direksi yang mengundurkan diri sebagaimana 
tersebut di atas tetap dapat dimintakan pertanggungjawabannya sejak pengangkatan yang 
bersangkutan sampai dengan tanggal pengunduran dirinya dalam RUPS tersebut.  

11. Perseroan wajib melakukan keterbukaan informasi kepada masyarakat dan menyampaikan 
kepada OJK terkait ayat 9 dan 10 Pasal ini, sesuai dengan peraturan perundang-undangan dan 
peraturan yang berlaku di bidang Pasar Modal.   

12. Dalam hal anggota Direksi mengundurkan diri sehingga mengakibatkan jumlah anggota Direksi 
menjadi kurang dari yang diatur pada ayat 1 Pasal ini, maka pengunduran diri tersebut sah 
apabila telah ditetapkan oleh RUPS dan telah diangkat anggota Direksi yang baru sehingga 
memenuhi persyaratan minimal jumlah anggota Direksi tersebut.   

13. Jabatan anggota Direksi berakhir apabila:  
a. Meninggal dunia;   
b. Masa jabatannya berakhir;   
c. Diberhentikan berdasarkan keputusan RUPS;   
d. Dinyatakan pailit atau ditaruh di bawah pengampuan berdasarkan suatu keputusan 

Pengadilan;  
e. Tidak lagi memenuhi persyaratan sebagai anggota Direksi berdasarkan ketentuan 

Anggaran Dasar dan peraturan perundang-undangan yang berlaku 
 

E. Tugas dan Wewenang Direksi 
 
1. Direksi bertugas menjalankan dan bertanggung jawab atas pengurusan Perseroan untuk 

kepentingan Perseroan sesuai dan dalam mencapai maksud dan tujuan Perseroan.   
2. Setiap anggota Direksi wajib melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya dengan itikad baik, 

penuh tanggung jawab, dan kehati-hatian, dengan mengindahkan peraturan perundang-
undangan yang berlaku dan Anggaran Dasar.   

3. Tugas pokok Direksi adalah:  
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a. Memimpin, mengurus dan mengendalikan Perseroan sesuai dengan maksud dan tujuan 
Perseroan serta senantiasa berusaha meningkatkan efisiensi dan efektivitas Perseroan;  

b. Menguasai, memelihara dan mengurus kekayaan Perseroan;  
c. Menyusun rencana kerja tahunan yang memuat anggaran tahunan Perseroan dan wajib 

disampaikan kepada Dewan Komisaris untuk memperoleh persetujuan dari Dewan 
Komisaris, sebelum dimulainya tahun buku yang akan datang.   

Dalam rangka mendukung efektivitas pelaksanaan tugas dan tanggung jawabnya, Direksi dapat 
membentuk komite dan berkewajiban melakukan evaluasi terhadap kinerja komite tersebut 
setiap akhir tahun buku Perseroan, serta untuk mendukung pelaksanaan prinsip tata kelola 
perusahaan yang baik oleh Perseroan, Direksi berkewajiban membentuk, serta berwenang 
untuk mengangkat dan memberhentikan sekretaris perusahaan atau susunan unit kerja 
sekretaris perusahaan berikut penanggung jawabnya.   

4. Setiap anggota Direksi bertanggung jawab secara tanggung renteng atas kerugian Perseroan 
yang disebabkan oleh kesalahan atau kelalaian anggota Direksi dalam menjalankan tugasnya. 
Anggota Direksi tidak dapat dipertanggungjawabkan atas kerugian Perseroan apabila dapat 
membuktikan:  
a. kerugian tersebut bukan karena kesalahan atau kelalaiannya;  
b. telah melakukan pengurusan dengan itikad baik, penuh tanggung jawab, dan kehati-hatian 

untuk kepentingan dan sesuai dengan maksud dan tujuan Perseroan;  
c. tidak mempunyai benturan kepentingan baik langsung maupun tidak langsung atas 

tindakan pengurusan yang mengakibatkan kerugian; dan  
d. telah mengambil tindakan untuk mencegah timbul atau berlanjutnya kerugian tersebut. 

5. Direksi berhak mewakili Perseroan di dalam dan di luar Pengadilan tentang segala hal dan 
dalam segala kejadian, mengikat Perseroan dengan pihak lain dan pihak lain dengan Perseroan, 
serta menjalankan segala tindakan, baik yang mengenai kepengurusan maupun kepemilikan, 
dengan pembatasan-pembatasan yang ditetapkan dalam ayat 6 Pasal ini, dengan 
memperhatikan peraturan perundang-undangan dan peraturan yang berlaku di bidang Pasar 
Modal di Indonesia.   

6. Perbuatan-perbuatan Direksi sebagai berikut:  
a. meminjam atau meminjamkan uang atas nama Perseroan (tidak termasuk mengambil 

uang Perseroan di Bank) kecuali dalam rangka kegiatan usaha sehari-hari;   
b. mendirikan suatu usaha baru atau turut serta pada perusahaan lain baik di dalam maupun 

di luar negeri;   
c. mengikat Perseroan sebagai penjamin/penanggung;   
d. menjual atau dengan cara lain melepaskan hak-hak atas benda tidak bergerak milik 

Perseroan yang nilainya kurang dari 50% (lima puluh persen) dari aset Perseroan yang tidak 
termasuk dalam ayat 7 Pasal ini;   

e. membeli, menerima pengoperan/penyerahan atau cara lain memperoleh hak-hak atas 
benda tidak bergerak;  

f. menjaminkan harta kekayaan Perseroan dengan nilai kurang dari 50% (lima puluh persen) 
dari total seluruh harta kekayaan Perseroan dalam 1 (satu) tahun buku, dengan 
memperhatikan ketentuan ayat 7 Pasal ini;   

harus mendapat persetujuan dari Dewan Komisaris, dengan memperhatikan ketentuan 
peraturan perundang-undangan dan peraturan yang berlaku di bidang Pasar Modal.   

7. Untuk menjalankan perbuatan hukum:  
a. mengalihkan, melepaskan hak yang jumlahnya lebih dari 1/2 (satu per dua) bagian dari 

jumlah kekayaan bersih Perseroan atau merupakan seluruh harta kekayaan Perseroan, 
baik dalam 1 (satu) transaksi atau beberapa transaksi yang berdiri sendiri ataupun yang 
berkaitan satu sama lain dalam jangka waktu 1 (satu) tahun buku; atau   

b. menjadikan jaminan utang kekayaan Perseroan yang jumlahnya lebih dari 1/2 (satu per 
dua) bagian dari jumlah kekayaan bersih Perseroan atau merupakan seluruh harta 
kekayaan Perseroan, baik dalam 1 (satu) transaksi atau beberapa transaksi yang berdiri 
sendiri ataupun yang berkaitan satu sama lain;   

harus dilaksanakan sesuai dengan peraturan yang berlaku di Pasar Modal.   
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8. Untuk menjalankan perbuatan hukum berupa transaksi yang memuat benturan kepentingan 
antara kepentingan ekonomis pribadi anggota Direksi, Dewan Komisaris atau pemegang 
saham, dengan kepentingan ekonomis Perseroan, Direksi memerlukan persetujuan RUPS 
sebagaimana diatur dalam Pasal 23 ayat 9 Anggaran Dasar Perseroan.  

9. a.  Seorang anggota Direksi tidak berwenang mewakili Perseroan apabila:  
i. terdapat perkara di pengadilan antara Perseroan dengan anggota Direksi yang 

bersangkutan;  
ii. anggota Direksi yang bersangkutan mempunyai kepentingan yang berbenturan dengan 

kepentingan Perseroan.   
iii. anggota Direksi yang bersangkutan diberhentikan untuk sementara sebagaimana 

dimaksud dalam Pasal 15 ayat 6 Anggaran Dasar Perseroan, terhitung sejak keputusan 
pemberhentian sementara oleh Dewan Komisaris sampai dengan:  
1) terdapat keputusan RUPS yang menguatkan atau membatalkan pemberhentian 

sementara tersebut; atau   
2) lampaunya jangka waktu sebagaimana dimaksud pada Pasal 15 ayat 8 Anggaran 

Dasar Perseroan.   
 b. Dalam hal tersebut dalam ayat 9 huruf a Pasal ini, yang berhak mewakili Perseroan (dengan 

tidak mengurangi ketentuan dalam Anggaran Dasar Perseroan) adalah:  
i. anggota Direksi lainnya yang tidak mempunyai benturan kepentingan dengan 

Perseroan;  
ii. Dewan Komisaris dalam hal seluruh anggota Direksi mempunyai benturan kepentingan 

dengan Perseroan; atau   
iii. pihak lain yang ditunjuk oleh RUPS dalam hal seluruh anggota Direksi atau Dewan 

Komisaris mempunyai benturan kepentingan dengan Perseroan.   
c. Ketentuan dalam ayat 9 huruf a dan huruf b Pasal ini tidak mengurangi ketentuan Pasal 23 

ayat 9 Anggaran Dasar Perseroan.   
10. a. Direktur Utama, berhak dan berwenang bertindak untuk dan atas nama Direksi serta 

mewakili Perseroan;   
 b. Dalam hal Direktur Utama tidak hadir atau berhalangan karena sebab apapun juga, hal 

mana tidak perlu dibuktikan kepada pihak ketiga, maka seorang anggota Direksi lainnya, 
berhak dan berwenang bertindak untuk dan atas nama Direksi serta mewakili Perseroan.  

11. Tanpa mengurangi tanggung jawabnya, Direksi untuk perbuatan tertentu berhak pula 
mengangkat seorang atau lebih sebagai wakil atau kuasanya dengan memberikan kepadanya 
kekuasaan atas tindakan tertentu yang diatur dalam suatu surat kuasa, wewenang yang 
demikian harus dilaksanakan sesuai dengan Anggaran Dasar.  

12. Segala tindakan dari para anggota Direksi yang bertentangan dengan Anggaran Dasar adalah 
tidak sah.  

13. Pembagian tugas dan wewenang setiap anggota Direksi ditetapkan oleh RUPS dan wewenang 
tersebut oleh RUPS dapat dilimpahkan kepada Dewan Komisaris, dalam hal RUPS tidak 
menetapkan maka pembagian tugas dan wewenang anggota Direksi ditetapkan berdasarkan 
keputusan Direksi.  

14. Direksi dalam mengurus dan/atau mengelola Perseroan wajib  bertindak sesuai dengan 
keputusan yang ditetapkan oleh RUPS. 

 
F. Dewan Komisaris 

 
1. Dewan Komisaris terdiri dari sekurang-kurangnya 2 (dua) orang anggota Dewan Komisaris, 

seorang di antaranya diangkat sebagai Komisaris Utama, bilamana diperlukan dapat diangkat 
seorang atau lebih Wakil Komisaris Utama, dan yang lainnya diangkat sebagai Komisaris. 
Perseroan wajib memiliki Komisaris Independen sesuai dengan peraturan perundang-
undangan, peraturan OJK dan peraturan yang berlaku di bidang Pasar Modal.   

2. Yang dapat menjadi anggota Dewan Komisaris adalah orang perseorangan yang memenuhi 
persyaratan sesuai dengan peraturan perundang-undangan dan peraturan yang berlaku di 
bidang Pasar Modal.   
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3. Selain memenuhi persyaratan sebagaimana dimaksud dalam ayat 2 Pasal ini, pengangkatan 
anggota Dewan Komisaris dilakukan dengan memperhatikan persyaratan lain berdasarkan 
peraturan perundang-undangan yang berlaku.   

4. Satu periode masa jabatan anggota Dewan Komisaris adalah 5 (lima) tahun atau sampai dengan 
penutupan RUPS Tahunan pada akhir 1 (satu) periode masa jabatan dimaksud, dengan tidak 
mengurangi hak RUPS untuk memberhentikan anggota Dewan Komisaris tersebut sewaktu-
waktu sebelum masa jabatannya berakhir, dengan menyebutkan alasannya setelah anggota 
Dewan Komisaris yang bersangkutan diberi kesempatan untuk hadir dalam RUPS guna 
membela diri dalam RUPS tersebut. Pemberhentian demikian berlaku sejak penutupan RUPS 
yang memutuskan pemberhentian tersebut, kecuali tanggal lain ditentukan oleh RUPS.  

5. Setelah masa jabatan berakhir anggota Dewan Komisaris tersebut dapat diangkat kembali oleh 
RUPS.   

6. Para anggota Dewan Komisaris dapat diberi gaji atau honorarium dan tunjangan yang besarnya 
ditentukan oleh RUPS. 

7. Apabila oleh suatu sebab apapun jabatan anggota Dewan Komisaris lowong, yakni jumlah 
anggota Dewan Komisaris kurang dari jumlah yang ditetapkan dalam ayat 1 Pasal ini, maka 
dalam jangka waktu 90 (sembilan puluh) hari setelah terjadinya lowongan tersebut, wajib 
diselenggarakan RUPS untuk mengisi lowongan itu. Masa jabatan seorang yang diangkat untuk 
mengisi lowongan tersebut adalah sisa masa jabatan dari anggota Dewan Komisaris yang 
jabatannya telah menjadi lowong tersebut.   

8. Anggota Dewan Komisaris dapat mengundurkan diri dari jabatannya sebelum masa jabatannya 
berakhir, dan wajib menyampaikan permohonan pengunduran diri tersebut kepada Perseroan.  

9. Perseroan wajib menyelenggarakan RUPS untuk memutuskan permohonan pengunduran diri 
anggota Dewan Komisaris paling lambat 90 (sembilan puluh) hari setelah diterimanya 
permohonan pengunduran diri tersebut. Kepada anggota Dewan Komisaris yang 
mengundurkan diri sebagaimana tersebut di atas tetap dapat dimintakan 
pertanggungjawabannya sejak pengangkatan yang bersangkutan sampai dengan tanggal 
pengunduran dirinya dalam RUPS tersebut.   

10. Perseroan wajib melakukan keterbukaan informasi kepada masyarakat dan menyampaikan 
kepada OJK terkait ayat 8 dan 9 Pasal ini, sesuai dengan peraturan perundang-undangan dan 
peraturan yang berlaku di bidang Pasar Modal.   

11. Dalam hal anggota Dewan Komisaris mengundurkan diri sehingga mengakibatkan jumlah 
anggota Dewan Komisaris menjadi kurang dari yang diatur pada ayat 1 Pasal ini, maka 
pengunduran diri tersebut sah apabila telah ditetapkan oleh RUPS dan telah diangkat anggota 
Dewan Komisaris yang baru sehingga memenuhi persyaratan minimal jumlah anggota Dewan 
Komisaris tersebut.  

12. Jabatan anggota Dewan Komisaris berakhir apabila :   
a. Meninggal dunia;  
b. Masa jabatannya berakhir;  
c. Diberhentikan berdasarkan RUPS;  
d. Dinyatakan pailit atau ditaruh di bawah pengampuan berdasarkan suatu keputusan 

Pengadilan;   
e. Tidak lagi memenuhi persyaratan sebagai anggota Dewan Komisaris berdasarkan 

ketentuan Anggaran Dasar dan peraturan perundang-undangan lainnya. 
 

G. Tugas dan Wewenang Dewan Komisaris 
 
1. Dewan Komisaris bertugas:  

a. melakukan pengawasan dan bertanggungjawab atas pengawasan terhadap kebijakan 
pengurusan, jalannya  pengurusan pada umumnya, baik mengenai Perseroan maupun 
usaha Perseroan, dan memberi nasihat kepada Direksi;   

b. memberikan persetujuan atas rencana kerja tahunan Perseroan, selambat-lambatnya 
sebelum dimulainya tahun buku yang akan datang;   

c. melakukan tugas yang secara khusus diberikan kepadanya menurut Anggaran Dasar, 
peraturan perundang-undangan yang berlaku dan/atau berdasarkan keputusan RUPS; 
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d. melakukan tugas, wewenang dan tanggung jawab sesuai dengan ketentuan Anggaran 
Dasar Perseroan dan keputusan RUPS;   

e. meneliti dan menelaah laporan tahunan yang dipersiapkan oleh Direksi serta 
menandatangani laporan tahunan tersebut;  

f. mematuhi Anggaran Dasar dan peraturan perundang-undangan, serta wajib 
melaksanakan prinsip-prinsip profesionalisme, efisiensi, transparansi, kemandirian, 
akuntabilitas, pertanggungjawaban, serta kewajaran.   

g. melaksanakan fungsi nominasi dan remunerasi sesuai dengan ketentuan dan peraturan 
perundang-undangan yang berlaku.   

Dalam rangka mendukung efektivitas pelaksanaan tugas dan tanggung jawabnya dalam 
pengawasan tersebut, Dewan Komisaris wajib membentuk maupun menentukan susunan 
komite audit maupun komite lainnya sebagaimana ditentukan oleh peraturan perundang-
undangan dan peraturan yang berlaku di Pasar Modal, serta berkewajiban melakukan evaluasi 
terhadap kinerja komite-komite tersebut setiap akhir tahun buku Perseroan.   

2. Sehubungan tugas Dewan Komisaris sebagaimana yang dimaksud ayat 1 Pasal ini, maka Dewan 
Komisaris berkewajiban:  
a. Mengawasi pelaksanaan rencana kerja tahunan Perseroan.  
b. Mengikuti perkembangan kegiatan Perseroan, dan dalam hal Perseroan menunjukkan 

gejala kemunduran yang mencolok, segera melaporkan kepada RUPS dengan disertai 
saran mengenai langkah perbaikan yang harus ditempuh.  

c. Memberikan pendapat dan saran kepada RUPS mengenaI setiap persoalan lainnya yang 
dianggap penting bagi pengelolaan Perseroan.  

d. Melakukan tugas pengawasan lainnya yang ditentukan oleh RUPS.  
e. Memberikan tanggapan atas laporan berkala Direksi dan pada setiap waktu yang 

diperlukan mengenai perkembangan Perseroan.  
3. Dewan Komisaris setiap waktu dalam jam kerja kantor Perseroan berhak memasuki bangunan 

dan halaman atau tempat lain yang dipergunakan atau yang dikuasai oleh Perseroan dan 
berhak memeriksa semua pembukuan, surat dan alat bukti lainnya, persediaan barang, 
memeriksa dan mencocokkan keadaan uang kas (untuk keperluan verifikasi) dan lain-lain surat 
berharga serta berhak untuk mengetahui segala tindakan yang telah dijalankan oleh Direksi, 
dalam hal demikian Direksi dan setiap anggota Direksi wajib untuk memberikan penjelasan 
tentang segala hal yang ditanyakan oleh anggota Dewan Komisaris atau tenaga ahli yang 
membantunya.  

4. Jika dianggap perlu, Dewan Komisaris berhak meminta bantuan tenaga ahli dalam 
melaksanakan tugasnya untuk jangka waktu terbatas atas beban Perseroan.   

5. Pembagian kerja di antara para anggota Dewan Komisaris diatur oleh mereka, dan untuk 
kelancaran tugasnya Dewan Komisaris dapat dibantu oleh seorang sekretaris yang diangkat 
oleh Dewan Komisaris atas beban Perseroan.  

6. Dewan Komisaris setiap waktu berhak memberhentikan untuk sementara waktu seorang atau 
lebih anggota Direksi dari jabatannya, apabila anggota Direksi tersebut dianggap bertindak 
bertentangan dengan Anggaran Dasar ini dan peraturan perundang-undangan yang berlaku 
atau melalaikan kewajibannya atau terdapat alasan yang mendesak bagi Perseroan.  

7. Pemberhentian sementara itu wajib diberitahukan secara tertulis kepada yang bersangkutan 
dengan disertai alasan dari tindakan tersebut.  

8. Dalam jangka waktu paling lambat 90 (sembilan puluh) hari setelah tanggal pemberhentian 
sementara itu, Dewan Komisaris wajib untuk menyelenggarakan RUPS untuk mencabut atau 
menguatkan pemberhentian sementara tersebut, sedangkan kepada anggota Direksi yang 
diberhentikan sementara itu diberi kesempatan untuk hadir dalam RUPS guna membela diri 
dalam RUPS tersebut. RUPS tersebut dipimpin oleh Komisaris Utama dan dalam hal Komisaris 
Utama tidak hadir atau berhalangan karena sebab apapun juga, hal mana tidak perlu dibuktikan 
kepada pihak ketiga, maka RUPS akan dipimpin oleh salah seorang anggota Dewan Komisaris 
lainnya, dan dalam hal seluruh anggota Dewan Komisaris tidak hadir atau berhalangan karena 
sebab apapun juga, hal mana tidak perlu dibuktikan kepada pihak ketiga, maka RUPS dipimpin 
oleh seorang yang dipilih oleh dan dari antara pemegang saham dan/atau kuasa pemegang 
saham yang hadir dalam RUPS yang bersangkutan. Apabila RUPS sebagaimana dimaksud pada 
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ayat 8 Pasal ini tidak diadakan dalam jangka waktu 90 (sembilan puluh) hari setelah tanggal 
pemberhentian sementara itu, maka pemberhentian sementara tersebut menjadi batal demi 
hukum dan yang bersangkutan berhak menduduki kembali jabatannya.   

9. Apabila seluruh anggota Direksi diberhentikan untuk sementara dan Perseroan tidak 
mempunyai seorangpun anggota Direksi, maka untuk sementara Dewan Komisaris diwajibkan 
untuk mengurus Perseroan, dalam hal demikian kekuasaan sementara kepada seorang atau 
lebih di antara mereka atas tanggungan mereka bersama.   

10. Dalam kondisi tertentu, Dewan Komisaris wajib menyelenggarakan RUPS Tahunan dan RUPS 
lainnya sesuai dengan kewenangannya sebagaimana diatur dalam Anggaran Dasar ini dan 
peraturan perundang-undangan.   

11. Dewan Komisaris dapat melakukan tindakan pengurusan Perseroan dalam keadaan tertentu 
untuk jangka waktu tertentu, sebagaimana ditetapkan dalam Anggaran Dasar ini atau 
keputusan RUPS.  
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XV. TATA CARA PEMESANAN SAHAM   
 
1. Penyampaian Minat dan Pemesanan Saham 

Penawaran Umum menggunakan sistem Penawaran Umum Elektronik sebagaimana diatur dalam Peraturan OJK 
No. 41/2020. Pemodal dapat menyampaikan minat pada Masa Penawaran Umum Awal 17 Januari 2023 sampai 
dengan 24 Januari 2023 atau pesanan pada masa Penawaran Umum. 
 
Penyampaian pesanan atas Saham Yang Ditawarkan melalui Sistem Penawaran Umum Elektronik wajib 
disampaikan dengan: 
 
a. Secara langsung melalui Sistem Penawaran Umum Elektronik (pada website www.e-ipo.co.id); 

 
Pesanan pemodal sebagaimana dimaksud dalam huruf a wajib diverifikasi oleh Partisipan Sistem dimana 
pemodal terdaftar sebagai nasabah. Pesanan disampaikan dengan mengisi formulir elektronik yang 
tersedia pada sistem Penawaran Umum Elektronik. 
 

b. Melalui Perusahaan Efek yang merupakan Partisipan Sistem dimana pemodal yang bersangkutan menjadi 
nasabahnya; 
 
Pesanan pemodal sebagaimana dimaksud dalam huruf b wajib diverifikasi oleh Partisipan Sistem dimaksud 
untuk selanjutnya diteruskan ke Sistem Penawaran Umum Elektronik oleh Partisipan Sistem. Pesanan 
disampaikan dengan mengisi formulir di Perusahaan Efek yang merupakan Partisipan Sistem. 
 
Untuk Pemesan yang merupakan nasabah Penjamin Pelaksana Emisi Efek, dalam hal ini PT Danatama 
Makmur Sekuritas, selain dapat menyampaikan pesanan melalui mekanisme sebagaimana dimaksud dalam 
huruf a di atas, pesanan juga dapat disampaikan melalui email ke: ibanking@danatama.com, yang 
selanjutnya akan diteruskan pemesanannya ke Sistem Penawaran Umum Elektronik, dengan 
mencantumkan informasi sebagai berikut: 
 

1) Identitas Pemesan (Nama sesuai KTP, No. SID, No. SRE, dan Kode Nasabah yang bersangkutan) 
2) Jumlah pesanan dengan menegaskan satuan yang dipesan (lot/lembar) 
3) Menyertakan scan copy KTP dan informasi kontak yang dapat dihubungi (email dan nomor 

telepon). 
 

Penjamin Pelaksana Emisi Efek berasumsi bahwa setiap permintaan yang dikirimkan melalui email calon 
pemesan adalah benar dikirimkan oleh pengirim/calon pemesan dan tidak bertanggung jawab atas 
penyalahgunaan alamat email pemesan oleh pihak lain. 
 

c. Melalui Perusahaan Efek yang bukan merupakan Partisipan Sistem dimana pemodal yang bersangkutan 
menjadi nasabahnya. 
 
Pesanan pemodal sebagaimana dimaksud dalam huruf c wajib diverifikasi oleh Perusahaan Efek dimaksud 
dan selanjutnya disampaikan kepada Partisipan Sistem untuk diteruskan ke Sistem Penawaran Umum 
Elektronik. Pesanan disampaikan dengan mengisi formulir di Perusahaan Efek yang bukan merupakan 
Partisipan Sistem.  
 

Setiap pemodal hanya dapat menyampaikan 1 (satu) Pesanan melalui setiap Partisipan Sistem untuk alokasi 
Penjatahan Terpusat pada setiap Penawaran Umum saham. 
 
Setiap pemodal yang akan menyampaikan pemesanan untuk alokasi Penjatahan Pasti hanya dapat 
menyampaikan pemesanan melalui Perusahaan Efek yang merupakan Penjamin Emisi Efek. 
 

http://www.e-ipo.co.id/
mailto:ibanking@danatama.com
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Pesanan pemodal untuk alokasi Penjatahan Pasti yang disampaikan melalui Partisipan Sistem yang merupakan 
Penjamin Emisi Efek dan bukan Anggota Kliring harus dititipkan penyelesaian atas pesanannya kepada Partisipan 
Sistem yang merupakan Anggota Kliring untuk diteruskan ke Sistem Penawaran Umum Elektronik. 
 

1.1.   Penyampaian Pesanan atas Saham Yang Ditawarkan 

Pesanan pemodal atas Saham Yang Ditawarkan disampaikan melalui Sistem Penawaran Umum Elektronik 
pada Masa Penawaran saham. Pemodal dapat mengubah dan/atau membatalkan pesanannya selama 
Masa Penawaran saham belum berakhir melalui Partisipan Sistem.  
 
Dalam hal Pemodal mengubah dan/atau membatalkan pesanannya, Partisipan Sistem harus melakukan 
perubahan dan/atau pembatalan pesanan dalam Sistem Penawaran Umum Elektronik. Perubahan dan/ 
atau pembatalan pesanan dinyatakan sah setelah mendapat konfirmasi dari Sistem Penawaran Umum 
Elektronik. 

 
2. Pemesanan Saham 

Pemesan yang berhak melakukan pemesanan pembelian saham adalah perorangan dan/atau Lembaga/ Badan 
Usaha sebagaimana diatur dalam UUPM dan Peraturan No. IX.A.7. 
Selain itu, sesuai dengan POJK No. 41/2020, Pemodal harus memiliki: 
 

a. Single Investor Identification (“SID”); 
b. Subrekening Efek Jaminan; dan 
c. Rekening Dana Nasabah (“RDN”). 

 
Keharusan memiliki Subrekening Efek Jaminan tidak berlaku bagi pemodal kelembagaan yang merupakan 
nasabah Bank Kustodian yang melakukan pemesanan Penjatahan Pasti. 

 
3. Jumlah Pemesanan  

 
Pemesanan pembelian saham harus diajukan dalam jumlah sekurang-kurangnya satu satuan perdagangan yakni 
100 (seratus) saham dan selanjutnya dalam jumlah kelipatan 100 (seratus) saham. 

 
4. Pendaftaran Saham ke dalam Penitipan Kolektif 
 

Saham Yang Ditawarkan telah didaftarkan pada KSEI berdasarkan Perjanjian Pendaftaran Efek Bersifat Ekuitas 
di KSEI yang ditandatangani antara Perseroan dengan KSEI. 
 
Dengan didaftarkannya saham tersebut di KSEI maka atas Saham Yang Ditawarkan berlaku ketentuan sebagai 
berikut: 

 
a. Perseroan tidak menerbitkan saham hasil Penawaran Umum Perdana Saham dalam bentuk Surat Kolektif 

Saham, tetapi saham tersebut akan didistribusikan secara elektronik yang diadministrasikan dalam 
Penitipan Kolektif KSEI. Saham-saham hasil Penawaran Umum akan dikreditkan ke dalam Rekening Efek 
atas nama pemegang rekening selambat-lambatnya pada tanggal distribusi saham; 

b. Saham hasil penjatahan akan didistribuskan ke sub rekening efek pemesan pada tanggal pendistribusian 
saham, pemesan saham dapat melakukan pengecekan penerimaan saham tersebut di rekening efek yang 
didaftarkan pemesan pada saat pemesanan saham. Perusahaan Efek dan/atau Bank Kustodian dimana 
pemesan membuka sub rekening efek akan menerbitkan konfirmasi tertulis kepada pemegang rekening 
sebagai surat konfirmasi mengenai kepemilikan Saham. Konfirmasi Tertulis merupakan surat konfirmasi 
yang sah atas Saham yang tercatat dalam Rekening Efek;  

c. Pengalihan kepemilikan Saham dilakukan dengan pemindahbukuan antar Rekening Efek di KSEI; 
d. Pemegang saham yang tercatat dalam Rekening Efek berhak atas dividen, bonus, hak memesan efek 

terlebih dahulu, dan memberikan suara dalam RUPS, serta hak-hak lainnya yang melekat pada saham; 
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e. Pembayaran dividen, bonus, dan perolehan atas hak memesan efek terlebih dahulu kepada pemegang 
saham dilaksanakan oleh Perseroan, atau BAE yang ditunjuk oleh Perseroan, melalui Rekening Efek di KSEI 
untuk selanjutnya diteruskan kepada pemilik manfaat (beneficial owner) yang menjadi pemegang rekening 
efek di Perusahaan Efek atau Bank Kustodian; 

f. Setelah Penawaran Umum dan setelah saham Perseroan dicatatkan, pemegang saham yang menghendaki 
sertifikat saham dapat melakukan penarikan saham keluar dari Penitipan Kolektif di KSEI setelah saham 
hasil Penawaran Umum didistribusikan ke dalam Rekening Efek Perusahaan Efek/Bank Kustodian yang 
telah ditunjuk; 

g. Penarikan tersebut dilakukan dengan mengajukan permohonan penarikan saham kepada KSEI melalui 
Perusahaan Efek/Bank Kustodian yang mengelola sahamnya dengan mengisi formulir penarikan Efek; 

h. Saham-saham yang ditarik dari Penitipan Kolektif akan diterbitkan dalam bentuk Surat Kolektif Saham 
selambat-lambatnya 5 (lima) hari kerja setelah permohonan diterima oleh KSEI dan diterbitkan atas nama 
pemegang saham sesuai permintaan Perusahaan Efek atau Bank Kustodian yang mengelola saham; 

i. Pihak-pihak yang hendak melakukan penyelesaian transaksi bursa atas Saham Perseroan wajib menunjuk 
Perusahaan Efek atau Bank Kustodian yang telah menjadi Pemegang Rekening di KSEI untuk 
mengadministrasikan Saham tersebut. 

 
Saham-saham yang telah ditarik keluar dari Penitipan Kolektif KSEI dan diterbitkan Surat Kolektif Sahamnya tidak 
dapat dipergunakan untuk penyelesaian transaksi bursa. Informasi lebih lanjut mengenai prosedur penarikan 
saham dapat diperoleh pada para Penjamin Emisi Efek di tempat dimana pemesanan yang bersangkutan 
diajukan. 

 
5. Masa Penawaran Umum 

 
Masa Penawaran Umum akan dilakukan selama 3 (tiga) hari kerja, pada tanggal 1 Februari 2023 sampai dengan 
tanggal 6 Februari 2023 pada jam berikut: 
 

Masa Penawaran Umum Waktu Pemesanan 

Hari Pertama 00.00 WIB – 23.59 WIB 

Hari Kedua 00.00 WIB – 23.59 WIB 

Hari Ketiga 00.00 WIB – 23.59 WIB 

Hari Keempat 00.00 WIB – 10.00 WIB 

 
 
6. Penyediaan Dana Dan Pembayaran Pemesanan Saham 

 
Pemesanan Saham Yang Ditawarkan harus disertai dengan ketersediaan dana yang cukup. Dalam hal dana yang 
tersedia tidak mencukupi, pesanan hanya akan dipenuhi sesuai dengan jumlah dana yang tersedia, dengan 
kelipatan sesuai satuan perdagangan Bursa Efek. 
  
Pemodal harus menyediakan dana pada Rekening Dana Nasabah (RDN) Pemodal sejumlah nilai pesanan 
sebelum pukul 10.00 WIB pada hari terakhir Masa Penawaran Umum. 
 
Dalam hal terdapat pemodal kelembagaan yang merupakan nasabah Bank Kustodian yang melakukan 
pemesanan Penjatahan Pasti, dana pesanan harus tersedia pada Subrekening Efek Jaminan atau Rekening 
Jaminan Partisipan Sistem yang merupakan Penjamin Pelaksana Emisi Efek dimana pemodal tersebut 
menyampaikan pesanan. 
 
Pemesan menyediakan dana untuk pembayaran sesuai dengan jumlah pemesanan pada Rekening Dana 
Nasabah (RDN) yang terhubung dengan Sub Rekening Efek yang didaftarkan untuk pemesanan saham. 
Partisipan berhak untuk menolak pemesanan pembelian saham apabila pemesanan tidak memenuhi 
persyaratan pemesanan pembelian saham. 
 
Partisipan Admin wajib menyerahkan dana hasil Penawaran Umum kepada Perseroan paling lambat 1 (satu) 
Hari Bursa sebelum Tanggal Pencatatan saham di Bursa Efek. 
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7. Penjatahan Saham 

 
PT Danatama Makmur Sekuritas bertindak sebagai Partisipan Admin dan/atau Partisipan Sistem yang 
pelaksanaan penjatahannya akan dilakukan secara otomatis oleh penyedia sistem sesuai dengan Peraturan No. 
IX.A.7 dan POJK 41/2020 serta SEOJK 15/2020 tentang Penyediaan Dana Pesanan, Verifikasi Ketersediaan Dana, 
Alokasi Efek Untuk Penjatahan Terpusat, Dan Penyelesaian Pemesanan Efek Dalam Penawaran Umum Efek 
Bersifat Ekuitas Berupa Saham Secara Elektronik (”SEOJK No.15/2020”). 
 

7.1. Penjatahan Terpusat (Pooling Allotment)  
 
Alokasi untuk Penjatahan Terpusat sebagaimana diatur dalam angka V SEOJK No. 15/2020 ditentukan 
berdasarkan golongan Penawaran Umum sebagai berikut: 
 

Golongan Penawaran Umum 
Batasan Nilai Penawaran Umum 

(IPO) 
Alokasi Saham 

Penawaran Umum Golongan I IPO ≤ Rp250 Miliar ≥ 15% atau senilai Rp20 Miliar* 

Penawaran Umum Golongan II Rp250 Miliar < IPO ≤ Rp500 Miliar 10% atau Rp37,5 Miliar* 

Penawaran Umum Golongan IIII Rp500 Miliar < IPO ≤ Rp1 Triliun ≥ 7,5% atau Rp50 Miliar* 

Penawaran Umum Golongan IV IPO > Rp1 Triliun ≥ 2,5% atau Rp75 Miliar* 

*) mana yang lebih tinggi nilainya 
 
Penawaran Umum Perseroan termasuk dalam Penawaran Umum Golongan I karena jumlah Penawaran Umum 
sebanyak Rp113.000.000.000 (seratus tiga belas miliar Rupiah) dimana masih lebih kecil dari Rp250.000.000.000 
(dua ratus lima puluh miliar Rupiah). Dengan batasan alokasi saham untuk penjatahan terpusat paling sedikit 
senilai Rp20.000.000.000 (dua puluh miliar Rupiah) atau setara dengan 17,705% dari total saham yang 
ditawarkan.  
 
Dalam hal terjadi kelebihan pemesanan pada Penjatahan Terpusat dibandingkan batas alokasi saham, alokasi 
saham untuk Penjatahan Terpusat disesuaikan dengan ketentuan pada angka VI SEOJK No. 15/2020 sebagai 
berikut: 
 

Golongan 
Penawaran Umum 

Persentase Alokasi 
Saham 

Batasan Tingkat Pemesanan dan Penyesuaian Alokasi untuk 
Penjatahan Terpusat 

Penyesuaian I Penyesuaian II Penyesuaian III 

2,5x ≤ X < 10x 10x ≤ X < 25x ≥ 25x 

I > 15% ≥ 17,5% ≥ 20% ≥ 25% 

II > 10% ≥ 12,5% ≥ 15% ≥ 20% 

IIII > 7,5% ≥ 10% ≥ 12,5% ≥ 17,5% 

IV > 2,5% ≥ 5% ≥ 7,5% ≥ 12,5% 

 
Pada Penawaran Umum Perdana Saham Perseroan, apabila tingkat pemesanan pada Penjatahan Terpusat 
dibandingkan dengan batas minimal persentase alokasi Saham Yang Ditawarkan:   

1)  mencapai 2,5 (dua koma lima) kali namun kurang dari 10 (sepuluh) kali, alokasi Saham Yang Ditawarkan 
disesuaikan menjadi paling sedikit sebesar 17,5% (tujuh belas koma lima persen) dari jumlah Saham Yang 
Ditawarkan;  

2)  mencapai 10 (sepuluh) kali namun kurang dari 25 (dua puluh lima) kali, alokasi Saham Yang Ditawarkan 
disesuaikan menjadi paling sedikit sebesar 20% (dua puluh persen) dari jumlah Saham Yang Ditawarkan; 
atau   

3)  mencapai 25 (dua puluh lima) kali atau lebih, alokasi Saham Yang Ditawarkan disesuaikan menjadi paling 
sedikit sebesar 25% (dua puluh lima persen) dari jumlah Saham Yang Ditawarkan. 

 
Adapun sumber Saham yang dapat digunakan untuk memenuhi ketentuan penyesuaian alokasi Saham untuk 
porsi Penjatahan Terpusat dalam hal dilakukan penyesuaian adalah Saham yang dialokasikan untuk porsi 
Penjatahan Pasti. 
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Tanggal Penjatahan di mana para Penjamin Pelaksana Emisi Efek dan Perseroan menetapkan penjatahan saham 
untuk setiap pemesanan dan dilakukan sesuai dengan ketentuan yang berlaku adalah tanggal 6 Februari 2023. 

 
Berikut ini merupakan ketentuan terkait Penjatahan Terpusat: 

1) Jika terdapat lebih dari 1 (satu) pesanan pada alokasi Penjatahan Terpusat dari pemodal yang 
sama melalui Partisipan Sistem yang berbeda, maka pesanan tersebut harus digabungkan 
menjadi 1 (satu) pesanan. 

2) Dalam hal terjadi kekurangan pemesanan pada: 
i. Penjatahan Terpusat Ritel, sisa saham yang tersedia dialokasikan untuk Penjatahan 

Terpusat selain ritel. 
ii. Penjatahan Terpusat Selain ritel, sisa saham yang tersedia dialokasikan untuk Penjatahan 

Terpusat Ritel. 
3) Dalam hal:  

i. terjadi kelebihan pesanan pada Penjatahan Terpusat tanpa memperhitungkan pesanan 
dari pemodal yang menyampaikan pemesanan untuk Penjatahan Terpusat namun juga 
melakukan pemesanan Penjatahan Pasti, pesanan pada Penjatahan Terpusat dari 
pemodal tersebut tidak diperhitungkan. 

ii. terjadi kekurangan pesanan pada Penjatahan Terpusat tanpa memperhitungkan pesanan 
dari pemodal yang menyampaikan pemesanan untuk Penjatahan Terpusat namun juga 
melakukan pemesanan Penjatahan Pasti, pesanan pada Penjatahan Terpusat dari 
pemodal tersebut mendapat alokasi secara proporsional. 

iii. jumlah saham yang dijatahkan untuk pemodal sebagaimana dimaksud huruf b) lebih 
sedikit dari pada jumlah pemesanan yang dilakukan atau terdapat sisa saham hasil 
pembulatan, saham tersebut dialokasikan berdasarkan urutan waktu penyampaian 
pesanan hingga saham yang tersisa habis. 

4) Untuk pemodal yang memiliki pesanan melalui lebih dari 1 (satu) Partisipan Sistem, saham yang 
diperoleh dialokasikan secara proporsional untuk pesanan pada masing-masing Partisipan 
Sistem. 

5) Dalam hal jumlah saham yang dijatahkan untuk pemodal sebagaimana dimaksud pada angka 4 
lebih sedikit daripada jumlah pemesaan yang dilakukan atau terdapat sisa saham hasil 
pembulatan, saham tersebut dialokasikan berdasarkan urutan waktu penyampaian pesanan 
hingga saham yang tersisa habis.  

6) Dalam hal jumlah saham yang dipesan oleh pemodal pada alokasi Penjatahan Terpusat 
melebihi jumlah saham yang dialokasikan untuk Penjatahan Terpusat, penjatahan saham 
dilakukan oleh Sistem Penawaran Umum Elektronik dengan mekanisme sebagai berikut: 

i. pada Penjatahan Terpusat Ritel dan Penjatahan Terpusat selain ritel, untuk setiap 
pemodal dilakukan penjatahan saham terlebih dahulu paling banyak sampai dengan 10 
(sepuluh) satuan perdagangan atau sesuai pesanannya untuk pemesanan yang kurang 
dari 10 (sepuluh) satuan perdagangan. 

ii. dalam hal jumlah saham yang tersedia dalam satuan perdagangan lebih sedikit 
dibandingkandengan jumlah pemodal sehingga tidak mencukupi untuk memenuhi 
penjatahan sebagaimana dimaksud dalam huruf i, saham tersebut dialokasikan kepada 
pemodal yang melakukan pemesanan pada Penjatahan Terpusat sesuai urutan waktu 
pemesanan.  

iii. dalam hal masih terdapat saham yang tersisa setelah penjatahan sebagaimana dimaksud 
dalam huruf i, sisa saham dialokasikan secara proporsional dalam satuan perdagangan 
berdasarkan sisa jumlah pesanan yang belum terpenuhi; 

iv. dalam hal perhitungan penjatahan secara proporsional menghasilkan angka pecahan 
satuan perdagangan, dilakukan pembulatan ke bawah; dan 

v. dalam hal terdapat sisa saham hasil pembulatan penjatahan saham secara proporsional 
sebagaimana dimaksud dalam huruf iv, sisa saham dialokasikan kepada para pemodal 
yang pesanannya belum terpenuhi berdasarkan urutan waktu penyampaian pesanan 
masing-masing 1 (satu) satuan perdagangan hingga saham yang tersisa habis 
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7) Alokasi saham untuk Penjatahan Terpusat dialokasikan untuk Penjatahan Terpusat Ritel (untuk 
pemesanan nilai pesanan paling banyak Rp100 juta) dan Penjatahan Terpusat selain ritel (untuk 
pemesanan dengan jumlah lebih dari Rp100 juta) 1:2 (satu dibanding dua).  

 
7.2. Penjatahan Pasti (Fixed Allotment) 

 
Penjamin Emisi Pelaksana dan Penjamin Emisi menentukan besarnya persentase dan pihak yang akan 
mendapatkan penjatahan pasti dalam Penawaran Umum, dengan tetap memenuhi ketentuan Penjatahan 
Terpusat sebagaimana diatur pada SEOJK No. 15/2020. Penjamin Emisi Efek berhak menentukan dan/atau 
melakukan penyesuaian pesanan pemodal yang akan mendapatkan alokasi Penjatahan Pasti. Porsi penjatahan 
pasti (fixed allotment) dibatasi sampai dengan jumlah maksimum 82,295% (delapan puluh dua koma dua ratus 
sembilan puluh lima persen) dari saham yang ditawarkan sejumlah 1.130.000.0000 (satu miliar seratus tiga 
puluh juta) lembar saham.  

 
Sebagaimana diatur dalam Pasal 49 ayat 1 Peraturan OJK No. 41/2020, dalam hal terjadi penyesuaian alokasi 
saham untuk Penjatahan Terpusat dengan menggunakan sumber saham dari alokasi untuk Penjatahan Pasti, 
pemenuhan pesanan pada Penjatahan Pasti disesuaikan dengan jumlah saham yang tersedia. 
 
Penjatahan Pasti dilarang diberikan kepada pemesan sebagaimana berikut: 
i. direktur, komisaris, pegawai, atau pihak yang memiliki 20% (dua puluh persen) atau lebih saham dari suatu 

perusahaan efek yang bertindak sebagai Penjamin Emisi Efek atau agen penjualan efek sehubungan dengan 
Penawaran Umum; 

ii. direktur, komisaris, dan/atau pemegang saham utama Perseroan; atau 
iii. afiliasi dari pihak sebagaimana dimaksud dalam huruf i dan huruf ii, yang bukan merupakan Pihak yang 

melakukan pemesanan untuk kepentingan pihak ketiga. 
 

8. Perubahan Jadwal, Penundaan Masa Penawaran Umum Perdana Saham atau Pembatalan Penawaran Umum 
Perdana Saham 

 
a. Berdasarkan hal-hal yang tercantum dalam Perjanjian Penjaminan Emisi Efek dan Peraturan No. IX.A.2, dalam 

dalam jangka waktu sejak efektifnya Pernyataan Pendaftaran sampai dengan berakhirnya masa Penawaran 
Umum, Perseroan dapat menunda masa Penawaran Umum untuk masa paling lama 3 (tiga) bulan sejak 
efektifnya Pernyataan Pendaftaran atau membatalkan Penawaran Umum, dengan ketentuan: 
 
1) Terjadi suatu keadaan di luar kemampuan dan kekuasaan Perseroan yang meliputi: 

a) Indeks Harga Saham Gabungan (IHSG) di Bursa Efek turun melebihi 10% (sepuluh persen) selama 3 
(tiga) Hari Bursa berturut-turut; 

b) Banjir, gempa bumi, gunung meletus, perang, huru-hara, kebakaran, pemogokan yang berpengaruh 
secara signifikan terhadap kelangsungan usaha Perseroan; dan/atau  

c) Peristiwa lain yang berpengaruh secara signifikan terhadap kelangsungan usaha Perseroan yang 
ditetapkan oleh OJK. 
 

2) Perseroan wajib memenuhi ketentuan sebagai berikut: 
a) mengumumkan penundaan masa Penawaran Umum atau pembatalan Penawaran Umum dalam 

paling kurang satu surat kabar harian berbahasa Indonesia yang mempunyai peredaran nasional 
paling lambat satu hari kerja setelah penundaan atau pembatalan tersebut. Disamping kewajiban 
mengumumkan dalam surat kabar, Perseroan dapat juga mengumumkan informasi tersebut dalam 
media massa lainnya; 

b) menyampaikan informasi penundaan masa Penawaran Umum atau pembatalan Penawaran Umum 
tersebut kepada OJK pada hari yang sama dengan pengumuman sebagaimana dimaksud dalam poin 
a); 

c) menyampaikan bukti pengumuman sebagaimana dimaksud dalam poin a) kepada OJK paling lambat 
satu hari kerja setelah pengumuman dimaksud; dan 

d) Perseroan yang menunda masa Penawaran Umum atau membatalkan Penawaran Umum yang sedang 
dilakukan, dalam hal pemesanan saham telah dibayar maka Perseroan wajib mengembalikan uang 
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pemesanan saham kepada pemesan paling lambat 2 (dua) Hari Kerja sejak keputusan penundaan atau 
pembatalan tersebut. 
 
Setiap pihak yang lalai dalam melakukan pengembalian uang pemesanan sehingga terjadi 
keterlambatan dalam pengembalian uang pemesanan tersebut atau mengakibatkan pihak lain 
menjadi terlambat dalam melakukan kewajibannya untuk mengembalikan uang pemesanan sehingga 
menjadi lebih dari 2 (dua) Hari Kerja sejak keputusan penundaan atau pembatalan Penawaran Umum, 
pihak yang lalai dalam melakukan pengembalian uang pemesanan wajib membayar denda kepada 
para pemesan yang bersangkutan sebesar 1% per tahun, yang dihitung secara pro-rata setiap hari 
keterlambatan. Pembayaran kompensasi kerugian akan ditransfer bersamaan dengan pengembalian 
uang pemesanan pada tanggal pembayaran keterlambatan. 
 

b. Perseroan yang melakukan penundaan sebagaimana dimaksud dalam huruf a, dan akan memulai kembali masa 
Penawaran Umum berlaku ketentuan sebagai berikut: 

 
1) dalam hal penundaan masa Penawaran Umum disebabkan oleh kondisi sebagaimana dimaksud dalam 

huruf a butir 1) poin a), maka Perseroan wajib memulai kembali masa Penawaran Umum paling lambat 8 
(delapan) hari kerja setelah indeks harga saham gabungan di Bursa Efek mengalami peningkatan paling 
sedikit 50% (lima puluh persen) dari total penurunan indeks harga saham gabungan yang menjadi dasar 
penundaan; 

2) dalam hal indeks harga saham gabungan di Bursa Efek mengalami penurunan kembali sebagaimana 
dimaksud dalam huruf a butir 1) poin a), maka Perseroan dapat melakukan kembali penundaan masa 
Penawaran Umum; 

3) wajib menyampaikan kepada OJK informasi mengenai jadwal Penawaran Umum dan informasi tambahan 
lainnya, termasuk informasi peristiwa material yang terjadi setelah penundaan masa Penawaran Umum 
(jika ada) dan mengumumkannya dalam paling kurang satu surat kabar harian berbahasa Indonesia yang 
mempunyai peredaran nasional paling lambat satu hari kerja sebelum dimulainya lagi masa Penawaran 
Umum. Disamping kewajiban mengumumkan dalam surat kabar, Perseroan dapat juga mengumumkan 
dalam media massa lainnya; dan 

4) wajib menyampaikan bukti pengumuman sebagaimana dimaksud dalam butir 3) kepada OJK paling lambat 
satu hari kerja setelah pengumuman dimaksud. 

 
Jadwal Penawaran Umum Perdana Saham dapat disesuaikan dalam hal terdapat kegagalan Sistem Penawaran Umum 
Elektronik sebagaimana informasi dari penyedia sistem. 
 
9. Pengembalian Uang Pemesanan 

 
Pemesanan Pembelian Saham dilakukan melalui Sistem Penawaran Umum Elektronik, dimana dana akan 
didebet sejumlah pesanan yang diajukan dari rekening dana nasabah milik pemesan, dan apabila terdapat 
kelebihan pemesanan saham pada saat penjatahan pemesanan saham telah dilakukan, akan terjadi 
pengembalian uang pemesanan, melalui Sistem Penawaran Umum Elektronik, dimana dana dikembalikan ke 
rekening dana nasabah milik pemesan pada masing-masing penjamin emisi dimana rekening efek pemesan 
berada. 
 
Jika pencatatan saham di BEI tidak dapat dilakukan dalam jangka waktu 1 (satu) Hari Kerja setelah Tanggal 
Distribusi karena persyaratan pencatatan tidak dipenuhi dan Penawaran Atas Saham Yang Ditawarkan batal 
demi hukum, maka dana pembayaran pesanan Saham Yang Ditawarkan pada Penawaran Umum Perdana Saham 
wajib dikembalikan kepada pemesan oleh Perseroan, yang pengembalian pembayarannya melalui KSEI paling 
lambat 2 (dua) Hari Kerja setelah pembatalan Penawaran Umum. 
 
Jika terjadi keterlambatan dalam pengembalian uang pemesanan tersebut oleh Penjamin Pelaksana Emisi Efek 
maka Penjamin Pelaksana Emisi Efek wajib membayar denda atas setiap keterlambatan pengembalian uang 
pemesanan untuk setiap hari keterlambatan hingga tanggal realisasi pembayaran, sebesar 1% (satu persen) per 
tahun, setelah diperhitungkan dengan pengurangan atas pajak yang berlaku serta dengan perhitungan 1 (satu) 
tahun adalah 360 (tiga ratus enam puluh) hari dan 1 (satu) bulan adalah 30 (tiga puluh) hari. 
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10. Konfirmasi Penjatahan Atas Pemesanan Saham 
 
Pemesan dapat menghubungi Partisipan Admin 1 (satu) hari kerja setelah berakhirnya Masa Penawaran untuk 
mengetahui penjatahan yang diperoleh oleh masing-masing pemesan. 
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XVI. PENYEBARLUASAN PROSPEKTUS DAN FORMULIR PEMESANAN PEMBELIAN 
SAHAM  

 
Prospektus dapat diperoleh selama Masa Penawaran Umum 1 Februari 2023 sampai 6 Februari 2023 yang dapat 
diunduh melalui website Perseroan dan Sistem Penawaran Umum Elektronik. Informasi lebih rinci mengenai 
Penawaran Umum Perdana Saham Perseroan dapat diperoleh pada Sistem Penawaran Umum Elektronik yang dapat 
diakses melalui website www.e-IPO.co.id.  
 

PENJAMIN PELAKSANA EMISI EFEK 
 

PT Danatama Makmur Sekuritas 
Danatama Square 

alan Mega Kuningan Timur Blok C 6 Kav. 12 
Kawasan Mega Kuningan 

Jakarta Selatan, 12950 
Telepon: (021) 57974288 

Email: ibanking@danatama.com 
 
 

BIRO ADMINISTRASI EFEK 
PT Bima Registra 

Satrio Tower lantai 9 A2 
Jl. Prof. Dr. Satrio Blok C4 

Kuningan, Setiabudi 
Jakarta Selatan, 12950 

Telepon: (021) 25984818 
Email: info@bimaregistra.co.id 
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XVII. PENDAPAT DARI SEGI HUKUM 
 



 

 1 

 
 
 
No.Ref: 015/EYP/I/2023           Jakarta, 26 Januari 2023 
  
Kepada Yth. 
 
PT Haloni Jane Tbk  
Jalan Raya Serang Km. 13,8,  
Kawasan Industri Tristate,  
Suka Damai, Cikupa, 
Kabupaten Tangerang. 
 
Up. Direksi 
 
 
Perihal:  Pendapat dari Segi Hukum Sehubungan Dengan Penawaran Umum 

Perdana Saham PT Haloni Jane Tbk  
 
 
Dengan hormat, 
 
Sehubungan dengan rencana PT Haloni Jane Tbk, suatu perseroan terbatas yang 
didirikan dan menjalankan usahanya menurut dan berdasarkan peraturan perundang-
undangan yang berlaku di Republik Indonesia dan berkedudukan di Kabupaten 
Tangerang (selanjutnya disebut sebagai "Perseroan”) untuk melakukan Penawaran 
Umum Perdana Saham PT Haloni Jane Tbk (selanjutnya disebut sebagai “Penawaran 

Umum”), kami Konsultan Hukum dari Ery Yunasri & Partners (selanjutnya disebut 
sebagai "EYP"), berkantor di Gedung Prosperity Lantai 12F, Jl. Jend. Sudirman Kav. 52-
53, Jakarta 12190, yang telah terdaftar pada Otoritas Jasa Keuangan (selanjutnya disebut 
sebagai "OJK") sebagai Profesi Penunjang Pasar Modal, telah diminta dan ditunjuk oleh 
Perseroan berdasarkan surat penunjukan No. 0025/EYP/XI/2021 Tanggal 16 November 
2021, untuk melakukan Uji Tuntas dari Segi Hukum atau legal audit (selanjutnya disebut 
sebagai "Uji Tuntas dari Segi Hukum ") atas Perseroan dan menyampaikan Laporan Uji 
Tuntas dari Segi Hukum (selanjutnya disebut sebagai "Laporan Uji Tuntas dari Segi 

Hukum" atau “LUT”) serta memberikan Pendapat dari Segi Hukum (selanjutnya 
disebut sebagai “Pendapat Segi Hukum” atau “PSH”).  
 
Dalam Penawaran Umum ini, Perseroan merencanakan untuk menawarkan jumlah 
sebanyak 1.130.000.000 (satu miliar seratus tiga puluh juta) saham baru yang merupakan 
saham biasa atas nama atau sebesar 20% (dua puluh persen) dari jumlah seluruh modal 
disetor Perseroan setelah Penawaran Umum, yang merupakan saham baru dan 
dikeluarkan dari portepel Perseroan dengan nilai nominal Rp10,00 (sepuluh Rupiah) 
setiap saham, dan dengan harga penawaran sebesar Rp100,00 (seratus Rupiah) per 
saham.  
 



 

 

 

2 

Bersamaan Penawaran Umum ini Perseroan juga menerbitkan Waran Seri I sebanyak 
565.000.000 (lima ratus enam puluh lima juta) Waran Seri I (“Waran”) yang menyertai 
penerbitan saham baru atau sebanyak 12,5% (dua belas koma lima persen) dari total 
jumlah saham ditempatkan dan disetor penuh pada saat pernyataan pendaftaran dalam 
rangka Penawaran Umum. Setiap pemegang 2 (dua) saham baru Perseroan berhak 
memperoleh 1 (satu) Waran di mana setiap 1 (satu) Waran memberikan hak kepada 
pemegangnya untuk membeli 1 (satu) saham baru Perseroan yang dikeluarkan dalam 
portepel dengan harga pelaksanaan sebesar Rp150 (seratus lima puluh Rupiah). Waran 
yang diterbitkan mempunyai jangka waktu pelaksanaan 6 (enam) bulan sejak Waran 
diterbitkan, sampai dengan 30 (tiga puluh) bulan berikutnya yang tanggalnya 
sebagaimana dimuat dalam Prospektus yang diterbitkan Perseroan dalam rangka 
Penawaran Umum. Pemegang Waran tidak mempunyai hak sebagai pemegang saham 
termasuk hak dividen selama Waran tersebut belum dilaksanakan menjadi saham. 
Apabila Waran tidak dilaksanakan sampai habis masa berlakunya, maka Waran tersebut 
menjadi kadarluasa, tidak bernilai dan tidak berlaku. Masa berlaku Waran tidak dapat 
diperpanjang lagi. Total hasil pelaksanaan Waran adalah sebanyak-banyaknya 
Rp84.750.000.000 (delapan puluh empat miliar tujuh ratus lima puluh juta Rupiah).  
 
PENDAPAT HUKUM 
 
Setelah memeriksa dan meneliti dokumen-dokumen sebagaimana disebut dibawah ini 
dan atas dasar dan ruang lingkup serta asumsi-asumsi tersebut dibawah ini dan 
menunjuk kepada Laporan Uji Tuntas dari Segi Hukum serta dengan mentaati kode etik 
dan standar profesi kami sebagai konsultan hukum, maka Pendapat Segi Hukum kami 
adalah sebagai berikut: 
 
1. Perseroan adalah suatu badan hukum Indonesia yang telah secara sah berdiri 

sebagai perseroan terbatas dan dijalankan berdasarkan peraturan perundang-
undangan Negara Republik Indonesia. 

 
 Bahwa Akta Pendirian Perseroan beserta perubahan Anggaran Dasar Perseroan 

yang terakhir telah sesuai dengan ketentuan yang berlaku khususnya:  
 a. Undang-Undang No. 40 Tahun 2007 tentang Perseroan Terbatas. 
 b. Peraturan Bapepam dan LK Nomor IX.J.1 tentang Pokok-Pokok 

Anggaran Dasar Perseroan yang melakukan Penawaran Umum Efek 
Bersifat Ekuitas dan Perusahaan Publik. 

 c. Peraturan OJK (“POJK”) No. 33/POJK.04/2014 tentang Direksi dan 
Dewan Komisaris Emiten atau Perusahaan Publik. 

 d. POJK No. 15/POJK.04/2020 tentang Rencana Penyelenggaraan Rapat 
Umum Pemegang Saham Perusahaan Terbuka.  

  
2. Bahwa Perseroan berhak dan dapat menjalankan kegiatan usahanya sesuai 

dengan maksud dan tujuan serta kegiatan usaha Perseroan yang termuat dalam 
Anggaran Dasar Perseroan, dimana maksud dan tujuan serta kegiatan usaha 
Perseroan tersebut telah sesuai dengan peraturan perundang-undangan yang 
berlaku dan Klasifikasi Baku Lapangan Usaha Indonesia tahun 2020. 

 
3. Bahwa tiap-tiap perubahan struktur permodalan dan susunan pemegang 

saham Perseroan dalam kurun waktu 3 (tiga) tahun terakhir sebelum PSH ini 
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dikeluarkan, telah dilakukan secara berkesinambungan sesuai dengan 
Anggaran Dasar Perseroan dan peraturan perundang-undangan yang berlaku. 

 

 Bahwa sampai dengan PSH ini dikeluarkan, Hansen Jap merupakan pihak 

pemilik manfaat dari Perseroan sebagaimana dimaksud dalam ketentuan 

Peraturan Presiden Republik Indonesia No. 13 Tahun 2018 tentang Penerapan 

Prinsip Mengenali Pemilik Manfaat Dari Korporasi dalam Rangka Pencegahan 

Dan Pemberantasan Tindak Pidana Pencucian Uang Dan Tindak Pidana 

Pendanaan Terorisme, atas hal tersebut Perseroan telah  melakukan pelaporan 

melalui situs web Direktorat Jenderal Administrasi Hukum Umum pada 

tanggal 13 Desember 2022. 

 

 Bahwa sampai dengan PSH ini dikeluarkan, Hansen Jap merupakan 

pengendali dari Perseroan. 
 
 Sebagaimana diatur dalam POJK No.25/POJK.04/2017 Tentang Pembatasan 

Atas Saham Yang Diterbitkan Sebelum Penawaran Umum, maka berdasarkan 
pemeriksaan yang didukung oleh Surat Pernyataan tertanggal 3 Januari 2022, 
Hansen Jap selaku pemegang saham Perseroan, berkomitmen dan berjanji 
untuk tidak mengalihkan kepemilikan atas seluruh saham yang dimilikinya 
dalam Perseroan, dalam kurun waktu 8 (delapan) bulan setelah pernyataan 
pendaftaran menjadi efektif. 
 

4. Bahwa pengangkatan anggota Direksi dan Dewan Komisaris Perseroan telah 
sesuai dengan POJK No. 33/POJK.04/2014 tentang Direksi dan Dewan 
Komisaris Emiten. 

 
Bahwa pengangkatan, fungsi, tugas dan tanggung jawab Sekretaris 
Perusahaan Perseroan telah memenuhi POJK No. 35/POJK.04/2014 tentang 
Sekretaris Perusahaan Emiten atau Perusahaan Publik. 
 
Bahwa Perseroan telah memiliki Komite Audit dengan masa jabatan tidak 
melebihi masa jabatan Dewan Komisaris Perseroan sesuai dengan ketentuan 
POJK No.55/POJK.04/2015 tentang Pembentukan dan Pedoman Pelaksanaan 
Kerja Komite Audit. 

 
Bahwa Perseroan telah membentuk Komite Nominasi dan Remunerasi 
Emiten, sebagaimana diatur dalam POJK No. 34/POJK.04/2014 tentang 
Komite Nominasi dan Remunerasi Emiten atau Perusahaan Publik. 
 
Perseroan telah membentuk Unit Audit Internal dan memiliki Piagam Audit 
Internal sebagaimana diatur dalam POJK No. 56/POJK.04/2015 tentang 
Pembentukan dan Pedoman Penyusunan Piagam Unit Audit Internal.  

 
5. Penggunaan dana yang diperoleh dari hasil Penawaran Umum ini 

(“Penggunaan Dana”), setelah dikurangi biaya-biaya terkait emisi efek, sekitar 
100% (seratus persen) akan digunakan untuk modal kerja. Adapun modal kerja 
yang dimaksud di sini adalah pembelian bahan baku seperti Latex (karet alami), 
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Fiiler, Sulphur, Antioxidant dan bahan penunjang produksi antara lain Inner 
Box, Master Box, Paper Pouch, dan batu bara. Selain itu modal kerja digunakan 
untuk pembayaran gaji karyawan pabrik dan karyawan kantor, pembelian 
bahan bakar / energi, pemeliharaan (mesin pabrik), perbaikan dan pembelian 
spare part (suku cadang) mesin di pabrik, pemeliharaan dan perbaikan 
kendaraan operasional pabrik, biaya-biaya transportasi dan pengiriman, dan 
kebutuhan operasional lainnya. 

 
Bahwa dana yang diperoleh Perseroan dari pelaksanaan Waran, akan digunakan 
seluruhnya untuk modal kerja Perseroan yang terdiri dari pembelian bahan baku 
dan bahan penunjang produksi, pembayaran gaji karyawan pabrik dan 
karyawan kantor, pembelian bahan bakar / energi, pemeliharaan, perbaikan dan 
pembelian spare part (suku cadang) mesin di pabrik, pemeliharaan dan 
perbaikan kendaraan operasional pabrik, biaya-biaya transportasi dan 
pengiriman, dan kebutuhan operasional lainnya. 
 
Rencana penggunaan dana yang diperoleh dari hasil Penawaran Umum Perdana 
serta pelaksanaan Waran Seri I sebagaimana dijelaskan diatas merupakan biaya 
operasional (operating expenditure). 
  
Dalam hal apabila di kemudian hari Perseroan akan melakukan perubahan 
Penggunaan Dana, maka Perseroan wajib: 
a. Menyampaikan rencana dan alasan perubahan Penggunaan Dana 

kepada OJK; dan 
b. Memperoleh persetujuan dari RUPS Perseroan terlebih dahulu. 
 
Perseroan wajib melaporkan laporan realisasi Penggunaan Dana kepada OJK 
secara berkala sesuai dengan POJK No. 30/POJK.04/2015 tentang Laporan 
Realisasi Penggunaan Dana Hasil Penawaran Umum. 
 

6. Bahwa Perseroan telah memperoleh izin dan/atau persetujuan yang 
diperlukan untuk menjalankan kegiatan usahanya dari pihak yang berwenang 
sesuai ketentuan peraturan perundang-undangan, dan izin tersebut masih 
sepenuhnya berlaku. 

 

 Bahwa Perseroan saat ini sedang melakukan proses pengurusan Izin Tempat 

Penyimpanan Sementara (”TPS”) Limbah B3, sebagaimana tertera dalam 

Surat Pemenuhan Rincian Teknis No.658.31/235 DLHK tertanggal 30 

November 2022 yang dikeluarkan oleh Dinas Lingkungan Hidup dan 

Kebersihan Kabupaten Tangerang, surat tersebut merupakan dasar sebelum 

diterbitkannya Persetujuan Lingkungan. Berdasarkan pasal 104, Undang-

Undang No. 32/2009 Tentang Perlindungan dan Pengelolaan Lingkungan 

Hidup, menyebutkan bahwa setiap orang yang melakukan dumping limbah 

dan/atau bahan ke media lingkungan hidup tanpa izin dapat dipidana dengan 

pidana penjara paling lama 3 (tiga) tahun dan denda paling banyak 

Rp3.000.000.000,00 (tiga miliar Rupiah). 
 
7. Bahwa polis-polis asuransi dengan penutupan atas risiko-risiko atas harta 
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kekayaan Perseroan yang kami anggap penting yang diberikan dan 
diperlihatkan kepada kami adalah memadai untuk menampung risiko 
pertanggungan asuransi, dan perjanjian asuransi tersebut adalah sah dan 
mengikat sesuai dengan syarat-syarat yang tercantum pada masing-masing 
perjanjian pertanggungan asuransi yang bersangkutan serta masih berlaku pada 
saat PSH ini dikeluarkan. 

 
8. Bahwa perjanjian-perjanjian dimana Perseroan sebagai pihak didalamnya adalah 

sah dan mengikat Perseroan, dan tidak melanggar ketentuan-ketentuan 
Anggaran Dasar Perseroan serta peraturan perundang-undangan yang berlaku. 
 
Bahwa tidak terdapat ketentuan-ketentuan dalam perjanjian-perjanjian dimana 
Perseroan sebagai pihak didalamnya yang memuat batasan-batasan atau 
larangan-larangan (negative covenant) yang dapat merugikan kepentingan 
pemegang saham publik dan ketentuan-ketentuan yang dapat menghalangi 
rencana Penawaran Umum. 
 

9. Bahwa harta kekayaan yang sampai saat ini dimiliki oleh Perseroan secara sah, 
bebas dari sengketa/perkara, dan tidak dalam penyitaan.  

 
 Bahwa terdapat sebagian harta kekayaan yang saat ini dimiliki oleh Perseroan 

sedang dijaminkan pada kreditur Perseroan. Apabila atas asset yang sedang 
dijaminkan tersebut dilakukan eksekusi jaminan, maka atas hal tersebut akan 
berdampak material pada kelangsungan kegiatan usaha Perseroan.  

  
 Bahwa sampai dengan tanggal Pendapat dari Segi Hukum ini dikeluarkan 

Perseroan tidak memiliki penyertaan pada perusahaan lain. 
 
 Bahwa sampai dengan tanggal Pendapat dari Segi Hukum ini dikeluarkan 

Perseroan tidak mempunyai Hak Kekayaan Intelektual. 
 
10. Bahwa Perseroan telah memenuhi ketentuan peraturan perundangan di bidang 

ketenagakerjaan yaitu kewajiban Wajib Lapor Ketenagakerjaan (WLTK), dan 
telah mendaftarkan para pekerjanya dalam program BPJS Ketenagakerjaan dan 
BPJS Kesehatan, serta berdasarkan hasil pemeriksaaan, Perseroan juga telah 
memenuhi persyaratan pembayaran upah minimum yang berlaku untuk 
wilayah Negara Republik Indonesia di mana Perseroan bertempat kedudukan 
atau mempunyai kegiatan usaha.  

 
Bahwa pada saat PSH ini dikeluarkan Perseroan telah memiliki Peraturan 
Perusahaan yang telah mendapatkan pengesahan berdasarkan Keputusan 
Kepala Dinas Tenaga Kerja Kabupaten Tangerang No. 726/HI/PP/VIII/2022 
tanggal 10 Agustus 2022.  Peraturan Perusahaan Perseroan ini berlaku sejak 11 
Agustus 2022 sampai dengan 10 Agustus 2024. 
 

11. Bahwa Perseroan telah memenuhi kewajiban-kewajiban dibidang perpajakan 
seperti PPh 21 dan PPh 25 serta Pajak Bumi dan Bangunan (PBB). 
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12. Sesuai dengan ketentuan-ketentuan hukum dan peraturan pasar modal yang 
berlaku dalam rangka Penawaran Umum ini, Perseroan telah menandatangani 
dan mendapatkan: 

  
a. Akta Perjanjian Penjaminan Emisi Efek Penawaran Umum Perseroan 

Terbatas PT Haloni Jane Tbk No. 124 tanggal 12 Agustus 2022 dibuat di 
hadapan Christina Dwi Utami, S.H, M.Hum, M.Kn, Notaris di Kota 
Administrasi Jakarta Barat, sebagaimana diubah dengan Akta Perubahan 
I atas Perjanjian Penjaminan Emisi Efek Penawaran Umum Perseroan 
Terbatas PT Haloni Jane Tbk No. 9 tanggal 03 Oktober 2022 dibuat di 
hadapan Christina Dwi Utami, S.H, M.Hum, M.Kn, Notaris di Kota 
Administrasi Jakarta Barat dan Akta Perubahan II atas Perjanjian 
Penjaminan Emisi Efek Penawaran Umum Perseroan Terbatas PT Haloni 
Jane Tbk No. 127 tanggal  15 November 2022 dibuat di hadapan Christina 
Dwi Utami, S.H, M.Hum, M.Kn, Notaris di Kota Administrasi Jakarta 
Barat, Akta Perubahan III atas Perjanjian Penjaminan Emisi Efek 
Penawaran Umum Perseroan Terbatas PT Haloni Jane Tbk No. 1 tanggal 
03 Januari 2023 dibuat di hadapan Gatot Widodo, S.E., S.H., M.Kn., 
Notaris di Kota Administrasi Jakarta Pusat dan Akta Perubahan IV atas 
Perjanjian Penjaminan Emisi Efek Penawaran Umum Perseroan Terbatas 
PT Haloni Jane Tbk No. 130 tanggal 25 Januari 2023 dibuat di hadapan 
Christina Dwi Utami, S.H, M.Hum, M.Kn, Notaris di Kota 
Administrasi Jakarta Barat, dalam hal ini PT Danatama Makmur 
Sekuritas telah ditunjuk oleh Perseroan sebagai Penjamin Pelaksana 
Emisi Efek dan/atau Penjamin Emisi Efek serta PT KB Valbury Sekuritas 
sebagai Penjamin Emisi Efek, dengan porsi penjaminan yaitu PT 
Danatama Makmur Sekuritas sejumlah 770.000.000 (tujuh ratus tujuh 
puluh juta) lembar saham yang ditawarkan atau 68,14% (enam puluh 
delapan koma satu empat persen) dan PT KB Valbury Sekuritas sejumlah 
360.000.000 (tiga ratus enam puluh juta) lembar saham yang ditawarkan 
atau 31,86% (tiga puluh satu koma delapan enam persen) dari jumlah 
seluruh saham yang ditawarkan. Bahwa antara para Penjamin Emisi Efek 
dengan Perseroan tidak mempunyai hubungan afiliasi. 

 
b. Akta Perjanjian Pengelolaan Administrasi Saham Perseroan Terbatas PT 

Haloni Jane Tbk No.  125  tanggal  12 Agustus 2022 dibuat di hadapan 
Christina Dwi Utami, S.H, M.Hum, M.Kn, Notaris di Kota Administrasi 
Jakarta Barat, sebagaimana diubah dengan Akta Perubahan I atas 
Perjanjian Pengelolaan Administrasi Saham Perseroan Terbatas PT 
Haloni Jane Tbk No. 10 tanggal 03 Oktober 2022 dibuat di hadapan 
Christina Dwi Utami, S.H, M.Hum, M.Kn, Notaris di Kota Administrasi 
Jakarta Barat, Akta Perubahan II atas Perjanjian Pengelolaan 
Administrasi Saham Perseroan Terbatas PT Haloni Jane Tbk No. 128 
tanggal 15 November 2022 dibuat di hadapan Christina Dwi Utami, S.H, 
M.Hum, M.Kn, Notaris di Kota Administrasi Jakarta Barat, Akta 
Perubahan III atas Perjanjian Pengelolaan Administrasi Saham Perseroan 
Terbatas PT Haloni Jane Tbk No. 2 tanggal 03 Januari 2023 dibuat di 
hadapan Gatot Widodo, S.E., S.H., M.Kn., Notaris di Kota Administrasi 
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Jakarta Pusat, Akta Perubahan IV atas Perjanjian Pengelolaan 
Administrasi Saham Perseroan Terbatas PT Haloni Jane Tbk No. 06 
tertanggal 06 Januari 2023, yang dibuat di hadapan Gatot Widodo, S.E., 
S.H., M.Kn., Notaris di Jakarta Pusat dan Akta Perubahan V atas 
Perjanjian Pengelolaan Administrasi Saham Perseroan Terbatas PT 
Haloni Jane Tbk No. 131 tanggal 25 Januari 2023 dibuat di hadapan 
Christina Dwi Utami, S.H, M.Hum, M.Kn, Notaris di Kota Administrasi 
Jakarta Barat, antara Perseroan dan PT Bima Registra sebagai Biro 
Administrasi Efek. 

 
c. Akta Pernyataan Penerbitan Waran  Seri I Perseroan Terbatas PT Haloni 

Jane Tbk No. 126 tanggal 12   Agustus 2022 dibuat di hadapan 
Christina Dwi Utami, S.H, M.Hum, M.Kn, Notaris di Kota Administrasi 
Jakarta Barat, sebagaimana diubah dengan Akta Perubahan I atas 
Penerbitan Waran Seri I Perseroan Terbatas PT Haloni Jane Tbk No. 11 
tanggal   03 Oktober 2022 dibuat di hadapan Christina Dwi Utami, S.H, 
M.Hum, M.Kn, Notaris di Kota Administrasi Jakarta Barat, Akta 
Perubahan II atas Perjanjian Penerbitan Waran Seri I Perseroan Terbatas 
PT Haloni Jane Tbk No. 3 tanggal 03 Januari 2023 dibuat di hadapan Gatot 
Widodom S.E., S.H., M.Kn., Notaris di Kota Administrasi Jakarta Pusat, 
Akta Perubahan III atas Pernyataan Penerbitan Waran Seri I Perseroan 
Terbatas PT Haloni Jane Tbk No. 07 tertanggal 06 Januari 2023, yang 
dibuat di hadapan Gatot Widodo S.E., S.H., M.Kn., Notaris di Kota 
Administrasi Jakarta Pusat dan Akta Perubahan IV atas Penerbitan 
Waran Seri I Perseroan Terbatas PT Haloni Jane Tbk No. 132 tanggal   25 
Januari 2023 dibuat di hadapan Christina Dwi Utami, S.H, M.Hum, 
M.Kn, Notaris di Kota Administrasi Jakarta Barat. 

 
d. Akta Perjanjian Pengelolaan Administrasi Waran Seri I Perseroan 

Terbatas PT Haloni Jane  Tbk No. 127 tanggal 12 Agustus 2022 dibuat di 
hadapan Christina Dwi Utami, S.H, M.Hum, M.Kn, Notaris di Kota 
Administrasi  Jakarta Barat, sebagaimana diubah dengan Akta 
Perubahan I atas Perjanjian Pengelolaan Waran Seri I Perseroan Terbatas 
PT Haloni Jane Tbk No. 4 tanggal 03 Januari 2023 dibuat di hadapan Gatot 
Widodo, S.E., S.H., M.Kn., Notaris di Kota Administrasi Jakarta Pusat, 
Akta Perubahan II atas Perjanjian Pengelolaan Waran Seri I Perseroan 
Terbatas PT Haloni Jane Tbk 08 tertanggal 06 Januari 2023, dibuat di 
hadapan Gatot Widodo, S.E., S.H., M.Kn., Notaris di Kota Administrasi 
Jakarta Pusat dan Akta Perubahan III atas Perjanjian Pengelolaan Waran 
Seri I Perseroan Terbatas PT Haloni Jane Tbk No. 133 tanggal 25 Januari 
2023 dibuat di hadapan Christina Dwi Utami, S.H, M.Hum, M.Kn, 
Notaris di Kota Administrasi Jakarta Barat, antara Perseroan dan PT Bima 
Registra sebagai Biro Administrasi Efek. 

 
e. Persetujuan Prinsip Pencatatan Efek Bersifat Ekuitas berarti persetujuan 

yang diberikan oleh Bursa kepada Emiten untuk pencatatan Saham Yang 
Ditawarkan di Bursa sebagaimana ternyata dalam surat, tertanggal 09-
12-2022 (sembilan Desember dua ribu dua puluh dua), nomor S-
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10521/BEI.PP3/12-2022. 
 
Bahwa atas perjanjian-perjanjian tersebut adalah sah dan mengikat Perseroan 
dan tidak melanggar ketentuan-ketentuan Anggaran Dasar Perseroan dan 
peraturan perundang-undangan yang berlaku, dan kesemuanya masih berlaku 
sampai dengan tanggal Pendapat dari Segi Hukum ini dikeluarkan. 
 
Bahwa atas rencana Penawaran Umum ini Perseroan telah memenuhi ketentuan 
POJK No. 41/POJK.04/2021 Tentang Pelaksanaan Kegiatan Penawaran Umum 
Efek Bersifat Ekuitas, Efek Bersifat Utang, Dan/Atau Sukuk Secara Elektronik. 
 

14. Sehubungan dengan jumlah Waran yang diterbitkan Perseroan, telah sesuai 
dengan ketentuan Pasal 51, POJK No. 8/2017 tentang Bentuk Dan Isi Prospektus 
Dan Prospektus Ringkas Dalam Rangka Penawaran Umum Efek Bersifat Ekuitas. 

 
15. Perseroan, Direksi dan Dewan Komisaris Perseroan tidak sedang terlibat dalam 

perkara-perkara pidana, perdata, dan sengketa-sengketa di badan peradilan Tata 
Usaha Negara, Badan Arbitrase Nasional Indonesia atau lembaga arbitrase 
lainnya dan mediasi, Pengadilan Niaga berupa Perkara Kepailitan, PKPU, 
Praktik Monopoli dan/atau Persaingan Usaha Tidak Sehat serta sengketa Hak 
Kekayaan Intelektual, sengketa pajak maupun sengketa hubungan industrial di 
tempat kedudukan Perseroan, atau tempat lainnya. 

 
DASAR DAN RUANG LINGKUP PENDAPAT DARI SEGI HUKUM 

 
1. Pendapat dari Segi Hukum ini didasarkan pada hasil Uji Tuntas dari Segi 

Hukum yang telah kami lakukan terhadap aspek-aspek hukum dari Perseroan 
serta merupakan satu kesatuan dan bagian yang tidak terpisahkan dari 
Laporan Uji Tuntas dari Segi Hukum atas Perseroan yang memuat 
penjelasan rinci atas hal-hal yang termuat dalam Pendapat dari Segi Hukum. 

 
2.  Pendapat dari Segi Hukum ini diberikan berdasarkan hukum Negara Republik 

Indonesia, dan tidak dimaksudkan untuk berlaku atau ditafsirkan menurut 
hukum atau yuridiksi lain. 

 
3.  Dalam memberikan Pendapat dari Segi Hukum ini kami telah meneliti dan 

memeriksa dengan seksama yang mencakup: 
i. ketentuan-ketentuan hukum yang berlaku; dan 
ii. dokumen-dokumen asli maupun dokumen-dokumen dalam bentuk 

fotokopi atau salinan yang benar dan akurat dari segi dokumen-
dokumen aslinya sebagaimana diuraikan dalam Pendapat dari Segi 
Hukum dan Laporan Uji Tuntas dari Segi Hukum. 

 
4. Sepanjang dimungkinkan oleh ketentuan dan praktek hukum yang berlaku, 

kami, secara terpisah dan mandiri telah melakukan pemeriksaan dan meminta 
langsung kepada Perseroan yang kami anggap relevan untuk memberikan data, 
informasi, pernyataan, pemeriksaan dan penegasan secara tertentu, baik tertulis 
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maupun lisan sehubungan dengan beberapa aspek hukum yang penting dan 
berhubungan erat dengan Perseroan. 

 
5. Dalam memberikan Pendapat dari Segi Hukum ini, kami berasumsi akan 

kebenaran dan ketepatan terhadap data, informasi, pernyataan, pemeriksaan 
dan penegasan yang diberikan oleh Perseroan dan pihak ketiga tersebut. 

 
6.  Dalam memberikan Pendapat dari Segi Hukum ini kami tidak memberikan 

pendapat atau penilaian atas kewajaran nilai komersil atau finansial dari suatu 
transaksi dimana Perseroan menjadi pihak atau mempunyai kepentingan 
didalamnya atau harta kekayaannya yang terkait. 

 

DOKUMEN-DOKUMEN YANG DIPERIKSA 

 
Sesuai dengan ruang lingkup Pendapat dari Segi Hukum tersebut diatas, kami telah 
melakukan pemeriksaan dan penelitian terhadap dokumen-dokumen berupa data, 
pernyataan, penegasan tertentu dan informasi baik secara tertulis maupun lisan, baik 
yang menyangkut aspek-aspek hukum dari Perseroan dan kegiatan usahanya, antara 
lain: 
 
1. Akta Pendirian dan perubahan Anggaran Dasar Perseroan terakhir beserta 

perubahan struktur permodalan dan perubahan kepemilikan saham yang 
hanya mencakup 3 (tiga) tahun terakhir; 

 
2.  Perijinan yang diperoleh Perseroan yang terdiri dari ijin-ijin, persetujuan-

persetujuan dan pendaftaran-pendaftaran serta pernyataan-pernyataan yang 
diberikan  atau  dikeluarkan  oleh  Pemerintah Republik Indonesia, dalam hal ini 
termasuk Pemerintah Daerah, Kementerian Keuangan, Kementerian 
Ketenagakerjaan, Kementerian Perindustrian, Kementerian Perdagangan, 
Kementerian Hukum dan Hak Asasi Manusia,  serta badan-badan atau instansi-
instansi Pemerintah lainnya, sehubungan dengan usaha-usaha dan aktivitas-
aktivitas Perseroan (selanjutnya disebut “Ijin-ijin”); 

 
3. Transaksi-transaksi dan perjanjian-perjanjian yang kami anggap penting yang 

berhubungan dengan usaha Perseroan, dimana Perseroan menjadi pihak 
didalamnya, (selanjutnya disebut “Perjanjian-perjanjian”), serta harta kekayaan 
Perseroan; 

 
4. Polis-polis asuransi sehubungan dengan penutupan atas risiko-risiko yang 

mungkin terjadi atas harta kekayaan Perseroan yang kami anggap penting; dan 
 
5. Dokumen-dokumen penting lainnya yang kami anggap perlu diperiksa dan 

diteliti yang berhubungan dengan Perseroan. 

 

ASUMSI-ASUMSI 
 
Pendapat dari Segi Hukum ini didasarkan pada asumsi-asumsi sebagai berikut: 
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1. Bahwa tanda tangan yang terdapat pada dokumen yang diberikan atau 

diperlihatkan oleh Perseroan atau pihak ketiga kepada kami adalah asli dan 
dokumen-dokumen asli yang diberikan atau ditunjukkan kepada kami adalah 
otentik, dan bahwa dokumen-dokumen yang diberikan kepada kami dalam 
bentuk fotokopi atau salinan lainnya adalah benar dan identik dengan aslinya; 
dan 

 
2. Bahwa dokumen-dokumen, data, informasi-informasi, pernyataan-pernyataan, 

dan keterangan-keterangan serta penegasan-penegasan yang diberikan atau 
diperlihatkan oleh Perseroan dan pihak ketiga kepada kami adalah benar, akurat 
dan lengkap, dan sesuai dengan keadaan yang sebenarnya, serta tidak 
mengalami perubahan material sampai dengan tanggal dikeluarkannya 
Pendapat dari Segi Hukum ini dan Laporan Uji Tuntas dari Segi Hukum.  

  
Dengan dikeluarkannya PSH ini, maka dengan ini kami mencabut PSH kami terdahulu 
dengan 005/EYP/I/2023, tanggal 6 Januari 2023. 
 
Demikianlah Pendapat dari Segi Hukum ini kami berikan dengan objektif dalam 
kapasitas kami sebagai konsultan hukum yang bebas dan mandiri, tidak terafiliasi 
dan/atau terasosiasi baik secara langsung maupun tidak langsung dengan Perseroan 
dan kami bertanggung jawab atas isi pendapat hukum ini. 
 
 
 
        Hormat Kami, 
       ERY YUNASRI & PARTNERS 
 
        
 
 
 
 
        _____________________________ 
            Santo M. Arianto 
            No. STTD: STTD.KH-186/PM.2 /2018 
            No. Peradi: 10.00162 
            No. HKHPM: 201619 
 
 
 
 
Tembusan: 
1. Ketua Dewan Komisioner Otoritas Jasa Keuangan 
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The original report included herein is in the Indonesian language. 
 

Laporan Auditor Independen 

Independent Auditors’ Report 
 

No.: 00008/2.1127/AU.1/04/0038-1/1/I/2023 
 

Pemegang Saham, Komisaris dan Direksi  To the Shareholders, Boards of Commissioners and 

Directors 

PT HALONI JANE Tbk  PT HALONI JANE Tbk 
    

Opini  Opinion 
   

Kami telah mengaudit laporan keuangan  

PT Haloni Jane Tbk, yang terdiri dari laporan posisi 
keuangan tanggal 30 Juni 2022, serta laporan laba rugi 

dan penghasilan komprehensif lain, laporan perubahan 

ekuitas, dan laporan arus kas untuk periode enam bulan 

yang berakhir pada tanggal  

30 Juni 2022, dan catatan atas laporan keuangan, 

termasuk ikhtisar kebijakan akuntansi yang signifikan. 

 We have audited the financial statements of  

PT Haloni Jane Tbk which comprise the statements of 
financial position as of June 30, 2022 and the statement 

of profit or loss and other comprehensive income, 

statement of changes in equity and cash flows for the six-

month period ended June 30, 2022, and notes to the 

financial statements, including a summary of significant 

accounting policies. 

   

Menurut opini kami, laporan keuangan interim terlampir 

menyajikan secara wajar, dalam semua hal yang material, 

posisi keuangan interim PT Haloni Jane Tbk  

tanggal 30 Juni 2022, serta kinerja keuangan dan arus kas 
interimnya untuk periode enam bulan yang berakhir pada 

tanggal 30 Juni 2022, sesuai dengan Standar Akuntansi 

Keuangan di Indonesia. 

 In our opinion, the accompanying interim financial 

statements present fairly, in all material respects, the 

interim financial position of PT Haloni Jane Tbk as at 

June 30, and its interim financial performance and cash 
flows for the six-month period ended June 30, 2022, in 

accordance with Indonesian Financial Accounting 

Standards. 

   

Basis Opini   Basis for Opinion  

   

Kami melaksanakan audit kami berdasarkan Standar 

Audit yang ditetapkan oleh Institut Akuntan Publik 

Indonesia. Tanggung jawab kami menurut standar 

tersebut diuraikan lebih lanjut dalam paragraf Tanggung 

Jawab Auditor terhadap Audit atas Laporan Keuangan 

pada laporan kami. Kami independen terhadap  
PT Haloni Jane Tbk berdasarkan ketentuan etika yang 

relevan dalam audit kami atas laporan keuangan di 

Indonesia, dan kami telah memenuhi tanggung jawab 

etika lainnya berdasarkan ketentuan tersebut. Kami yakin 

bahwa bukti audit yang telah kami peroleh adalah cukup 

dan tepat untuk menyediakan suatu basis bagi opini audit 

kami. 

 We conducted our audit in accordance with Standards 

on Auditing established by the Indonesian Institute of 

Certified Public Accountants. Our responsibilities under 

those standards are further described in the Auditor’s 

Responsibilities for the Audit of the Financial Statements 

paragraph of our report. We are independent with  
PT Haloni Jane Tbk in accordance with the ethical 

requirements that are relevant to our audit of the 

financial statements in Indonesia, and we have fulfilled 

our other ethical responsibilities in accordance with 

these requirements. We believe that the audit evidence 

we have obtained is sufficient and appropriate to provide 

a basis for our opinion. 
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Hal Audit Utama   Key Audit Matters  
   

Hal audit utama adalah hal-hal yang menurut 
pertimbangan profesional kami, merupakan hal yang 

paling signifikan dalam audit kami atas laporan keuangan 

periode kini. Hal-hal tersebut disampaikan dalam konteks 

audit kami atas laporan keuangan secara keseluruhan, dan 

dalam merumuskan opini kami atas laporan keuangan 

terkait, kami tidak menyatakan suatu opini terpisah atas 

hal audit utama tersebut. 

 Key audit matters are those matters that in our 
professional judgment, were of most significance in our 
audit of the financial statements of the current period. 
These matters were addressed in the context of our audit 
of the financial statements as a whole, and in forming our 
opinion thereon, and we do not provide a separate 
opinion on these matters.  
 

   

Sejalan dengan rencana Penawaran Umum Perdana  

PT Haloni Jane Tbk di Bursa Efek Indonesia hal-hal audit 

utama yang diidentifikasi dalam audit kami dirangkum 

sebagai berikut: 

 

Keberadaan, Kelengkapan dan Penilaian Persediaan 

 

Nilai tercatat persediaan PT Haloni Jane Tbk adalah 

sebesar Rp52.985.132.793 pada tanggal 30 Juni 2022, 

yang dinilai berdasarkan nilai yang lebih rendah antara   

biaya perolehan dan nilai realisasi bersih. Kami fokus 
pada keberadaan dan kelengkapan persediaan karena 

persediaan adalah material bagi laporan keuangan dan 

pertimbangan manajemen diperlukan dalam mengestimasi 

nilai realisasi bersih persediaan. 
 

Pengungkapan PT Haloni Jane Tbk terkait hal tersebut 

dicantumkan dalam Catatan 8 atas laporan keuangan. 

 

Bagaimana masalah tersebut ditangani dalam audit 
 

Kami mengamati pelaksanaan penghitungan persediaan di 

gudang PT Haloni Jane Tbk dan melakukan pengujian 

penghitungan. Kami menelusuri hasil pengujian 

penghitungan ke kompilasi persediaan untuk menentukan 

apakah kompilasi persediaan mencerminkan hasil 

penghitungan persediaan yang sebenarnya. Kami 

menelaah rekonsiliasi kompilasi jumlah persediaan fisik 

dengan saldo akun buku besar dan menguji item 

rekonsiliasi. Pada basis sampling, kami menguji prosedur 

tarik mundur pada jumlah persediaan dari tanggal 

penghitungan persediaan sampai tanggal pelaporan. Kami 
menguji pengendalian yang relevan atas proses penetapan 

biaya persediaan PT Haloni Jane Tbk pada akumulasi 

biaya bahan melalui metode rata-rata tertimbang dan 

alokasi tenaga kerja langsung dan overhead pabrik ke 

persediaan barang dalam proses dan barang jadi. Kami 

memperoleh dan menelaah perhitungan dan penilaian 

manajemen atas nilai realisasi bersih persediaan. Kami 

menguji nilai realisasi bersih dari persediaan terpilih 

dengan membandingkannya dengan harga jual dalam 

transaksi penjualan terakhir, dikurangi estimasi biaya 

untuk menjual, dan membandingkannya dengan biaya 

persediaan. Terakhir, kami telah menilai penyisihan 
penurunan nilai persediaan dengan menelaah tingkat 

penurunan persediaan selama periode tersebut 

berdasarkan hasil inventarisasi. 

 In line with the proposed Initial Public Offering of  
PT Haloni Jane Tbk on the Indonesia Stock Exchange the 
key audit matters identified in our audit are summarized 
as follows: 
 
 

Existence, Completeness and Valuation of Inventories 
 
The carrying value of PT Haloni Jane Tbk inventories 
amounted to Rp52,985,132,793 as at June 30, 2022, 
which are valued at lower of cost and net realizable 
value. We focused on the existence and completeness of 
the inventories since inventories are material to the 
financial statements and management judgment is 
required in estimating the inventories net realizable 
value. 

 
 

PT Haloni Jane Tbk disclosures related to this matter are 
included in Notes 8 to the financial statements. 
 
How the matter was addressed in the audit 
 
 

We observed the conduct of inventory count at  
PT Haloni Jane Tbk warehouse and performed test 
counts. We traced the results of the test counts to the 
inventory compilation to determine if the inventory 
compilation reflects actual inventory count results. We 
reviewed the reconciliation of the valued physical 
inventory compilation with the general ledger account 
balances and tested reconciling items. On a sampling 
basis, we tested the roll-backward procedures on 
inventory quantities from the date of inventory count to 
reporting date. We tested the relevant controls over  
PT Haloni Jane Tbk inventory costing process on the 
accumulation of material cost through weighted average 
method and allocation of direct labor and manufacturing 
overhead to work in process and finished goods 
inventories. We obtained and reviewed management’s 
calculation and assessment of the inventories net 
realizable values. We tested the net realizable value of 
selected inventories by comparing against the selling 
price in the most recent sale transactions, less estimated 
cost to sell, and compared this against the cost of 
inventories. Lastly, we have assessed the provision of 
impairment by reviewing the level of inventory write 
downs during the period based on the results of 
stocktaking. 
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Penyisihan untuk Kerugian Kredit Ekspektasian atas 
Piutang  

 Allowance for Expected Credit Losses (ECL) for Trade 
Receivables 

   

Pada tanggal 30 Juni 2022, piutang usaha  

PT Haloni Jane Tbk sebesar Rp44.924.940.558, yang 

mencakup 13,88% dari total aset PT Haloni Jane Tbk 

terdiri dari total piutang usaha sebesar Rp54.369.096.305 

dan cadangan kerugian kredit ekspektasian sebesar 

Rp9.444.155.747. 

 As of June 30, 2022, PT Haloni Jane Tbk net trade 

receivables of Rp44,924,940,558, which accounted for 

approximately 13.88% of the PT Haloni Jane Tbk total 

assets, comprise gross trade receivables of 

Rp54,369,096,305 and a corresponding allowance for 

expected credit losses of Rp9,444,155,747. 

   

Sesuai dengan PSAK 71 Instrumen Keuangan, Perusahaan 

menentukan kerugian kredit ekspektasian dengan 

menerapkan pendekatan yang disederhanakan, yang 

menggunakan kerugian kredit ekspektasian sepanjang 
umur dengan basis masa depan. Tingkat kerugian kredit 

ekspektasian adalah berdasarkan pengalaman gagal bayar 

dari kelompok umur roll rate piutang, disesuaikan dengan 

informasi masa depan. Sesuai yang diungkapkan pada 

Catatan 30 di laporan keuangan, penilaian ini melibatkan 

pertimbangan manajemen dan estimasi yang signifikan. 

 

Pengungkapan PT Haloni Jane Tbk mengenai piutang 

usaha dijelaskan dalam Catatan 5 atas laporan keuangan. 

 In accordance with PSAK 71 Financial Instruments,  

the Company determines ECL by applying the simplified 

approach, which uses a lifetime ECL on a forward-

looking basis. The expected credit loss rates are based on 
historical roll default rates for groupings of reflected in 

the aging of trade receivables, adjusted with forward 

looking information. As disclosed in  

Note 30 to the financial statements, these assessments 

involve significant management judgment and estimates. 

 

 

PT Haloni Jane Tbk disclosures on the trade receivables 

are set out in Note 5 to the financial statements. 

   

Bagaimana masalah tersebut ditangani dalam audit  How the matter was addressed in the audit 

   

Kami telah melaksanakan prosedur dengan memahami 

dan mengevaluasi desain dan implementasi dari  

PT Haloni Jane Tbk yang relevan sehubungan dengan 

penyisihan kredit ekspektasian atas piutang usaha. 

 We performed procedures to understand and evaluate the 

design and implementation of PT Haloni Jane Tbk 

relevant controls in respect of the allowance for expected 

credit losses of trade receivables. 

   

Kami mengevaluasi keakuratan dan kelengkapan data 

yang digunakan dalam model kerugian kredit 

ekspektasian dan memeriksa keakuratan matematis dari  

perhitungan tersebut. 

 We evaluated accuracy and completeness of data used in 

the expected credit loss model and checked mathematical 

accuracy of the calculation. 

   

Kami mengevaluasi kewajaran dari model kerugian kredit 
ekspektasian yang diadopsi manajemen dan asumsi utama 

(yaitu definisi gagal bayar, pengelompokan pelanggan, 

karakteristik risiko kredit, dan informasi masa depan) 

yang digunakan manajemen untuk mengestimasi 

cadangan kerugian kredit ekspektasian. 

 

 We evaluated the reasonableness of key assumptions  
(i.e. definition of default, grouping of various customer 

segments, credit risk characteristics, and forward looking 

information) used by management to estimate the 

allowance for expected credit losses. 
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Penilaian aset tetap pada nilai wajar 

 
Pada tanggal 30 Juni 2022 PT Haloni Jane Tbk mencatat 

aset tetapnya dengan model revaluasi. Aset tetap yang 

terdiri dari Tanah, Bangunan Pabrik, Mesin, Peralatan 

Pabrik dan Prasarana dilaporkan sebesar  

Rp121.607.680.000 mewakili 37,57% dari total aset per  

30 Juni 2022. Penilaian aset ini memerlukan bantuan 

penilai eksternal yang perhitungannya bergantung pada 

asumsi tertentu, seperti penjualan dan pencatatan properti 

sebanding yang terdaftar di sekitarnya, penyesuaian harga 

jual berdasarkan faktor internal dan eksternal dan biaya 

penggantian. Hal ini penting bagi audit kami karena 

melibatkan pertimbangan dan estimasi yang signifikan. 
 

 

Pengungkapan yang berkaitan dengan jumlah revaluasian 

disajikan dalam Catatan 10 atas laporan keuangan. 

 Valuation of fixed assets at fair value 

 
As of June 30, 2022 PT Haloni Jane Tbk accounts for its 

fixed asset using revaluation model. Fixed assets consist 

of Land, Building Factory, Machinery, Factory 

Equipment and Building Infrastructure are reported at 

Rp121,607,680,000 which represents 37.57% of the total 

assets as of June 30, 2022. The valuation of these assets 

requires assistance of external appraisers whose 

calculation depend on certain assumptions, such as sales 

and listing of comparable properties registered within the 

vicinity, adjustments to sales price based on internal and 

external factors and replacement cost. This matter is 

significant to our audit because it involves significant 
judgment and estimates. 

 

The disclosures relating to revalued amounts are 

included in Note 10 to the financial statements. 

   

Bagaimana masalah tersebut ditangani dalam audit 

 

Kami menelaah ruang lingkup, dasar, metodologi, dan 

hasil pekerjaan yang dilakukan oleh penilai eksternal  

PT Haloni Jane Tbk yang kualifikasi profesional dan 

objektivitasnya juga dipertimbangkan. Kami 
membandingkan informasi relevan yang mendukung 

harga pasar properti serupa dan penyesuaian yang 

dilakukan terhadap harga pasar dan mengajukan 

pertanyaan kepada penilai eksternal sebagai dasarnya. 

Kami juga meninjau pengungkapan PT Haloni Jane Tbk 

sehubungan dengan nilai wajar aset tersebut. 

 How the matter was addressed in the audit 

 

We reviewed the scope, bases, methodology, and results 

of the work done by PT Haloni Jane Tbk external 

appraisers whose professional qualifications and 

objectivity were also taken into consideration.  
We compared the relevant information supporting to the 

market price of similar properties and the adjustments 

made to the market price and made inquiries to the 

external appraisers as to the basis. We also reviewed  

PT Haloni Jane Tbk disclosures with respect to the fair 

value of these assets. 

   

Konversi Hutang 

 

Per 30 Juni 2022, PT Haloni Jane Tbk menambah modal 

sahamnya melalui konversi kewajiban pemegang saham 

dari Bapak Hansen (“Pemegang Saham Pengendali”) 
Catatan 21. 

 

Bagaimana masalah tersebut ditangani dalam audit 

 

Kami memeriksa anggaran dasar yang diubah tentang 

peningkatan Modal Saham Ditempatkan, kami juga 

meninjau risalah rapat untuk jumlah yang disetujui untuk 

konversi sebagaimana tercantum dalam Akta Notaris 

mereka yang didukung oleh jawaban konfirmasi dari 

pemegang saham pengendali. 

 Debt Conversion 

 

As of June 30 2022, PT Haloni Jane Tbk increase its 

share capital through conversion of shareholder liability 

from Bapak Hansen (the “Controlling Shareholder”) 
Note 21. 

 

How the matter was addressed in the audit 

 

We inspected the amended articles of incorporation on 

the increase of Issued Share Capital, we also review the 

minutes of meeting for approved amount for conversion 

as stated in their Notarial Deed which was supported by 

confirmation reply from the controlling shareholder. 
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Restrukturisasi pinjaman bank 

 
Pada tanggal 30 Juni 2022, pinjaman bank  

PT Haloni Jane Tbk sebesar Rp77.377.169.309, yang 

merupakan sekitar 25,59% dari total liabilitas  

PT Haloni Jane Tbk. Sedangkan akrual bunga terkait 

pinjaman ini sekitar 11,35% dari total liabilitas. 

 

Sesuai dengan PSAK 1 Penyajian Laporan Keuangan  

PT Haloni Jane Tbk mengklasifikasikan liabilitas 

keuangannya sebagai tidak lancar berdasarkan 

restrukturisasi fasilitas pinjaman yang diperoleh. 

 

Pengungkapan PT Haloni Jane Tbk atas utang bunga dan 
pinjaman bank tercantum dalam Catatan 15 dan 18 atas 

laporan keuangan. 

 Bank loan restructuring 

 
As of June 30, 2022, PT Haloni Jane Tbk bank loan of 

Rp77,377,169,309, which accounted for approximately 

25.59% of the PT Haloni Jane Tbk total liabilities. While 

interest accrual related to this loan is approximately 

11.35% of total liabilities. 

 

In accordance with PSAK 1 Presentation of Financial 

Statements PT Haloni Jane Tbk classifies its financial 

liabilities as non-current based on restructuring of the 

existing loan facility obtained.  

 

PT Haloni Jane Tbk disclosures on interest payable and 
bank loan are set out in Notes 15 and 18 to the financial 

statements. 

   

Bagaimana masalah tersebut ditangani dalam audit 

 

Kami telah meninjau perjanjian restrukturisasi baru dari 

Bank. Verifikasi pembayaran yang dilakukan oleh  

PT Haloni Jane Tbk sebagaimana tercantum dalam tabel 

amortisasi yang ditetapkan oleh Bank. Kami juga telah 

menelaah bank covenants yang dilampirkan jika ada yang 

harus dipenuhi oleh PT Haloni Jane Tbk, termasuk agunan 
yang termasuk dalam perjanjian restrukturisasi. 

 How the matter was addressed in the audit 

 

We have reviewed the new restructuring agreement from 

the Bank. Verify the payments made by  

PT Haloni Jane Tbk as specified in the amortization table 

set by the Bank. We have also reviewed the bank 

covenants attached if any to be complied by  

PT Haloni Jane Tbk, including the collaterals included in 
the restructuring agreement. 

   

Hal-hal Lain  Other Matters 

   

Informasi komparatif untuk laporan laba rugi dan 

penghasilan komprehensif lain, laporan perubahan ekuitas 

dan laporan arus kas dan catatan atas laporan keuangan 

keuangan terkait untuk periode enam bulan yang berakhir 

30 Juni 2021 tidak diaudit atau direviu. 

 

Laporan ini diterbitkan dengan tujuan untuk dicantumkan 

dalam prospektus sehubungan dengan rencana Penawaran 
Umum Perdana PT Haloni Jane Tbk di Pasar Modal 

Indonesia, serta tidak ditujukan, dan tidak diperkenankan 

untuk digunakan, untuk tujuan lain. 

 

Sebelum laporan ini, kami telah menerbitkan laporan 

auditor independent atas laporan keuangan PT Haloni 

Jane Tbk No.00001/2.1127/AU.1/04/0038-1/1/I/2023 

tertanggal 3 Januari 2023 atas laporan keuangan 

Perusahaan pada tanggal 30 Juni 2022 dan untuk periode 

enam bulan yang berakhir pada tanggal tersebut dengan 

opini wajar tanpa modifikasian. Sehubungan dengan 
Penawaran Umum Perdana dan Kepatuhan terhadap 

peraturan pasar modal yang berlaku PT Haloni Jane Tbk 

telah menerbitkan kembali laporan keuangannya 

sebagaimana diungkapkan dalam catatan 41 atas laporan 

keuangan terlampir. 

 The comparative information for the statement of profit 

or loss and other comprehensive income, statement of 

changes in equity and statement of cash flows, and the 

related explanatory notes, for the six-month period ended 

June 30, 2021 have not been audited or reviewed. 

 

This report has been prepared solely for inclusion in the 

prospectus in connection with the proposed Initial Public 
Offering of PT Haloni Jane Tbk on lndonesia Stock 

Exchange, and is not intended to be, and should not be, 

used for any other purposes. 

 

Prior to this report, we have issued independent 

auditors’report on the financial statements of PT Haloni 

Jane Tbk No.00001/2.1127/AU.1/04/0038-1/1/I/2023 

dated January 3, 2023 respectively, to the financial 

statements of the Company as of June 30, 2022 and for 

the six-month period then ended with unmodifited 

opinion.. With respect to the Initial Public Offering and 
compliance with prevailing capital market regulations, 

PT Haloni Jane Tbk has reissued its financial statements 

as disclosed in Note 41 to the accompanying financial 

statements. 
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Tanggung Jawab Manajemen dan Pihak yang 

Bertanggung Jawab atas Tata Kelola terhadap 

Laporan Keuangan 

 Responsibilities of Management and Those Charged 

with Governance for the Financial Statements 

   

Manajemen bertanggung jawab atas penyusunan dan 

penyajian wajar laporan keuangan tersebut sesuai dengan 

Standar Akuntansi Keuangan di lndonesia, dan atas 

pengendalian internal yang dianggap perlu oleh 

manajemen untuk memungkinkan penyusunan laporan 

keuangan yang bebas dari kesalahan penyajian material, 

baik yang disebabkan oleh kecurangan maupun 

kesalahan. 

 Management is responsible for the preparation and fair 

presentation of these financial statements in accordance 

with lndonesian Financial Accounting Standards, and for 

such internal control as management determines is 

necessary to enable the preparation of financial 

statements that are free from material misstatement, 

whether due to fraud or error. 

   

Dalam penyusunan laporan keuangan, manajemen 
bertanggung jawab untuk menilai kemampuan  

PT Haloni Jane Tbk dalam mempertahankan 

kelangsungan usahanya, mengungkapkan, sesuai dengan 

kondisinya, hal-hal yang berkaitan dengan kelangsungan 

usaha, dan menggunakan basis akuntansi kelangsungan 

usaha, kecuali manajemen memiliki intensi untuk 

melikuidasi Perusahaan atau menghentikan operasi, atau 

tidak memiliki alternatif yang realistis selain 

melaksanakannya. 

 ln preparing these financial statements, management is 
responsible for assessing PT Haloni Jane Tbk ability to 

continue as a going concern, disclosing, as applicable, 

matters related to going concern and using the going 

concern basis of accounting unless management either 

intends to liquidate the Company or to cease operations, 

or has no realistic alternative but to do so. 

   

Pihak yang bertanggung jawab atas tata kelola 
bertanggung jawab untuk mengawasi proses pelaporan 

keuangan PT Haloni Jane Tbk. 

 Those charged with governance are responsible for 
overseeing PT Haloni Jane Tbk financial reporting 

process. 

   

Tanggung Jawab Auditor terhadap Audit atas 

Laporan Keuangan 

 Auditors' Responsibilities for the Audit of the Financial 

Statements 

   

Tujuan kami adalah untuk memperoleh keyakinan 

memadai tentang apakah laporan keuangan secara 

keseluruhan bebas dari kesalahan penyajian material, baik 

yang disebabkan oleh kecurangan maupun kesalahan, dan 

untuk menerbitkan laporan auditor yang mencakup opini 

kami. Keyakinan memadai merupakan suatu tingkat 
keyakinan tinggi, namun bukan merupakan suatu jaminan 

bahwa audit yang dilaksanakan berdasarkan Standar 

Audit akan selalu mendeteksi kesalahan penyajian 

material ketika hal tersebut ada. Kesalahan penyajian 

dapat disebabkan oleh kecurangan maupun kesalahan dan 

dianggap material jika, baik secara individual maupun 

secara agregat, dapat diekspektasikan secara wajar akan 

memengaruhi keputusan ekonomi yang diambil oleh 

pengguna berdasarkan laporan keuangan tersebut. 

 Our objectives are to obtain reasonable assurance about 

whether the financial statements as a whole are free from 

material misstatement, whether due to fraud or error, and 

to issue an auditor's report that includes our opinion. 

Reasonable assurance is a high level of assurance, but is 

not a guarantee that an audit conducted in accordance 
with Standards on Auditing will always detect a material 

misstatement when it exists. Misstatements can arise from 

fraud or error and are considered material if, 

individually or in the aggregate, they could reasonably be 

expected to influence the economic decisions of users 

taken on the basis of these financial statements. 
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Sebagai bagian dari suatu audit berdasarkan Standar 

Audit, kami menerapkan pertimbangan profesional dan 
mempertahankan skeptisisme profesional selama audit. 

Kami juga: 

 As part of an audit in accordance with Standards on 

Auditing, we exercise professional judgment and maintain 
professional skepticism throughout the audit. We also: 

 Mengidentifikasi dan menilai risiko kesalahan 

penyajian material dalam laporan keuangan, baik 

yang disebabkan oleh kecurangan maupun kesalahan, 

mendesain dan melaksanakan prosedur audit yang 

responsif terhadap risiko tersebut, serta memperoleh 

bukti audit yang cukup dan tepat untuk menyediakan 

basis bagi opini kami. Risiko tidak terdeteksinya 

kesalahan penyajian material yang disebabkan oleh 

kecurangan lebih tinggi dari yang disebabkan oleh 

kesalahan, karena kecurangan dapat melibatkan 
kolusi, pemalsuan, penghilangan secara sengaja, 

pernyataan salah, atau pengabaian pengendalian 

internal. 

  ldentify and assess the risks of material misstatement 

of the financial statements, whether due to fraud or 

error, design and perform audit procedures 

responsive to those risks and obtain audit evidence 

that is sufficient and appropriate to provide a basis 

for our opinion. The risk of not detecting a material 

misstatement resulting from fraud is higher than for 

one resulting from error, as fraud may involve 

collusion, forgery, intentional omissions, 

misrepresentations, or the override of internal 
control. 

 

   

 Memperoleh suatu pemahaman tentang pengendalian 

internal yang relevan dengan audit untuk  

mendesain prosedur audit yang tepat sesuai dengan  

kondisinya, tetapi bukan untuk tujuan menyatakan  

opini atas keefektivitasan pengendalian internal  

PT Haloni Jane Tbk.  

  Obtain an understanding of internal control relevant 

to the audit in order to design audit procedures that 

are appropriate in the circumstances, but not  

for the purpose of expressing an opinion on the 

effectiveness of the PT Haloni Jane Tbk internal 

control. 

   

 Mengevaluasi ketepatan kebijakan akuntansi yang 

digunakan serta kewajaran estimasi akuntansi dan 

pengungkapan terkait yang dibuat oleh manajemen. 

  Evaluate the appropriateness of accounting policies 

used and the reasonableness of accounting estimates 

and related disclosures made by management. 

   

 Menyimpulkan ketepatan penggunaan basis akuntansi 

kelangsungan usaha oleh manajemen dan, 

berdasarkan bukti audit yang diperoleh, apakah 

terdapat suatu ketidakpastian material yang terkait 

dengan peristiwa atau kondisi yang dapat 

menyebabkan keraguan signifikan atas kemampuan 

PT Haloni Jane Tbk untuk mempertahankan 
kelangsungan usahanya. Ketika kami menyimpulkan 

bahwa terdapat suatu ketidakpastian material, kami 

diharuskan untuk menarik perhatian dalam laporan 

auditor kami ke pengungkapan terkait dalam laporan 

keuangan atau, jika pengungkapan tersebut tidak 

memadai, harus menentukan apakah perlu untuk 

memodifikasi opini kami. Kesimpulan kami 

didasarkan pada bukti audit yang diperoleh hingga 

tanggal laporan auditor kami. Namun, peristiwa  

atau kondisi masa depan dapat menyebabkan  

PT Haloni Jane Tbk tidak dapat mempertahankan 

kelangsungan usaha. 
 

 Mengevaluasi penyajian, struktur, dan isi laporan 

keuangan secara keseluruhan, termasuk 

pengungkapannya, dan apakah laporan keuangan 

mencerminkan transaksi dan peristiwa yang 

mendasarinya dengan suatu cara yang mencapai 

penyajian wajar. 

  Conclude on the appropriateness of management's 

use of the going concern basis of accounting and, 

based on the audit evidence obtained, whether a 

material uncertainty exists related to events or 

conditions that may cast significant doubt on  

PT Haloni Jane Tbk ability to continue as a going 

concern. lf we conclude that a material uncertainty 
exists, we are required to draw attention in our 

auditor’s report to the related disclosures in the 

financial statements or, if such disclosures are 

inadequate, to modify our opinion. Our conclusions 

are based on the audit evidence obtained  

up to the date of our auditor's report.  

However, future events or conditions may cause  

PT Haloni Jane Tbk to cease to continue as a going 

concern. 

 

 

 
 

 Evaluate the overall presentation, structure and 

content of the financial statements, including the 

disclosures, and whether the financial statements 

represent the underlying transactions and events in a 

manner that achieves fair presentation. 



 

Halaman 8  Page 8 

   

Kami mengomunikasikan kepada pihak yang bertanggung 

jawab atas tata kelola mengenai, antara lain, ruang 
lingkup dan saat yang direncanakan atas audit, serta 

temuan audit signlfikan, termasuk setiap defisiensi 

signifikan dalam pengendalian internal yang 

teridentifikasi oleh kami selama audit. 

 We communicate with those charged with governance 

regarding, among other matters, the planned scope and 
timing of the audit and significant audit findings, 

including any significant deficiencies in internal control 

that we identify during our audit. 

   

Kami juga memberikan suatu pernyataan kepada pihak 

yang bertanggung jawab atas tata kelola mengenai bahwa 

kami telah mematuhi ketentuan etika yang relevan 

mengenai independensi, dan mengkomunikasikan seluruh 

hubungan, serta hal-hal lain yang dianggap secara wajar 

berpengaruh terhadap independensi kami, dan jika 

relevan, pengamanan terkait. 

 We also provide those charged with governance with a 

statement that we have complied with relevant ethical 

requirements regarding independence, and to 

communicate with them all relationships and other 

matters that may reasonably be thought to bear on our 

independence, and where applicable, related safeguards. 

   

Dari hal-hal yang dikomunikasikan kepada pihak yang 

bertanggung jawab atas tata kelola, kami menentukan hal-

hal tersebut yang paling signifikan dalam audit atas 

laporan keuangan periode kini dan oleh karenanya 

menjadi hal audit utama. Kami menguraikan hal audit 

utama dalam laporan auditor kami, kecuali peraturan 

perundang-undangan melarang pengungkapan publik 

tentang hal tersebut atau ketika, dalam kondisi yang 

sangat jarang terjadi, kami menentukan bahwa suatu hal 

tidak boleh dikomunikasikan dalam laporan kami karena 
konsekuensi merugikan dari mengomunikasikan hal 

tersebut akan diekspektasikan secara wajar melebihi 

manfaat kepentingan publik atas komunikasi tersebut. 

 From the matters communicated with those charged with 

governance, we determine those matters that were of 

most significance in the audit of the financial statements 

of the current period and are therefore the key audit 

matters. We describe these matters in our auditor’s 

report unless law or regulation precludes public 

disclosure about the matter or when, in extremely rare 

circumstances, we determine that a matter should not be 

communicated in our report because the adverse 

consequences of doing so would reasonably be expected 
to outweigh the public interest benefits of such 

communication. 
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Laporan Auditor Independen  Independent Auditor’s Report 

   
No.: 00007/2.1127/AU.1/04/0037-2/1/I/2023 

 

Pemegang Saham, Dewan Komisaris dan Direksi  To the Shareholders, Boards of Commissioners and 

Directors 

PT Haloni Jane  PT Haloni Jane 

   

Kami telah mengaudit laporan keuangan 

PT Haloni Jane, yang terdiri dari laporan posisi keuangan 

tanggal 31 Desember 2021, serta laporan laba rugi dan 
penghasilan komprehensif lain, laporan perubahan ekuitas 

dan laporan arus kas untuk tahun yang berakhir pada tanggal 

tersebut, dan suatu ikhtisar kebijakan akuntansi signifikan 

dan informasi penjelasan lainnya. 

 We have audited the accompanying financial statements of 

PT Haloni Jane, which comprise the statement of financial 

position as of December 31, 2021, and the statements of 
profit or loss and other comprehensive income, statement 

of changes in equity and statement of cash flows for the year 

then ended, and a summary of significant accounting 

policies and other explanatory information. 

   

Tanggung jawab manajemen atas laporan keuangan  Management’s responsibility for the financial statements 

   

Manajemen bertanggung jawab atas penyusunan dan 

penyajian wajar dari laporan keuangan tersebut sesuai dengan 

Standar Akuntansi Keuangan di Indonesia, dan atas 

pengendalian internal yang dianggap perlu oleh manajemen 

untuk memungkinkan penyusunan laporan keuangan yang 
bebas dari kesalahan penyajian material, baik yang 

disebabkan oleh kecurangan maupun kesalahan. 

 Management is responsible for the preparation and fair 

presentation of these financial statements in accordance 

with Indonesian Financial Accounting Standards, and for 

such internal control as management determines is 

necessary to enable the preparation of financial statements 
that are free from material misstatement, whether due to 

fraud or error. 
   

Tanggung jawab auditor  Auditor’s responsibility 

   

Tanggung jawab kami adalah untuk menyatakan suatu opini 

atas laporan keuangan tersebut berdasarkan audit kami. Kami 

melaksanakan audit kami berdasarkan Standar Audit yang 

ditetapkan oleh Institut Akuntan Publik Indonesia. Standar 

tersebut mengharuskan kami untuk mematuhi ketentuan etika 

serta merencanakan dan melaksanakan audit untuk 
memperoleh keyakinan memadai tentang apakah laporan 

keuangan tersebut bebas dari kesalahan penyajian material. 

 Our responsibility is to express an opinion on these 

financial statements based on our audit. We conducted our 

audit in accordance with Standards on Auditing established 

by the Indonesian Institute of Certified Public Accountants. 

Those standards require that we comply with ethical 

requirements and plan and perform the audit to obtain 
reasonable assurance about whether the financial 

statements are free from material misstatement. 

   

Suatu audit melibatkan pelaksanaan prosedur untuk 

memperoleh bukti audit tentang angka-angka dan 

pengungkapan dalam laporan keuangan. Prosedur yang 

dipilih bergantung pada pertimbangan auditor, termasuk 

penilaian atas risiko kesalahan penyajian material dalam 

laporan keuangan, baik yang disebabkan oleh kecurangan 

maupun kesalahan. Dalam melakukan penilaian risiko 

tersebut, auditor mempertimbangkan pengendalian internal 

yang relevan dengan penyusunan dan penyajian wajar 
laporan keuangan entitas untuk merancang prosedur audit 

yang tepat sesuai dengan kondisinya, tetapi bukan untuk 

tujuan menyatakan opini atas keefektivitasan pengendalian 

internal entitas. Suatu audit juga mencakup pengevaluasian 

atas ketepatan kebijakan akuntansi yang juga digunakan dan 

kewajaran estimasi akuntansi yang dibuat oleh manajemen, 

serta pengevaluasian atas penyajian laporan keuangan secara 

keseluruhan.  

 An audit involves performing procedures to obtain audit 

evidence about the amounts and disclosures in the financial 

statements. The procedures selected depend on the 

auditor’s judgment, including the assessment of the risks of 

material misstatement of the financial statements, whether 

due to fraud or error. In making those risk assessments, the 

auditors consider internal control relevant to the entity’s 

preparation and fair presentation of the financial 

statements in order to design audit procedures that are 
appropriate in the circumstances, but not for the purpose of 

expressing an opinion on the effectiveness of the entity’s 

internal control. An audit also includes evaluating the 

appropriateness of accounting policies used and the 

reasonableness of accounting estimates made by 

management, as well as evaluating the overall presentation 

of the financial statements. 
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Kami yakin bahwa bukti audit yang telah kami peroleh adalah 

cukup dan tepat untuk menyediakan suatu basis bagi opini 

audit kami. 

 We believe that the audit evidence we have obtained is 

sufficient and appropriate to provide a basis for our audit 

opinion. 

   

Opini  Opinion 

   

Menurut opini kami, laporan keuangan terlampir menyajikan 

secara wajar, dalam semua hal yang material, posisi keuangan 

PT Haloni Jane tanggal 31 Desember 2021, serta kinerja 

keuangan dan arus kas untuk tahun yang berakhir pada 
tanggal tersebut, sesuai dengan Standar Akuntansi Keuangan 

di Indonesia. 

 In our opinion, the accompanying financial statements 

present fairly, in all material respects, the financial position 

of PT Haloni Jane as of December 31, 2021, and its 

financial performance and cash flows for the year then 
ended, in accordance with Indonesian Financial 

Accounting Standards. 

   

Penekanan suatu hal  Emphasis of matter 

   

Tanpa menyatakan pengecualian atas opini kami, kami 

membawa perhatian ke Catatan 32 atas laporan keuangan 

terlampir, dimana PT Haloni Jane memiliki total kewajiban 

lancar melebihi total aset lancar sebesar Rp2.983.191.904 

dan melaporkan defisiensi modal sebesar Rp64.769.017.778 

pada tanggal 31 Desember 2021.   Kondisi tersebut, diantara 

yang lain, menunjukkan adanya ketidakpastian material yang 
dapat menimbulkan keraguan substansial atas kemampuan 

PT Haloni Jane untuk melanjutkan kelangsungan usahanya. 

Namun, Tuan Hansen Jap, pemegang saham, telah 

berkomitmen untuk memberikan dukungan keuangan yang 

diperlukan kepada PT Haloni Jane agar dapat melanjutkan 

kelangsungan usahanya. Laporan keuangan terlampir tidak 

termasuk penyesuaian yang mungkin timbul dari hasil 

ketidakpastian. 

 Without qualifying our opinion, we draw our attention to 

Note 32 to the accompanying financial statements, wherein 

PT Haloni Jane’s total current liabilities exceeded its total 

current assets by Rp2,983,191,904 and reported capital 

deficiency of Rp64,769,017,778 as of December 31, 2021. 

These conditions, among others, indicates that there is a 

material uncertainty that may cast substantial doubt on  
PT Haloni Jane’ ability to continue as a going concern. 

However, Mr Hansen Jap, the shareholder, has committed 

to provide the necessary financial support to  

PT Haloni Jane to enable it to continue as a going concern. 

The accompanying financial statements do not include any 

adjustments that might be result from the outcome of the 

uncertainty.  

 

   

Hal lain  Other matter 

   
Laporan ini diterbitkan dengan tujuan untuk dicantumkan 

dalam prospektus sehubungan dengan rencana Penawaran 

Umum Perdana PT Haloni Jane Tbk di Pasar Modal 

Indonesia, serta tidak ditujukan, dan tidak diperkenankan 

untuk digunakan, untuk tujuan lain. 

 This report has been prepared solely for inclusion in the 

prospectus in connection with the proposed Initial Public 

Offering of PT Haloni Jane Tbk on lndonesia Stock 

Exchange, and is not intended to be, and should not be, used 

for any other purposes. 
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Sebelum laporan ini, kami telah menerbitkan laporan auditor 

independent atas laporan keuangan PT Haloni Jane Tbk  

No. 00287/2.1127/AU.1/04/0037-1/1/VIII/2022 tertanggal 

25 Agustus 2022 atas laporan keuangan Perusahaan pada 

tanggal 31 Desember 2021 dan untuk tahun yang berakhir 

pada tanggal tersebut dengan opini wajar tanpa 

modifikasian. Sehubungan dengan Penawaran Umum 

Perdana dan Kepatuhan terhadap peraturan pasar modal yang 

berlaku PT Haloni Jane Tbk telah menerbitkan kembali 

laporan keuangannya sebagaimana diungkapkan dalam 
catatan 34 atas laporan keuangan terlampir. 

 Prior to this report, we have issued independent 

auditors’report on the financial statements of PT Haloni 

Jane Tbk No. 00287/2.1127/AU.1/04/0037-1/1/VIII/2022 

dated August 25, 2022, to the financial statements of the 

Company as of December 31, 2021 and for the year then 

ended with  unmodifited opinion.. With respect to the Initial 

Public Offering and compliance with prevailing capital 

market regulations, PT Haloni Jane Tbk has reissued its 

financial statements as disclosed in Note 34 to the 

accompanying financial statements. 
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Laporan Auditor Independen  Independent Auditors’ Report 

   
No.: 00006/2.1127/AU.1/04/0037-1/1/I/2023 

 

Pemegang Saham, Dewan Komisaris dan Direksi  To the Shareholders, Board of Commissioners and 

Directors 

PT Haloni Jane  PT Haloni Jane 

   

Kami telah mengaudit laporan keuangan 

PT Haloni Jane, yang terdiri dari laporan posisi keuangan 

tanggal 31 Desember 2020, serta laporan laba rugi dan 
penghasilan komprehensif lain, laporan perubahan ekuitas 

dan laporan arus kas untuk tahun yang berakhir pada tanggal 

tersebut, dan suatu ikhtisar kebijakan akuntansi signifikan 

dan informasi penjelasan lainnya. 

 We have audited the accompanying financial statements of 

PT Haloni Jane, which comprise the statements of financial 

position as of December 31, 2020, and the statements of 
profit or loss and other comprehensive income, changes in 

equity, and cash flows for the year then ended, and a 

summary of significant accounting policies and other 

explanatory information. 

   

Tanggung jawab manajemen atas laporan keuangan  

 

Manajemen bertanggung jawab atas penyusunan dan 

penyajian wajar dari laporan keuangan tersebut sesuai dengan 

Standar Akuntansi Keuangan di Indonesia, dan atas 

pengendalian internal yang dianggap perlu oleh manajemen 

untuk memungkinkan penyusunan laporan keuangan yang 
bebas dari kesalahan penyajian material, baik yang 

disebabkan oleh kecurangan maupun kesalahan. 

 Management’s responsibility for the financial statements 

 

Management is responsible for the preparation and fair 

presentation of these financial statements in accordance 

with Indonesian Financial Accounting Standards, and for 

such internal control as management determines is 

necessary to enable the preparation of financial statements 
that are free from material misstatement, whether due to 

fraud or error. 
   

Tanggung jawab auditor 
 

Tanggung jawab kami adalah untuk menyatakan suatu opini 

atas laporan keuangan tersebut berdasarkan audit kami. Kami 

melaksanakan audit kami berdasarkan Standar Audit yang 

ditetapkan oleh Institut Akuntan Publik Indonesia. Standar 
tersebut mengharuskan kami untuk mematuhi ketentuan etika 

serta merencanakan dan melaksanakan audit untuk 

memperoleh keyakinan memadai tentang apakah laporan 

keuangan tersebut bebas dari kesalahan penyajian material. 

 

Suatu audit melibatkan pelaksanaan prosedur untuk 

memperoleh bukti audit tentang angka-angka dan 

pengungkapan dalam laporan keuangan. Prosedur yang 

dipilih bergantung pada pertimbangan auditor, termasuk 

penilaian atas risiko kesalahan penyajian material dalam 

laporan keuangan, baik yang disebabkan oleh kecurangan 

maupun kesalahan. Dalam melakukan penilaian risiko 
tersebut, auditor mempertimbangkan pengendalian internal 

yang relevan dengan penyusunan dan penyajian wajar 

laporan keuangan entitas untuk merancang prosedur audit 

yang tepat sesuai dengan kondisinya, tetapi bukan untuk 

tujuan menyatakan opini atas keefektivitasan pengendalian 

internal entitas. Suatu audit juga mencakup pengevaluasian 

atas ketepatan kebijakan akuntansi yang juga digunakan dan 

kewajaran estimasi akuntansi yang dibuat oleh manajemen, 

serta pengevaluasian atas penyajian laporan keuangan secara 

keseluruhan.  

 Auditors’ responsibility 
 

Our responsibility is to express an opinion on these 

financial statements based on our audit. We conducted our 

audit in accordance with Standards on Auditing established 

by the Indonesian Institute of Certified Public Accountants. 
Those standards require that we comply with ethical 

requirements and plan and perform the audit to obtain 

reasonable assurance about whether the financial 

statements are free from material misstatement. 

 

An audit involves performing procedures to obtain audit 

evidence about the amounts and disclosures in the financial 

statements. The procedures selected depend on the 

auditors’ judgment, including the assessment of the risks of 

material misstatement of the financial statements, whether 

due to fraud or error. In making those risk assessments, the 

auditors consider internal control relevant to the entity’s 
preparation and fair presentation of the financial 

statements in order to design audit procedures that are 

appropriate in the circumstances, but not for the purpose of 

expressing an opinion on the effectiveness of the entity’s 

internal control. An audit also includes evaluating the 

appropriateness of accounting policies used and the 

reasonableness of accounting estimates made by 

management, as well as evaluating the overall presentation 

of the financial statements. 
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Kami yakin bahwa bukti audit yang telah kami peroleh adalah 

cukup dan tepat untuk menyediakan suatu basis bagi opini 
audit kami. 

 

 We believe that the audit evidence we have obtained is 

sufficient and appropriate to provide a basis for our audit 
opinion. 

 

Opini   Opinion 

   

Menurut opini kami, laporan keuangan terlampir menyajikan 

secara wajar, dalam semua hal yang material, posisi keuangan 

PT Haloni Jane tanggal 31 Desember 2020, serta kinerja 

keuangan dan arus kas untuk tahun yang berakhir pada 

tanggal tersebut, sesuai dengan Standar Akuntansi Keuangan 

di Indonesia. 

 In our opinion, the accompanying financial statements 

present fairly, in all material respects, the financial position 

of PT Haloni Jane as of December 31, 2020, and their 

financial performance and cash flows for the year then 

ended, in accordance with Indonesian Financial 

Accounting Standards. 

   

Penekanan suatu hal 

 

Sebagaimana dibahas dalam Catatan 2 atas laporan keuangan, 

Perusahaan menerapkan PSAK 71 "Instrumen Keuangan" 

yang berlaku efektif 1 Januari 2020, tanggal penerapan awal. 

Perusahaan telah mengungkapkan dampak dari penerapan 

Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan baru ini dalam 

Catatan 31. Opini kami tidak dimodifikasi sehubungan 

dengan hal ini. 

 Emphasis of matter 

 

As discussed in Note 2 to the financial statements, the 

Company adopted  SFAS 71 “Financial Instruments” 

effective January 1, 2020, the date of initial application. The 

Company has disclosed the effects of the adoption of these 

new Statements of Financial Accounting Standards in Note 

31. Our opinion is not modified in respect of this matter. 

 

   

Tanpa menyatakan pengecualian atas opini kami, kami 

membawa perhatian ke Catatan 34 atas laporan keuangan 
terlampir, dimana PT Haloni Jane memiliki total kewajiban 

lancar melebihi total aset lancar sebesar Rp23.783.326.294 

dan melaporkan defisiensi modal sebesar  

Rp158.736.512.270 pada tanggal 31 Desember 2020.   

Kondisi tersebut, diantara yang lain, menunjukkan adanya 

ketidakpastian material yang dapat menimbulkan keraguan 

substansial atas kemampuan PT Haloni Jane untuk 

melanjutkan kelangsungan usahanya. Namun, Tuan Hansen 

Jap, pemegang saham, telah berkomitmen untuk memberikan 

dukungan keuangan yang diperlukan kepada  

PT Haloni Jane agar dapat melanjutkan kelangsungan 
usahanya. Laporan keuangan terlampir tidak termasuk 

penyesuaian yang mungkin timbul dari hasil ketidakpastian. 

 Without qualifying our opinion, we draw our attention to 

Note 34 to the accompanying financial statements, wherein 
PT Haloni Jane’s total current liabilities exceeded its total 

current assets by Rp23,783,326,294 and reported capital 

deficiency of Rp158,736,512,270 as of December 31, 2020. 

These conditions, among others, indicates that there is a 

material uncertainty that may cast substantial doubt on  

PT Haloni Jane’ ability to continue as a going concern. 

However, Mr Hansen Jap, the shareholders, has committed 

to provide the necessary financial support to  

PT Haloni Jane to enable it to continue as a going concern. 

The accompanying financial statements do not include any 

adjustments that might be result from the outcome of the 
uncertainty. 

   

Hal lain  Other matter 

   

Laporan ini diterbitkan dengan tujuan untuk dicantumkan 

dalam prospektus sehubungan dengan rencana Penawaran 

Umum Perdana PT Haloni Jane Tbk di Pasar Modal 

Indonesia, serta tidak ditujukan, dan tidak diperkenankan 

untuk digunakan, untuk tujuan lain. 

 This report has been prepared solely for inclusion in the 

prospectus in connection with the proposed Initial Public 

Offering of PT Haloni Jane Tbk on lndonesia Stock 

Exchange, and is not intended to be, and should not be, used 

for any other purposes. 
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Sebelum laporan ini, kami telah menerbitkan laporan auditor 

independent atas laporan keuangan PT Haloni Jane Tbk  

No. 00286/2.1127/AU.1/04/0037-1/1/VIII/2022 tertanggal 

25 Agustus 2022 atas laporan keuangan Perusahaan pada 

tanggal 31 Desember 2020 dan untuk tahun yang berakhir 

pada tanggal tersebut dengan opini wajar tanpa modifikasian. 

Sehubungan dengan Penawaran Umum Perdana dan 

Kepatuhan terhadap peraturan pasar modal yang berlaku PT 

Haloni Jane Tbk telah menerbitkan kembali laporan 

keuangannya sebagaimana diungkapkan dalam catatan 37 
atas laporan keuangan terlampir. 

 Prior to this report, we have issued independent 

auditors’report on the financial statements of PT Haloni 

Jane Tbk No. 00286/2.1127/AU.1/04/0037-1/1/VIII/2022 

dated August 25, 2022, to the financial statements of the 

Company as of December 31, 2020 and for the year then 

ended with  unmodifited opinion.. With respect to the Initial 

Public Offering and compliance with prevailing capital 

market regulations, PT Haloni Jane Tbk has reissued its 

financial statements as disclosed in Note 37 to the 

accompanying financial statements. 
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Laporan Auditor Independen  Independent Auditor’s Report 

   
No.: 00005/2.1127/AU.1/04/0038-1/1/I/2023 

 

Pemegang Saham, Dewan Komisaris dan Direksi  To the Shareholders, Boards of Commissioners and 

Directors 

PT Haloni Jane  PT Haloni Jane 

   

Kami telah mengaudit laporan keuangan 

PT Haloni Jane, yang terdiri dari laporan posisi keuangan 

tanggal 31 Desember 2019, serta laporan laba rugi dan 
penghasilan komprehensif lain, laporan perubahan ekuitas 

dan laporan arus kas untuk tahun yang berakhir pada tanggal 

tersebut, dan suatu ikhtisar kebijakan akuntansi signifikan 

dan informasi penjelasan lainnya. 

 We have audited the accompanying financial statements of 

PT Haloni Jane, which comprise the statement of financial 

position as of December 31, 2019, and the statements of 
profit or loss and other comprehensive income, statement 

of changes in equity and statement of cash flows for the year 

then ended, and a summary of significant accounting 

policies and other explanatory information. 

   

Tanggung jawab manajemen atas laporan keuangan  Management’s responsibility for the financial statements 

   

Manajemen bertanggung jawab atas penyusunan dan 

penyajian wajar dari laporan keuangan tersebut sesuai dengan 

Standar Akuntansi Keuangan di Indonesia, dan atas 

pengendalian internal yang dianggap perlu oleh manajemen 

untuk memungkinkan penyusunan laporan keuangan yang 
bebas dari kesalahan penyajian material, baik yang 

disebabkan oleh kecurangan maupun kesalahan. 

 Management is responsible for the preparation and fair 

presentation of these financial statements in accordance 

with Indonesian Financial Accounting Standards, and for 

such internal control as management determines is 

necessary to enable the preparation of financial statements 
that are free from material misstatement, whether due to 

fraud or error. 
   

Tanggung jawab auditor  Auditor’s responsibility 

   

Tanggung jawab kami adalah untuk menyatakan suatu opini 

atas laporan keuangan tersebut berdasarkan audit kami. Kami 

melaksanakan audit kami berdasarkan Standar Audit yang 

ditetapkan oleh Institut Akuntan Publik Indonesia. Standar 

tersebut mengharuskan kami untuk mematuhi ketentuan etika 

serta merencanakan dan melaksanakan audit untuk 
memperoleh keyakinan memadai tentang apakah laporan 

keuangan tersebut bebas dari kesalahan penyajian material. 

 Our responsibility is to express an opinion on these 

financial statements based on our audit. We conducted our 

audit in accordance with Standards on Auditing established 

by the Indonesian Institute of Certified Public Accountants. 

Those standards require that we comply with ethical 

requirements and plan and perform the audit to obtain 
reasonable assurance about whether the financial 

statements are free from material misstatement. 

   

Suatu audit melibatkan pelaksanaan prosedur untuk 

memperoleh bukti audit tentang angka-angka dan 

pengungkapan dalam laporan keuangan. Prosedur yang 

dipilih bergantung pada pertimbangan auditor, termasuk 

penilaian atas risiko kesalahan penyajian material dalam 

laporan keuangan, baik yang disebabkan oleh kecurangan 

maupun kesalahan. Dalam melakukan penilaian risiko 

tersebut, auditor mempertimbangkan pengendalian internal 

yang relevan dengan penyusunan dan penyajian wajar 
laporan keuangan entitas untuk merancang prosedur audit 

yang tepat sesuai dengan kondisinya, tetapi bukan untuk 

tujuan menyatakan opini atas keefektivitasan pengendalian 

internal entitas. Suatu audit juga mencakup pengevaluasian 

atas ketepatan kebijakan akuntansi yang juga digunakan dan 

kewajaran estimasi akuntansi yang dibuat oleh manajemen, 

serta pengevaluasian atas penyajian laporan keuangan secara 

keseluruhan.  

 An audit involves performing procedures to obtain audit 

evidence about the amounts and disclosures in the financial 

statements. The procedures selected depend on the 

auditor’s judgment, including the assessment of the risks of 

material misstatement of the financial statements, whether 

due to fraud or error. In making those risk assessments, the 

auditors consider internal control relevant to the entity’s 

preparation and fair presentation of the financial 

statements in order to design audit procedures that are 
appropriate in the circumstances, but not for the purpose of 

expressing an opinion on the effectiveness of the entity’s 

internal control. An audit also includes evaluating the 

appropriateness of accounting policies used and the 

reasonableness of accounting estimates made by 

management, as well as evaluating the overall presentation 

of the financial statements. 
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Kami yakin bahwa bukti audit yang telah kami peroleh adalah 

cukup dan tepat untuk menyediakan suatu basis bagi opini 

audit kami. 

 We believe that the audit evidence we have obtained is 

sufficient and appropriate to provide a basis for our audit 

opinion. 

   

Opini  Opinion 

   

Menurut opini kami, laporan keuangan terlampir menyajikan 

secara wajar, dalam semua hal yang material, posisi keuangan 

PT Haloni Jane tanggal 31 Desember 2019, serta kinerja 

keuangan dan arus kas untuk tahun yang berakhir pada 
tanggal tersebut, sesuai dengan Standar Akuntansi Keuangan 

di Indonesia. 

 In our opinion, the accompanying financial statements 

present fairly, in all material respects, the financial position 

of PT Haloni Jane as of December 31, 2019, and its financial 

performance and cash flows for the year then ended, in 
accordance with Indonesian Financial Accounting 

Standards. 

   

Penekanan suatu hal  Emphasis of matter 

   

Tanpa menyatakan pengecualian atas opini kami, kami 

membawa perhatian ke Catatan 31 atas laporan keuangan 

terlampir, dimana PT Haloni Jane memiliki total kewajiban 

lancar melebihi total aset lancar sebesar Rp40.671.073.401 

dan melaporkan defisiensi modal sebesar  

Rp210.875.017.296 pada tanggal 31 Desember 2019.   

Kondisi tersebut, diantara yang lain, menunjukkan adanya 
ketidakpastian material yang dapat menimbulkan keraguan 

substansial atas kemampuan PT Haloni Jane untuk 

melanjutkan kelangsungan usahanya. Namun, Tuan Hansen 

Jap, pemegang saham, telah berkomitmen untuk memberikan 

dukungan keuangan yang diperlukan kepada  

PT Haloni Jane agar dapat melanjutkan kelangsungan 

usahanya. Laporan keuangan terlampir tidak termasuk 

penyesuaian yang mungkin timbul dari hasil ketidakpastian. 

 Without qualifying our opinion, we draw our attention to 

Note 31 to the accompanying financial statements, wherein 

PT Haloni Jane’s total current liabilities exceeded its total 

current assets by Rp40,671,073,401 and reported capital 

deficiency of Rp210,875,017,296 as of December 31, 2019. 

These conditions, among others, indicates that there is a 

material uncertainty that may cast substantial doubt on  
PT Haloni Jane’ ability to continue as a going concern. 

However, Mr Hansen Jap, the shareholder, has committed 

to provide the necessary financial support to PT Haloni Jane 

to enable it to continue as a going concern. The 

accompanying financial statements do not include any 

adjustments that might be result from the outcome of the 

uncertainty.  

 

   

Hal lain  Other matter 

   
Laporan keuangan PT Haloni Jane pada tanggal 31 Desember 

2018 dan untuk tahun yang berakhir pada tanggal tersebut 

tidak diaudit. 

 The financial statements of PT Haloni Jane as of  

December 31, 2018 and for the year then ended were 

unaudited. 

   

Laporan ini diterbitkan dengan tujuan untuk dicantumkan 

dalam prospektus sehubungan dengan rencana Penawaran 

Umum Perdana PT Haloni Jane Tbk di Pasar Modal 

Indonesia, serta tidak ditujukan, dan tidak diperkenankan 

untuk digunakan, untuk tujuan lain. 

 This report has been prepared solely for inclusion in the 

prospectus in connection with the proposed Initial Public 

Offering of PT Haloni Jane Tbk on lndonesia Stock 

Exchange, and is not intended to be, and should not be, used 

for any other purposes. 
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Sebelum laporan ini, kami telah menerbitkan laporan auditor 

independent atas laporan keuangan PT Haloni Jane Tbk  

No. 00285/2.1127/AU.1/04/0038-1/1/VIII/2022 tertanggal 

25 Agustus 2022 atas laporan keuangan Perusahaan pada 

tanggal 31 Desember 2019 dan untuk tahun yang berakhir 

pada tanggal tersebut dengan opini wajar tanpa modifikasian. 

Sehubungan dengan Penawaran Umum Perdana dan 

Kepatuhan terhadap peraturan pasar modal yang berlaku PT 
Haloni Jane Tbk telah menerbitkan kembali laporan 

keuangannya sebagaimana diungkapkan dalam catatan 34 

atas laporan keuangan terlampir. 

 Prior to this report, we have issued independent 

auditors’report on the financial statements of PT Haloni 

Jane Tbk No. 00285/2.1127/AU.1/04/0038-1/1/VIII/2022 

dated August 25, 2022, to the financial statements of the 

Company as of December 31, 2019 and for the year then 

ended with  unmodifited opinion.. With respect to the Initial 

Public Offering and compliance with prevailing capital 

market regulations, PT Haloni Jane Tbk has reissued its 
financial statements as disclosed in Note 34 to the 

accompanying financial statements. 
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PT HALONI JANE Tbk 

LAPORAN POSISI KEUANGAN INTERIM  INTERIM STATEMENTS OF FINANCIAL POSITION 

30 JUNI 2022, 31 DESEMBER 2021,  JUNE 30, 2022, DECEMBER 31, 2021,  

2020 DAN 2019  2020 AND 2019 

(Disajikan dalam Rupiah, kecuali dinyatakan lain)  (Expressed in Rupiah, unless otherwise stated) 

 

Catatan atas laporan keuangan terlampir merupakan bagian 

yang tidak terpisahkan dari laporan keuangan secara 

keseluruhan. 

 The accompanying notes to the financial statements are an 

integral part of these financial statements taken as a whole. 

 
1 

 

Catatan/ 30 June 2022/

Note June 30, 2022 2021 2020 2019

ASET ASSET

ASET LANCAR CURRENT ASSETS

Kas dan setara kas 2g 4 5.158.230.533            2.751.998.794            45.206.615.029          601.177.392               Cash and cash equivalents

Piutang usaha 2h, 5 44.924.940.558          47.308.173.172          22.010.922.197          13.060.053.762          Trade receivables

Piutang kepada pemegang saham 7 75.434.275.407          -                                 -                                 -                                 Due from shareholder

Piutang lain-lain 2h, 6 19.393.077                 41.188.797                 207.995.905               69.121.725                 Other receivables

Persediaan 2o, 8 52.985.132.793          60.623.383.050          17.789.445.481          13.964.273.025          Inventories

Pajak di bayar dimuka 2y, 20a 5.509.197.387            41.343.820                 -                                 8.507.991                   Prepaid taxes

Uang muka dan biaya dibayar dimuka 2m, 9 7.923.725.337            7.125.970.040            8.828.450.457            790.016.280               Advances and prepayments

Aset lancar lainnya 13 11.800.000                 1.800.000                   1.000.000                   1.000.000                   Other current assets

JUMLAH ASET LANCAR 191.966.695.092        117.893.857.673        94.044.429.069          28.494.150.175          TOTAL CURRENT ASSETS

.

ASET TIDAK LANCAR NON - CURRENT ASSETS

Piutang kepada pemegang saham 7 -                                 114.018.263.400        -                                 -                                 Due from shareholder

Aset pajak tangguhan 2y, 20e 2.968.440.397            691.014.782               831.915.484               564.127.225               Deferred tax assets

Aset tetap 2n, 10 128.432.383.075        49.201.170.073          11.140.132.638          9.440.018.870            Property, plant and equipment

Aset hak guna 2aa, 11 279.703.493               -                                 6.486.736                   -                                 Right-of-use assets

Aset tak berwujud 2p, 12 23.260.423                 28.072.917                 37.697.917                 -                                 Intangible assets

JUMLAH ASET TIDAK LANCAR 131.703.787.388        163.938.521.172        12.016.232.775          10.004.146.095          TOTAL NON-CURRENT ASSETS

JUMLAH ASET 323.670.482.480        281.832.378.845        106.060.661.844        38.498.296.270          TOTAL ASSETS

LIABILITAS LIABILITIES

LIABILITAS JANGKA PENDEK CURRENT LIABILITIES

Utang usaha 2s, 14 76.572.197.184          63.624.032.375          31.963.766.302          31.423.741.030          Trade payables

Utang lain-lain - jangka pendek 2s, 15 50.083.988.488          52.029.999.569          24.777.523.419          33.462.410.880          Others payables - short term

Utang pajak 2y, 20b 9.713.287.448            18.781.002.796          16.841.722.230          658.795.215               Taxes payable

Biaya yang masih harus dibayar - Accrued expense -

jangka pendek 16 18.050.592.058          28.016.130.774          203.707.783               55.000.000                 short term

Utang pembiayaan konsumen - bagian Consumer financing liabilities -

jangka pendek 17 -                                 71.552.382                 278.240.330               246.725.569               current portion

Pinjaman bank jangka panjang - bagian Long-term bank loan -

jangka pendek 19 37.141.035.423          35.781.813.101          35.616.543.061          2.240.160.000            current portion

Liabilitas kontrak 18 34.258.352.586          35.059.772.833          7.159.163.766            758.802.055               Contract liabilities

Liabilitas imbalan kerja - Short term-

jangka pendek 2x, 21 489.125.127               1.531.009.147            987.088.472               319.588.827               employee benefits

JUMLAH LIABILITAS JANGKA PENDEK 226.308.578.314        234.895.312.977        117.827.755.363        69.165.223.576          TOTAL CURRENT LIABILITIES

LIABILITAS JANGKA PANJANG NON-CURRENT LIABILITIES

Utang lain-lain - jangka panjang 2s, 15 -                                 23.297.510.127          23.324.881.587          23.324.881.587          Other payable - long term

Biaya yang masih harus dibayar - Accrued expense -

jangka panjang 16 34.307.820.474          33.052.233.325          32.899.620.522          32.374.724.975          long term

Pinjaman bank jangka panjang setelah Long term bank loan

dikurangi bagian jangka pendek 19 40.236.133.886          53.672.734.176          89.041.513.091          122.669.204.680        net of current portionnet of current portion

Liabilitas imbalan pascakerja 2x, 21 1.545.499.719            1.683.606.018            1.631.851.170            1.489.486.037            Post-employment benefit liabilities

Utang pembiayaan konsumen setelah dikurangi Consumer financing liabilities -

bagian jangka pendek 17 -                                 -                                 71.552.381                 349.792.711                net of  current portion

JUMLAH LIABILITAS JANGKA PANJANG 76.089.454.079          111.706.083.646        146.969.418.751        180.208.089.990        TOTAL NON-CURRENT LIABILITIES

JUMLAH LIABILITAS 302.398.032.393        346.601.396.623        264.797.174.114        249.373.313.566        TOTAL LIABILITIES

EKUITAS (DEFISIENSI MODAL) EQUITY (CAPITAL DEFICIENCY)

Modal saham - nilai nominal Rp25.000 Share Capital - par value Rp25,000

(nilai penuh) per lembar saham, (full amounted) per share, authorized

modal dasar - 80.000 lembar saham. capital - 80,000 shares.

Modal ditempatkan dan disetor penuh Issued and fully paid

1.040.000 lembar saham pada 31 Desember 2021, 1,040,000 shares as of December 31, 2021,

2020, dan 2019, 1.808.000 lembar saham pada 2020 and 2019, 1,808,000 shares as of

30 Juni 2022. 2w, 22 45.200.000.000          26.000.000.000          26.000.000.000          26.000.000.000          June 30, 2022.

Cadangan revaluasi aset tetap 2n, 10 77.736.549.324          -                                 -                                 -                                 Asset revaluation reserve

Akumulasi defisit (101.664.099.237)       (90.769.017.778)         (184.736.512.270)       (236.875.017.296)       Accumulated deficit

JUMLAH EKUITAS (DEFISIENSI MODAL) 21.272.450.087          (64.769.017.778)         (158.736.512.270)       (210.875.017.296)       TOTAL EQUITY (CAPITAL DEFICIENCY)

JUMLAH LIABILITAS DAN TOTAL LIABILITIES AND

EKUITAS (DEFISIENSI MODAL) 323.670.482.480        281.832.378.845        106.060.661.844        38.498.296.270          EQUITY (CAPTIAL DEFICIENCY)

31 Desember/December 31,
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Catatan/

Note 2022 2021 (Unaudited) 2021 2020 2019

PENJUALAN - BERSIH 2z, 24 139.683.833.479        224.398.608.973        455.059.373.519        294.512.931.740        61.817.485.316          REVENUES - NET

BEBAN POKOK PENJUALAN 2z, 25 (127.087.834.580)       (125.045.313.461)       (315.657.193.933)       (206.562.203.198)       (50.121.653.631)         COST OF GOODS SOLD

LABA BRUTO 12.595.998.899          99.353.295.512          139.402.179.586        87.950.728.542          11.695.831.685          GROSS PROFIT

Beban umum dan administrasi 27 (14.292.638.735)         (9.721.780.552)           (14.821.073.263)         (15.569.811.262)         (5.552.313.199)           General and administrative expense

LABA (RUGI) USAHA (1.696.639.836)           89.631.514.960          124.581.106.323        72.380.917.280          6.143.518.486            OPERATIONAL INCOME (LOSS)

PENDAPATAN (BEBAN) LAIN-LAIN OTHER INCOME (EXPENSE)

Pendapatan (beban) lain-lain - bersih 28 (7.982.589.567)           (135.387.658)              1.128.256.745            814.650.201               (1.041.016.321)           Other income (expense) - net

Selisih kurs - bersih (3.692.094.963)           (331.585.925)              (1.266.434.404)           (3.715.662.613)           (4.323.955.263)           Foreign exchange - net

Pendapatan (beban) keuangan 29 (13.298)                      236.715.562               234.134.652               (59.475)                      (52.772.989)                Finance income (expense)

JUMLAH PENDAPATAN (BEBAN)

LAIN-LAIN (11.674.697.828)         (230.258.021)              95.956.993                 (2.901.071.887)           (5.417.744.573)           TOTAL OTHER INCOME (EXPENSE)

LABA (RUGI) SEBELUM PAJAK (13.371.337.664)         89.401.256.939          124.677.063.316        69.479.845.393          725.773.913               PROFIT (LOSS) BEFORE INCOME TAX

Manfaat (beban) pajak penghasilan Income tax benefit (expense)

Pajak kini 20c (1.149.499.780)           -                                 (30.408.374.040)         (15.551.543.480)         (472.234.500)              Current tax

Pajak tangguhan 20c 2.310.919.953            -                                 (176.165.400)              (252.421.424)              240.374.792               Deferred tax

LABA (RUGI) PERIODE BERJALAN (12.209.917.491)         89.401.256.939          94.092.523.876          53.675.880.489          493.914.205               PROFIT (LOSS) FOR THE YEAR

PENGHASILAN (BEBAN) OTHER COMPREHENSIVE 

KOMPREHENSIF LAIN INCOME (EXPENSE)

Pos yang tidak akan direklasifikasi Items that will not be reclassified to

ke laba rugi periode berikutnya:  profit or loss following year:

- Surplus revaluasi aset tetap 10 78.932.632.701          -                                 -                                 -                                 -                                 Revaluation surplus of fixed assets  -

- Pengukuran kembali liabilitas Remeasurement of post  -

   imbalan pasca kerja 152.246.993               -                                 (160.294.082)              193.779.905               (28.463.771)                employment benefit    

- Pajak penghasilan beban terkait (33.494.338)                -                                 35.264.698                 (42.631.579)                7.115.943                   Related income tax expense -

Laba (rugi) Other comprehensive 

komprehensif lain 79.051.385.356          -                                 (125.029.384)              151.148.326               (21.347.828)                income (loss) - net

JUMLAH LABA KOMPREHENSIF TOTAL COMPREHENSIVE

TAHUN BERJALAN 66.841.467.865          89.401.256.939          93.967.494.492          53.827.028.815          472.566.377               INCOME FOR THE YEAR

Laba (rugi) per saham (8.549)                        62.594                        65.879                        37.581                        346                             Earning (loss) per share

Periode enam bulan yang berakhir pada

tanggal-tanggal 30 June 2022/ Tahun yang berakhir pada tanggal-tanggal 31 Desember/

Six-month periods ended June 30, 2022 Years ended December 31,
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Modal dasar

ditemparkan dan 

disetor penuh/

Issued and fully Akumulasi defisit/ Jumlah ekuitas/

paid share capital Accumulated deficit Total equity

Saldo per 1 Januari 2019 26.000.000.000           -                                  (237.347.583.673)        (211.347.583.673)        Balance as at January 1, 2019

Laba bersih periode berjalan -                                  -                                  493.914.205                493.914.205                Net profit for the year

Pengukuran kembali pendapatan Remeasurement of

 atau (rugi) aktuarial -                                  -                                  (28.463.771)                 (28.463.771)                  actuarial gain or (loss)

Pajak penghasilan beban terkait -                                  -                                  7.115.943                    7.115.943                    Related income tax expense

Saldo per 31 Desember 2019 26.000.000.000           -                                  (236.875.017.296)        (210.875.017.296)        Balance as at December 31, 2019

Penyesuaian atas dampak penerapan Impact of adoption

PSAK 71 -                                  -                                  (1.688.523.789)            (1.688.523.789)            SFAS 71

Saldo per 1 Januari 2020 Balance as at January 1, 2020

setelah dampak penerapan PSAK 71 26.000.000.000           -                                  (238.563.541.085)        (212.563.541.085)        after impact adoption SFAS 71

Laba bersih periode berjalan -                                  -                                  53.675.880.489           53.675.880.489           Net profit for the year

Pengukuran kembali pendapatan Remeasurement of

 atau (rugi) aktuarial -                                  -                                  193.779.905                193.779.905                 actuarial gain or (loss)

Pajak penghasilan beban terkait -                                  -                                  (42.631.579)                 (42.631.579)                 Related income tax expense

Saldo per 31 Desember 2020 26.000.000.000           -                                  (184.736.512.270)        (158.736.512.270)        Balance as at December 31, 2020

Laba bersih periode berjalan -                                  -                                  89.401.256.939           89.401.256.939           Net profit for the year

Pengukuran kembali pendapatan Remeasurement of

 atau (rugi) aktuarial -                                  -                                  -                                  -                                   actuarial gain or (loss)

Saldo per Balance as

30 June 2021 (Unaudited) 26.000.000.000           -                                  (95.335.255.331)          (69.335.255.331)           at June 30, 2021 (Unaudited)

Cadangan revaluasi 

aset tetap/ Asset 

revaluation reserve
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Modal dasar

ditemparkan dan 

disetor penuh/

Issued and fully Akumulasi defisit/ Jumlah ekuitas/

paid share capital Accumulated deficit Total equity

Saldo per 31 Desember 2020 26.000.000.000           -                                  (184.736.512.270)        (158.736.512.270)        Balance as at December 31, 2020

Laba bersih periode berjalan -                                  -                                  94.092.523.876           94.092.523.876           Net profit for the year

Pengukuran kembali pendapatan Remeasurement of 

 atau (rugi) aktuarial -                                  -                                  (160.294.082)               (160.294.082)               actuarial gain or (loss)

Pajak penghasilan beban terkait -                                  -                                  35.264.698                  35.264.698                  Related income tax expense

Saldo per 31 Desember 2021 26.000.000.000           -                                  (90.769.017.778)          (64.769.017.778)          Balance as at December 31, 2021

Rugi bersih periode berjalan -                                  -                                  (12.209.917.491)          (12.209.917.491)          Net loss for the year

Konversi hutang pemegang saham 19.200.000.000           -                                  -                                  19.200.000.000           Shareholder debt conversion

Surplus revaluasi aset tetap -                                  78.932.632.701           -                                  78.932.632.701           Revaluation surplus of fixed assets

Amorisasi atas surplus revaluasi Amortization of revaluation surplus

 yang dialihkan ke saldo laba -                                  (1.196.083.377)            1.196.083.377             -                                  into retained earning

Pengukuran kembali pendapatan Remeasurement of 

 atau (rugi) aktuarial -                                  -                                  152.246.993                152.246.993                actuarial gain or (loss)

Pajak penghasilan beban terkait -                                  -                                  (33.494.338)                 (33.494.338)                 Related income tax expense

Saldo per 30 June 2022 45.200.000.000           77.736.549.324           (101.664.099.237)        21.272.450.087           Balance as at June 30, 2022

Cadangan revaluasi 

aset tetap/ Asset 

revaluation reserve
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whole. 
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Catatan/

Note 2022 2021 (Unaudited) 2021 2020 2019

ARUS KAS DARI AKTIVITAS CASH FLOWS FROM OPERATING

OPERASI ACTIVITIES

Penerimaan kas dari pelanggan 141.013.537.786        242.093.792.808        458.178.505.386        289.682.597.466        60.066.598.927          Cash receipts from customers

Pembayaran kas kepada pemasok (116.057.408.076)       (96.905.375.758)         (305.731.908.585)       (226.767.737.688)       (17.997.186.930)         Cash payments to suppliers

Pembayaran kas kepada karyawan (19.910.873.249)         (20.052.069.500)         (1.758.118.371)           (2.864.743.469)           (12.160.748.185)         Cash payments to employees

Penerimaan (Pembayaran) bunga 4.342.510                   236.715.562               260.706.323               956.380.565               (52.772.989)                Receipts (Payments) of interest

Pembayaran kas untuk pajak (15.685.068.695)         (18.361.029.153)         (28.510.437.294)         (645.913.665)              (1.793.318)                  Payment for income tax

Pembayaran lainnya (6.021.725.488)           (18.979.071.664)         (2.197.856.460)           (1.108.200.462)           (22.710.062.698)         Others payment - net

ARUS KAS BERSIH YANG DIPEROLEH NET CASH FLOWS PROVIDED BY 

 DARI AKTIVITAS  OPERASI (16.657.195.212)         88.032.962.295          120.240.890.999        59.252.382.747          7.144.034.807             OPERATING ACTIVITIES

ARUS KAS DARI AKTIVITAS CASH FLOWS FROM

INVESTASI INVESTING ACTIVITIES

Piutang kepada pemegang saham 7 -                                 (97.469.893.400)         (114.018.263.400)       -                                 -                                 Receivable provided to shareholder

Penerimaan dari pemegang saham 7 38.583.987.993          -                                 -                                 -                                 -                                 Proceeds from shareholder receivable

Perolehan aset tetap 10 (3.377.726.539)           (8.213.991.002)           (12.426.429.141)         (4.406.120.582)           (1.436.536.322)           Acquisitions of fixed assets

ARUS KAS BERSIH YANG DIGUNAKAN NET CASH FLOWS PROVIDED BY 

UNTUK AKTIVITAS INVESTASI 35.206.261.454          (105.683.884.402)       (126.444.692.541)       (4.406.120.582)           (1.436.536.322)           (USED IN) INVESTING ACTIVITIES

CASH FLOWS FROM

ARUS KAS DARI AKTIVITAS PENDANAAN FINANCING ACTIVITIES

Pembayaran utang pemegang saham -                                 (2.471.100.078)           -                                 (7.279.061.851)           (6.197.632.091)           Payment for shareholder loan

Pembayaran pihak berelasi -                                 -                                 -                                 (400.000.000)              -                                 Payment for related parties

Penerimaan dari pihak berelasi -                                 -                                 -                                 -                                 976.630.000               Receipt from related parties

Pembayaran utang bank 19 (15.029.645.088)         (17.851.669.857)         (35.616.549.321)         (2.287.720.000)           (1.500.000.000)           Payment for bank loan

Pembayaran liabilitas sewa (340.000.000)              -                                 -                                 -                                 -                                 Payment for lease liabilities

Pembayaran utang pembiayaan konsumen 17 (71.552.382)                (146.215.937)              (278.240.329)              (266.005.848)              (175.715.926)              Payment of consumer finance liabilities

ARUS KAS BERSIH AKTIVITAS NET CASH FLOWS USED IN

PENDANAAN (15.441.197.470)         (20.468.985.872)         (35.894.789.650)         (10.232.787.699)         (6.896.718.017)           FINANCING ACTIVITIES

KENAIKAN (PENURUNAN) BERSIH NET INCREASE (DECREASE) IN

KAS DAN SETARA KAS 3.107.868.772            (38.119.907.979)         (42.098.591.192)         44.613.474.466          (1.189.219.532)           CASH AND CASH EQUIVALENTS

KAS DAN SETARA KAS CASH AND CASH EQUIVALENTS

AWAL TAHUN 2.751.998.794            45.206.615.029          45.206.615.029          601.177.392               1.735.117.418             AT THE BEGINNING OF THE YEAR

Pengaruh perubahan kurs Effect of changes in foreign currency

mata uang asing (701.637.033)              (331.585.923)              (356.025.043)              (8.036.829)                  55.279.506                 exchange rate

KAS DAN SETARA KAS CASH AND CASH EQUIVALENTS

AKHIR TAHUN 5.158.230.533            6.755.121.127            2.751.998.794            45.206.615.029          601.177.392                AT THE END OF YEAR

Periode enam bulan yang berakhir pada

tanggal-tanggal 30 June 2022/ Tahun yang berakhir pada tanggal-tanggal 31 Desember/

Six-month periods ended June 30, 2022 Years ended December 31,
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1. UMUM 1. GENERAL 

      

 a. Pendirian Perusahaan  a. Establishment of the Company 

      

  PT Haloni Jane (“Perusahaan”) berkedudukan di 

Kabupaten Tangerang, Indonesia, didirikan 

berdasarkan Akta Pendirian No. 2 tanggal  

07 November 2001 oleh Notaris Harsono, S.H., di 

Tangerang. Akta tersebut sudah disahkan oleh 

Menteri Kehakiman dan Hak Asasi Manusia 

Republik Indonesia melalui Surat Keputusan 
Nomor: C-15633 HT.01.01.TH.2001 tanggal  

13 Desember 2001, serta diumumkan dalam Berita 

Negara Republik Indonesia No. 26 tanggal  

28 Maret 2002. 

  PT Haloni Jane (the "Company") domiciled in 

Tangerang, Indonesia, was established based on 

the Notarial Deed No. 2 dated November 07, 

2001 by Notary Harsono, S,H., In Tangerang. 

The deed was approved by the Ministry of Law 

and Human Rights of the Republic of Indonesia 

through its Decision Letter No. Kep: C-15633 
HT.01.01,TH.2001 dated December 13, 2001 

and was published in State Gazette  

of the Republic of Indonesia No. 26 dated  

March 28, 2022. 

      

  Anggaran dasar Perusahaan telah beberapa kali 

mengalami perubahan, yang terakhir berdasarkan 

dengan akta notaris Nomor 23 tanggal  

23 Januari 2008 yang dibuat di hadapan Notaris  

Lili Suryati, S.H., mengenai Akta Berita Acara 

Rapat modal PT Haloni Jane telah dirubah sebanyak 

1.040 lembar saham dengan nilai nominal 
Rp26.000.000.000 yang modal awalnya sebanyak 

80.000 lembar saham dengan nilai nominal 

Rp2.000.000.000. 

  The Articles of Association have been amended 

several times. Based on notarial deed Number 

23 dated January 23, 2008 which are made with 

notary public Lili Suryati, S.H regarding minutes 

of capital changes meeting of PT Haloni Jane 

into 1,040 shares owned a nominal value of 

Rp26,000,000,000 from the initial capital of 
80,000 share owned with nominal value of 

Rp2,000,000,000. 

      

  Perubahan terakhir berdasarkan akta notaris 

Pernyataan Keputusan Rapat Umum Pemegang 

Saham Luar Biasa PT Haloni Jane No. 41 tanggal 22 

September 2018 oleh notaris Harsono, S.H., notaris 

di Tangerang mengenai perubahan Direksi dan 

Komisaris. Perubahan ini telah disetujui oleh 

Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia  
Republik Indonesia sesuai dengan  

keputusan No. AHU-AH.01.03-0251041 tanggal  

9 Oktober 2018. 

  The latest amendment is based on notarial deed 

Statement of Resolutions of the Extraordinary 

General Meeting of Shareholders of PT Haloni 

Jane No. 41 dated September 22, 2018 by notary 

Harsono, S.H., a notary in Tangerang regarding 

changes to the Board of Directors and 

Commissioners. The amendment has been 
approved by Ministry of Law and Human Rights 

of the Republic of Indonesia set forth in this 

decision letter No. AHU-AH.01.03-0251041 

dated October 9, 2018. 

      

  Untuk mencapai maksud dan tujuan diatas, 

Perusahaan dapat melaksanakan kegiatan usaha 

utama sebagai berikut: 

  To achieve the above aims and objectives, the 

Company may carry out the following main 

business activities: 

        

  -  Menjalankan usaha-usaha dibidang industri 

barang-barang dari karet untuk keperluan 

rumah tangga. 

  -  Running businesses in rubber goods 

industry for household purposes. 

  -  Memperdagangkan dan mengekspor hasil dari 

industri barang-barang dari karet untuk 

keperluan rumah tangga. 

  -  Trading and exporting rubber products for 

household purposes. 

      

  Perusahaan tidak memiliki entitas induk dan entitas 

induk terakhir, Perusahaan dikendalikan oleh Tuan 

Hansen Jap. 

  The Company has no parent entity and ultimate 

parent entity, the Company is controlled by Mr. 

Hansen Jap. 
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1. UMUM (lanjutan) 1. GENERAL (continued) 

      

 b. Kegiatan usaha Perusahaan  b. Company’s scope of activities 

      

  Sesuai dengan Anggaran Dasar, Perusahaan 

terutama bergerak di dalam industri manufaktur 

sarung tangan karet. Kantor terdaftarnya terletak di 

Jalan Raya Serang KM 13,8, Cikupa, Provinsi 

Banten. 

  In accordance with its Article of Association, the 

Company is principally engaged in 

manufacturing of latex gloves. The Company’s 

factory is located at Jalan Raya Serang KM 

13.8, Cikupa, Banten Province. 

      

 c. Dewan Komisaris, Direksi dan Karyawan  c. Boards of Commissioners, Directors and 

Employees 

      

  Pada tanggal 30 Juni 2022, 31 Desember 2021, 2020 

dan 2019 susunan anggota Dewan Komisaris dan 

Direksi Perusahaan adalah sebagai berikut: 

  As at June 30, 2022, December 31, 2021, 2020 

and 2019, the composition of the Company’s 

Boards of Commisioner and Director’s were as 

follows: 

 
30 Juni/ 31 Desember/ 31 Desember/ 31 Desember/

June 30, 2022 December 31, 2021 December 31, 2020 December 31, 2019

Dewan komisaris dan Boards of commisioner

direksi and director

Komisaris Hansen Hansen Hansen Hansen Commisioner

Direktur utama Imelda Imelda Imelda Imelda President director

Direktur Juliana Juliana Juliana Juliana Director

 

  Personil manajemen kunci Perusahaan meliputi 

seluruh anggota Dewan Komisaris dan Direksi. 
Manajemen kunci tersebut memiliki kewenangan 

dan tanggung jawab untuk merencanakan, 

memimpin, dan mengendalikan aktivitas 

Perusahaan. 

  The boards of Commissioner and Directors are 

the Company’s key management personnel. The 
key management has the authority and 

responsibility for planning, directing and 

controlling the activities of the Company. 

      

  Pada tanggal 30 Juni 2022, Perusahaan memiliki 195 

orang karyawan (31 Desember 2021: 393 orang, 31 

Desember 2020: 222 orang, 31 Desember 2019: 245 

orang) (tidak diaudit). 

  As at June 30, 2022, the Company had 195 

employees (December 31, 2021: 393 employees, 

December 31, 2020: 222 employees,  

December 31, 2019: 245 employees) 

(unaudited). 

      
 d. Penyelesaian laporan keuangan  d. Completion of the financial statements 

      

  Manajemen bertanggung jawab atas penyusunan dan 

penyajian wajar laporan keuangan ini sesuai dengan 

Standar Akuntansi Keuangan di Indonesia, yang 

telah diselesaikan dan diotorisasi untuk diterbitkan 

oleh Dewan Direksi Perusahaan pada tanggal  

3 Januari 2023. 

  The management is responsible for the 

preparation and fair presentation of the 

financial statements in accordance with 

Indonesian Financial Accounting Standards, 

which were completed and authorized for 

issuance by the Board of Directors of the 

Company on January 3, 2023. 
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2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI 

SIGNIFIKAN 

2. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING 

POLICIES 

      

 a. Pernyataan kepatuhan  a. Statement of compliance 

      

  Laporan keuangan telah disusun sesuai dengan 

standar akuntansi keuangan di Indonesia yang 

mencakup penyataan standar akuntansi keuangan 

(PSAK) dan interpretasinya (ISAK) yang 

dikeluarkan oleh dewan standar akuntansi keuangan 

ikatan akuntan Indonesia, dan peraturan regulator 
pasar modal khususnya Peraturan No. VIII.G.7 

tentang Penyajian dan Pengungkapan Laporan 

Keuangan Emiten dan Perusahaan Publik. 

  The financial statements have been prepared in 

accordance with financial accounting standards 

in Indonesia which include statements of 

financial accounting standards (SFAS) and their 

interpretation (ISAK) issued by the Indonesian 

Accountants Association's financial accounting 
standards board, and capital market regulatory 

regulations, especially Regulation No. VIII.G.7 

concerning Presentation and Disclosure of 

Financial Statements of Issuers and Public 

Companies. 

      

 b. Dasar penyusunan laporan keuangan 

Perusahaan 

 b. Basis of preparation of the financial statements 

      

  Laporan keuangan Perusahaan telah disusun dan 

disajikan sesuai dengan Standar Akuntansi 

Keuangan di Indonesia dan peraturan Otoritas Jasa 
Keuangan (“OJK”), No.VIII.G.7 tentang Penyajian 

dan Pengungkapan Laporan Keuangan Emiten dan 

Perusahaan Publik. 

  The following are the principal accounting 

policies applied in preparing the interim 

consolidated financial statements of the 
Company, which are in conformity with 

Indonesian Financial Accounting Standards and 

Financial Services Authority (“OJK”) 

regulations, No.VIII.G.7 regarding the 

Presentation and Disclosures of Financial 

Statements of Listed Entity. 

      

  Laporan keuangan disusun dengan dasar pengukuran 

biaya perolehan, kecuali untuk beberapa akun 

tertentu yang disusun berdasarkan pengukuran lain 

sebagaimana diuraikan dalam kebijakan akuntansi 
masing-masing akun tersebut. Laporan keuangan 

juga disusun berdasarkan basis akrual, kecuali 

laporan arus kas. 

  The financial statements have been prepared on 

the historical cost basis of accounting, except for 

the certain accounts which are prepared based 

on the other measurement that are more fully 
described in the accounting policies below.  

The financial statements are prepared under the 

accrual basis of accounting, except for the 

statement of cash flows. 

      

  Biaya historis umumnya didasarkan pada nilai wajar 

dari pertimbangan yang diberikan dalam pertukaran 

barang dan jasa. 

  Historical cost is generally based on the fair 

value of the consideration given in exchange for 

goods and services. 

      

  Nilai wajar adalah harga yang akan diterima untuk 

menjual suatu aset atau harga yang akan dibayar 

untuk mengalihkan suatu liabilitas dalam transaksi 
teratur antara pelaku pasar pada tanggal pengukuran. 

  Fair value is the price that would be received to 

sell an asset or paid to transfer a liability in an 

orderly transaction between market participants 
at the measurement date. 

      

  Laporan arus kas disusun dengan menggunakan 

metode langsung dengan mengelompokkan arus kas 

ke dalam aktivitas operasi, investasi dan pendanaan. 

  The statement of cash flow is prepared based on 

the direct method by classifying cash flows on 

the basis of operating, investing, and financing 

activities. 

      

  Kebijakan akuntansi telah diterapkan secara 

konsisten dengan laporan keuangan tahunan untuk 

tahun yang berakhir 30 Juni 2022 yang telah sesuai 

dengan Standar Akuntansi Keuangan di Indonesia. 

  The accounting policies applied are consistent 

with those of the annual financial statements for 

the year ended June 30, 2022, which conform to 

the Indonesian Financial Accounting Standards. 
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2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI 

SIGNIFIKAN (lanjutan) 

2. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING 

POLICIES (continued) 

      

 b. Dasar penyusunan laporan keuangan 

Perusahaan (lanjutan) 

 b. Basis of preparation of the financial statements 

(continued) 

      

  Penyusunan laporan keuangan sesuai dengan 

Standar Akuntansi Keuangan di Indonesia 

mengharuskan penggunaan estimasi dan asumsi. Hal 

tersebut juga mengharuskan manajemen untuk 

membuat pertimbangan dalam proses penerapan 
kebijakan akuntansi entitas. Area yang kompleks 

atau memerlukan tingkat pertimbangan yang lebih 

tinggi atau area di mana asumsi dan estimasi dapat 

berdampak signifikan terhadap laporan keuangan 

diungkapkan di Catatan 3. 

  The preparation of financial statements in 

conformity with Indonesian Financial 

Accounting Standards requires the use of certain 

critical accounting estimates and asumptions. It 

also requires management to exercise its 
judgment in the process of applying the entity 

accounting policies. The areas involving a 

higher degree of judgment or complexity, or 

areas where assumptions and estimates are 

significant to the financial statements are 

disclosed in Note 3. 

      

 c. Transaksi dan saldo dalam mata uang asing  c. Foreign currency transactions and balances 

      

  1. Mata uang fungsional dan penyajian   1. Functional and presentation currency 

        

   Item-item yang disertakan dalam laporan 
keuangan setiap entitas anggota Perusahaan 

diukur menggunakan mata uang yang sesuai 

dengan lingkungan ekonomi utama dimana 

entitas beroperasi. 

   Items included in the financial statements 
of each of the Company are measured using 

the currency of the primary economic 

environment in which the entity operates. 

        

   Laporan keuangan disajikan dalam Rupiah 

yang merupakan mata uang fungsional 

Perusahaan. 

   The financial statements are presented in 

Rupiah which is also the functional 

currency of the Company. 

        

  2. Transaksi dan saldo   2. Transaction and balances 

        
   Transaksi dalam mata uang asing dijabarkan ke 

dalam mata uang Rupiah dengan menggunakan 

kurs yang berlaku pada tanggal transaksi. 

   Foreign currency transactions are 

translated into Rupiah using the exchange 

rates prevailing at the dates of the 

transactions. 

        

   Akun aset dan kewajiban moneter dalam mata 

uang asing dilaporkan ke dalam mata uang 

Rupiah dengan mempergunakan kurs pajak 

pada tanggal neraca. Laba atau rugi kurs yang 

timbul akibat penjabaran pos aset dan 

kewajiban moneter dalam mata uang asing 

dikreditkan atau dibebankan pada laporan laba 
rugi pada periode berjalan. 

   Monetary assets and liabilities 

denominated in foreign currencies at the 

reporting period are translated into Rupiah 

using the tax rates at reporting. Gains or 

losses arising from foreign exchange 

transactions are credited or charged to the 

statements of profit or loss in the current 
period. 

 
30 Juni/ 31 Desember/ 31 Desember/ 31 Desember/

June 30, 2022 December 31, 2021 December 31, 2020 December 31, 2019

1 Dolar Amerika Serikat 14.837                   14.294                   14.228                   14.001                   1 United States Dollar
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2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI 

SIGNIFIKAN (lanjutan) 

2. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING 

POLICIES (continued) 

      

 d. Transaksi dengan pihak berelasi  d. Transaction with related parties 

      

  Dalam menjalankan aktivitas operasinya, 

Perusahaan melakukan transaksi dengan pihak-pihak 

berelasi. 

  In the normal course of business activities, the 

Company has transactions with certain parties 

which are related to them. 

      

  Sesuai dengan PSAK No. 7 “Pengungkapan pihak-

pihak berelasi” PSAK ini menambahkan persyaratan 
pihak-pihak berelasi dan mengklasifikasi 

pengungkapan imbalan yang dibayarkan oleh 

manajemen entitas, yang dimaksud dengan pihak-

pihak yang berelasi sebagai berikut: 

  Based on the SFAS No. 7 “Disclosure of related 

parties transaction” this SFAS added related 
parties requirements and classified the 

disclosure of compensation paid by the 

management entity, related parties are defined 

as follows: 

      

  1. Orang atau anggota keluarga terdekat 

mempunyai relasi dengan entitas pelapor jika 

orang tersebut: 

  1. A person or a close member of that 

person’s family is related to the reporting 

entity if that person: 

   (i)  memiliki pengendalian atau pengendalian 

bersama entitas pelapor; 

   (i)  has control or joint control over the 

reporting entity; 

   (ii)  memiliki pengaruh signifikan entitas 

pelapor; atau 

   (ii)  has significant influence over the 

reporting entity; or 
   (iii)  personil manajemen kunci entitas pelapor 

atau entitas induk dari entitas pelapor. 

   (iii)  is a member of the key management 

personnel of the reporting entity or of 

a parent of the reporting entity. 

          

  2. Suatu entitas berelasi dengan entitas pelapor 

jika memenuhi salah satu hal berikut: 

  2. An entity is related to the reporting entity if 

any of the following conditions applies: 

   -  entitas dan entitas pelapor adalah anggota 

dari Perusahaan yang sama (artinya 

entitas induk, entitas anak, dan entitas 

anak berikutnya terkait dengan entitas 

lain); 

   -  members of the same Company (which 

means that each parent, subsidiary 

and fellow subsidiary is related to the 

others); 

   -  satu entitas adalah entitas asosiasi atau 

ventura bersama dari entitas lain (atau 

entitas asosiasi atau ventura bersama yang 

merupakan anggota suatu Perusahaan, 

yang mana entitas lain tersebut adalah 

anggotanya); 

   -  one entity is an associate or joint 

venture of the other entity (or an 

associate or joint venture of a member 

of a Company of which the other 

entity is a member); 

   -  kedua entitas tersebut adalah ventura 

bersama dari pihak ketiga yang sama; 

   -  both entities are joint ventures of the 

same third party; 

   -  satu entitas adalah ventura bersama dari 

entitas ketiga dan entitas yang lain adalah 

entitas asosiasi dari entitas ketiga; 

   -  one entity is joint venture of a third 

entity and the other entity is an 

associate of the third entity; 

   -  entitas tersebut adalah suatu program 
imbalan pascakerja untuk imbalan kerja 

dari salah satu entitas pelapor atau entitas 

yang terkait dengan entitas pelapor. Jika 

entitas pelapor adalah entitas yang 

menyelenggarakan program tersebut, 

maka entitas sponsor juga berelasi dengan 

entitas pelapor; 

   -  the entity is a post-employment benefit 
plan for the benefit of employees of 

either the reporting entity, or an entity 

related to the reporting entity. If the 

reporting entity in itself such a plan, 

the sponsoring employers are also 

related to the reporting entity; 
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2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI 

SIGNIFIKAN (lanjutan) 

2. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING 

POLICIES (continued) 
      

 d. Transaksi dengan pihak berelasi (lanjutan)  d. Transaction with related parties (continued) 
        

  2. Suatu entitas berelasi dengan entitas pelapor 

jika memenuhi salah satu hal berikut: 

(lanjutan) 

  2. An entity is related to the reporting entity if 

any of the following conditions applies: 

(continued) 

   -  entitas yang dikendalikan atau 

dikendalikan bersama oleh orang yang 

diidentifikasi dalam huruf (a); dan 

   -  the entity is controlled or jointly 

controlled by a person identified in 

(a) ; and 

   -  entitas, atau anggota dari kelompok yang 
mana entitas merupakan bagian dari 

kelompok tersebut, menyediakan jasa 

personil manajemen kunci kepada entitas 

pelapor atau kepada entitas induk dari 

entitas pelapor. 

   -  the entity, or a member of a group to 
which the entity is part of the group, 

providing services to the key 

management personnel of the 

reporting entity or to the parent entity 

of the reporting entity. 
        

 e. Perubahan Pernyataan Standar Akuntansi 

Keuangan dan Interpretasi Pernyataan Standar 

Akuntansi Keuangan 

 e. Changes to the Statements of Financial 

Accounting Standards and Interpretations of 

Statement of Financial Accounting Standards 
      

  Efektif 1 Januari 2022, Perusahaan menerapkan 

PSAK baru yang berlaku efektif sejak tanggal 

tersebut. Perubahan kebijakan akuntansi Perusahaan 

telah dilakukan sesuai kebutuhan, sesuai dengan 

ketentuan transisi dalam standar masing-masing. 

  Effective January 1, 2022, the Company adopted 

new SFAS that are effective for application from 

that date. Changes to the Company’s accounting 

policies have been made as required, in 

accordance with the transitional provisions in 

the respective standards. 
      

  Penerapan standar dan amandemen baru yang 

relevan dengan operasi Perusahaan adalah sebagai 

berikut: 

  The adoption of the following new standards and 

amendment which are relevant to the Company’s 

operations are follows: 

  - Amandemen PSAK 57 - Provisi, liabilitas 

kontinjensi dan aset kontinjensi; 

  - Amendment SFAS 57 - Provisions, 

contingent liabilities and contingent assets; 

  - Penyempurnaan Tahunan PSAK 71 Instrumen 

Keuangan; dan 

  - Annual Improvement SFAS 71 - Financial 

Instruments; and 

  - Penyempurnaan Tahunan PSAK 73 - Sewa.   - Annual Improvement SFAS 73 - Leases. 

  - PSAK 24 Imbalan kerja – Keputusan Agenda 
IFRIC: IAS 19 Imbalan kerja – Pengatribusian 

Imbalan Pada Periode Jasa 

  - SFAS 24 Employee benefits – IFRIC 
Agenda Decision: IAS 19 Employee 

Benefits – Attributing Benefit to Periods of 

Service 
      

  Dampak penerapan standar akuntansi baru adalah 
sebagai berikut: 

  Impact of adoption these new accounting 
standards are follows: 

  - Amandemen PSAK 57 - Provisi, liabilitas 

kontinjensi dan aset kontinjensi; 

  - Amendment SFAS 57 - Provisions, 

contingent liabilities and contingent assets; 

   -  PSAK 57 mendefinisikan kontrak yang 

memberatkan sebagai kontrak di mana 

biaya yang tidak dapat dihindari untuk 

memenuhi kewajiban Perusahaan 

melebihi manfaat ekonomi yang akan 

diterima berdasarkan kontrak tersebut. 

Biaya yang tidak dapat dihindari adalah 

yang lebih rendah antara biaya bersih 
untuk keluar dari kontrak dan biaya untuk 

memenuhi kontrak. Amandemen tersebut 

memperjelas arti 'biaya untuk memenuhi 

kontrak’. 

    SFAS 57 defines an onerous contract 

as one in which the unavoidable costs 

of meeting the Company’s obligations 

exceed the economic benefits to be 

received under that contract. 

Unavoidable costs are the lower of 

the net cost of exiting the contract and 

the costs to fulfil the contract. The 
amendment clarifies the meaning of 

‘costs to fulfil a contract’. 

    Amandemen tersebut menjelaskan bahwa 

biaya langsung untuk memenuhi kontrak 

terdiri dari: 

    The amendment explains that the 

direct cost of fulfilling a contract 

comprises: 
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2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI 

SIGNIFIKAN (lanjutan) 

2. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING 

POLICIES (continued) 

    

 e. Perubahan Pernyataan Standar Akuntansi 

Keuangan dan Interpretasi Pernyataan Standar 

Akuntansi Keuangan (lanjutan) 

 e. Changes to the Statements of Financial 

Accounting Standards and Interpretations of 

Statement of Financial Accounting Standards 

(continued) 

  - Amandemen PSAK 57 - Provisi, liabilitas 

kontinjensi dan aset kontinjensi (lanjutan) 

  - Amendment SFAS 57 - Provisions, 

contingent liabilities and contingent assets 

(continued) 

    • biaya tambahan untuk memenuhi 

kontrak (misalnya, tenaga kerja 
langsung dan bahan); dan 

• alokasi biaya lain yang berhubungan 

langsung dengan pemenuhan 

kontrak (misalnya, alokasi biaya 

penyusutan untuk item Aset Tetap 

yang digunakan untuk memenuhi 

kontrak). 

    • the incremental costs of fulfilling 

that contract (for example, direct 
labor and materials); and 

• an allocation of other costs that 

relate directly to fulfilling 

contracts (for example, an 

allocation of the depreciation 

charge for an item of Property 

Plant and Equipment used to 

fulfil the contract). 

        

   -  Amandemen tersebut juga 

mengklarifikasi bahwa, sebelum provisi 
terpisah untuk kontrak yang memberatkan 

ditetapkan, entitas mengakui setiap 

kerugian penurunan nilai yang telah 

terjadi atas aset yang digunakan dalam 

memenuhi kontrak, bukan pada aset yang 

didedikasikan untuk kontrak tersebut. 

    The amendment also clarifies that, 

before a separate provision for an 
onerous contract is established, an 

entity recognizes any impairment loss 

that has occurred on assets used in 

fulfilling the contract, rather than on 

assets dedicated to that contract. 

        

  - Penyempurnaan Tahunan PSAK 71 - 

Instrumen Keuangan 

  - Annual Improvement SFAS 71 - Financial 

Instruments 

   Amandemen PSAK 71 mengatur biaya mana 

yang harus dimasukkan dalam pengujian 10% 
untuk penghentian pengakuan liabilitas 

keuangan. Biaya atau biaya yang dibayarkan 

kepada pihak ketiga atau pemberi pinjaman. 

Berdasarkan amandemen, biaya atau biaya 

yang dibayarkan kepada pihak ketiga tidak 

akan dimasukkan dalam pengujian 10%. 

   The amendment to SFAS 71 addresses 

which fees should be included in the 10% 
test for derecognition of financial 

liabilities. Costs or fees could be paid to 

either third parties or the lender. Under the 

amendment, costs or fees paid to third 

parties will not be included in the 10% test. 

   Sebagai tambahan, amandemen ini juga 

mengklarifikasi perlakuan akuntansi untuk 

biaya dalam kondisi modifikasi yang 

mengakibatkan penghentian pengakuan dan 

tidak memenuhi penghentian pengakuan 

liabilitas keuangan. Jika modifikasi tidak 
mengakibatkan penghentian pengakuan 

liabilitas keuangan, biaya tersebut harus 

dimasukkan dalam perhitungan tingkat bunga. 

Jika modifikasi mengakibatkan penghentian 

pengakuan liabilitas keuangan awal, biaya 

tersebut dibebankan langsung ke laba rugi. 

   In addition, this amendment also clarifies 

the accounting treatment for those fees in 

the condition for the modification resulting 

in derecognition and does not meet 

derecognition of financial liabilities. If the 

modification does not result in 
derecognition of financial liabilities, those 

fees should be included in the effective 

interest rate calculation. If the modification 

results in derecognition of initial financial 

liabilities, those fees are charged directly to 

profit or loss. 
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2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI 

SIGNIFIKAN (lanjutan) 

2. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING 

POLICIES (continued) 

    

 e. Perubahan Pernyataan Standar Akuntansi 

Keuangan dan Interpretasi Pernyataan Standar 

Akuntansi Keuangan (lanjutan) 

 e. Changes to the Statements of Financial 

Accounting Standards and Interpretations of 

Statement of Financial Accounting Standards 

(continued) 

        

  - Penyempurnaan Tahunan PSAK 73- Sewa   - Annual Improvement SFAS 73- Leases 

   DSAK- IAI telah menghapus ilustrasi 

pembayaran dari lessor terkait dengan 
perbaikan prasarana. Alasan amandemen 

tersebut adalah untuk menghilangkan potensi 

kebingungan tentang perlakuan insentif sewa. 

   DSAK- IAI has remove the illustration of 

payments from the lessor relating to 
leasehold improvements. The reason for the 

amendment is to remove any potential 

confusion about the treatment of lease 

incentives. 

        

  - PSAK 24 Imbalan kerja – Keputusan Agenda 

IFRIC: IAS 19 Imbalan kerja – Pengatribusian 

Imbalan Pada Periode Jasa 

  - SFAS 24 Employee benefits – IFRIC 

Agenda Decision: IAS 19 Employee 

Benefits – Attributing Benefit to Periods of 

Service 

        

   PSAK 24 : Imbalan Kerja Par. 72 menetapkan 

bahwa jasa karyawan sebelum tanggal vesting 
menimbulkan kewajiban konstruktif. Jika usia 

pensiun normal adalah 56 tahun, kewajiban 

konstruktif entitas untuk memberikan manfaat 

pensiun pertama kali timbul hanya ketika 

pekerja mencapai usia 32 tahun. Layanan 

karyawan sebelum usia 32 tahun. Karyawan 

yang bekerja sebelum usia 32 tahun tidak 

berhak atas manfaat pensiun. Akibatnya, 

DSAK IAI menyimpulkan bahwa entitas 

mengatribusikan imbalan pensiun pada setiap 

tahun dimana seorang pekerja memberikan 
jasanya dari usia 32 sampai usia 56 tahun 

(atau, jika pekerjaan dimulai pada atau setelah 

usia 32 tahun, sejak tanggal pekerja pertama 

memberikan layanan untuk usia 56). 

   SFAS 24 : Employee Benefits Par. 72 

stipulates that employee services prior to 
the vesting date gives rise to a constructive 

obligation. If the normal retirement age is 

56 years, the entity’s constructive 

obligation to provide pension benefits first 

arises only when an employee reaches the 

age of 32 years. Employee services before 

the age of 32 years. Employee services 

before the age of 32 years are not entitled 

for pension benefits. As result, DSAK IAI 

concluded that the entity attributes 

retirement benefit to each year in which an 
employee renders service from the age of 

32 to the age of 56 (or, if employment 

commences on or after the age of 32, from 

the date the employee first renders service 

to the age of 56). 
        

   Perubahan dan penyempurnaan standar 

akuntansi berikut ini tidak berdampak 

signifikan terhadap laporan keuangan 

Perusahaan: 

   The following amendment and improvement 

to accounting standards did not have a 

significant on the Company’s financial 

statements: 

   -  Perubahan PSAK No. 22 – Kombinasi 

Bisnis dan 

    - Amendment to SFAS No. 22- 

Business Combination and, 
   -  Peningkatan Tahunan ke PSAK No. 69 - 

Agrikultur 

    - Annual Improvement to 

SFAS No. 69 - Agriculture. 

   Standar akuntansi baru dan interpretasi tertentu 

telah diterbitkan yang tidak wajib untuk tahun 

yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2022 

dan belum diadopsi lebih awal oleh 

Perusahaan, dibahas dalam Catatan 34.  

   Certain new accounting standards and 

interpretations have been published that 

are not mandatory for the year ended 

December 31, 2022 and have not been 

early adopted by the Company, are 

discussed in Note 34. 
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2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI 

SIGNIFIKAN (lanjutan) 

2. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING 

POLICIES (continued) 

        

 f. Aset keuangan  f. Financial assets 

        

  i. Klasifikasi   i. Classification 

        

   Perusahaan mengklasifikasikan aset 

keuangannya dalam kategori pengukuran 

berikut: 

   The Company classifies its financial assets 

in the following measurement categories: 

   -  aset keuangan yang diukur pada nilai 
wajar (baik melalui penghasilan 

komprehensif lain, atau melalui laba 

rugi), dan 

   -  those to be measured subsequently at 
fair value (either through other 

comprehensive income, or through 

profit or loss), and 

   -  aset keuangan yang diukur pada biaya 

perolehan diamortisasi. 

   -  those to be measured at amortised 

cost. 

        

   Klasifikasi tersebut tergantung pada model 

bisnis entitas untuk mengelola aset keuangan 

dan persyaratan kontraktual arus kas. 

   The classification depends on the entity's 

business model for managing the financial 

assets and the contractual terms of the 

cash flows. 

        

   Untuk aset yang diukur pada nilai wajar, 
keuntungan dan kerugian akan dicatat dalam 

laporan laba rugi atau penghasilan 

komprehensif lain. Untuk investasi pada 

instrumen utang, hal ini akan bergantung pada 

model bisnis dimana investasi tersebut 

diadakan. Untuk investasi pada instrumen 

ekuitas yang tidak dimiliki untuk 

diperdagangkan, hal ini akan tergantung pada 

apakah Perusahaan telah melakukan pemilihan 

takterbatalkan pada saat pengakuan awal untuk 

mencatat investasi ekuitas pada nilai wajar 
melalui penghasilan komprehensif lain. 

   For assets measured at fair value, gains 
and losses will either be recorded in profit 

or loss or other comprehensive income. For 

investments in debt instruments, this will 

depend on the business model in which the 

investment is held. For investments in 

equity instruments that are not held for 

trading, this will depend on whether the 

Company has made an irrevocable election 

at the time of initial recognition to account 

for the equity investment at fair value 

through other comprehensive income. 

        

   Perusahaan mereklasifikasi investasi utang jika 

dan hanya jika model bisnis untuk mengelola 

aset tersebut berubah. 

   The Company reclassifies debt investments 

when and only when its business model for 

managing those assets changes. 

        

  ii. Pengukuran   ii. Measurement 

        

   Pada pengakuan awal, Perusahaan mengukur 

aset keuangan pada nilai wajarnya ditambah, 

dalam hal aset keuangan tidak diukur pada 

nilai wajar melalui laporan laba rugi, biaya 
transaksi yang dapat diatribusikan secara 

langsung dengan perolehan aset keuangan. 

Biaya transaksi dari aset keuangan yang dicatat 

pada nilai wajar melalui laporan laba rugi 

dibebankan pada laporan laba rugi. 

   At initial recognition, the Company 

measures a financial asset at its fair value 

plus, in the case of a financial asset not at 

fair value through profit or loss, 
transaction costs that are directly 

attributable to the acquisition of the 

financial asset. Transaction costs of 

financial assets carried at fair value 

through profit or loss are expensed in profit 

or loss. 

        



PT HALONI JANE Tbk 

CATATAN ATAS LAPORAN  

KEUANGAN INTERIM 

 NOTES TO THE INTERIM  

FINANCIAL STATEMENTS 

30 JUNI 2022, 31 DESEMBER 2021, 2020 

DAN 2019 

 JUNE 30, 2022, DECEMBER 31, 2021, 2020 

AND 2019 

(Disajikan dalam Rupiah, kecuali dinyatakan lain)  (Expressed in Rupiah, unless otherwise stated) 

 

15 

 

 
2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI 

SIGNIFIKAN (lanjutan) 

2. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING 

POLICIES (continued) 

      

 f. Aset keuangan (lanjutan)  f. Financial assets (continued) 

        

  ii. Pengukuran   ii. Measurement 

        

   Aset keuangan dengan derivatif melekat 

dipertimbangkan secara keseluruhan saat 

menentukan apakah arus kasnya hanya 

merupakan pembayaran pokok dan bunga. 

   Financial assets with embedded derivatives 

are considered in their entirety when 

determining whether their cash flows are 

solely payment of principal and interest. 
        

   Instrumen utang    Debt instrument 

        

   Pengukuran selanjutnya instrumen utang 

bergantung pada model bisnis Perusahaan 

dalam mengelola aset dan karakteristik arus 

kas dari aset tersebut. Aset keuangan 

Perusahaan termasuk dalam klasifikasi biaya 

perolehan diamortisasi: 

   Subsequent measurement of debt 

instruments depends on the Company’s 

business model for managing the asset and 

the cash flow characteristics of the asset. 

The Company’s financial assets are 

included under amortized cost 

classification: 

   -  Biaya perolehan diamortisasi: Aset yang 

dimiliki untuk mengumpulkan arus kas 
kontraktual dimana arus kas tersebut 

hanya mewakili pembayaran pokok dan 

bunga diukur dengan biaya perolehan 

diamortisasi. Keuntungan atau kerugian 

dari investasi utang yang selanjutnya 

diukur pada biaya perolehan diamortisasi 

dan bukan merupakan bagian dari 

hubungan lindung nilai, diakui dalam 

laporan laba rugi pada saat aset tersebut 

dihentikan pengakuannya atau penurunan 

nilainya. Pendapatan bunga dari aset 
keuangan tersebut dimasukkan ke  

dalam pendapatan keuangan dengan 

menggunakan metode suku bunga efektif. 

   -  Amortised cost: Assets that are held 

for collection of contractual cash 
flows where those cash flows 

represent solely payments of principal 

and interest are measured at 

amortised cost. A gain or loss on a 

debt investment that is subsequently 

measured at amortised cost and is not 

part of a hedging relationship is 

recognised in profit or loss when the 

asset is derecognised or impaired. 

Interest income from these financial 

assets is included in finance income 
using the effective interest rate 

method. 

          

 g. Kas dan setara kas  g. Cash and cash equivalents 

      

  Kas dan setara kas terdiri dari saldo kas dan kas 

pada bank dengan jangka waktu tiga bulan atau 

kurang sejak tanggal akuisisi yang memiliki risiko 

perubahan nilai wajar yang tidak signifikan, dan 

digunakan oleh Perusahaan dalam pengelolaan 

komitmen jangka pendek. 

  Cash and cash equivalents comprise cash on 

hand and cash in banks with maturities of three 

months or less from the acquisition date that are 

subject to an insignificant risk of changes in 

their fair value, and are used by the Company in 

the management of its short-term commitments. 
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2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI 

SIGNIFIKAN (lanjutan) 

2. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING 

POLICIES (continued) 

      

 h. Piutang usaha dan lain-lain  h. Trade and other receivables 

      

  Piutang usaha merupakan jumlah yang terutang dari 

pelanggan atas penjualan barang dagangan atau jasa 

dalam kegiatan usaha normal. Jika piutang 

diperkirakan dapat ditagih dalam waktu satu tahun 

atau kurang (atau dalam siklus operasi normal jika 

lebih panjang), piutang diklasifikasikan sebagai aset 
lancar. Jika tidak, piutang disajikan sebagai aset 

tidak lancar. 

  Trade receivables are amounts due from 

customers for merchandise sold or services 

performed in the ordinary course of business. If 

collection is expected in one year or less (or in 

the normal operating cycle of the business if 

longer), they are classified as current assets. If 
not, they are presented as noncurrent assets. 

      

  Piutang lain-lain dari pihak berelasi merupakan 

saldo piutang yang terkait dengan pinjaman yang 

diberikan kepada pihak berelasi Perusahaan. 

  Other receivables from related parties are 

receivables balance reflecting loan given to 

related parties of the Company. 

      

  Piutang usaha dan piutang lain-lain pada awalnya 

diakui sebesar nilai wajar dan selanjutnya diukur 

pada biaya perolehan diamortisasi dengan 

menggunakan metode bunga efektif, apabila dampak 

pendiskontoan signifikan, dikurangi provisi atas 
penurunan nilai. 

  Trade and other receivables are recognised 

initially at fair value and subsequently measured 

at amortised cost using the effective interest 

method, if the impact of discounting is 

significant, less any provision for impairment. 

      

 i. Instrumen keuangan disalinghapus  i. Offsetting financial instruments 

      

  Aset keuangan dan liabilitas keuangan 

disalinghapuskan dan jumlah netonya dilaporkan 

pada laporan posisi keuangan ketika terdapat hak 

yang berkekuatan hukum untuk melakukan saling 

hapus atas jumlah yang telah diakui tersebut dan 

adanya niat untuk menyelesaikan secara neto, atau 

untuk merealisasikan aset dan menyelesaikan 
liabilitas secara bersamaan. Hak saling hapus tidak 

kontinjen atas peristiwa di masa depan dan dapat 

dipaksakan secara hukum dalam situasi bisnis yang 

normal dan dalam peristiwa gagal bayar, atau 

peristiwa kepailitan atau kebangkrutan Perusahaan 

atau pihak lawan. 

  Financial assets and liabilities are offset and the 

net amount is reported in the statement of 

financial position when there is a legally 

enforceable right to offset the recognised 

amounts and there is an intention to settle on a 

net basis, or realise the asset and settle the 

liability simultaneously. The legally enforceable 
right must not be contingent on future events and 

must be enforceable in the normal course of 

business and in the event of default in solvency 

or bankcrupty of the Company or the 

counterparty. 

      

 j. Penurunan nilai aset keuangan  j. Impairment of financial assets 

      
  Perusahaan mengakui penyisihan kerugian kredit 

ekspektasian untuk semua instrumen utang yang 
tidak dimiliki di FVPL. Kerugian kredit 
ekspektasian mewakili kerugian kredit yang 
mencerminkan jumlah yang tidak bias dan 
tertimbang probabilitas yang ditentukan dengan 
mengevaluasi berbagai kemungkinan hasil, nilai 
waktu uang dan informasi yang wajar dan dapat 
didukung tentang peristiwa masa lalu, kondisi saat 
ini dan prakiraan kondisi ekonomi masa depan. 

  The Company recognizes allowance for expected 
credit losses for all debt instruments that are not 
held in FVPL. Expected credit losses represent 
credit losses that reflect an unbiased and 
probability-weighted amount determined by 
evaluating a variety of possible outcomes, time 
value for money and reasonable and supportable 
information about past events, current 
conditions and forecasts of future economic 
conditions. 
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2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI 

SIGNIFIKAN (lanjutan) 

2. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING 

POLICIES (continued) 

      

 j. Penurunan nilai aset keuangan (lanjutan)  j. Impairment of financial assets (continued) 

      

  Cadangan kerugian kredit ekspektasian (ECL) 

didasarkan pada kerugian kredit yang diperkirakan 

akan timbul selama umur aset (kerugian kredit 

ekspektasian seumur hidup), kecuali jika tidak ada 

peningkatan risiko kredit yang signifikan sejak 

dimulainya, dalam hal ini, penyisihan didasarkan 
pada 12 (dua belas) bulan kerugian kredit 

ekspektasian. Kerugian kredit ekspektasian 

12 (dua belas) bulan adalah bagian dari kerugian 

kredit ekspektasian seumur hidup yang dihasilkan 

dari peristiwa default pada instrumen keuangan yang 

mungkin terjadi dalam 12 (dua belas) bulan setelah 

tanggal pelaporan. kerugian kredit ekspektasian 

seumur hidup adalah kerugian kredit yang dihasilkan 

dari semua kemungkinan peristiwa gagal bayar 

selama perkiraan umur instrumen keuangan. 

  Allowance for expected credit losses (ECL) is 

based on credit losses that are expected to arise 

over the life of the asset (lifetime expected credit 

loss), unless there has been no significant 

increase in credit risk since inception, in this 

case, the allowance is based on 12 (twelve) 
months of expected credit loss. 12 (twelve) 

months expected credit loss is part of the 

expected lifetime credit loss that results from a 

default event on a financial instrument that may 

occur within 12 (twelve) months after the 

reporting date. Lifetime expected credit loss is 

the credit loss that results from all possible 

default events over the estimated life of the 

financial instrument. 

      
  Untuk piutang dagang dan aset kontrak, Perusahaan 

menerapkan pendekatan yang disederhanakan dalam 
menghitung kerugian kredit ekspektasian. Oleh 
karena itu, Perusahaan tidak melacak perubahan 
dalam risiko kredit, tetapi mengakui penyisihan 
kerugian berdasarkan kerugian kredit ekspektasian 
seumur hidup pada setiap tanggal pelaporan. 
Perusahaan telah menyusun matriks provisi yang 
didasarkan pada pengalaman kerugian kredit 
historis, disesuaikan dengan faktor-faktor 
berwawasan ke depan yang spesifik bagi debitur dan 
lingkungan ekonomi. 

  For trade receivables and contract assets, the 
Company adopts a simplified approach in 
calculating expected credit losses. Accordingly, 
the Company does not track changes in credit 
risk, but recognizes an allowance for losses 
based on the expected lifetime credit losses at 
each reporting date. The Company has 
developed a provisioning matrix based on 
historical credit loss experience, adjusted for 
forward-looking factors specific to the debtor 
and the economic environment. 

      

  Untuk aset keuangan lainnya seperti piutang non-

perdagangan, piutang pinjaman, piutang pihak 

berelasi dan piutang lainnya, ECL diakui dalam dua 

tahap. Untuk eksposur kredit yang belum ada 

peningkatan risiko kredit yang signifikan sejak 
pengakuan awal, ECL disediakan untuk kerugian 

kredit yang diakibatkan oleh peristiwa gagal bayar 

yang mungkin terjadi dalam 12 (dua belas) bulan ke 

depan (ECL 12 bulan). Untuk eksposur kredit yang 

telah terjadi peningkatan signifikan dalam risiko 

kredit (SICR) sejak pengakuan awal, penyisihan 

kerugian diperlukan untuk kerugian kredit yang 

diperkirakan selama sisa umur eksposur, terlepas 

dari waktu default (seumur hidup ECL). 

  For other financial assets such as non-trading 

receivables, loan receivables, related party 

receivables and other receivables, ECL is 

recognized in two stages. For credit exposures 

for which there has not been a significant 
increase in credit risk since initial recognition, 

ECL is provided for credit losses resulting from 

a default event that may occur in the next 

12 (twelve) months (ECL 12 months). For credit 

exposures for which there has been a significant 

increase in credit risk (SICR) since initial 

recognition, an allowance for losses is required 

for credit losses that are estimated over the 

remaining life of the exposure, regardless of the 

time of default (lifetime ECL). 



PT HALONI JANE Tbk 

CATATAN ATAS LAPORAN  

KEUANGAN INTERIM 

 NOTES TO THE INTERIM  

FINANCIAL STATEMENTS 

30 JUNI 2022, 31 DESEMBER 2021, 2020 

DAN 2019 

 JUNE 30, 2022, DECEMBER 31, 2021, 2020 

AND 2019 

(Disajikan dalam Rupiah, kecuali dinyatakan lain)  (Expressed in Rupiah, unless otherwise stated) 

 

18 

 

 
2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI 

SIGNIFIKAN (lanjutan) 

2. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING 

POLICIES (continued) 

      

 j. Penurunan nilai aset keuangan (lanjutan)  j. Impairment of financial assets (continued) 

      

  Untuk kas dan setara kas serta investasi jangka 

pendek, Perusahaan menerapkan penyederhanaan 

risiko kredit rendah. Kemungkinan gagal bayar dan 

kerugian karena gagal bayar tersedia untuk umum 

dan dianggap sebagai investasi berisiko kredit 

rendah. Merupakan kebijakan Perusahaan untuk 
mengukur ECL pada instrumen tersebut dalam basis 

12 (dua belas) bulan. Namun, jika terjadi 

peningkatan risiko kredit yang signifikan sejak 

origination, penyisihan akan didasarkan seumur 

hidup. Perusahaan menggunakan peringkat dari 

lembaga pemeringkat kredit terkemuka untuk 

menentukan apakah instrumen utang memiliki SICR 

dan untuk memperkirakan ECL. 

  For cash and cash equivalents as well as 

shortterm investments, the Company applies the 

low credit risk simplification. Default 

possibilities and losses due to default are 

publicly available and are considered low credit 

risk investments. It is the Company's policy to 
measure ECL on these instruments on a 

12 (twelve) month basis. However, if there has 

been a significant increase in credit risk since 

origination, the allowance will be based on 

lifetime. Companies use ratings from leading 

credit rating agencies to determine whether a 

debt instrument has an SICR and to estimate 

ECL. 

      

  Input utama dalam model ini mencakup definisi 

Perusahaan tentang default dan data historis tiga 

tahun untuk origination, tanggal jatuh tempo, dan 
tanggal default. Perusahaan menganggap piutang 

usaha dan aset kontrak dalam keadaan gagal bayar 

ketika pembayaran kontraktual telah lewat 90 hari, 

kecuali untuk keadaan tertentu ketika alasan jatuh 

tempo adalah karena rekonsiliasi dengan pelanggan 

catatan pembayaran yang bersifat administratif yang 

dapat memperluas definisi default. 

  The key inputs in this model include the 

Company's definition of default and three-year 

historical data for origination, due date, and 
default date. The Company considers trade 

receivables and contract assets to be in default 

when the contractual payments are past 90 days, 

except for certain circumstances when the 

reason for maturity is due to reconciliation with 

customers of administrative payment records 

which may extend the definition of default. 

      

  Namun, dalam kasus tertentu, Perusahaan juga dapat 

mempertimbangkan aset keuangan gagal bayar 

ketika informasi internal atau eksternal 
menunjukkan bahwa Perusahaan tidak mungkin 

menerima jumlah kontraktual yang terutang secara 

penuh sebelum memperhitungkan setiap 

peningkatan kredit yang dimiliki oleh Perusahaan. 

  However, in certain cases, the Company may 

also consider a financial asset to be in default 

when internal or external information indicates 
that the Company is unlikely to receive the 

outstanding contractual amounts in full before 

taking into account any credit enhancements 

held by the Company. 

      

  Menentukan tahap penurunan nilai   Determining the stage for impairment 

      

  Dari tanggal 1 Januari 2020, Perusahaan telah 

menilai apakah risiko kredit pada instrumen 

keuangan telah meningkat secara signifikan sejak 

pengakuan awal. Saat membuat penilaian, Perusahan 

menggunakan perubahan risiko gagal bayar yang 
terjadi selama perkiraan umur instrumen keuangan, 

bukan perubahan jumlah kerugian kredit 

ekspektasian. Untuk membuat penilaian tersebut, 

Perusahaan membandingkan risiko gagal bayar yang 

terjadi pada instrumen keuangan pada tanggal 

pelaporan dengan risiko gagal bayar yang terjadi 

pada instrumen keuangan pada tanggal pengakuan 

awal dan mempertimbangkan informasi yang wajar 

dan dapat didukung, yaitu tersedia tanpa biaya atau 

upaya yang tidak semestinya, yang merupakan 

indikasi peningkatan risiko kredit yang signifikan 
sejak pengakuan awal. 

  From January 1, 2020, the Company assesses 

whether the credit risk on a financial instrument 

has increased significantly since initial 

recognition. When making the assessment, the 

Company uses the change in the risk of a default 
occurring over the expected life of the financial 

instrument instead of the change in the amount 

of expected credit losses. To make that 

assessment, the Company compares the risk of a 

default occurring on the financial instrument as 

at the reporting date with the risk of a default 

occurring on the financial instrument as at the 

date of initial recognition and considers 

reasonable and supportable information, that is 

available without undue cost or effort, that is 

indicative of significant increases in credit risk 
since initial recognition. 
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2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI 

SIGNIFIKAN (lanjutan) 

2. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING 

POLICIES (continued) 

      

 j. Penurunan nilai aset keuangan (lanjutan)  j. Impairment of financial assets (continued) 

      

  Menentukan tahap penurunan nilai (lanjutan)   Determining the stage for impairment 

(continued) 

      

  Perusahaan menerapkan pendekatan yang 

disederhanakan untuk mengukur kerugian kredit 

ekspektasian ("ECL") tersebut untuk piutang usaha, 
piutang lain-lain, dan aset kontrak tanpa komponen 

pembiayaan yang signifikan. 

  The Company applied a simplified approach to 

measure such expected credit loss (“ECL”) for 

trade receivables, other receivables, and 
contract assets without a significant financing 

component. 

      

  ECL adalah estimasi kerugian kredit tertimbang 

probabilitas. Kerugian kredit diukur sebagai nilai 

sekarang dari semua kekurangan kas (yaitu 

perbedaan antara arus kas yang jatuh tempo pada 

entitas sesuai dengan kontrak dan arus kas yang 

diharapkan akan diterima oleh Perusahaan). ECL 

didiskontokan dengan suku bunga efektif dari aset 

keuangan. 

  ECL are a probability-weighted estimate of 

credit losses. Credit losses are measured as the 

present value of all cash shortfalls (i.e. the 

difference between the cash flows due to the 

entity in accordance with the contract and the 

cash flows that the Company expects to receive). 

ECLs are discounted at the effective interest rate 

of the financial asset. 

      

  Cadangan kerugian untuk aset keuangan yang diukur 

pada biaya perolehan diamortisasi dikurangkan dari 

jumlah tercatat bruto aset. Nilai tercatat bruto aset 

keuangan dihapuskan (sebagian atau seluruhnya) 

sepanjang tidak ada prospek pemulihan yang 

realistis. Ini umumnya terjadi ketika Perusahaan 

menentukan bahwa debitur tidak memiliki aset atau 

sumber pendapatan yang dapat menghasilkan arus 

kas yang cukup untuk membayar kembali jumlah 

yang dikenakan penghapusan tersebut. Namun 

demikian, aset keuangan yang dihapusbukukan 
masih dapat dikenakan kegiatan penegakan hukum 

untuk memenuhi prosedur Perusahaan untuk 

pemulihan jumlah yang telah jatuh tempo. 

  Loss allowances for financial assets measured at 

amortized cost are deducted from the gross 

carrying amount of the assets. The gross 

carrying amount of a financial asset is written-

off (either partially or in full) to the extent that 

there is no realistic prospect of recovery. This is 

generally the case when the Company 

determines that the debtor does not have assets 

or sources of income that could generate 

sufficient cash flows to repay the amounts 

subject to the write-off. However, financial 
assets that are written-off could still be subject 

to enforcement activities in order to comply with 

the Company’s procedures for recovery of 

amounts due. 

      

 k. Nilai wajar instrumen keuangan  k. Fair value of financial instruments 

      

  Nilai wajar adalah harga yang akan diterima untuk 

menjual suatu aset atau harga yang akan dibayar 

untuk mengalihkan suatu liabilitas dalam suatu 

transaksi teratur antara pelaku pasar pada tanggal 

pengukuran. 

  Fair value is the price that would be received to 

sell an asset or the price that would be paid to 

transfer a liability in an orderly transaction 

between market participants at measurement 

date. 
      

  Nilai wajar instrumen keuangan yang 

diperdagangkan di pasar aktif pada tanggal laporan 

posisi keuangan adalah berdasarkan kuotasi harga 

pasar atau harga kuotasi penjual/ dealer (bid price 

untuk posisi beli dan ask price untuk posisi jual), 

tanpa memperhitungkan biaya transaksi. 

  The fair value of financial instruments traded in 

an active market at the reporting date of 

financial position is based on quoted market 

prices or quoted prices from sellers/ dealers (bid 

price for buying positions and ask price for 

selling positions), without considering 

transaction costs. 
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2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI 

SIGNIFIKAN (lanjutan) 

2. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING 

POLICIES (continued) 

      

 k. Nilai wajar instrumen keuangan (lanjutan)  k. Fair value of financial instruments (continued) 

      

  Apabila bid price dan ask price yang terkini tidak 

tersedia, maka harga transaksi terakhir yang 

digunakan untuk mencerminkan bukti nilai wajar 

terkini, sepanjang tidak terdapat perubahan 

signifikan dalam perekonomian sejak terjadinya 

transaksi. 

  If the latest bid price and ask price are not 

available, then the latest transaction price is 

used to reflect the latest evidence of fair value, 

as long as there have been no significant 

changes in the economy since the transaction 

took place. 
      

  Untuk seluruh instrumen keuangan yang tidak 

terdaftar pada suatu pasar aktif, kecuali investasi 

pada instrumen ekuitas yang tidak memiliki kuotasi 

harga, maka nilai wajar ditentukan menggunakan 

teknik penilaian. Teknik penilaian meliputi teknik 

nilai kini (net present value), perbandingan terhadap 

instrumen sejenis yang memiliki harga pasar yang 

dapat diobservasi, model harga opsi (options pricing 

models), dan model penilaian lainnya. 

  For all financial instruments that are not listed 

in an active market, except for investments in 

equity instruments which are not quoted prices, 

the fair value is determined using valuation 

techniques. Valuation techniques include net 

present value techniques, comparisons with 

similar instruments that have observable market 

prices, options pricing models, and other 

valuation models. 

      

  Dalam hal nilai wajar tidak dapat ditentukan dengan 
andal menggunakan teknik penilaian, maka investasi 

pada instrumen ekuitas yang tidak memiliki kuotasi 

harga dinyatakan pada biaya perolehan setelah 

dikurangi penurunan nilai. 

  In the case that fair value cannot be determined 
reliably using valuation techniques, investment 

in equity instruments that are not quoted are 

stated at cost less impairment. 

      

  Perusahaan mengklasifikasi pengukuran nilai wajar 

dengan menggunakan hierarki nilai wajar yang 

mencerminkan signifikansi input yang digunakan 

untuk melakukan pengukuran. Hierarki nilai wajar 

memiliki tingkat sebagai berikut: 

  The Company classifies fair value measurements 

using a fair value hierarchy that reflects the 

significance of the inputs used to make the 

measurements. Hierarchy fair value has the 

following levels: 

      

  a.  Harga kuotasian dalam pasar aktif untuk aset 

atau liabilitas yang identik (Tingkat 1); 

  a.  Quoted prices in active markets for 

identical assets or liabilities (Level 1); 

  b.  Input selain harga kuotasian yang termasuk 

dalam Tingkat 1 yang dapat diobservasi untuk 

aset atau liabilitas, baik secara langsung atau 

secara tidak langsung (Tingkat 2); 

  b.  Inputs other than quoted prices that are 

included in Level 1 that can be observed for 

assets or liabilities, either directly or 

indirectly (Level 2); 

  c.  Input untuk aset atau liabilitas yang bukan 

berdasarkan data yang dapat diobservasi 

(Tingkat 3). 

  c.  Inputs for assets or liabilities that are not 

based on observable data (Level 3). 

      

  Tingkat pada hierarki nilai wajar dimana 

pengukuran nilai wajar dikategorikan secara 
keseluruhan ditentukan berdasarkan input tingkat 

terendah yang signifikan terhadap pengukuran nilai 

wajar secara keseluruhan. Penilaian signifikansi 

suatu input tertentu dalam pengukuran nilai wajar 

secara keseluruhan memerlukan pertimbangan 

dengan memperhatikan faktor-faktor spesifik atas 

aset atau liabilitas tersebut. 

  The level in the fair value hierarchy to which the 

fair value measurement is categorized as a 
whole is determined based on the lowest level 

input that is significant to the fair value 

measurement as a whole. The assessment of the 

significance of a particular input in the 

measurement of fair value as a whole requires 

consideration by taking into account specific 

factors for the asset or liability. 
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2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI 

SIGNIFIKAN (lanjutan) 

2. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING 

POLICIES (continued) 

      

 l. Penghentian pengakuan aset keuangan  l. Derecognition of financial assets 

      

  Perusahaan menghentikan pengakuan aset keuangan 

jika dan hanya jika hak kontraktual atas arus kas 

yang berasal dari aset keuangan berakhir, atau 

Perusahaan mentransfer aset keuangan dan secara 

substansial mentransfer seluruh risiko dan manfaat 

atas kepemilikan aset kepada entitas lain. Jika 
Perusahaan tidak mentransfer serta tidak memiliki 

secara substansial seluruh risiko dan manfaat 

kepemilikan serta masih mengendalikan asset yang 

ditransfer, maka Perusahaan mengakui keterlibatan 

berkelanjutan atas aset yang ditransfer dan liabilitas 

terkait sebesar jumlah yang mungkin harus dibayar. 

Jika Perusahaan memiliki secara substansial seluruh 

risiko dan manfaat kepemilikan aset keuangan yang 

ditransfer, Perusahaan masih mengakui asset 

keuangan dan juga mengakui pinjaman yang dijamin 

sebesar pinjaman yang diterima. 

  The Company derecognizes a financial asset 

only when the contractual rights to the cash 

flows from the asset expire, or it transfers the 

financial asset and substantially all the risks and 

rewards of ownership of the asset to another 

entity. If the Company neither transfers nor 
retains substantially all the risks and rewards of 

ownership and continues to control the 

transferred asset, the Company recognizes its 

retained interest in the asset and an associated 

liability for amounts it may have to pay. If the 

Company retains substantially all the risks and 

rewards of ownership of a transferred financial 

asset, the Company continues to recognize the 

financial asset and also recognizes a 

collateralized borrowing for the proceeds 

received. 

      
  Pada penghentian pengakuan aset keuangan yang 

diukur pada biaya perolehan diamortisasi, perbedaan 

antara nilai tercatat aset dan jumlah imbalan yang 

diterima dan piutang diakui dalam laba rugi. Selain 

itu, pada penghentian pengakuan investasi dalam 

instrumen utang yang diklasifikasikan sebagai 

FVTOCI, keuntungan atau kerugian kumulatif yang 

sebelumnya diakumulasi dalam cadangan revaluasi 

investasi, direklasifikasi ke laba rugi. 

  On derecognition of a financial asset measured 

at amortized cost, the difference between the 

asset’s carryingamount and the sum of the 

consideration received and receivable is 

recognized in profit or loss. In addition, on 

derecognition of an investment in a debt 

instrument classified as at FVTOCI, the 

cumulative gain or loss previously accumulated 

in the investment revaluation reserve is 

reclassified to profit or loss. 

      
  Sebaliknya, pada penghentian pengakuan investasi 

dalam instrumen ekuitas yang telah dipilih 

Perusahaan pada pengakuan awal untuk diukur di 

FVTOCI, keuntungan atau kerugian kumulatif yang 

sebelumnya diakumulasi dalam cadangan revaluasi 

investasi tidak direklasifikasi ke laba rugi, tetapi 

dipindahkan ke saldo laba. 

  In contrast, on derecognition of an investment in 

an equity instrument which the Company has 

elected on initial recognition to measure at 

FVTOCI, the cumulative gain or loss previously 

accumulated in the investment revaluation 

reserve is not reclassified to profit or loss, but is 

transferred to retained earnings. 

      

 m. Biaya dibayar dimuka dan uang muka  m. Prepaid expense and advances 

      

  Biaya dibayar dimuka diamortisasi selama manfaat 

masing-masing biaya dengan menggunakan metode 
garis lurus. 

  Prepaid expenses are charged to operations over 

the periods benefited using the straight-line 
method. 

      

  Uang muka adalah bagian dari kontrak karena 

dibayar atau diterima di muka untuk barang atau 

jasa. Uang muka di catat sebagai aset dalam laporan 

posisi keuangan. 

  Advances is part of contractually due that is paid 

or received in advance for goods or services. 

Advances are recorded as asset on the statement 

of financial position. 
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2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI 

SIGNIFIKAN (lanjutan) 

2. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING 

POLICIES (continued) 

      

 n. Aset tetap  n. Property plant and equipment 

      

  Aset tetap diakui sebesar harga perolehan dikurangi 

dengan akumulasi penyusutan dan penurunan nilai, 

jika ada. Harga perolehan termasuk pengeluaran 

yang dapat diatribusikan secara langsung atas 

perolehan aset tersebut. 

  Property plant and equipment are stated at cost 

less accumulated depreciation and impairment, 

if any. Cost includes expenditure that is directly 

attributable to the acquisition of the items. 

      
  Sebelum tahun 2022, Perusahaan menerapkan 

metode biaya, dimana pengukuran setelah 

pengakuan awal aset tetap, dicatat sebesar harga 

perolehan dikurangi dengan akumulasi penyusutan 

dan penurunan nilai. 

  Before year 2022, the Company applies cost 

method, in which the measurement after initial 

recognition of property, plant and equipment, 

recorded at cost less accumulated depreciation 

and impairment. 

      

  Pada tahun 2022, Perusahaan merubah metode 

pengukuran setelah pengakuan awal menjadi metode 

revaluasi untuk aset tanah, bangunan pabrik, mesin 

dan peralatan pabrik, dan prasarana bangunan, 

dimana setelah pengakuan sebagai aset tetap, aset 

tetap yang nilai wajarnya dapat diukur secara andal 
dicatat pada jumlah revaluasian, yaitu nilai wajar 

pada tanggal revaluasi dikurangi akumulasi 

penyusutan dan akumulasi rugi penurunan nilai 

setelah revaluasi. Revaluasi dilakukan dengan 

keteraturan yang cukup regular untuk memastikan 

bahwa jumlah tercatat tidak berbeda secara material 

dengan jumlah yang ditentukan dengan 

menggunakan nilai wajar pada akhir periode 

pelaporan. 

  In 2022, the Company changed the measurement 

method after initial recognition to the 

revaluation method for land, building 

factory,machine and equipment and building 

infrastructure where after recognition as 

property, plant and equipment, property, plant 
and equipment whose fair value can be 

measured reliably are recorded at the 

revaluation amount, which is the fair value at 

the revaluation date less accumulated 

depreciation and accumulated impairment 

losses. after revaluation. Revaluations are 

carried out with sufficient regularity to ensure 

that the carrying amount does not differ 

materially from the amount determined using 

fair value at the end of the reporting period. 

      
  Kenaikan nilai tercatat yang timbul dari revaluasi 

bangunan dan mesin dan peralatan pabrik 

dikreditkan pada “surplus revaluasi aset tetap” 

sebagai bagian dari pendapatan komprehensif lain. 

Penurunan yang menghapus nilai kenaikan yang 

sebelumnya atas aset yang sama dibebankan 

terhadap “surplus revaluasi aset” sebagai bagian dari 

laba komprehensif; penurunan lainnya dibebankan 

pada laporan laba rugi. Setiap periode pelaporan, 

selisih antara penyusutan berdasarkan nilai revaluasi 

aset yang diakui didalam laporan laba rugi dan 

penyusutan berdasarkan harga perolehan awal aset 
ditransfer dari “surplus revaluasi aset” ke dalam 

“saldo laba”. 

  Increases in the carrying amount arising on 

revaluation of building and machine and tools 

are credited to“revaluation reserve” as part of 

other comprehensive income. Decreases that 

offset previous increases of the same asset are 

debited against “revaluation reserve” as part of 

other comprehensive income; All other 

decreases are charged to the profit or loss. At 

each reporting period, the difference between 

depreciation based on the revalued carrying 

amount of the asset charged to the profit or loss 

and depreciation based on the asset’s original 
cost is transferred from “revaluation reserve” to 

“retained earnings”. 
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2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI 

SIGNIFIKAN (lanjutan) 

2. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING 

POLICIES (continued) 

      

 n. Aset tetap (lanjutan)  n. Property plant and equipment (continued) 

      

  Hak atas tanah yang diperoleh Perusahaan dapat 

diperpanjang dan diperbarui dalam jangka waktu 

tertentu sesuai dengan persyaratan dalam peraturan 

perundang-undangan. Dengan adanya perpanjangan 

dan pembaruan hak atas tanah secara terus menerus, 

maka tanah dapat memiliki umur ekonomis yang 
tidak terbatas. 

  Land right acquired by the Company can be 

extended and renewed within a certain period of 

time in accordance with the requirement in the 

laws and regulations. With the extension and 

renewal of land rights continuously, the land can 

have unlimited economic life. 

      

  Biaya perolehan hak atas tanah dalam bentuk hak 

guna usaha, hak guna bangunan, dan hak pakai 

diakui sebagai aset tetap. 

  The cost of acquiring land rights in the form of 

cultivation rights, building rights, and right-of- 

use are recognized as property plant and 

equipment. 

      

  Biaya pengurusan legal hak atas tanah ketika tanah 

diperoleh pertama kali diakui sebagai bagian dari 

biaya perolehan aset tanah. 

  Cost of legal processing of land rights when land 

is acquired for the first time it is recognized as 

part of the cost of land assets. 

      

  Biaya pengurusan perpanjangan atau pembaruan 
legal hak atas tanah diakui sebagai aset takberwujud 

dan diamortisasi sepanjang umur hukum atau umur 

ekonomik tanah, mana yang lebih pendek. 

  The costs for the extension or legal renewal of 
land rights are recognized as intangible assets 

and amortized over the legal life or economic 

life of the land, whichever is shorter. 

      

  Tanah tidak disusutkan. Penyusutan aset lain 

dihitung dengan menggunakan metode garis lurus 

untuk mengalokasikan harga perolehan atau jumlah 

revaluasi sampai dengan nilai sisanya selama masa 

manfaat yang diestimasi, sebagai berikut: 

  Land is not depreciated. Depreciation on other 

assets is calculated using the straight-line 

method to allocate their cost or revalued 

amounts to their residual values over their 

estimated useful lives, as follows: 

      

   Umur manfaat/ Useful life  

     
  Bangunan pabrik 8 – 20 tahun/years Building factory 

  Peralatan kantor 4 tahun/years Equipment office 

  Mesin dan peralatan pabrik 4 – 8 tahun/years Machine and factory equipment 

  Kendaraan 4 – 8 tahun/years Vehicles 

  Prasarana bangunan 4 – 8 tahun/years Building infrastructure 

      

  Biaya-biaya setelah pengakuan awal diakui hanya 

jika terdapat kemungkinan besar bahwa manfaat 

ekonomis di masa depan akan mengalir ke 

Perusahaan. Biaya perbaikan dan pemeliharaan 

dibebankan pada saat terjadinya. 

  Subsequent expenditure is capitalized only when 

it is probable that the future economic benefits 

associated with the expenditure will flow to the 

Company. Ongoing repairs and maintenance are 

expensed as incurred. 

      
  Nilai sisa aset, masa manfaat dan metode 

penyusutan ditelaah dan jika perlu disesuaikan, pada 

setiap akhir periode pelaporan. 

  The assets’ residual values, useful lives and 

depreciation method are reviewed and adjusted 

if appropriate, at the end of each reporting 

period. 

      

  Nilai tercatat aset segera diturunkan sebesar jumlah 

yang dapat dipulihkan jika nilai tercatat aset lebih 

besar dari estimasi jumlah yang dapat dipulihkan. 

  An asset’s carrying amount is written down 

immediately to its recoverable amount if the 

asset’s carrying amount is greater than its 

estimated recoverable amount. 
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2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI 

SIGNIFIKAN (lanjutan) 

2. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING 

POLICIES (continued) 

      

 n. Aset tetap (lanjutan)  n. Property plant and equipment (continued) 

      

  Keuntungan atau kerugian bersih atas pelepasan aset 

tetap ditentukan dengan membandingkan hasil yang 

diterima dengan nilai tercatat dan diakui pada 

“(kerugian)/ keuntungan lain-lain – neto” dalam 

laporan laba rugi. 

  Net gains or losses on disposals are determined 

by comparing the proceeds with the carrying 

amount and are recognised within “other 

(losses)/ gains - net” in the profit or loss. 

      
  Apabila aset tetap tidak digunakan lagi atau dijual, 

maka nilai tercatat dan akumulasi penyusutannya 

dikeluarkan dari laporan keuangan dan keuntungan 

atau kerugian yang dihasilkannya diakui dalam 

laporan laba (rugi) tahun berjalan. 

  When assets are retired or otherwise sold, their 

carrying values and related accumulated 

depreciation are removed from the financial 

statements and the resulting gain or loss 

recognized in profit (loss) current year. 

      

  Akumulasi biaya konstruksi bangunan, pabrik dan 

pemasangan mesin dikapitalisasi sebagai aset dalam 

penyelesaian. Biaya tersebut direklasifikasi ke akun 

aset tetap pada saat proses konstruksi atau 

pemasangan selesai. Penyusutan dimulai pada saat 

aset tersebut siap untuk digunakan sesuai dengan 
tujuan yang diinginkan manajemen. 

  The accumulated costs of the construction of 

buildings and the installation of machinery are 

capitalised as construction in progress. These 

costs are reclassified to property, plant and 

equipment when the construction or installation 

is complete. Depreciation is charged from the 
date the assets are ready for use in the manner 

intended by management. 

      

 o. Persediaan  o. Inventories 

      

  Persediaan dinyatakan menurut nilai yang terendah 

antara harga perolehan dengan nilai bersih yang 

dapat direalisasikan. 

  Inventories are carried at the lower of cost or net 

realizable value. 

      

  Persediaan bahan jadi dinilai berdasarkan “metode 

rata-rata tertimbang” yang dan termasuk 
pengeluaran yang terjadi untuk memperoleh 

persediaan, biaya produksi atau konversi, dan biaya 

lainnya yang timbul untuk membawanya ke lokasi 

dan kondisi sekarang. Dalam hal bahan baku dan 

barang dalam proses, biaya mencakup bagian yang 

sesuai atas biaya overhead produksi berdasarkan 

kapasitas operasi normal. 

  Finished goods is carried on the “weighted 

average method” and includes expenditures 
incurred in acquiring the inventories, production 

or conversion cost, and other cost incurred in 

bringing them to theis existing location and 

condition, in the case of manufactured 

inventories and work in progress, cost includes 

an appropriate share of production overheads 

based on normal operating capacity. 

      

  Harga perolehan bahan baku dan pembantu 

ditentukan dengan metode rata-rata tertimbang. 

  Cost of raw materials and sub materials is 

determined using the weighted-average method. 

      

  Nilai bersih yang dapat direalisasikan adalah 
taksiran harga jual yang wajar setelah dikurangi 

dengan taksiran biaya untuk menyelesaikan dan 

menjual persediaan barang jadi. 

  Net realisable value is the estimated selling price 
in the ordinary course of business, less the 

estimated costs of completion and estimated 

costs necessary to make the sale. 
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2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI 

SIGNIFIKAN (lanjutan) 

2. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING 

POLICIES (continued) 

      

 o. Persediaan (lanjutan)  o. Inventories (continued) 

      

  Perusahaan tidak menyediakan penyisihan untuk 

persediaan yang usang. Kerugian yang terjadi pada 

persediaan, jika ada, dihapuskan dan dibebankan ke 

laporan laba rugi komprehensif pada tahun berjalan. 

  The Company does not provide allowance for 

inventory obsolescence. Actual inventory 

losses, if any, will be written-off and charged 

to the statement of comprehensive income in 

current period. 

      
  Penyisihan untuk persediaan usang dan slow- 

moving ditentukan berdasarkan estimasi penjualan 

masing-masing jenis persediaan pada masa 

mendatang. Setiap penurunan nilai persediaan  

dibawah biaya menjadi nilai realisasi neto dan 

seluruh kerugian persediaan harus diakui sebagai 

beban pada periode terjadinya penurunan atau 

kerugian tersebut. Setiap pemulihan kembali 

penurunan nilai persediaan, yang berasal dari 

peningkatan nilai realisasi neto, diakui sebagai 

pengurangan terhadap jumlah persediaan yang 

diakui sebagai beban pada periode terjadinya 
pemulihan tersebut. 

  A provision for obsolete and slow-moving 

inventory is determined on the basis of 

estimated future usage or sale of individual 

inventory items. The amount of any write - 

down of inventories to net realizable value and 

all losses of inventories are recognized as an 

expense in the period the write - down or loss 

occurs. The amounts of any reversal of any 

write - down of inventories, arising from an 

increase in net realizable value, is recognized 

as a reduction in the amount of inventories 

recognized as an expense in the period in 
which the reversal occurs. 

      

 p. Aset takberwujud  p. Intangible assets 

      

  Peranti lunak   Software 

      

  Aset takberwujud diukur sebesar nilai perolehan 

pada pengakuan awal. Setelah pengakuan awal, aset 

takberwujud dicatat pada biaya perolehan dikurangi 

akumulasi amortisasi dan akumulasi rugi penurunan 

nilai. Umur manfaat aset takberwujud dinilai apakah 
terbatas atau tidak terbatas.  

  Intangible asset is measured on initial 

recognition at cost. After initial recognition, 

intangible asset is carried at cost less any 

accumulated amortization and any 

accumulated impairment loss. The useful life of 
intangible asset is assessed to be either finite 

or indefinite.  

      

  Biaya yang terkait dengan pemeliharaan program 

piranti lunak komputer diakui sebagai beban pada 

saat terjadinya. Biaya pengembangan yang dapat 

secara langsung diatribusikan kepada desain dan 

pengujian produk piranti lunak yang dapat 

diidentifikasi dan unik yang dikendalikan oleh 

Perusahaan diakui sebagai aset takberwujud. 

  Costs associated with maintaining computer 

software programs are recognized as an 

expense as incurred. Development costs that 

are directly attributable to the design and 

testing of identifiable and unique software 

products controlled by the Company are 

recognized as intangible assets. 

      

  Biaya yang dapat diatribusikan secara langsung 
dikapitalisasi sebagai bagian produk piranti lunak 

mencakup beban pekerja pengembang piranti lunak 

dan bagian overhead yang relevan. 

  Directly attributable costs that are capitalised 
as part of the software product include the 

software development employee costs and an 

appropriate portion of relevant overheads. 
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2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI 

SIGNIFIKAN (lanjutan) 

2. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING 

POLICIES (continued) 

      

 p. Aset takberwujud (lanjutan)  p. Intangible assets (continued) 

      

  Pengeluaran pengembangan yang lain yang tidak 

memenuhi kriteria ini diakui sebagai beban pada 

saat terjadinya. Biaya pengembangan yang 

sebelumnya diakui sebagai beban tidak dapat diakui 

sebagai aset pada periode berikutnya. 

  Other development expenditures that do not meet 

these criteria are recognized as an expense as 

incurred. Development costs previously 

recognized as an expense are not recognised as 

an asset in a subsequent period. 

      
  Biaya pengembangan piranti lunak komputer diakui 

sebagai aset yang diamortisasi selama estimasi masa 

manfaat, yang tidak lebih dari tiga tahun. 

  Computer software development costs 

recognized as assets are amortized over their 

estimated useful lives, which does not exceed 

three years. 

      

  Amortisasi dihitung sebagai penghapusan biaya 

perolehan aset, dikurangi nilai residunya, periode 

amortisasi dan metode amortisasi untuk aset tak 

berwujud dengan umur manfaat terbatas ditelaah 

setidaknya setiap akhir tahun buku. 

  Amortisation calculated so as to write-off the 

cost of the asset, less its estimated residual 

value, amortization period and the amortization 

method for an intangible asset with a finite 

useful life are reviewed at least at each financial 

year-end. 

      
 q. Penurunan nilai aset non-keuangan  q. Impairment of non-financial assets 

      

  Pada setiap akhir periode pelaporan, Perusahaan 

menilai apakah terdapat indikasi suatu aset 

mengalami penurunan nilai. Jika terdapat indikasi 

tersebut atau pada saat pengujian tahunan atas 

penurunan nilai aset tertentu diperlukan, maka 

Perusahaan membuat estimasi atas jumlah 

terpulihkan aset tersebut. 

  At the end of each reporting period, the 

Company assesses whether there is an 

indication that an asset may be impaired. If any 

such indication exists, the recoverable amount is 

estimated by the Company for the individual 

asset. 

      

  Jumlah terpulihkan yang ditentukan untuk aset 
individual adalah jumlah yang lebih tinggi antara 

nilai wajar aset atau unit penghasil kas dikurangi 

biaya untuk menjual dengan nilai pakainya. Jika 

nilai tercatat aset lebih besar daripada nilai 

terpulihkannya, maka aset tersebut dianggap 

mengalami penurunan nilai dan nilai tercatat aset 

diturunkan menjadi sebesar nilai terpulihkannya, 

dan diakui sebagai “Rugi Penurunan Nilai” pada 

laporan laba rugi dan penghasilan komprehesif lain. 

  The recoverable amount of an asset is the higher 
of the asset’s fair value less costs to sell and its 

value in use. Where the carrying amount of the 

asset exceeds its recoverable amount, the assets 

is considered impaired and is written down to its 

recoverable amount. Impairment loss of 

continuing operations are recognized in the 

statements of profit or loss and other 

comprehensive income as “Impairment Loss”. 

      

  Pembalikan atas rugi penurunan nilai diakui pada 

laporan laba rugi dan penghasilan komprehensif 
lain. Setelah pembalikan tersebut, beban penyusutan 

atas aset tersebut dikoreksi pada periode mendatang 

dengan dialokasikan kepada nilai tercatat aset yang 

direvisi dikurangi dengan nilai residu, dengan dasar 

sistematis selama sisa masa manfaat aset. 

  Reversal of an impairment loss is recognized in 

statements of profit or loss and other 
comprehensive income. After such reversal, the 

depreciation charge on that asset is adjusted in 

future period to allocate the asset’s revised 

carrying amount, less any residual value, on a 

systematic basis over its remaining useful life. 
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2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI 

SIGNIFIKAN (lanjutan) 

2. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING 

POLICIES (continued) 

      

 r. Liabilitas keuangan  r. Financial liabilities 

      

  Pengakuan awal   Initial recognition 

      

  Liabilitas keuangan diakui jika, dan hanya jika, 

Perusahaan menjadi pihak dalam ketentuan 

kontraktual dari instrumen keuangan tersebut. 

Kewajiban keuangan diklasifikasikan sebagai 
kewajiban keuangan di FVPL atau kewajiban 

keuangan lainnya. Perusahaan menentukan 

klasifikasi liabilitas keuangannya pada pengakuan 

awal. 

  Financial liabilities are recognized when, and 

only when, the Company becomes a party to the 

contractual provisions of the financial 

instrument. Financial liabilities are classified as 
either financial liabilities at FVPL or other 

financial liabilities. The Company determines 

the classification of its financial liabilities at 

initial recognition. 

      

  Liabilitas keuangan Perusahaan meliputi utang 

usaha dan utang lainnya, liabilitas imbalan kerja-

jangka pendek, biaya yang masih harus dibayar, 

utang pihak berelasi, utang pemegang saham, utang 

pembiayaan konsumen dan utang bank. Liabilitas 

diklasifikasikan sebagai liabilitas tidak lancar jika 

sisa jatuh tempo kurang dari 12 (dua belas) bulan, 
jika tidak diklasifikasikan sebagai liabilitas tidak 

lancar. 

  The Company’s financial liabilities include 

trade and other payables, short-term employee 

benefits, accrued expenses, due to related party, 

due to shareholders, consumer financing 

liabilities and bank loan. Liabilities are 

classified as non-current liabilities when the 

remaining maturity is less than 12 (twelve) 
months, otherwise are classified as non-current 

liabilities. 

      

  Pengukuran selanjutnya   Subsequent measurement 

      

  Liabilitas keuangan yang diukur dengan biaya 

perolehan diamortisasi 

  Financial liabilities at amortized cost 

      

  Liabilitas keuangan yang bukan merupakan 1) 

imbalan kontinjen dari pihak pengakuisisi dalam 

kombinasi bisnis, 2) dimiliki untuk 
diperdagangkan, atau 3) ditetapkan sebagai 

FVTPL, selanjutnya diukur pada biaya perolehan 

diamortisasi dengan menggunakan metode suku 

bunga efektif. 

  Financial liabilities that are not 1) contingent 

consideration of an acquirer in a business 

combination, 2) held-for-trading, or 3) 
designated as at FVTPL, are subsequently 

measured at amortized cost using the effective 

interest method. 

      

  Metode suku bunga efektif adalah metode yang 

digunakan untuk menghitung biaya perolehan 

diamortisasi dari liabilitas keuangan dan metode 

untuk mengalokasikan biaya bunga selama periode 

yang relevan. Suku bunga efektif adalah suku 

bunga yang secara tepat mendiskontokan estimasi 

pembayaran kas masa depan (mencakup seluruh 
komisi dan bentuk lain yang dibayarkan dan 

diterima yang merupakan bagian yang tak 

terpisahkan dari suku bunga efektif, biaya transaksi 

dan premium dan diskonto lainnya) selama 

perkiraan umur liabilitas keuangan, atau (jika lebih 

tepat) digunakan periode yang lebih singkat untuk 

memperoleh nilai tercatat bersih pada saat 

pengakuan awal. 

  The effective interest method is a method of 

calculating the amortized cost of a financial 

liability and of allocating interest expense over 

the relevant period. The effective interest rate is 

the rate that exactly discounts estimated future 

cash payments (including all fees and points 

paid or received that form an integral part of 
the effective interest rate, transaction costs and 

other premiums or discounts) through the 

expected life of the financial liability, or (where 

appropriate) a shorter period to the net 

carrying amount on initial recognition. 
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2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI 

SIGNIFIKAN (lanjutan) 

2. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING 

POLICIES (continued) 

      

 r. Liabilitas keuangan (lanjutan)  r. Financial liabilities (continued) 

      

  Pengukuran selanjutnya (lanjutan)   Subsequent measurement (continued) 

      

  Liabilitas keuangan yang diukur dengan biaya 

perolehan diamortisasi (lanjutan) 

  Financial liabilities at amortized cost 

(continued) 

      

  Liabilitas keuangan yang diukur dengan biaya 
perolehan diamortisasi pada awalnya diakui sebesar 

nilai wajar ditambah biaya transaksi yang dapat 

diatribusikan secara langsung dan selanjutnya 

diukur pada biaya perolehan diamortisasi dengan 

menggunakan metode suku bunga efektif. 

  Financial liabilities at amortized cost are 
recognized initially at fair value plus directly 

attributable transaction costs and subsequently 

measured at amortized cost using the effective 

interest method. 

      

  Untuk liabilitas keuangan lainnya, keuntungan dan 

kerugian diakui dalam laporan laba rugi pada saat 

liabilitas tersebut dihentikan pengakuannya dan 

melalui proses amortisasi. 

  For other financial liabilities, gains and losses 

are recognized in profit or loss when the 

liabilities are derecognized and through the 

amortization process. 

      

 s. Utang usaha dan lain-lain  s. Trade and other payables 

      

  Utang usaha adalah kewajiban membayar barang 

atau jasa yang telah diterima dalam kegiatan usaha 

normal dari pemasok. Utang usaha diklasifikasikan 

sebagai liabilitas jangka pendek jika 

pembayarannya jatuh tempo dalam waktu satu 

tahun atau kurang (atau dalam siklus operasi 

normal, jika lebih lama). Jika tidak, utang tersebut 

disajikan sebagai liabilitas jangka panjang. 

  Trade payables are obligations to pay for goods 

or services that have been acquired in the 

ordinary course of business from suppliers. 

Accounts payable are classified as current 

liabilities if payment is due within one year or 

less (or in the normal operating cycle of the 

business if longer). If not, they are presented as 

non-current liabilities. 

      

  Utang lain-lain adalah kewajiban untuk membayar 
barang atau jasa yang diperoleh di luar kegiatan 

usaha biasa. 

  Other payables are obligation to pay goods or 
services that have been acquired outside the 

ordinary course of business. 

      
 t. Pinjaman  t. Borrowing 
      
  Pada saat pengakuan awal, pinjaman diakui sebesar 

nilai wajar, dikurangi dengan biaya-biaya transaksi 

yang terjadi. Selanjutnya, pinjaman diukur sebesar 

biaya perolehan diamortisasi; selisih antara 

penerimaan (dikurangi biaya transaksi) dan nilai 

pelunasan dicatat pada laporan laba rugi selama 

periode pinjaman dengan menggunakan metode 

bunga efektif. 

  Borrowings are recognised initially at fair 

value, net of transaction costs incurred. 

Borrowings are subsequently carried at 

amortised cost; any difference between the 

proceeds (net of transaction costs) and the 

redemption value is recognised in the profit or 

loss over the period of the borrowings using the 

effective interest method. 
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2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI 
SIGNIFIKAN (lanjutan) 

2. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING 
POLICIES (continued) 

      
 t. Pinjaman (lanjutan)  t. Borrowing (continued) 
      

  Biaya yang dibayar untuk memperoleh fasilitas 
pinjaman diakui sebagai biaya transaksi pinjaman 

sepanjang besar kemungkinan sebagian atau 

seluruh fasilitas akan ditarik. Dalam hal ini, biaya 

memperoleh pinjaman ditangguhkan sampai 

penarikan pinjaman terjadi. Sepanjang tidak 

terdapat bukti bahwa besar kemungkinan sebagian 

atau seluruh fasilitas akan ditarik, biaya 

memperoleh pinjaman dikapitalisasi sebagai 

pembayaran di muka untuk jasa likuiditas dan 

diamortisasi selama periode fasilitas yang terkait. 

  Fees paid on the establishment of loan facilities 
are recognised as transaction costs of the loan 

to the extent that it is probable that some or all 

of the facility will be drawn down. In this case, 

the fee is deferred until the draw-down occurs. 

To the extent that there is no evidence that it is 

probable that some or all of the facility will be 

drawn down, the fee is capitalised as a pre-

payment for liquidity services and amortised 

over the period of the facility to which it relates. 

      
  Ketika liabilitas keuangan dinegosiasikan kembali 

dan entitas mengeluarkan instrumen ekuitas kepada 
kreditor untuk menyelesaikan seluruh atau 

sebagian liabilitas (debt for equity swap), 

keuntungan atau kerugian diakui dalam laporan 

laba rugi yang dicatat sebagai selisih antara jumlah 

tercatat dari liabilitas keuangan. 

  Where the terms of a financial liability are 

renegotiated and the entity issues equity 
instruments to a creditor to extinguish all or 

part of the liability (debt for equity swap),  

a gain or loss is recognised in profit or loss, 

which is measured as the difference between the 

carrying amount of the financial liability and 

the fair value of the equity instruments issued. 
      
  Pinjaman diklasifikasikan sebagai liabilitas jangka 

pendek kecuali Perusahaan memiliki hak tanpa 

syarat untuk menunda pembayaran liabilitas selama 

paling tidak 12 (dua belas) bulan setelah tanggal 

pelaporan. 

  Borrowings are classified as current liabilities 

unless the Company has an unconditional right 

to defer the settlement of the liability for at least 

12 (twelve) months after the reporting date. 

      

 u. Penghentian pengakuan liabilitas keuangan  u. Derecognition of financial liabilities 

      

  Perusahaan menghentikan pengakuan liabilitas 

keuangan, jika dan hanya jika, liabilitas Perusahaan 

telah dilepaskan, dibatalkan atau kadaluarsa. 

Selisih antara jumlah tercatat liabilitas keuangan 

yang dihentikan pengakuannya dan imbalan yang 

dibayarkan dan utang diakui dalam laba rugi.   

  The Company derecognizes financial liabilities 

when, and only when, the Company’s 

obligations are discharged, cancelled or have 

expired. The difference between the carrying 

amount of the financial liability derecognized 

and the consideration paid and payable is 

recognized in profit or loss. 

      

  Ketika Perusahaan bertukar dengan pemberi 

pinjaman, satu instrumen utang menjadi instrumen 

lain dengan persyaratan yang berbeda secara 
substansial, pertukaran tersebut dicatat sebagai 

penghapusan liabilitas keuangan orisinal dan 

pengakuan liabilitas keuangan baru. Demikian 

pula, Perusahaan memperhitungkan modifikasi 

substansial dari ketentuan liabilitas yang ada atau 

bagian dari liabilitas tersebut sebagai pelepasan 

liabilitas keuangan orisinal dan pengakuan 

liabilitas baru. 

  When the Company exchanges with the existing 

lender one debt instrument into another one 

with the substantially different terms, such 
exchange is accounted for as an extinguishmen 

of the original financial liability and the 

recognition of a new financial liability. 

Similarly, the Company accounts for 

substantial modification of terms of an existing 

liability or part of it as an extinguishment of the 

original financial liability and the recognition 

of a new liability. 
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2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI 

SIGNIFIKAN (lanjutan) 
2. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING 

POLICIES (continued) 
      
 u. Penghentian pengakuan liabilitas keuangan 

(lanjutan) 

 u. Derecognition of financial liabilities 

(continued) 
      
  Diasumsikan bahwa persyaratannya berbeda secara 

substansial jika nilai kini arus kas yang didiskonto 
berdasarkan persyaratan yang baru, termasuk setiap 
fee (imbalan) yang dibayarkan setelah dikurangi 
setiap fee (imbalan) yang diterima dan didiskonto 
menggunakan suku bunga efektif orisinal, berbeda 
sedikitnya 10% dari nilai kini sisa arus kas yang 
didiskonto yang berasal dari liabilitas keuangan 
orisinal. Jika modifikasi tidak substansial, maka 
perbedaan antara: (1) jumlah tercatat liabilitas 
sebelum modifikasi; dan (2) nilai kini dari arus kas 
setelah modifikasi, diakui dalam laba rugi sebagai 
keuntungan atau kerugian modifikasi dalam 
keuntungan dan kerugian lainnya. 

  It is assumed that the terms are substantially 
different if the discounted present value of the 
cash flows under the new terms, including any 
fees paid net of any fees received and 
discounted using the original effective rate is at 
least 10% different from the discounted present 
value of the remaining cash flows of the 
original financial liability. If the modification is 
not substantial, the difference between: (1) the 
carrying amount of the liability before the 
modification; and (2) the present value of the 
cash flows after modification is recognized in 
profit or loss as the modification gain or loss 
within other gains and losses. 

      
 v. Biaya pinjaman  v. Borrowing cost 
      

  Biaya bunga dan biaya pinjaman lainnya, seperti 

biaya diskonto pinjaman baik yang secara langsung 

atau tidak langsung digunakan untuk pendanaan 

konstruksi aset kualifikasian, dikapitalisasi hingga 
aset tersebut selesai dikonstruksi. Untuk biaya 

pinjaman yang dapat diatribusikan secara langsung 

pada aset kualifikasian, jumlah yang dikapitalisasi 

ditentukan dari biaya pinjaman aktual yang terjadi 

selama periode berjalan, dikurangi penghasilan 

yang diperoleh dari investasi sementara atas dana 

hasil pinjaman tersebut. Untuk pinjaman yang tidak 

dapat diatribusikan secara langsung pada suatu aset 

kualifikasian, jumlah yang dikapitalisasi ditentukan 

dengan mengalikan tingkat kapitalisasi terhadap 

jumlah yang dikeluarkan untuk memperoleh aset 

kualifikasian.  

  Interest and other borrowing costs, such as 

discount fees on loans either directly or 

indirectly used in financing the construction of 

a qualifying asset, are capitalised up to the date 
when construction is complete.  For borrowings 

that are directly attributable to a qualifying 

asset, the amount to be capitalised is 

determined as the actual borrowing cost 

incurred during the period, less any income 

earned on the temporary investment of such 

borrowings. For borrowings that are not 

directly attributable to a qualifying asset, the 

amount to be capitalised is determined by 

applying a capitalisation rate to the amount 

expended on the qualifying assets.  
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2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI 
SIGNIFIKAN (lanjutan) 

2. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING 
POLICIES (continued) 

    
 v. Biaya pinjaman (lanjutan)  v. Borrowing cost (continued) 
      

  Tingkat kapitalisasi dihitung berdasarkan rata-rata 

tertimbang biaya pinjaman yang dibagi dengan 

jumlah pinjaman yang tersedia selama periode, 

selain pinjaman yang secara spesifik diambil untuk 

tujuan memperoleh suatu aset kualifikasian. 

  The capitalisation rate is the weighted average 

of the total borrowing costs applicable to the 

total borrowings outstanding during the period, 

other than borrowings made specifically for the 

purpose of obtaining a qualifying asset. 

      

 w. Modal saham  w. Share capital 

      

  Biaya tambahan yang secara langsung dapat 

diatribusikan kepada penerbitan saham biasa atau 
opsi disajikan pada ekuitas sebagai pengurang 

penerimaan, setelah dikurangi pajak.  

  Incremental costs directly attributable to the 

issue of new ordinary shares or options are 
shown in equity as a deduction, net of tax, from 

the proceeds. 

      

  Ketika entitas Perusahaan membeli modal saham 

ekuitas entitas (saham treasuri), imbalan yang 

dibayar, termasuk biaya tambahan yang secara 

langsung dapat diatribusikan (dikurangi pajak 

penghasilan) dikurangkan dari ekuitas yang 

diatribusikan kepada pemilik ekuitas entitas sampai 

saham tersebut dibatalkan atau diterbitkan kembali. 

Ketika saham biasa tersebut selanjutnya diterbitkan 
kembali, imbalan yang diterima, dikurangi biaya 

tambahan transaksi yang terkait dan dampak pajak 

penghasilan yang terkait dimasukkan pada ekuitas 

yang dapat diatribusikan kepada pemilik ekuitas 

entitas. 

  Where any company purchases the Company’s 

equity share capital (treasury shares), the 

consideration paid, including any directly 

attributable incremental costs (net of income 

taxes) deducted from equity attributable to the 

Company’s equity holders until the shares are 

cancelled or reissued. Where such ordinary 

sharesare subsequently reissued, any 
consideration received, net of any directly 

attributable incremental transaction costs and 

the related income tax effects, is included in 

equity attributable to the Company’s equity 

holders. 

      

 x. Imbalan kerja  x. Employee benefits 

      

  a.  Imbalan kerja jangka pendek   a.  Short-term employee benefits liabilities 

        

   Seluruh imbalan kerja jangka pendek yang 

terdiri dari gaji dan imbalan terkait, bonus, 
insentif dan imbalan kerja jangka pendek lain 

diakui sebagai biaya yang tidak didiskonto saat 

karyawan telah memberikan jasa kepada 

Perusahaan. 

   The short-term employee benefits consist of 

salary and related remuneration, bonuses, 
incentives, and other short-term employee 

benefits are recognized as expense and are 

not discounted when the employee has 

provided services to the Company. 

        

  b.  Imbalan pasca kerja   b.  Post-employment benefits 

        

   Perusahaan memberikan imbalan pasca kerja 

imbalan pasti untuk karyawan sesuai dengan 

Undang-Undang Cipta Kerja No. 11/2020. 

   The Company provide post-employment 

benefits to its employees in accordance with 

the Labour Law Cipta Kerja No. 11/2020. 

        
   Sehubungan dengan program imbalan pasti, 

liabilitas diakui pada laporan posisi keuangan 

sebesar nilai kini kewajiban imbalan pasti pada 

akhir periode pelaporan dikurangi nilai wajar 

aset program. Kewajiban imbalan pasti 

dihitung setiap tahun oleh aktuaris yang 

independen dengan menggunakan metode 

projected unit credit.  

   The liability recognized in the statement of 

financial position in respect of defined 

benefit pension plans is the present value of 

the defined benefit obligation at the end of 

the reporting period less the fair value of 

plan assets. The defined benefit obligation 

is calculated annually by independent 

actuaries using the projected unit credit 

method.  
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2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI 

SIGNIFIKAN (lanjutan) 

2. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING 

POLICIES (continued) 
    

 x. Imbalan kerja (lanjutan)  x. Employee benefits (continued) 
      

  b.  Imbalan pasca kerja (lanjutan)   b.  Post-employment benefits (continued) 
        

   Nilai kini kewajiban imbalan pasti ditentukan 

dengan mendiskontokan arus kas keluar yang 

diestimasi dengan menggunakan tingkat bunga 
Obligasi Pemerintah (dikarenakan saat ini 

tidak ada pasar aktif untuk obligasi perusahaan 

yang berkualitas tinggi) yang didenominasikan 

dalam mata uang dimana imbalan akan 

dibayarkan dan memiliki jangka waktu jatuh 

tempo mendekati jangka waktu kewajiban 

pensiun. 

   The present value of the defined benefit 

obligation is determined by discounting the 

estimated future cash outflows using 
interest rates of Government Bonds 

(considering currently there is no deep 

market for high-quality corporate bonds) 

that are denominated in the currency in 

which the benefits will be paid, and that 

have terms to maturity approximating to the 

terms of the related pension obligation. 
      

   Biaya bunga bersih dihitung dengan 

menerapkan tingkat diskonto terhadap saldo 

bersih kewajiban imbalan pasti dan nilai wajar 

aset program. Biaya ini termasuk dalam beban 

imbalan kerja dalam laporan laba rugi. 

   The net interest cost is calculated by 

applying the discount rate to the net 

balance of the defined benefit obligation 

and the fair value of plan assets. This cost 

is included in employee benefit expense in 

the statement of profit or loss. 
        

   Keuntungan dan kerugian atas pengukuran 

kembali yang timbul dari penyesuaian dan 

perubahan dalam asumsi-asumsi aktuarial 

langsung diakui seluruhnya melalui 

pendapatan komprehensif lain pada saat 

terjadinya. Keuntungan dan kerugian ini 
termasuk didalam laba ditahan pada laporan 

perubahan ekuitas dan pada neraca. 

   Remeasurement gains and loses arising 

from experience adjustments and changes 

in actuarial assumptions are charged or 

credited to equity in other comprehensive 

income in the period in which they arise. 

They are included in retained earnings in 
the statement of changes in equity and in 

the balance sheet. 
        

   Perubahan nilai kini atas kewajiban imbalan 

pasti yang timbul dari amendemen rencana 
atau pembatasan langsung diakui dalam 

laporan laba rugi sebagai biaya jasa lalu. 

   Changes in the present value of the defined 

benefit obligation resulting from plan 
amendments or curtailments are recognised 

immediately in a profit or loss as past 

service costs. 
        

   Pesangon pemutusan kontrak kerja terutang 
ketika Perusahaan memberhentikan hubungan 

kerja sebelum usia pensiun normal, atau ketika 

seorang pekerja menerima penawaran 

mengundurkan diri secara sukarela dengan 

kompensasi imbalan pesangon. Perusahaan 

mengakui pesangon pemutusan kontrak kerja 

pada tanggal yang lebih awal antara (i) ketika 

Perusahaan tidak dapat lagi menarik tawaran 

atas imbalan tersebut dan (ii) ketika 

Perusahaan mengakui biaya untuk 

restrukturisasi yang berada dalam ruang 
lingkup PSAK 57 dan melibatkan pembayaran 

pesangon. Dalam hal menyediakan pesangon 

sebagai penawaran untuk mengundurkan diri 

secara sukarela, pesangon pemutusan kontrak 

kerja diukur berdasarkan jumlah karyawan 

yang diharapkan menerima penawaran 

tersebut. Imbalan yang jatuh tempo lebih dari 

12 (dua belas) bulan setelah periode pelaporan 

didiskontokan menjadi nilai kininya. 

   Termination benefits are payable when 
employment is terminated by the Company 

before the normal retirement date, or 

whenever an employee accepts voluntary 

redundancy in exchange for these benefits. 

The Company recognises termination 

benefits at the earlier of the following 

dates: (i) when the Company can no longer 

withdraw the offer of those benefits; and 

(ii) when the entity recognises costs for  a 

restructuring that is within the scope of 

SFAS 57 and involves the payment of 
termination benefits. In the case of an offer 

made to encourage voluntary redundancy, 

the termination benefits are measured 

based on the number of employees expected 

to accept the offer. Benefits falling due 

more than 12 (twelve) months after the 

reporting date are discounted to their 

present value. 
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2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI 

SIGNIFIKAN (lanjutan) 
2. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING 

POLICIES (continued) 

    

 x. Imbalan kerja (lanjutan)  x. Employee benefits (continued) 

      

  Pada April 2022, DSAK IAI (Dewan Standar 

Akuntansi Keuangan Institut Akuntan Indonesia) 

mengeluarkan materi penjelasan melalui siaran 

pers mengenai atribusi imbalan masa kerja sesuai 

dengan PSAK 24: Imbalan kerja yang diadopsi dari 

IAS 19 Imbalan Kerja. Materi penjelasan tersebut 

menyampaikan informasi bahwa pola fakta 
program pensiun berdasarkan UU Ketenagakerjaan 

yang berlaku di Indonesia saat ini sama dengan 

yang ditanggapi dan disimpulkan dalam Keputusan 

Agenda IFRS Intepretation Comitte (“IFRIC”) 

Attributing Benefit to Periods of Service (IAS 19). 

  In April 2022, DSAK IAI (Institute of Indonesia 

Chartered Accountants’ Accounting Standard 

Board) issued an explanatory material through 

a press release regarding attribution of benefits 

to periods of service in accordance with 

SFAS 24: Employee benefit which was adopted 

from IAS 19 Employee benefits. 
The explanatory material conveyed the 

information that the fact pattern of the pension 

program based on the Labor Law currently 

enacted in Indonesia is similar to those 

responded and concluded in the IFRS 

Intepretation Comitte (“IFRIC”) Agenda 

Decision Attributing Benefit to Periods of 

Service (IAS 19). 

      

  Dengan mengadopsi materi penjelasan tersebut, 

Perusahaan perlu mengubah kebijakan 

akuntansinya mengenai atribusi imbalan atas masa 
kerja yang berlaku saat ini. Sampai dengan tanggal 

pengesahan laporan keuangan, Perusahaan masih 

mempersiapkan tindakan yang diperlukan, internal 

dan eksternal, untuk mengadopsi materi penjelasan 

tersebut dan oleh karena itu dampak terkait belum 

dapat ditentukan dan dicatat dalam laporan 

keuangan Perseroan untuk periode yang berakhir 

30 Juni 2022. 

  By adopting the said explanatory material, the 

Company would need to change its accounting 

policy regarding attribution of benefits to 
periods of service that is currently applied. Up 

to date of authorization of financial statements, 

the Company is still preparing necessary 

actions, internal and external, to adopt such 

explanatory material and therefore the related 

impact has not been able to be determined and 

recorded in the Company’s financial statements 

for the period ended June 30, 2022. 

      

 y. Pajak penghasilan kini dan tangguhan  y. Current and deferred income tax 

      

  Beban pajak terdiri dari pajak kini dan pajak 

tangguhan. Pajak diakui dalam laporan laba rugi, 

kecuali jika pajak tersebut terkait dengan transaksi 

atau kejadian yang diakui di pendapatan 

komprehensif lain atau langsung diakui ke ekuitas. 

Dalam hal ini, pajak tersebut masing-masing diakui 

dalam pendapatan komprehensif lain atau ekuitas. 

  The tax expense comprises current and deferred 

tax. Tax is recognised in the profit or loss, except 

to the extent that it relates to items recognised in 

other comprehensive income or directly in 

equity. In this case, the tax is also recognised in 

other comprehensive income or directly in 

equity, respectively. 

      

  Beban pajak kini dihitung berdasarkan peraturan 

perpajakan yang berlaku atau yang secara substantif 

berlaku pada akhir periode pelaporan, di negara 

dimana Perusahaan dan entitas anak beroperasi dan 
menghasilkan pendapatan kena pajak. Manajemen 

secara periodik mengevaluasi posisi yang dilaporkan 

di Surat Pemberitahuan Tahunan (SPT) sehubungan 

dengan situasi di mana aturan pajak yang berlaku 

membutuhkan interpretasi. Jika perlu, manajemen 

menentukan provisi berdasarkan jumlah yang 

diharapkan akan dibayar kepada otoritas pajak. 

  The current income tax charge is calculated on 

the basis of the tax laws enacted or substantively 

enacted at the end of the reporting period in the 

countries where the Company’s subsidiaries and 
associates operate and generate taxable income. 

Management periodically evaluates positions 

taken in tax returns with respect to situations in 

which applicable tax regulation is subject to 

interpretation. It establishes provisions where 

appropriate on the basis of amounts expected to 

be paid to the tax authorities. 
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2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI 

SIGNIFIKAN (lanjutan) 

2. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING 

POLICIES (continued) 

      

 y. Pajak penghasilan kini dan tangguhan (lanjutan)  y. Current and deferred income tax (continued) 

      

  Pajak penghasilan tangguhan diakui sepenuhnya, 

dengan menggunakan metode neraca untuk semua 

perbedaan temporer yang berasal dari selisih antara 

dasar pengenaan pajak aset dan liabilitas dengan 

nilai tercatatnya pada laporan keuangan. Namun, 

liabilitas pajak penghasilan tangguhan tidak diakui 
jika berasal  dari pengakuan awal goodwill. Pajak 

penghasilan tangguhan juga tidak diperhitungkan 

jika pajak penghasilan tangguhan tersebut timbul 

dari pengakuan awal aset atau pengakuan awal 

liabilitas dalam transaksi yang bukan kombinasi 

bisnis yang pada saat transaksi tidak mempengaruhi 

laba akuntansi maupun laba kena pajak/rugi pajak.  

  Deferred income tax is provided in full, using the 

balance sheet method, on temporary differences 

which arise from the difference between the tax 

bases of assets and liabilities and their carrying 

amounts in the financial statements. However, 

deferred tax liabilities are not recognized if they 
arise from the initial recognition of goodwill. 

Deferred income tax is also not accounted for if 

it arises from initial recognition of an asset or 

liability in a transaction other than  a business 

combination that at the time of the transaction 

affects neither accounting nor taxable profit or 

loss. 

      

  Pajak penghasilan tangguhan diukur dengan 

menggunakan tarif pajak yang sudah diberlakukan 

atau secara substantif berlaku pada akhir periode 

pelaporan dan diekspektasi akan digunakan ketika 
aset pajak tangguhan yang berhubungan direalisasi 

atau liabilitas pajak tangguhan diselesaikan. 

  Deferred income tax is determined using tax 

rates (and laws) that have been enacted or 

substantially enacted by the end of the reporting 

period and are expected to apply when the 
related deferred income tax asset is realised or 

the deferred income tax liability is settled. 

      

  Aset pajak tangguhan diakui hanya jika 

kemungkinan jumlah penghasilan kena pajak di 

masa depan akan memadai untuk dikompensasi 

dengan perbedaan temporer yang masih dapat 

dimanfaatkan. 

  Deferred tax assets are recognized only if it is 

probable that future taxable amounts will be 

available to utilise those temporary differences 

and losses. 

      

  Liabilitas pajak tangguhan tidak diakui untuk 

perbedaan temporer antara nilai tercatat dan dasar 
pengenaan pajak dari investasi pada operasi asing 

ketika Perusahaan bisa mengontrol periode 

pengembalian dari perbedaan temporer dan ada 

kemungkinan bahwa perbedaan itu tidak akan 

dibalik di masa depan yang dapat diperkirakan. 

  Deferred tax liabilities and assets are not 

recognized for temporary differences between 
the carrying amount and tax bases of 

investments in foreign operations where the 

company is able to control the timing of the 

reversal of the temporary differences and it is 

probable that the differences will not reverse in 

the foreseeable future.  

      

  Aset dan liabilitas pajak penghasilan tangguhan 

dapat saling hapus apabila terdapat hak yang 

berkekuatan hukum untuk melakukan saling hapus 

antara aset pajak kini dengan liabilitas pajak kini 

dan apabila aset dan liabilitas pajak penghasilan 
tangguhan dikenakan oleh otoritas perpajakan yang 

sama.  

  Deferred tax assets and liabilities are offset 

when there is a legally enforceable right to offset 

current tax assets and liabilities and when the 

deferred tax balances relate to the same taxation 

authority. 

      



PT HALONI JANE Tbk 

CATATAN ATAS LAPORAN  

KEUANGAN INTERIM 

 NOTES TO THE INTERIM  

FINANCIAL STATEMENTS 

30 JUNI 2022, 31 DESEMBER 2021, 2020 

DAN 2019 

 JUNE 30, 2022, DECEMBER 31, 2021, 2020 

AND 2019 

(Disajikan dalam Rupiah, kecuali dinyatakan lain)  (Expressed in Rupiah, unless otherwise stated) 

 

35 

 

 

2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI 

SIGNIFIKAN (lanjutan) 

2. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING 

POLICIES (continued) 

      

 y. Pajak penghasilan kini dan tangguhan (lanjutan)  y. Current and deferred income tax (continued) 

      

  Aset pajak kini dan liabilitas pajak kini akan saling 

hapus ketika entitas memiliki hak yang berkekuatan 

hukum untuk melakukan saling hapus dan adanya 

niat untuk melakukan penyelesaian saldo-saldo 

tersebut secara neto atau untuk merealisasikan dan 

menyelesaikan liabilitas secara bersamaan. 

  Current tax assets and tax liabilities are offset 

where the entity has a legally enforceable right 

to offset and intends either to settle on a net 

basis, or to realise the asset and settle the 

liability simultaneously. 

      

 z. Pengakuan pendapatan   z. Revenue recognition 

      

  Sejak 1 Januari 2020, Perusahaan telah menerapkan 

PSAK 72 yang membutuhkan pendapatan 

pengakuan untuk memenuhi 5 langkah penilaian: 

  From January 1, 2020, the Company has applied 

SFAS 72, which requires revenue recognition to 

fulfill 5 steps of assessment: 
      

  1.  Identifikasi kontrak dengan pelanggan.   1.  Identify contract(s) with a customer. 

        

  2.  Identifikasi kewajiban pelaksanaan dalam 

kontrak. Kewajiban pelaksanaan adalah janji 

dalam kontrak untuk mentransfer barang atau 

jasa yang berbeda kepada pelanggan. 

  2.  Identify the performance obligations in the 

contract. Performance obligations are 

promises in a contract to transfer to a 

customer goods or services that are 

distinct. 

        

  3.  Alokasikan harga transaksi untuk setiap 

kewajiban pelaksanaan atas dasar harga jual 
berdiri sendiri relatif dari setiap barang atau 

jasa berbeda yang dijanjikan dalam kontrak. 

Jika hal ini tidak dapat diamati secara 

langsung, harga jual berdiri sendiri relatif 

diestimasi berdasarkan biaya ekspektasian 

ditambah marjin. 

  3.  Allocate the transaction price to each 

performance obligation on the basis of the 
relative stand-alone selling prices of each 

distinct goods or services promised in the 

contract. Where these are not directly 

observable, the relative stand - alone 

selling price are estimated based on 

expected cost plus margin. 

        

  4.  Mengakui pendapatan ketika kewajiban 

pelaksanaan dipenuhi dengan mentransfer 

barang atau jasa yang dijanjikan kepada 

pelanggan (yaitu ketika pelanggan memperoleh 
kendali atas barang atau jasa). 

  4.  Recognize revenue when performance 

obligation is satisfied by transferring a 

promised goods or services to a customer 

(which is when the customer obtains 
control of that goods or services). 

        

  5.  Tentukan harga transaksi. Harga transaksi 

adalah jumlah imbalan yang diharapkan 

menjadi hak entitas sebagai imbalan untuk 

mentransfer barang atau jasa yang dijanjikan 

kepada pelanggan. Jika pertimbangan yang 

dijanjikan dalam kontrak mencakup jumlah 

variabel, Perusahaan memperkirakan jumlah 

imbalan yang diharapkan berhak sebagai 

imbalan atas pengalihan barang atau jasa yang 

dijanjikan kepada pelanggan dikurangi 
perkiraan jumlah jaminan tingkat layanan yang 

akan dibayarkan selama masa kontrak. 

  5.  Determine the transaction price. 

Transaction price is the amount of 

consideration to which an entity expects to 

be entitled in exchange for transferring 

promised goods or services to a customer. 

If the consideration promised in a contract 

includes a variable amount, the Company 

estimates the amount of consideration to 

which it expects to be entitled in exchange 

for transferring the promised goods or 
services to a customer less the estimated 

amount of service level guarantee which 

will be paid during the contract period. 
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2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI 

SIGNIFIKAN (lanjutan) 

2. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING 

POLICIES (continued) 

    

 z. Pengakuan pendapatan (lanjutan)  z. Revenue recognition (continued) 

      

  Kewajiban pelaksanaan dapat dipenuhi dalam 

kondisi sebagai berikut: 

  A performance obligation may be satisfied at the 

following: 

      

  a.  Pada waktu tertentu (biasanya untuk janji 

dalam memindahkan barang ke pelanggan), 

atau 

  a.  A point in time (typically for promises to 

transfer goods to a customer), or 

  b.  Sepanjang waktu (biasanya untuk janji dalam 

memberikan layanan pada pelanggan). Untuk 

kewajiban pelaksanaan yang dipenuhi 

sepanjang waktu, Perusahaan memilih ukuran 

kemajuan yang sesuai untuk menentukan 

jumlah pendapatan yang harus diakui ketika 

kewajiban pelaksanaan dipenuhi. 

  b.  Over time (typically for promises to 

transfer services to a customer). For a 

performance obligation satisfied over time, 

the Company selects an appropriate 

measure of progress to determine the 

amount of revenue that should be 

recognized as the performance obligation 

is satisfied. 

        
  Pembayaran harga transaksi berbeda untuk setiap 

kontrak. Aset kontrak diakui setelah imbalan yang 

dibayarkan oleh pelanggan kurang dari saldo 
kewajiban pelaksanaan yang telah dipenuhi. 

Liabilitas kontrak diakui setelah imbalan yang 

dibayarkan oleh pelanggan lebih dari saldo 

kewajiban pelaksanaan yang telah dipenuhi. 

  Payment of the transaction price is different for 

each contract. A contract asset is recognized 

once the consideration paid by customer is less 
than the balance of performance obligation 

which has been satisfied. A contract liability is 

recognized once the consideration paid by 

customer is more than the balance of 

performance obligation which has been satisfied. 
      

  Pendapatan dari penjualan sarung tangan diakui 

pada saat risiko dan manfaat kepemilikan barang 

telah berpindah kepada pembeli, biasanya pada saat 

barang dikirimkan kepada pelanggan (waktu 

tertentu). 

  Sale of gloves is recognized when the risk and 

rewards of ownership of the goods have passed 

to the buyer, i.e generally when the goods are 

delivered to the customers (point in time). 

      

  Kas diterima di muka disajikan sebagai liabilitas 

kontrak dalam laporan posisi keuangan dan diakui 

sebagai pendapatan pada saat barang  telah 

dikirimkan ke pembeli. 

  Cash received in advance is classified as 

contract liabilities in the statement of financial 

position and recognized to revenue once the 

goods are delivered to customer. 
      

  Pendapatan bunga   Interest income 
      

  Pendapatan bunga dari aset keuangan diakui jika 

kemungkinan besar manfaat ekonomik akan 
mengalir ke Perusahaan dan jumlah pendapatan 

dapat diukur secara andal. Penghasilan bunga diakui 

pada basis waktu, dengan acuan pada pokok 

pinjaman dan suku bunga efektif yang berlaku, yang 

merupakan suku bunga yang secara tepat 

mendiskontokan estimasi penerimaan kas masa 

depan selama perkiraan umur aset keuangan untuk 

memperoleh nilai tercatat aset bersih pada awal 

pengakuan. 

  Interest income from a financial asset is 

recognized when is probable that the economic 
benefits will flow to the Company and the 

amount of income can be measured reliably. 

Interest income is accrued on a timely basis, by 

reference to the principal outstanding and at the 

effective interest rate applicable, which is the 

rate that exactly discounts estimated future cash 

receipts through the expected life of the financial 

asset to that asset’s net carrying amount on 

initial recognition. 
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2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI 

SIGNIFIKAN (lanjutan) 

2. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING 

POLICIES (continued) 

      

 z. Pengakuan pendapatan (lanjutan)  z. Revenue recognition (continued) 

      

  Beban   Expenses 
      

  Beban diakui pada saat terjadinya (asas akrual).   Expenses are recognized when they are incurred 

(accrual basis). 

      

 aa. Sewa  aa. Leases 

      

  Sebagai penyewa   As lessee 

      
  Perusahaan menyewa berbagai aset tetap. Kontrak 

sewa biasanya dibuat untuk periode tetap dari  

1 hingga 2 tahun tetapi mungkin memiliki opsi 

ekstensi. 

  The Company leases certains property, plant and 

equipments. Rental contracts are typically made 

for fixed periods of 1 to 2 years but may have 

extension. 

      

  Kontrak dapat berisi komponen sewa dan non-sewa 

berdasarkan harga relatif yang berdiri sendiri. 

Namun, untuk sewa real estate di mana Perusahaan 

merupakan penyewa, manajemen telah memilih 

untuk tidak memisahkan komponen sewa dan non-

sewa dan sebagai gantinya memperhitungkannya 

sebagai komponen sewa tunggal. 

  Contracts may contain both lease and non-lease 

components based on their relative stand-alone 

prices. However, for leases of real estate for 

which the Company is a lessee, management has 

elected not to separate lease and non-lease 

components and instead accounts for these as a 

single lease component. 
      

  Persyaratan sewa dinegosiasikan secara individual 

dan berisi berbagai persyaratan dan ketentuan yang 

berbeda. Perjanjian sewa tidak memberlakukan 

perjanjian apa pun selain jaminan untuk tujuan 

peminjaman. 

  Lease terms are negotiated on an individual 

basis and contain a wide range of different terms 

and conditions. The lease agreements do not 

impose any covenants other than the security for 

borrowing purposes. 

      

  Sewa diakui sebagai aset hak guna dan liabilitas 

terkait pada tanggal di mana aset sewaan tersedia 

untuk digunakan oleh Perusahaan. 

  Leases are recognized as a right-of-use asset 

and a corresponding liability at the date at 

which the leased asset is available for use by the 

Company.  
      

  Aset dan liabilitas yang timbul dari sewa pada 

awalnya diukur dengan basis nilai kini. Liabilitas 

sewa termasuk nilai bersih sekarang dari 

pembayaran sewa berikut: 

  Assets and liabilities arising from a lease are 

initially measured on a present value basis. 

Lease liabilities include the net present value of 

the following lease payments: 

      

  •  pembayaran tetap (termasuk pembayaran tetap 

secara substansi), dikurangi piutang insentif 

sewa. 

  •  fixed payments (including in-substance 

fixed payments), less any lease incentives 

receivable. 

  •  pembayaran sewa variabel yang didasarkan 

pada indeks atau tingkat, pada awalnya diukur 

menggunakan indeks atau tingkat pada tanggal 
mulai. 

  •  variable lease payment that are based on 

an index or a rate, initially measured using 

the index or rate as at the commencement 
date. 

  •  jumlah yang diperkirakan akan dibayarkan 

oleh penyewa berdasarkan jaminan nilai 

residu. 

  •  amounts expected to be payable by the 

lessee under residual value guarantees. 

  •  harga pelaksanaan dari opsi pembelian jika 

penyewa cukup yakin untuk menggunakan opsi 

tersebut, dan 

  •  the exercise price of a purchase option if 

the lessee is reasonably certain to exercise 

that option, and 

  •  pembayaran penalti untuk penghentian sewa, 

jika masa sewa mencerminkan penyewa yang 

melaksanakan opsi tersebut. 

  •  payments of penalties for terminating the 

lease, if the lease term reflects the lessee 

exercising that option. 
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2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI 

SIGNIFIKAN (lanjutan) 

2. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING 

POLICIES (continued) 

      

 aa. Sewa (lanjutan)  aa. Leases (continued) 

      
  Pembayaran sewa yang harus dilakukan berdasarkan 

opsi perpanjangan tertentu juga termasuk dalam 

pengukuran liabilitas. 

  Lease payments to be made under reasonably 

certain extension options are also included in the 

measurement of the liability. 

      

  Pembayaran sewa didiskontokan dengan 

menggunakan suku bunga implisit dalam sewa. Jika 

tarif tidak dapat segera ditentukan, di mana hal 

tersebut secara umum terjadi pada sewa dalam 

Perusahaan, suku bunga pinjaman incremental 

penyewa digunakan, yaitu tarif yang harus dibayar 

oleh penyewa untuk meminjam dana yang 

diperlukan untuk memperoleh aset dengan nilai 
yang sama dengan aset hak guna dalam lingkungan 

ekonomi serupa dengan syarat dan ketentuan yang 

serupa. 

  The lease payments are discounted using the 

interest rate implicit in the lease. If the rate 

cannot be readily determined, which is generally 

the case for leases in the Company, the lessee’s 

incremental borrowing rate is used, being the 

rate that the individual lessee would have to pay 

to borrow the funds necessary to obtain an asset 

of similar value to the right-of-use asset in a 
similar economic environment with similar 

terms, security and conditions. 

      

  Aset hak guna umumnya disusutkan sepanjang 

waktu yang lebih pendek antara lama masa manfaat 

aset dan jangka waktu sewa menggunakan metode 

garis lurus. Jika Perusahaan cukup yakin untuk 

melaksanakan opsi pembelian, aset hak guna 

disusutkan selama masa manfaat aset yang 

mendasarinya. Sementara Perusahaan menilai 
kembali tanah dan bangunannya yang ada di dalam 

properti, gedung, dan peralatan, Perusahaan memilih 

untuk tidak melakukannya untuk bangunan hak 

guna yang dimiliki oleh Perusahaan. 

  Right-of-use assets are generally depreciated 

over the shorter of the asset’s useful life and the 

lease term on a straight-line basis. If the 

Company is reasonably certain to exercise a 

purchase option, the right-of-use asset is 

depreciated over the underlying assets’s useful 

life. While the Company revalues its land and 
buildings that are presented within property, 

plant and equipment, it has chosen not to do so 

for the right-of-use buildings held by the 

Company. 

      

  Pembayaran terkait dengan sewa jangka pendek dan 

sewa aset bernilai rendah diakui atas dasar garis 

lurus sebagai beban dalam laporan laba rugi. Sewa 

jangka pendek adalah sewa dengan masa sewa 

12 (dua belas) bulan atau kurang. 

  Payments associated with short-term leases and 

leases of low-value assets are recognized on a 

straight-line basis as an expense in profit or loss. 

Short-term leases are leases with a lease term of 

12 (twelve) months or less.  

      
  Opsi ekstensi dan terminasi   Extension and termination options 

      

  Opsi ekstensi dan terminasi termasuk dalam 

sejumlah sewa properti dan peralatan di seluruh 

Perusahaan. Istilah-istilah ini digunakan untuk 

memaksimalkan fleksibilitas operasional dalam hal 

pengelolaan kontrak. Mayoritas opsi ekstensi dan 

terminasi yang dimiliki hanya dapat dilaksanakan 

oleh Perusahaan dan bukan oleh pemberi sewa 

masing-masing. 

  Extension and termination options are included 

in a number of property and equipment leases 

across the Company. These terms are used to 

maximise operational flexibility in terms of 

managing contracts. The majority of extension 

and termination options held are exercisable 

only by the Company and not by the respective 

lessor. 

      



PT HALONI JANE Tbk 

CATATAN ATAS LAPORAN  

KEUANGAN INTERIM 

 NOTES TO THE INTERIM  

FINANCIAL STATEMENTS 

30 JUNI 2022, 31 DESEMBER 2021, 2020 

DAN 2019 

 JUNE 30, 2022, DECEMBER 31, 2021, 2020 

AND 2019 

(Disajikan dalam Rupiah, kecuali dinyatakan lain)  (Expressed in Rupiah, unless otherwise stated) 

 

39 

 

 

2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI 

SIGNIFIKAN (lanjutan) 

2. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING 

POLICIES (continued) 

      

 aa. Sewa (lanjutan)  aa. Leases (continued) 

      

  Jaminan nilai residu   Residual value guarantees 

      

  Untuk mengoptimalkan biaya sewa selama periode 

kontrak, Perusahaan terkadang memberikan jaminan 

nilai residu sehubungan dengan sewa peralatan. 

  To optimise lease costs during the contract 

period, the Company sometimes provides 

residual value guarantees in relation to 

equipment leases. 

      

 ab. Segmen pelaporan  ab. Segment reporting 

      

  Segmen operasi dilaporkan dengan cara yang 

konsisten dengan pelaporan internal yang diberikan 

kepada pengambil keputusan operasi Utama. 

Pengambil keputusan operasi Utama, yang 

bertanggung jawab mengalokasikan sumber daya 

dan menilai kinerja segmen operasi, telah 

diidentifikasi adalah Dewan Direksi sebagai 

pengambil keputusan strategis. 

  Operating segments are reported in a manner 

consistent with internal reporting provided to the 

chief operating decision-maker. The chief 

operation decision-maker, who is responsible for 

allocating resources and assessing performance 

of the operating segments, has been identified as 

Board of Directors that makes strategic decision. 

      

  Suatu segmen operasi merupakan suatu komponen 

di dalam entitas: 

  An operating segment is a component of an 

entity: 

      
  1.  yang terlibat dalam aktivitas bisnis yang mana 

memperoleh pendapatan dan menimbulkan 

beban (termasuk pendapatan dan beban terkait 

dengan transaksi dengan komponen lain dari 

entitas yang sama); 

  1.  that engages in business activities from 

which it may earn revenue and incur 

expenses (including revenue and expenses 

relating to the transaction with other 

components of the same entity); 

        

  2.  yang hasil operasi nya dikaji ulang secara 

regular oleh pengambil keputusan operasional 

untuk membuat keputusan tentang sumber 

daya yang dialokasikan pada segmen tersebut 

dan menilai kinerjanya; dan 

  2.  whose operating results are reviewed 

regulary by the entity’s chief operating 

decision maker to make decision about 

resources to be allocated to the segments 

and assess its performance; and 
        

  3.  dimana tersedia informasi keuangan yang 

dapat dipisahkan. 

  3.  for which discrete financial information is 

available. 

        

 ac. Laba (rugi) per saham  ac. Earnings (loss) per share 

      

  Laba per saham dasar dihitung dengan membagi 

laba bersih yang tersedia bagi pemegang saham 

Perusahaan dengan jumlah rata-rata tertimbang 

saham biasa yang beredar pada periode berjalan. 

  Basic earnings per share are calculated by 

dividing the profit attributable to the equity 

holders of the Company by the weighted average 

number of ordinary shares outstanding during 

the period. 

      
  Laba per saham dilusian dihitung dengan 

menyesuaikan jumlah rata-rata tertimbang saham 

biasa yang beredar dengan dampak dari semua efek 

berpotensi saham biasa yang dilutive yang dimiliki 

perusahaan, yaitu obligasi konversi dan opsi saham. 

  Diluted earnings per share is calculated by 

adjusting the weighted average number of 

ordinary shares outstanding to assume 

conversion of all dilutive potential ordinary 

shares owned by company, which are convertible 

bonds and stock option. 
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2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI 

SIGNIFIKAN (lanjutan) 

2. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING 

POLICIES (continued) 

    

 ac. Laba (rugi) per saham (lanjutan)  ac. Earnings (loss) per share (continued) 

      

  Untuk tujuan perhitungan laba per saham dilusian, 

entitas menyesuaikan laba atau rugi yang dapat 

diatribusikan kepada pemegang saham biasa 

Perusahaan dengan efek setelah pajak bunga yang 

diakui dalam periode tersebut terkait dengan ligasesi 

konversi. 

  For the purposes of calculating diluted earnings 

per share, the profit or loss attributable to the 

Company’s ordinary equity holders will be 

adjusted for the aftertax effects of interest 

recognized during the period on convertible 

bonds. 
      

 ad. Provisi  ad. Provision 

      

  Provisi diakui jika Perusahaan memiliki kewajiban 

kini (baik bersifat hukum maupun bersifat 

konstruktif) yang diakibatkan oleh peristiwa masa 

lalu, besar kemungkinannya penyelesaian kewajiban 

tersebut mengakibatkan arus keluar sumber daya 

yang mengandung manfaat ekonomi dan estimasi 

yang andal mengenai jumlah kewajiban tersebut 

dapat dibuat. 

  Provisions are recognized when the Company 

has a present obligation (legal or constructive) 

where, as a result of a past event, it is probable 

that an outflow of resources embodying 

economic benefits will be required to settle the 

obligation and a reliable estimate can be made 

of the amount of the obligation. 

      
  Provisi dikaji ulang (review) pada setiap tanggal 

pelaporan dan disesuaikan untuk mencerminkan 

estimasi terbaik yang paling kini. Jika arus keluar 

sumber daya untuk menyelesaikan kewajiban 

kemungkinan besar tidak terjadi, maka provisi 

dibalik. 

  Provisions are reviewed at each reporting date 

and adjusted to reflect the current best estimate. 

If it is no longer probable that an outflow of 

resources embodying economic benefits will be 

required to settle the obligation, the provision is 

reversed. 

      

 ae. Kontinjensi  ae. Contingencies 

      

  Kewajiban kontinjensi tidak diakui dalam laporan 

keuangan tetapi diungkapkan dalam catatan atas 
laporan keuangan, kecuali kemungkinan arus keluar 

sumber daya sangat mungkin. Aset kontinjensi tidak 

diakui dalam laporan keuangan, tetapi diungkapkan 

dalam catatan atas laporan keuangan ketika arus 

masuk manfaat ekonomi cukup besar. 

  Contingent liabilities are not recognized in the 

financial statements but are disclosed in the 
notes to the financial statements, unless the 

possibility of an outflow of resources embodying 

economic benefits is remote. Contingent assets 

are not recognized in the financial statements, 

but are disclosed in the notes to the financial 

statements when an inflow of economic benefits 

is probable. 

      

 af. Peristiwa setelah tanggal pelaporan  af. Events after the reporting period 

      

  Peristiwa setelah tanggal pelaporan yang 

menyediakan informasi tambahan tentang posisi 
Perusahaan pada tanggal pelaporan (peristiwa 

penyesuaian) disajikan dalam laporan keuangan jika 

material. Peristiwa setelah tanggal pelaporan yang 

bukan merupakan peristiwa penyesuaian 

diungkapkan dalam catatan atas laporan keuangan 

apabila material. 

  Post year-end events that provide additional 

information about the Company positions at the 
reporting date (adjusting events) are reflected in 

the financial statements when material. Post 

year-end events that are not adjusting events are 

disclosed in the notes to the financial statements 

when material. 
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3. ESTIMASI DAN PERTIMBANGAN AKUNTANSI 

YANG PENTING 

3. CRITICAL ACCOUNTING ESTIMATES AND 

JUDGMENTS 

    

 Estimasi dan pertimbangan terus dievaluasi berdasarkan 

pengalaman historis dan faktor-faktor lain, termasuk 

ekspektasi peristiwa masa depan yang diyakini wajar 

berdasarkan kondisi yang ada. 

 Estimates and judgments are continually evaluated 

and are based on historical experience and other 

factors, including expectations of future events that 

are believed to be reasonable under the 

circumstances. 

    

 Estimasi dan asumsi akuntansi yang penting  Critical accounting estimates and assumptions 

    

 Penyusunan laporan keuangan sesuai dengan PSAK 

mengharuskan manajemen untuk membuat pertimbangan, 

estimasi dan asumsi yang mempengaruhi penerapan 

kebijakan akuntansi dan jumlah yang dilaporkan dalam 

laporan keuangan. Hasil yang sebenarnya dapat berbeda 

dengan jumlah yang diestimasi. 

 The preparation of the financial statements in 

conformity with SFAS requires management to make 

judgments, estimates and assumption that affect the 

application of accounting policies and amounts 

reported in the financial statements. Actual results 

may differ from these estimates. 

    

 Estimasi dan asumsi yang memiliki risiko signifikan yang 

menyebabkan penyesuaian material terhadap nilai tercatat 

aset dan kewajiban dalam 12 (dua belas) bulan ke depan 

dibahas di bawah ini. 

 The estimates and assumptions that have a significant 

risk of causing a material adjustment to the carrying 

amounts of assets and liabilities within the next 12 

(twelve) months are addressed below. 

    

 Dalam proses penerapan kebijakan akuntansi Perusahaan, 

manajemen telah membuat pertimbangan berikut, selain 

dari yang melibatkan estimasi, yang memiliki pengaruh 

paling signifikan terhadap jumlah yang diakui dalam 

laporan keuangan: 

 In the process of applying the Company’s accounting 

policies, management has made the following 

judgments, apart from those involving estimations, 

which have the most significant effect on the amounts 

recognized in the financial statements: 

    

 Penggunaan asumsi kelangsungan usaha  The use of going concern assumption 

    

 Dalam menerapkan kebijakan akuntansi Perusahaan, 

selain yang melibatkan estimasi, manajemen telah 

menyusun laporan keuangan dengan asumsi bahwa 
Perusahaan akan dapat mempertahankan kelangsungan 

usaha dalam operasinya di tahun mendatang, yang 

merupakan pertimbangan penting yang berdampak paling 

signifikan terhadap jumlah yang diakui dalam laporan 

keuangan.  

 In the process of applying the Company’s accounting 

policies, apart from those involving estimations, 

management has prepared financial statements on the 
assumption that the Company will be able to operate 

as a going concern in the coming years, which is a 

critical judgment that has the most significant effect 

on the amounts recognized in financial statements.  

    

 Penilaian asumsi kelangsungan usaha melibatkan 

pengambilan keputusan oleh manajemen, pada titik waktu 

tertentu, tentang hasil masa depan dari peristiwa atau 

kondisi yang secara inheren tidak pasti. Manajemen 

Perusahaan mempertimbangkan bahwa Perusahaan 

memiliki kemampuan untuk melanjutkan kelangsungan 
usahanya dan peristiwa atau kondisi utama, yang dapat 

menimbulkan risiko bisnis, yang secara individual atau 

kolektif dapat menimbulkan keraguan signifikan atas 

asumsi kelangsungan usaha. 

 The assessment of the going concern assumption 

involves making a judgment by the management, at a 

particular point of time, about the future outcome of 

events or conditions which are inherently uncertain. 

The Company’s management considers that the 

Company has the capability to continue as a going 
concern and the major events or conditions, which 

may give rise to business risks, that individually or 

collectively may cast significant doubt upon the going 

concern. 
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3. ESTIMASI DAN PERTIMBANGAN AKUNTANSI 

YANG PENTING (lanjutan) 

3. CRITICAL ACCOUNTING ESTIMATES AND 

JUDGMENTS (continued) 

    

 Estimasi dan asumsi akuntansi yang penting (lanjutan)  Critical accounting estimates and assumptions 

(continued) 

    

 Penentuan mata uang fungsional  Determination of functional currency 

    

 Mata uang fungsional dari Perusahaan adalah mata uang 

yang paling mempengaruhi pendapatan dan beban dari 

penjualan barang dan jasa yang dihasilkan serta sumber 
pendanaan. Berdasarkan substansi ekonomi dari kondisi 

mendasari yang relevan, mata uang fungsional dan 

penyajian Perusahaan di Indonesia adalah Rupiah. 

 The functional currency of the Company is the 

currency that mainly influences the revenue and 

expenses from sale of goods and services rendered as 
well as source of financing. Based on the economic 

substance of the relevant underlying circumstances, 

the functional and presentation currency of the 

Company in Indonesia is Rupiah. 

    

 Pengakuan pendapatan atas penjualan barang dan jasa  Revenue recognition on sale of goods and services 

    

 Pengakuan pendapatan berdasarkan PSAK 72 mencakup 

penerapan penilaian dan estimasi signifikan dalam:  

(a) identifikasi kontrak penjualan barang yang akan 

memenuhi persyaratan PSAK 72; (b) penilaian kewajiban 

kinerja dan probabilitas bahwa entitas akan 
mengumpulkan pertimbangan dari pembeli;  

(c) menentukan metode untuk memperkirakan 

pertimbangan variabel dan menilai kendala; dan  

(d) pengakuan pendapatan karena Perusahaan memenuhi 

kewajiban kinerja. 

 Revenue recognition under SFAS 72 involves the 

application of significant judgment and estimation in 

the: (a) identification of the contract for sale of goods 

that would meet the requirements of SFAS 72;  

(b) assessment of performance obligation and the 
probability that the entity will collect the 

consideration from the buyer;(c) determining method 

to estimate variable consideration and assessing the 

constraint; and (d) recognition of revenue as the 

Company satisfies the performance obligation. 

    

 i. Keterjadian kontrak  i. Existence of a contract 

      

  Perusahaan membuat kontrak dengan pelanggan 

melalui pesanan pembelian yang disetujui dan 

merupakan kontrak yang valid karena terdapat 
rincian spesifik seperti kuantitas, harga, syarat 

kontrak dan kewajiban masing-masing diidentifikasi 

dengan jelas. Selain itu, bagian dari proses 

penilaian Perusahaan sebelum pengakuan 

pendapatan adalah untuk menilai kemungkinan 

bahwa Perusahaan akan mengumpulkan imbalan 

yang menjadi haknya untuk ditukar dengan barang 

yang dijual yang akan dialihkan kepada pelanggan. 

  The Company enters into a contract with 

customer through an approved purchase order 

which constitutes a valid contract as specific 
details such as the quantity, price, contract terms 

and their respective obligations are clearly 

identified. In addition, part of the assessment 

process of the Company before revenue 

recognition is to assess the probability that the 

Company will collect the consideration to which 

it will be entitled in exchange for the goods sold 

that will be transferred to the customer. 

      

 ii. Identifikasi kewajiban kinerja  ii. Identifying performance obligation 

      

  Perusahaan mengidentifikasi kewajiban kinerja 
dengan mempertimbangkan apakah barang atau jasa 

yang disepakati dalam kontrak merupakan barang 

atau jasa yang berbeda. Suatu barang atau jasa 

menjadi berbeda ketika pelanggan dapat 

memperoleh keuntungan dari barang atau jasa itu 

sendiri atau bersama dengan sumber daya lain yang 

tersedia bagi pelanggan dan kewajiban Perusahaan 

untuk mentransfer barang atau jasa tersebut kepada 

pelanggan dapat diidentifikasi secara terpisah dari 

kewajiban yang lain dalam kontrak. 

  The Company identifies performance obligations 
by considering whether the promised goods or 

services in the contract are distinct goods or 

services. A good or service is distinct when the 

customer can benefit from the good or service on 

its own or together with other resources that are 

readily available to the customer and the 

Company’s promise to transfer the good or 

service to the customer is separately identifiable 

from the other promises in the contract. 
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3. ESTIMASI DAN PERTIMBANGAN AKUNTANSI 

YANG PENTING (lanjutan) 

3. CRITICAL ACCOUNTING ESTIMATES AND 

JUDGMENTS (continued) 

    

 Estimasi dan asumsi akuntansi yang penting (lanjutan)  Critical accounting estimates and assumptions 

(continued) 

    

 Pengakuan pendapatan atas penjualan barang dan jasa 

(lanjutan) 

 Revenue recognition on sale of goods and services 

(continued) 

    

 ii. Identifikasi kewajiban kinerja (lanjutan)  ii. Identifying performance obligation (continued) 

      
  Berdasarkan penilaian manajemen, hanya penjualan 

barang dan jasa yang diidentifikasi sebagai 

kewajiban kinerja. 

  Based on the management assessment, only the 

sale of goods and services were identified as 

performance obligations. 

      

 iii. Pengakuan pendapatan ketika Perusahaan 

memenuhi kewajiban kinerja 

 iii. Recognition of revenue as the Company satisfies 

the performance obligation 

      

  Penjualan barang dan jasa diakui sepanjang waktu 

kontrak dan pada titik waktu tertentu saat terjadinya 

pengiriman barang dan jasa diberikan tergantung 

pada ketentuan dalam kontrak. 

  The sales of goods and services are recognized 

over time or at a certain point in time when the 

goods are delivered and services are rendered 

depending on the contractual terms of the 

contract. 
      

 Keterjadian sewa  Existence of a lease 

    

 Pada saat dimulainya kontrak, Perusahaan menilai apakah 

suatu kontrak adalah, atau berisi, sewa. Suatu kontrak 

adalah, atau berisi, sewa jika kontrak tersebut 

memberikan hak untuk mengendalikan penggunaan aset 

yang diidentifikasi untuk suatu periode waktu sebagai 

imbalan untuk imbalan. Untuk menilai apakah suatu 

kontrak memberikan hak untuk mengendalikan 

penggunaan aset teridentifikasi, Perusahaan menilai 
apakah: 

 At inception of a contract, the Company assesses 

whether a contract is, or contains, a lease. A contract 

is, or contains, a lease if the contract conveys the 

right to control the use of an identified asset for a 

period of time in exchange for consideration. To 

assess whether a contract conveys the right to control 

the use of an identified asset, the Company assesses 

whether: 

      

 i. Kontrak tersebut melibatkan penggunaan aset yang 

diidentifikasi - ini dapat ditentukan secara eksplisit 

atau implisit dan harus berbeda secara fisik atau 

mewakili secara substansial semua kapasitas aset 

yang secara fisik berbeda. Jika pemasok memiliki 

hak substitusi substantif, maka aset tersebut tidak 

teridentifikasi; 

 i. The contract involves the use of an identified 

asset - this may be specified explicitly or 

implicitly and should be physically distinct or 

represents substantially all of the capacity of a 

physically distinct asset. If the supplier has a 

substantive substitution right, then the asset is 

not identified; 

      

 ii. Perusahaan memiliki hak untuk memperoleh secara 

substansial seluruh manfaat ekonomi dari 
penggunaan aset selama periode penggunaan; dan 

 ii. The Company has the right to obtain 

substantially all of the economic benefits from 
use of the asset throughout the period of use; 

and 
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3. ESTIMASI DAN PERTIMBANGAN AKUNTANSI 

YANG PENTING (lanjutan) 

3. CRITICAL ACCOUNTING ESTIMATES AND 

JUDGMENTS (continued) 

    

 Estimasi dan asumsi akuntansi yang penting (lanjutan)  Critical accounting estimates and assumptions 

(continued) 

    

 Keterjadian sewa (lanjutan)  Existence of a lease (continued) 

    

 iii. Perusahaan memiliki hak untuk mengarahkan 

penggunaan aset. Perusahaan memiliki hak ini jika 

memiliki hak pengambilan keputusan yang paling 
tinggi untuk mengubah cara dan tujuan penggunaan 

aset. Dalam kasus yang jarang terjadi di mana 

keputusan tentang bagaimana dan untuk tujuan apa 

aset digunakan telah ditentukan sebelumnya, 

Perusahaan memiliki hak untuk: 

 iii. The Company has the right to direct the use of 

the asset. The Company has this right when it 

has the decision-making rights that are most 
relevant to changing how and for what purpose 

the asset is used. In rare cases where the 

decision about how and for what purpose the 

asset is used is predetermined, the Company has 

the right to direct the use of the asset if either: 

  •  Perusahaan berhak untuk mengoperasikan aset, 

atau 

  •  The Company has the right to operate the 

asset, or 

  •  Perusahaan menetapkan aset dengan cara yang 

menentukan bagaimana dan untuk tujuan apa 

aset tersebut akan digunakan. 

  •  The Company designated the asset in a way 

that predetermines how and for what 

purpose it will be used. 

    

 Penentuan jangka waktu sewa  Determination of lease term 

    

 Perusahaan menentukan jangka waktu sewa sebagai 

jangka waktu sewa yang tidak dapat dibatalkan, bersama 

dengan setiap periode yang dicakup oleh opsi untuk 

memperpanjang sewa jika secara wajar dipastikan akan 

dilaksanakan, atau setiap periode yang dicakup oleh opsi 

untuk mengakhiri sewa, jika cukup dipastikan untuk 

tidak dilakukan. 

 The Company determines the lease term as the non- 

cancellable term of the lease, together with any 

periods covered by an option to extend the lease if it is 

reasonably certain to be exercised, or any periods 

covered by an option to terminate the lease, if it is 

reasonably certain not to be exercised. 

    

 Perusahaan memiliki opsi, dalam beberapa sewa mereka, 

untuk menyewa aset untuk tahun-tahun tambahan. 
Perusahaan menerapkan pertimbangan dalam 

mengevaluasi apakah secara wajar pasti untuk 

menggunakan opsi untuk memperbarui. Mereka 

mempertimbangkan semua faktor relevan yang 

menciptakan insentif ekonomi bagi mereka untuk 

melakukan pembaruan. Setelah tanggal dimulainya sewa, 

Perusahaan menilai kembali jangka waktu sewa jika 

terdapat peristiwa atau perubahan signifikan dalam 

keadaan yang berada dalam kendali Perusahaan dan 

memengaruhi kemampuannya untuk menggunakan opsi 

untuk memperbarui. 

 The Company has the option, under some of their 

leases, to lease asset for additional years. The 
Company applies judgment in evaluating whether it is 

reasonably certain to exercise the option to renew. 

They consider all relevant factors that create an 

economic incentive for them to exercise the renewal. 

After the lease commencement date, the Company 

reassesses the lease term if there is a significant event 

or change in circumstances that is within the control 

of the Company and affects its ability to exercise the 

option to renew. 

    
 Tagihan atas pengembalian pajak dan banding atas surat 

ketetapan pajak 

 Claims for tax refund and tax assessments under 

appeals 

    

 Berdasarkan peraturan perpajakan yang berlaku saat ini, 

manajemen mempertimbangkan apakah jumlah yang 

tercatat dalam akun tagihan atas pengembalian pajak 

dapat dipulihkan dan direstitusi oleh Kantor Pajak. 

 Based on tax regulations currently enacted, the 

management evaluates if the amounts of claim for tax 

refund account are recoverable from and refundable 

by the Tax Office. 
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3. ESTIMASI DAN PERTIMBANGAN AKUNTANSI 

YANG PENTING (lanjutan) 

3. CRITICAL ACCOUNTING ESTIMATES AND 

JUDGMENTS (continued) 

    

 Estimasi dan asumsi  Estimates and assumptions 

    

 Asumsi utama masa depan dan sumber utama estimasi 

ketidakpastian lain pada tanggal pelaporan yang 

memiliki risiko signifikan bagi penyesuaian yang 

material terhadap nilai tercatat aset dan liabilitas untuk 

tahun berikutnya diungkapkan di bawah ini.  

 The key assumptions concerning the future and other 

key sources of estimation uncertainty at the reporting 

date that have a significant risk of causing a material 

adjustment to the carrying amounts of assets and 

liabilities within the next financial year are disclosed 

below.  
    

 Perusahaan mendasarkan asumsi dan estimasi pada 

parameter yang tersedia pada saat laporan keuangan 

disusun. 

 The Company bases its assumptions and estimates on 

parameters available when the financial statements 

were prepared. 

    

 Situasi dan asumsi mengenai perkembangan masa 

depan mungkin berubah akibat perubahan pasar atau 

situasi di luar kendali Perusahaan. Perubahan tersebut 

tercermin dalam asumsi terkait pada saat terjadinya. 

 Existing circumstances and assumptions about future 

developments may change due to market changes or 

circumstances arising beyond the control of the 

Company. Such changes are reflected in the 

assumptions when they occur. 

    

 Penilaian ekspektasi kerugian kredit (ECL) pada piutang 
dagang 

 Assessment for estimated credit loss (ECL) on trade 
receivables 

    

 Perusahaan menerapkan pendekatan yang disederhanakan 

dalam penghitungan ECL, awalnya menggunakan matriks 

provisi berdasarkan tarif default historis untuk piutang 

usaha dan piutang lain-lain. Matriks provisi menentukan 

tingkat provisi tergantung pada jumlah hari piutang usaha 

dan piutang lain-lain telah lewat jatuh tempo. Perusahaan 

juga menggunakan pengelompokan yang tepat jika 

historis pengalaman kerugian kredit menunjukkan pola 

kerugian yang berbeda secara signifikan untuk segmen 
pelanggan yang berbeda. Perusahaan kemudian 

menyesuaikan historis pengalaman kerugian kredit 

dengan informasi berwawasan ke depan berdasarkan data 

yang dapat diobservasi saat ini yang mempengaruhi setiap 

segmen pelanggan untuk mencerminkan pengaruh kondisi 

ekonomi saat ini dan yang diperkirakan. 

 The Company, applying the simplified approach in the 

computation of ECL, initially uses a provision matrix 

based on historical default rates for trade and other 

receivables. The provision matrix specifies provision 

rates depending on the number of days that a trade 

and other receivable is past due. The Company also 

uses appropriate groupings if its historical credit loss 

experience shows significantly different loss patterns 

for different customer segments. The Company then 
adjusts the historical credit loss experience with 

forward-looking information on the basis of current 

observable data affecting each customer segment to 

reflect the effects of current and forecasted economic 

conditions. 

    

 Perusahaan menyesuaikan tarif default historis ke tarif 

default berwawasan ke depan dengan menentukan faktor 

ekonomi terkait yang memengaruhi setiap segmen 

pelanggan. Perusahaan secara teratur meninjau metodologi 

dan asumsi yang digunakan untuk memperkirakan ECL 
untuk mengurangi perbedaan antara estimasi dan 

pengalaman kerugian kredit yang sebenarnya. 

 The Company adjusts historical default rates to 

forward- looking default rate by determining the 

closely related economic factor affecting each 

customer segment. The Company regularly reviews 

the methodology and assumptions used for estimating 
ECL to reduce any differences between estimates and 

actual credit loss experience. 

    

 Penentuan hubungan antara tingkat gagal bayar historis 

dan kondisi ekonomi yang diperkirakan merupakan 

estimasi akuntansi yang signifikan. Oleh karena itu, 

ketentuan ECL pada piutang usaha dan piutang lain-lain 

sensitif terhadap perubahan asumsi tentang prakiraan 

kondisi ekonomi. 

 The determination of the relationship between 

historical default rates and forecasted economic 

conditions is a significant accounting estimate. 

Accordingly, the provision for ECL on trade and other 

receivables is sensitive to changes in assumptions 

about forecasted economic conditions. 
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3. ESTIMASI DAN PERTIMBANGAN AKUNTANSI 

YANG PENTING (lanjutan) 

3. CRITICAL ACCOUNTING ESTIMATES AND 

JUDGMENTS (continued) 

    

 Estimasi dan asumsi (lanjutan)  Estimates and assumptions (continued) 

    

 Penilaian ekspektasi kerugian kredit (ECL) pada piutang 

dagang (lanjutan) 

 Assessment for estimated credit loss (ECL) on trade 

receivables (continued) 
    

 Perusahaan juga menganggap aset keuangan yang telah 

lewat lebih dari 90 hari sebagai titik terakhir di mana ECL 

seumur hidup harus diakui kecuali dapat menunjukkan 

bahwa hal ini tidak mewakili risiko yang signifikan dalam 

risiko kredit seperti ketika non-pembayaran adalah 

administrasi. pengawasan daripada akibat kesulitan 
keuangan peminjam. 

 The Company also considers financial assets that are 

more than 90 days past due to be the latest point at 

which lifetime ECL should be recognized unless it can 

demonstrate that this does not represent a significant 

risk in credit risk such as when non-payment was an 

administrative oversight rather than resulting from 
financial difficulty of the borrower. 

    

 Perusahaan telah menilai bahwa ECL atas aset keuangan 

lainnya kas di bank dan setara kas pada biaya perolehan 

diamortisasi tidak material karena transaksi yang berkaitan 

dengan aset keuangan ini dilakukan oleh Perusahaan 

hanya dengan bank dan perusahaan terkemuka dengan 

reputasi kredit yang baik dan relatif risiko gagal bayar 

yang rendah. 

 The Company has assessed that the ECL on other 

financial assets cash in bank and cash equivalents at 

amortized cost is not material because the 

transactions with respect to these financial assets 

were entered into by the Company only with reputable 

banks and companies with good credit standing and 

relatively low risk of defaults.  
    

 Pada tanggal 30 Juni 2021, 31 Desember 2021, 2020 dan 
2019 terdapat cadangan kerugian penurunan nilai diakui 

atas piutang usaha Perusahaan masing-masing sebesar 

Rp9.444.155.747, Rp1.404.719.666, Rp2.096.752.322 dan 

Rp714.372.257 (Catatan 5). 

 As at June 30, 2022, December 31, 2021, 2020 and 
2019 there was allowance for impairment losses 

recognized on the Company’s trade receivables 

amouting to Rp9,444,155,747, Rp1,404,719,666, 

Rp2,096,752,322, and Rp714,372,257 (Note 5). 
    

 Estimasi nilai realisasi bersih persediaan  Estimating net realizable value of inventories 
    

 Dalam menentukan nilai realisasi bersih (NRV) 

persediaan, Perusahaan mempertimbangkan persediaan 

usang, kerusakan, kerusakan fisik, perubahan tingkat 

harga, perubahan permintaan konsumen, atau penyebab 

lainnya untuk mengidentifikasi persediaan yang harus 

diturunkan ke NRV. Perusahaan menyesuaikan biaya 

persediaan ke jumlah terpulihkan pada tingkat yang 

dianggap cukup untuk mencerminkan penurunan pasar 

dalam nilai persediaan. 

 In determining the net realizable value (NRV) of 

inventories, the Company considers inventory 

obsolescence, damages, physical deterioration, 

changes in price levels, changes in consumer 

demands, or other causes to identify inventories 

which are to be written down to NRV. The Company 

adjusts the cost of inventories to recoverable amount 

at a level considered adequate to reflect market 

decline in the value of the inventories.  
    

 Pada tanggal 30 Juni 2022, Perusahaan mencatat cadangan 

atas penurunan persediaan sebesar Rp1.811.597.725 

(Catatan 8). 

 As at June 30, 2022, the Company have reported 

allowance for shrinkage of Rp1,811,597,725 (Note 8). 

    

 Penurunan nilai aset non-keuangan  Impairment of non-financial assets 
    

 Rugi penurunan nilai diakui untuk jumlah di mana nilai 

tercatat aset atau unit penghasil kas, melebihi nilai yang 

dapat dipulihkan. Untuk menentukan jumlah yang dapat 

dipulihkan, manajemen memperkirakan arus kas masa 

depan dari masing-masing unit penghasil kas dan 

menentukan tingkat bunga yang cocok untuk menghitung 

nilai sekarang dari arus kas tersebut. Dalam proses 

pengukuran arus kas yang diharapkan di masa yang akan 

datang, manajemen membuat asumsi-asumsi tentang hasil 

operasi masa yang akan datang. 

 An impairment loss is recognized for the amount by 

which the assets’ or cash-generating unit’s carrying 

amount exceeds its recoverable amount. To determine 

the recoverable amount, management estimates 

expected future cash flows from each cash-generating 

unit and determines a suitable interest rate in order to 

calculate the present value of those cash flows. In the 

process of measuring expected future cash flows 

management makes assumptions about future 

operating results. 
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3. ESTIMASI DAN PERTIMBANGAN AKUNTANSI 

YANG PENTING (lanjutan) 

3. CRITICAL ACCOUNTING ESTIMATES AND 

JUDGMENTS (continued) 

    

 Estimasi dan asumsi (lanjutan)  Estimates and assumptions (continued) 

    

 Penurunan nilai aset non-keuangan (lanjutan)  Impairment of non-financial assets (continued) 

    

 Asumsi ini berkaitan dengan kejadian dan siklus di masa 

yang akan datang. Hasil yang sebenarnya dapat bervariasi 

dan dapat menyebabkan penyesuaian yang signifikan 

terhadap aset Perusahaan dalam tahun anggaran 
berikutnya. 

 These assumptions relate to future events and 

circumstances. The actual results may vary, and may 

cause significant adjustments to the Company’s assets 

within the next financial year. 

    

 Dalam banyak kasus, penentuan tingkat diskonto yang 

berlaku melibatkan estimasi penyesuaian yang tepat atas 

risiko pasar dan penyesuaian yang tepat untuk faktor-

faktor risiko tertentu. 

 In most cases, determining the applicable discount 

rate involves estimating the appropriate adjustment to 

market risk and the appropriate adjustment to asset-

specific risk factors. 

    

 Pensiun dan manfaat karyawan  Pension and employee benefits 

    

 Penentuan kewajiban Perusahaan dan biaya pensiun serta 

kewajiban imbalan kerja tergantung pada seleksi atas 

asumsi tertentu yang digunakan oleh aktuaris independen 
dalam menghitung jumlah tersebut. Asumsi-asumsi 

tersebut antara lain harga diskon, tingkat kenaikan gaji 

tahunan, tingkat perputaran karyawan, tingkat cacat, 

tingkat usia pensiun dan tingkat kematian.  

 The determination of the Company’s obligations and 

cost for pension and employee benefits liabilities is 

dependent on its selection of certain assumptions used 
by the independent actuaries in calculating such 

amounts. Those assumptions include among others, 

discount rates, annual salary increase rate, annual 

employee turn-over rate, disability rate, retirement 

age and mortality rate.  

    

 Hasil aktual yang berbeda dari asumsi Perusahaan diakui 

sebagai pendapatan atau beban komprehensif lainnya 

tahun berjalan. 

 Actual results that differ from the Company’s 

assumptions recognized as other comprehensive 

income (losses) in the current year. 

    

 Sementara Perusahaan berkeyakinan bahwa asumsi 
tersebut adalah wajar dan sesuai, perbedaan yang 

signifikan dalam hasil aktual Perusahaan atau perubahan 

signifikan dalam asumsi Perusahaan dapat mempengaruhi 

secara material kewajiban diestimasi atas pensiun dan 

imbalan kerja dan beban imbalan kerja bersih. 

 While the Company believes that its assumptions are 
reasonable and appropriate, significant differences in 

the Company’s actual results or significant changes 

in the Company’s assumptions may materially affect 

its estimated liabilities for pension and employee 

benefits and net employee benefits expense. 

    

 Nilai tercatat atas estimasi liabilitas imbalan kerja 

Perusahaan setelah pada tanggal 30 Juni 2022,  

31 Desember 2021, 2020 dan 2019, masing-masing 

sebesar Rp1.545.499.719, Rp1.683.606.018, 

Rp1.631.851.170 dan Rp1.489.486.037 (Catatan 21b). 

 The carrying amount of the Company’s estimated 

liabilities for employee benefits as of June 30, 2022, 

December 31, 2021, 2020 and 2019 are 

Rp1,545,499,719, Rp1,683,606,018, Rp1,631,851,170 

and Rp1,489,486,037 respectively (Note 21b). 
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3. ESTIMASI DAN PERTIMBANGAN AKUNTANSI 

YANG PENTING (lanjutan) 

3. CRITICAL ACCOUNTING ESTIMATES AND 

JUDGMENTS (continued) 

    

 Estimasi dan asumsi (lanjutan)  Estimates and assumptions (continued) 

    

 Masa manfaat ekonomis dan penyusutan aset tetap  Useful lives and depreciation of property, plant and 

equipment 

    

 Manajemen menentukan estimasi masa manfaat dari aset 

tetap dan beban penyusutan berdasarkan kegunaan yang 

diharapkan dari aset. Ini adalah harapan hidup umum 
yang diterapkan dalam industri di mana Perusahaan 

melakukan usahanya. Hasil yang sebenarnya dapat 

bervariasi karena keusangan teknis. Perubahan tingkat 

yang diharapkan dari penggunaan dan pengembangan 

teknologi dapat mempengaruhi masa manfaat ekonomis 

dan nilai residu aset tersebut, dan oleh karena itu beban 

penyusutan masa yang akan datang dapat direvisi. 

 Management determined the estimated useful lives of 

these property, plant and equipment and depreciation 

expense based on the expected utility of the assets. 
These are common life expectancies applied in the 

industries where the Company conducts its business. 

Actual results may vary due to technical 

obsolescence. Changes in the expected level of usage 

and technological development could impact the 

economic useful lives and the residual values of these 

assets, and therefore future depreciation charges 

could be revised. 

    

 Nilai wajar dari instrumen keuangan  Fair value of financial instruments 

    

 Manajemen menggunakan teknik penilaian untuk 
mengukur nilai wajar instrumen keuangan di mana 

penawaran pasar aktif tidak tersedia. Dalam menerapkan 

teknik penilaian, manajemen membuat penggunaan 

maksimal input pasar, dan menggunakan estimasi dan 

asumsi sepanjang memungkinkan, sesuai dengan data 

yang dapat diamati bahwa pelaku pasar akan digunakan 

dalam penentuan harga instrumen. Ketika data yang 

berlaku tidak bisa diamati, manajemen menggunakan 

estimasi terbaik dari asumsi tentang asumsi-asumsi yang 

akan dibuat oleh pelaku pasar. Estimasi ini dapat berbeda 

dari harga sebenarnya yang dicapai dalam transaksi yang 
wajar pada tanggal laporan. 

 Management uses valuation techniques in measuring 
the fair value of financial instruments where active 

market quotes are not available. In applying the 

valuation techniques, management makes maximum 

use of market inputs, and uses estimates and 

assumptions that are, as far as possible, consistent 

with observable data that market participants would 

use in pricing the instrument. Where applicable data 

is not observable, management uses its best estimate 

about the assumptions that market participants would 

make. These estimates may vary from the actual 

prices that would be achieved in an arm’s length 
transaction at the reporting date. 

    

 Provisi dan kontinjensi  Provisions and contingencies 

    

 Perusahaan, dalam kegiatan usaha normal, membentuk 

provisi yang memadai untuk kewajiban hukum 

konstruktif atau saat ini, jika ada, sesuai dengan 

kebijakan terhadap provisi dan kontinjensi. Dalam 

pengakuan dan pengukuran provisi, manajemen turut 

memperhitungkan risiko dan ketidakpastian. 

 The Company, in the ordinary course of business, sets 

up appropriate provisions for its present legal or 

constructive obligations, if any, in accordance with its 

policies on provisions and contingencies. In 

recognizing and measuring provisions, management 

takes risk and uncertainties into account. 

    

 Perusahaan tidak mengakui provisi pada tanggal  
30 Juni 2022, 31 Desember 2021, 2020 dan 2019. 

 The Company has not recognized any provision as at 
June 30, 2022, December 31, 2021, 2020 and 2019. 

    

 Pajak penghasilan  Income tax 

    

 Pertimbangan signifikan dilakukan dalam menentukan 

provisi atas pajak penghasilan badan. Terdapat transaksi 

dan perhitungan tertentu yang penentuan pajak akhirnya 

adalah tidak pasti sepanjang kegiatan usaha normal. 

Perusahaan mengakui liabilitas atas pajak penghasilan 

badan berdasarkan estimasi apakah akan terdapat 

tambahan pajak penghasilan badan. 

 Significant judgment is involved in determining the 

provision for corporate income tax. There are certain 

transactions and computation for which the ultimate 

tax determination is uncertain during the ordinary 

course of business. The Group recognizes liabilities 

for expected corporate income tax issues based on 

estimates of whether additional corporate income tax 
will be due. 



PT HALONI JANE Tbk 

CATATAN ATAS LAPORAN  

KEUANGAN INTERIM 

 NOTES TO THE INTERIM  

FINANCIAL STATEMENTS 

30 JUNI 2022, 31 DESEMBER 2021, 2020 

DAN 2019 

 JUNE 30, 2022, DECEMBER 31, 2021, 2020 

AND 2019 

(Disajikan dalam Rupiah, kecuali dinyatakan lain)  (Expressed in Rupiah, unless otherwise stated) 

 

49 

 

 
3. ESTIMASI DAN PERTIMBANGAN AKUNTANSI 

YANG PENTING (lanjutan) 

3. CRITICAL ACCOUNTING ESTIMATES AND 

JUDGMENTS (continued) 

    

 Estimasi dan asumsi (lanjutan)  Estimates and assumptions (continued) 

    

 Pajak penghasilan (lanjutan)  Income tax (continued) 

    

 Penentuan provisi untuk pajak penghasilan badan 

memerlukan pertimbangan yang signifikan dari 

manajemen. Ada transaksi dan perhitungan tertentu yang 

penentuan pajak akhirnya tidak pasti selama kegiatan 
usaha biasa. Perushaan mengakui liabilitas atas masalah 

pajak penghasilan badan yang diharapkan berdasarkan 

estimasi apakah tambahan pajak penghasilan badan akan 

terutang. Jika hasil pajak final dari hal-hal tersebut 

berbeda dari jumlah yang pada awalnya dicatat, 

perbedaan tersebut akan berdampak pada aset dan 

liabilitas pajak kini dan tangguhan pada periode di mana 

penentuan tersebut dibuat. 

 Determining provision for corporate income tax 

requires significant judgment by management. There 

are certain transactions and computation for which 

the ultimate tax determination is uncertain during the 
ordinary course of business. The Company recognizes 

liabilities for expected corporate income tax issues 

based on estimates of whether additional corporate 

income tax will be due. Where the final tax outcome of 

these matters is different from the amount that are 

initially recorded, such differences will have an 

impact on the current and deferred tax assets and 

liabilities in the period in which such determination is 

made. 

    

 Realisasi dari aset pajak tangguhan  Realization of deferred tax assets 

    
 Perusahaan melakukan penelaahan atas nilai tercatat aset 

pajak tangguhan pada setiap akhir periode pelaporan dan 

mengurangi nilai aset tersebut sebesar mungkin yang 

tidak dapat direalisasikan, dimana ketersediaan 

penghasilan kena pajak memungkinkan untuk 

menggunakan seluruh atau sebagian dari aset pajak 

tangguhan tersebut. Penelaahan Perusahaan atas 

pengakuan aset pajak tangguhan untuk perbedaan 

temporer yang dapat dikurangkan dapat dikurangkan 

berdasarkan tingkat dan waktu dari taksiran penghasilan 

kena pajak untuk periode pelaporan berikutnya. Estimasi 
tersebut didasarkan pada pencapaian Perusahaan di masa 

lalu dan ekspektasi masa depan terhadap pendapatan dan 

beban, serta dengan strategi perencanaan pajak di masa 

depan. Namun tidak ada kepastian bahwa Perusahaan 

dapat menghasilkan penghasilan kena pajak yang cukup 

untuk memungkinkan penggunaan sebagian atau seluruh 

aset pajak tangguhan tersebut. 

 The Company conducted a review of the carrying 

amount of deferred tax assets at each end of reporting 

period and reduce the value of such assets by as much 

as possible which cannot be realized, where the 

availability of taxable income allow to use all or part 

of the deferred tax assets. The Company’s review on 

the recognition of deferred tax assets for deductible 

temporary difference can be deductible based on the 

level and timing from the estimated taxable income 

for the next reporting period. The estimation is based 

on the achievement of the Company in the past and 
future expectation toward income and expenses, as 

well as with the tax planning strategies in the future. 

But there is no certainty that the Company can 

generate sufficient taxable income to allow to use part 

or all of these deferred tax assets. 

    

 Penentuan nilai wajar aset revaluasi  Determination of fair value asset revaluation 

    

 Perusahaan mengukur aset tetapnya pada nilai revaluasi. 

Kenaikan jumlah tercatat aset akibat revaluasi diakui 
dalam penghasilan komprehensif lain dan penurunan 

jumlah tercatat aset akibat revaluasi diakui pada laporan 

laba rugi perusahaan. Perusahaan menggunakan penilaian 

dari penilai independen untuk menentukan nilai wajar 

bangunan dan mesin dan peralatan pabrik. 

 The Company measures its fixed assets at fair value. 

An increase of the carrying amount of an asset due to 
a revaluation is recognized in other comprehensive 

income and decrease of the carrying amount is 

recognized in profit loss statement. The Company 

uses valuation of independent appraiser to determine 

the fair value of building and machine and tools. 
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4. KAS DAN SETARA KAS 4. CASH AND CASH EQUIVALENTS 

 
30 Juni/ 31 Desember/ 31 Desember/ 31 Desember/

June 30, 2022 December 31, 2021 December 31, 2020 December 31, 2019

Kas Cash on hand

Rupiah 568.410.707                     132.062.906                     3.664.589.973                  11.093.383                       Rupiah

Dolar Amerika Serikat -                                       -                                       6.402.600.000                  434.208                            US Dollar

568.410.707                     132.062.906                     10.067.189.973                11.527.591                       

Kas di bank Cash in bank

Rupiah: Rupiah:

PT Bank Central PT Bank Central

Asia Tbk 3.293.089.789                  56.083.292                       -                                       -                                       Asia Tbk

PT Bank Mandiri PT Bank Mandiri

(Persero) Tbk 458.606.967                     125.683.776                     24.367.416.358                562.843.346                     (Persero) Tbk

PT Bank Negara PT Bank Negara 

Indonesia (Persero) Tbk 3.141.667                         3.881.600                         1.422.800                         -                                       Indonesia (Persero) Tbk

PT Bank CIMB Niaga 2.490.388                         2.005.720.081                  -                                       -                                       PT Bank CIMB Niaga

3.757.328.811                  2.191.368.749                  24.368.839.158                562.843.346                     

Dolar Amerika Serikat: US Dollar:

PT Bank Central PT Bank Central

Asia Tbk 750.671.636                     48.547.856                       -                                       -                                       Asia Tbk

PT Bank Negara PT Bank Negara 

Indonesia (Persero) Tbk 48.376.484                       21.600.521                       13.784.798                       13.732.881                       Indonesia (Persero) Tbk

PT Bank Mandiri PT Bank Mandiri

(Persero) Tbk 33.442.895                       358.418.762                     10.756.801.100                13.073.574                       (Persero) Tbk

832.491.015                     428.567.139                     10.770.585.898                26.806.455                       

Total cash and 

Jumlah kas dan setara kas 5.158.230.533                  2.751.998.794                  45.206.615.029                601.177.392                     cash equivalents

 

 Kas di bank dapat ditarik setiap saat. Perusahaan tidak 

mempunyai hubungan berelasi dengan bank dimana kas 

dan setara kas ditempatkan. 

 Cash in banks can be withdrawn at any time.  

The Company has no related relationship with the 

bank where the cash and cash equivalent are placed. 

    

 Eksposur maksimum terhadap risiko kredit pada akhir 
periode pelaporan adalah senilai jumlah tercatat dari setiap 

kelas kas dan setara kas sebagaimana yang diungkapkan 

pada Catatan 31. 

 The maximum exposure to credit risk at the end of the 
reporting period is the carrying amount of each class 

of cash and cash equivalents is disclosed in Note 31. 

    

 

5. PIUTANG USAHA 5. TRADE RECEIVABLES 

 
30 Juni/ 31 Desember/ 31 Desember/ 31 Desember/

June 30, 2022 December 31, 2021 December 31, 2020 December 31, 2019

Pihak berelasi (Catatan 30) 4.273.515.898          3.655.967.501          1.269.757.978     399.396.265        Related parties (Note 30)

Pihak ketiga: Third parties:

Rising Macan Inc 41.259.685.400        30.581.420.497        2.419.821.150     744.513.000        Rising Macan Inc

PT Menara Medika Pratama 5.781.396.923          6.574.421.372          12.413.110.273   10.305.579.533   PT Menara Medika Pratama

Shamrock Manufacturing Shamrock Manufacturing

Co (s) Pte.,Ltd 1.260.581.073          1.555.521.500          -                          1.339.069.215     Co (s) Pte.,Ltd

PT Medicine Plus Indonesia 324.800.000             324.800.000             324.800.000        324.800.000        PT Medicine Plus Indonesia

PT Amanah Meddis Indonesia 206.607.500             206.607.500             206.607.500        206.607.500        PT Amanah Meddis Indonesia

Innoso 138.345.980             -                               731.498.981        -                          Innoso

Shamrock Manufacturing Co.,Inc 128.661.159             -                               -                          -                          Shamrock Manufacturing Co.,Inc

PT Mahkota Gandatama Perkasa 127.712.774             244.859.217             136.992.762        244.859.218        PT Mahkota Gandatama Perkasa

PT Sagon Maju Abadi 113.760.964             134.175.000             -                          -                          PT Sagon Maju Abadi

PT Sinar Panca Medika 96.529.880               2.931.354.995          43.999                -                          PT Sinar Panca Medika

PT Multindo Surya Cemerlang 48.578.697               100.288.461             1.780.088.462     100.288.461        PT Multindo Surya Cemerlang

PT Orientraco Perkasa 4.640.000                 -                               112.680.000        -                          PT Orientraco Perkasa

Sino-Worlink International Sino-Worlink International

Logistic Co.,Ltd -                               1.426.324.900          -                          -                          Logistic Co.,Ltd

Shanghai Intco Import Shanghai Intco Import 

Export Co.,Ltd -                               -                               574.030.398        -                          Export Co.,Ltd

Mercabis Pte., Ltd -                               -                               2.552.928.000     -                          Mercabis Pte., Ltd

Lain-lain dibawah Rp100 Juta 604.280.057             977.151.895             1.585.315.016     109.312.827        Other below Rp100 Million

Jumlah piutang Total gross

usaha bruto 54.369.096.305        48.712.892.838        24.107.674.519   13.774.426.019   trade receivable

Penyisihan penurunan Provision for

nilai (9.444.155.747)         (1.404.719.666)         (2.096.752.322)   (714.372.257)      Impairment

Jumlah piutang Total trade

usaha, bersih 44.924.940.558        47.308.173.172        22.010.922.197   13.060.053.762   receivables, net
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5. PIUTANG USAHA (lanjutan) 5. TRADE RECEIVABLES (continued) 

    

 Rincian umur piutang usaha adalah sebagai berikut:  The aging of trade receivables is as follows: 

 
30 Juni/ 31 Desember/ 31 Desember/ 31 Desember/

June 30, 2022 December 31, 2021 December 31, 2020 December 31, 2019

Belum jatuh tempo 196.815.242                 3.152.960.996              3.528.930.744              -                                   Not yet due

Sudah jatuh tempo: Past due:

1 bulan - 3 bulan 15.517.378.753            32.692.450.341            14.380.132.140            3.690.676.723              1 month - 3 month

3 bulan - 6 bulan 10.401.722.778            11.308.200.373            2.632.623.000              2.818.213.129              3 month - 6 month

6 bulan - 12 bulan 26.733.142.358            805.110.878                 1.859.615.469              4.465.237.619              6 month - 12 month

Lebih dari 1 tahun 1.520.037.174              754.170.250                 1.706.373.166              2.800.298.548              More than 1 year

Jumlah 54.369.096.305            48.712.892.838            24.107.674.519            13.774.426.019            Total

 

 Mutasi atas penyisihan atas kerugian kredit ekspetasian 

dari piutang usaha adalah sebagai berikut: 

 The movement in provision for expected credit loss on 

trade receivables are as follows: 

 
30 Juni/ 31 Desember/ 31 Desember/ 31 Desember/

June 30, 2022 December 31, 2021 December 31, 2020 December 31, 2019

At the beginning of

Pada awal periode/tahun 1.404.719.666              2.096.752.322              714.372.257                 -                                   the period/year

Initial implementation of

Penerapan awal PSAK 71 -                                   -                                   2.251.365.052              -                                   SFAS 71

Penambahan 8.236.509.291              522.572.520                 -                                   714.372.257                 Addition

Penghapusbukuan -                                   -                                   -                                   -                                   Write-off

Pemulihan (197.073.210)                (1.214.605.176)             (868.984.987)                -                                   Recoveries

At the end of

Pada akhir periode/tahun 9.444.155.747              1.404.719.666              2.096.752.322              714.372.257                 the period/year

 

 Manajemen berkeyakinan bahwa penyisihan atas 

kerugian kredit ekspektasian piutang tersebut cukup 

untuk menutupi kerugian dari tidak tertagihnya piutang 

usaha. 

 Management believes that the provision for expected 

credit loss is adequate to cover loss on uncollectible 

trade receivables. 

    

 Piutang usaha digunakan sebagai jaminan atas pinjaman 
bank (Catatan 19). 

 Trade receivables are used as collateral for 
Company’s bank loan (Note 19). 

    

 Eksposur maksimum terhadap risiko kredit pada akhir 

periode pelaporan adalah senilai jumlah tercatat dari 

setiap kelas piutang usaha sebagaimana yang 

diungkapkan pada Catatan 31. 

 The maximum exposure to credit risk at the end of the 

reporting period is the carrying amount of each class 

of trade receivables is disclosed in Note 31. 

    

6. PIUTANG LAIN-LAIN 6. OTHER RECEIVABLES 

 
30 Juni/ 31 Desember/ 31 Desember/ 31 Desember/

June 30, 2022 December 31, 2021 December 31, 2020 December 31, 2019

Piutang karyawan 72.043.681                   93.839.401                   61.914.209                   54.419.929                   Employee receivable

Piutang koperasi -                                   -                                   64.552.900                   -                                   Cooperative receivable

Piutang kantin -                                   -                                   134.179.400                 67.352.400                   Cafetaria receivable

Jumlah piutang Total gross

lain-lain, bruto 72.043.681                   93.839.401                   260.646.509                 121.772.329                 other receivable

Penyisihan penurunan Provision for

nilai (52.650.604)                  (52.650.604)                  (52.650.604)                  (52.650.604)                  Impairment

Jumlah piutang Total other

lain-lain, bersih 19.393.077                   41.188.797                   207.995.905                 69.121.725                   receivables, net
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6. PIUTANG LAIN-LAIN (lanjutan) 6. OTHER RECEIVABLES (continued) 

    

 Mutasi penyisihan kerugian nilai piutang lain-lain adalah 
sebagai berikut: 

 Movement in the allowance for impairment losses of 
other receivables is as follows: 

 
30 Juni/ 31 Desember/ 31 Desember/ 31 Desember/

June 30, 2022 December 31, 2021 December 31, 2020 December 31, 2019

Saldo awal 52.650.604                   52.650.604                   52.650.604                   -                                   Beginning balance

Penambahan -                                   -                                   -                                   52.650.604                   Addition

Pemulihan -                                   -                                   -                                   -                                   Recovery

At the end of

Pada akhir periode/tahun 52.650.604                   52.650.604                   52.650.604                   52.650.604                   the period/year

 

 Maksimum eksposur terhadap risiko kredit pada tanggal 

pelaporan adalah nilai tercatat untuk piutang lain-lain di 

atas (Catatan 31). 

 The maximum exposure to credit risk at the reporting 

date is the carrying value of each class of other 

receivables is disclosed (Note 31). 

    

7. PIUTANG KEPADA PEMEGANG SAHAM 7. DUE FROM SHAREHOLDERS 

    

 Piutang pemegang saham pada tanggal 30 Juni  2022 dan 

31 Desember 2021 adalah sebesar Rp75.434.275.407 dan 

Rp114.018.263.400. 

 Due from shareholder as at June 30, 2022 and 

December 31, 2021 amounting to Rp75,434,275,407 

and Rp114,018,263,400 respectively. 

    
 Berdasarkan Perjanjian Piutang Pemegang Saham pada 

tanggal 5 Juni 2006, Perusahaan setuju memberikan 

fasilitas pinjaman kepada Tuan Hansen Jap dengan nilai 

tidak melebihi Rp150.000.000.000. Piutang ini tidak 

memiliki bunga dan tidak memiliki jatuh tempo. 

 Based on the Shareholder Receivable Agreement 

dated June 5, 2006, the Company agreed to provide a 

loan facility to Mr. Hansen Jap not exceeding 

Rp150,000,000,000. This receivable is non interest 

bearing and does not have spesific due date. 

    

 Berdasarkan Akta Notaris No. 3 tanggal 9 April 2021 
oleh Notaris Dewi Lestari, S.H., di Medan, bahwa  

PT Haloni Jane memberikan pinjaman kepada Tuan 

Hansen Jap sebesar Rp100.000.000.000. Piutang ini tidak 

memiliki bunga dan tidak memiliki jatuh tempo. 

 Based on Notarial Deed No. 3 dated April 9, 2021 by 
Notary Dewi Lestari, S.H., in Medan, that  

PT Haloni Jane provided a loan to Mr. Hansen Jap in 

the amount of Rp100,000,000,000. This receivable is 

non interest bearing and does not have spesific due 

date. 

    

 Sampai tanggal laporan audit ini di terbitkan 

Perusahan telah menerima pembayaran dari pemegang 

saham. Saldo piutang kepada pemegang saham sebesar 

Rp23.009.900.000. 

 Until the date of this audit report being published, 

the Company has received payments 

from the shareholders. The balance of the 

due from shareholders amounting to 

Rp23,009,900,000. 

    
 Maksimum eksposur terhadap risiko kredit pada tanggal 

pelaporan adalah nilai tercatat untuk piutang pemegang 

saham di atas (Catatan 30). 

 The maximum exposure to credit risk at the reporting 

date is the carrying value of each class of the due 

from shareholder is disclosed (Note 30). 
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8. PERSEDIAAN 8. INVENTORIES 

 
30 Juni/ 31 Desember/ 31 Desember/ 31 Desember/

June 30, 2022 December 31, 2021 December 31, 2020 December 31, 2019

Pada harga perolehan At cost

Persediaan barang jadi 43.494.512.899            51.907.147.893            10.320.251.429            7.142.517.231              Finished goods

Persediaan bahan baku 7.175.789.136              6.692.240.849              2.924.464.807              3.280.214.948              Raw materials

Persediaan bahan pengemas 3.239.225.816              1.143.318.077              4.217.327.651              3.357.115.441              Packaging materials

Persediaan batu bara cangkang 601.163.595                 530.327.298                 87.833.485                   -                                   Coal shell

Persediaan dalam proses 286.039.072                 350.348.933                 239.568.109                 184.425.405                 Work in process

Sub Jumlah 11.302.217.619            8.716.235.157              7.469.194.052              6.821.755.794              Sub Total

Penyisihan penurunan nilai (1.811.597.725)             -                                   -                                   -                                   Provision of impairment

Bersih 52.985.132.793            60.623.383.050            17.789.445.481            13.964.273.025            Net

 

 Mutasi atas penyisihan penurunan nilai persediaan adalah 

sebagai berikut: 

 Movement in the allowance for inventory shrinkage 

are as follows: 

 
30 Juni/ 31 Desember/ 31 Desember/ 31 Desember/

June 30, 2022 December 31, 2021 December 31, 2020 December 31, 2019

Saldo awal                                     -                                     -                                     -                                     - Beginning balance

Penambahan                1.811.597.725                                     -                                     -                                     - Addition

Pemulihan                                     -                                     -                                     -                                     - Recovery

Saldo akhir                1.811.597.725                                     -                                     -                                     - Ending balance

 

 Berdasarkan hasil penelaahan kondisi fisik dari 

persediaan pada akhir tahun, manajemen berpendapat 

bahwa penyisihan penurunan nilai atas persediaan sudah 

memadai. 

 Based on the review of physical condition of the 

inventories, the management believes that allowance 

for inventory shrinkage provided is adequate. 

    

 Penyisihan penurunan nilai persediaan merupakan 
estimasi Perusahaan untuk menutup kemungkinan 

kerugian akibat penurunan nilai persediaan. 

 Allowance for impairment losses of stock 
obsolescence is the Company’s estimate to cover 

losses resulting from any decline in the value of 

inventories. 

    

 Semua persediaan Perusahaan telah diasuransikan dengan 

beberapa polis asuransi dengan nilai pertanggungan 

sebesar Rp10.000.000.000. 

 All of the inventories of the Company were insured by 

multiple insurance policies which have a basic policy 

value Rp10,000,000,000. 

    

 Manajemen berpendapat bahwa nilai pertanggungan 

tersebut cukup untuk menutupi kemungkinan kerugian 

atas aset yang dipertanggungkan. 

 Management believes that the insurance coverage is 

adequate to cover possible losses on the assets 

insured. 
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9. UANG MUKA DAN BIAYA DIBAYAR DIMUKA 9. ADVANCES AND PREPAYMENTS 

 
30 Juni/ 31 Desember/ 31 Desember/ 31 Desember/

June 30, 2022 December 31, 2021 December 31, 2020 December 31, 2019

Uang muka Advances

Pembelian - lokal 3.870.613.294              2.965.283.583              640.107.603                 474.947.325                 Purchase - local

Pembelian - Impor 3.459.686.651              3.690.318.009              7.803.291.427              -                                   Purchase - import

Pembelian aktiva 480.347.347                 120.000.003                 150.000.000                 100.000.000                 Purchase of asset

Sub-jumlah 7.810.647.292              6.775.601.595              8.593.399.030              574.947.325                 Sub-total

Biaya dibayar dimuka Prepayments

Asuransi 110.411.375                 339.701.777                 235.051.427                 208.402.288                 Insurance

Sewa 2.666.670                     10.666.668                   -                                   6.666.667                     Rent

Sub-jumlah 113.078.045                 350.368.445                 235.051.427                 215.068.955                 Sub-total

Jumlah 7.923.725.337              7.125.970.040              8.828.450.457              790.016.280                 Total

 

 Uang muka pembelian adalah terkait penambahan 

persediaan bahan baku yang dibutuhkan untuk 

operasional. 

 Purchase advances is related to acquisition of raw 

materials needed in operation. 

    

 Manajemen berpendapat bahwa seluruh uang muka dapat 

dipulihkan. 

 Management believes that all advances are 

recoverable. 
    

 Asuransi dibayar dimuka merupakan saldo property all 

risk dan earthquake atas mesin, bangunan kantor dan 

persediaan. 

 Insurance is the insurance balance of all risk  and 

earthquake properties  for machine, office buildings 

and supplies. 

 

10. ASET TETAP 10. PROPERTY, PLANT AND EQUIPMENT 

 

Harga perolehan Acquisition cost

Kepemilikan langsung Direct ownership

Tanah 31.604.708.224             2.779.069.885               -                                    28.958.171.776             63.341.949.885             Land

Bangunan pabrik 9.723.978.323               153.345.792                  (7.388.278.902)              19.499.654.787             21.988.700.000             Bulding factory

Machine and

Mesin dan peralatan pabrik 33.212.650.692             71.187.743                        (25.549.346.131)            30.041.395.439             37.775.887.743             factory equipment

Peralatan kantor 780.067.095                  60.218.598                    -                                    -                                    840.285.693                  Office equipment

Kendaraan 6.669.271.946               -                                    -                                    -                                    6.669.271.946               Vehicle

Prasarana bangunan 2.481.295.761               313.904.521                  (1.847.366.460)              433.410.699                  1.381.244.521               Building infrastructure

Sub jumlah 84.471.972.041             3.377.726.539               (34.784.991.493)            78.932.632.701             131.997.339.788           Sub-total

Akumulasi penyusutan Accumulated depreciation

Kepemilikan langsung Direct ownership

Bangunan pabrik 7.305.904.053               395.373.462                  (7.388.278.902)              -                                    312.998.613                  Building factory

Machine and

Mesin dan peralatan pabrik 24.805.738.560             1.936.622.882               (25.549.346.131)            -                                    1.193.015.311               factory equipment

Peralatan kantor 380.588.663                  86.662.193                    -                                    -                                    467.250.856                  Equipment office

Kendaraan 964.083.648                  580.458.627                  -                                    -                                    1.544.542.275               Vehicle

Prasarana bangunan 1.814.487.044               80.029.074                    (1.847.366.460)              -                                    47.149.658                    Building infrastructure

Sub jumlah 35.270.801.968             3.079.146.238               (34.784.991.493)            -                                    3.564.956.713               Sub-total

Nilai tercatat bersih 49.201.170.073             128.432.383.075           Net carrying amount

30 Juni 2022/June 30,2022

Saldo awal/

Beginning balance

Penambahan/

Addition

Eliminasi/ 

Elimination

Revaluasi/

Revaluation

Saldo akhir/

Ending balance
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10. ASET TETAP (lanjutan) 10. PROPERTY, PLANT AND EQUIPMENT 

(continued) 

 

Saldo awal/ Penambahan/ Penghapusan/ Reklasifikasi/ Saldo akhir/

Beginning balance Addition Disposal Reclassification Ending balance

Harga perolehan Acquisition cost

Kepemilikan langsung Direct ownership

Tanah 1.604.708.224               30.000.000.000             -                                     - 31.604.708.224             Land

Bangunan pabrik 9.723.978.323               -                                    -                                    -                                    9.723.978.323               Bulding factory

Machine and

Mesin dan peralatan pabrik 26.724.686.039             6.487.964.653               -                                    -                                    33.212.650.692             Equipment factory

Peralatan kantor 630.303.995                  149.763.100                  -                                    -                                    780.067.095                  Office equipment

Kendaraan 1.317.521.515               5.485.929.719               (134.179.288)                 -                                    6.669.271.946               Vehicle

Prasarana bangunan 2.178.524.092               302.771.669                  -                                    -                                    2.481.295.761               Building infrastructure

Sub jumlah 42.179.722.188             42.426.429.141             (134.179.288)                 -                                    84.471.972.041             Sub total

Akumulasi penyusutan Accumulated depreciation

Kepemilikan langsung Direct ownership

Bangunan pabrik 6.978.960.423               326.943.630                  -                                    -                                    7.305.904.053               Building factory

Factory and

Mesin dan peralatan pabrik 21.747.517.288             3.058.221.272               -                                    -                                    24.805.738.560             Machine equipment

Peralatan kantor 226.077.321                  154.511.342                  -                                    -                                    380.588.663                  Equipment office

Kendaraan 371.813.363                  726.449.573                  (134.179.288)                 -                                    964.083.648                  Vehicle

Prasarana bangunan 1.715.221.155               99.265.889                    -                                    -                                    1.814.487.044               Building infrastructure

Sub jumlah 31.039.589.550             4.365.391.706               (134.179.288)                 -                                    35.270.801.968             Sub total

Nilai tercatat bersih 11.140.132.638             49.201.170.073             Net carrying amount

31 Desember 2021/December 31, 2021

 

Saldo awal/ Penambahan/ Penghapusan/ Reklasifikasi/ Saldo akhir/

Beginning balance Addition Disposal Reclassification Ending balance

Harga perolehan Acquisition cost

Kepemilikan langsung Direct ownership

Tanah 1.604.708.224               -                                    -                                    -                                    1.604.708.224               Land

Bangunan pabrik 8.119.487.397               1.604.490.926               -                                    -                                    9.723.978.323               Bulding factory

Machine and

Mesin dan peralatan pabrik 24.890.712.705             1.833.973.334               -                                    -                                    26.724.686.039             Equipment factory

Peralatan kantor 355.040.007                  275.263.988                  -                                    -                                    630.303.995                  Office equipment

Kendaraan 1.053.521.515               264.000.000                  -                                    -                                    1.317.521.515               Vehicle

Prasarana bangunan 1.750.131.758               428.392.334                  -                                    -                                    2.178.524.092               Building infrastructure

Sub jumlah 37.773.601.606             4.406.120.582               -                                    -                                    42.179.722.188             Sub total

Akumulasi penyusutan Accumulated depreciation

Kepemilikan langsung Direct ownership

Bangunan pabrik 6.707.010.953               271.949.470                  -                                    -                                    6.978.960.423               Building factory

Machine and

Mesin dan peralatan pabrik 19.573.872.039             2.173.645.249               -                                    -                                    21.747.517.288             factory equipment

Peralatan kantor 137.386.931                  88.690.390                    -                                    -                                    226.077.321                  Equipment office

Kendaraan 229.395.585                  142.417.778                  -                                    -                                    371.813.363                  Vehicle

Prasarana bangunan 1.685.917.228               29.303.927                    -                                    -                                    1.715.221.155               Building infrastructure

Sub jumlah 28.333.582.736             2.706.006.814               -                                    -                                    31.039.589.550             Sub total

Nilai tercatat bersih 9.440.018.870               11.140.132.638             Net carrying amount

31 Desember 2020/December 31, 2020

 

 

Saldo awal/ Penambahan/ Penghapusan/ Reklasifikasi/ Saldo akhir/

Beginning balance Addition Disposal Reclassification Ending balance

Harga perolehan Acquisition cost

Kepemilikan langsung Direct ownership

Tanah 1.604.708.224                -  -    - 1.604.708.224               Land

Bangunan pabrik 8.225.136.115                - (105.648.718)                 -                                    8.119.487.397               Bulding factory

Machine and

Mesin dan peralatan pabrik 24.951.726.080             253.410.204                  (4.380.907.558)              4.066.483.979               24.890.712.705             factory equipment

Inventaris kantor 434.185.537                  130.689.391                  (209.834.921)                 -                                    355.040.007                  Office equipment

Kendaraan 134.179.288                  919.342.227                  -                                    -                                    1.053.521.515               Vehicle

Instalasi boiler 561.263.628                  -                                    (561.263.628)                 -                                    -                                    Boiler instaliation

Aktiva dalam pelaksanaan 3.951.389.479               115.094.500                  -                                    (4.066.483.979)              -                                    Construction in progress

Prasarana bangunan 4.207.159.178               18.000.000                    (2.475.027.420)              -                                    1.750.131.758               Building infrastructure

Sub-jumlah 44.069.747.529             1.436.536.322               (7.732.682.245)              -                                    37.773.601.606             Sub-total

Akumulasi penyusutan Accumulated depreciation

Kepemilikan langsung Direct ownership

Bangunan pabrik 6.574.062.885               238.596.786                  (105.648.718)                 -                                    6.707.010.953               Building factory

Machine and

Mesin dan peralatan pabrik 21.526.979.326             1.902.227.592               (4.380.907.558)              525.572.679                  19.573.872.039             factory equipment

Inventaris kantor 288.542.182                  58.679.670                    (209.834.921)                 -                                    137.386.931                  Equipment office

Kendaraan 134.179.288                  95.216.297                    -                                    -                                    229.395.585                  Vehicle

Prasarana bangunan 4.138.529.988               22.414.660                    (2.475.027.420)              -                                    1.685.917.228               Building infrastructure

Sub-jumlah 32.662.293.669             2.317.135.005               (7.171.418.617)              525.572.679                  28.333.582.736             Sub-total

Nilai tercatat bersih 11.407.453.860             9.440.018.870               Net carrying amount

31 Desember 2019/December 31, 2019
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10. ASET TETAP (lanjutan) 10. PROPERTY, PLANT AND EQUIPMENT 

(continued) 

    

 Beban penyusutan dialokasikan pada:  Depreciation expenses is allocated to: 

 
30 Juni/

June 30, 2021

(Unaudited)

Beban overhead (Catatan 26) 2.412.025.418            1.488.548.217            3.484.430.792            2.474.898.646            2.163.239.038            Overhead cost (Note 26)

Beban administrasi dan General and administrative

umum (Catatan 27) 667.120.820               287.428.033               880.960.914               231.108.168               153.895.967               expense (Note 27)

Jumlah 3.079.146.238            1.775.976.250            4.365.391.706            2.706.006.814            2.317.135.005            Total

30 Juni/

June 30, 2022

31 December/

December 31, 2021

31 December/

December 31, 2020

31 December/

December 31, 2019

 

 Aset tetap Perusahaan telah diasuransikan kepada  

PT Asuransi Binagriya Upakara atas risiko kerugian 

karena kebakaran, ledakan, dan risiko lainnya dengan 

nilai pertanggungan sebesar Rp143.314.601.612. 

 The Company's fixed assets have been insured to  

PT Asuransi Binagriya Upakara for the risk of loss 

due to fire, explosion, and other risks with a sum 

insured of Rp143,314,601,612. 

    

 Manajemen berpendapat bahwa nilai pertanggungan 

tersebut cukup untuk menutupi kemungkinan kerugian 

atas aset yang dipertanggungkan. 

 Management believes that the insurance coverage is 

adequate to cover possible losses on the assets 

insured. 
    

 Hak Guna Bangunan  Legal Right in Building 

    

 Perusahaan mempunyai ijin untuk menggunakan 

bangunan sebagai usaha secara legal oleh Badan 

Pertanahan Nasional: 

 The Company has a permit to legally use the 

building as a business by the Badan Pertanahan 

Nasional: 
    

 i. Sertifikat No. 35 Sebidang tanah untuk 

pembangunan kantor dan Gudang barang jadi dan 

bahan pokok seluas 10.105 m2, berlokasi berada di 

Cikupa, Tangerang. Penerbitan sertifikat di tanggal 

26 Januari 1999 dan Perusahaan berhak 

menggunakannya hingga tanggal 26 Januari 2029. 

 i. Certificate No. 35 a plot of land for the 

construction of an office and warehouse for 

finished goods and raw materials with an area 

of 10,105 sqm, located Cikupa, Tangerang. The 

certificate was issued on  January 26, 1999 and 

the Company has the right to use it until 

January 26, 2029. 

    
 ii. Sertifikat No. 72 dengan luas tanah 1.813 m2, 

Sertifikat No. 73 dengan luas tanah 865 m2, dan 

Sertifikat No. 74 dengan luas tanah 2.465 m2 

digunakan untuk pembangunan pabrik produksi. 

Lokasi tanah berada di Cikupa, Tangerang. 

Penerbitan sertifikat di tanggal 8 Oktober 2002 dan 
Perusahaan berhak menggunakannya hingga 

tanggal 18 September 2032. 

 ii. Certificate No. 72 with a land area of 1,813 sqm, 

Certificate No. 73 with a land area of 865 sqm, 

and Certificate No. 74 with a land area of  

2,465 sqm is used for the construction of a 

production plant. The location of the land is in 

Cikupa, Tangerang. The certificate was issued 
on October 8, 2002 and the Company has the 

right to use it until September 18, 2032. 

    
 iii. Sertifikat No. 79 dengan luas tanah 736 m2 

digunakan untuk pembangunan pabrik produksi. 

Lokasi tanah berada di Cikupa, Tangerang. 

Penerbitan sertifikat di tanggal 6 Maret 2003 dan 

Perusahaan berhak menggunakannya hingga 

tanggal 18 September 2032. 

 iii. Certificate No. 79 with a land area of 736 sqm is 

used for the construction of a production plant. 

The location of the land is in Cikupa, Tangerang. 

The certificate was issued on March 6, 2003 and 

the Company has the right to use it until 

September 18, 2032. 
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10. ASET TETAP (lanjutan) 10. PROPERTY, PLANT AND EQUIPMENT 

(continued) 

    

 Hak Guna Bangunan (lanjutan)  Legal Right in Building (continued) 
      
 iv. Sertifikat No. 00404 dengan luas tanah 6.625 m2 

digunakan untuk pembangunan pabrik produksi. 

Lokasi tanah berada di Cikupa, Tangerang. 

Penerbitan sertifikat di tanggal 3 Mei 2021 dan 

Perusahaan berhak menggunakannya hingga 

tanggal 19 Februari 2032. 

 iv. Certificate No. 00404 with a land area of 

6,625 sqm is used for the construction of a 

production plant. The location of the land is in 

Cikupa, Tangerang. The certificate was issued 

on May 3, 2021 and the Company has the right 

to use it until February 19, 2032. 
      
 Pada tahun 2022 dan 2021, nilai wajar atas tanah dan 

bangunan berdasarkan NJOP (Nilai Jual Objek Pajak) 

sebagai berikut: 

 In 2022 and 2021, the fair value of land and building 

based on NJOP (Tax Object Market Value) is as 

follows: 

    

   2022  2021   

 Tanah      Land 

 Luas  16.143 m²/sqm  16.143 m²/sqm  Size 

 Jumlah NJOP  Rp12.946.686.  Rp12.946.686.  Total NJOP 

        

 Bangunan       Building 

 Luas  8.046 m²/sqm  8.046 m²/sqm  Size 

 Jumlah NJOP  Rp14.748.318.000  Rp14.748.318.000  Total NJOP 

    

 Berdasarkan laporan penilaian dari KJPP Bambang, 

Ernasapta dan rekan pada tanggal 28 Juli 2022 yang 

ditandatangani oleh Bambang Kus Cahyono, MAPPI 

(Cert). Sebagian kelompok aset tetap Perusahaan telah 

di nilai kembali dengan nilai sebagai berikut: 

 Based on the appraisal report of KJPP Bambang, 

Ernasapta dan rekan dated July 28, 2022 signed by 

Bambang Kus Cahyono, MAPPI (Cert). Part of the 

Company’s asset group has been revalued with the 

following values: 

    

    30 Juni 2022/June 30, 2022     

    Nilai buku/   Nilai wajar/     

    Book value   Fair value     

              

Tanah  31.604.708.224  60.562.880.000  Land 

Bangunan 2.489.045.214   21.988.700.000 Building 

Prasarana bangunan 879.589.301  1.313.000.000 Building infrastructure 

Mesin dan peralatan 7.701.704.560   37.743.100.000  Machine and tools 

Jumlah   42.675.047.299    121.607.680.000     Total 

 
 Penilaian untuk menentukan nilai wajar aset Perusahaan 

dilakukan oleh Kantor Jasa Penilai Publik Bambang, 
Ernasapta dan rekan, penilai independen yang terdaftar 
di OJK. 

 Valuation to determine the fair value of the 
Company’s assets was perfomed by Kantor Jasa 
Penilai Publik Bambang, Ernasapta dan rekan, an 
independent valuers registered in OJK.  
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10. ASET TETAP (lanjutan) 10. PROPERTY, PLANT AND EQUIPMENT 
(continued) 

    
 Penilaian penilai dilakukan dengan menggunakan 

pendekatan berikut: 
 The appraiser's assessment was carried out using the 

following key approach: 
 

 Aset klasifikasi/Asset classification : Tanah/Land, Bangunan pabrik/Building factory, 
Mesin dan peralatan pabrik/Mechine and factory 
equipment, 
Prasarana bangunan/Building infrastructure 

 Lokasi/Location : Kawasan IndustrI Tristate, Jl Raya Serang KM 13,8 
 Tanggal penilaian/Valuation approach : 14 Maret 2022/ March 14, 2022 
 Pendekatan penilaian/Valuation approach : Metode biaya pengganti/ Replacement cost method 
 Nilai penilaian/Valuation amount : Rp121.607.608.000 

 

 Penilaian penilai telah dilakukan sesuai dengan 
peraturan Otoritas Jasa Keungan No. 28/POJK.04/2021. 

 The appraiser's assessment was carried out in 
accordance with the regulations OJK 
No. 28/POJK.04/2021. 

    
 Untuk mesin menggunakan metode trending, metode 

untuk memperoleh biaya reproduksi baru dari mesin dan 
peralatan dengan menerapkan index atau trend factor 
terhadap biaya historis yang diukur sesuai pasar. 

 For machines using the trending method, a method for 
obtaining new reproductive costs of machines and 
equipment by applying an index or trend factor to 
historical costs measured according to the market. 

    
 Jumlah surplus atas revaluasi aset tetap sesuai dengan 

laporan jasa penilai adalah sebesar Rp78.932.632.701. 
Nilai ini akan dilaporkan juga untuk tujuan perpajakan 
seperti yang diungkapkan di Catatan 20. 

 Total surplus of the revaluation of fixed assets in 
accordance with the appraisal report is amounting to 
Rp78,932,632,701. This amount will be reported also 
for fiscal purposes as stated in Note 20. 

    
11. ASET HAK GUNA 11. RIGHT-OF-USE ASSETS 
    
 Tabel berikut menunjukkan rincian aset hak guna dalam 

laporan posisi keuangan. 
 The table shows details of right-of-use assets in the 

statement of financial position. 
 

Saldo awal/ Penambahan/ Pengurang/ Saldo akhir/

Beginning balance Addition Disposal Ending balance

Harga perolehan: Cost acquisition:

Gudang -                                   335.644.192                 -                                   335.644.192                 Warehouse

Jumlah -                                   335.644.192                 -                                   335.644.192                 Total

Akumulasi penyusutan: Accumulated depreciation:

Gudang -                                   55.940.699                   -                                   55.940.699                   Warehouse

Jumlah -                                   55.940.699                   -                                   55.940.699                   Total

Nilai tercatat bersih -                                   279.703.493                 Net carrying amount

30 Juni 2022/ June 30, 2022

 

Saldo awal/ Penambahan/ Pengurang/ Saldo akhir/

Beginning balance Addition Disposal Ending balance

Harga perolehan: Cost acquisition:

Bangunan 25.946.946                   -                                   (25.946.946)                  -                                   Building

Jumlah 25.946.946                   -                                   (25.946.946)                  -                                   Total

Akumulasi penyusutan: Accumulated depreciation:

Bangunan 19.460.210                   6.486.736                     (25.946.946)                  -                                   Building

Jumlah 19.460.210                   6.486.736                     (25.946.946)                  -                                   Total

Nilai tercatat bersih 6.486.736                     -                                   Net carrying amount

31 Desember 2021/ December 31, 2021

 
 

Saldo awal/ Penambahan/ Pengurang/ Saldo akhir/

Beginning balance Addition Disposal Ending balance

Harga perolehan: Cost acquisition:

Bangunan -                                   25.946.946                   -                                   25.946.946                   Building

Jumlah -                                   25.946.946                   -                                   25.946.946                   Total

Akumulasi penyusutan: Accumulated depreciation:

Bangunan -                                   19.460.210                   -                                   19.460.210                   Building

Jumlah -                                   19.460.210                   -                                   19.460.210                   Total

Nilai tercatat bersih -                                   6.486.736                     Net carrying amount

31 Desember 2020/ December 31, 2020
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11. ASET HAK GUNA 11. RIGHT-OF-USE ASSETS 
    
 Jumlah yang diakui dalam laporan laba atau rugi dan 

pendapatan komprehensif lain: 
 Amounts recognized in the statement of profit or loss 

and other comprehensive income: 
 

30 Juni/ 31 Desember/ 31 Desember/ 31 Desember/

June 30, 2022 December 31, 2021 December 31, 2020 December 31, 2019

Beban umum dan General and administrative

 admnistrasi (Catatan 27) 55.940.699                   6.486.736                     19.460.210                   -                                   expense (Note 27)

 
12. ASET TAK BERWUJUD 12. INTANGIBLE ASSET 
    
 Aset tak berwujud adalah aset non-moneter yang dapat 

diidentifikasi dan tidak memiliki wujud fisik, serta 
dimiliki untuk digunakan dalam menghasilkan atau 
menyerahkan barang atau jasa, untuk disewakan kepada 
pihak lainnya, atau untuk tujuan administratif. 

 Intangible assets are non-monetary assets that can be 
identified and do not have a physical form and owned 
to be used to produce or deliver goods or services or 
leased to other parties or other administrative 
purpose. 

 
30 Juni/ 31 Desember/ 31 Desember/ 31 Desember/

June 30, 2022 December 31, 2021 December 31, 2020 December 31, 2019

Perangkat lunak 38.500.000                   38.500.000                   38.500.000                   -                                   Software

Akumulasi amortisasi (15.239.577)                  (10.427.083)                  (802.083)                       -                                   Accumulated amortization

Nilai tercatat bersih 23.260.423                   28.072.917                   37.697.917                   -                                   Net carrying value

 
13. ASET LANCAR LAINNYA 13. OTHERS CURRENT ASSETS 
    
 Aset lancar lainnya per 30 Juni 2022 sebesar 

Rp11.800.000 merupakan jaminan atas sewa gudang 
kepada Ang Cong Yong. 

 Other current assets as of June 30, 2022 amounting 
to Rp.11,800,000 represents collateral for warehouse 
rental to Ang Cong Yong. 

 
 

14. UTANG USAHA 14. TRADE PAYABLES 
30 Juni/ 31 Desember/ 31 Desember/ 31 Desember/

June 30, 2022 December 31, 2021 December 31, 2020 December 31, 2019

Pihak berelasi (Catatan 30) 64.012.074.650        55.414.147.259        23.938.251.553   23.894.801.553   Related parties (Note 30 )

Pihak ketiga: Third parties:

Zibo Honghui Mould Zibo Honghui Mould

    Technology Co., Ltd 2.915.790.082          -                               -                          -                                              Technology Co., Ltd       

CV Mitra Abadi Sukses 1.713.577.152          -                               -                          -                          CV Mitra Abadi Sukses 

Mercabis Pte., Lrd -                                  -                               2.475.672.000     -                          Mercabis Pte., Lrd

Zhangjiagang Xianfeng Zhangjiagang Xianfeng 

    Automatic Machiner 1.429.125.964          1.429.125.964          67.269.984          -                                             Automatic Machiner       

PT Atlas Prima Grafika  681.095.046             491.018.577             -                          -                          PT Atlas Prima Grafika  

Hangzhou Hanke Hangzhou Hanke 

    Trading Co.,Ltd 678.876.213             678.876.213             432.202.320        -                                                      Trading Co.,Ltd       

Henan Go Biotech Co., Ltd 553.622.430             -                               -                          -                          Henan Go Biotech Co., Ltd

PT Mega Sumber PT Mega Sumber

    Prima Lestary 519.577.980             1.505.686.600          1.034.429.550     -                                                        Prima Lestary       

Shamrock Shamrock 

    Manufacturing Co.,Inc 439.991.235             423.147.195             421.931.340        555.237.657                        Manufacturing Co.,Inc       

PT Cartonindus Sumberjaya 362.542.380             90.693.622               132.405.193        -                          PT Cartonindus Sumberjaya

Zhangjia Gang Rongyun Zhangjia Gang Rongyun

     Imports And Exports 328.611.010             328.611.010             233.731.788        -                                              Imports And Exports       

PT Behn Meyer Chemicals 206.995.020             143.000.000             115.995.000        177.055.065        PT Behn Meyer Chemicals 

Zhejiang Hangyang Information Zhejiang Hangyang Information 

     Technology 180.930.920             -                               -                          -                          Technology       

PT Shamrock Manufacturing PT Shamrock Manufacturing 

     Co (S) Pte Ltd 166.159.563             -                               -                          -                          Co (S) Pte Ltd       

PT Ajidharma Corporindo 141.325.200             -                               -                          -                          PT Ajidharma Corporindo

PT Total Solusi Warna 123.868.800             123.868.800             -                          -                          PT Total Solusi Warna

PT Hanata Indonesia Persada 123.626.250             -                               -                          -                          PT Hanata Indonesia Persada

PT Intisumber Bajasakti 117.068.511             96.434.100               132.572.800        -                          PT Intisumber Bajasakti

PT Sinar Kimia Utama 52.408.650               151.943.000             82.293.750          55.906.400          PT Sinar Kimia Utama 

PT Hua Cheng Offset Carton Box -                               145.750.000             424.344.123        348.764.152        PT Hua Cheng Offset Carton Box 

PT Cahaya Prima Sentosa -                               237.105.000             95.084.000          -                          PT Cahaya Prima Sentosa 

Lain-lain 1.824.930.128          2.364.625.035          2.377.582.901     6.391.976.203     Others

Jumlah utang usaha 76.572.197.184        63.624.032.375        31.963.766.302   31.423.741.030   Total trade payables
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14. UTANG USAHA (lanjutan) 14. TRADE PAYABLES (continued) 
    

30 Juni/ 31 Desember/ 31 Desember/ 31 Desember/

June 30, 2022 December 31, 2021 December 31, 2020 December 31, 2019

Utang Usaha Trade Payable

Belum jatuh tempo 689.414.779          715.615.140          2.836.050.076       1.558.646.447       Not yet due

Sudah jatuh tempo: Past due :

1 bulan – 3 bulan                        8.564.741.846       32.340.666.001     3.046.227.582       1.310.053.081       1 month - 3 months

3 bulan – 6 bulan 4.635.184.400       5.640.452.330       238.290.730          171.815.885          3 months - 6 months

6 bulan – 12 bulan 37.881.158.334     782.361.651          2.506.068.969       1.262.485.012        6 months - 12 months

Lebih dari 1 tahun 24.801.697.825     24.144.937.254     23.337.128.944     27.120.740.605     More than 1 year

Jumlah 76.572.197.184     63.624.032.375     31.963.766.302     31.423.741.030     Total

 
 Eksposur maksimum risiko likuiditas pada akhir 

periode pelaporan merupakan nilai tercatat masing-
masing kelompok utang usaha diungkapkan pada 
Catatan 31. 

 The maximum exposure to liquidity risk at the end of 
the reporting period is the carrying amount of each 
class of trade payables is disclosed in Note 31. 

    
15. UTANG LAIN-LAIN 15. OTHER PAYABLES 

 
30 Juni/ 31 Desember/ 31 Desember/ 31 Desember/

June 30, 2022 December 31, 2021 December 31, 2020 December 31, 2019

Jangka pendek Short-term

Pihak berelasi (Catatan 30) 25.010.000.000        50.253.521.208        23.075.664.225   30.754.726.076   Related parties (Note 30)

Pihak ketiga: Third parties:

PT Menara Medika Pratama 23.297.510.127        -                               -                          -                          PT Menara Medika Pratama

Luxchem Trading 720.372.680             720.372.680             720.372.680        720.372.680        Luxchem Trading

Peak Medical Packaging Co., LTD 311.000.000             311.000.000             311.000.000        311.000.000        Peak Medical Packaging Co., LTD

Shamrock Manufacturing Co. Inc 399.830.305             399.830.305             399.830.305        399.830.305        Shamrock Manufacturing Co. Inc

Fastindo Jasa Utama -                               -                               -                          117.935.000        Fastindo Jasa Utama

Assign Metal Component 94.071.000               94.071.000               94.071.000          94.071.000          Assign Metal Component

Brushes Private Limited 73.673.000               73.673.000               73.673.000          73.673.000          Brushes Private Limited

PT Sinar Panca Medika 70.000.000               70.000.000               -                          -                          PT Sinar Panca Medika

PT Energasindo 68.929.639               68.929.639               -                          68.929.639          PT Energasindo

Environmental Technology -                               -                               -                          60.741.478          Environmental Technology

Lain-lain 38.601.737               38.601.737               102.912.209        861.131.702        Others

Sub-Jumlah 50.083.988.488        52.029.999.569        24.777.523.419   33.462.410.880   Sub-Total

Jangka panjang Long-term

PT Menara Medika Pratama -                               23.297.510.127        23.324.881.587   23.324.881.587   PT Menara Medika Pratama

Jumlah utang lain-lain 50.083.988.488        75.327.509.696        48.102.405.006   56.787.292.467   Total others payable

 

 PT Menara Medika Pratama  PT Menara Medika Pratama 

    

 Berdasarkan perjanjian hutang piutang dengan  
PT Menara Medika Pratama Tanggal 26 Juni 2017, 
Perusahaan mendapatkan pinjaman sebesar 
Rp25.000.000.000 dengan jatuh waktu pinjaman adalah 
10 tahun. Tidak ada aset yang dijaminkan atas perjanjian 
tersebut. 

 Based on payable agreement with  

PT Menara Medika Pratama dated June 26, 2017, 

the Company obtained a loan amounting to 

Rp25,000,000,000 with a maturity of 10 years. There 
are no assets pledged as collateral for the agreement. 

    
 Berdasarkan perjanjian hutang piutang dengan 

PT Menara Medika Pratama tanggal 26 Juni 2017, telah 
sepakat mengadakan amandemen perjanjian hutang 
piutang tanggal 1 Juli 2022 dengan merubah jangka 
waktu perjanjian paling lambat tanggal 31 Januari 2023, 
Perusahaan wajib melakukan pembayaran hutang 
seluruhnya kepada PT Menara Medika Pratama. 

 Based payable agreement with PT Menara Medika 

Pratama dated June 26, 2017, has agreed to make an 

amendment to the payable agreement dated July 1, 

2022 by changing the term of the agreement no later 

than dated January 31, 2023, the Company is 

required to pay all debts to PT Menara Medika 

Pratama. 
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15. UTANG LAIN-LAIN (lanjutan) 15. OTHER PAYABLES (continued) 
    

 PT Menara Medika Pratama (lanjutan)  PT Menara Medika Pratama (continued) 

    

 Eksposur maksimum risiko likuiditas pada akhir periode 
pelaporan merupakan nilai tercatat masing-masing 
kelompok utang lain-lain diungkapkan pada Catatan 31. 

 The maximum exposure to liquidity risk at the end of 
the reporting period is the carrying amount of each 

class of other payables is disclosed in Note 31. 

 
16. BIAYA YANG MASIH HARUS DIBAYAR 16. ACCRUED EXPENSES 

 
30 Juni/ 31 Desember/ 31 Desember/ 31 Desember/

June 30, 2022 December 31, 2021 December 31, 2020 December 31, 2019

Jangka pendek Current

Pembelian bahan baku 15.320.008.082     27.635.137.514     29.807.782            55.000.000            Purchase of Material

Outsourching 1.513.553.691       -                            -                            -                            Outsourching

Listrik, Air dan Pabrik 799.422.351          -                            -                            -                            Electricity, water and  factory

Lain-lain 417.607.934          380.993.260          173.900.001          -                            Other

Sub-jumlah 18.050.592.058     28.016.130.774     203.707.783          55.000.000            Sub-total

Jangka panjang Non-current

Utang bunga 31.428.396.762     30.278.189.884     30.138.385.734     29.657.544.185     Interest payable

Utang pinalti 2.879.423.712       2.774.043.441       2.761.234.788       2.717.180.790       Penalty payable

Sub-jumlah 34.307.820.474     33.052.233.325     32.899.620.522     32.374.724.975     Sub-total

Jumlah 52.358.412.532     61.068.364.099     33.103.328.305     32.429.724.975     Total

 

 Utang bunga bank adalah utang bunga atas pinjaman 

dari PT Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk dengan 
nilai fasilitas maksimum sebesar US$12.804.067. 

Setelah restrukturisasi dengan BNI pada bulan Januari 

2021, posisi utang bunga USD 2.118.245 dan denda 

USD 194.070 tidak mengalami perubahan selain karena 

perubahan kurs tukar, dan sesuai perjanjian 

restrukturisasi, pihak BNI akan mempertimbangkan 

penghapusan atau pengurangan utang bunga dan denda 

apabila perusahaan melakukan penyelesaian kewajiban 

pokok sesuai jadwal. 

 Interest bank loan is interest payable on credit from  

PT Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk with a 
maximum facility of US$12,804,067. After the 

restructuring with BNI in January 2021, the position 

of interest payable USD 2,118,245 and fines of USD 

194,070 has not changed other than because of 

changes in exchange rates, and according to the 

restructuring agreement, BNI will consider 

eliminating or reducing interest payable and fines if 

the company settles obligations subject on schedule. 

    

 Sesuai dengan surat dari PT Bank Negara Indonesia 
(Persero) Tbk, dengan surat No. RRC/3/01498/R tanggal  

29 Desember 2020, Perusahaan akan mendapatkan 

penghapusan atau keringanan tunggakan atas bunga, 

denda dan biaya yang akan dipertimbangkan untuk 

diberikan setelah Perusahaan menyelesaikan kewajiban 

pokok sesuai dengan jadwal yang telah ditentukan. 

 In accordance with a letter from PT Bank Negara 
Indonesia (Persero) Tbk, with letter  

No. RRC/3/01498/R dated December 29, 2020, the 

Company will be granted to  removed or reduced from 

the interest, fines and fees that will be applied after the 

Company has completed its principal obligations 

according to a predetermined schedule. 

    

 Biaya yang masih harus dibayar pada pos lain-lain 

merupakan biaya atas Pemeliharan Bangunan, Komisi, 

Jasa Profesional dan Pemeliharaan Mesin. 

 Accrued expenses for other items are expenses for 

Building Maintenance, Commissions, Professional 

Services and Machine Supervision. 

    

 Eksposur maksimum risiko likuiditas pada akhir periode 
pelaporan merupakan nilai tercatat masing-masing 

kelompok biaya yang masih harus dibayar diungkapkan 

pada Catatan 31. 

 The maximum exposure to liquidity risk at the end of 
the reporting period is the carrying amount of each 

class of accrued expense is disclosed in Note 31. 
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17. UTANG PEMBIAYAAN KONSUMEN 17. CONSUMER FINANCING LIABILITIES 

 
30 Juni/ 31 Desember/ 31 Desember/ 31 Desember/

June 30, 2022 December 31, 2021 December 31, 2020 December 31, 2019

Bagian jangka pendek -                            71.552.382            278.240.330          246.725.569          Current portion

Bagian jangka panjang -                            -                            71.552.381            349.792.711          Non-current portion

Jumlah -                            71.552.382            349.792.711          596.518.280          Total

 
30 Juni/ 31 Desember/ 31 Desember/ 31 Desember/

June 30, 2022 December 31, 2021 December 31, 2020 December 31, 2019

Pembayaran sewa minimum: Minimum lease payments:

Tidak lebih dari 1 tahun -                            73.338.000            304.812.000          304.812.000          No later than 1 year

Lebih dari 1 tahun kurang Later than 1 year and no late

dari 5 tahun -                            -                            73.338.000            378.150.000          than 5 year

Lebih dari 5 tahun -                            -                            -                            -                            Later than 5 year

Beban keuangan di masa depan -                            (1.785.618)             (28.357.289)           (86.443.720)           Future finance charges

Nilai kini utang Present value of 

pembiayaan konsumen -                            71.552.382            349.792.711          596.518.280          consumer finance liabilities

 

 Perusahaan memperoleh fasilitas pembiayaan dari  

PT Prima Wahana Auto Mobil dan PT Mandiri Tunas 

Finance. Tujuan dari pinjaman ini adalah untuk membeli 

kendaraan Perusahaan. 

 The Company obtained finance facility from  

PT Prima Wahana Auto Mobil and PT Mandiri Tunas 

Finance. The purpose of this loan is to purchase 

Company’s vehicles. 

    
 Tingkat suku bunga efektif berkisar antara 9,08% - 

10,53% per tahun pada tahun 2022. Kendaraan milik 

Perusahaan dijadikan sebagai jaminan atas kewajiban 

yang diperoleh dari PT Prima Wahana Auto Mobile dan 

PT Mandiri Tunas Finance pada tahun 2020. 

 The effective interest rate is ranging from 9,08% - 

10,53% per annum in 2022. The Company vehicle are 

pledged as collateral for the the liabilities obtain from 

PT Prima Wahana Auto Mobile and PT Mandiri 

Tunas Finance in 2020. 

    

 Eksposur maksimum risiko likuiditas pada akhir periode 

pelaporan merupakan nilai tercatat masing-masing 

kelompok utang sewa diungkapkan pada Catatan 31. 

 The maximum exposure to liquidity risk at the end of 

the reporting period is the carrying amount of each 

class of lease liabilities is disclosed in Note 31. 

    

18. LIABILITAS KONTRAK 18. CONTRACT LIABILITIES 

 
30 Juni/ 31 Desember/ 31 Desember/ 31 Desember/

June 30, 2022 December 31, 2021 December 31, 2020 December 31, 2019

Lokal Local

Pihak berelasi (Catatan 30) 25.196.500.000     25.196.500.000     3.720.160.216       -                            Related parties (Note 30)

Pihak ketiga: Third parties:

PT Sinar Panca Medika 3.954.754.678       4.845.143.660       -                            -                            PT Sinar Panca Medika

PT Isa Medika Persada 1.650.000.000       1.650.000.000       -                            -                            PT Isa Medika Persada

PT Graha Imex Perdana 1.383.490.907       1.731.818.180       -                            -                            PT Graha Imex Perdana

PT Multilindo Surya Cemerlang 862.321.855          -                            -                            -                            PT Multilindo Surya Cemerlang

PT Sumber Utama Medicalindo -                               -                               368.400.000          -                            PT Sumber Utama Medicalindo

Lain-lain 653.423.851          828.922.958          1.360.444.038       236.112.960          Others

Sub-jumlah 33.700.491.291     34.252.384.798     5.449.004.254       236.112.960          Sub-total

Ekspor Export

Korea Shamrock Co.,Ltd 557.861.295          807.388.035          522.689.095          522.689.095          Korea Shamrock Co.,Ltd

Rising Macan -                            -                            1.187.470.417       -                            Rising Macan

Sub-jumlah 557.861.295          807.388.035          1.710.159.512       522.689.095          Sub-total

Jumlah 34.258.352.586     35.059.772.833     7.159.163.766       758.802.055          Total
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18. LIABILITAS KONTRAK (lanjutan) 18. CONTRACT LIABILITIES (continued) 

    

 PT Sinar Panca Medika  PT Sinar Panca Medika 

    

 Berdasarkan perjanjian penunjukan distributor 

No. 097/HJ/I/2020 Tanggal 22 Januari 2022, 

Perusahaan menunjuk distributor kepada PT Sinar 

Panca Medika untuk mendistribusikan sarung tangan 

karet merek “SPMed Latex Examination Glove” dan 

“SPMed Sterile Latex Surgical Glove”. Penunjukan 

distibutor berlaku  5 (lima) tahun sejak ditandangani 
surat penunjukan sampai tanggal 22 Januari 2025. 

 Based on the distributor appointment agreement  

No. 097/HJ/I/2020 January 22, 2022, the Company 

appointed a distributor to PT Sinar Panca Medika to 

distribute rubber gloves with the brands 

"SPMed Latex Examination Glove" and "SPMed 

Sterile Latex Surgical Glove". The appointment of a 

distributor is valid for 5 (five) years since the 
appointment letter was signed until January 22, 

2025. 

    

 PT Isa Medika Persada  PT Isa Medika Persada 

    

 Berdasarkan perjanjian kerja sama 

No. 02/ISAMED/IX/2018 Tanggal 17 September 2018, 

Perusahaan  untuk memproduksi sarung tangan dengan 

gramasi 5,0 gram per pcs untuk size Medium (M) 

sesuai permintaan dari PT Isa Medika Persada. 

PT Isa Medika Persada menjamin bahwa sarung tangan 

merek "Isamed Examination Golve" hanya akan 
diproduksi dan dikeluarkan oleh Perusahaan. Perjanjian 

kerja sama ini berlaku untuk jangka waktu 5 (lima) 

tahun sesuai dengan masa berlakunya ijin edar yang 

diterbitkan oleh kementrian kesehatan RI. 

 Based on cooperation agreement 

No. 02/ISAMED/IX/2018 September 17 2018, 

the Company to produce gloves with a gram of 5.0 

grams per pcs for Medium size (M) according 

to request from PT Isa Medika Persada. 

PT Isa Medika Persada guarantees that the "Isamed 

Examination Golve" brand gloves will only be 
produced and issued by the Company. This 

cooperation agreement is valid for a period of 5 (five) 

years in accordance with the validity period of the 

distribution permit issued by the Indonesian Ministry 

of Health. 

    

 PT Graha Imex Perdana  PT Graha Imex Perdana 

    

 Berdasarkan perjanjian Kerja Sama Penjualan Produk 

OEM (Original Equipment Manufacturer) 

No. 001/GIP-SPK/SSI/VIII/2021 Tanggal 23 Agustus 
2021, Perusahan dengan PT Graha Imex Perdana 

sepakat untuk membuat lingkup pekerjaan dengan 

ketentuan Perusahaan sebagai produsen sarung tangan 

dengan merek “Safe Seal”, menunjuk PT Graha Imex 

Perdana sebagai distributor produk sarung tangan karet 

merek "Safe Seal Latex Examination Gloves" dan 

"Safe Seal Sterile Latex Surgical Gloves" yang di 

produksi Perusahaan. Pekerjaan yang dilakukan 

Perusahaan meliputi: (1) penyediaan bahan baku dan 

bahan pengemas, (2) Pengemasan produk dan (3) 

pemeriksaan quality control. Perjanjian kerjas sama ini 

berlaku selama 5 tahun, terhitung sejak tanggal 
1 Agustus 2021 dan akan berakhir pada tanggal 31 Juli 

2026. 

 Based on the OEM (Original Equipment 

Manufacturer) Product Sales Cooperation Agreement 

No. 001/GIP-SPK/SSI/VIII/2021 On August 23, 2021, 
the Company and PT Graha Imex Perdana agreed to 

create a scope of work with the provisions that the 

Company is a manufacturer of gloves with the brand 

"Safe Seal", appointing PT Graha Imex Perdana as a 

distributor of gloves products rubber gloves brand 

"Safe Seal Latex Examination Gloves" and "Safe Seal 

Sterile Latex Surgical Gloves" produced by the 

Company. The work performed by the Company 

includes: (1) supply of raw materials and packaging 

materials, (2) product packaging and (3) quality 

control inspections. This cooperation agreement is 

valid for 5 years, starting from August 1, 2021 and 
will end on July 31, 2026. 

    

 PT Multilindo Surya Cemerlang  PT Multilindo Surya Cemerlang 

    

 Berdasarkan perjanjian Kerja Sama Penjualan Produk 

OEM (Original Equipment Manufacturer) 

No. 204/PKS/MSC-HJ/V/2022 tanggal 25 Mei 2022, 

Perusahan dengan PT Multilindo Surya Cemerlang   

sepakat untuk membuat lingkup pekerjaan.  

 Based on the OEM (Original Equipment 

Manufacturer) Product Sales Cooperation Agreement 

No. 204/PKS/MSC-HJ/V/2022 dated May 25, 2022, 

the Company and PT Multilindo Surya Cemerlang 

agreed to make a scope of work.  
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18. LIABILITAS KONTRAK (lanjutan) 18. CONTRACT LIABILITIES (continued) 

    

 PT Multilindo Surya Cemerlang (lanjutan)  PT Multilindo Surya Cemerlang (continued) 

    

 Lingkup kerja yang dimaksud dalam perjanjian ini 

adalah pemesanan produk oleh PT Multilindo Surya 

Cemerlang dan penyediaan produk oleh Perusahaan 

dengan pekerjaan yang dilakukan Perusahaan meliputi: 

(1) penyediaan dukungan dokumentasi registrasi, 

(2) penyediaan bahan baku dan bahan pengemas, 

(3) pengemasan produk dan (4) pemeriksaan quality 
control yang meliputi pemeriksaan bahan baku, in 

process control, pemeriksaan produk ruahan dan produk 

jadi. Perjanjian kerja sama ini berlaku selama 5 (lima) 

tahun, terhitung sejak tanggal 25 Mei 2022 dan akan 

berakhir pada tanggal 25 Mei 2027. 

 The scope of work referred to in this agreement is 

ordering products by PT Multilindo Surya Cemerlang 

and supplying products by the Company with work 

carried out by the Company including: 1) providing 

registration documentation support, 2) supplying raw 

materials and packaging materials, 3) product 

packaging and 4) inspection of quality control which 
includes inspection of raw materials, in process 

control, inspection of bulk products and finished 

products. This cooperation agreement is valid for 5 

(five) years, starting on May 25, 2022 and ending on 

May 25, 2027. 

    

 Uang muka dari pelanggan adalah untuk pembelian 

barang yang akan dikirim dalam dua belas bulan ke 

depan. 

 Advance from customers was for purchase of goods 

meant for delivery within the next twelve months. 

    

 Sampai bulan Agustus 2022, jumlah liabilitas kontrak 

yang terealisasi menjadi pendapatan sebesar 
Rp6.005.391.334. 

 Until August 2022, the total contract liabilities 

realized into revenue amounted to Rp6,005,391,334. 

    

19. PINJAMAN BANK 19. BANK LOANS 

 
30 Juni/ 31 Desember/ 31 Desember/ 31 Desember/

June 30, 2022 December 31, 2021 December 31, 2020 December 31, 2019

Dolar Amerika Serikat US Dollar

PT Bank Negara Indonesia: PT Bank Negara Indonesia:

Kredit Investasi 77.377.169.309     89.454.547.277     93.086.285.355     91.601.144.311     Investment credit

Kredit Modal Kerja -                            -                            31.571.770.797     33.308.220.369     Working capital credit

Jumlah 77.377.169.309     89.454.547.277     124.658.056.152    124.909.364.680    Total

Bangian jangka pendek 37.141.035.423     35.781.813.101     35.616.543.061     2.240.160.000       Current portion

Bangian jangka panjang 40.236.133.886     53.672.734.176     89.041.513.091     122.669.204.680    Long-term portion

 

 Perjanjian utang Kredit Investasi Maksimum 

terdokumen dengan nomor perjanjian 2002/KPI/22 pada 

tanggal 30 Juli 2002 dengan tujuan untuk keperluan 

pembiayaan pembangunan pabrik sarung tangan yang 

berada di Cikupa, Tangerang, jangka waktu kredit yang 

diberikan selama 5 tahun 3 bulan. 

 Maximum Investment Credit loan agreement 

documented with agreement No. 2002/KPI/22 dated 

July 30, 2002 with the aim of financing the 

construction of a glove factory located in Cikupa 

Tangerang, the term of the loan is 5 years and 3 

months. 
    

 Perjanjian Kredit Modal Kerja Ekspor terdokumen 

dengan nomor perjanjian (1) 2003/KPI/PK/10 dengan 

tujuan untuk tambahan modal kerja memproduksi 

sarung tangan untuk ekspor jangka waktu yang 

diberikan 5 tahun 4 bulan. 

 Documentary Export Working Capital Credit 

Agreement with agreement number  

(1) 2003/KPI/PK/10 with the aim of additional 

working capital producing gloves for export for a 

given period of 5 years 4 months. 

    

 Surat perpanjangan tambahan KMK dan  

rescheduling KI dengan No. KPS/2/155/R tanggal  

30 Oktober 2003 dengan syarat rescheduling yang harus 

di berikan oleh Perusahaan berupa: 

 Letter of additional extension of KMK and 

Rescheduling KI with no. letter KPS/2/155/R dated 

October 30, 2003 with rescheduling conditions that 

must be provided by the Company in the form of: 
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19. PINJAMAN BANK (lanjutan) 19. BANK LOANS (continued) 

    
 1. transaksi keuangan aktivitas jasa perbankan lainnya 

melalui Bank BNI, menyampaikan Laporan 

Keuangan inhouse minimal setiap triwulan. 

 1. financial transactions for other banking service 

activities through Bank BNI, submitting in-house 

Financial Reports at least quarterly. 
      
 2. Menyampaikan laporan aktivitas usaha tiap bulan 

meliputi penjualan, produksi, persediaan, hutang, 

dan piutang.  

 2. Submit a monthly business activity report 

covering sales, production, inventory, accounts 

payable, and receivables. 
      

 Dalam perjanjian ini pengajuan KMK belum disetujui 
oleh pihak Bank. 

 In this agreement, the KMK application has not been 
approved by the Bank. 

    

 Perjanjian kredit KMK Maksimum terdokumen dengan 

nomor perjanjian 07/PK/KKS/2004 pada tanggal  

12 Maret 2004 dengan tujuan untuk tambahan modal 

kerja untuk produksi sarung tangan dengan jangka 

waktu 12 (dua belas) bulan. 

 Documented Maximum KMK credit agreement with 

agreement number 07/PK/KKS/2004 on  

March 12, 2004 with the aim of additional working 

capital for the production of gloves with a period of 

12 (twelve) months. 

 

    

 Pada tanggal 29 Desember 2020 berdasarkan Surat 

Penyelesaian Kredit No. RRC/3/01498/R, Perusahaan 

mendapat persetujuan dari Bank atas restrukturisasi 
utang dengan syarat yang telah diungkapkan. 

 On December 29, 2020 based on Non Credit 

Settlement Letter. RRC/3/01498/R, the Company 

received approval from the Bank for debt 
restructuring with the conditions that have been 

disclosed. 

    

 Perusahaan mendapat izin penyelesaian kredit sesuai 

dengan surat No. RRC/3/01498 tanggal  

29 Desember 2020 dengan nilai penyelesaian kredit 

sebesar US$8.761.460,60 yang merupakan outstanding 

utang pokok PT Haloni Jane per tanggal  

28 Desember 2020. Jangka waktu dan jadwal 

pembayaran penyelesaian kredit selama 3,5 (tiga 

setengah) tahun terhitung dari bulan Januari 2021 s/d 
bulan juni 2024. 

 The Company obtained a credit settlement permit in 

accordance with letter no. RRC/3/01498 dated 

December 29, 2020 with a credit settlement value of 

US$8,761,460.60, which is the outstanding principal 

debt of PT Haloni Jane as of December 28, 2020.  

The term and schedule for credit settlement payments 

is 3.5 (three and a half) year commencing from 

January 2021 to June 2024. 

    

 Perusahaan mengupayakan percepatan penyelesaian 

kewajiban dari penjualan jaminan dan/atau sumber 

pembayaran lainnya. Penghapusan dan/atau keringanan 

tunggakan bunga, denda dan biaya akan 

dipertimbangkan untuk diberikan setelah  

PT Haloni Jane menyelesaikan seluruh kewajiban sesuai 

dengan jadwal yang telah di tentukan. Pelepasan 

jaminan PT Haloni Jane berupa lahan kebun karet di 

Desa Kotarih Baru, Kec, Kotarih, Kabupaten Deli 

Serdang, Sumatera Utara, dapat dilaksanakan pada 
bulan Agustus 2023 dan/atau outstanding utang pokok  

PT Haloni Jane telah menurun US$2.086.068. 

 The Company seeks to settle obligations from the sale 

of guarantees and/or other sources of payment. 

Elimination and/or relief of arrears of interest, 

penalties and fees will take effect after  

PT Haloni Jane has completed all obligations 

according to a predetermined schedule. The release of  

PT Haloni Jane's guarantees in the form of rubber 

plantations in Kotarih Baru Village, District, Kotarih, 

Deli Serdang Regency, North Sumatra, can be carried 

out in August 2023 and/or the principal debt of  
PT Haloni Jane has decreased by US$2,086,068. 

    

 Jika terdapat tunggakan sesuai dengan dengan jadwal 

pembayaran maka PT Haloni Jane dapat dinyatakan 

wanprestasi dan keputusan ini menjadi batal. Dan 

penyelesaian ini akan didudukan dalam perjanjian 

penyelesaian utang PPh. 

 If there are arrears in accordance with the payment 

schedule, PT Haloni Jane can be declared in default 

and this decision will be cancelled. And this settlement 

will be placed in the PPh debt settlement agreement. 
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19. PINJAMAN BANK (lanjutan) 19. BANK LOANS (continued) 
    

 Perusahaan agar mengupayakan penyesuaian 

perpanjangan SHGU No. 2 tanggal 13 Desember 1993 

atas jaminan lahan kebun karet yang yang sedang dalam 

proses di kantor pertahanan Medan dengan tetap 

mempertahankan pengikatan Hak Tanggungan BNI. 

 The Company should seek completion of the extension 

of SHGU No. 2 dated December 13, 1993 for the 

guarantee of rubber plantation land which is in 

process at the Medan defense office while maintaining 

the binding of the BNI Mortgage Rights. 
    

 Jaminan yang diserahkan Perusahaan kepada PT Bank 

Negara Indonesia (Persero) Tbk atas pinjaman : 

 Collateral submitted by the Company to PT Bank 

Negara Indonesia (Persero) Tbk for the loan : 
    

 •  6 (enam) bidang tanah Sertifikat Hak Guna 
Bangunan dengan rincian sebagai berikut : 

 •  6 (six) land and building of HGB with details as 
follows: 

      

  -  Tanah dan bangunan HGB No. 35 seluas  
10.105 m2 yang berlokasi di Desa Sukadamai, 

Kecamatan Cikupa, Kabupaten Tangerang, 

Provinsi Banten. 

  -  Land and building of HGB No. 35 with an area 
of 10,105 sqm which is located in Sukadamai 

Village, Districts of Cikupa, District of 

Tangerang, Banten Province. 
        

  -  Tanah dan bangunan HGB No. 72 seluas  

1.813 m2 yang berlokasi di Desa Sukadamai, 

Kecamatan Cikupa, Kabupaten Tangerang, 

Provinsi Banten. 

  -  Land and building of HGB No. 72 with an area 

of 1,813 sqm which is located in Sukadamai 

Village, Districts of Cikupa, District of 

Tangerang, Banten Province. 
        

  -  Tanah dan bangunan HGB No. 73 seluas  

865 m2 yang berlokasi di Desa Sukadamai, 

Kecamatan Cikupa, Kabupaten Tangerang, 

Provinsi Banten. 

  -  Land and building of HGB No. 73 with an area 

of 865 sqm which is located in Sukadamai 

Village, Districts of Cikupa, District of 

Tangerang, Banten Province. 
      

  -  Tanah dan bangunan HGB No. 74 seluas  

2.465 m2 yang berlokasi di Desa Sukadamai, 

Kecamatan Cikupa, Kabupaten Tangerang, 

Provinsi Banten. 

  -  Land and building of HGB No. 74 with an area 

of 2,465 sqm which is located in Sukadamai 

Village, Districrts of Cikupa, District of 

Tangerang, Banten Province. 
        

  -  Tanah dan bangunan HGB No. 78 seluas  

159 m2 yang berlokasi di Desa Sukadamai, 
Kecamatan Cikupa, Kabupaten Tangerang, 

Provinsi Banten. 

  -  Land and building of HGB No. 78 with an area 

of 159 sqm which is located in Sukadamai 
Village, Districts of Cikupa, District of 

Tangerang, Banten Province. 
        

  -  Tanah dan bangunan HGB No. 79 seluas 736 m2 

yang berlokasi di Desa Sukadamai, Kecamatan 

Cikupa, Kabupaten Tangerang, Provinsi Banten. 

  -  Land and building of HGB No. 79 with an area 

of 736 sqm which is located in Sukadamai 

Village, Districts of Cikupa, District of 

Tangerang, Banten Province. 
        

 •  6 (enam) bidang tanah Sertifikat Hak Guna 

Bangunan dengan rincian sebagai berikut : 

(lanjutan) 

 •  6 (six) land and building of HGB with details as 

follows: (continued) 

      

 •  Mesin dan peralatan pabrik yang diikat secara 

Fidusia Notariil No. 18. 

 •  Machinery and factory equipment bound by 

Notarial Fiduciary No. 18. 

 •  Kebun karet seluas 2.092,92 Ha yang berlokasi di 

Desa Kotarih Baru, Kecamatan Kotarih, Kabupaten 

Deli Serdang, Provinsi Sumatera Utara. 

 •  Rubber garden with an area of 2,092.92 which is 

located in Village of Kotarih Baru, Districts of 

Kotarih, District of Deli Serdang, Province of 

North Sumatra. 
 •  Seluruh persediaan untuk produksi sarung karet. 

Meliputi bahan baku, bahan pembantu, barang 

setengah jadi, dan barang jadi. Diikat secara Fidusia 

Notariil No. 10. 

 •  All inventories for the production of rubber gloves. 

Includes raw materials, auxiliary materials, semi-

finished goods, and finished goods. Notarized 

Fiduciary No. 10. 

 •  Piutang dagang yang diikat secara Fidusia Notariil 

No. 11. 

 •  Trade Receivables that are bound by Notarial 

Fiduciary No. 11. 
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19. PINJAMAN BANK (lanjutan) 19. BANK LOANS (continued) 

    

 Jaminan yang diserahkan Perusahaan kepada PT Bank 

Negara Indonesia (Persero) Tbk atas pinjaman : 

 Collateral submitted by the Company to PT Bank 

Negara Indonesia (Persero) Tbk for the loan : 

    

 •  Jaminan perusahaan (Company guarantee) yang 

diikat secara Fidusia Notariil dari PT Separindo 

Hevea Nusantara, PT Maja Agung Latexindo dan 

PT Shamrock Manufacturing Corpotation sesuai 

akta No. 20, 21, dan 22. 

 •  Company guarantee which is bound by Notarial 

Fiduciary from PT. Separindo Hevea Nusantara, 

PT Maja Agung Latexindo and  

PT Shamrock Manufacturing Corporation 

according to deed No. 20, 21, and 22. 

 •  Jaminan pribadi (Personal guarantee) Notariil dari 
Hansen No. 23. 

 •  Personal guarantee Notary from Hansen No. 23. 

 •  Seluruh saham perseroan milik Imelda dan Hansen 

diikat secara Gadai Notariil No. 24. 

 •  All shares of the company owned by Imelda and 

Hansen are bound by Pledge No. 24. 

      

 Penerima kredit harus menjaga posisi keuangan 

Perusahaan sehingga Current Ratio (CR) tidak kurang 

dari 130% dan Debt to Equity Ratio (DER) tidak lebih 

dari 200%. 

 Credit recipients must maintain the Company's 

financial position so that the Current Ratio (CR) is 

not less than 130% and the Debt to Equity Ratio 

(DER) is not more than 200%.  

    

 Pada tanggal 31 Desember 2019, posisi keuangan 

Perusahan tidak memenuhi covenant financial yang 

ditetapkan oleh Bank. 

 As of December 31, 2019, the Company's financial 

position did not meet the financial covenants 

determined by the Bank. 
    

 Berdasarkan Surat Penyelesaian Kredit  

No. RRC/3/01498/R pada tanggal 29 Desember 2020, 

Perusahaan mendapat persetujuan dari Bank atas 

restrukturisasi utang Perusahaan dengan syarat dan 

ketentuan sebagai berikut: 

 Based on the Letter of Credit Settlement  

No. RRC/3/01498/R on December 29, 2020, the 

Company received approval from the Bank for the 

restructuring of the Company's debt with the 

following terms and conditions: 

    
 a. Nilai penyelesaian kredit Perusahaan adalah 

sebesar US$8.761.460,60 (delapan juta tujuh ratus 

enam puluh satu ribu empat ratus enam puluh 

Dollar Amerika Serikat poin enam puluh) yang 
merupakan outstanding hutang pokok PT Haloni 

Jane, Tbk per tanggal 28 Desember 2020. 

 a. The credit settlement value of the Company is 

US$8,761,460.60 (eight million seven hundred 

sixty-one thousand four hundred and sixty United 

States Dollars sixty points) which is the 
outstanding principal debt of PT Haloni Jane, Tbk 

as of December 28, 2020. 
      
 b. Jangka waktu dan jadwal pembayaran penyelesaian 

kredit Perusahaan adalah selama  

3,5 (tiga setengah) tahun atau 42 (empat puluh dua) 

bulan terhitung dan dari bulan Januari 2021 sampai 

dengan bulan Juni 2024. 

 b. The term and payment schedule for the Company's 

credit settlements are 3.5 (three and a half) years 

or 42 (forty two) months from January 2021 to 

June 2024 with the payment schedule as attached. 

      
 c. Apabila terdapat tunggakan sesuai dengan jadwal 

pembayaran sebagaimana tersebut pada butir  

2 (dua) di atas maka PT Haloni Jane dapat 
dinyatakan wanprestasi dan keputusan ini menjadi 

batal. 

 c. If there are arrears in accordance with the 

payment schedule as referred to in point 2 (two) 

above, PT Haloni Jane can be declared in default 
and this decision will be cancelled. 

      

 Berdasarkan Perjanjian Penyelesaian  Hutang 

No. 004/RRC/PPH/2021 pada tanggal 

27 Januari 2021, Perusahaan mendapat perjanjian dari 

Bank atas penyelesaian hutang dengan syarat dan 

ketentuan sebagai berikut: 

 Base on the Debt Settlement Agreement 

No. 004/RRC/PPH/2021 on date January 27, 2021, 

the Company obtained an agreement from the Bank 

for settlement of debt with the following terms and 

conditions: 
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19. PINJAMAN BANK (lanjutan) 19. BANK LOANS (continued) 

    
 a. Nilai penyelesaian huta Perusahaan adalah sebesar 

US$8.761.460,60 (delapan juta tujuh ratus enam 

puluh satu ribu empat ratus enam puluh Dolar 

Amerika Serikat poin enam puluh) yang 

merupakan outstanding hutang pokok PT Haloni 

Jane, Tbk per tanggal 28 Desember 2020. 

 a. The credit settlement value of the Company is 

US$8,761,460.60 (eight million seven hundred 

sixty-one thousand four hundred and sixty United 

States Dollars sixty points) which is the 

outstanding principal debt of PT Haloni Jane, Tbk 

as of December 28, 2020. 
      
 b. Jangka waktu dan jadwal pembayaran penyelesaian 

hutang Perusahaan adalah selama tahun atau 42 
(empat puluh dua) bulan terhitung dan dari bulan 

Januari 2021 sampai dengan bulan Juni 2024. 

 b. The term and payment schedule for the Company's 

credit settlements are 3.5 (three and a half) years 
or 42 (forty two) months from January 2021 to 

June 2024 with the payment schedule as attached. 
      
 c. Apabila terdapat tunggakan sesuai dengan jadwal 

pembayaran sebagaimana tersebut pada butir  

2 (dua) di atas maka PT Haloni Jane dapat 

dinyatakan wanprestasi dan keputusan ini menjadi 

batal. 

 c. If there are arrears in accordance with the 

payment schedule as referred to in point 2 (two) 

above, PT Haloni Jane can be declared in default 

and this decision will be cancelled. 

      

 Mutasi pinjaman bank adalah sebagai berikut:  The movement in the bank loans are as follow: 

 
30 Juni/ 31 Desember/ 31 Desember/ 31 Desember/

June 30, 2022 December 31, 2021 December 31, 2020 December 31, 2019

Saldo awal 89.454.547.277     124.658.056.152    124.909.364.680    154.504.419.019    Beginning balance

Reklasifikasi -                            -                            -                            (32.374.724.975)    Reclassification

Penyesuaian kurs 2.952.267.120       413.040.446          2.036.411.472       4.279.670.636       Adjustment foreign exchange

Pembayaran (15.029.645.088)    (35.616.549.321)    (2.287.720.000)      (1.500.000.000)      Payment

Saldo akhir 77.377.169.309     89.454.547.277     124.658.056.152    124.909.364.680    Ending balance

 
 Pada tahun 2019 sebagian dari pinjaman di reklas 

menjadi biaya yang masih harus dibayar (utang bunga 

dan denda). 

 In 2019 portion of the loan was reclass to accrued 

expense (interest payable and fine). 

    

 Eksposur maksimum risiko likuiditas pada akhir 

periode pelaporan merupakan nilai tercatat masing-

masing kelompok utang bank diungkapkan pada 

Catatan 30. 

 The maximum exposure to liquidity risk at the end of 

the reporting period is the carrying amount of each 

class of bank loan is disclosed in Note 30. 

    

 Sampai dengan bulan November 2022, Perusahaan 

telah membayar utang pokok pinjaman pokok kepada 
PT Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk sebesar 

US$1.043.030. 

 Until November 2022, the Company has subsequent 

paid the principal loan to PT Bank Negara Indonesia 
(Persero) Tbk amounting to US$1,043,030. 

 

20.  PERPAJAKAN 20. TAXATION 

    
 a. Pajak dibayar dimuka  a. Prepaid taxes 

 
30 Juni/ 31 Desember/ 31 Desember/ 31 Desember/

June 30, 2022 December 31, 2021 December 31, 2020 December 31, 2019

Pajak penghasilan pasal 28A: Income tax article 28A:

- 2022 5.509.197.387       -                            -                            -                            2022 -

- 2020 -                            41.343.820            -                            -                            2020 -

Pajak penghasilan pasal 23 -                            -                            -                            8.507.991              Income tax article 23

Jumlah 5.509.197.387       41.343.820            -                            8.507.991              Total
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20.  PERPAJAKAN (lanjutan) 20. TAXATION (continued) 

 
 b. Utang pajak  b. Taxes payable 

 
30 Juni/ 31 Desember/ 31 Desember/ 31 Desember/

June 30, 2022 December 31, 2021 December 31, 2020 December 31, 2019

Pajak penghasilan: Income tax:

Pasal 21 26.096.870            24.063.949            28.532.519            -                            Article 21

Pasal 23 3.340.969              6.038.611              4.495.952              5.599.635              Article 23

Pasal 4 (2) 9.672.623              7.498.897              1.092.116              -                            Article 4 (2)

Pasal 19 7.893.263.270       -                            -                            -                            Article 19

Denda pajak -                            1.328.418.999       18.286.185            34.328.188            Tax penalty

Pajak penghasilan pasal 29: Income tax article 29:

- 2022 -                            -                            -                            -                            2022 -

- 2021 373.347.820          17.404.844.167     -                            -                            2021 -

- 2020 -                            -                            14.905.629.815     -                            2020 -

- 2019 -                            -                            96.484.250            360.909.500          2019 -

- 2017 -                            -                            -                            108.586.996          2017 -

Pajak pertambahan nilai 1.407.565.896       10.138.173            1.787.201.393       149.370.896          Value added tax

Jumlah 9.713.287.448       18.781.002.796     16.841.722.230     658.795.215          Total

 
 c. Manfaat (beban) pajak penghasilan  c. Income tax benefit (expense) 

 
30 Juni/ 31 Desember/ 31 Desember/ 31 Desember/

June 30, 2022 December 31, 2021 December 31, 2020 December 31, 2019

Pajak kini (1.149.499.780)      (30.408.374.040)    (15.551.543.480)    (472.234.500)         Current tax

Pajak tangguhan 2.310.919.953       (176.165.400)         (252.421.424)         240.374.792          Deferred tax

Jumlah 1.161.420.173       (30.584.539.440)    (15.803.964.904)    (231.859.708)         Total

 
 d. Pajak penghasilan badan  d. Corporate income tax 

 
30 Juni/ 31 Desember/ 31 Desember/ 31 Desember/

June 30, 2022 December 31, 2021 December 31, 2020 December 31, 2019

Laba (rugi) sebelum pajak (13.371.337.664)    124.677.063.316    69.479.845.393     725.773.913          Profit (loss) before income tax

Beda waktu: Timing difference:

Beban penyisihan piutang 8.039.436.081       (692.032.656)         (868.984.987)         767.022.861          Allowance for doubtful account

Beban penyisihan persediaan 1.811.597.725       -                            -                            -                            Allowance for inventory

Aset hak guna (279.703.495)         (179.930)                179.932                 -                            Right-of-use asset

Property, plant and equipment

Penyusutan aset tetap 918.710.600          -                            -                            -                            depreciation     

Beban imbalan kerja 14.140.691            (108.539.234)         336.145.038          194.476.307          Post-employment expense

Beda tetap: Permanent difference:

Beban pajak 7.973.328.370       2.863.260.891       156.071.707          31.865.774            Interest income

Entertainment dan sumbangan 184.955.049          229.069.450          186.963.280          172.783.943          Entertainment and donation

Pendapatan bunga (66.128.127)           (260.706.323)         (58.746.677)           (2.985.086)             Entertain expense

Beban komisi -                            4.388.134.530       1.457.359.815       -                            Commision expense

Lain-lain -                            7.123.811.986       -                            -                            Others

18.596.336.893     13.542.818.714     1.208.988.108       1.163.163.799       

Taksiran penghasilan (kerugian) Estimated taxable income

kena pajak tahun berjalan 5.224.999.229       138.219.882.030    70.688.833.501     1.888.937.712       (loss) of the year

Pembulatan 5.224.999.000       138.219.882.000    70.688.834.000     1.888.938.000       Rounding

Beban pajak kini 1.149.499.780       30.408.374.040     15.551.543.480     472.234.500          Current tax expense

Dikurangi kredit pajak: Less tax credit:

Pajak penghasilan pasal 22 264.908.470          1.191.302.000       481.338.000          111.325.000          Income tax article 22

Pajak penghasilan pasal 25 6.393.788.697       11.812.227.873     164.575.665          -                            Income tax article 25

Jumlah 6.658.697.167       13.003.529.873     645.913.665          111.325.000          Total

(Lebih) kurang bayar (Overpayment) underpayment

Pajak penghasilan badan (5.509.197.387)      17.404.844.167     14.905.629.815     360.909.500          corporate income tax
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20.  PERPAJAKAN (lanjutan) 20. TAXATION (continued) 
      
 d. Pajak penghasilan badan (lanjutan)  d. Corporate income tax (continued) 
      
  Laba kena pajak hasil rekonsiliasi untuk tahun 

2021, 2020 dan 2019 menjadi dasar dalam 

pengisian Surat Pemberitahuan Tahunan Pajak. 

  The taxable profit resulting from reconciliation 

for 2021, 2020 and 2019 is the basis for filling out 

the Annual Tax Return. 
      
 e. Pajak tangguhan  e. Deferred tax 

 

Penghasilan 

komprehensif lain/

Saldo awal/ Laba rugi/ Other comprehensive Penyesuaian/ Saldo akhir/

Beginning balance Profit or loss income Adjustment Ending balance

Liabilitas imbalan pasca kerja 370.393.324               3.110.952                   (33.494.338)               -                                 340.009.938               Employee benefit obligation

Penyisihan piutang 320.621.458               1.768.675.938            -                                 -                                 2.089.297.396            Allowance for doubtful account

Aset hak guna -                                 (61.534.769)               -                                 -                                 (61.534.769)               Right-of-use assets

Property, plant and equipment

Penyusutan aset tetap 202.116.332               -                                 -                                 202.116.332               depreciation     

Penyisihan penurunan nilai Provision of impairment

     persediaan -                                 398.551.500               -                                 -                                 398.551.500               of inventory     

Jumlah 691.014.782               2.310.919.953            (33.494.338)               -                                 2.968.440.397            Total

Dikreditkan (dibebankan) pada / Credited charged to

30 Juni 2022/ June 30, 2022

 

Penghasilan 

komprehensif lain/

Saldo awal/ Laba rugi/ Other comprehensive Penyesuaian/ Saldo akhir/

Beginning balance Profit or loss income Adjustment Ending balance

Penyisihan piutang 472.868.642               (152.247.184)              -                                 -                                 320.621.458               Allowance for doubtful account

Liabilitas imbalan pasca kerja 359.007.257               -                                 35.264.698                 -                                 370.393.324               Employee benefit obligation

Aset hak guna 39.585                       (39.585)                      -                                 -                                 -                                 Right-of-use assets

Jumlah 831.915.484               (176.165.400)              35.264.698                 -                                 691.014.782               Total

31 Desember 2021/ December 31, 2021

Dikreditkan (dibebankan) pada / Credited charged to

 

Saldo awal/

 Dikreditkan ke Laba

rugi/ Penyesuaian/ Saldo akhir/

Beginning balance Profit or loss Adjustment Ending balance

Penyisihan piutang 191.755.715                (191.176.698)              -                                  562.841.262 (90.551.637)                472.868.642                Allowance for doubtful account

Liabilitas imbalan pasca kerja 372.371.510                73.951.908                  (42.631.579)                 - (44.684.582)                359.007.257                Employee benefit obligation

Aset hak guna -                                  39.585                        -                                   - -                                  39.585                        Right-of-use assets

Jumlah 564.127.225                (117.185.205)              (42.631.579)                562.841.262                 (135.236.219)              831.915.484                Total

31 Desember 2020/ December 31, 2020

Dikreditkan (dibebankan) pada / Credited charged to

Dibebankan ke 

penghasilan 

komprehensif lain/

Charged to other 

comprehensive income

Penyesuaian saldo atas 

penerapan awal PSAK 

71/Opening balance 

adjustment upon initial 

application of SFAS 71

 

Penghasilan 

komprehensif lain/

Saldo awal/ Laba rugi/ Other comprehensive Penyesuaian/ Saldo akhir/

Beginning balance Profit or loss income Adjustment Ending balance

Penyisihan piutang -                                 191.755.715               -                                 -                                 191.755.715               Allowance for doubtful account

Liabilitas imbalan pasca kerja 316.636.490               48.619.077                 7.115.943                   -                                 372.371.510               Employee benefit obligation

Jumlah 316.636.490               240.374.792               7.115.943                   -                                 564.127.225               Total

31 Desember 2019/ December 31, 2019

Dikreditkan (dibebankan) pada / Credited charged to
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20.  PERPAJAKAN (lanjutan) 20. TAXATION (continued) 
      
 f. Administrasi perpajakan  f. Tax administration 
      
  Pada tanggal 31 Maret 2020, Pemerintah 

menerbitkan Peraturan Pemerintah Pengganti 

Undang-undang (Perpu) Republik Indonesia  

No. 1 Tahun 2020 yang telah menjadi Undang-

Undang (UU) No. 2 Tahun 2020, serta menetapkan 

Peraturan Pemerintah (PP) No. 30 Tahun 2020 

tentang Penurunan Tarif Pajak Penghasilan bagi 
Wajib Pajak Badan Dalam Negeri yang Berbentuk 

Perseroan Terbuka dan berlaku sejak tanggal  

19 Juni 2020. Aturan tersebut menetapkan 

penurunan tarif pajak penghasilan wajib pajak 

badan dalam negeri dan bentuk usaha tetap dari 

semula 25% menjadi 22% untuk tahun pajak 2020 

dan 2021 dan 20% mulai tahun pajak 2022 dan 

seterusnya. 

  On March 31, 2020, the Government Issue 

Government Regulation in Lieu of Law (Perpu) 

of the Republic of Indonesia No. 1 year 2020 

which has become Law (UU) No. 2 year 2020, as 

well as stipulated Government Regulation (PP) 

No. 30 year 2020 concerning Rate Reduction for 

Domestic Public Companies Taxpayers and 
effective since June 19, 2020. The regulation has 

stipulated the reduction in the income tax rates 

for domestic corporate taxpayers and business 

establishments from 25% to 22% for Fiscal Year 

2020 and 2021 and 20% for the Fiscal Year 

2022 onwards. 

      
  Pada tanggal 29 Oktober 2021, Pemerintah 

menerbitkan Undang-Undang Republik Indonesia 

No. 7 Tahun 2021 tentang Harmonisasi Peraturan 
Perpajakan. Aturan tersebut menetapkan tarif pajak 

penghasilan wajib pajak dalam negeri dan bentuk 

usaha tetap sebesar 22% yang mulai berlaku pada 

tahun pajak 2022 dan seterusnya, dan pengurangan 

tarif pajak sebesar 3% untuk wajib pajak dalam 

negeri yang memenuhi persyaratan tertentu dan 

kenaikan tarif pajak pertambahan nilai dari 

sebelumnya 10% menjadi 11% efektif mulai dari  

1 April 2022 dan menjadi 12% paling lambat  

1 Januari 2025. 

  On October 29, 2021, the Government issue Law 

of the Republic of Indonesia No. 7 year 2021 

concerning Harmonization of Tax Regulations. 
The regulation has stipulated the income tax rate 

for domestic tax payers and business 

establishments of 22% which will be effective 

from the fiscal year 2022 onwards, and a further 

reduction of the tax rate by 3% for domestic 

taxpayers who meet certain requirements and 

increase of the value added tax rate from 

previously 10% to become 11% effective from 

April 1, 2022 and become 12% no later than 

January 1, 2025. 
      
  Berdasarkan Undang-Undang Perpajakan yang 

berlaku di Indonesia. Perusahaan menghitung 

menetapkan dan membayar sendiri besarnya jumlah 

pajak yang terhutang secara individu. Berdasarkan 

peraturan perundang-undangan yang berlaku 

Direktorat Jenderal Pajak (“DJP”) dapat 

menetapkan atau mengubah jumlah pajak terhutang 

dalam jangka waktu tertentu. Untuk tahun pajak 

2007 dan sebelumnya jangka waktu tersebut adalah 

sepuluh (10) tahun sejak saat terutangnya pajak 

tetapi tidak lebih dari tahun 2013 sedangkan untuk 

tahun 2008 dan seterusnya, jangka waktunya adalah 
lima (5) tahun sejak saat terutangnya pajak. 

  Under the taxation laws of Indonesia, the 

Company submits tax returns on the basis of self 

assessment. Under prevailing regulations the 

Director General of Tax (“DGT”) may assess or 

amend taxes within a certain period. For the 

fiscal years of 2007 and before, this period is 

within 10 (ten) years of the time the tax become 

due, but not later than 2013, while for the fiscal 

years of 2008 and onwards, the period is within 

5 (five) years of the time the tax becomes due. 

      
  Perusahaan telah menerapkan model revaluasi 

untuk beberapa aset tetap yang diungkapkan pada 

Catatan 10. Akibatnya, Perusahaan telah mencatat 

pajak final sebesar 10% yang timbul dari revaluasi 

sebesar Rp7.893.263.270 yang disajikan pada 

Catatan 20b. 

  The Company have applied revaluation model 

for several fixed assets reported in Note 10. 

Consequently, the Company have accrue final 

tax 10% arising from revaluation of 

Rp7,893,263,270 which was presented in Note 

20b. 
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20.  PERPAJAKAN (lanjutan) 20. TAXATION (continued) 

    
 g. Surat ketetapan pajak  g. Tax assessment letter 
      
  Perusahaan tidak mempunyai Surat Ketetapan Pajak 

dari kantor pajak sampai 30 Juni 2022. 

  The Company does not received any tax 

assessment letters from the tax authorities as at 

June 30, 2022. 
      

21. LIABILITAS IMBALAN KERJA 21. EMPLOYEE BENEFIT OBLIGATION 

    
 a. Liabilitas imbalan kerja jangka pendek  a. Short-term employee benefit 
      
  Liabilitas imbalan kerja jangka pendek merupakan 

liabilitas atas gaji karyawan. Saldo liabilitas 

imbalan kerja jangka pendek pada tanggal  

30 Juni 2022, 31 Desember 2021, 2020 dan 2019, 

masing-masing sebesar Rp489.125.127 

Rp1.531.009.147, Rp987.088.472 dan 

Rp319.588.827. 

  Short-tern employee benefit is a liability for 

employee salaries. The balance of short-term 

employee benefit as of June 30, 2022, December 

31, 2021, 2020, and 2019, amounted to 

Rp489,125,127, Rp1,531,009,147, 

Rp987,088,472 and Rp319,588,827, respectively. 

      
 b. Liabilitas imbalan pascakerja  b. Post-employment benefit liabilities 
      
  Perusahaan membukukan imbalan pasca kerja 

imbalan pasti untuk karyawan tahun 30 Juni 2022 

dan 31 Desember 2021 sesuai dengan Omnibus law 

No. 11 tahun 2020 dan tahun 2020 dan 2019 sesuai 

dengan Undang Undang Ketenagakerjaan 

No.13/2003. Jumlah karyawan tetap yang berhak 

atas imbalan pasca kerja tersebut adalah 82, 76, 85 

dan 43 orang pada 30 Juni 2022, 31 Desember 

2021, 2020 dan 2019. 

  The Company provides post-employment benefits 
for its qualifying employees in accordance with 

Omnibus law No. 11 tahun 2020 for June 30, 

2022 and December 31, 2021 and Labor Act 

No.13/2003 for 2020 and 2019. The numbers of 

employees entitled to the benefits are 82, 76, 85 

and 43 persons in June 30, 2022, December 31, 

2021, 2020 and 2019, respectively. 

      
  Perhitungan imbalan pasca kerja dihitung oleh 

Kantor Konsultan Aktuaria Nurichwan seperti yang 
terdapat pada laporan aktuaris tertanggal  

2 November 2022. Metode yang digunakan oleh 

aktuaris dalam penilaian liabilitas tersebut adalah 

metode “Projected Unit Credit”. Asumsi signifikan 

yang digunakan dalam perhitungan oleh aktuaris 

independen untuk tahun yang berakhir pada tanggal 

30 Juni 2022, 31 Desember 2021, 2020 dan 2019 

adalah sebagai berikut: 

  The cost providing provision for post-

employment benefits is calculated by 
independent actuary, Actuarial Consulting Firm 

Nurichwan as set out in their reports dated 

November 2, 2022. The method used by actuary 

in valuation the liabilities is the “Projected Unit 

Credit” method. The significant assumptions 

used in the calculation of the independent 

actuary for the year ended June 30, 2022, 

December 31, 2021, 2020 and 2019 are as 

follows: 
      

30 Juni/ 31 Desember/ 31 Desember/ 31 Desember/

June 30, 2022 December 31, 2021 December 31, 2020 December 31, 2019

Tingkat diskonto 7,51% 6,96% 7,05% 7,55% Discount rate

Tingkat kenaikan gaji 5,00% 5,00% 5,00% 5,00% Salary increment rate

Tingkat kematian TMI IV 2019 TMI IV 2019 TMI IV 2019 TMI IV 2019 Rate of mortality

Tingkat kecacatan 5,00% 5,00% 5,00% 5,00% Disability rate

Average remaining years of

Rata-rata sisa tahun masa kerja 19,96 17,93 20,38 17,93 service
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21. LIABILITAS IMBALAN KERJA (lanjutan) 21. EMPLOYEE BENEFIT OBLIGATION (continued) 

    
 b. Liabilitas imbalan pascakerja (lanjutan)  b. Post-employment benefit liabilities (continued) 

 
  Jumlah yang diakui dalam laporan laba rugi dan 

penghasilan komprehensif lain adalah sebagai 

berikut: 

  The amounts recognized in the statement of 

profit or loss and other comprehensive income 

are as follows: 

 
30 Juni/ 31 Desember/ 31 Desember/ 31 Desember/

June 30, 2022 December 31, 2021 December 31, 2020 December 31, 2019

Biaya jasa kini 211.171.628          202.822.276          233.842.743          95.594.962            Current service cost

Biaya bunga 58.589.489            115.045.507          112.456.196          109.176.262          Interest expenses

Biaya jasa lalu -                            (417.945.433)         -                            -                            Past service cost

Biaya imbalan pasti yang Defined benefit costs

diakui pada penghasilan recognized in other

komprehensif (152.246.993)         160.294.082          (193.779.905)         28.463.771            comprehensive income

Jumlah 117.514.124          60.216.432            152.519.034          233.234.995          Total

 
  Mutasi nilai kini liabilitas imbalan pasti adalah 

sebagai berikut: 

  The movement in the present value of the defined 

benefits obligation are as follows: 

 
30 Juni/ 31 Desember/ 31 Desember/ 31 Desember/

June 30, 2022 December 31, 2021 December 31, 2020 December 31, 2019

Saldo awal 1.683.606.018       1.631.851.170       1.489.486.037       1.266.545.959       Beginning balances

Beban jasa kini 211.171.628          202.822.276          233.842.743          95.594.962            Current service cost

Beban bunga 58.589.489            115.045.507          112.456.196          109.176.262          Interest cost

Biaya jasa lalu -                            (417.945.433)         -                            -                            Past service cost

Biaya imbalan pasti yang Defined benefit costs

diakui pada penghasilan recognized in other

komprehensif (152.246.993)         160.294.082          (193.779.905)         28.463.771            comprehensive income

Pembayaran imbalan kerja (255.620.423)         (8.461.584)             (10.153.901)           (10.294.917)           Benefits paid

Saldo akhir 1.545.499.719       1.683.606.018       1.631.851.170       1.489.486.037       Ending balance

 
  Analisis sensitivitas keseluruhan liabilitas imbalan 

pasti terhadap perubahan atas rata-rata tertimbang 

asumsi dasar adalah sebagai berikut: 

  The sensitivity analysis of the overall defined 
benefits obligation to changes in the weighted 

principal assumptions is as follows: 
 

Kenaikan 1% Penurunan 1% Kenaikan 1% Penurunan 1%

Dampak pada nilai kini liabilitas Effect on present value of

imbalan kerja karyawan: employee benefits liabilities:

2022 1.450.218.780       1.653.392.750       1.641.366.309       1.459.819.556       2022

2021 1.576.813.262       1.806.068.450       1.803.012.265       1.577.947.091       2021

2020 1.529.375.130       1.748.860.878       1.744.921.197       1.531.377.741       2020

2019 1.397.890.811       1.592.949.882       1.591.062.568       1.398.186.885       2019

Tingkat diskonto Tingkat kenaikan gaji

 
  Jatuh tempo profit liabilitas manfaat pasti:   Maturity profile of the defined benefit obligation: 

 
30 Juni/ 31 Desember/ 31 Desember/ 31 Desember/

June 30, 2022 December 31, 2021 December 31, 2020 December 31, 2019

Kurang dari 1 tahun 205.193.412          315.692.196          357.818.380          -                            Less than 1 year

1 - 2 tahun 99.296.386            -                            -                            -                            1 - 2 year

2 - 5 tahun 437.262.690          527.360.767          288.017.345          -                            2 - 5 year

Lebih dari 5 tahun 803.747.231          22.736.681.362     31.318.578.869     -                            More than 5 year
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21. LIABILITAS IMBALAN KERJA (lanjutan) 21. EMPLOYEE BENEFIT OBLIGATION (continued) 

    
 b. Liabilitas imbalan pascakerja (lanjutan)  b. Post-employment benefit liabilities (continued) 
      
  Manajemen telah menelaah asumsi yang digunakan 

dan berpendapat bahwa asumsi tersebut telah 

memadai dan juga berpendapat bahwa provisi atas 

uang jasa telah memadai untuk menutup liabilitas 

yang ditentukan oleh UU Cipta Kerja No. 11/2020. 

  Management reviewed the assumptions used and 

is of the opinion that the assumptions are 

reasonable. Management believes that the 

provision for severance provided is adequate to 

cover the potential liability required by Labour 

Law Cipta Kerja No. 11/2020. 
      
  Dengan mengadopsi materi penjelasan tersebut, 

Perusahaan perlu mengubah kebijakan akuntansi 

mengenai atribusi manfaat untuk periode layanan 

yang saat ini terapan. Sampai dengan tanggal 

otorisasi dari laporan keuangan, Perusahaan masih 

mempersiapkan kebutuhan tindakan, internal dan 

eksternal, untuk mengadopsi materi penjelasan, 

oleh karena itu dampak terkait belum dapat 

ditentukan dan dicatat dalam laporan keuangan 

Perusahaan untuk periode yang berakhir 30 Juni 

2022. 

  By adopting the said explanatory material, the 

Company would need to change its accounting 

policy regarding attribution of benefits to 

periods of service that is currently applied. Up to 

the date of authorization of financial statements, 

the Company is still preparing necessary 

actions, internal and external, to adopt such 

explanatory material and therefore the related 

impact has not been able to be determined and 

recorded in the Company’s financial statements 

for the period ended June 30, 2022. 
      
22. MODAL SAHAM 22. SHARE CAPITAL 

    

 Berdasarkan Surat Pernyataan dan Kuasa Para 

Pemegang Saham PT Haloni Jane No. 21 Tanggal  

31 Maret 2022 yang telah di aktakan oleh Notaris  

Dewi Lestari, S.H. bahwa para pemegang saham 

menyetujui konversi utang PT Haloni Jane menjadi 

saham sebesar Rp19.200.000.000. 

 Based on the Statement and Power of Attorney of the 

Shareholders of PT Haloni Jane No. 21 Dated  

March 31, 2022 which has been notarized by Notary 

Dewi Lestari, S.H. that the shareholders approved the 

conversion of PT Haloni Jane's debt into share capital 

of Rp19,200,000,000. 

    

 Berdasarkan Berita Acara Rapat PT Haloni Jane No. 10 

tanggal 26 April 2022 yang telah di aktakan oleh 
Notaris Dewi Lestari, S.H. bahwa para pemegang 

saham telah setuju untuk menambahkan modal setor 

atau modal yang ditempatkan yang sebelumnya 

Rp19.200.000.000 menjadi Rp45.200.000.000 yang 

sebelumnya terbagi atas 1.040.000 lembar saham 

menjadi 1.808.000. 

 Based on Minutes of Meeting of PT Haloni Jane No. 

10 dated April 26, 2022 which has been notarized by 
Notary Dewi Lestari, S.H. that the shareholders have 

agreed to increase the paid-up capital or issued 

capital which was previously Rp19,200,000,000 to 

Rp45,200,000,000 which was previously divided into 

1,040,000 share valleys to become 1,808,000. 
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22. MODAL SAHAM (lanjutan) 22. SHARE CAPITAL (continued) 

    

 Perubahan ini telah disetujui oleh Menteri Hukum dan 

Hak Asasi Manusia Republik Indonesia sesuai dengan 

keputusan No. AHU-AH.01.03-0235266 tanggal  

9 Mei 2022. 

 The amendment has been approved by Ministry of Law 

and Human Rights of the Republic of Indonesia set 

forth in this decision letter No. AHU-AH.01.03-

0235266 dated May 9, 2022. 

    

 Komposisi kepemilikan saham pada tanggal  

30 Juni 2022, 31 Desember 2021, 2020 dan 2019 adalah 

sebagai berikut: 

 The composition of shareholders as of  

June 30, 2022, December 31, 2021, 2020 and 2019 

are as follows: 
 

30 Juni/ 31 Desember/ 31 Desember/ 31 Desember/

June 30, 2022 December 31, 2021 December 31, 2020 December 31, 2019

Lembar saham: Number of shares:

Hansen 1.807.800              1.039.800              1.039.800              1.039.800              Hansen

Imelda 200                        200                        200                        200                        Imelda

Jumlah 1.808.000              1.040.000              1.040.000              1.040.000              Total

Nominal: Amount:

Hansen 45.195.000.000     25.995.000.000     25.995.000.000     25.995.000.000     Hansen

Imelda 5.000.000              5.000.000              5.000.000              5.000.000              Imelda

Jumlah 45.200.000.000     26.000.000.000     26.000.000.000     26.000.000.000     Total

 
23. LABA (RUGI) PER SAHAM 23. EARNINGS (LOSS) PER SHARES 

    

 Perhitungan laba (rugi) per saham dasar untuk periode 

30 Juni 2022, 31 Desember 2021, 2020 dan 2019 adalah 

sebagai berikut: 

 The computation of basic earnings (loss) per share in 

June 30, 2022, December 31, 2021, 2020 and 2019 

are as follows: 

 
30 Juni/ 30 Juni/ 31 Desember/ 31 Desember/ 31 Desember/

June 30, 2022 June 30, 2021 December 31, 2021 December 31, 2020 December 31, 2019

Pembilang: Numerator:

Laba (rugi) yang tersedia bagi Profit (loss) attributable to the

pemegang saham biasa ordinary equity holders

perusahaan (12.209.917.491)         89.401.256.939          94.092.523.876          53.675.880.489          493.914.205               of the company

Untuk perhitungan laba (rugi) For profit (loss)

per saham (12.209.917.491)         89.401.256.939          94.092.523.876          53.675.880.489          493.914.205               per share calculation

Penyebut: Denominator:

Jumlah rata-rata Weighted average number

tertimbang saham untuk of ordinary shares

perhitungan laba (rugi) for basic profit (loss) per

per saham 1.428.267                   1.428.267                   1.428.267                   1.428.267                   1.428.267                   share calculation

Laba (rugi) per saham (8.549)                        62.594                       65.879                       37.581                       346                            Profit (loss) per share

 
 Pada tahun 2022, 2021, 2020, dan 2019 tidak terdapat 

instrumen keuangan yang berpotensi dilusi untuk 

perhitungan laba per saham. Laba per saham dasar 

karena Perusahaan tidak mempunyai instrumen 

berpotensi saham yang bersifat dilutif. 

 In 2022, 2021, 2020 and 2019, there are no financial 

instruments which have potential dilution on earnings 

per share. The Company’s diluted earnings per shares 

is equivalent to basic earnings per share since the 

Company does not have potential ordinary share 

instrument. 
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24. PENJUALAN BERSIH 24. NET REVENUES 

    

 Rincian penjualan usaha adalah sebagai berikut :  The details of sales are as follows: 

 
31 Juni/ 31 Juni/ 31 Desember/ 31 Desember/ 31 Desember/

June 30, 2022

June 30, 2021

(Unaudited) December 31, 2021 December 31, 2020 December 31, 2019

Penjualan lokal: Local sales:

Pihak berelasi (Catatan 30) 25.144.998.549           57.644.888.210           106.049.033.324         46.742.441.887           5.909.103.487             Related parties (Note 30)

Pihak ketiga: Third parties:

PT Menara Medika  Pratama 38.400.296.582           50.119.090.326           106.359.765.777         98.772.740.080           46.328.642.020           PT Menara Medika  Pratama

PT Sinar Panca Medika 15.458.707.264           27.200.568.179           51.418.092.641           13.452.413.426           -                                  PT Sinar Panca Medika

PT Anugerah mitra Selaras 4.419.090.544             -                                  -                                  -                                  -                                  PT Anugerah mitra Selaras

PT Trasti Global Konverta 2.866.821.181             -                                  -                                  279.800.000                -                                  PT Trasti Global Konverta

PT Sentra Asia Gemilang 2.331.692.454             -                                  952.072.727                -                                  -                                  PT Sentra Asia Gemilang

PT Graha Imex Perdana 1.713.636.600             2.070.454.908             2.070.454.908             750.000.004                -                                  PT Graha Imex Perdana 

PT Sejahtera Karya Mulia 1.278.090.909             -                                  8.773.318.181             3.899.090.909             -                                  PT Sejahtera Karya Mulia

PT Sumber Utama Medicalindo 954.545.454                16.533.090.869           19.810.363.593           4.025.181.819             -                                  PT Sumber Utama Medicalindo

PT Sagon Maju Abadi 527.573.196                -                                  908.340.952                -                                  -                                  PT Sagon Maju Abadi

PT Hanania Anugerah Utama 434.686.407                -                                  -                                  -                                  -                                  PT Hanania Anugerah Utama

PT Multilindo Surya Cemerlang 50.045.050                  9.350.854.547             9.350.854.547             2.900.236.362             830.348.213                PT Multilindo Surya Cemerlang

Septiani -                                  3.922.678.200             3.922.678.200             3.776.518.060             -                                  Septiani

Moh Abduh -                                  2.598.718.181             2.598.718.181             1.762.392.485             -                                  Moh Abduh

PT Karunia Mitra Distribusi -                                  614.045.443                614.045.443                289.818.182                -                                  PT Karunia Mitra Distribusi

PT Avnet Jaya Sakti -                                  414.363.636                414.363.636                138.227.274                -                                  PT Avnet Jaya Sakti

Harni -                                  2.091.027.273             2.390.572.727             -                                  -                                  Harni

PT Wijaya Machinery Perkasa -                                  1.765.154.546             3.277.836.362             -                                  -                                  PT Wijaya Machinery Perkasa

PT Zenith Medplus Perkasa -                                  934.600.000                1.069.600.000             -                                  -                                  PT Zenith Medplus Perkasa

Seiky Setiadi -                                  2.220.036.356             2.220.036.356             -                                  -                                  Seiky Setiadi

PT Indo Sehat Alkesindo -                                  -                                  6.351.757.512             1.839.999.988             -                                  PT Indo Sehat Alkesindo

PT Selectro Indonesia -                                  -                                  125.000.000                817.027.264                -                                  PT Selectro Indonesia

PT Orientraco Perkasa -                                  -                                  341.454.517                682.909.062                -                                  PT Orientraco Perkasa

Tan Hong In -                                  -                                  2.768.681.817             -                                  -                                  Tan Hong In

Budi Tjandra Oetomo -                                  -                                  2.638.454.542             -                                  -                                  Budi Tjandra Oetomo

Muhammad Jaelani -                                  -                                  2.579.699.999             -                                  -                                  Muhammad Jaelani

PT Surya Plastik -                                  -                                  2.578.181.806             -                                  -                                  PT Surya Plastik

Charles Hartan -                                  -                                  1.423.646.749             -                                  -                                  Charles Hartan

Nadi -                                  -                                  1.000.000.000             -                                  -                                  Nadi

PT Rania Surya Perdana -                                  -                                  -                                  3.355.625.134             -                                  PT Rania Surya Perdana

PT Meditech Indonesia -                                  -                                  -                                  1.715.454.543             -                                  PT Meditech Indonesia

PT Kastara Teknologi Internasional -                                  -                                  -                                  1.057.000.000             -                                  PT Kastara Teknologi Internasional

PT Indomakmur Indo Lestari -                                  -                                  -                                  764.006.452                -                                  PT Indomakmur Indo Lestari

PT Anugerah Tunas Utama -                                  -                                  -                                  742.045.454                -                                  PT Anugerah Tunas Utama

PT Isa Medika Persada -                                  -                                  -                                  -                                  2.695.312.500             PT Isa Medika Persada

Ayu Ningsih -                                  -                                  -                                  -                                  678.486.132                Ayu Ningsih

PT Golden Coral Corporindo -                                  -                                  -                                  -                                  550.000.000                PT Golden Coral Corporindo

Lain-lain 220.249.779                4.944.727.249             3.480.545.644             3.282.843.913             1.428.624.574             Others

Sub-jumlah 93.800.433.969           182.424.297.923         345.487.570.143         191.045.772.297         58.420.516.926           Sub-total

Penjualan ekspor: Export sales:

Pihak ketiga: Third parties:

Korea Shamrock Co.,LtdKorea Shamrock Co.,Ltd 45.217.910.200           35.499.079.300           7.399.338.570             3.437.124.000             2.652.455.390             Korea Shamrock Co.,Ltd

   Rising Macan IncRising Macan Inc 665.489.310                4.924.725.750             99.117.258.906           70.094.241.210           744.513.000                   Rising Macan Inc

Shamrock ManufacturingShamrock Manufacturing Shamrock Manufacturing

Co (S) Pte Ltd Co (S) Pte Ltd -                                  1.550.506.000             1.550.506.000             5.946.552.940             -                                  Co (S) Pte Ltd

Sino-Worlink International Sino-Worlink International Sino-Worlink International 

Logistics -                                  -                                  1.426.324.900             -                                  -                                  Logistics

Wing Hang Medical Wing Hang Medical Wing Hang Medical 

Supplies Ltd Supplies Ltd -                                  -                                  78.375.000                  -                                  -                                  Supplies Ltd

Shanghai Intco ImportShanghai Intco Import Shanghai Intco Import

& Export & Export -                                  -                                  -                                  3.100.319.750             -                                  & Export

Mercabis Pte.,LtdMercabis Pte.,Ltd -                                  -                                  -                                  2.552.928.000             -                                  Mercabis Pte.,Ltd

Lain-lain Lain-lain -                                  -                                  -                                  18.335.993.543           -                                  Others

Sub-jumlah 45.883.399.510           41.974.311.050           109.571.803.376         103.467.159.443         3.396.968.390             Sub-total

Jumlah 139.683.833.479         224.398.608.973         455.059.373.519         294.512.931.740         61.817.485.316           Total

 

 Perusahaan biasanya menerima pendapatan dalam 

jangka waktu yang singkat setelah barang telah 
dikirimkan dan hak Perusahaan untuk menerima 

imbalan tidak bersyarat. Oleh karena itu, tidak ada aset 

kontrak yang diakui pada tanggal 30 Juni 2022,  

31 Desember 2021, 2020 dan 2019. 

 The Company typically receives the revenue with a 

short period of time following completion of the 
delivery goods and the Company right to 

consideration is unconditional. Accordingly, no 

contract assets were recognized as at June 30, 2022, 

December 31, 2021, 2020 and 2019. 

    

 Perusahaan memiliki pendapatan bersih  

dari PT Menara Medika Pratama, 

PT Anata Watashi Wha dan PT Sinar Panca Medika 

yang mencapai 10% atau lebih dari jumlah pendapatan 

bersih perusahaan untuk periode enam bulan yang 

berakhir 30 Juni 2022. 

 The Company reported sales to PT Menara Medika 

Pratama, PT Anata Watashi Wha and 

PT Sinar Panca Medika that exceed 10% or more of 

the Company’s total net revenue for the six-month 

period ended June 30, 2022. 
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25. BEBAN POKOK PENJUALAN 25. COST OF GOOD SOLD 

 
30 Juni/

June 30, 2021

(Unaudited)

Barang baku awal 6.692.240.849            2.924.464.807            2.924.464.807            3.280.214.948            1.734.910.532            Raw material, beginning

Pembelian 48.215.546.570          60.515.664.213          127.406.554.284        61.019.261.480          24.733.311.610          Purchase

Barang tersedia untuk 

diproduksi 54.907.787.419          63.440.129.020          130.331.019.091        64.299.476.428          26.468.222.142          Available for production

Barang baku akhir 7.175.789.136            15.012.446.946          6.692.240.849            2.924.464.807            3.280.214.948            Raw material, ending

Pemakaian bahan baku 47.731.998.283          48.427.682.074          123.638.778.242        61.375.011.621          23.188.007.194          Raw material used

Biaya langsung 17.001.017.960          17.646.730.925          38.375.791.521          14.216.541.606          8.373.854.932            Direct cost

Biaya overhead  (catatan 26) 34.544.213.419          41.683.619.225          101.513.800.939        58.065.234.153          21.413.161.050          Overhead cost (Note 26)

Biaya manufaktur 99.277.229.662          107.758.032.224        263.528.370.702        133.656.787.380        52.975.023.176          Manufacturing cost

Persediaan dalam proses: Work in process:

Saldo awal 350.348.933               239.568.109               239.568.109               184.425.405               62.516.461                 Beginning balance

Saldo akhir 286.039.072               471.431.335               350.348.933               239.568.109               184.425.405               Ending balance

Total biaya produksi 99.341.539.523          107.526.168.998        263.417.589.878        133.601.644.676        52.853.114.232          Total cost of manufactured

Persediaan barang jadi: Finished goods:

Saldo awal 51.907.147.893          10.320.251.429          10.320.251.429          7.142.517.231            3.254.413.266            Beginning balance

Pembelian 17.522.062.338          16.716.550.402          93.826.500.519          76.138.292.720          1.156.643.364            Purchase

Penyisihan penurunan Allowance for inventory

persediaan 1.811.597.725            -                                 -                                 -                                 -                                 shrinkage

Saldo akhir 43.494.512.899          9.517.657.368            51.907.147.893          10.320.251.429          7.142.517.231            Ending balance

Jumlah 127.087.834.580        125.045.313.461        315.657.193.933        206.562.203.198        50.121.653.631          Total

30 Juni/

June 30, 2022

31 Desember/

December 31, 2021

31 Desember/

December 31, 2020

31 Desember/

December 31, 2019

 

 

 Tidak ada pembelian dari pemasok tunggal yang 

melebih 10% dari jumlah pendapatan bersih 

Perusahaan. 

 No purchase from single suppliers exceeded 10% of 

total net revenues. 

    

26. BEBAN OVERHEAD 26. FACTORY OVERHEAD 

 
30 Juni/

June 30, 2021

(Unaudited)

Biaya suku cadang 7.612.644.286            17.405.868.973          35.580.385.665          19.580.102.907          870.073.970               Sparepart expenses

Biaya bahan baku 7.204.424.003            5.718.176.766            20.791.115.704          8.025.730.140            5.496.175.150            Material expenses

Biaya listrik, air dan bensin 5.577.657.049            4.864.942.311            10.259.469.982          3.851.877.100            2.314.850.296            Electricity, water and fuel

Biaya pengemasan 5.504.839.078            6.450.863.923            17.760.361.889          8.468.944.928            3.304.207.065            Packing expenses

Biaya pemeliharaan 3.653.705.422            3.523.630.613            7.759.957.539            10.147.267.967          3.250.377.277            Maintenance expenses

Biaya penyusutan 2.412.025.418            1.488.548.217            3.484.430.792            2.474.898.646            2.163.239.038            Depreciation expenses

Biaya perlengkapan 1.037.614.536            574.505.139               1.791.771.320            2.659.232.190            1.668.664.545            Equipment expenses

Biaya kebersihan 595.881.982               547.122.341               1.181.876.927            461.982.375               2.420.000                   Sanitation expenses

Biaya ekspedisi 567.096.409               745.219.550               2.068.889.328            2.003.387.684            1.749.691.007            Expedition expenses

Biaya jasa professional 96.083.100                 91.786.500                 619.584.543               244.659.694               175.621.301               Professional fee expenses

Biaya lain-lain 282.242.136               272.954.893               215.957.250               147.150.522               417.841.401               Others

Jumlah 34.544.213.419          41.683.619.225          101.513.800.939        58.065.234.153          21.413.161.050          Total

30 Juni/

June 30, 2022

31 December/

December 31, 2021

31 December/

December 31, 2020

31 December/

December 31, 2019

 

 Biaya lain-lain merupakan biaya biaya atas bea masuk, 

pengobatan karyawan dan perjalanan dinas. 

 Other costs are represent the cost of import duties, 

employee medical, and travelling. 
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27. BEBAN UMUN DAN ADMINISTRASI 27. GENERAL AND ADMINISTRATIVE EXPENSE 

 
30 Juni/

June 30, 2021

(Unaudited)

Biaya pajak 7.973.328.370            19.000.881                 2.863.260.891            44.746.707                 31.865.774                 Tax expense

Biaya gaji dan tunjangan 1.612.350.846            1.282.862.445            2.841.007.066            2.026.589.281            2.894.392.195            Salary and allowance expense

Biaya ongkos angkut 1.192.264.800            1.154.813.200            1.645.543.800            2.155.822.316            16.463.790                 Transport expense

Biaya penyusutan 667.120.820               287.428.033               880.960.914               231.108.168               153.895.967               Depreciation expense

Biaya komisi 687.324.741               2.305.120.807            2.465.057.057            5.457.359.815            3.405.000                   Commision expense

Biaya profesional 658.315.400               3.631.507.667            998.900.000               3.910.709.402            172.500.000               Professional expense

Biaya keamanan 382.555.449               275.171.764               547.171.397               154.529.287               500.000                      Security expense

Biaya imbalan kerja 269.761.117               -                                 317.867.783               346.298.939               204.771.224               Employee benefit expense

Biaya kantor 223.394.840               274.355.117               1.188.619.050            404.893.225               330.117.648               Office expense

Biaya asuransi 242.329.719               146.518.106               358.514.618               261.062.515               72.729.842                 Insurance expense

Biaya internet 194.361.271               95.828.126                 245.980.513               186.963.280               190.183.657               Internet expense

Biaya perjalanan dinas 67.051.151                 44.717.654                 109.473.220               91.032.368                 114.381.288               Travelling expense

Biaya pemeliharaan 31.418.665                 98.006.528                 181.085.469               201.237.600               94.430.998                 Maintenance expense

Biaya amortisasi 4.812.494                   -                                 9.625.000                   802.083                      -                                 Amortization expense

Biaya penyusutan aset pakai 55.940.699                 -                                 6.486.736                   19.460.210                 -                                 Right of use depreciation expense

Lain-lain 30.308.353                 106.450.224               161.519.749               77.196.066                 1.272.675.816            Others

Jumlah 14.292.638.735          9.721.780.552            14.821.073.263          15.569.811.262          5.552.313.199            Total

30 Juni/

June 30, 2022

31 December/

December 31, 2021

31 December/

December 31, 2020

31 December/

December 31, 2019

 

 Biaya lain-lain merupakan biaya atas biaya listrik, 

biaya air dan biaya sewa jangka pendek. 

 Other expense are represent the cost of electricity cost, 

water cost and short-term rental costs. 

    

28. PENDAPATAN (BEBAN) LAIN-LAIN 28. OTHER INCOME (EXPENSE) 

 
30 Juni/

June 30, 2021

(Unaudited)

Pendapatan lain-lain: Other income:

Dampak dari perubahan The effect of changes in

program imbalan kerja -                                 -                                 417.945.433               -                                -                                 employment benefit plan

Pemulihan penyisihan piutang 197.073.210               -                                 1.214.605.176            868.984.987               -                                 Recovery 

Lain-lain 85.380.074                 3.500.767                   210.231.742               87.458.415                 258.442.160               Others

Beban lain-lain: Other expense:

Penyisihan penurunan nilai (8.236.509.291)           -                                 (522.572.520)              -                                (714.372.257)              Provision for impairment loss

Administrasi bank (28.533.560)               (34.459.861)               (73.258.455)               (66.360.933)               (20.467.256)               Bank charges

Beban penghapusan aset -                                 -                                 -                                 -                                 (561.263.628)              Write-off

Provisi -                                 (104.428.564)              (118.694.631)              (75.432.268)               (3.355.340)                 Provision

Jumlah (7.982.589.567)           (135.387.658)              1.128.256.745            814.650.201               (1.041.016.321)           Total

30 Juni/

June 30, 2022

31 December/

December 31, 2021

31 December/

December 31, 2020

31 December/

December 31, 2019

 

29. PENDAPATAN (BEBAN) KEUANGAN 29. FINANCE INCOME (EXPENSE) 

 
30 Juni/

June 30, 2021

(Unaudited)

Pendapatan bunga 6.128.127                   242.905.624               260.706.323               58.746.677                 2.985.086                   Interest income

Beban bunga (6.141.425)                 (6.190.062)                 (26.571.671)               (58.806.152)               (55.758.075)               Interest expense

Jumlah (13.298)                      236.715.562               234.134.652               (59.475)                      (52.772.989)               Total

30 Juni/

June 30, 2022

31 December/

December 31, 2021

31 December/

December 31, 2020

31 December/

December 31, 2019

 

 Berdasarkan surat dari PT Bank Negara Indonesia 

(Persero) Tbk dengan nomor surat No. RRC/3/030/R 

tanggal 13 Januari 2022, Perusahaan dikenakan denda 

dan bunga masing-masing sebesar US$194.070,48 dan 

US$2.118.244,71 atas saldo utang bank per  

31 Desember 2019. 

 Based on a letter from PT Bank Negara Indonesia 

(Persero) Tbk with letter number No. RRC/3/030/R 

dated January 13, 2022, the Company was imposed of  

fine and interest of US$194,070.48 and 

US$2,118,244.71, respectively, for the balance of bank 

loan as of December 31, 2019. 
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30. TRANSAKSI DENGAN PIHAK-PIHAK 

BERELASI 

30. RELATED PARTIES TRANSACTIONS 

    

 Perusahaan dikendalikan oleh Bapak Hansen Jap, yang 

memiliki 1.807.800 saham Perusahaan (99,98%). 

 The Company’s controlled by Mr. Hansen Jap, which 

own 1,807,800 of the Company’s shares (99.98%). 

    

Nama pihak-pihak yang berelasi/   Sifat relasi/   Sifat transaksi/ 

Name of related parties   Nature of relationship   Nature of transactions 

          

Hansen   

Pemegang saham/ 

Shareholders   

Pinjaman, pemegang saham/ 

Loans, Shareholders 

Imelda   

Pemegang saham/ 

Shareholders   

 Pinjaman, pemegang saham/ 

Loans, Shareholders 

Juliana  

Manajemen kunci/ 

Key management  

Beban gaji, utang lain-lain/ 

Salary expense, other payable 

PT Maja Agung Latexindo  

Berelasi lainnya/ 

Other related  

Piutang usaha, utang usaha/ 

Trade receivables, trade payables 

PT Shamrock Manufacturing 

      Corpora  

Berelasi lainnya/ 

Other related  

Piutang usaha, utang usaha/ 

Trade receivables, trade payables 

PT Tata Rubberindo  
Berelasi lainnya/ 

Other related  
Piutang usaha, utang usaha/ 

Trade receivables, trade payables 

PT Melania Indonesia  

Berelasi lainnya/ 

Other related  

Utang usaha, pembelian/ 

Trade payables, purchase 

PT Anata Watashi Wha  

Berelasi lainnya/ 

Other related  

Piutang usaha, utang usaha/ 

Trade receivables, trade payables 

    

 Dalam kegiatan normal usahanya, Perusahaan 

melakukan bisnis dan transaksi keuangan tertentu  

dengan pihak-pihak berelasi. Transaksi ini dilakukan 

pada harga dan kondisi normal seperti yang dilakukan 

kepada pihak yang tidak berelasi. Transaksi tersebut 
meliputi antara lain: 

 In the normal course of business, the Company 

entered into certain business and financial 

transactions with its related parties. These 

transactions are normally made at normal price and 

conditions as if they were done with non-related 
parties. These transactions are as follows: 

 
30 Juni/ 31 Desember/ 31 Desember/ 31 Desember/

June 30, 2022 December 31, 2021 December 31, 2020 December 31, 2019

Piutang usaha Trade receivables

PT Anata Watashi Wha 3.670.075.898       3.052.527.501       1.169.757.978       299.396.265          PT Anata Watashi Wha

PT Maja Agung Latexindo 504.440.000          504.440.000          100.000.000          100.000.000          PT Maja Agung Latexindo

PT Shamrock PT Shamrock 

Manufacturing Corpora 99.000.000            99.000.000            -                            -                            Manufacturing Corpora

Jumlah 4.273.515.898       3.655.967.501       1.269.757.978       399.396.265          Total

Persentase terhadap total

aset 1,32% 1,30% 1,20% 1,04% Percentage to total asset

Piutang kepada pemegang

saham Due from shareholders

Tuan Hansen Jap 75.434.275.407     114.018.263.400    -                            -                            Mr Hansen Jap

Persentase terhadap total

aset 23,31% 40,46% 0,00% 0,00% Percentage to total asset

Utang usaha Trade payable

PT Shamrok Manufacturing PT Shamrok Manufacturing

Corpora 50.897.031.851     54.205.697.272     23.886.001.553     23.886.001.553     Corpora

PT Maja Agung Latexindo 13.071.592.799     1.164.999.987       8.800.000              8.800.000              PT Maja Agung Latexindo

PT Anata Watashi Wha 43.450.000            43.450.000            43.450.000            -                            PT Anata Watashi Wha

Jumlah 64.012.074.650     55.414.147.259     23.938.251.553     23.894.801.553     Total

Persentase terhadap Percetange to

total liabilitas 21,17% 15,99% 9,04% 9,58% total liabilities
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30. TRANSAKSI DENGAN PIHAK-PIHAK 

BERELASI (lanjutan) 

30. RELATED PARTIES TRANSACTIONS 

(continued) 

 
30 Juni/ 31 Desember/ 31 Desember/ 31 Desember/

June 30, 2022 December 31, 2021 December 31, 2020 December 31, 2019

Utang lain-lain Non-trade payables

PT Tata Rubberindo 24.000.000.000     30.000.000.000     -                            -                            PT Tata Rubberindo

PT Anata Watashi Wha 1.010.000.000       1.010.000.000       10.000.000            10.000.000            PT Anata Watashi Wha

Tuan Hansen Jap -                            19.243.521.208     22.489.034.225     29.768.096.076     Mr Hansen Jap

Ibu Juliana -                            -                            576.630.000          776.630.000          Mrs Juliana

Jumlah 25.010.000.000     50.253.521.208     23.075.664.225     30.554.726.076     Total

Persentase terhadap Percetange to

total liabilitas 8,27% 14,50% 8,71% 12,25% total liabilities

Liabilitas kontrak Contract liabilities

PT Shamrock Manufacturing PT Shamrock Manufacturing

Corporation 25.196.500.000     25.196.500.000     3.720.160.216       -                            Corporation 

Persentase terhadap Percetange to

total liabilitas 8,33% 7,27% 1,40% 0,00% total liabilities

Penjualan Sales

PT Anata Watashi Wha 25.144.998.549     105.546.993.324    46.392.263.887     5.909.103.487       PT Anata Watashi Wha

PT Shamrock Manufacturing PT Shamrock Manufacturing

Corporation -                            -                            350.178.000          -                            Corporation 

PT Maja Agung Latexindo -                            502.040.000          -                            -                            PT Maja Agung Latexindo

Jumlah 25.144.998.549     106.049.033.324    46.742.441.887     5.909.103.487       Total

Persentase terhadap Percetange to

total penjualan 18,00% 23,30% 15,87% 9,56% total sales

Pembelian Purchase

PT Shamrock Manufacturing PT Shamrock Manufacturing

Corporation 14.061.171.878 62.847.028.610     35.956.671.351     359.760.000          Corporation

PT Maja Agung Latexindo 16.451.246.932     29.646.961.698     43.252.939.978     1.113.139.050       PT Maja Agung Latexindo

PT Anata Watashi Wha 1.333.636.470       31.455.000            -                            -                            PT Anata Watashi Wha

PT Melania Indonesia 17.900.007.410     -                            -                            -                            PT Melania Indonesia

Jumlah 49.746.062.690     92.525.445.308     79.209.611.329     1.472.899.050       Total

Persentase terhadap 

total harga pokok Percentage to

pendapatan 39,14% 29,31% 38,35% 2,94% total cost of goods sold

 

 Utang lain-lain ke PT Tata Rubberindo  Other payable to PT Tata Rubberindo 

    

 Berdasarkan Perjanjian Pengikatan Jual Beli  

No. 875/R/2021 Tanggal 23 November 2021,  

PT Tata Rubberindo menjual sebidang tanah Hak Guna 

Bangunan Nomor 00404/Sukadamai, dengan luas tanah 
6.625 m2 dengan nilai pembelian sebesar 

Rp30.000.000.000. 

 Based on the Binding Sale and Purchase Agreement 

No. 875/R/2021 dated November 23, 2021,  

PT Tata Rubberindo sold a piece of land with 

Building Use Rights Number 00404/Sukadamai, with 
a land area of 6,625 sqm with a purchase value of 

Rp30,000,000,000. 

    

 Tidak ada pembayaran kompensasi kepada personil 

kunci manajemen selama tahun 2022, 2021, 2020 dan 

2019. 

 There were no compensation or other form of payment 

to the Company key management personnel for 2022, 

2021, 2020 and 2019. 
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31. MANAJEMEN RISIKO KEUANGAN 31. FINANCIAL RISKS MANAGEMENT 

    

 Perusahaan memiliki beragam eksposur risiko yang 

berasal dari pengunaan instrumen keuangan 

diantaranya: 

 The Company have exposure to the following risks 

from its use of financial instruments: 

    
 -  Risiko Kredit  -  Credit Risk 
 -  Risiko Likuiditas  -  Liquidity Risk 
 -  Risiko Pasar  -  Market Risk 

    

 Catatan ini menyajikan informasi tentang eksposur 
Perusahaan terhadap setiap risiko diatas, tujuan, 

kebijakan dan proses Perusahaan dalam mengukur dan 

mengelola risiko, serta manajemen modal atas 

Perusahaan. Tujuan utama Perusahaan dalam 

melakukan instrumen keuangan adalah untuk 

membiayai operasional dan belanja modal. Perusahaan 

tidak aktif terlibat dalam perdagangan aset keuangan 

untuk tujuan spekulasi atau opsi. Dewan Direksi secara 

keseluruhan bertanggung jawab untuk membentuk dan 

mengawasi kerangka kerja dari manajemen risiko atas 

Perusahaan. Dewan Direksi juga bertanggung jawab 

untuk mengembangkan dan memonitor kebijakan serta 
manajemen risiko dari Perusahaan. 

 This note presents information about the Company 
exposure to each of the above risks, the Company 

objectives, policies and processes for measuring and 

managing risks, and the Company management of 

capital. The main purpose of the Company dealings in 

financial instruments is to fund their respective 

operations and capital expenditures. The Company do 

not actively engage in the trading of financial assets 

for speculative purposes nor does it write options. The 

BOD has overall responsibility for the establishment 

and oversight of the Company risk management 

framework. The BOD is also responsible for 

developing and monitoring the Company risk 
management policies. 

    

 Kebijakan manajemen risiko Perusahaan dibentuk untuk 

mengidentifikasi dan menganalisa risiko yang dihadapi 

oleh Perusahaan, untuk menetapkan batas risiko dan 

pengendalian yang tepat, serta memonitor risiko dan 

kepatuhan terhadap batas yang telah ditentukan.  

 The Company risk management policies are 

established to identify and analyze the risks faced by 

the Company, to set appropriate risk limits and 

controls, and to monitor risks and adherence to limits.  

    

 Kebijakan dari sistem dan manajemen risiko ditelaah 

secara berkala untuk mencerminkan setiap perubahan 

dalam kondisi pasar dan setiap kegiatan Perusahaan. 
Semua risiko yang dihadapi oleh Perusahaan tergabung 

dalam anggaran operasional secara tahunan. Mitigasi 

dari strategi dan prosedur juga dirancang untuk 

mengatasi risiko yang pasti terjadi sehingga tidak 

mempengaruhi operasional dan hasil yang diperkirakan 

dari Perusahaan. Perusahaan, melalui pelatihan dan 

kebijakan serta prosedur manajemen memiliki tujuan 

untuk mengembangkan lingkungan pengendalian secara 

disiplin dan konstruktif dimana semua karyawan akan 

memahami peran dan kewajibannya. 

 Risk management policies and systems are reviewed 

regularly to reflect changes in market conditions of 

the Company activities. All risks faced by the 
Company are incorporated in the annual operating 

budget. Mitigation strategies and procedures are also 

devised to address the risks that inevitably occur so as 

not to affect the Company operations and forecasted 

results. The Company, through its training and 

management standards and procedures, aims to 

develop a disciplined and constructive control 

environment in which all employees understand their 

roles and obligations. 

    

 Dewan Direksi melakukan pengawasan atas fungsi 
pelaporan keuangan, khususnya dibidang pengelolaan 

kredit, likuiditas, pasar dan risiko lainnya terhadap 

Perusahaan. 

 The BOD performs oversight role over financial 
reporting functions, specifically in the areas at 

managing credit, liquidity, market and other risks of 

the Company. 
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31. MANAJEMEN RISIKO KEUANGAN (lanjutan) 31. FINANCIAL RISKS MANAGEMENT (continued) 

    

 a. Risiko kredit  a. Credit risk 

      

  Risiko kredit adalah risiko dimana Perusahaan akan 

mengalami kerugian yang timbul jika pelanggan 

atau rekanan gagal dalam memenuhi kewajiban 

kontraktualnya. Informasi keuangan Perusahaan 

serta eksposur maksimal atas risiko kredit pada 

tanggal 30 Juni 2022, 31 Desember 2021, 2020 dan 

2019, tanpa mempertimbangkan adanya efek 
agunan dan teknik risiko mitigasi lainnya, adalah 

seperti yang disajikan dibawah ini: 

  Credit risk represents the risk of loss the 

Company would incur if customers and 

counterparties fail to perform their contractual 

obligations. Financial information of the 

Company maximum exposure to credit risk as at 

June 30, 2022, December 31, 2021, 2020 and 

2019, without considering the effects of 
collaterals and other risk mitigation techniques, is 

presented below: 

 

Belum

 jatuh tempo

 ataupun

mengalami Kurang dari 3 bulan - 6 bulan -

penurunan nilai/ 3 bulan/ 6 bulan/ 1 tahun/ Lebih dari

Neither past due Less than 3 months - 6 months - 1 tahun/ Jumlah/

nor impaired 3 months 6 months 1 year Over 1 year Total

Kas dan setaras kas 5.158.230.533              -                                   -                                   -                                   -                                   5.158.230.533              Cash and cash equivalents

Piutang usaha 196.815.242                 6.073.223.006              10.401.722.778            26.733.142.358            1.520.037.174              44.924.940.558            Trade receivables

Piutang lain-lain 19.393.077                   -                                   -                                   -                                   -                                   19.393.077                   Other receivables

Aset lancar lainnya 11.800.000                   -                                   -                                   -                                   -                                   11.800.000                   Other current asset

Piutang pemegang saham -                                   -                                   -                                   75.434.275.407            -                                   75.434.275.407            Due to from shareholder-                                       
Jumlah 5.386.238.852              6.073.223.006              10.401.722.778            102.167.417.765          1.520.037.174              125.548.639.575          Total

31 Juni 2022/

June 31, 2022

Telah jatuh tempo tetapi tidak mengalami penurunan nilai/

Past due but not impaired

 

Belum
 jatuh tempo

 ataupun

mengalami Kurang dari 3 bulan - 6 bulan -

penurunan nilai/ 3 bulan/ 6 bulan/ 1 tahun/ Lebih dari

Neither past due Less than 3 months - 6 months - 1 tahun/ Jumlah/

nor impaired 3 months 6 months 1 year Over 1 year Total

Kas dan setaras kas 2.751.998.794              -                                   -                                   -                                   -                                   2.751.998.794              Cash and cash equivalents

Piutang usaha 3.152.960.996              31.287.730.675            11.308.200.373            805.110.878                 754.170.250                 47.308.173.172            Trade receivables

Piutang lain-lain 41.188.797                   -                                   -                                   -                                   -                                   41.188.797                   Others receivables

Aset lancar lainnya 1.800.000                    -                                   -                                   -                                   -                                   1.800.000                    Other current assets

Piutang pemegang saham -                                   -                                   -                                   114.018.263.400          -                                   114.018.263.400          Due to from shareholder

Jumlah 5.947.948.587              31.287.730.675            11.308.200.373            114.823.374.278          754.170.250                 164.121.424.163          Total

31 Desember 2021/

December 31, 2021

Telah jatuh tempo tetapi tidak mengalami penurunan nilai/

Past due but not impaired

 

Belum

 jatuh tempo

 ataupun

mengalami Kurang dari 3 bulan - 6 bulan -

penurunan nilai/ 3 bulan/ 6 bulan/ 1 tahun/ Lebih dari

Neither past due Less than 3 months - 6 months - 1 tahun/ Jumlah/

nor impaired 3 months 6 months 1 year Over 1 year Total

Kas dan setaras kas 45.206.615.029            -                                   -                                   -                                   -                                   45.206.615.029            Cash and cash equivalents

Piutang usaha 3.528.930.744              12.283.379.818            2.632.623.000              1.859.615.469              1.706.373.166              22.010.922.197            Trade receivables

Piutang lain-lain -                                   207.995.905                 -                                   -                                   -                                   207.995.905                 Others receivables

Aset lancar lainnya 1.000.000                    -                                   -                                   -                                   -                                   1.000.000                    Other current assets-                                       

Jumlah 48.736.545.773            12.491.375.723            2.632.623.000              1.859.615.469              1.706.373.166              67.426.533.131            Total

Telah jatuh tempo tetapi tidak mengalami penurunan nilai/

Past due but not impaired

December 31, 2020

31 Desember 2020/

 

Belum

 jatuh tempo

 ataupun

mengalami Kurang dari 3 bulan - 6 bulan -

penurunan nilai/ 3 bulan/ 6 bulan/ 1 tahun/ Lebih dari

Neither past due Less than 3 months - 6 months - 1 tahun/ Jumlah/

nor impaired 3 months 6 months 1 year Over 1 year Total

Kas dan setaras kas 601.177.392                 -                                   -                                   -                                   -                                   601.177.392                 Cash and cash equivalents

Piutang usaha -                                   3.690.676.723              2.818.213.129              4.465.237.619              2.085.926.291              13.060.053.762            Trade receivables

Piutang lain-lain -                                   -                                   -                                   69.121.725                   -                                   69.121.725                   Others receivables

Aset lancar lainnya 1.000.000                    -                                   -                                   -                                   -                                   1.000.000                    Other current asset-                                       
Jumlah 602.177.392                 3.690.676.723              2.818.213.129              4.534.359.344              2.085.926.291              13.731.352.879            Total

31 Desember 2019/

December 31, 2019

Telah jatuh tempo tetapi tidak mengalami penurunan nilai/

Past due but not impaired
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31. MANAJEMEN RISIKO KEUANGAN (lanjutan) 31. FINANCIAL RISKS MANAGEMENT (continued) 

    

 a. Risiko kredit (lanjutan)  a. Credit risk (continued) 

      

  Kas dan setara kas   Cash and cash equivalents 

      

  Kas dan setara kas ditempatkan pada Lembaga 

keuangan yang memiliki reputasi dan kredibilitas 

yang baik. 

  Cash and cash equivalents are placed with 

financial institutions which are credible and 

reputable. 

      

  Piutang usaha   Trade receivable 
      

  Perusahaan menerapkan pendekatan sederhana 

PSAK 71 untuk mengukur kerugian kredit 

ekspetasian yang menggunakan penyisihan 

kerugian ekspektasian sepanjang umurnya untuk 

semua piutang usaha. 

  The Company applies the SFAS 71 simplified 

approach to measuring expected credit losses 

which uses a lifetime expected loss allowance for 

all trade receivables. 

      

  Tingkat kerugian yang diharapkan didasarkan pada 

profil pengumpulan pendapatan untuk tahun yang 

berakhir pada tanggal 30 Juni 2022, 31 Desember 

2021, 2020, dan 2019 masing-masing dan kerugian 

kredit historis terkait yang dialami dalam periode 
ini. Tingkat kerugian historis disesuaikan untuk 

mencerminkan arus dan informasi berwawasan ke 

depan mengenai faktor makroekonomi yang 

mempengaruhi kemampuan pelanggan dalam 

melunasi piutang. Perusahaan telah 

mengidentifikasi PDB Indonesia di mana ia 

memperoleh pendapatan sebagai faktor yang paling 

relevan, dan karenanya menyesuaikan tingkat 

kerugian historis berdasarkan perubahan yang 

diharapkan pada faktor-faktor ini: 

  The expected loss rates are based on the collection 

profiles of sales for the year ended June 30, 2022, 

December 31, 2021, 2020 and 2019 respectively 

including the corresponding historical credit 

losses experienced within this period. The 
historical loss rates are adjusted to reflect current 

and forward-looking information on 

macroeconomic factors affecting the ability of the 

customers to settle the receivables. The Company 

has identified the GDP of Indonesia in which it 

earn income to be the most relevant factors, and 

accordingly adjusts the historical loss rates based 

on expected changes in these factors: 

 

Cadangan untuk Cadangan untuk Cadangan untuk Cadangan untuk 

kerugian kredit kerugian kredit kerugian kredit kerugian kredit

Tingkat kerugian ekspetasian/ Tingkat kerugian ekspetasian/ Tingkat kerugian ekspetasian/ Tingkat kerugian ekspetasian/

ekspetasian/ Provision for ekspetasian/ Provision for ekspetasian/ Provision for ekspetasian/ Provision for

Expected loss expected credit Expected loss expected credit Expected loss expected credit Expected loss expected credit

rate loss rate loss rate loss rate loss

Piutang usaha: Trade receivables:

Belum jatuh tempo 4,03% 7.938.101                   0,34% 10.717.049                 0,70% 24.693.444                 0,14% -                                 Not yet due

1 - 30 hari 4,84% 152.735.781               0,49% 99.731.710                 0,91% 124.962.477               0,15% 561.887                      1 - 30 days

31 - 60 hari 5,81% 313.394.418               0,59% 69.951.477                 1,05% 459                            0,17% 851.668                      31 - 60 days

61 - 90 hari 7,15% 376.683.743               0,75% 4.165.983                   1,20% 8.573.934                   0,19% 5.331.228                   61 - 90 days

91 - 120 hari 10,46% -                                 1,09% 105.748.600               1,49% 1.110.215                   0,24% 2.288.637                   91 - 120 days

121 - 150 hari 13,91% 1.309.551.573            1,66% 437.562                      1,89% 48.440.694                 0,30% 3.259.813                   121 - 150 days

151 - 180 hari 21,68% -                                 3,17% 49.307.327                 2,54% -                                 0,40% 3.063.801                   151 - 180 days

Lebih dari 180 hari 28,83% - 100% 7.283.852.132            5,55% - 100% 1.064.659.958            3,38% - 100% 1.888.971.099            0,57% - 100% 2.950.380.274            More than 180 days

Jumlah 9.444.155.747            1.404.719.666            2.096.752.322            2.965.737.309            Total

30 Juni/ June 30, 2022 31 Desember/December 31, 2021 31 Desember/December 31, 202 0 1 Januari/ January 1, 2020

 

  Kerugian penurunan nilai piutang usaha disajikan 

sebagai kerugian penurunan nilai bersih dalam laba 

operasi. Pemulihan selanjutnya dari jumlah yang 
dihapuskan sebelumnya dikreditkan ke item baris 

yang sama. 

  Impairment losses on trade receivables are 

presented as net impairment losses within 

operating profit. Subsequent recoveries of amounts 
previously written-off are credited against the same 

line item. 
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31. MANAJEMEN RISIKO KEUANGAN (lanjutan) 31. FINANCIAL RISKS MANAGEMENT (continued) 

    

 b. Risiko likuiditas  b. Liquidity risk  

      

  Risiko likuiditas adalah risiko yang terjadi saat 

Perusahaan tidak dapat memenuhi kewajibannya 

yang terkait dengan liabilitas keuangan yang akan 

diselesaikan dengan cara memberikan uang tunai 

atau aset keuangan lainnya. 

  Liquidity risk is the risk that occurs when the 

Company is unable to fulfill its obligations related 

to financial liabilities that will be settled by 

providing cash or other financial assets. 

      

  Perusahaan mengelola kebutuhan likuiditasnya 
dengan memantau jadwal pembayaran utang untuk 

kewajiban finansial serta arus kas keluar yang 

berasal dari transaksi harian, penerimaan tagihan 

yang tepat waktu serta memastikan ketersediaan 

pendanaan melalui komitmen fasilitas kredit. Untuk 

mengatasi risiko likuiditas di masa depan, 

Perusahaan berencana untuk meningkatkan modal 

saham mereka. 

  The Company manages its liquidity needs by 
carefully monitoring scheduled debt servicing 

payments for financial liabilities as well as cash 

outflows due in a day-to-day business, on-time 

receivable collection and ensure the availability 

of financing through committed credit facilities. 

To mitigate the liquidity risk, the Company has a 

plan to increase its share capital. 

      

  Berikut ini adalah liabilitas keuangan kontraktual 

berdasarkan jatuh temponya, yang termasuk 

estimasi pembayaran bunga dan tidak termasuk 
dampak dari perjanjian saling hapus Perusahaan. 

  The following are the contractual maturities of 

financial liabilities, including estimated interest 

payments and excluding the impact of netting 
agreements of the Company. 

 

Jumlah tercatat/ Kurang dari 1 tahun/ Antara 1 dan 5 tahun/ Lebih dari 5 tahun/

carrying amount Less than 1 year Between 1 and 5 years More than 5 years

Utang usaha 76.572.197.184          76.572.197.184          -                                 -                                 Trade payable

Utang lain-lain 50.083.988.488          50.083.988.488          -                                 -                                 Other payable

Liabilitas imbalan kerja Short-term employee

jangka pendek 489.125.127               489.125.127               -                                 -                                 benefits liabilities

Biaya yang masih 

harus dibayar 52.358.412.532          18.050.592.058          34.307.820.474          -                                 Accrued expenses

Utang bank 77.377.169.309          37.141.035.423          40.236.133.886          -                                 Bank loan

Jumlah 256.880.892.640        182.336.938.280        74.543.954.360          -                                 Total

30 Juni/June 30, 2022

 

Jumlah tercatat/ Kurang dari 1 tahun/ Antara 1 dan 5 tahun/ Lebih dari 5 tahun/

carrying amount Less than 1 year Between 1 and 5 years More than 5 years

Utang usaha 63.624.032.375          63.624.032.375          -                                 -                                 Trade payable

Utang lain-lain 75.327.509.696          52.029.999.569          23.297.510.127          -                                 Non-trade payable

Liabilitas imbalan kerja Short-term employee

jangka pendek 1.531.009.147            1.531.009.147            -                                 -                                 benefits liabilities

Liabilitas pembiayaan Consumer

konsumen 71.552.382                 71.552.382                 -                                 -                                 Financing liabilities

Biaya yang masih

harus dibayar 61.068.364.099          28.016.130.774          33.052.233.325          -                                 Accrued expenses

Utang bank 89.454.547.277          35.781.813.101          53.672.734.176          -                                 Bank loan

Jumlah 291.077.014.976        181.054.537.348        110.022.477.628        -                                 Total

31 Desember/December 31, 2021
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31. MANAJEMEN RISIKO KEUANGAN (lanjutan) 31. FINANCIAL RISKS MANAGEMENT (continued) 

    

 b. Risiko likuiditas (lanjutan)  b. Liquidity risk (continued) 

 

Jumlah tercatat/ Kurang dari 1 tahun/ Antara 1 dan 5 tahun/ Lebih dari 5 tahun/

carrying amount Less than 1 year Between 1 and 5 years More than 5 years

Utang usaha 31.963.766.302          31.963.766.302          -                                 -                                 Trade payable

Utang lain-lain 48.102.405.006          24.777.523.419          23.324.881.587          -                                 Non-trade payable

Liabilitas imbalan kerja Short-term employee

jangka pendek 987.088.472               987.088.472               -                                 -                                 benefits liabilities

Liabilitas pembiayaan Consumer

konsumen 349.792.711               278.240.330               71.552.381                 -                                 Financing liabilities

Biaya yang masih

harus dibayar 33.103.328.305          203.707.783               32.899.620.522          -                                 Accrued expenses

Utang bank 124.658.056.152        35.616.543.061          89.041.513.091          -                                 Bank loan

Jumlah 239.164.436.948        93.826.869.367          145.337.567.581        -                                 Total

31 Desember/December 31, 2020

 

Jumlah tercatat/ Kurang dari 1 tahun/ Antara 1 dan 5 tahun/ Lebih dari 5 tahun/

carrying amount Less than 1 year Between 1 and 5 years More than 5 years

Utang usaha 31.423.741.030          31.423.741.030          -                                 -                                 Trade payable

Utang lain-lain 56.787.292.467          33.462.410.880          23.324.881.587          -                                 Non-trade payable

Liabilitas imbalan kerja Short-term employee

jangka pendek 319.588.827               319.588.827               -                                 -                                 benefits liabilities

Liabilitas pembiayaan Consumer

konsumen 596.518.280               246.725.569               349.792.711               -                                 Financing liabilities

Biaya yang masih

harus dibayar 32.429.724.975          55.000.000                 32.374.724.975          -                                 Accrued expenses

Utang bank 124.909.364.680        2.240.160.000            122.669.204.680        -                                 Bank loan

Jumlah 246.466.230.259        67.747.626.306          178.718.603.953        -                                 Total

31 Desember/December 31, 2019

 

 c. Risiko pasar  c. Market risk 

      

  Perusahaan dihadapkan pada risiko pasar melalui 

penggunaan instrument keuangan khususnya risiko 

mata uang dan risiko tingkat suku bunga yang 

dihasilkan melalui aktivitas operasi dan aktivitas 

investasi, dan aktivitas pendanaan. 

  The Company is exposed to markets risk through 

its use of financial instrument and specifically to 

foreign currency risk and interest risk  which 

result from both of its operating and investing 

activities, and financing activities.  

      

  Kebijakan Perusahaan adalah untuk meminimalkan 

eksposur risiko arus kas pendanaan jangka panjang. 
Bunga atas pinjaman jangka panjang biasanya 

dalam tingkat suku bunga tetap  

(fixed interest rates). Pada tanggal  

30 Juni 2022, 31 Desember 2021, 2020 dan 2019. 

Perusahaan mempunyai tingkat bunga tetap (fixed 

interest rates) atas pinjaman kepada pihak bank, 

pihak ketiga dan pihak berelasi, dengan demikian 

tidak terdapat risiko tingkat bunga pada 

Perusahaan. 

  The Company policy is to minimize interest rate 

risk exposure on long-term financing. Long-term 
borrowings are therefore usually at fixed rates. At 

June 30, 2022, December 31, 2021, 2020 and 

2019, the Company have applied the fixed interest 

rates for their loans to banks, third parties and 

related parties, so there is no interest rate risk 

exposure in the Company. 
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32. NILAI WAJAR DARI INSTRUMEN KEUANGAN 32. FAIR VALUE OF FINANCIAL INSTRUMENTS 

    

 Instrumen keuangan yang disajikan di dalam laporan 

posisi keuangan dicatat sebesar nilai wajar atau 

disajikan dalam jumlah tercatat baik karena jumlah 

tersebut adalah estimasi nilai wajarnya atau karena nilai 

wajarnya tidak dapat diukur secara handal. 

 Financial instruments presented in the statements of 

financial position are carried at fair value, otherwise, 

they are presented at carrying amounts as either these 

are reasonable approximation of fair values or their 

fair values cannot be reliably measured. 

    

 Nilai wajar aset keuangan dan liabilitas keuangan 
disajikan sebesar jumlah di mana instrumen keuangan 

tersebut dapat dipertukarkan di dalam transaksi jangka 

pendek antara pihak yang berkeinginan dan memiliki 

pengetahuan yang memadai melalui suatu transaksi 

yang wajar, selain di dalam penjualan terpaksa atau 

penjualan likuidasi. 

 The fair values of the financial assets and liabilities 
are presented as the amount at which the instrument 

could be exchanged in a current transaction between 

knowledgeable willing parties in an arm's length 

transaction, other than in a forced or liquidation sale. 

    

 Metode-metode dan asumsi-asumsi di bawah ini 

digunakan untuk mengestimasi nilai wajar untuk 

masing-masing kelas instrumen keuangan: 

 The following methods and assumptions are used to 

estimate the fair value of each class of financial 

instruments: 

    

 PSAK 60: “Instrumen Keuangan: Pengungkapan” 
pengungkapan yang diperlukan untuk pengukuran nilai 

wajar berdasarkan tingkat hirarki pengukuran nilai 

wajar berikut: 

 SFAS 60: “Financial Instruments: Disclosures” 
required disclosure of fair value measurements by 

level of the following fair value measurement 

hierarchy: 

 •  Harga yang kuotasian (tidak disesuaikan) di pasar 

aktif untuk aset atau kewajiban yang identik. 

 •  Quoted prices (unadjusted) in active markets for 

identical assets or liabilities. 

      

  Nilai wajar instrumen keuangan yang 

diperdagangkan di pasar aktif didasarkan pada 

harga pasar yang dikutip pada tanggal pelaporan. 

Harga pasar dikutip yang digunakan adalah harga 

penawaran saat ini (current bid price), sementara 
liabilitas keuangan menggunakan harga permintaan 

(ask price). 

  The fair value of financial instrument traded in 

active markets is based on quoted market prices at 

the reporting date.  The quoted market price used 

is the current bid price, while financial liabilities 

use ask price. 

      

 •  Input selain harga kuotasian termasuk dalam level 1 

yang dapat diobservasi untuk aset atau liabilitas, 

baik secara langsung (sebagai harga) atau tidak 

langsung (berasal dari harga) (level 2). 

 •  Inputs other than quoted price included within 

level 1 that are observable for the assets or 

liability, either directly (as prices) or indirectly 

(derived from prices) (level 2). 

      

  Nilai wajar instrumen keuangan yang tidak 

diperdagangkan di pasar aktif ditentukan dengan 

menggunakan teknik penilaian. Teknik penilaian ini 

memaksimalkan penggunaan data pasar yang dapat 
diobservasi jika tersedia dan bergantung sesedikit 

mungkin pada estimasi. Jika semua input signifikan 

yang diperlukan untuk nilai wajar, instrumen dapat 

diamati, instrumen tersebut termasuk dalam level 2. 

  The fair value of financial instruments that are not 

traded in active market is determined using 

valuation techniques.  These valuation techniques 

maximize the use of observable market data where 
it is available and rely as little as possible on 

estimates.  If all significant inputs required to fair 

value an instrument are observable, the instrument 

is included in level 2. 

      

 •  Masukan untuk aset dan kewajiban yang tidak 

didasarkan pada data pasar yang dapat diobservasi 

(input yang tidak dapat diobservasi) (level 3). 

 •  Input for the assets and liability that are not based 

on observable market data (unobservable inputs) 

(level 3). 
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32. NILAI WAJAR DARI INSTRUMEN KEUANGAN 

(lanjutan) 

32. FAIR VALUE OF FINANCIAL INSTRUMENTS 

(continued) 
      

  Jika satu atau lebih dari input yang signifikan tidak 

didasarkan pada data pasar yang dapat diobservasi, 

instrumen tersebut termasuk dalam level 3. Teknik 

penilaian khusus yang digunakan untuk menilai 

instrumen keuangan meliputi: 

  If one or more of the significant inputs is not 

based on observable market data, the instrument 

is included in level 3.  Specific valuation 

techniques used to value financial instruments 

include: 

  - Penggunaan harga pasar kuotasian atau dealer 

untuk instrumen serupa dan 

  - The use of quoted market prices or dealer 

quotes for similar instruments and 
  - Teknik lain, seperti analisis arus kas diskonto, 

digunakan untuk menentukan nilai wajar untuk 

instrumen keuangan yang tersisa. 

  - Other techniques, such as discounted cash 

flow analysis, are used to determine fair 

value for the remaining financial 

instruments. 
        

  Aset dan liabilitas keuangan Perusahaan yang 

diukur dan diakui dengan menggunakan 

pengukuran nilai wajar level 2. 

  The Company’s financial assets and liabilities that 

are measured and recognized using the fair value 

measurement of level 2. 
      

  Tabel berikut menyajikan klasifikasi aset dan 

liabilitas keuangan Perusahan pada tanggal  

30 Juni 2022, 31 Desember 2021, 2020 dan 2019: 

  The following table sets out the Company’s 

financial assets and liabilities as of June 30, 2022, 

December 31, 2021, 2020 and 2019: 
 

Aset keuangan Financial assets

Aset keuangan Current portion of

bagian lancar financial assets

Kas dan setara kas 5.158.230.533         5.158.230.533         2.751.998.794         2.751.998.794         Cash and cash equivalents

Piutang usaha - neto 44.924.940.558       44.924.940.558       47.308.173.172       47.308.173.172       Trade receivables - net

Piutang kepada pemegang 

saham 75.434.275.407       -                              -                              -                              Due from shareholder

Piutang lain-lain 19.393.077              19.393.077              41.188.797              41.188.797              Other receivables

Aset lancar lainnya 11.800.000              11.800.000              1.800.000                1.800.000                Other current assets

Jumlah 125.548.639.575     50.114.364.168       50.103.160.763       50.103.160.763       Total

Aset keuangan Non-current portion of

bagian tidak lancar financial assets

Piutang kepada pemegang 

saham -                              -                              114.018.263.400     114.018.263.400     Due from shareholder

Jumlah -                              -                              114.018.263.400     114.018.263.400     Total

Jumlah aset keuangan 125.548.639.575     50.114.364.168       164.121.424.163     164.121.424.163     Total financial assets

Liabilitas keuangan Financial liabilities

Liabilitas keuangan Current portion of

bagian lancar financial liabilities

Utang usaha 76.572.197.184       76.572.197.184       63.624.032.375       63.624.032.375       Trade payables

Utang lain-lain 50.083.988.488       50.083.988.488       52.029.999.569       52.029.999.569       Other payables

Liabilitas imbalan kerja Short-term employment

jangka pendek 489.125.127            489.125.127            1.531.009.147         1.531.009.147         benefit

Liabilitas Pembiayaan Short term - consumer

Konsumen -                              -                              71.552.382              71.552.382              financing liabilities

Biaya yang masih harus Accrued expense -

dibayar - jangka pendek 18.050.592.058       18.050.592.058       28.016.130.774       28.016.130.774       short term

Pinjaman bank Long term bank loan

jangka pendek 37.141.035.423       37.141.035.423       35.781.813.101       35.781.813.101       - Current portion

Jumlah 182.336.938.280     182.336.938.280     181.054.537.348     181.054.537.348     Total

Liabilitas keuangan Non-current portion of 

bagian tidak lancar financial liabilities

Biaya yang masih harus Accrued expenses -

dibayar - jangka panjang 34.307.820.474       34.307.820.474       33.052.233.325       33.052.233.325       long term

Utang lain-lain -                              -                              52.029.999.569       52.029.999.569       Others payables

Pinjaman bank - jangka panjang 40.236.133.886       40.236.133.886       53.672.734.176       53.672.734.176       Bank loan - long term

Jumlah 74.543.954.360       74.543.954.360       138.754.967.070     138.754.967.070     Total

Jumlah liabilitas keuangan 256.880.892.640     256.880.892.640     319.809.504.418     319.809.504.418     Total financial liabilities

Nilai tercatat/

Carrying amount

Nilai wajar/

Fair value

Nilai tercatat/

Carrying amount

Nilai wajar/

Fair value

30 Juni/June 30 , 2022 31 Desember/December 31, 2021
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32. NILAI WAJAR DARI INSTRUMEN 

KEUANGAN (lanjutan) 

32. FAIR VALUE OF FINANCIAL INSTRUMENTS 

(contined) 

    

 Tabel berikut menyajikan klasifikasi aset dan liabilitas 

keuangan Perusahan pada tanggal 30 Juni 2022,  

31 Desember 2021, 2020 dan 2019: (lanjutan) 

 The following table sets out the Company’s financial 

assets and liabilities as of June 30, 2022, December 

31, 2021, 2020 and 2019: (continued) 

 

Aset keuangan Financial assets

Aset keuangan Current portion of

bagian lancar financial assets

Kas dan setara kas 45.206.615.029       45.206.615.029       601.177.392            601.177.392            Cash and cash equivalents

Piutang usaha - neto 22.010.922.197       22.010.922.197       13.060.053.762       13.060.053.762       Trade receivables - net

Piutang lain-lain 207.995.905            207.995.905            69.121.725              69.121.725              Other receivables

Aset lancar lainnya 1.000.000                1.000.000                1.000.000                1.000.000                Other current assets

Jumlah aset keuangan 67.425.533.131       67.425.533.131       13.730.352.879       13.730.352.879       Total financial assets

Liabilitas keuangan Financial liabilities

Liabilitas keuangan Current portion of

bagian lancar financial liabilities

Utang usaha 31.963.766.302       31.963.766.302       31.423.741.030       31.423.741.030       Trade payables

Utang lain-lain 24.777.523.419       24.777.523.419       33.462.410.880       33.462.410.880       Other payables

Biaya yang masih harus Accrued expenses -

dibayar - jangka pendek 203.707.783            203.707.783            55.000.000              55.000.000              short term

Utang pembiayaan Short term - consumer

konsumen - jangka pendek 278.240.330            278.240.330            246.725.569            246.725.569            financing liabilities

Pinjaman bank - jangka pendek 35.616.543.061       35.616.543.061       2.240.160.000         2.240.160.000         Bank loan - short term

Liabilitas imbalan kerja - Short-term employment

jangka pendek 987.088.472            987.088.472            319.588.827            319.588.827            benefit

Jumlah 93.826.869.367       93.826.869.367       67.747.626.306       67.747.626.306       Total

Liabilitas keuangan Non-current portion of 

bagian tidak lancar financial liabilities

Biaya yang masih harus Accrued expenses -

dibayar - jangka panjang 32.899.620.522       32.899.620.522       32.374.724.975       32.374.724.975       long term

Utang pembiayaan Long term - consumer

konsumen - jangka panjang 71.552.381              71.552.381              349.792.711            349.792.711            financing liabilities

Pinjaman bank - jangka panjang 89.041.513.091       89.041.513.091       122.669.204.680     122.669.204.680     Bank loan - long term

Jumlah 122.012.685.994     122.012.685.994     155.393.722.366     155.393.722.366     Total

Jumlah liabilitas keuangan 215.839.555.361     215.839.555.361     223.141.348.672     223.141.348.672     Total financial liabilities

Nilai tercatat/

Carrying amount

Nilai wajar/

Fair value

Nilai tercatat/

Carrying amount

Nilai wajar/

Fair value

31 Desember/December 31, 2020 31 Desember/December 31, 2019

 

 Tujuan utama pengelolaan modal Perusahaan adalah 

untuk memastikan pemeliharaan rasio modal yang 

sehat untuk mendukung usaha dan memaksimalkan 

imbalan bagi pemegang saham. 

 The primary objective of the Company’s capital 

management is to ensure that it maintains healthy 

capital ratios in order to support its business and to 

maximize shareholder value. 

    

 Perusahaan mengelola struktur permodalan dan 

melakukan penyesuaian terhadap perubahan kondisi 
ekonomi. Untuk memelihara dan menyesuaikan 

struktur permodalan, Perusahaan dapat menyesuaikan 

pembayaran dividen kepada pemegang saham, 

menerbitkan saham baru atau mengusahakan 

pendanaan melalui pinjaman. Tidak ada perubahan atas 

tujuan, kebijakan maupun proses pengelolaan modal 

pada tanggal 30 Juni 2022, 31 Desember 2021, 2020 

dan 2019. 

 The Company manages its capital structure and makes 

adjustments to it, in light of changes in economic 
conditions. To maintain or adjust the capital structure, 

the Company may adjust the dividend payment to 

stockholders, issue new shares or raise debt financing. 

No changes were made in the objectives, policies or 

processes on capital management as of June 30, 2022, 

December 31, 2021, 2020 and 2019. 



PT HALONI JANE Tbk 

CATATAN ATAS LAPORAN  

KEUANGAN INTERIM 

 NOTES TO THE INTERIM  

FINANCIAL STATEMENTS 

30 JUNI 2022, 31 DESEMBER 2021, 2020 

DAN 2019 

 JUNE 30, 2022, DECEMBER 31, 2021, 2020 

AND 2019 

(Disajikan dalam Rupiah, kecuali dinyatakan lain)  (Expressed in Rupiah, unless otherwise stated) 

 

89 

 

 
33. INFORMASI TAMBAHAN ARUS KAS 33. SUPPLEMENTARY CASH FLOWS 

INFORMATION 

    

 Berikut ini adalah ikhtisar pergerakan liabilitas 

keuangan sesuai dengan PSAK 2, laporan arus kas: 

 The following summarize the movements of financial 

liabilities in accordance with SFAS 2, statement of 

cash flows: 

 

31 Desember 2021/

December 31, 2021

Penambahan/

Additional

Pembayaran/

Payment

Pergerakan Valuta 

Asing/

Foreign Exchange 

Movement

Penambahan/

Additional

Reklasifikasi/

Reclassification

30 Juni 2022/

June 30, 2022

Utang sewa pembiayaan Consumer financing

konsumen              71.552.382                              -            (71.552.382)                              - -                                                         -                              - liablities

Utang sewa liabilitas                              -          (340.000.000)                              - 340.000.000                                       -                              - Lease liabilities

Utang bank

jangka panjang       89.454.547.277                              -     (15.029.645.088)         2.952.267.120 -                                                         -       77.377.169.309 Long term bank loan

Jumlah      89.526.099.659                             -       (15.441.197.470)        2.952.267.120            340.000.000                             -        77.377.169.309  Total

Arus Kas/ Cash Flow Perubahan Non-kas/Non-cash Changes

 

31 Desember 2020/

December 31, 2020

Penambahan/

Additional

Pembayaran/

Payment

Pergerakan Valuta 

Asing/

Foreign Exchange 

Movement

Penambahan/

Additional

Reklasifikasi/

Reclassification

31 Desember 2021/

December 31, 2021

Utang sewa pembiayaan Consumer financing

konsumen            349.792.711                              -          (278.240.329)                              - -                                                         -              71.552.382 liablities

Utang bank

jangka panjang     124.658.056.152                              -     (35.616.549.321)            413.040.446 -                                                         -       89.454.547.277 Long term bank loan

Jumlah    125.007.848.863                             -       (35.894.789.650)           413.040.446                             -                              -        89.526.099.659  Total

Arus Kas/ Cash Flow Perubahan Non-kas/Non-cash Changes

 

31 Desember 2019/

December 31, 2019

Penambahan/

Additional

Pembayaran/

Payment

Pergerakan Valuta 

Asing/

Foreign Exchange 

Movement

Penambahan/

Additional

Reklasifikasi/

Reclassification

31 Desember 2020/

December 31, 2020

Utang sewa pembiayaan Consumer financing

konsumen            596.518.280                              -          (266.005.848)                              - 19.280.279                                         -            349.792.711 liablities

Utang bank

jangka panjang     124.909.364.680                              -       (2.287.720.000)         2.036.411.472 -                                                         -     124.658.056.152 Long term bank loan

Jumlah    125.505.882.960                             -         (2.553.725.848)        2.036.411.472              19.280.279                             -      125.007.848.863  Total

Arus Kas/ Cash Flow Perubahan Non-kas/Non-cash Changes

 

31 Desember 2018/

December 31, 2018

Penambahan/

Additional

Pembayaran/

Payment

Pergerakan Valuta 

Asing/

Foreign Exchange 

Movement

Penambahan/

Additional

Reklasifikasi/

Reclassification

31 Desember 2019/

December 31, 2019

Utang sewa pembiayaan Consumer financing

konsumen                              - -                                        (175.715.926)                              -            772.234.206                              -            596.518.280 liablities

Utang bank

jangka panjang     154.504.419.019                              -       (1.500.000.000)         4.279.670.636     (32.374.724.975)     124.909.364.680 Long term bank loan

Jumlah    154.504.419.019                             -         (1.675.715.926)        4.279.670.636            772.234.206      (32.374.724.975)    125.505.882.960  Total

Arus Kas/ Cash Flow Perubahan Non-kas/Non-cash Changes

 

34. TRANSAKSI NON-KAS 34. NON-CASH TRANSACTION 

 
30 Juni/ 31 Desember/ 31 Desember/ 31 Desember/

June 30, 2022 December 31, 2021 December 31, 2020 December 31, 2019

Perolehan aset hak guna Acquisition of right-of-use asset

melalui utang sewa 335.644.192                   -                                     -                                     -                                     through lease liabilities

Perolehan aset tetap Acquisition of fixed assets

melalui sewa pembiayaan -                                     -                                     -                                     772.234.206                   through consumer financing liabilities

Konversi utang lain-lain Other debt conversion

ke modal saham 19.200.000.000              -                                     -                                     -                                     to share capital
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35. STANDAR AKUNTANSI BARU DAN 

INTERPRETASI 

35. NEW ACCOUNTING STANDARDS AND 

INTERPRETATIONS 

    

 Dewan Standar Akuntansi Keuangan Ikatan Akuntan 

Indonesia (DSAK-IAI) telah menerbitkan beberapa 

Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK). 

Standar akuntansi yang diubah akan berlaku efektif atau 

berlaku atas laporan keuangan Perseroan untuk periode 

yang dimulai pada atau setelah 1 Januari 2023: 

 The Indonesian Financial Accounting Standards Board 

(DSAK-IAI) has issued new or amendment to 

the following Indonesian Financial Accounting 

Standards (“SFAS”). The amended accounting 

standards will be effective or applicable on the 

Company’s financial statements for the period 

beginning on or after January 1, 2023: 

    
 - Amendemen PSAK No. 1 Penyajian laporan 

keuangan - Klasifikasi kewajiban lancar dan tidak 

lancer. 

 - Amendments to SFAS 1- Presentation of financial 

statements - Classification of liabilities as current 

and non-current. 

 - Amendemen PSAK 16 Aset tetap mengenai hasil 

sebelum penggunaan yang dimaksudkan dan 

 - Amendment SFAS 16 - Fixed assets regarding 

proceeds before intended use; and 

 - Amandemen PSAK 46 - Pajak penghasilan tentang 

pajak tangguhan terkait aset dan liabilitas yang 

timbul dari satu transaksi 

 - Amendment to SFAS 46 - Income tax regarding 

deferred tax related to assets and liabilities 

arising from a single transaction 

    

 Sampai dengan tanggal otorisasi laporan keuangan ini, 

manajemen Perusahaan masih mengevaluasi dampak 

potensial dari perubahan standar akuntansi terhadap 
laporan keuangan. 

 As of authorization date of these financial statements, 

the Company’s management is still evaluating the 

potential impact on these amended accounting 
standards on its financial statements. 

    

36. ASET DAN LIABILITAS MONETER DALAM 

VALUTA ASING 

36. ASSETS AND LIABILITIES DENOMINATED IN 

FOREIGN CURRENCIES 

 

Mata Uang Asing/ Mata Uang Rupiah/ Mata Uang Asing/ Mata Uang Rupiah/

Foreign Currency IDR Foreign Currency IDR

Aset Assets

Kas dan setara kas Casn and cash equivalent

Dolar Amerika Serikat 56.109                   832.491.015           29.982                   428.567.139           US Dollar

Piutang usaha Trade receivable

Dolar Amerika Serikat 2.917.469              43.286.489.095      2.391.644              34.186.155.726      US Dollar

Uang Muka Advance

Dolar Amerika Serikat 233.180                 3.459.686.651        73.654                   1.052.806.770        US Dollar

Yuan China -                            -                             1.067.576              2.392.811.239        CNY

Jumlah 47.578.666.761      38.060.340.874      Total

Liabilitas Liabilities

Utang usaha Trade payable

Dolar Amerika Serikat -                            269.594                 3.853.574.996        US Dollar

Yuan China -                            57.877                   129.722.166           CNY

Liabilitas kontrak 37.599                   557.861.295           56.484                   807.388.035           Contract liabilities

Biaya yang masih harus dibayar Accrued expense

Dolar Amerika Serikat 2.312.315              34.307.820.474      2.312.315              33.052.233.325      US Dollar

Utang bank Bank loan

Dolar Amerika Serikat 5.215.149              77.377.169.309      6.258.189              89.454.547.277      US Dollar

Jumlah 112.242.851.078    127.297.465.799    Total

30 Juni 2022/ 31 Desember 2021/

June 30, 2022 Desember 31, 2021
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36. ASET DAN LIABILITAS MONETER DALAM 

VALUTA ASING (lanjutan) 

36. ASSETS AND LIABILITIES DENOMINATED IN 

FOREIGN CURRENCIES (continued) 

 

Mata Uang Asing/ Mata Uang Rupiah/ Mata Uang Asing/ Mata Uang Rupiah/

Foreign Currency IDR Foreign Currency IDR

Aset Assets

Kas dan setara kas Casn and cash equivalent

Dolar Amerika Serikat 1.206.999              17.173.185.898      1.946                     27.240.663             US Dollar

Piutang usaha Trade receivable

Dolar Amerika Serikat 509.325                 7.246.669.583        172.238                 2.411.509.590        US Dollar

Uang Muka Advance

Dolar Amerika Serikat 394.630                 5.614.798.134        -                            -                         US Dollar

Yuan China -                            -                             -                            -                         CNY

Jumlah 30.034.653.615      2.438.750.253        Total

Liabilitas Liabilities

Utang usaha Trade payable

Dolar Amerika Serikat 330.647                 4.704.446.082        43.274                   605.875.347           US Dollar

Yuan China -                            -                             -                            -                             CNY

Liabilitas kontrak 36.737                   522.689.095           37.332                   522.689.095           Contract liabilites

Biaya yang masih harus dibayar Accrued expense

Dolar Amerika Serikat 2.312.315              32.899.620.523      2.312.315              32.374.724.975      US Dollar

Utang bank Bank loan

Dolar Amerika Serikat 8.761.460              124.658.056.152    8.921.460              124.909.364.680    US Dollar

Jumlah 162.784.811.853    158.412.654.097    Total

31 Desember 2020/ 31 Desember 2019/

December 31, 2020 December 31, 2019

 

37. PERJANJIAN PENTING 37. SIGNIFICANT AGREEMENT 

    

 1. Berdasarkan Perjanjian pemborongan pekerjaan 

No. 002/OS-SGK/VI/2022 tanggal 23 Juni 2022 

Perusahaan menandatangani perjanjian kerja sama 

dengan PT Sun Goh Kong dalam hal 

pemborongan pekerjaan. PT Sun Goh Kong 

bertanggung jawab dalam kewajiban untuk 
menjamin kerahasiaan dan memberi pengarahan 

rutin kepada tenaga kerja. Perusahaan 

memberikan upah/hak tenaga kerja melalui 

PT Sun Goh Kong dan management fee dengan 

uraian sebagai berikut: 

 1. Based on the contract No. 002/OS-

SGK/VI/2022 dated June 23, 2022 The 

Company has a cooperation agreement with 

PT Sun Goh Kong in terms of outsource. 

PT Sun Goh Kong is responsible for the 

obligation to ensure confidentiality and provide 
direction to the workforce. The Company 

provides wages/labor rights through 

PT Sun Goh Kong and management fees with 

the following details: 

  - Upah pokok sebesar Rp4.230.793. 

- Sakit (dengan surat keterangan dokter), tetapi 

akan dibayar. 

- Tunjangan jabatan (normative). 

- Lembur (normative). 

- BPJS Ketenagakerjaan dan Kesehatan 
(normative). 

- Tunjangan Hari Raya (normative). 

- Management fee sebesar 

Rp200.000/orang/bulan. 

  - Basic wage of Rp4,230,793. 

- Sick (with a doctor's certificate), but will be 

paid. 

- Position allowance (normative). 

- Overtime (normative). 

- BPJS Employment and Health (normative). 
- THR (normative). 

 

- Management fee of 

Rp200,000/person/month.  

      

 Waktu dan hari kerja adalah 8 (delapan) jam sehari dan 

40 (empat puluh) jam seminggu. Perjanjian kerja sama 

tersebut berlaku dari 1 Juli 2022 sampai dengan 

30 Juni 2023. Atas kesepakatan para pihak perjanjian 

ini dapat diperpanjang para pihak. 

 Working hours and days are 8 (eight) hours a day 

and 40 (forty) hours a week. The cooperation 

agreement is valid from July 1, 2022 until June 30, 

2023. Based on the agreement of the parties, this 

agreement can be extended by the parties. 
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37. PERJANJIAN PENTING (lanjutan) 37. SIGNIFICANT AGREEMENT (continued) 
    

 2. Berdasarkan Perjanjian jual beli latex tanggal 
1 Juli 2022 Perusahaan menandatangani perjanjian 

kerja sama dengan PT Melania Indonesia selaku 

pemilik centrifuge latex yang merupakan hasil 

olahan dari hasil perkebunan karet. Perjanjian ini 

berlaku efektif terhitung sejak tanggal 

ditandatangani dan untuk jangka waktu 3 (tiga) 

tahun dan dapat di perpanjang sesuai kesepakatan 

para pihak. Harga jual beli antara Perusahaan 

dengan PT Melania Indonesia akan disepakati 

dengan merujuk pada harga karet sicom yang 

berlaku dari waktu ke waktu dan dalam mata uang 
Rupiah kurs BI. 

 2. Based on the latex sale and purchase 
agreement dated July 1, 2022, the Company 

signed a cooperation agreement with 

PT Melania Indonesia as the owner of the latex 

centrifuge which is processed from rubber 

plantations. This agreement is effective as of 

the date of signing and for a period of 3 (three) 

years and can be extended according to the 

agreement of the parties. The sale and purchase 

price between the Company and PT Melania 

Indonesia will be agreed upon by referring to 

the sicom rubber price that applies from time to 
time and is denominated in Rupiah at the BI 

rate. 
      

 3 Berdasarkan Perjajian jual beli latex tanggal 

1 Juli 2022 Perusahaan menandatangani perjanjian 

kerja sama dengan PT Hevea Eka Asia selaku 

pemilik centrifuge latex yang merupakan hasil 

olahan dari hasil perkebunan karet. Perjanjian ini 

berlaku efektif terhitung sejak tanggal 

ditandatangani dan untuk jangka wakti 3 (tiga) 

tahun dan dapat di perpanjang sesuai kesepakatan 

para pihak. Harga jual beli antara Perusahaan 

dengan 

PT Heves Eka Asia akan disepakati dengan 
merujuk pada harga karet sicom yang berlaku dari 

waktu ke waktu dan dalam mata uang Rupiah kurs 

BI. 

 3 Based on the latex sale and purchase 

agreement dated July 1, 2022, the Company 

signed a cooperation agreement with 

PT Hevea Eka Asia as the owner of the latex 

centrifuge which is processed from rubber 

plantations. This agreement is effective as of 

the date of signing and for a period of 3 (three) 

years and can be extended according to the 

agreement of the parties. The sale and purchase 

price between the Company and PT Heves Eka 

Asia will be agreed by referring to the price of 
sicom rubber that applies from time to time and 

is denominated in Rupiah at the BI rate. 

 

38. PERISTIWA SETELAH PERIODE PELAPORAN 38. EVENTS AFTER REPORTING PERIOD 
    

 Berdasarkan Pernyataan Keputusan Para Pemegang 

Saham Perseroan Terbatas PT Haloni Jane yang 

diaktakan oleh Notaris Christina Dwi Utami, S.H, 

MHum, MKn., No. 49 Tanggal 8 Agustus 2022, para 

pemegang saham sepakat untuk: 

 Based on the Shareholders’ Decision Statement of 

Limited Liability Company PT Haloni Jane which was 

notarized by Notary Christina Dwi Utami, S.H, 

MHum, MKn., No. 49 dated August 8, 2022, the 

shareholders agreed to: 
    

 1. Melakukan penawaran umum perdana atas saham-

saham Perusahaan dan mencatatkan saham-saham 

tersebut pada Bursa Efek Indonesia serta perubahan 

status Perusahaan dari perusahaan tertutup menjadi 
perusahaan terbuka, 

 1. Conduct an initial public offering of the 

Company’s shares and list those shares in the 

Indonesia Stock Exchange, and also change the 

Company’s status from a limited company to a 
public company, 

      

 2. Menyetujui perubahan nama perseroan dari  
PT Haloni Jane menjadi PT Haloni Jane Tbk, 

 2. Approve the change of the Company name from  
PT Haloni Jane to PT Haloni Jane Tbk, 

      

 3. Menyetujui untuk merubah nilai nominal saham 

dari semula sebesar Rp25.000 menjadi sebesar 

Rp10, 

 3. Approved to change the par value of the share from 

Rp25,000 to Rp10, 

      

 4. Menyetujui peningkatan modal dasar dari semula 

Rp45.200.000.000 menjadi sebesar 

Rp180.800.000.000, 

 4. Approve increase in authorized capital from 

Rp45,200,000,000 to Rp180,800,000,000, 
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38. PERISTIWA SETELAH PERIODE PELAPORAN 

(lanjutan) 

38. EVENTS AFTER REPORTING PERIOD 

(continued) 

    

 5. Menyetujui untuk mengeluarkan saham baru dan 

menawarkan saham baru tersebut melalui 

Penawaran Umum kepada masyarakat dalam 

jumlah sebanyak-banyaknya 1.200.000.000 saham 

baru., 

 5. Approved to issue new shares and offer the new 

shares through a Public Offering at a maximum of 

1,200,000,000 new share. 

      

 Perubahan susunan dewan Komisaris dan Direksi 

Perusahaan berdasarkan Pernyataan Keputusan Para 
Pemegang Saham Perseroan Terbatas PT Haloni Jane 

yang diaktakan oleh Notaris Christina Dwi Utami, S.H, 

MHum, MKn., No. 49 Tanggal 8 Agustus 2022. 

 Changes in the composition of the Company’s boards 

of commissioners and directors based on the 
Shareholders’ Decision Statement of Limited Liability 

Company PT Haloni Jane which was notarized by 

Notary Christina Dwi Utami, S.H, MHum, MKn., No. 

49 dated August 8, 2022. 

    

 Berdasarkan Surat Penyataan Komitmen Penyelesaian 

Hutang tanggal 31 Oktober 2022 Tuan Hansen Jap 

menyampaikan komitmen penyelesaian seluruh 

kewajiban tersebut sebelum Penawaran Umum Perdana 

Saham (IPO) PT Haloni Jane Tbk yang mana 

dijadwalkan selambat-lambatnya pada akhir bulan 

Desember 2022. 

 Based on the Statement of Debt Settlement 

Commitment dated October 31, 2022 Mr. Hansen Jap 

conveyed his commitment to settle all of these 

obligations before the Initial Public Offering (IPO) of 

PT Haloni Jane Tbk which is scheduled for the end of 

December 2022. 

    

39. PERISTIWA HUKUM 39. LEGAL ISSUE 

    

 Tidak ada kasus legal yang dilaporkan sampai dengan 

tanggal persetujuan laporan keuangan. 

 There were no legal cases reported as of the 

authorization date of this financial statements. 

    

40. TUJUAN PENYUSUNAN LAPORAN 

KEUANGAN 

40. THE PURPOSE OF THE PREPARATION OF THE 

FINANCIAL STATEMENTS 

    

 Laporan keuangan ini disusun sehubungan dengan 

rencana penawaran umum perdana efek ekuitas PT 
Haloni Jane Tbk di Indonesia berdasarkan peraturan 

dan ketentuan Otoritas Jasa Keuangan. 

 These financial statements have been prepared solely 

in connection with the proposed initial public offering 
of the equity securities of the  

PT Haloni Jane Tbk in Indonesia in reliance on rules 

and regulations of the Indonesian Financial Services 

Authority. 

    

41. PENERBITAN KEMBALI LAPORAN 

KEUANGAN 

41. REISSUANCE OF THE FINANCIAL 

STATEMENTS 

    

 Sebelumnya, kami telah menerbitkan laporan keuangan 

tanggal 30 Juni 2022, 31 Desember 2021, 2020 dan 

2019 dan untuk tahun yang berakhir pada tanggal-

tanggal tersebut dalam Laporan Auditor Independen 
No. 00001/2.1127/AU.1/04/0038-1/1/I/2023 tanggal 

3 Januari 2023. Sehubungan dengan Penawaran Umum 

Perdana dan Kepatuhan terhadap peraturan pasar 

modal yang berlaku Perusahaan telah menerbitkan 

kembali laporan keuangannya, dengan beberapa 

tambahan pengungkapan dalam laporan posisi 

keuangan. 

 Previously, we had published financial statements for 

June 30, 2022, December 31, 2021, 2020 and 2019 

and for the years ending on these dates in the 

Independent Auditor's Report. 
No. 00001/2.1127/AU.1/04/0038-1/1/I/2023 dated 

January 3, 2023. With respect to the Initial Public 

Offering and compliance withprevailing capital 

market regulations the Company has reissued its 

financial statements, with additional disclosures in 

statement of financial position. 

 




